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Tujuan utama lahirnya nahwu adalah untuk menjaga Alquran 
dari kesalahan-kesalahan bacaan yang disebut lahn, khususnya bagi 
non Arab, seiring dengan meluasnya daerah kekuasan Islam pada masa 
itu, yang melampaui Jazirah Arab sampai ke daratan Spanyol. Abu 
al-Aswad al-Duali (w. 69 H.) adalah orang pertama yang menyusun 
kaidah bahasa Arab atas dorongan Khalifah Ali bin Abi Thalib. Pada 
awal pertumbuhannya kaidah bahasa Arab –yang kemudian disebut 
nahwu- membahas berbagai aspek internal bahasa Arab yang meliputi: 
fonetik, fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. 
Menurut Al-Syaikh Muhammad Al-Thanthâwiy dalam 
kitabnya “Nasy’ah al-Nawi wa Târîkhu Asyhur Al-Nuhât”, pertumbuhan 
dan perkembangan nahwu dapat dikelompokkan kepada empat 
tahap: 1). Periode peletakan pertama (Mazhab Basrah); 2). Periode 
pertumbuhan dan pekembangan (Mazhab Bashrah dan Kufah); 3). 
Periode Kejayaan (Mazhab Bashrah dan Kufah); 4). Periode Tarjih 
atau preferensi (Mazhab Baghad, Andalus, Mesri dan Syam).
Pada periode pertumbuhan dan pekembangan sampai pada 
periode kejayaannya, kajian nahwu mengalami pergeseran, dari 
yang semula bersifat praktis –untuk mengatasi masalah lahn- ke 
arah analisis filosofis yang mendalam. Seiring dengan itu, orientasi 
pembelajaran nahwu sebagai alat (nahwu ta’limy) bergeser menjadi 
pembelajaran nahwu sebagai tujuan (nahwu ‘ilmy), sehingga kemudian 
materi nahwu menjadi sulit dipahami, hatta oleh peserta didik Arab 
sekalipun. Oleh karena itu, tampillah para ulama dan beberapa 
lembaga untuk melakukan simplifikasi dan reformulasi materi 
nahwu. Secara garis besar, upaya ini dapat dikelompokkan kepada:
1. Sebelum Ibn Madha Al-Qurthubi, yaitu dengan melakukan 
ringkasan (رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
) dan matan terhadap kitab-kitab nahwu yang 
sudah ada, seperti yang dilakukan oleh Al-Akhfasy al-Ausath 
(w. 215 H), Al-Yazidi (w. 202 H) dan Al-Kisai (w. 189 H). 
2. Ibn Madha Al-Qurthubi (513-592 H), yaitu dengan mengkritik 
analisis nahu yang filosofis dengan membuang teori ‘âmil dan taqdîr, 
seperti yang terdapat dalam karyanya “Al-Radd ‘Alâ al-Nuhât”. 
3. Para ulama nahwu dan lembaga pada abad ke-20. Mereka 
adalah Ibrahîm Musthafâ (w. 1937 M), melalui kitabnya “Ihyâ’ 
Al-Nahwi” (1936 M), Abd. al-Rahmân Ayyûb, melalui kitabnya 
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“Dirâsah Naqdiyah fi Al-Nahw Al-‘Arabiy”, Ahmad Abd. Al-Satar 
al-Jawâriy, melalui kitab “Nahw al-Taisîr”, Mahdi al-Makhzumi, 
melalui kitab “Fi al-Nahw al-‘Arabiy: Naqd wa Tawjîh,” dan Syauqî 
Dhayf (1910-2005 M), melalui beberapa kitabnya “Tajdîd al-
Nahw” (1982 M), Taisîr al-Nahwi al-Ta’lîmî Qadîman wa Hadîtsan 
ma’a Nahji Tajdîdihi” (1986 M), dan Taisirât Lughawiyah (1990 M).
Buku yang ditulis oleh saudara Sahkholid Nasution ini 
mengungkap pemikiran dan upaya satu di antara para mujaddid 
nahwu tersebut di atas, yaitu Syauqî Dhayf. Buku ini menjadi 
menarik karena penulis tidak hanya menguraikan secara deskriptif 
pemikiran Syauqî Dhayf dalam melakukan simplifikasi dan 
reformulasi matari nahwu, tetapi juga menganalisis pemikiran 
tersebut dari prespektif pembelajaran bahasa, sehingga pemikiran 
nahwu Syauqî Dhayf layak dijadikan sebagai alternatif dalam 
memecahkan problematika pembelajaran bahasa Arab. 
Buku ini akan sangat bermanfaat bagi mereka yang begelut 
di bidang pengembangan pembelajaran bahasa Arab, termasuk 
para guru bahasa Arab dan mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab dan jurusan Sastra Arab pada perguruan tinggi dan pondok 
pesantren di Indonesia. Dalam buku ini disajikan informasi yang 
relatif baru, antara lain: 
1. Materi nahwu yang selama ini dianggap sudah ‘mapan’ tapi sulit 
dipelajari itu, ternyata masih memberikan ruang gerak untuk 
dilakukan pembaharuan, seperti yang dilakukan oleh Syauqî Dhayf. 
2. Buku ini merupakan buku pertama di Indonesia yang memaparkan 
secara gamblang tuntutan reformulasi materi/substansi nahwu 
sebagai alternatif upaya pemecahan problematika pembelajaran 
bahasa Arab. 
3. Isi buku ini telah diuji secara akademis, karena awalnya 
merupakan tesis penulis untuk memperoleh gelar Magister 
Bahasa dan Sastra Arab di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
Akhirnya, semoga kehadiran buku ini dapat memberikan 
inspirasi para guru dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya untuk 
melakukan terobosan baru dalam rangka pengembangan kurikulum 
dan materi pembelajaran bahasa Arab dengan materi nahwu  dalam 
bentuknya yang lebih sederhana, sehingga pembelajaran nahwu tidak 
lagi menjadi sulit seperti yang dirasakan selama ini, khususnya dalam 
program pembelajaran yang mengembangkan keempat keterampilan: 
menyimak, berbicara,  membaca dan menulis dalam bahasa Arab. 
Jakarta,   Juni 2014
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Alhamdulilah, segala puji hanya miliki Allah, atas segala rahmat 
dan karunia serta hidayah-Nya. Salawat dan salam semoga senantiasa 
tercurah buat uswah (panutan) umat; Nabi Muhammad SAW. yang telah 
mengabdikan seluruh hidupnya untuk memperbaiki akhlak manusia; dari 
akhlak jahiliyah ke akhlak yang berdasarkan Alquran dan Sunnah.
Buku ini berasal dari Tesis penulis yang berjudul: “Reformulasi Materi 
Nahwu Sebagai Solusi Alternatif Upaya Mengatasi Problematika Pembelajaran 
Bahasa Arab Untuk Tingkat Pemula (Studi Pemikiran Nahwu Syauqi Dhayf), 
pada Program Magister Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif 
Hidayatullah Jakarta. 
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Syauqî Dhayf: Solusi Alternatif Pemacahan Problematika Pembelajaran Bahasa 
Arab. Sesuai judulnya, buku ini ingin mengetengahkan pemikiran Syauqî 
Dhayf dalam mereformulasi materi nahwu yang selama ini dianggap 
“momok” bagi banyak santri/siswa, baik orang Arab maupun non-Arab, 
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Dengan demikian, informasi yang terdapat dalam buku ini diharapkan 
dapat menjadi inspirasi bagi para praktisi dan teoretisi Pendidikan Bahasa 
Arab di tanah air, untuk melakukan terobosan-terobosan baru dalam hal 
pengembangan kurikulum pembelajaran bahasa Arab dan materi nahwu 
pada khususnya, sehingga kemudian nahwu – dari aspek substansinya- 
menjadi materi yang tidak sulit dipelajari oleh setiap santri/siswa.
Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima kasih yang setulus-
tulusnya kepda Bapak Prof. Dr. H. D. Hidayat, M.A. selaku pembimbing I 
dan Bapak Dr. H. Ahmad Sayuti Anshari Nasution, M.A. selaku pembimbing 
II yang telah memberikan banyak pemikiran dan meluangkan banyak waktu 
dalam membimbing penulis selama menyelesaikan Tesis. Ucapan terima 
kasih untuk kesekian kalinya penulis sampaikan kepada Bapak Prof. Dr. H. 
D. Hidayat, M.A. atas kesediaan beliau memberikan Kata Pengantar dalam 
buku ini. 
Ucapan yang sama juga penulis sampaikan kepada bapak Prof. Dr. 
H. Chatibul Umum dan Prof. Dr. H. Muhammad Matsna, M.A. sebagai 
Penguji I dan II, yang telah banyak memberikan masukan dan koreksian 
terhadap Tesis ini sebelum menjadi buku.
Selanjutnya, penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada 
Bapak Prof. Dr. Azyumardi Azra, M.A. selaku Rektor pada waktu itu, dan 
Prof. Dr. H. Said Agil Husin Al-Munawar, MA. selaku Direktur Pascasarjana 
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ini.  Tidak kalah pentingnya ucapan terima kasih kepada segenap civitas 
akademika (dosen dan pegawai) Program Pascasarjana Universitas Islam 
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, yang dengan ikhlas dan banyak 
memberikan “kunci” wawasan keislaman kepada penulis, khususnya di 
bidang pendidikan bahasa dan sastra Arab. Semoga Allah SWT. membalas 
jasanya dengan imbalan yang berlipat ganda. Amîn.
Rasa hormat dan ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya penulis 
sampaikan kepada Bapak Prof. Dr. Syauqi Dhayf, M.A. selaku ketua Majma’ 
Lugah di Kairo-Mesir (sampai tahun 2002) yang telah bermurah hati 
mengirimkan sejumlah buku kepada penulis. Buku-buku tersebut mencakup 
riwayat hidup dan pemikiran-pemikiran beliau tentang bahasa dan sastra 
Arab, sehingga kehadiran buku-buku dimaksud sesungguhnya sangat 
menentukan penyelesaian Tesis ini, karena sosok dan pikiran beliaulah yang 
dikaji dalam tulisan ini. 
Di atas itu semua, rasa hormat dan terima kasih yang tak terhingga 
penulis sampaikan kepada kedua orang tua; ayahanda H. Daud Nasution (Alm), 
dan ibunda Hj. Nurillah Hasibuan. Ayah dan Ibu…, payung didikanmulah 
yang menaungiku dari panas teriknya akhlak yang tidak terpuji, cucuran 
keringatmulah yang selalu menyirami keringnya jiwa ini, serta doa dan 
harapanmulah yang selalu membakar semangatku untuk berbakti kepadamu 
dan untuk berbuat yang terbaik bagi agama, nusa dan bangsa. Semoga Allah 
Swt. senantiasa melindungi Ayah dan Bunda dari dunia sampai akhirat nanti. 
Amîn. 
Kepada isteri tercinta Hj. Reni Maulina Siregar, S.PdI. dan anak kami 
Daffa Azka El-Sahren Nasution, penulis sampaikan ucapan terima kasih 
yang sedalam-dalamnya, atas kesabaran dan motivasi yang diberikan, 
sehingga penulis “tersentak” kembali untuk serius “memoles” Tesis ini 
menjadi buku untuk layak diterbitkan. 
Akhirnya, rasa terima kasih penulis sampaikan kepada penerbit 
………. yang bersedia menerbitkan buku ini. Juga kepada semua pihak 
yang berpartisipasi baik secara langsung maupun tidak, sehingga buku 
ini bisa diterbitkan.
Penulis,
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BAB I
PENDAHULUAN
Problematika pembelajaran bahasa Arab bagi non-Arab, 
secara umum dapat dikelompokkan kepada dua faktor: pertama, 
faktor linguistik, kedua faktor non linguistik. Faktor linguistik dapat 
dikelompokkan kepada empat aspek: pertama, aspek fonetik dan 
fonolgi, kedua, aspek morfologis, ketiga, aspek sintaksis, dan keempat, 
aspek semantis. Sementara faktor non linguistik dapat dilihat dari 
segi lingkungan sosial, psikologis, serta dari segi variabel-variabel 
pembelajaran, mencakup: tujuan, guru, anak didik, media, metode, 
evaluasi, dan kurikulum. Semua itu sangat potensial dalam 
mempengaruhi kesuksesan pembelajaran bahasa Arab sebagai 
bahasa kedua atau bahasa asing.
Dari sekian banyak aspek tersebut di atas, fokus pembahasan yang 
akan diteliti pada tulisan ini adalah aspek sintaksis (
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
). Karena 
nahwu dianggap sangat menarik, sebab nahwu adalah bagian dari 
kajian bahasa Arab yang banyak mendapat perhatian dari peminat 
bahasa tersebut, namun keluhan sulitnya belajar nahwu sampai 
sekarang masih terdengar di mana-mana.
Keluhan sulitnya belajar nahwu, ebagaimana disebutkan di 
atas, adalah sebuah problema umum yang menimpa hampir setiap 
santri/siswa, khususnya pada tingkat pemula. Keluhan ini tidak 
hanya terdengar dari mereka yang menjadikan bahasa Arab sebagai 
bahasa asing – seperti di Indonesia, juga menimpa siswa-siswi 
bangsa Arab sendiri sebagai native speaker (
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native s eaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
). Tidak sedikit 
waktu yang mereka butuhkan dan cukup banyak dana yang harus 
mereka keluarkan hanya untuk menamatkan sebuah atau beberapa 
kitab yang nota bene antara satu kitab dengan kitab lainnya kadang 
ditemukan banyak kesamaan.
Di Indonesia misalnya, faktor utama yang mempengaruhi 
munculnya problema ini adalah adanya perbedaan antara kedua 
bahasa pada semua aspek yang telah disebutkan sebelumnya. 
Pada bidang materi nahwu (gramatikal bahasa Arab), H.D. Hidayat 
misalnya, mengklasifikasikan faktor-faktor yang menimbulka  
kesulitan dimaksud kepada empat kategori, yaitu: “Pertama, adanya 
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i’râb; Kedua, banyak dipakai jumlah fi’liyah (yang hanya digunakan 
dalam bahasa Indonesia pada kalimat inversi); Ketiga, adanya 
persesuaian (
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
) a tara bagian-bagian kalimat, seperti antara 
mubtada’ dan khabar, antara fi’il dengan fâ’il dan nâib fâ’il, antara 
na’at dengan man’ût-nya dan sebagainya; Keempat, walaupun tidak 
sedikit kata Arab yang sudah menjadi milik bahasa Indonesia, tetapi 
struktur serta ucapannya banyak yang telah disesuaikan dengan 
struktur sert  ucapan kata Indonesi , dan maknanya pun banyak 
yang telah mengalami pergeseran, seperti kata majelis, dewan, 
kuliah, insan, dll.”1
Perbedaan-perbedaan tersebut ternyata menimbulkan 
kesulitan bagi pelajar di Indonesia, dan apabila tidak dicarikan 
solusi yang tepat, maka pelajaran bahasa Arab tetap di anggap 
sebagai “momok.” Seiring dengan itu, M. Fachrir Rahman 
mengklasifikasikan penyebab sulitnya belajar nahwu bagi siswa-
siswa Indonesia kepada: “Pertama, terlalu banyak item (pokok 
bahasan) sehingga terkadang terjadi tumpang tindih. Kedua, banyak 
istilah yang dipakai untuk memberi konsep bagi satu kedudukan 
kata dalam satu kalimat, seperti: 
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti: ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
 dan 
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
. etiga, banyak idiom yang dirangkai dengan huruf 
jarr, dan hanya dapat dikenal lewat pembiasaan. Keempat, adanya 
pengecualian (pembatalan kaedah), sementara diketahui kaedah 
itu selalu konsisten, dan Kelima, danya keketatan i’râb (jabatan 
kata).”
Dalam kajian yang lebih universal, Ibn Madhâ al-Qurthubî 
(513-59 H) menyebutkan, ada empat faktor penyebab sulitnya 
belajar nahwu: “Pertama, teori ‘âmil, kedua, teori ‘illat tsawâni 
dan tsawâlits, ketig , teori qiyâs, dan keempat, teori al-tamârîn al-
muftaridhah.”3
1.	 Teori ‘Âmil.
Menurut mayoritas ulama nahwu, bahwa “i’râb rafa’ terjadi karena 
‘âmil lafzhi atau ‘âmil ma’nawi, sementara i’râb nashab, jarr, dan jâzam terjadi 
karena ‘âmil lafzhi saja.”4 Sebagai contoh, pada kalimat “
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kali at “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
“, menurut mereka, marfu’-nya “
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marf ’  دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („a il ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
 i 
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
) disebabkan oleh 
kata “
رصتخم
aspek sinta sis  ( حىلا ملع). 
native spea er (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) ntara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم d  لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adal h “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
” (
ر تخم 
aspek sinta sis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kali at “ َ ٍع لا ٌدماح َر و “, arfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh k ta “  َر و  (لعف), anshûb-nya “ َ ٍع لا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َر و “ (fi’il dan fâ’il). 
kali at “  نآرقلاالله هم ًحو ”, arfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai أدتبم” („â il lafzhi), e-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebag i “أدتبم”) ?, dal h “ءادتبا” („a il a’nâwi). 
berikut: “  ل فلا ىف َذاتسلأا  ٌأر”. anshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  ٌأر” (لعف dan لعاف). Se entara 
ajrûr-nya “ل فلا” dikarenakan asuknya “ىف” ata “  ٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kali at: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. enapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف ju lahnya 
dha ah (تم )., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah arfu’. 
), sementara manshûb-nya “
رصتخم
spek sintaksis  (ىحىلا ملع).
n tive speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب ،هعم لىعف d n لىعفم قلطم . K tiga, 
, p da kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), mansh   َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “ ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi  dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
ta: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dib ntuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarena an masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
“k ren   ٌدٌَز adalah لعاف dan seti p لعاف dalah marfu’. 
i 
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
na ive speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pad  kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
) 
disebabkan oleh kata “
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalim t “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, m rfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
“ dan “
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada k limat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-ny  دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kat  “  ٌدماح   َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
“ (fi’ l dan fâ’il). 
Sementara dalam k limat “
رصتخم 
aspe  sintaksi   (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َ ٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshû -ny  “ َفٍعضلا” (seb gai 
هب لىعفم ) kat  “  ٌدماح “ d n “ َرصو “ (fi’il d n fâ’il). 
t  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” ya g sebagai “أدتبم” („âmil l fzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebag i “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibe t k” oleh t    ٌأر  ( عف dan لعاف). Sement ra 
majrûr-ny  “لصفلا” dikare akan masuk y  “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” edu -d anya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-k n ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pad  “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
, arfu’-nya “
رصتخم 
aspek sintaksi   (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) ant ra 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
ل اف) oleh kata  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ d n َرصو “ (fi’ l d n fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-    ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدت م” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibe tuk” oleh  ٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-ny  “لصفلا” dikaren kan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-raf ’-k n ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب ىع م“ dl ., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
” (
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ket ga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan m suknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-r fa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
i oleh kata: “
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هع  لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), m nshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “َرصو  (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
ata: نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), e-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebaga  “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil m ’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh ata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masukny  “ىف” Kata “  ٌأر” 
dan “ىف” kedua-dua ya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti p d  “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
yan  berkedudukan sebagai “
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
عاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), nshûb-nya َ لا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il d n fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتب ” („âmil lafzhi), me raf ’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („ mil ma’nâw ). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Seme t ra 
majrûr-nya “لصفلا” di k n s nya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف juml hnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
 (‘âmil afzhi), sementar  ap  yang me-rafa’-kan “
رصتخم 
asp k sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم  („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
 نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil a’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kat  “  تٌأر”
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “ اف “ di-raf ’-kan ?, sebab لعاف juml h ya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
 (s i 
“
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), man hûb-nya “ َ ٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “َرصو “ (fi’il dan fâ’il . 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, m fu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang seb gai “أدتبم” („âmil l fzhi), me-r fa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-ny  ta “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” ol h kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenak n masuknya “ىف” K  
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, seb b لعاف juml hnya 
dhamah (تمض)., seperti p da “هب لىعفم“ ll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف ad lah marfu’. 
 , j wabann  adalah “
رصتخم 
a pek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
n tive speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesu ian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعف  ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-ny  “دماح“ (sebagai  
لعاف) ol h k t  “  َرصو ” (لعف), m nshûb-ny   َفٍعضلا” (sebagai
هب لىعفم ) k ta “  ٌدماح “ d n “ َرصو “ (fi’il da fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabka  
kat : “نآرقلا” y ng sebagai “أدتبم” („â il l fzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (seb gai “أدتبم ) ?, l  ءادتبا” („amil a’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “َذاتسلأا  ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “   (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” karena n masuknya “ىف  Kata “  تٌأر” 
d n “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenap  “ ٌدٌَز “ di-r fa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenap  “ل اف “ i-r fa’-kan ?, seb b اف juml hny
dhamah (تمض)., seperti p d  هب لىعفم“ dll., 
 “k rena  ٌدٌَز dalah لعاف dan setiap لعاف marfu’. 
 ‘ il ma’nâwi).
Pendahuluan - 3
I’râb nashab dan jarr misalnya dapat dilihat dalam kalimat 
berikut: “
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut:   لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
. a s -  ata “
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. M nshûb-nya kata  َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ d l., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
(
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kat : “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
m jrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
رصتخم 
aspek sintak is  ( حىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) ant ra 
, s perti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم . Ketiga, 
, p da kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (seb gai  
لعاف) oleh k ta “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (seb gai 
هب لىعفم ) k ta “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (f ’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) dise bkan 
kata: “نآرقلا” yang seb gai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-r fa’-kan
“  نآرقلا” (seb gai “أدتبم”) ?, dalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya k ta “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh k ta “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sement ra 
majrûr-nya “لصفلا” dikaren kan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, ken pa “ ٌدٌَز “ di-r fa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
dalah لعاف. Ken pa “لعاف “ di-r fa’-kan ?, se ab لعاف jumlahny  
dhamah (تمض)., s perti p da “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز d lah لعاف dan setiap لعاف dalah marfu’. 
) 
karena “dibentuk” oleh kata “
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب)  i t ” l  t    تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
 (
ت 
 i t i   ىلا ل . 
ti   ا ب ٍق اىلا . 
i  قبا  t  
, ti:  ل لأ ف  ب ف   ف   ف ل  . ti , 
,  li t  َ ٍ لا ٌ ا  َ و , f  ا  i  
اف  l  t    َ و  ف ,   َ ٍ لا  i 
ب ف   t    ٌ ا     َ و  fi il  f il . 
li t  آ قلاالله  , f     ب  i  
t : آ قلا   i أ تب  il l f i , f  
  آ قلا  i أ تب  , l  ا تبا  il i . 
i t:   فلا ف َ ات لأا  ٌأ .  t   َ ات لأا   ف
ب   i tuk  ole  ta   ٌأ  ف  اف . t  
j  فلا  i   ف  t    ٌأ  
 ف   
li t:  ٌ ٌ َ  َ ل ت ,   ٌ ٌ َ   i f  ,   ٌ ٌ َ   
l  اف.  اف  i f  ,  اف j l  
 ., ti  ب ف  ll., 
   ٌ ٌ َ  l  اف  ti  اف l  f . 
م
as e s a s s (ى م )
ve s e ker ( ه )
erses a a (ت م) a ara
se er ،ه ىع م ،ه ىع م ،هعم ىع م a ىع مم e
a a a a “ َ ع ٌدم َ “ r ’- a “دم “ (se a a
) e a a “ َ ” ( ع ) s - a “ َ ع ” (se a a
ه ىع م ) a a “ ٌدم “ a “ َ “ ( ’ a ’ )
a a “ م و ” r ’- a “  و” ( ) se a a
a a “ ” a se a a “ د م” („ z ) e-r ’- a
“  ” (se a a “ د م”) ? a a a “ء د ” („ ’ )
er “  َذ  ” s - a a a “َذ ” ( ىع م
ه ) re a ben ” h a “  ” ع a ) e e ara
r r- a “ ” are a a as a “ ” a a “  ”
a “ ” e a- a a
a a “ٌد َ َم ع ” e a a “ ٌد َ “ -r ’- a ? are a “ ٌد َ “
a a a e a a “ “ -r ’- a ? se a a a
(تم ) se er a a “ه ىع م“
“ are a ٌد َ a a a a se a a a a r ’
. Sement r  majrûr-
nya “
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. M nshûb-nya kat  “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-  لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
 oleh masuknya “
رصتخم 
a pek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) ntara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لى فم ،ه م لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, p da kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikare ak n ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف juml hnya 
dhamah (تمض)., se erti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adal h marfu’. 
(s l h satu dari huruf-
huruf jarr). K ta “
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga,
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-ny “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il).
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâw ). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshû -nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف d  لعاف). S mentara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masukny  “ىف”   تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-raf ’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف juml hnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
dan “
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح  (sebagai  
عاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب ىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
ta: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-k n 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
m jrûr-nya “لصفلا” dik renakan asuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-r fa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adal h لعاف. Kenapa “لعاف “ di-raf ’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti p da “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah m rfu’. 
- anya adal h ‘âmil lafzhi.
Menurut Ibn Madhâ, analisis seperti ini sangat 
membingungkan, karena setiap syakal (baris) kata dalam kalimat, 
menurutnya, bersif t arbitrer dan bergantung kepada kemauan 
orang yang mengucapk nnya. Pendapat y ng sama dikemukakan 
oleh Ibn Jiniy “Bahwa ‘âmil rafa’, nashab, jarr dan jâzm terjadi oleh 
pembicara sendiri dan bukan karena ‘âmil yang ada pada kalimat 
yang bersangkutan”5 Oleh karena itu, salah satu tuntutan Ibn 
Madhâ dalam memperbarui nahwu adalah membuang analisis i’râb 
tanpa teori ‘âmil.     
2.	 Teori ‘Illat Tsawâni dan Tsawâlits.
Ibn Madhâ mencontohkan kalimat: “
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
n ive speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada ka imat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, m rfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
k ta: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
be ikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “di entuk” oleh kat  “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
li t:  ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
”, alau ditanya: 
kenapa “
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم لطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-ny  “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) diseb bkan
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. M nshûb-nya kat  “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”,  “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
“ fa’-kan ?, jawab nnya bisa bertingkat: karena “
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (se agai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
“ adalah 
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, arfu’-nya “دماح“ (sebagai 
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („ mil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-ny  kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan m suknya “ىف” Kat  “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
. enapa “
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a a  
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ٌ َ
“ di-rafa’-kan ?, sebab 
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’ l dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) kar na “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikare kan masuknya “ىف” Kat  “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-  , s  لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
 j l  
sedikit dan setiap yang sedikit diberi harakat yang berat yaitu dhamah 
(
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuai  (تقباطم) ntara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ، ب لىعفم ،هعم ىعفم dan لىعفم قلطم  . Ketiga, 
, pada kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, m rfu’-nya “دماح“ (sebaga   
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), m nshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعف  ) kat  “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (f ’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” y ng sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. M nshûb-ny  kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karen  “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masukny  ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duany  
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-raf ’-k  ?, karena “ ٌدٌَز “ 
adalah لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena ٌدٌَز a lah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
). Sementara setiap yang banyak, seperti pada “
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ ف  ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم  . Keti , 
, p da kalimat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) k ta “  ٌدماح “ dan َرصو “ fi’il d n fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), me-rafa’-kan 
  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil ma’nâwi). 
be ikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “ ibentuk” ol h kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
 “ىف” kedua-du ny  
kalim t: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di- afa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
d l h لعاف. Kenap  “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pad  هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز ad lah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’. 
 ll., 
diberi harakat fathah agar ada keseimbangan. Menurut Ibn Madhâ, 
‘illat kedua dan atau ketiga, seperti contoh di atas, sangat menguras 
pikiran dan sebenarnya tidak diperlukan untuk kefasihan berbicara. 
Sehingga cukup mengatakan “karena 
رصتخم 
aspe  sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
perse uaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم d n لىعفم قلطم  . Ketig ,
, pada k limat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) ole kat  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َ ٍعضلا” (sebagai
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, marfu’-ny  “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang seb gai “أ تبم  („âmil l fzhi), me-rafa’-kan 
“  نآرقلا” (seb g i “أدتبم”) ?, adal h “ءادتبا” („amil m ’nâwi).
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh kata “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sementar  
majrûr-ny  “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duanya 
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
d lah لعاف. K na  “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
a ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’.  ad lah 
رصتخم 
aspek sintak is  (ىحىلا ملع). 
native spe ker (ا ب هٍقط ىلا). 
pers su ian (تقباطم) ant ra 
, se erti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب ىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفم قلطم . K tiga, 
, pada k limat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, marfu’-nya “دماح“ (sebagai  
لعاف) oleh k ta “  َرصو ” (لعف), manshûb-nya “ َفٍعضلا” (sebagai
هب لىعفم ) k ta “ ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalim t “  نآرقلاالله هم ًحو ”, m rfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
k ta: “نآرقلا” yang seb gai “أدتبم” („âmi  lafzh , me-r fa’-kan 
“  نآرقلا” (seb g i “أدتبم”) ?, ad l h “ءادتب ” („amil ma’nâwi). 
berikut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya k ta “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh k ta “  تٌأر” (لعف dan لعاف). Sement ra 
m jrûr-ny  “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” K ta “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duany  
kali at: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-r f ’-kan ?, kare a “ ٌدٌَز “ 
ad l h لعاف. Kenapa “لعاف “ di-r fa’-kan ?, sebab لعاف jumlahnya 
dham h (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز ad lah لعاف dan setiap لعاف ad lah marfu’. an setiap 
رصتخم 
aspek sintaksis  (ىحىلا ملع). 
native speaker (اهب هٍقطاىلا). 
persesuaian (تقباطم) antara 
, seperti:  ،هلجلأ لىعفم ،هب لىعفم ،هعم لىعفم dan لىعفقلطم  . Ketig , 
, pada k limat “ َفٍعضلا ٌدماح َرصو “, m rfu’-nya “دماح“ (sebagai 
لعاف) oleh kata “  َرصو ” (لعف), manshûb-ny  َفٍعضلا” (sebagai 
هب لىعفم ) kata “  ٌدماح “ dan “ َرصو “ (fi’il dan fâ’il). 
kalimat “  نآرقلاالله هم ًحو ”, arfu’-nya “  ً حو” (ربخ) disebabkan 
kata: “نآرقلا” yang sebagai “أدتبم” („âmil lafzhi), m -raf ’-kan 
“  نآرقلا” (sebagai “أدتبم”) ?, adalah “ءادتبا” („amil m ’nâwi). 
b ri ut: “  لصفلا ىف َذاتسلأا  تٌأر”. Manshûb-nya kata “ َذاتسلأا” ( لىعفم
هب) karena “dibentuk” oleh k t   ٌأ  (لعف dan لعاف). Sementara 
majrûr-nya “لصفلا” dikarenakan masuknya “ىف” Kata “  تٌأر” 
dan “ىف” kedua-duany  
kalimat: “ ٌدٌَز َملعت ”, kenapa “ ٌدٌَز “ di-rafa’-kan ?, karena “ ٌدٌَز “ 
ad l h لعاف. Kenapa “لعاف “ di-rafa’-kan ?, sebab لعاف juml hnya 
dhamah (تمض)., seperti pada “هب لىعفم“ dll., 
 “karena  ٌدٌَز adalah لعاف dan setiap لعاف adalah marfu’.   f ’.”6
3.	 Teori Qiyâs. 
Ibn Madhâ mengilustrasikan, bahwa menurut ulama nahwu 
penyebab penyebab عراضم لعف di i’râb kepada مسا . itu, بارعا bagi مسا 
ashal, bagi لعف adalah zaman لعف (لابقتسلااو لاحلل) kata س (sin) 
atau فىس (saufa) (menjadi khusus لابقتسلال), sebagaimana 
keuniversalan مسا menambah  “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عراضم لعف di i’râb ketika tidak diiringi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
kata عٍب bila ber-wazan لع ف, maka di baca: ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menjadi و (waw) ber-harakat تمض. dibaca غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, harakat تمض pada ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  
asli (اهب هٍقطاو), adalah 
 
 
di i’râb karena dianalogikan (dik askan) 
kepada penyebab عراضم لعف di i’râb a مسا . itu, بارعا bagi مسا 
ashal, bagi لعف adalah zaman لعف (لابقتسلااو لاحلل) kata س (sin) 
atau فىس (saufa) (menjadi khusus لابقتسلال), sebagaimana 
keuniversalan مسا menambah  “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عراضم لعف di i’râb ketika tidak diiringi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
kata عٍب bila ber-wazan لع ف, maka di baca: ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menjadi و (waw) ber-harakat تمض. dibaca غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, harakat تمض pada ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  
asli (اهب هٍقطاو), adalah 
 
 
. Oleh karena itu,penyebab عراضم لعف di i’râb kepada مسا . it , بارعا bagi مسا 
ashal, bagi لعف dalah zaman لعف (لابقتسلااو لاحلل) kata س (sin) 
atau فىس (saufa) (menjadi khusus لابقتسلال), sebagaimana 
keuniversal n مسا menambah  “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عراضم لعف di i’râb ketika tidak diiringi oleh  نىو
 ة سىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
kata عٍب bila ber-w z n لع ف, maka di baca: ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menjadi و (w w) ber-harakat تمض. dibaca غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, harakat تمض pada ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  
asli (اهب هٍقطاو), adalah 
 
 
 bagi penyeba عراضم لعف di i’râb kepada مسا . itu, بارعا bagi مسا 
shal, bagi عف adalah zaman لعف (لابقتسلااو لاحلل) kata س (sin) 
atau فىس (saufa) (menjadi khusus لابقتسلال), sebagaimana 
keuniversalan مسا menambah  “لا” ( lîf dan lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عراضم لعف i i’râb k tika tidak diiringi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
kata عٍب bil ber-wazan ل  ف, maka di bac : ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menjadi و (waw) ber-harakat تمض. dibaca غٍ ب  dan 
as lnya ع  ٍب, harakat تمض pada ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  
asli (اهب هٍقطاو), adalah 
 
 
 adalah ashal, sementara 
bagi 
penyebab عراضم لعف di i’râb kepada مسا . itu, بارعا bagi مسا 
ashal, i لعف adalah zaman لعف (لابقتسلااو لاحلل) kata س (sin) 
atau فىس (saufa) (menjadi khusus لابقتسلال), sebagaimana 
keuniversalan مسا menambah  “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عراضم لعف di i’râb ketika tidak diiringi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
kata عٍب bila ber-wazan لع ف, maka di baca: ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menjadi و (waw) ber-harakat تمض. dibaca غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, harakat تمض pada ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  
asli (اهب هٍقطاو), adalah 
 
 
furu’. Analogi ini paling tidak didukung oleh dua 
persamaan: pertama, keuniversalan zaman 
penyebab عراضم لعف di i’râb kepada مسا . itu, بارعا bagi مسا 
ash l, bagi لعف alah zama  لعف (لابقتسلااو لاحلل) k ta س (sin) 
atau فىس (saufa) (menj di khusus لابقتسلال), sebagaimana 
keuniversalan مسا menambah “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عراضم لعف di i’râb ketika tidak diiringi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
kata عٍب bila ber- azan لع ف, m ka di baca: ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menj di و (waw) ber-harakat تمض. dibaca غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, harakat تمض pada ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  




e e a  را م عف i i’r  e a a م ا . it , ار ا a i م ا 
s al, a i عف adal  z n عف ( ابقت لااو ا ل ) ata  (si ) 
ata  ى  (s f ) ( e ja i s s ابقت لال), se a ai a a 
e i ersala  م ا e a a   “ ا” ( lîf a  ). e , عف 
a a م ا. a a را م عف i i’r  eti a ti a  iiri i le   ىو
 ةى ىلا a  دٍكىتلا ىو. 
. e ri rî  Iftir iy  
ata عٍب ila er-w z  ع ف, a a i aca: ى ب a  ala  ع  ٍب lal  
r f  (y ) e j i و ( ) er- r k t تم . i aca غٍ ب  a  
asal a ع  ٍب, r k t تم  a a  ( ) i a ti ةر ك r f  (y )  
asli (اهب ٍق او), a ala  
 
 
) d p t 
dibatasi dengan mena bah kata 
penyebab عراضم لعف di i’râb kepada مسا . itu, بارعا bagi مسا 
ashal, bagi لعف adalah zam n لعف (لابقتسلااو لاحلل) t  س (sin) 
atau فىس (saufa) (menjadi khusus لابقتسلال), sebagaimana 
keuniversalan مسا menambah  “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عراضم لعف di i’râb ketika tidak diiringi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
kata عٍب bila ber-wazan لع ف, maka di baca: ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menjadi و (waw) ber-harakat تمض. dibaca غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, harakat تمض pada  (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  




penyebab عراضم لعف di i’râb kepada مسا . itu, بارعا bagi مسا 
ashal, bagi لعف adalah zaman لعف (لابقتسلااو لاحلل) kata س (sin) 
atau فىس (saufa) (menjadi khusus لابقتسلال), sebagaimana 
keuniversalan مسا menambah  “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عراضم لعف di i’râb ketika tidak diiringi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
kata عٍب bila ber-wazan لع ف, maka di baca: ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menjadi و (waw) ber-harakat تمض. dibaca غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, harakat تمض pada ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  
asli (اهب هٍقطاو), adalah 
 
 
(saufa) ( enjadi 
khusus 
penyebab عراضم لعف di i’râb kepada مسا . itu, بارعا bagi مسا 
ashal, bagi لعف adalah zaman لعف (لابقتسلااو لاحلل) k ta س (sin) 
atau فىس (saufa) (menjadi khusus لابقتسلال), sebagaiman  
keuniversalan مسا menambah  “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عراضم لعف di i’râb ketika tidak diiringi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
kata عٍب bila ber-wazan لع ف, maka di baca: ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menjadi و (w w) ber-harakat تمض. dibaca غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, harakat تمض pada ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  
asli (اهب هٍقطاو), adalah 
 
 
), sebagaimana keuniversalan penyebab عراضم لعف di i’râb kep da مسا . itu, بارعا bagi مسا 
ashal, bagi لعف adalah zaman لعف (لابقتسلااو لاحلل) kata س (sin) 
atau فىس (saufa) (menjadi khusus لابقتسلال), sebagaimana 
keuniversalan مسا menambah  “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عراضم لعف di i’râb ketika tidak diiri gi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
k ta عٍب bila ber-wazan لع ف, maka di baca: ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menjadi و (waw) ber-harakat تمض. dibaca غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, harakat تمض pada ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  




ma’rifah-kan) dengan me ambah  “
penyebab عرا م لعف di i’râb kepada مسا . itu, بارعا bagi مسا 
ashal, bagi لعف adalah zaman لعف (لابقتسلااو لاحلل) kata س (sin) 
atau فىس (saufa) (menjadi khusus لابقتسلال), sebagaimana 
keuniversalan مسا menambah  لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عرا م لعف di i’râb ketika tidak diiringi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
kata عٍب bila ber-wazan لع ف, maka di baca: ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menjadi و (waw) ber-harakat تم . dibaca غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, harakat تم  pada ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  
asli (اهب هٍقطاو), adalah 
 
 
(alîf dan lâm). Kedua, 
penyebab عراضم لعف di i’râb kepada مسا . itu, بارعا bagi مسا 
ash l, bagi لعف ad l h z man لعف (لابقتسلااو حلل) kata س (sin) 
atau فىس (saufa) ( enjadi khusus لابقتسلال), sebagaim na 
keuniversalan مسا me a b h  “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف
pada مسا. bahw  عراضم لعف di i’râb keti a tid k iiringi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiya  
kata عٍب bila er-wazan لع ف, maka di baca: ى بع  dan a al h ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menjadi و (waw) ber-ha akat تمض. dibaca غٍ ب  dan
asalny  ع  ٍب, harakat تمض pada ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  




di asuki oleh lâm al-ibtidâ’ sebagaimana halnya pada penye ab عراضم لعف di i’râb ke  مسا . itu, بارعا bagi مسا 
ashal, bagi لعف adalah zaman لعف (لابقتسلااو لاحلل) kata س (sin) 
atau فىس (saufa) (menjadi khusus لابقتسلال), sebagaimana 
keunivers lan مسا men mbah  “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عراضم لعف i i’râb ketika tidak diiringi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori T mârîn Iftirâdhiyah 
kata عٍب bila ber-wazan لع ف, maka di baca: ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menjadi و (waw) ber-harakat تمض. dibaca غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, harakat تمض pada ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  




analogi seperti ini tidak diterima Ibn Madhâ, karena akhirnya akan 
banyak menimbulkan masalah. Oleh karena itu, lebih tepatnya 
kalau mengatakan bahwa 
penyebab عراضم لعف di i’râb kepada مسا . itu, بارعا bagi مسا 
ashal, bagi لعف adalah zaman لعف (لابقتسلااو لاحلل) kata س (sin) 
atau فىس (saufa) (menj di khusus لابقتسلال), sebagaimana 
keuniversalan مسا menambah  “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
p da مسا. bah a عراضم لعف di i’râb ketika tidak diiringi ol h  نىو
 ةىسىلا da  دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah
kata عٍب bila ber-wazan لع ف, maka di baca: ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menjadi و (waw) ber-harakat تمض. dibaca غٍ ب  dan 
asalny  ع  ٍب, har kat تمض pada ب (b ) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  
asli (اهب هٍقطاو), adalah 
 
 
 i i’r  i  tidak di ringi 
oleh 
penyebab عراضم لعف di i’râb kepada م ا . itu, بارعا bagi مسا 
ashal, bagi لعف ad lah zaman لعف (لابقتسلااو لاحلل) kat  س (sin) 
atau فىس (sauf ) (menjadi khusus لابقتسلال), sebagaimana 
keuniv s lan مسا menamb h  “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عراضم لعف di i’râb ketika tidak diiringi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
kata عٍب bila ber-wazan لع ف, maka i baca: ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menjadi و (waw) ber-harakat تمض. dibaca غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, harakat تمض pada ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  
asli (اهب هٍقطاو), adalah 
 
 
penyebab عراضم لعف di i’râb kepada مسا . itu, بارعا bagi مسا 
ashal, bagi لعف adalah zaman لعف (لابقتسلااو لاحلل) kata س (sin) 
atau فىس (saufa) (menjadi khusus لابقتسلال), sebagaiman  
keuniversalan مسا menambah  “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عراضم لعف di i’râb ketika tidak diiringi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
kata عٍب bila ber-wazan لع ف, maka di baca: ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu
huruf ي (yâ) menjadi و (waw) ber-harakat تمض. dibaca غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, harakat تمض pad  ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  




p nyebab عراضم لعف di i’râb kepada مسا . itu, بارعا bagi مسا 
shal, bagi لعف adalah z man لعف (لابقتسلااو احلل) kata س (sin) 
atau فىس (s ufa) ( enjadi khusus لابقتسلال), sebagaimana 
k universalan مسا menam ah  “لا” (alîf d n lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عراضم لعف di i’râb ketika tidak diir ngi oleh  نىو
 ةىسىلا  دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
kata عٍب bila ber-wazan لع ف, maka di baca: ى بع  d n adalah ع  ٍب lalu 
hur f ي (yâ) menjadi و ( aw) ber-harakat تمض. dibaca غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, harakat تمض pada ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  




4 - Pemikiran Nahwu Syauqi Dhayf
4.	 Teori Tamârîn Iftirâdhiyah
Ibn Madhâ mencontohkan kata 
penyebab عراضم لعف di i’râb kepada مسا . itu, بارعا bagi مسا 
ashal, bagi لعف adalah zaman لعف (لابقتسلااو لاحلل) kata س (sin) 
atau فىس (saufa) (menjadi khusus لابقتسلال), sebagaimana 
keuniversalan مسا menambah  “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عراضم لعف di i’râb ketika tidak diiringi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
t  عٍب bila ber-wazan لع ف, maka di baca: ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menjadi و (waw) ber-harakat تمض. dibaca غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, harakat تمض pada ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  
asli (اهب هٍقطاو), adalah 
 
 
i  ber- a
 ا م عف i i’r   م ا . it , ا ا i م ا 
s l, i عف l  z  عف ( ابقت لاا  ا لل) t   (si ) 
t   (s f ) ( j i s s ابقت لال), s i  
i rs l  م ا   ا  ( lîf  l ). , عف 
 م ا.  ا م عف i i’r  ti  ti  iiri i l   و
 ة ىلا  دٍك تلا و. 
. ri rî  Iftir i  
kata ٍب il  r- z  ع ف,  i :  ب  l   ٍب l l  
r f  ( ) j i  ( ) r- r t تم . i  ٍ ب   
s l   ٍب, r t تم    ( ) i ti ة ك r f  ( )  




kata ini bisa di baca: 
penyebab عراضم لعف di i’râb kepada مسا . itu, بارعا bagi مسا 
ashal, bagi لعف adalah zaman لعف (لابقتسلااو لاحلل) kata س (sin) 
atau فىس (saufa) (menjadi khusus لابقتسلال), sebagaimana 
keuniversalan مسا menambah  “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عراضم لعف di i’râb ketika tidak diiringi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
kata عٍب bila ber-wazan لع ف, maka di ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menjadi و (waw) ber-harakat تمض. dibaca غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, harakat تمض pada ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  
asli (اهب هٍقطاو), adalah 
 
 
 asalnya adalah 
penyebab عراضم لعف di i’râb kepada مس  . itu, بارعا bagi مسا 
ashal, bagi لعف ad lah zaman لعف (لابقتسلااو لاحلل) kata س (sin) 
atau فىس (sauf ) (menjadi khusus لابقتسلال), sebagaimana 
keuniversala  مسا menambah  “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
p da مسا. bahwa عراضم لعف di i’râb ketika tidak diiringi oleh  نىو
ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
kata عٍب bil  ber-waz n لع ف, maka di b ca: ى بع  dan ad l ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menjadi و (w w) ber-harakat تمض. dibaca غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, harakat تمض pada ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  
asli (اهب هٍقطاو), adalah 
 
 
l l  huruf 
penyebab عراضم لعف di i’râb kepada مسا . itu, بارعا bagi مسا 
ashal, bagi لعف adalah zaman لعف (لابقتسلااو لاحلل) kata س (sin) 
atau فىس (saufa) (menjadi khusus لابقتسلال), sebagaimana 
keuniversalan مسا menambah  “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عراضم لعف di i’râb ketika tidak diiringi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
kata عٍب bila ber-wazan لع ف, maka di baca: ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu 
hur f ي (yâ) menjadi و (waw) ber-harakat تمض. dibaca غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, harakat تمض pada ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  
asli (اهب هٍقطاو), adalah 
 
 
 ( ) 
diganti menjadi 
penyebab عراضم لعف di i’râb kepada مسا . itu, بارعا bagi مسا 
ashal, bagi لعف adalah zaman لعف (لابقتسلااو لاحلل) kata س (sin) 
atau فىس (saufa) (menjadi khusus لابقتسلال), sebagaimana 
keuniversalan مسا menambah  “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عراضم لعف di i’râb ketika tidak diiringi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
kata عٍب bila ber-wazan لع ف, maka di baca: ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ)  و (waw) ber-harakat تمض. dibaca غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, harakat تمض pada ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  
asli (اهب هٍقطاو), adalah 
 
 
 ) ka en  huruf sebelumnya ber-harakat 
penyebab عراضم لعف di i’râb kepada مسا . itu, بارعا bagi مسا 
ashal, bagi لعف adalah zaman لعف (لابقتسلااو لاحلل) kata س (sin) 
atau فىس (saufa) (menjadi khusus لابقتسلال), sebagaimana 
keuniversalan مسا menambah  “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عراضم لعف di i’râb ketika tidak diiringi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
kata عٍب bila ber-wazan لع ف, maka di baca: ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menjadi و (waw) ber-har t تمض. dibaca غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, harakat تمض pada ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  
asli (اهب هٍقطاو), adalah 
 
 
. Bisa juga dibaca 
penyebab عراضم لعف di i’râb kepada مسا . itu, بارعا bagi مسا 
ashal, bagi لعف adalah zaman لعف (لابقتسلااو لاحلل) kata س (sin) 
atau فىس (saufa) (menjadi khusus لابقتسلال), sebagaimana 
keuniversalan مسا menambah  “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عراضم لعف di i’râb ketika tidak diiringi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
kata عٍب bila ber-wazan لع ف, maka di baca: ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menjadi و (waw) ber-harakat تمض.  غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, harakat تمض pada ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  
asli (اهب هٍقطاو), adalah 
 
 
 dan asalnya 
penyebab عراضم لعف di i’râb kepada مسا . itu, بارعا bagi مسا 
ashal, bagi لعف adalah zaman لعف (لابقتسلااو لاحلل) kata س (sin) 
atau فىس (saufa) (menjadi khusus لابقتسلال), sebagaimana 
keuniversalan مسا menambah  “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عراضم لعف di i’râb ketika tidak diiringi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
kata عٍب bila ber-wazan لع ف, maka di baca: ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menjadi و (waw) ber-harakat تمض. dibaca غٍ ب  dan 
ع  ٍب, harakat تمض pada ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  




penyebab عراضم لعف di i’râb kepada مسا . itu, بارعا bagi مسا 
ashal, bagi لعف adalah zaman لعف (لابقتسلااو لاحلل) kata س (sin) 
atau فىس (sauf ) (menjadi khusus لابقتسلال), sebagaimana 
keuniversalan مسا menambah  “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عراضم لعف d  i’râb etika tidak diiringi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
k ta عٍب bila ber-wazan لع ف, maka di baca: ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menjadi و (waw) ber-harakat تمض. dibaca غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, har t تمض pa a ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  




 ا  ف i i  ا . it , ا ا i ا 
l, i ف l   ف ابقت لاا  ا لل  t   i  
t   f  j i  ابقت لال , i  
i l  ا   ا lîf  l . , ف 
 ا.  ا  ف  i  k ti  ti  ii i i l   و
 ة ى ٍ تلا و. 
. i î  fti i  
at  ٍب il   ف,  i :  ب l   ٍب l l  
   j i   t . i  ٍ ب   
l   ٍب, a    i ti ة      




(ba) dig nti 
penyebab عراضم لعف di i’râ kepada مسا . itu, بارعا bagi مسا 
ashal, bagi لعف adalah zaman لعف (لابقتسلااو لاحلل) kata س (sin) 
atau فىس (saufa) (menj di khu us لابقتسلال), ebagaimana 
keuniversalan مسا men mbah  “لا” (alîf da  lâm). Ke ua, لعف 
pada مسا. bahw  عراضم لعف di i’râb ketika tidak diir ngi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا ن و. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
kata عٍب bila ber-wazan لع ف, maka di baca: ى بع  dan ad lah ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menjadi و (waw) ber-harakat تمض. dib c  غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, har kat تمض p d  ب (  i ti ةرسك huruf ي (yâ) 
asli (اهب هٍقطاو), adalah 
 
 
 unt k menyes a kan dengan huruf 
penyebab عراضم لعف di i’râb kepada مسا . itu, بارعا bagi مسا 
sh l, bagi لعف adalah zaman عف (لابقت لااو لاحلل) kata س (sin) 
atau فىس (saufa) (menjadi khusus لابقتسلال), sebagaima a 
keuniversalan مسا enambah  “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عراضم لعف i i’râb keti a tidak diiringi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
kata عٍب bila ber-wazan لع ف, maka di baca: ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menjadi و (waw) ber-harakat تمض. dibaca غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, harak t تمض pada ب (ba) diganti ةرسك ي (yâ)  
asli (اهب هٍقطاو), adalah 
 
 
(yâ) yang ada 
di depannya. Lalu di mana di antara keduanya yang paling benar?. 
Perbe n pendapat ini ternyata banyak menyita “energi”, 
dan hampir tak akan pernah berakhir, sementara persoalan itu 
sendiri tidak banyak memberikan kontribusi terhadap kefasihan 
berbicara. Oleh karena itu, menurut Ibn Madhâ, “Tentu lebih baik 
kalau teori seperti ini dibuang dari materi nahwu.”8    
Pemikiran Ibn Madhâ seperti tersebut di atas, ternyata 
mengilhami para pemikir nahwu sesudahnya, khususnya para 
ulama nahwu abad ke-0, dan salah satu di antaranya adalah Syauqî 
Dhayf. Menurut Syauqî Dhayf, mengutip Ibn Madhâ, “Bahwa 
materi nahwu yang ‘dihiasi’ teori-teori ‘âmil, ‘illat dan al-tamârîn al-
muftaridhah (latihan yang dibuat-buat) menjadikan materi nahwu 
sulit dicerna oleh siswa. Oleh karena itu, upaya untuk melakukan 
pembaruan dan penyederhanaan materi nahwu sudah sangat 
diperlukan, dalam rangka membangun paradigma baru tentang 
nahwu yang sederhana dan mudah dipelajari.”9
Di sisi lain, menurut Syauqî Dhayf, kondisi kreativitas ulama-
ulama sesudah Sibaweh (murid-murid Sibaweh) sebagian besar 
hanya melakukan ringkasan (mukhtashâr), dan syarah terhadap al-
Kitâb-nya, juga turut memperruncing problema ini. Karena di satu 
sisi, materi kitab-kitab mukhtashâr tersebut sangat tidak refresentatif 
dijadikan sebagai referensi untuk mendalami nahwu, sementara 
di sisi lain, tidak jarang syarah yang diberikan justru menambah 
masalah-masalah cabang baru, dan bahkan menjadikan materi 
nahwu berbelit-belit sehingga sulit dipelajari. 
Menurut Syauqî Dhayf, “Paradigma baru nahwu yang sederhana 
dan mudah dipelajari dapat dilakukan dengan cara antara lain: 
Pertama, mengupayakan untuk menyusun kembali 
(reformulasi) bab-bab nahwu; Kedua, membuang i’râb: taqdîrî dan 
mahallî; Ketiga, meninggalkan analisis kalimat yang filosofis (i’râb) 
tidak berfungsi terhadap ke-shahîh-an ucapan; Keempat, meredefenisi 
beberapa pokok bahasan (bab-bab) nahwu; Kelima, membuang 
beberapa pembahasan yang dianggap tidak perlu; dan Keenam, 
menambah beberapa bab yang dianggap sangat signifikan dalam 
menunjang kemampuan berbahasa.”10
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Penelitian terhadap pemikiran Syauqî Dhayf dalam upayanya 
membangun paradigma baru tentang nahwu dan kaitannya dengan 
upaya kita mencari solusi alternatif dalam mengatasi kesulitan 
siswa mempelajari materi nahwu serta sekaligus dalam rangka 
mengatasi peroblematika pembelajaran bahasa Arab di tanah air 
menjadi sangat penting, mengingat:  
Pertama, keluhan sulitnya belajar nahwu dari para siswa 
Arab sebagai penutur asli (
penyebab عراضم لعف di i’râb kepada مسا . itu, بارعا bagi مسا 
ashal, bagi لعف adalah zaman لعف (لابقتسلااو لاحلل) kata س (sin) 
atau فىس (saufa) (menjadi khusus لابقتسلال), sebagaimana 
keuniversalan مسا menambah  “لا” (alîf dan lâm). Kedua, لعف 
pada مسا. bahwa عراضم لعف di i’râb ketika tidak diiringi oleh  نىو
 ةىسىلا dan دٍكىتلا نىو. 
1. Teori Tamârîn Iftirâdhiyah 
kata عٍب bila ber-wazan لع ف, maka di baca: ى بع  dan adalah ع  ٍب lalu 
huruf ي (yâ) menjadi و (waw) ber-harakat تمض. dibaca غٍ ب  dan 
asalnya ع  ٍب, harakat تمض pada ب (ba) diganti ةرسك huruf ي (yâ)  
asli اهب هٍقطاو), adalah 
 
 
, a alah faktor utama yang 
mendorong Syauqî Dhayf untuk berupaya melakukan pembaruan 
di bidang materi nahwu. Tentunya kesulitan ini akan lebih dirasakan 
oleh para siswa selain penutur bahasa Arab, termasuk siswa-
siswi di Indonesia. Oleh karena itu, peninjauan kembali formulasi 
materi nahwu di Indonesia, khususnya pada tingkat ibtidaiyah 
dan menengah, adalah sebuah kebutuhan publik yang menjadi 
tanggung jawab para teoritisi dan praktisi pendidikan bahasa ini 
di tanah air. 
Penentuan tingkat pemula dalam penelitian ini adalah 
dibatasi oleh prinsip skala prioritas dan profesionalisme dalam 
pembelajaran setiap bahasa, termasuk bahasa Arab, bahwa pada 
tingkat pemula, prioritas utama dalam pembelajaran bahasa adalah 
penguasaan mendengar dan berbicara di samping kemampuan 
membaca dan menulis dalam bentuk yang tidak filosofis. Oleh 
karena itu, paradigma nahwu non filosofis yang ditawarkan Syauqî 
Dhayf, dinilai sangat tepat untuk level dimaksud.
Kedua, nahwu adalah bagian dari aspek fundamental dalam 
kajian bahasa Arab, sementara bahasa Arab adalah salah satu dari 
bahasa asing bagi masyarakat Indonesia, maka orang Indonesia, 
sebagaimana bangsa-bangsa lain selain bangsa Arab (‘Ajam), tidak 
berhak menentukan kaedah bahasa tersebut secara sepihak. Sebab 
yang berwenang menentukan kebijakan tentang segala sesuatu yang 
berkaitan dengan sebuah bahasa adalah pemilik bahasa itu sendiri, 
sebagaimana orang Arab terhadap bahasanya. Namun demikian, 
upaya untuk mereformulasi, dan bukan merekonstruksi, tentunya 
menjadi hak semua pihak, termasuk masyarakat Indonesia.
Syauqî Dhayf adalah salah seorang dari sejumlah pemikir 
keturunan Arab-Mesir, lahir di Dumyâth (Damietta) – sebuah kota 
kecil di negara Egypt (Mesir)- pada tahun 1910 M.11 Ia terkenal 
dengan consern-nya terhadap pembaharuan materi nahwu.1 Sejak 
tahun 1947 M., sampai tahun 1981 M., secara berkala, ia telah 
melontarkan pemikiran-pemikirannya tentang paradigma baru 
nahwu yang sederhana dan mudah dipelajari kepada lembaga-
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lembaga yang kompeten di bidang itu, yaitu, Majma’ al-Lugat al’-
Arabiyah al-Malaky dan Lajnat al-Ushûl di Mesir. Ini berarti, pemikiran 
Syauqî Dhayf selalu mendapat analisis dari sejumlah pakar nahwu 
Arab sebelum diterima dan disepakati sebagai sebuah paradigma 
baru tentang materi nahwu. 
Ketiga, Syauqî Dhayf merupakan generasi terakhir dari 
sederetan nama-nama yang tercatat sebagai pembaharu materi 
nahwu. Dengan rentan waktu yang cukup lama tersebut, dianggap 
telah mampu memberikan inspirasi baginya untuk melakukan 
elaborasi secara intensif terhadap upaya-upaya pembaruan yang 
dilakukan oleh ulama-ulama sebelumnya, sehingga ia dapat 
menemukan kelebihan dan kekurangan masing-masing, yang pada 
gilirannya ia mampu menghasilkan pembaruan yang lebih selektif 
dan komprehensif. 
Salah-satu indikasi dari pemikiran di atas terlihat dari realita 
historis, bahwa walaupun Syauqî Dhayf mengaku pemikiran yang 
ia tawarkan terinspirasi dari pemikiran “revolusioner” Ibn Madhâ 
sejak ± 8 abad yang lalu, tetapi Syauqî Dhaif tidak “seradikal” 
Ibn Madhâ yang menolak secara “keras” pemakaian teori ‘âmil. 
Syauqî Dhayf tetap menerima prinsip ‘âmil tetapi dalam bentuk 
yang terbatas. Terbukti Syauqî Dhayf menyediakan satu bab yang 
membahas segala sesuatu yang terkait dengan ‘âmil  (Bab ‘Amal 
al-Mashdar wa al-Mustaqqât Amal al-Fi’li, h. 4-8) pada bagian 
“takammulât” dalam bukunya Tajdîd al-Nahwi.  
Sementara pemilihan pemikiran Sauqi Dhaif dalam penelitian 
ini di antara para pembaru nahwu sebagaimana tersebut di atas, 
dilatarbelakangi oleh keterbatasan perbendaharaan data yang 
ada pada peneliti tentang pemikir-pemikir lainnya, seperti Rifâ’ah 
al-Thahthâwy, Ibrâhim Musthafâ, Hasân Kâmil, dll., dibanding 
dengan data tentang pemikiran Syauqî Dhayf.  
Keempat, memperhatikan kitab-kitab yang sampai sekarang 
masih banyak dipakai di berbagai instansi pendidikan di tanah air; 
baik pada tingkat ibtidai maupun menengah, khususnya al-ma’had 
al-salafiyah (pondok pesantren tradisional) adalah seperti kitab al-
‘Awâmil al-Mi’ah, oleh ‘Abd al-Qâhir bin ‘Abd al-Rahmân al-Jurjâni 
(w. 471 H), al-Muqaddimah al-Jurûmiyah, karya Abu ‘Abdullah bin 
Dâwûd al-Shanhaji bin Ajjrûm (w. 73 H), al-Durrat al-Bâhiyah (al-
Imrithi), karya Sharf bin Yahya al-Anshâri al-Imrithi, al-Mutammimah, 
karya Syamsuddin Muhammad al-Ru’yani al-Hattabi, Alfiyah ibn 
Malik, yang dikomentari (Syarh) oleh Abdullâh bin Abd al-Rahmân 
al-‘Aqil, al-‘Ashmâwi, buah pena ‘Abdullâh bin al-‘Asymâwi, Qathr 
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al-Nidâ’ wa Ball al-Shadâ dan Qawâid al-I’râb, keduanya karya Ibn 
Hisyâm (w. 761/ 1360 H),13  maka dapat diyakini bahwa semua 
kitab tersebut, menurut kategorisasi Syauqî Dhayf, masih “dihiasi” 
oleh teori-teori; ‘âmil, ‘illat dan al-tamârîn al-muftaridhah, sehingga 
–terlepas dari faktor-faktor lain- tidak bisa dibantah kalau materi 
nahwu terasa sulit bagi mayoritas siswa Ibtidaiyah dan menengah 
di Indonesia. 
Oleh karena itu, penulis melihat sudah saatnya dalam rangka 
mengupayakan alternatif materi nahwu kita meilirik pemikiran 
nahwu Syauqî Dhayf, yang ia klaim sebagai materi nahwu yang 
sederhana dan mudah dipelajari, seperti yang tercermin di dalam 
bukunya “Tajdîd al-Nahwi”.    
Seiring dengan itu, Rafi’i menyebutkan, bahwa: “Untuk 
membantu meningkatkan studi nahwu di Indonesia, dipandang 
perlu dibentuk tim yang diberi tugas menyusun kitab pelajaran 
nahwu yang lebih mengarah kepada pembentukan keterampilan 
membaca, memahami serta menyusun kalimat dan tidak terjebak 
kepada analisis yang sulit-sulit, padahal tidak menunjang 
keterampilan tersebut. Rumusan yang telah di hasilkan oleh Syauqî 
Dhayf perlu dipertimbangkan dalam menyusun kitab tersebut 
dan disempurnakan dengan penelitian yang dilaksanakan untuk 
program penyusunan itu.”14
H. A. R. Partosentono pernah mensinyalir bahwa: Di negara 
ini meskipun telah diusahakan pembelajaran bahasa Arab, namun 
metode dan sistem tradisional yang masih banyak menimbulkan 
kesulitan belum banyak mendapatkan pemecahan. Buku-buku 
pelajaran bahasa Arab dari negara Arab yang dipakai sebagai 
bahan pelajaran untuk siswa di tingkat Ibtidaiyah masih banyak 
menimbulkan kesulitan-kesulitan, karena pelajaran bahasa Arab 
tidak situasional, tidak menggambarkan lingkungan alam dan sosial 
budaya para siswa, sehingga pelajaran kurang menarik dan kurang 
melekat dalam ingatan. Di lain pihak masih banyak ditemukan 
buku-buku yang dipergunakan bukan merupakan buku pelajaran 
bahasa Arab, tetapi buku yang mempelajari mengenai bahasa Arab; 
akibatnya bukan kemampuan bahasa yang diperoleh, meliankan 
ilmu pengetahuan tentang bahasa Arab yang didapat.15
Oleh karena itu, melihat gambaran permasalahan di atas, 
maka pemikiran Nahwu Syauqî Dhayf perlu dipublikasikan pada 
masyarakat Indonesia untuk menjadi alternatif pemecahan masalah 
pembelajaran bahasa Arab, khususnya bidang materi nahwu. 
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BAB II
NAHWU DAN PROBLEMATIKA UMUM 
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB 
BAGI NON ARAB
A.	Eksistensi	Nahwu	Dalam	Kajian	Bahasa	Arab
Sebelum menjelaskan lebih jauh eksistensi nahwu dalam kajian 
bahasa Arab, terlebih dahulu dijelaskan apa itu nahwu ?. Hampir 
semua pakar nahwu berbicara untuk menjawab pertanyaan di atas. 
Ibn Jiniy (w. 302 H.) -misalnya, mengungkapkan nahwu adalah: 
adalah:  
 
 ،غٔجُاٝ ،خ٤٘ضزُبً ،ٙش٤ؿٝ ةاشػئ ٖٓ ٚكشقر ٠ك ،ةشؼُا ّلاً ذٔع ءبذزٗا
 ٖٓ ظ٤ُ ٖٓ نذِ٤ُ ،يُر ش٤ؿٝ ،ت٤ًشزُاٝ ،تغُ٘اٝ ،خكبضلإاٝ ،ش٤غٌزُاٝ ،ش٤وذزُاٝ
.ْٜ٘ٓ ٌٖ٣ ُْ ٕئٝ بٜث نط٘٤ك ،خدبقلُا ٠ك بِٜٛأث خ٤ثشؼُا خـُِا َٛأ1 
 
berikut: “خٔظ٘ٓ َخُبعشُا ُذجزً”, dalam 
dengan “خٔظ٘ٓ ُخُبعشُا ْذجزً” maknanya 
 
berkata: 
 بِٜفأ ٞٛ ،خض٣ذذُا ٖ٤ٗاٞوُا ٖٓ سٞزعذُا خُض٘ٓ خ٤ٗبغُِا ِّٞؼُا ٖٓ ٞذُ٘ا خُض٘ٓ ٕئ
شرٝ ،ٚدٝس ِْٜزغرٝ ،ٚٗٞػ ذٔزغر ٟزُا ،بٜؼ٣شؾر عٝشكٝ ،بِٜئبغٓ َ٤ِج ٠ك ٚ٤ُئ غج
 ٝأ ،ٚزٗٞؼٓ ٖػ ٠٘ـزغ٣ ٝأ ،ٞذُ٘ا ٖػ ٚغل٘ث َوزغ٣ ِّٞؼُا يِر ٖٓ بِٔػ ذجر ِٖك
ٙاذٛٝ ٙسٞٗ ش٤ـث ذؽشزغ٣.4 
 
sebagai berikut: 
 ،ت٤ُبعلأا خ٤ذقرٝ ،ّلاٌُا ظجض ٠ُئ خِ٤عٝ بٌُٜ٘ٝ ،بٜرازُ ذقور خ٣بؿ ذػاٞوُا ظ٤ُ




 ،بٜرازُ حدٞقوٓ خ٣بؿ ذغ٤ُٝ ،خثبزٌُاٝ نطُ٘ا خذفٝ ،ّلاٌُا ظجضُ خِ٤عٝ ذػاٞوُا
 ّبُٔلإاٝ ،بٛدساٞؽ غٔجث اٞٔزٛاٝ ،ذػاٞوُبث اُٞبؿ ٖ٤د ٖ٤ِٔؼُٔا ٖٓ ش٤ضً أطخأ ذهٝ
 ٖٓ ز٤ٓلازُِ ب٘٤ٌٔر يُر ٠ك ٕأ ْٜ٘ٓ ب٘ظ ،ز٤ٓلازُا ٠ِػ ًِٚ ازٜث ٍبوصلإاٝ ،بِٜ٤فبلزث
 ُْٜ اساذهئٝ ،ْٜزـُٕب٤جُاٝ ش٤جؼزُا حدبجئ ٠ِػ7 
 
adalah: 
ُا ٝأ تقُ٘ا ٝأ غكشُا ٠ك ٙذؼث بٓ ٠ك شصإ٣ ١زُا ٞٛ داٝدأٝ ،َؼلُبً ّضجُا ٝأ شج
شجُاٝ ّضجُاٝ تقُ٘ا9 
 
kalimat “ َخُبعشُا ُذُبخ َتزً“ 
marfû’-nya “ذُبخ“ (َػبك) 
kata “  َتزً” (َؼك) 
manshûb-nya “ َخُبعشُا“ (sebagai ٚث ٍٞؼلٓ) 
lafal ذُبخ dan  َتزً   
ungkapan “ ِخعسذُٔا ٠ُئ َخُبعشُا ُذِعسأ” 
Manshûb-nya “ َخُبعشُا” (ٚث ٍٞؼلٓ) 
 
Definisi ini mencerminkan aspek struktural dalam bahasa 
Arab, itulah yang disebut deng n nahwu. Aspek ini berfungsi sebagai 
pedoman bagi mereka yang bukan bangsa Arab –khususnya- dalam 
menggunakan bahasa Arab, sehingga tidak terjadi kesalahan dalam 
penggunaannya.
Alur pikiran di atas, juga diwarisi oleh Ahmad al-Hâsyimî, 
ia mengatakan, bahwa secara etimologi nahwu berarti: “Maksud, 
arah, dan ukuran.” Secara terminologi nahwu adalah aturan (dasar 
hukum) yang digunakan untuk memberi baris (syakal) akhir kata 
sesuai dengan jabatannya masing-masing dalam kalimah agar 
terhindar dari kesalahan dan kekeliruan, baik pada bacaan dan 
pemahaman.”2
Seiring dengan itu, Al-Jurjâni merangkum beberapa definisi 
yang ada tentang nahwu sebagai berikut: “1). Nahwu adalah ilmu 
yang mengandung sejumlah kaedah yang dapat digunakan untuk 
mengetahui posisi susunan kata bahasa Arab dalam kalimat seperti 
i’râb, binâ dsb., atau 2). Ilmu yang mengandung sejumlah ketentuan 
untuk mendeteksi benar-tidaknya sebuah kalimat”.3
Memperhatikan beberapa defenisi di atas, diketahui bahwa 
substansi nahwu adalah ketentuan-ketentuan dalam berbahasa Arab. 
Maka eksistensinya dalam bahasa Arab merupakan alat pengontrol 
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اٗزذبء عٔذ ًلاّ اُؼشة، ك٠ رقشكٚ ٖٓ ئػشاة ٝؿ٤شٙ، ًبُزض٘٤خ، ٝاُجٔغ، 
ٝاُزذو٤ش، ٝاُزٌغ٤ش، ٝالإضبكخ، ٝاُ٘غت، ٝاُزشً٤ت، ٝؿ٤ش رُي، ُ٤ِذن ٖٓ ُ٤ظ ٖٓ 
 1أَٛ اُِـخ اُؼشث٤خ ثأِٜٛب ك٠ اُلقبدخ، ك٤٘طن ثٜب ٝئٕ ُْ ٣ٌٖ ْٜٓ٘.
 
 malad ,”ًزجُذ اُشعبُخَ ٓ٘ظٔخ :tukireb
 aynankam ”ًزجْذ اُشعبُخ ُٓ٘ظٔخ“ nagned
 
 :atakreb
ئٕ ٓ٘ضُخ اُ٘ذٞ ٖٓ اُؼِّٞ اُِغبٗ٤خ ٓ٘ضُخ اُذعزٞس ٖٓ اُوٞاٗ٤ٖ اُذذ٣ضخ، ٛٞ أفِٜب 
جغ ئُ٤ٚ ك٠ جِ٤َ ٓغبئِٜب، ٝكشٝع رؾش٣ؼٜب، اُزٟ رغزٔذ ػٞٗٚ، ٝرغزِْٜ سٝدٚ، ٝرش
كِٖ رجذ ػِٔب ٖٓ رِي اُؼِّٞ ٣غزوَ ث٘لغٚ ػٖ اُ٘ذٞ، أٝ ٣غزـ٘٠ ػٖ ٓؼٞٗزٚ، أٝ 
 4.٣غزشؽذ ثـ٤ش ٗٞسٙ ٝٛذاٙ
 
 :tukireb iagabes
ُ٤ظ اُوٞاػذ ؿب٣خ روقذ ُزارٜب، ٌُٜٝ٘ب ٝع٤ِخ ئُ٠ ضجظ اٌُلاّ، ٝرقذ٤خ الأعبُ٤ت، 




اُوٞاػذ ٝع٤ِخ ُضجظ اٌُلاّ، ٝفذخ اُ٘طن ٝاٌُزبثخ، ُٝ٤غذ ؿب٣خ ٓوقٞدح ُزارٜب، 
ٝهذ أخطأ ًض٤ش ٖٓ أُؼِٔ٤ٖ د٤ٖ ؿبُٞا ثبُوٞاػذ، ٝاٛزٔٞا ثجٔغ ؽٞاسدٛب، ٝالإُٔبّ 
ثزلبف٤ِٜب، ٝالإصوبٍ ثٜزا ًِٚ ػِ٠ اُزلآ٤ز، ظ٘ب ْٜٓ٘ إٔ ك٠ رُي رٌٔ٤٘ب ُِزلآ٤ز ٖٓ 
 7ػِ٠ ئجبدح اُزؼج٤ش ٝاُج٤بُٕـزْٜ، ٝئهذاسا ُْٜ 
 
 :halada
جش أٝ اُجضّ ًبُلؼَ، ٝأدٝاد ٛٞ اُز١ ٣إصش ك٠ ٓب ثؼذٙ ك٠ اُشكغ أٝ اُ٘قت أٝ اُ
 9اُ٘قت ٝاُجضّ ٝاُجش
 
 “ًزَت خبُُذ اُشعبُخ َ“ tamilak
 )كبػَ( “خبُذ“ ayn-’ûfram
 )كؼَ( ”ًزت َ “ atak
 )ٓلؼٍٞ ثٚ iagabes( “اُشعبُخ َ“ ayn-bûhsnam
   ًزت َ nad خبُذ lafal
 ”أسعُِذ اُشعبُخَ ئُ٠ أُذسعخ ِ“ napakgnu
 )ٓلؼٍٞ ثٚ( ”اُشعبُخَ “ ayn-bûhsnaM
 nagned nakhamejretid aisenodnI asahab  ala ,
 akij habureb asib ini naseP ”.sitametsis araces tarus silunem ayaS“
“ nagned acab id sata id tamilak
  :halada
 
اٗزذبء عٔذ ًلاّ اُؼشة، ك٠ رقشكٚ ٖٓ ئػشاة ٝؿ٤شٙ، ًبُزض٘٤خ، ٝاُجٔغ، 
ٝاُزذو٤ش، ٝاُزٌغ٤ش، ٝالإضبكخ، ٝاُ٘غت، ٝاُزشً٤ت، ٝؿ٤ش رُي، ُ٤ِذن ٖٓ ُ٤ظ ٖٓ 
 1أَٛ اُِـخ اُؼشث٤خ ثأِٜٛب ك٠ اُلقبدخ، ك٤٘طن ثٜب ٝئٕ ُْ ٣ٌٖ ْٜٓ٘.
 
 malad ,”ًزجُذ اُشعبُخَ ٓ٘ظٔخ“ :tuki eb
 aynankam ”ًزجْذ اُشعبُخ ُٓ٘ظٔخ 
 
 :atakreb
ئٕ ٓ٘ضُخ اُ٘ذٞ ٖٓ اُؼِّٞ اُِغبٗ٤خ ٓ٘ضُخ اُذعزٞس ٖٓ اُوٞاٗ٤ٖ اُذذ٣ضخ، ٛٞ أفِٜب 
جغ ئُ٤ٚ ك٠ جِ٤َ ٓغبئِٜب، ٝكشٝع رؾش٣ؼٜب، اُزٟ رغزٔذ ػٞٗٚ، ٝرغزِْٜ سٝدٚ، ٝرش
كِٖ رجذ ػِٔب ٖٓ رِي اُؼِّٞ ٣غزوَ ث٘لغٚ ػٖ اُ٘ذٞ، أٝ ٣غزـ٘٠ ػٖ ٓؼٞٗزٚ، أٝ 
 4.٣غزشؽذ ثـ٤ش ٗٞسٙ ٝٛذاٙ
 
 :tukireb iagabes
ُ٤ظ اُوٞاػذ ؿب٣خ روقذ ُزارٜب، ٌُٜٝ٘ب ٝع٤ِخ ئُ٠ ضجظ اٌُلاّ، ٝرقذ٤خ الأعبُ٤ت، 




اُوٞاػذ ٝع٤ِخ ُضجظ اٌُلاّ، ٝفذخ اُ٘طن ٝاٌُزبثخ، ُٝ٤غذ ؿب٣خ ٓوقٞدح ُزارٜب، 
ٝهذ أخطأ ًض٤ش ٖٓ أُؼِٔ٤ٖ د٤ٖ ؿبُٞا ثبُوٞاػذ، ٝاٛزٔٞا ثجٔغ ؽٞاسدٛب، ٝالإُٔبّ 
ثزلبف٤ِٜب، ٝالإصوبٍ ثٜزا ًِٚ ػِ٠ اُزلآ٤ز، ظ٘ب ْٜٓ٘ إٔ ك٠ رُي رٌٔ٤٘ب ُِزلآ٤ز ٖٓ 
 7ػِ٠ ئجبدح اُزؼج٤ش ٝاُج٤بُٕـزْٜ، ٝئهذاسا ُْٜ 
 
 :halada
جش أٝ اُجضّ ًبُلؼَ، ٝأدٝاد ٛٞ اُز١ ٣إصش ك٠ ٓب ثؼذٙ ك٠ اُشكغ أٝ اُ٘ أٝ اُ
 9اُ٘قت ٝاُجضّ ٝاُجش
 
 “ًزَت خبُُذ اُشعبُخ َ“ tamilak
 )كبػَ( “خبُذ“ ayn-’ûfram
 )كؼَ( ”ًزت َ “ atak
 )ٓلؼٍٞ ثٚ iagabes( “اُشعبُخ َ“ ayn-bûhsnam
   ًزت َ nad خبُذ lafal
 ”أسعُِذ اُشعبُخَ ئُ٠ أُذسعخ ِ“ napakgnu
 )ٓلؼٍٞ ثٚ( ”اُشعبُخَ “ ayn-bûhsnaM
 taruS“ :a 
 idajret uti nasep ankam nahabureP ”.sitametsis araces silutid uti
 malad atak gnisam-gnisam hakarah nahaburep nagned gniries
 .tamilak




اٗزذبء عٔذ ًلاّ اُؼشة، ك٠ رقشكٚ ٖٓ ئػشاة ٝؿ٤شٙ، ًبُزض٘٤خ، ٝاُجٔغ، 
ٝاُزذو٤ش، ٝاُزٌغ٤ش، ٝالإضبكخ، ٝاُ٘غت، ٝاُزشً٤ت، ٝؿ٤ش رُي، ُ٤ِذن ٖٓ ُ٤ظ ٖٓ 
 1أَٛ اُِـخ اُؼشث٤خ ثأِٜٛب ك٠ اُلقبدخ، ك٤٘طن ثٜب ٝئٕ ُْ ٣ٌٖ ْٜٓ٘.
 
 malad ,”ًزجُذ اُشعبُخَ ٓ٘ظٔخ“ :tukireb
 aynankam ”ًزجْذ اُشعبُخ ُٓ٘ظٔخ“ nagned
 
 :atakreb
ئٕ ٓ٘ضُخ اُ٘ذٞ ٖٓ اُؼِّٞ اُِغبٗ٤خ ٓ٘ضُخ اُذعزٞس ٖٓ اُوٞاٗ٤ٖ اُذذ٣ضخ، ٛٞ أفِٜب 
جغ ئُ٤ٚ ك٠ جِ٤َ ٓغبئِٜب، ٝكشٝع رؾش٣ؼٜب، اُزٟ رغزٔذ ػٞٗٚ، ٝرغزِْٜ سٝدٚ، ٝرش
كِٖ رجذ ػِٔب ٖٓ رِي اُؼِّٞ ٣غزوَ ث٘لغٚ ػٖ اُ٘ذٞ، أٝ ٣غزـ٘٠ ػٖ ٓؼٞٗزٚ، أٝ 
 4.٣غزشؽذ ثـ٤ش ٗٞسٙ ٝٛذاٙ
 
 :tukireb iagabes
ُ٤ظ اُوٞاػذ ؿب٣خ روقذ ُزارٜب، ٌُٜٝ٘ب ٝع٤ِخ ئُ٠ ضجظ اٌُلاّ، ٝرقذ٤خ الأعبُ٤ت، 




اُوٞاػذ ٝع٤ِخ ُضجظ اٌُلاّ، ٝفذخ اُ٘طن ٝاٌُزبثخ، ُٝ٤غذ ؿب٣خ ٓوقٞدح ُزارٜب، 
ٝهذ أخطأ ًض٤ش ٖٓ أُؼِٔ٤ٖ د٤ٖ ؿبُٞا ثبُوٞاػذ، ٝاٛزٔٞا ثجٔغ ؽٞاسدٛب، ٝالإُٔبّ 
ثزلبف٤ِٜب، ٝالإصوبٍ ثٜزا ًِٚ ػِ٠ اُزلآ٤ز، ظ٘ب ْٜٓ٘ إٔ ك٠ رُي رٌٔ٤٘ب ُِزلآ٤ز ٖٓ 
 7ػِ٠ ئجبدح اُزؼج٤ش ٝاُج٤بُٕـزْٜ، ٝئهذاسا ُْٜ 
 
 :halada
جش أٝ اُجضّ ًبُلؼَ، ٝأدٝاد ٛٞ اُز١ ٣إصش ك٠ ٓب ثؼذٙ ك٠ اُشكغ أٝ اُ٘قت أٝ اُ
 9اُ٘قت ٝاُجضّ ٝاُجش
 
 “ًزَت خبُُذ اُشعبُخ َ“ tamilak
 )كبػَ( “خبُذ“ ayn-’ûfram
 )كؼَ( ”ًزت َ “ atak
 )ٓلؼٍٞ ثٚ iagabes( “اُشعبُخ َ“ ayn-bûhsnam
   ًزت َ nad خبُذ lafal
 ”أسعُِذ اُشعبُخَ ئُ٠ أُذسعخ ِ“ napakgnu
 )ٓلؼٍٞ ثٚ( ”اُشعبُخَ “ ayn-bûhsnaM
 umli gnabac iagabes paggnaid uwhan nupualaw ,nial isis iD
 tagnas gnay isgnuf ikilimem ai anerak- gnitnepret gnay  arA asahab
 nupuam napacu adap kiab nahalasek iradnihgnem kutnu raseb
 halet uwhan iasaugnem itrareb nakub ,ipatet naka -nasilut adap
 aneraK .barA asahab padahret naasaugnep nakisatneserperem
 ipatet ,asahab rajaleb naujut iagabes nakub gnipmasid uwhan
-gnabac irad naigab nakapurem aynah aguj uwhan ,tala iagabes
5.barA asahab malad tapadret gnay umli gnabac
 iradnihgnem kutnu lortnognep tala iagabes uwhan isnetisiskE
 imahapid aguj tapad barA asahabreb malad nahalasek aynidajret
:tukireb iagabes hatâhayS nasaH nakpakgnuid gnay nemetats iulalem
  :halada
 
اٗزذبء عٔذ ًلاّ اُؼشة، ك٠ رقشكٚ ٖٓ ئػشاة ٝؿ٤شٙ، ًبُزض٘٤خ، ٝاُجٔغ، 
ٝاُزذو٤ش، ٝاُزٌغ٤ش، ٝالإضبكخ، ٝاُ٘غت، ٝاُزشً٤ت، ٝؿ٤ش رُي، ُ٤ِذن ٖٓ ُ٤ظ ٖٓ 
 1أَٛ اُِـخ اُؼشث٤خ ثأِٜٛب ك٠ اُلقبدخ، ك٤٘طن ثٜب ٝئٕ ُْ ٣ٌٖ ْٜٓ٘.
 
 malad ,”ًزجُذ اُشعبُخَ ٓ٘ظٔخ“ :tukireb
 aynankam ”ًزجْذ اُشعبُخ ُٓ٘ظٔخ“ nagned
 
 :atakreb
ئٕ ٓ٘ضُخ اُ٘ذٞ ٖٓ اُؼِّٞ اُِغبٗ٤خ ٓ٘ضُخ اُذعزٞس ٖٓ اُوٞاٗ٤ٖ اُذذ٣ضخ، ٛٞ أفِٜب 
جغ ئُ٤ٚ ك٠ جِ٤َ ٓغبئِٜب، ٝكشٝع رؾش٣ؼٜب، اُزٟ رغزٔذ ػٞٗٚ، ٝرغزِْٜ سٝدٚ، ٝرش
كِٖ رجذ ػِٔب ٖٓ رِي اُؼِّٞ ٣غزوَ ث٘لغٚ ػٖ اُ٘ذٞ، أٝ ٣غزـ٘٠ ػٖ ٓؼٞٗزٚ، أٝ 
 4.٣غزشؽذ ثـ٤ش ٗٞسٙ ٝٛذاٙ
 
 :tukireb iagabes
ُ٤ظ اُوٞاػذ ؿب٣خ روقذ ُزارٜب، ٌُٜٝ٘ب ٝع٤ِخ ئُ٠ ضجظ اٌُلاّ، ٝرقذ٤خ الأعبُ٤ت، 




اُوٞاػذ ٝع٤ِخ ُضجظ اٌُلاّ، ٝفذخ اُ٘طن ٝاٌُزبثخ، ُٝ٤غذ ؿب٣خ ٓوقٞدح ُزارٜب، 
ٝهذ أخطأ ًض٤ش ٖٓ أُؼِٔ٤ٖ د٤ٖ ؿبُٞا ثبُوٞاػذ، ٝاٛزٔٞا ثجٔغ ؽٞاسدٛب، ٝالإُٔبّ 
ثزلبف٤ِٜب، ٝالإصوبٍ ثٜزا ًِٚ ػِ٠ اُزلآ٤ز، ظ٘ب ْٜٓ٘ إٔ ك٠ رُي رٌٔ٤٘ب ُِزلآ٤ز ٖٓ 
 7ػِ٠ ئجبدح اُزؼج٤ش ٝاُج٤بُٕـزْٜ، ٝئهذاسا ُْٜ 
 
 :halada
جش أٝ اُجضّ ًبُلؼَ، ٝأدٝاد ٛٞ اُز١ ٣إصش ك٠ ٓب ثؼذٙ ك٠ اُشكغ أٝ اُ٘قت أٝ اُ
 9اُ٘قت ٝاُجضّ ٝاُجش
 
 “ًزَت خبُُذ اُشعبُخ َ“ tamilak
 )كبػَ( “خبُذ“ ayn-’ûfram
 )كؼَ( ”ًزت َ “ atak
 )ٓلؼٍٞ ثٚ iagabes( “اُشعبُخ َ“ ayn-bûhsnam
   ًزت َ nad خبُذ lafal
 ”أسعُِذ اُشعبُخَ ئُ٠ أُذسعخ ِ“ napakgnu
 )ٓلؼٍٞ ثٚ( ”اُشعبُخَ “ ayn-bûhsnaM




ٗ بء  ٔ ًلاّ اُؼ ، ك ر كٚ ٓ ئ ا  ٤ ٙ، ًبُزض٘٤خ،  اُ ٔ
اُز و٤ ،  اُزٌ ٤ ،  الإ بكخ،  اُ٘ ،  اُز ً٤ ،  ٤ رُ ، ُ٤ِ ٓ ُ٤ ٓ
 1أ اُِـخ اُؼ ث٤خ ثأ ِٜب ك اُل ب خ، ك٤٘ ثٜب  ئ ُْ ٣ٌ ْٜٓ٘.
  l , ًزج ُ اُ بُخَ ٓ٘ ٔخ :t ir
  ًزج ْ اُ بُخ ُٓ٘ ٔخ 
 
 : t r
ئ ٓ٘ ُخ اُ٘ ٓ اُؼِ ّ اُِ بٗ٤خ ٓ٘ ُخ اُذ ز ٓ اُو اٗ٤ اُ ذ٣ضخ،  أ ِٜب 
 ئُ٤ٚ ك  ِ٤ ٓ بئِٜب،  ك ر ٣ؼٜب، اُز ر زٔذ  ٗٚ،  ر زِْٜ  ٚ،  ر
كِ ر ذ  ِٔب ٓ رِ اُؼِ ّ ٣ زو ث٘ل ٚ  اُ٘ ، أ ٣ زـ٘ ٓؼ ٗزٚ، أ
 4.٣ ز ذ ثـ٤ ٗ ٙ  ذاٙ
 
 :t ir i s
ُ٤ اُو ا ذ  ب٣خ رو ذ ُزارٜب،  ٌُٜ٘ب  ٤ِخ ئُ  ج اٌُلاّ،  ر ٤ الأ بُ٤ ، 




اُو ا ذ  ٤ِخ ُ ج اٌُلاّ،  خ اُ٘  اٌُزبثخ،  ُ٤  ب٣خ ٓو دح ُزارٜب، 
هذ أ أ ًض٤ ٓ أُؼِٔ٤  ٤  بُ ا ثبُو ا ذ،  ا زٔ ا ث ٔ  ا د ب،  الإُٔبّ 
ثزلب ٤ِٜب،  الإصوب ثٜزا ًِٚ  ِ اُزلآ٤ز،  ٘ب ْٜٓ٘ أ ك رُ رٌٔ٤٘ب ُِزلآ٤ز ٓ 
 7ِ ئ بدح اُزؼج٤  اُج٤بُـزْٜ،  ئهذا ا ُْٜ 
 
 : l
 أ اُ ّ ًبُلؼ ،  أد ا  اُز ٣ ص ك ٓب ثؼذٙ ك اُ ك أ اُ٘ أ اُ
 9اُ٘  اُ ّ  اُ
 
  ًز َ  بُُذ اُ بُخ َ t il
 )كب (  بُذ  -’ fr
 )كؼ (  ًز  َ   t
 )ٓلؼ ثٚ i s(  اُ بُخ َ  - s
   ًز  َ   بُذ l f l
  أ ِ ُ اُ بُخَ ئُ أُذ خ ِ 
 )ٓلؼ ثٚ(  اُ بُخَ   - s
  
 isitkarp nad isitiroet naigabes adap napaggna aynlucnuM
 uwhan iasaugnem uata uwhan halada barA asahab awhab ,asahab
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berarti telah menguasai bahasa Arab, diasumsikan sebagai awal 
munculnya aliran stuktural dalam pendekatan pembelajaran 
bahasa, termasuk bahasa Arab. Berdasarkan pendekatan ini lahirlah 
gramatical method yang lebih mengutamakan penguasaan gramatika 
daripada penguasaan mendengar dan berucap.
Demikian halnya dalam sejarah perkembangan nahwu, 
konsentrasi para ulama terhadap nahwu dinilai sangat terfokus, 
khususnya pada periode perkembangan dan keemasannya. Pada 
periode ini muncul analisis kata dan kalimat (i’râb) yang bersifat 
filosofis dari ulama nahwu Basrah yang satu abad kemudian disusul 
oleh lahirnya ulama nahwu dari Kufah. Kedua kelompok ulama ini 
kemudian menjadi cikal-bakal lahirnya aliran/mazhab di bidang 
ilmu nahwu, karena dalam banyak hal kedua kubu tersebut banyak 
berbeda pendapat.
B.	Problematika	Umum	Materi	Nahwu
Mengapa mayoritas siswa yang belajar nahwu merasa kesulitan 
menguasai materi tersebut?. Itulah pertanyaan yang ingin dijawab 
dalam sub bab ini. Secara umum, banyak faktor yang “membidani” 
lahirnya problematika dimaksud, antara lain; metode yang kurang 
tepat, guru yang kurang profesional, atau karena materi itu sendiri 
yang memang sulit. Dari sekian asumsi tersebut, yang ingin 
dielaborasi pada sub bab ini adalah materi nahwu itu sendiri.
Menurut Ibn Madhâ al-Qurthubî (w. 592 H.), ada empat faktor 
penyebab sulitnya belajar nahwu: “Pertama, teori ‘âmil. Kedua, teori 
‘illat tsawâni dan tsawâlits: Ketiga, teori qiyâs, dan Keempat, teori al-
tamârîn al-muftaridhah.”8  
1.	 Teori	‘Âmil.
Secara sederhana dapat didefenisikan, bahwa “ ‘âmil” adalah 
“sesuatu yang mempengaruhi syakal kata yang sesudahnya 
menjadi rafa’, nashab, jarr atau jazam. “Sesuatu yang mempengaruhi” 
dimaksud, dapat berupa fi’il, adwât al-nâshib, jâzim atau jarr. Senada 
dengan definisi ini, Muhammad al-Tunjy dan Râji al-Asmar 
mengemukakan, “ ‘âmil” adalah:
adalah:  
 
 ،غٔجُاٝ ،خ٤٘ضزُبً ،ٙش٤ؿٝ ةاشػئ ٖٓ ٚكشقر ٠ك ،ةشؼُا ّلاً ذٔع ءبذزٗا
 ٖٓ ظ٤ُ ٖٓ نذِ٤ُ ،يُر ش٤ؿٝ ،ت٤ًشزُاٝ ،تغُ٘اٝ ،خكبضلإاٝ ،ش٤غٌزُاٝ ،ش٤وذزُاٝ
.ْٜ٘ٓ ٌٖ٣ ُْ ٕئٝ بٜث نط٘٤ك ،خدبقلُا ٠ك بِٜٛأث خ٤ثشؼُا خـُِا َٛأ1 
 
berikut: “خٔظ٘ٓ َخُبعشُا ُذجزً”, dalam 
dengan “خٔظ٘ٓ ُخُبعشُا ْذجزً” maknanya 
 
berkata: 
 بِٜفأ ٞٛ ،خض٣ذذُا ٖ٤ٗاٞوُا ٖٓ سٞزعذُا خُض٘ٓ خ٤ٗبغُِا ِّٞؼُا ٖٓ ٞذُ٘ا خُض٘ٓ ٕئ
شرٝ ،ٚدٝس ِْٜزغرٝ ،ٚٗٞػ ذٔزغر ٟزُا ،بٜؼ٣شؾر عٝشكٝ ،بِٜئبغٓ َ٤ِج ٠ك ٚ٤ُئ غج
 ٝأ ،ٚزٗٞؼٓ ٖػ ٠٘ـزغ٣ ٝأ ،ٞذُ٘ا ٖػ ٚغل٘ث َوزغ٣ ِّٞؼُا يِر ٖٓ بِٔػ ذجر ِٖك
ٙاذٛٝ ٙسٞٗ ش٤ـث ذؽشزغ٣.4 
 
sebagai berikut: 
 ،ت٤ُبعلأا خ٤ذقرٝ ،ّلاٌُا ظجض ٠ُئ خِ٤عٝ بٌُٜ٘ٝ ،بٜرازُ ذقور خ٣بؿ ذػاٞوُا ظ٤ُ




 ،بٜرازُ حدٞقوٓ خ٣بؿ ذغ٤ُٝ ،خثبزٌُاٝ نطُ٘ا خذفٝ ،ّلاٌُا ظجضُ خِ٤عٝ ذػاٞوُا
 ّبُٔلإاٝ ،بٛدساٞؽ غٔجث اٞٔزٛاٝ ،ذػاٞوُبث اُٞبؿ ٖ٤د ٖ٤ِٔؼُٔا ٖٓ ش٤ضً أطخأ ذهٝ
 ٖٓ ز٤ٓلازُِ ب٘٤ٌٔر يُر ٠ك ٕأ ْٜ٘ٓ ب٘ظ ،ز٤ٓلازُا ٠ِػ ًِٚ ازٜث ٍبوصلإاٝ ،بِٜ٤فبلزث
 ُْٜ اساذهئٝ ،ْٜزـُٕب٤جُاٝ ش٤جؼزُا حدبجئ ٠ِػ7 
 
adalah: 
ُا ٝأ تقُ٘ا ٝأ غكشُا ٠ك ٙذؼث بٓ ٠ك شصإ٣ ١زُا ٞٛ داٝدأٝ ،َؼلُبً ّضجُا ٝأ شج
شجُاٝ ّضجُاٝ تقُ٘ا9 
 
kalimat “ َخُبعشُا ُذُبخ َتزً“ 
marfû’-nya “ذُبخ“ (َػبك) 
kata “  َتزً” (َؼك) 
manshûb-nya “ َخُبعشُا“ (sebagai ٚث ٍٞؼلٓ) 
lafal ذُبخ dan  َتزً   
ungkapan “ ِخعسذُٔا ٠ُئ َخُبعشُا ُذِعسأ” 
Manshûb-nya “ َخُبعشُا” (ٚث ٍٞؼلٓ) 
 
Secara khusus, ‘âmil dibagi kepada dua: 1). Lafzhî, yaitu ‘âmil 
yang berbentuk dan dilafalkan dalam kalimat; 2). Ma’nawî, yaitu 
‘â il yang tidak terlihat secara jelas dan tidak terucapkan dalam 
struktur kata atau kalimat. 10
fyahD iquayS uwhaN narikimeP - 21
 idajret ’afâr bâr’i awhab ,uwhan amalu satiroyam turuneM
 ,bihsân bâr’i aratnemes ,iwan’am limâ‘ uata ihzfal limâ‘ anerak




اٗزذبء عٔذ ًلاّ اُؼشة، ك٠ رقشكٚ ٖٓ ئػشاة ٝؿ٤شٙ، ًبُزض٘٤خ، ٝاُجٔغ، 
ٝاُزذو٤ش، ٝاُزٌغ٤ش، ٝالإضبكخ، ٝاُ٘غت، ٝاُزشً٤ت، ٝؿ٤ش رُي، ُ٤ِذن ٖٓ ُ٤ظ ٖٓ 
 1أَٛ اُِـخ اُؼشث٤خ ثأِٜٛب ك٠ اُلقبدخ، ك٤٘طن ثٜب ٝئٕ ُْ ٣ٌٖ ْٜٓ٘.
 
 malad ,”ًزجُذ اُشعبُخَ ٓ٘ظٔخ“ :tukireb
 aynankam ”ًزجْذ اُشعبُخ ُٓ٘ظٔخ“ nagned
 
 :atakreb
ئٕ ٓ٘ضُخ اُ٘ذٞ ٖٓ اُؼِّٞ اُِغبٗ٤خ ٓ٘ضُخ اُذعزٞس ٖٓ اُوٞاٗ٤ٖ اُذذ٣ضخ، ٛٞ أفِٜب 
جغ ئُ٤ٚ ك٠ جِ٤َ ٓغبئِٜب، ٝكشٝع رؾش٣ؼٜب، اُزٟ رغزٔذ ػٞٗٚ، ٝرغزِْٜ سٝدٚ، ٝرش
كِٖ رجذ ػِٔب ٖٓ رِي اُؼِّٞ ٣غزوَ ث٘لغٚ ػٖ اُ٘ذٞ، أٝ ٣غزـ٘٠ ػٖ ٓؼٞٗزٚ، أٝ 
 4.٣غزشؽذ ثـ٤ش ٗٞسٙ ٝٛذاٙ
 
 :tukireb iagabes
ُ٤ظ اُوٞاػذ ؿب٣خ روقذ ُزارٜب، ٌُٜٝ٘ب ٝع٤ِخ ئُ٠ ضجظ اٌُلاّ، ٝرقذ٤خ الأعبُ٤ت، 




اُوٞاػذ ٝع٤ِخ ُضجظ اٌُلاّ، ٝفذخ اُ٘طن ٝاٌُزبثخ، ُٝ٤غذ ؿب٣خ ٓوقٞدح ُزارٜب، 
ٝهذ أخطأ ًض٤ش ٖٓ أُؼِٔ٤ٖ د٤ٖ ؿبُٞا ثبُوٞاػذ، ٝاٛزٔٞا ثجٔغ ؽٞاسدٛب، ٝالإُٔبّ 
ثزلبف٤ِٜب، ٝالإصوبٍ ثٜزا ًِٚ ػِ٠ اُزلآ٤ز، ظ٘ب ْٜٓ٘ إٔ ك٠ رُي رٌٔ٤٘ب ُِزلآ٤ز ٖٓ 
 7ػِ٠ ئجبدح اُزؼج٤ش ٝاُج٤بُٕـزْٜ، ٝئهذاسا ُْٜ 
 
 :halada
جش أٝ اُجضّ ًبُلؼَ، ٝأدٝاد ٛٞ اُز١ ٣إصش ك٠ ٓب ثؼذٙ ك٠ اُشكغ أٝ اُ٘قت أٝ اُ
 9اُ٘قت ٝاُجضّ ٝاُجش
 
 “ًزَت خبُُذ اُشعبُخ َ tamilak
 )كبػَ( “خبُذ“ ayn-’ûfram
 )كؼَ( ”ًزت َ “ atak
 )ٓلؼٍٞ ثٚ iagabes( “اُشعبُخ َ“ ayn-bûhsnam
   ًزت َ nad خبُذ lafal
 ”أسعُِذ اُشعبُخَ ئُ٠ أُذسعخ ِ“ napakgnu




اٗزذبء عٔذ ًلاّ اُؼشة، ك٠ رقشكٚ ٖٓ ئػشاة ٝؿ٤شٙ، ًبُزض٘٤خ، ٝاُجٔغ، 
ٝاُزذو٤ش، ٝاُزٌغ٤ش، ٝالإضبكخ، ٝاُ٘غت، ٝاُزشً٤ت، ٝؿ٤ش رُي، ُ٤ِذن ٖٓ ُ٤ظ ٖٓ 
 1أَٛ اُِـخ اُؼشث٤خ ثأِٜٛب ك٠ اُلقبدخ، ك٤٘طن ثٜب ٝئٕ ُْ ٣ٌٖ ْٜٓ٘.
 
 malad ,”ًزجُذ اُشعبُخَ ٓ٘ظٔخ“ :tukireb
 aynankam ”ًزجْذ اُشعبُخ ُٓ٘ظٔخ“ nagned
 
 :atakreb
ئٕ ٓ٘ضُخ اُ٘ذٞ ٖٓ اُؼِّٞ اُِغبٗ٤خ ٓ٘ضُخ اُذعزٞس ٖٓ اُوٞاٗ٤ٖ اُذذ٣ضخ، ٛٞ أفِٜب 
جغ ئُ٤ٚ ك٠ جِ٤َ ٓغبئِٜب، ٝكشٝع رؾش٣ؼٜب، اُزٟ رغزٔذ ػٞٗٚ، ٝرغزِْٜ سٝدٚ، ٝرش
كِٖ رجذ ػِٔب ٖٓ رِي اُؼِّٞ ٣غزوَ ث٘لغٚ ػٖ اُ٘ذٞ، أٝ ٣غزـ٘٠ ػٖ ٓؼٞٗزٚ، أٝ 
 4.٣غزشؽذ ثـ٤ش ٗٞسٙ ٝٛذاٙ
 
 :tukireb iagabes
ُ٤ظ اُوٞاػذ ؿب٣خ روقذ ُزارٜب، ٌُٜٝ٘ب ٝع٤ِخ ئُ٠ ضجظ اٌُلاّ، ٝرقذ٤خ الأعبُ٤ت، 




اُوٞاػذ ٝع٤ِخ ُضجظ اٌُلاّ، ٝفذخ اُ٘طن ٝاٌُزبثخ، ُٝ٤غذ ؿب٣خ ٓوقٞدح ُزارٜب، 
ٝهذ أخطأ ًض٤ش ٖٓ أُؼِٔ٤ٖ د٤ٖ ؿبُٞا ثبُوٞاػذ، ٝاٛزٔٞا ثجٔغ ؽٞاسدٛب، ٝالإُٔبّ 
ثزلبف٤ِٜب، ٝالإصوبٍ ثٜزا ًِٚ ػِ٠ اُزلآ٤ز، ظ٘ب ْٜٓ٘ إٔ ك٠ رُي رٌٔ٤٘ب ُِزلآ٤ز ٖٓ 
 7ػِ٠ ئجبدح اُزؼج٤ش ٝاُج٤بُٕـزْٜ، ٝئهذاسا ُْٜ 
 
 :halada
جش أٝ اُجضّ ًبُلؼَ، ٝأدٝاد ٛٞ اُز١ ٣إصش ك٠ ٓب ثؼذٙ ك٠ اُشكغ أٝ اُ٘قت أٝ اُ
 9اُ٘قت ٝاُجضّ ٝاُجش
 
 “ًزَت خبُُذ اُشعبُخ َ“ tamilak
 )كبػَ( “خبُذ  ’ fram
 )كؼَ( ”ًزت َ “ atak
 )ٓلؼٍٞ ثٚ iagabes( “اُشعبُخ َ“ ayn-bûhsnam
   ًزت َ nad خبُذ lafal
 ”أسعُِذ اُشعبُخَ ئُ٠ أُذسعخ ِ“ napakgnu
 )ٓلؼٍٞ ثٚ( ”اُشعبُخَ “ ayn-bûhsnaM
( 
ا ب اُ ئ ا بُ اُ
اُ اُ ا ب اُ اُ ُ ُ ِ ُ
 أ اُِ اُ أ ِ ب اُ ب ب ئ ُ
ُ اُ بُ َ
ْ اُ بُ ُ
ئ ُ اُ اُ ِ اُِ ب ُ اُ اُ ا اُ أ ِ ب
ئُ ِ ب ِ ب باُ ِ
ِ ِ ب ِ اُ ِ اُ أ أ
 ا
ُ اُ ا ب ُ ا ب ُ ب ِ ئُ اُ ا بُ
اُِ ب ُ ُ أ ب ا اُ اُ ِ
 اُ ب
 
اُ ا ِ ُ اُ اُ اُ ب ُ ب ُ ا ب
أ أ اُ ِ بُ ا بُ ا ا ا ا ب ا ُ ب
ب ِ ب ا ب ا ِ ِ اُ ب أ ُ ب ُِ
ِ ئ ب اُ اُ بُ ئ ا ا ُ
أ اُ بُ أ ااُ ب اُ أ اُ أ اُ
 اُ اُ اُ
 
َ بُ ُ اُ بُ َ




أ ِ ُ اُ بُ َ ئُ اُ ِ
اُ بُ َ




اٗزذبء عٔذ ًلاّ اُؼشة، ك٠ رقشكٚ ٖٓ ئػشاة ٝؿ٤شٙ، ًبُزض٘٤خ، ٝاُجٔغ، 
ٝاُزذو٤ش، ٝاُزٌغ٤ش، ٝالإضبكخ، ٝاُ٘غت، ٝاُزشً٤ت، ٝؿ٤ش رُي، ُ٤ِذن ٖٓ ُ٤ظ ٖٓ 
 1أَٛ اُِـخ اُؼ ث٤خ ثأِٜٛب ك٠  ُلقبدخ، ك٤٘طن ثٜب ٝئٕ ُْ ٣ٌٖ ْٜٓ٘.
 
 malad ,”ًزجُذ اُشعبُخَ ٓ٘ظٔخ“ :tukireb
 aynankam ”ًزجْذ اُشعب خ ُٓ٘ظٔخ“ nagned
 
 :atakreb
ئٕ ٓ٘ضُخ اُ٘ذٞ ٖٓ اُؼِّٞ اُِغبٗ٤خ ٓ٘ضُخ اُذعزٞس ٖٓ اُوٞاٗ٤ٖ اُذذ٣ضخ، ٛٞ أفِٜب 
جغ ئُ٤ٚ ك٠ جِ٤َ غبئِٜب، ٝكشٝع رؾش٣ؼٜب، اُزٟ رغزٔذ ػٞٗٚ، ٝرغزِْٜ سٝدٚ، ٝرش
كِٖ رجذ ػِٔب ٖٓ رِي اُؼِّٞ ٣غزوَ ث٘لغٚ ػٖ ا ٘ذٞ، أٝ ٣غزـ٘٠ ػٖ ٓؼٞٗزٚ، أٝ 
 4.٣غزشؽذ ثـ٤ش ٗٞسٙ ٝٛذاٙ
 
 :tukireb iagabes
ُ٤ظ اُوٞاػذ ؿب٣خ روقذ ُزارٜب، ٌُٜٝ٘ب ٝع٤ِخ ئُ٠ ضجظ اٌُلاّ، ٝرقذ٤خ الأعبُ٤ت، 




اُوٞاػذ ٝع٤ِخ ُضجظ اٌُلاّ، ٝفذخ اُ٘طن ٝاٌُزبثخ، ُٝ٤غذ ؿب٣خ ٓوقٞدح ُزارٜب، 
ٝهذ أخطأ ًض٤ش ٖٓ ا ٔؼِٔ٤ٖ د٤ٖ ؿبُٞا ثبُوٞاػذ، ٛزٔٞا ثجٔ ؽٞاسدٛب، ٝالإُٔبّ 
ثزلبف٤ِٜب، ٝالإصوبٍ ثٜزا ًِٚ ػِ اُزلآ٤ز، ظ٘ ْٜٓ٘ إٔ ك٠ رُي ر ٌ٤٘ب ُِزلآ٤ز ٖٓ 
 7ػِ٠ ئجبدح اُزؼج٤ش ٝاُج٤بُٕـزْٜ، ٝئهذاسا ُْٜ 
 
 :hal da
جش أٝ اُجضّ ًبُلؼَ، ٝأدٝاد ٛٞ اُز١ ٣إصش ك٠ ٓب ثؼذٙ ك٠ اُشكغ أٝ اُ٘قت أٝ اُ
 9اُ٘قت ٝ جضّ ٝاُجش
 
 “ًزَت خبُُذ اُشعبُخ َ“ tamilak
 )كبػَ( “خبُذ“ ayn-’ûfr
 )كؼَ( ”ًزت َ “ atak
 )ٓلؼٍٞ ثٚ iagabes( “اُشعبُخ َ“ ayn-bûhsnam
  ًزت َ nad خبُذ lafal
 ”أسعُِذ اُشعبُخَ ئُ٠ أُذسعخ ِ“ napakgnu




اٗزذبء عٔذ ًلاّ اُؼشة، ك٠ رقشكٚ ٖٓ ئػشاة ٝؿ٤شٙ، ًبُزض٘٤خ، ٝاُجٔغ، 
ٝاُزذو٤ش، ٝاُزٌغ٤ش، ٝالإضبكخ، ٝا ٘غت، ٝاُزشً٤ت، ٝؿ٤ش رُي، ُ٤ِذن ٖٓ ُ٤ظ ٖٓ 
 1أَٛ اُِـخ اُؼشث٤خ ثأِٜٛب ك٠ اُلقبدخ، ك٤٘طن ثٜب ٝئٕ ُْ ٣ٌٖ ْٜٓ٘.
 
 malad ,”ًزجُذ اُشعبُخَ ٓ٘ظٔخ“ :tukireb
 aynankam ”ًزجْذ اُشعبُخ ُٓ٘ظٔخ“ nagned
 
 :atakreb
ئٕ ٓ٘ضُ اُ ذٞ ٖٓ اُؼِّٞ اُِغبٗ٤خ ٓ٘ض خ اُذعزٞس ٖٓ اُوٞاٗ٤ٖ اُذذ٣ضخ، ٛٞ أفِٜب 
جغ ئُ٤ٚ ك٠ جِ٤َ ٓغبئِٜب، ٝكشٝع رؾش٣ؼٜب، اُزٟ رغزٔذ ػٞٗٚ، ٝرغزِْٜ سٝدٚ، ٝرش
كِٖ رجذ ػِٔب ٖٓ رِي اُؼِ ّ ٣غزوَ ث لغٚ ػٖ اُ٘ذٞ، أ ٣غزـ٘٠ ػٖ ٓؼٞٗزٚ، أٝ 
 4.٣غزشؽذ ثـ٤ش ٗٞسٙ ٝٛذاٙ
 
 :tukireb iagabes
ُ٤ظ اُوٞاػذ ؿب٣خ روقذ ُزارٜب، ٌُٜٝ٘ب ٝع٤ِخ ئُ٠ ضجظ اٌُلاّ، ٝرقذ٤خ الأعبُ٤ت، 




اُوٞاػذ ٝع٤ِخ ُضجظ اٌُلاّ، ٝف خ اُ٘طن ٝاٌُزبثخ، ُٝ٤غذ ؿب٣خ ٓوقٞدح ُزارٜب، 
ٝهذ أخطأ ًض٤ش ٖٓ أُؼِٔ٤ٖ د٤ٖ ؿبُٞا ثبُوٞاػذ ٛز ٞا ثجٔغ ؽٞاسدٛب، ٝالإُٔبّ 
ثزلبف٤ِٜب، ٝالإصوبٍ ثٜزا ًِٚ ػِ اُزلآ٤ز، ظ٘ب ْٜٓ٘ إٔ ك٠ رُي رٌٔ٤٘ب ُِزلآ٤ز ٖٓ 
 7ػِ٠ ئجبدح اُزؼج٤ش ٝاُج٤بُٕـزْٜ، ٝئهذاسا ُْٜ 
 
 :halada
جش أٝ اُجضّ ًبُلؼَ، ٝأدٝاد ٛٞ اُز١ ٣إصش ك٠ ٓب ثؼذٙ ك٠ اُشكغ أٝ اُ٘قت أٝ اُ
 9اُ٘قت ٝاُجضّ ٝاُجش
 
 “ًزَت خبُُذ اُشعبُخ َ“ tamilak
 )كبػَ( “خبُذ“ ayn-’ûfram
 )كؼَ( ”ًزت َ “ atak
 )ٓلؼٍٞ ثٚ iagabes( “اُشعبُخ َ“ ayn-bûhsnam
   ًزت َ nad خبُذ lafal
 ”أسعُِذ اُشعبُخَ ئُ٠ أُذسعخ ِ“ napakgnu
 )ٓلؼٍٞ ثٚ( ”اُشعبُخَ “ ayn-bûhsnaM
“ ayn-bûhsnam aratnemes ,)
  :halada
 
اٗزذبء عٔذ ًلاّ اُؼشة، ك٠ رقشكٚ ٖٓ ئػشاة ٝؿ٤شٙ، ًبُزض٘٤خ، ٝاُجٔغ، 
ٝاُزذو٤ش، ٝاُزٌغ٤ش، ٝالإضبكخ، ٝاُ٘غت، ٝاُزشً٤ت، ٝؿ٤ش رُي، ُ٤ِذن ٖٓ ُ٤ظ ٖٓ 
 1أَٛ اُِـخ اُؼشث٤خ ثأِٜٛب ك٠ اُلقبدخ، ك٤٘طن ثٜب ٝئٕ ُْ ٣ٌٖ ْٜٓ٘.
 
 malad ,”ًزجُذ اُ عبُخَ ٓ٘ظٔخ“ :tukireb
 aynankam ”ًزجْذ اُشعبُخ ُٓ٘ظٔخ“ nagned
 
 :atakreb
ئٕ ٓ٘ضُخ اُ٘ذٞ ٖٓ اُؼِّٞ اُِغبٗ٤خ ٓ٘ضُخ اُذعزٞس ٖٓ اُوٞاٗ٤ٖ اُذذ٣ضخ، ٛٞ أفِٜب 
جغ ئُ٤ٚ ك٠ جِ٤َ ٓغبئِٜب، ٝكشٝع رؾش٣ؼٜب، اُزٟ رغزٔذ ػٞٗٚ، ٝرغزِْٜ سٝدٚ، ٝرش
كِٖ رجذ ػِٔب ٖٓ رِي اُؼِّٞ ٣غزوَ ث٘لغٚ ػٖ اُ ذٞ، أٝ ٣غزـ٘٠ ػٖ ٓؼٞٗزٚ، أٝ 
 4.٣غزشؽذ ثـ٤ش ٗٞسٙ ٝٛذاٙ
 
 :tukireb iagabes
ُ٤ظ اُوٞاػذ ؿب٣خ روقذ ُزارٜب، ٌُٜٝ٘ب ٝع٤ِخ ئُ٠ ضجظ اٌُلاّ، ٝرقذ٤خ الأعبُ٤ت، 




اُوٞاػذ ٝع٤ِخ ُضجظ اٌُلاّ، ٝفذخ اُ٘طن ٝاٌُزبثخ، ُٝ٤غذ ؿب٣خ ٓوقٞدح ُزارٜب، 
ٝهذ أخطأ ًض٤ش ٖٓ أُؼِٔ٤ٖ د٤ٖ ؿبُٞا ثبُوٞاػذ، ٝاٛزٔٞا ثجٔغ ؽٞاسدٛب، ٝالإُٔبّ 
ثزلبف٤ِٜب، ٝالإصوبٍ ثٜزا ًِٚ ػِ٠ اُزلآ٤ز، ظ٘ب ْٜٓ٘ إٔ ك٠ رُي رٌٔ٤٘ب ُِزلآ٤ز ٖٓ 
 7ػِ٠ ئجبدح اُزؼج٤ش ٝاُج٤بُٕـزْٜ، ٝئهذاسا ُْٜ 
 
 :halada
جش أٝ اُجضّ ًبُلؼَ، ٝأدٝاد ٛٞ اُز١ ٣إصش ك٠ ٓب ثؼذٙ ك٠ اُشكغ أٝ اُ٘قت أٝ اُ
 9اُ٘قت ٝاُجضّ ٝاُجش
 
 “ًزَت خبُُذ اُ عبُخ َ“ tamilak
 )كبػَ( “خبُذ“ ayn-’ûfram
 )كؼَ( ”ًزت َ “ atak
 )ٓلؼٍٞ ثٚ iagabes( “اُشعبُخ َ ayn-
   ًزت َ nad خبُذ lafal
 ”أسعُِذ اُشعبُخَ ئُ٠ أُذسعخ ِ“ napakgnu




اٗزذبء عٔذ ًلاّ اُؼشة، ك٠ رقشكٚ ٖٓ ئػشاة ٝؿ٤شٙ، ًبُزض٘٤خ، ٝاُجٔغ، 
ٝاُزذو٤ش، ٝاُزٌغ٤ش، ٝالإضبكخ، ٝاُ٘غت، ٝاُزشً٤ت، ٝؿ٤ش رُي، ُ٤ِذن ٖٓ ُ٤ظ ٖٓ
 1أَٛ اُِـخ اُؼشث٤خ ثأِٜٛب ك٠ اُلقبدخ، ك٤٘طن ثٜب ٝئٕ  ْ ٣ٌٖ ْٜٓ٘.
 
 malad ,”ًزجُذ اُشعبُخَ ٓ٘ظٔخ“ :tukireb
 aynankam ”ًزجْذ اُشعبُخ ُٓ٘ظٔخ“ nagned
 
 :atakreb
ئٕ ٓ٘ضُخ اُ٘ذٞ ٖٓ اُؼِّٞ اُِغبٗ٤خ ٓ٘ضُخ اُذعزٞس ٖٓ اُوٞاٗ٤ٖ اُذذ٣ضخ، ٛٞ أفِٜب 
جغ ئُ٤ٚ ك٠ جِ٤َ  غبئِٜب، ٝكشٝع رؾش٣ؼٜب، اُزٟ رغزٔذ ػٞٗٚ، ٝرغزِْٜ سٝدٚ، ٝرش
كِٖ رجذ ػِٔب ٖٓ رِي اُؼِّٞ ٣غزوَ ث٘لغٚ ػٖ اُ٘ ٞ، أٝ ٣غزـ٘٠ ػٖ ؼٞٗزٚ، أ 
 4.٣غزشؽذ ثـ٤ش ٗٞسٙ ٝٛ اٙ
 
 :tukireb iagabes
ُ٤ظ اُوٞاػذ ؿب٣خ روقذ ُزارٜب، ٌُٜٝ٘ب ٝع٤ِخ ئُ٠ ضجظ اٌُلاّ، ٝرقذ٤خ الأعبُ٤ت، 




اُوٞاػذ ٝع٤ِخ ُضجظ اٌُلاّ، ٝفذخ اُ٘طن ٝاٌُزبثخ، ُٝ٤غذ ؿب٣خ ٓوقٞدح ُزارٜب، 
ٝهذ أخطأ ًض٤ش ٖٓ أُؼِٔ٤ٖ د٤ٖ ؿبُٞا ثبُو ا ، ٝاٛزٔٞا ث ٔغ ؽٞاسدٛب، ٝالإ ٔبّ 
ثزلبف٤ِٜب، ٝالإصوبٍ ثٜزا ًِٚ ػِ٠ اُزلآ٤ز، ظ٘ب ْٜٓ٘ إٔ ك٠ رُي رٌٔ٤٘ب ُِزلآ٤ز ٖٓ 
 7ػِ٠ ئجبدح اُزؼج٤ش ٝاُج٤بُٕـزْٜ، ٝئهذاسا ُْٜ 
 
 :halada
جش أٝ اُجضّ ًبُلؼَ، ٝأدٝاد ٛٞ اُز١ ٣إصش ك٠ ٓب ثؼذٙ ك٠ اُشكغ أٝ اُ٘قت أٝ اُ
 9اُ٘قت ٝاُجضّ ٝاُجش
 
 “ًزَت خبُُذ اُشعبُخ َ“ tamilak
 )كبػَ( “خبُذ“  yn-’ûfram
 )كؼَ( ”ًزت َ “ atak
 )ٓلؼٍٞ ثٚ iagabes( “اُشعبُخ َ“ ayn-bûhsnam
   ًزت َ nad خبُذ laf l
 ”أسعُِذ اُشعبُخَ ئُ٠ أُذسعخ ِ“ napakgnu
 )ٓلؼٍٞ ثٚ(  اُشعب خَ “ ayn-bûhsnaM
 
 lafal helo nakanerakid
  :halada
 
اٗزذبء عٔذ ًلاّ اُؼشة، ك٠ رقشكٚ ٖٓ ئػشاة ٝؿ٤شٙ، ًبُزض٘٤خ، ٝاُجٔغ، 
ٝاُزذو٤ش، ٝاُزٌغ٤ش، ٝ لإضبكخ، ٝاُ٘غ ، ٝاُزشً٤ت، ٝؿ٤ش رُي، ُ٤ِذن ٓ ُ٤ظ ٖٓ
 1أَٛ اُِـخ اُؼشث٤خ ثأِٜٛب ك٠ اُلقبدخ، ك٤٘طن ثٜب ئٕ ُْ ٣ٌٖ ْٜٓ٘.
 
 malad ,”ًزجُذ اُشعبُخَ ٓ٘ظٔخ“ :tukireb
 aynankam ”ًزجْذ اُشعبُخ ُٓ٘ظٔخ“ nagned
 
 :atakreb
ئٕ ٓ٘ضُخ اُ٘ذٞ ٖٓ اُؼِّٞ اُِغبٗ٤خ ٓ٘ضُخ اُذعزٞس ٖٓ اُوٞاٗ٤ٖ اُذذ٣ضخ، ٛٞ أفِٜب 
جغ ئُ٤ٚ ك٠ جِ٤َ ٓ بئِٜب، ٝكشٝع رؾش٣ؼٜب، اُزٟ رغزٔذ ػٞٗٚ، ٝرغزِْٜ سٝد ، ٝرش
كِٖ رجذ ػِٔب ٖٓ رِي اُؼِّٞ ٣غزوَ ث٘لغٚ ػٖ اُ٘ذٞ، أ ٣ زـ٘٠ ػٖ ٓؼٞٗزٚ، أٝ 
 4.٣غزشؽذ ثـ٤ش ٗٞسٙ ٝٛذاٙ
 
 :tukireb iagabes
ُ٤ظ اُوٞاػذ ؿب٣خ روقذ ُزارٜب، ٌُٜٝ٘ب ٝع٤ِخ ئُ٠ ضجظ اٌُلاّ، ٝرقذ٤خ الأعبُ٤ت، 




اُوٞاػذ ٝع٤ِخ ُضجظ اٌُلاّ، ٝفذخ اُ٘طن ٝاٌُزبثخ، ُٝ٤غذ ؿب٣خ ٓوقٞدح ُزارٜب، 
ٝهذ أخطأ ًض٤ش ٖٓ أُؼِٔ٤ٖ د٤ٖ ؿبُٞا ثبُوٞاػذ، ٝاٛزٔٞا ثجٔغ ؽٞاسدٛب، ٝالإُٔبّ 
ثزلبف٤ِ ب، ٝالإصوبٍ ثٜ ا ًِٚ ػِ٠ اُزلآ ز، ظ٘ب ْٜٓ٘ إٔ ك٠ رُي رٌٔ٤٘ب ُِزلآ٤ز ٖٓ 
 7ػِ٠ ئجبدح اُزؼج ش ٝاُج٤بُٕـزْٜ، ٝئهذاسا ُْٜ 
 
 :halada
جش أٝ اُجضّ ًبُلؼَ، ٝأدٝاد ٛٞ اُز١ ٣إصش ك٠ ٓب ثؼذٙ ك٠ اُشكغ أٝ اُ٘قت أٝ اُ
 9اُ٘قت ٝاُجضّ ٝاُجش
 
 “ًزَت خبُُذ اُشعبُخ َ“ tamilak
 )كبػ ( “خبُذ“ ayn-’ûfr m
)كؼَ( ”ًزت َ “ at k
 )ٓلؼٍٞ ثٚ iagabes( “اُشعبُخ َ“  yn-bûhsn m
   ًزت َ nad خبُذ l f l
 ”أسعُِذ اُشعبُ َ ئُ٠ أُذسعخ ِ“ napakgnu




اٗزذبء عٔ ًلاّ اُؼش ، ك٠ ر شكٚ ٖٓ ئػشا ٝؿ شٙ، ًبُزض٘٤خ، ٝاُجٔغ، 
ٝاُزذو اُزٌغ٤ش لإ بكخ، ٝاُ٘غ  اُزشً٤ ، ٝؿ٤ش رُ ، ُ٤ِذن  ُ٤ ٖٓ 
 1أَٛ اُِـخ اُؼشث٤خ ثأِٜٛب ك٠ اُل بدخ، ك٤٘طن ثٜب ٝئٕ ُْ ٣ٌٖ ْٜٓ٘.
 
  alad ,”ًزج ُ اُشعبُخَ ٓ٘ظٔخ“ :tukireb
aynanka ”ًزج ْ اُشعبُخ ُٓ٘ظٔخ“ nagned
 
 :atakreb
ئٕ ٓ٘ضُخ اُ٘ذٞ ٖٓ اُؼِّٞ اُِغبٗ٤خ ٓ٘ضُخ اُذعزٞس ٖٓ اُوٞاٗ٤ٖ اُذذ٣ضخ، ٛٞ أ ِٜب 
جغ ئُ٤ٚ ك٠ جِ٤َ ٓ ئِٜب، ٝكشٝع رؾش٣ؼٜب، اُز رغزٔذ ػٞٗٚ، ٝرغزِْٜ سٝدٚ، ٝرش
كِٖ رجذ ػِٔب ٖٓ رِ اُؼِّٞ ٣غزوَ ث٘لغٚ ػٖ اُ٘ذٞ، أٝ ٣غزـ٘٠ ػٖ ٓؼٞٗزٚ، أٝ 
 4.٣غزشؽذ ثـ٤ش ٗٞسٙ ٝٛذاٙ
 
:tukir b iagabes
ُ٤ اُوٞاػذ ؿب٣خ رو ذ ُزارٜب، ٌُٜٝ٘ب ٝع٤ِخ ئُ٠  جظ اٌُلاّ، ٝر ذ٤خ الأعبُ٤ ، 




اُوٞاػذ ٝع٤ِخ ُ جظ اٌُلاّ، ٝ ذخ اُ٘طن ٝاٌُزبثخ، ُٝ٤غ ؿب٣خ ٓو ٞدح ُزارٜب، 
ٝهذ أخطأ ًض٤ش ٖٓ أُؼِٔ٤ٖ د٤ٖ ؿبُٞا ثبُوٞاػذ، ٝاٛزٔ ثجٔغ ؽٞاسدٛب، ٝالإُٔبّ 
ثزلب ٤ِٜب، ٝالإصوبٍ ثٜز ًِٚ ػِ٠ اُزلآ٤ز، ظ٘ب ْٜٓ٘ إٔ ك٠ رُ رٌٔ٤٘ب ُِزلآ٤ز ٖٓ 
 7ػِ٠ ئجبدح اُزؼج٤ش ٝاُج٤بُٕـزْٜ، ٝئهذاسا ُْٜ
 
 :halada
جش أٝ اُجضّ ًبُلؼَ، ٝأدٝا ٛٞ اُز ٣إصش ك٠ ٓب ثؼذٙ ك٠ اُشكغ أ اُ٘ أٝ اُ
 9اُ٘ ٝاُجضّ ٝاُجش
 
 “ًز َ  بُُذ اُشعبُخ َ“ ta ilak
 )كبػَ( “خبُذ“  yn-’ûfra
 )كؼَ( ”ًز  َ “ atak
)ٓلؼٍٞ ثٚ iagabes( “اُشعبُخ َ“ ayn-bûhsna
  ًز َ nad خبُذ
 ”أسعِ ُ اُشعبُخَ ئُ٠ أُذسعخ ِ“ napakgnu
 )ٓلؼٍٞ ثٚ( ”اُشعبُخَ “ ayn-bûhsna
.)li’âf nad li’fi(
“ napakgnu malad tahilid t d rrâj n d  ihsân bâr’I
  :halada
 
اٗزذبء عٔذ ًلاّ اُؼشة،  ٠ رقشكٚ ٖٓ ئػ اة ٝؿ٤شٙ ًب زض٘٤خ ٝاُجٔغ، 
ٝاُزذو٤ش، اُزٌغ٤ش، ٝالإضبكخ اُ٘غ ، ٝاُز ً٤ت، ٝؿ ش رُي، ُ٤ِذن ٖٓ ُ٤ظ ٖٓ 
 1أَٛ اُِـخ اُؼشث٤خ ثأِٜٛب  ٠ اُلقبدخ، ك٤٘طن ثٜب ئٕ ُ ٣ٌٖ ْٜٓ٘.
 
 malad ,”ًزجُذ اُشعبُخَ ٓ٘ظٔخ“ :tukireb
  yn nkam ”ًزجْذ اُشعبُخ ُٓ٘ظٔخ“ nagned
 
 :atakreb
ئٕ ٓ٘ضُخ اُ٘ذ ٖٓ اُؼ ّٞ اُِغبٗ٤خ ٓ٘ضُخ اُذعزٞس ٖٓ اُوٞاٗ٤ٖ اُذذ٣ضخ، ٛٞ أفِٜب 
جغ ئُ٤ٚ ك٠ جِ٤َ ٓغبئِٜب، ٝكشٝع رؾش٣ؼٜب، اُزٟ رغزٔذ ػ ٗٚ، ٝر زِْٜ سٝدٚ، ٝرش
كِٖ رجذ ػِٔب ٖٓ رِي اُؼِّٞ ٣غزوَ ث٘لغٚ ػٖ اُ٘ذٞ، أٝ ٣غزـ٘٠ ػٖ ٓؼٞٗزٚ، أٝ 
 4.٣غزشؽذ ثـ٤ش ٗٞسٙ ٝٛذاٙ
 
 :tukireb iagabes
ُ٤ظ اُوٞاػذ ؿب٣خ روقذ ُزارٜب، ٌُٜٝ٘ب ٝع٤ِخ ئُ٠ ضجظ اٌُلاّ، ٝرقذ٤خ الأعبُ٤ت، 




ُوٞاػذ ٝع٤ِخ ُضجظ اٌُلاّ، ٝفذخ اُ٘طن اٌُزبثخ، ُٝ٤غذ ؿب٣خ ٓوقٞدح ُزارٜب، 
ٝهذ أخطأ ًض٤ش ٓ أُؼِٔ٤ٖ د٤ ؿبُٞا ثبُوٞاػذ اٛزٔٞا ثجٔغ ؽٞاسدٛب، ٝالإُٔبّ 
ثزل ف٤ِٜب، ٝالإصوبٍ ثٜزا ًِٚ ػِ٠ اُزلا ٤ز، ظ٘ب ْٜٓ٘ إٔ ك٠ رُي رٌٔ٤٘ب ُِزلآ٤ز ٖٓ 
 7ػِ٠ ئجبدح اُزؼج٤ش ٝاُج٤بُٕـز ْ  ئهذاسا ُْٜ 
 
 :halada
جش أٝ اُجضّ ًبُلؼَ، ٝأدٝاد ٛٞ اُز١ ٣إصش ك٠ ٓب ثؼذٙ ك٠ اُشكغ أٝ اُ٘قت أٝ اُ
 9اُ٘قت ٝاُجضّ ٝاُجش
 
 “ًزَت خبُُذ اُشعبُخ َ“ tamilak
 )كبػَ( “خبُذ“ ayn-’ûfram
 )كؼَ( ”ًزت َ “ atak
 )ٓلؼٍٞ ثٚ iagabes( “اُشعبُخ َ“ ayn-bûhsnam
   ًزت َ n d خبُذ lafal
 ”أسعُِذ اُشعبُخَ ئُ٠ أُذسعخ ِ“  apakgnu
 )ٓلؼٍٞ ثٚ( ” شعبُخَ “ ayn-bûhsnaM
“ ayn-bûhs aM .
 :hal da
 
اٗزذبء عٔذ ًلاّ اُؼشة، ك٠ رقشكٚ ٖٓ ئػشاة ٝؿ٤ ٙ، ًبُزض٘٤خ ٝاُجٔغ 
ٝاُزذو٤ش،  اُزٌغ٤ ، ٝالإضبكخ، ٝاُ٘غت، ٝاُزشً٤ت، ٝؿ٤ش رُي، ُ٤ِذن ٖٓ ُ٤ظ ٖٓ 
 1أَٛ اُِـخ اُؼشث٤خ ثأِٜٛب ك٠ اُلق دخ، ك٤٘طن ثٜب  ئٕ ُْ ٣ٌٖ ٜٓ٘ .
 
 malad ,”ًزجُذ اُشعبُخَ ٓ٘ظٔخ“ :tukireb
 ay ankam ”ًزجْذ اُشعبُخ ُٓ٘ظٔخ“ nagned
 
 :atakreb
ئٕ ٓ٘ضُخ اُ٘ذٞ ٖٓ اُؼِ ّ اُِغبٗ٤خ ٓ٘ضُخ اُذعزٞس ٖٓ اُو اٗ٤ٖ اُ ذ٣ضخ، ٛٞ أفِٜب 
جغ ئُ٤ٚ ك٠ جِ٤َ ٓغبئِٜب، ٝكشٝع رؾش٣ؼٜب،اُزٟ رغزٔذ ػٞٗٚ، ٝرغزِْٜ س دٚ، ٝرش
كِٖ رجذ ػِٔب ٖٓ رِي اُؼِّٞ ٣غزوَ ث٘لغٚ ػٖ  ٘ذ ، أٝ ٣ ـ٘٠ ػٖ ٓؼٞ زٚ، أٝ
 4.٣غزشؽذ ثـ٤ش ٗٞسٙ ٝٛذاٙ
 
 :tukireb i gabes
ُ٤ظ اُوٞاػذ ؿب٣خ روقذ ُزارٜب، ٌُٜٝ٘ب ٝع٤ِخ ئُ٠ ضجظ اٌُلاّ، ٝرقذ٤خ الأعبُ٤ت، 




اُوٞاػذ ٝع٤ِخ ُضجظ اٌُلاّ، ٝفذخ اُ٘طن ٝاٌُزبثخ،  ُ٤غذ ؿب٣خ ٓوقٞدح ُزارٜب، 
ٝهذ أخطأ ًض٤ش ٖٓ اُ ؼِٔ٤ٖ د٤ٖ ؿبُٞ ثبُوٞاػذ، ٝاٛزٔٞا ثجٔغ ؽٞاسدٛب، ٝالإُٔبّ 
ثزلبف٤ِٜب، ٝالإصوبٍ ثٜزا ًِٚ ػِ٠ اُزلآ٤ز، ظ٘ب ْٜٓ٘ إٔ ك٠ رُي رٔ ٤٘ب ُِزلآ٤ز ٖٓ 
 7ػِ٠ ئجبدح اُزؼج٤ش ٝاُج٤ ُٕـزْٜ، ٝئهذاسا ُْٜ 
 
:hal da
جش أٝ اُجضّ ًبُلؼَ،  أدٝاد ٛٞ اُز١ ٣إصش ك٠ ٓب ثؼذٙ ك٠ اُشكغ أٝ اُ٘قت أٝ اُ
 9اُ٘قت ٝاُجضّ ٝاُجش
 
 “ًزَت خبُُذ اُشعبُخ َ“ tamilak
 )كبػَ( “خبُذ“ ayn-’ûfr m
 )كؼَ( ”ًزَت “ atak
 )ٓلؼٍٞ ثٚ i gabes( “اُشعبُخ َ“ bûhsnam
 ًزَت nad خبُذ l fal
 ”أسعُِذ اُشعبُخَ ئُ٠ أُذسعخ ِ“ n pakgnu
( )ٓلؼٍٞ ثٚ( ”اُشعبُخَ  ayn-bûhsna
  :halada
 
اٗزذبء عٔذ ًلاّ اُؼشة، ك٠ ر شكٚ ٖٓ ئػ اة ٝؿ٤شٙ، ًبُزض٘٤خ، ٝاُجٔغ، 
ٝاُزذو٤ش، ٝاُزٌغ٤ش، ٝالإ بكخ، ٝاُ٘غت، ٝاُزشً٤ت، ٝؿ٤ رُي ُ٤ِذن ٖٓ ُ٤ ٖٓ 
 1أَٛ اُِـخ اُؼشث٤خ ثأِٜٛب ك٠ اُل بدخ، ك٤٘طن ثٜب ٝئٕ ُْ ٣ٌٖ ْٜٓ٘.
 
  alad ,”ًزجُذ اُشعبُخَ ٓ٘ظٔخ“ :tukireb
 aynanka ”ًزجْذ اُشعب خ ُٓ٘ظٔخ“ nagned
 
 :atakreb
ئٕ ٓ٘ضُخ اُ٘ذٞ ٖٓ اُؼِّٞ اُِغبٗ٤خ ٓ٘ضُخ اُذعزٞس ٖٓ اُوٞاٗ٤ٖ اُ ٣ضخ، ٛٞ أ ِٜب 
جغ ئُ٤ٚ ك٠  ِ٤َ غبئِٜب، ٝكشٝع رؾش٣ؼٜ ، اُزٟ رغزٔذ ػٞٗٚ، ٝرغزِْٜ سٝدٚ، ٝرش
كِٖ رجذ ػِٔب ٖٓ رِي اُؼِّٞ ٣غزوَ ث٘لغٚ ػٖ اُ ذٞ، أٝ ٣غزـ٘٠ ػٖ ٓؼٞٗزٚ، أٝ
 4.٣غزشؽذ ثـ٤ش ٗٞسٙ ٝٛذاٙ
 
 :tukireb iagabes
ُ٤ اُوٞاػذ ؿب٣خ رو ُزارٜب، ٌُٜٝ٘ب ٝع٤ِخ ئُ٠  جظ اٌُلاّ، ٝر ذ٤خ الأعبُ٤ت، 




اُوٞاػذ ٝع٤ِخ ُ جظ اٌُلاّ، ٝ ذخ اُ٘طن ٝاٌُزبثخ، ُٝ٤غذ ؿب٣خ ٓو ٞدح ُزارٜب، 
ٝهذ أخطأ ًض٤ش ٖٓ أُؼِٔ٤ٖ د٤ٖ ؿبُٞا ثبُوٞا ذ، ٝاٛزٔ ا ثجٔغ ؽٞاسدٛب، ٝالإُٔبّ 
ثزلب ٤ِٜب، ٝالإصوبٍ ثٜزا ًِٚ ػِ٠ اُزلآ٤ز، ظ٘ب ْٜٓ٘ إٔ ك٠ رُي رٌٔ٤٘ب ُِزلآ٤ز ٖٓ
 7ػِ٠ ئجبدح اُزؼج٤ش ٝاُج٤بُٕـزْٜ، ٝئهذاسا ُْٜ 
 
 :halada
جش أٝ اُجضّ ًبُلؼَ، ٝأدٝاد ٛٞ اُز١ ٣إصش ك٠ ٓب ثؼذٙ اُشكغ أٝ اُ٘ ت أٝ اُ
 9اُ٘ ت ٝاُجضّ ٝاُجش
 
 “ًزَت خبُُذ اُشعبُخ َ“ ta lak
 )كبػَ( “خبُذ ayn-’ûfra
 )كؼَ( ”ًزَت “ atak
 )ٓلؼٍٞ ثٚ “اُشعبُخ َ“ ayn-bûhsna
  ًزت َ nad خبُذ laf l
 ”أسعُِذ اُشعبُخَ ئُ٠ أُذسعخ ِ“ napakgnu
 anerak )ٓلؼٍٞ ثٚ ”اُشعبُخَ “ ayn-bûhsna
 )كبػَ nad كؼَ( ”أسعُِذ  t“ atak helo kutnebid
 ”أُذسعخ“ ayn-rûrjam
 ”ئُ٠“ aynkusam
 ”ئُ٠“ nad ”أسعِذ ُ“ ataK
 ” ِٔغِٔ٤ٖاُوشإٓ دعزٌٞس ُ “ :nial
 )خجش( ”دعزٞس“ ayn’ûfram
 ”اُوشإٓ“ :atak
 ”ٓجزذأ“ iagabes





 ”اُوشإٓ“ itrepes ,ajas
 
  :utiaY .
 31"اُذٌْ اُزٟ ٣ؼط٠ ػٖ أٌُِخ ك٠ ث٘بئٜب ٝئػشاثٜب"
 
 ”اُطلاة ٣ٌزجٕٞ“ :itrepeS .
 )٣ٌزجٕٞ( ’irâhdum
 ”الأكؼبٍ اُخٔغخ kusamret






 ,“ٓلؼٍٞ ثٚ“ itrepes
 ”أُذسط“ atak awhab
 ”كبػَ“ iagabes
 51.”ٛٞ ػجبسح ػٖ سد اُؾ٢ء ئُ٠ ٗظ٤شٙ“ :halada
 كؼَ ٓضبسع babeynep
 اعْ adapek
 ئػشاة ,uti anerak
 اعْ igab
 كؼَ igab
 كؼَ ٓضبسع namaz
)كبػَ nad كؼَ( ”أسعِ  ُ  tak 
 ”أُذسعخ“ ayn-rûrja
 ”ئُ٠“ aynkusa
 ”ئُ٠“ nad ”أسعِ  ُ“ ata
 ” ِٔغِٔ٤ٖاُوشإٓ دعزٌٞس ُ “ :nial
 )خجش( ”دعزٞس“ ayn’ûfra
 ”اُوشإٓ“ :atak
 ”ٓجزذأ“ iagabes





 ”اُوشإٓ“ itrepes ,ajas
 
  :utia .
 31"اُذٌْ اُزٟ ٣ؼط٠ ػٖ أٌُِخ ك٠ ث٘بئٜب ٝئػشاثٜب"
 
 ”اُطلا ٣ٌزجٕٞ“ :itrepeS .
 )٣ٌزجٕٞ( ’irâhdu
 ”الأكؼبٍ اُخٔغخ kusa ret
 ًز أُذس ُ اُذس  َ :nial
 ”أُذس “ apanek




 ,“ٓلؼٍٞ ثٚ“ itrepes
 ”أُذس “ atak a hab
 ”كبػَ“ iagabes
 51.”ٛٞ ػجبسح ػٖ سد اُؾ٢ء ئُ٠ ٗظ٤شٙ“ :halada
 كؼَ ٓ بسع babeynep
 اعْ adapek
 ئػشا ,uti anerak
 اعْ igab
 كؼَ igab
 كؼَ ٓ بسع na az
 )كبػَ  ad كؼَ( ”أسعِذ ُ“ atak na 
 ”أُذسعخ“ ayn-rûrjam
 ”ئُ٠“ aynkusam
 ”ئُ٠“ nad ”أسعِذ ُ“ ataK
 ” ِٔغِٔ٤ٖاُوشإٓ دعزٌٞس ُ “ :nial
 )خجش( ”دعزٞس“ ayn’ûfram
 ”اُوشإٓ“ :atak
 ”ٓجزذأ“ iagabes





 ”اُوشإٓ“ itrepes ,ajas
 
  :utiaY .
 31"اُذٌْ اُزٟ ٣ؼط٠ ػٖ أٌُِخ ك٠ ث٘بئٜب ٝئػشاثٜب"
 
 ”اُطلاة ٣ٌزجٕٞ“ :itrepeS .
 )٣ٌزجٕٞ( ’irâhdum
 ”الأكؼبٍ اُخٔغخ kusamret






 ,“ٓلؼٍٞ ثٚ“ itrepes
 ”أُذسط“ atak awhab
 ”كبػَ“ iagabes
 51.”ٛٞ ػجبسح ػٖ سد اُؾ٢ء ئُ٠ ٗظ٤شٙ“ :halada
 كؼَ ٓضبسع babeynep
 اعْ adapek
 ئػشاة ,uti anerak
 اعْ igab
 كؼَ igab
 كؼَ ٓضبسع namaz
 ayn-rûrjam aratnemeS .)
“
 )كبػَ nad كؼَ( ”أسعِذ ُ“ atak
 ”أُذسعخ ayn-rûrjam
 ”ئُ٠“ aynkusam
 ”ئُ٠“ nad ”أسعِذ ُ“ ataK
 ” ِٔغِٔ٤ٖاُوشإٓ دعزٌٞس ُ “ :nial
 )خجش( ”دعزٞس“ ayn’ûfram
 ”اُوشإٓ“ :atak
 ”ٓجزذأ“ iagabes





 ”اُوشإٓ“ itrepes ,ajas
 
  :utiaY .
 31"اُذٌْ اُزٟ ٣ؼط٠ ػٖ أٌُِخ ك٠ ث٘بئٜب ٝئػشاثٜب"
 
 ”اُطلاة ٣ٌزجٕٞ“ :itrepeS .
 )٣ٌزجٕٞ( ’irâhdum
 ”الأكؼبٍ اُخٔغخ kusamret






 ,“ٓلؼٍٞ ثٚ“ itrepes
 ”أُذسط“ atak awhab
 ”كبػَ“ iagabes
 51.”ٛٞ ػجبسح ػٖ سد اُؾ٢ء ئُ٠ ٗظ٤شٙ“ :halada
 كؼَ ٓضبسع babeynep
 اعْ adapek
 ئػشاة ,uti anerak
 اعْ igab
 كؼَ igab
 كؼَ ٓضبسع namaz
“ aynkusam helo nak nerakid 
 )كبػَ nad كؼ ( ”أسعِذ ُ“ atak
 ”أُذسعخ“ ayn-rûrjam
 ”ئُ٠“ a sa
 ”ئُ٠“ nad ”أسعِذ ُ“ ataK
 ” ِٔغِٔ٤ٖاُوشإٓ دعزٌٞس ُ : ial
 )خجش( ”دعزٞس“ ayn’ûfram
 ”اُوشإٓ“ :atak
 ”ٓجزذأ“ iagabes





 ”اُوشإٓ“ itrepes ,ajas
 
  :utiaY .
 31"اُذٌْ اُزٟ ٣ؼط٠ ػٖ أٌُِخ ك٠ ث٘بئٜب ٝئػشاثٜب"
 
 ”اُطلاة ٣ٌزجٕٞ“ :itrepeS .
 )٣ٌزجٕٞ( ’irâhdum
 ”الأكؼبٍ اُخٔغخ kusamret






 ,“ٓلؼٍٞ ثٚ“ itrepes
 ”أُذسط“ atak awhab
 ”كبػَ“ iagabes
 51.”ٛٞ ػجبسح ػٖ سد اُؾ٢ء ئُ٠ ٗظ٤شٙ“ :halada
كؼَ ٓضبسع babeynep
 اعْ adapek
 ئػشاة ,uti anerak
 اعْ igab
 كؼَ igab
 كؼَ ٓضبسع namaz
-furuh irad utas halas( ”
“ ataK .)rrâj furuh
 )كبػ  d كؼَ( ”أسعِذ ُ“ atak
 ”أُذسعخ“ ay -rûrjam
 ”ئُ٠“ aynkusam
 ”ئُ٠“ nad ”أسعِذ ُ t
 ” ِٔغِٔ٤ٖاُوشإٓ دعزٞ ٌ ُ “ :nial
 )خجش( ”دعزٞس“ ayn’ûfram
 ”اُوشإٓ“ :atak
 ”ٓجزذأ“ iagabes





 ”اُوشإٓ“ itrepes ,ajas
 
  :utiaY .
 31"اُذٌْ اُزٟ ٣ؼط٠ ػٖ أٌُِخ ك٠ ث٘بئٜب ٝئػشاثٜب"
 
 ”اُطلاة ٣ٌزجٕٞ“ :itrepeS .
 )٣ٌزجٕٞ( ’irâhdum
 ”الأكؼبٍ اُخٔغخ kusa ret
 ًزت اُ ذسُط اُذسط َ :nial





 ,“ٓلؼٍٞ ثٚ“ itrepes
”أُذسط“ atak awhab
 ”كبػَ“ iagabes
 51.”ٛٞ ػجبسح ػٖ سد اُؾ٢ء ئُ٠ ٗظ٤شٙ“ :halada
 كؼَ ٓضبسع b beynep
 اعْ adapek
 ئػشاة ,uti anerak
 اعْ igab
 كؼَ igab
 كؼَ ٓضبسع n maz
“ 
 )كبػَ n d كؼَ( ”أسعِذ ُ“ atak
 ”أُذسعخ“ ayn-rûrjam
 ”ئُ٠“ ayn usam
 ”ئُ٠ nad ”أسعِذ ُ“ ataK
  ِٔغِٔ٤ٖاُوشإٓ دعزٌٞس ُ “ :nial
 )خجش( ”دعزٞس“ ayn’ûfram
 ”اُوشإٓ“ :atak
 ”ٓجزذأ i g bes





 ”اُوشإٓ“ itrep s ,ajas
 
  :utiaY .
 31"اُذٌْ اُزٟ ٣ؼط٠ ػٖ أٌُِخ ك٠ ث٘بئٜب ٝئػشاثٜب"
 
 ”اُطلاة ٣ٌزجٕٞ“ :itrepeS .
 )٣ٌزجٕٞ( ’irâhdum
 ”الأكؼبٍ اُخٔغخ kusa ret
 ًزت أُذسُط اُذسط َ :nial
 ”أُذس “ apanek
 “أُذسط“ anerak
 ,كبػَ iag bes
 “كبػَ“  panek
 كبػَ babes
 ,“ٓلؼٍٞ ثٚ“ itr pes
 ”أُذسط“ atak awhab
 ”كبػَ“ iag es
 51.”ٛٞ ػجبسح ػٖ سد اُؾ٢ء ئُ٠ ٗظ٤شٙ“ :halada
 كؼَ ٓضبسع babeynep
 اعْ ada ek
 ئػشاة ,uti anerak
 اعْ igab
 كؼَ igab
 كؼَ ٓضبسع n maz
 iagabes tubesid aynaud-audek
.ihzfal limâ‘
“ :nial napakgnu malaD
 )كبػَ nad كؼَ( ”أسعِ  ُ“ atak
 ”أُذسعخ“ ayn-rûrjam
 ”ئُ٠“ ay kus m
 ”ئُ٠“ nad ”أسعِذ ُ“ ataK
 ” ِٔغِٔ٤ٖاُوشإٓ دعزٌٞس ُ i l
 )خجش( دعزٞس  yn’ûfr m
 ”اُوشإٓ“ :atak
 ”ٓجزذأ“ iagabes





 ”اُوشإٓ“ itrepes ,ajas
 
  :utiaY .
 31"اُذٌْ اُزٟ ٣ؼط٠ ػٖ أٌُِخ ك٠ ث٘بئٜب ٝئػشاث ب"
 
 ”اُطلاة ٣ٌزجٕٞ“ :itrepeS .
 )٣ٌزجٕٞ( ’irâhdum
 ”الأكؼبٍ اُخٔغخ kusamret







  أُذسط“ atak awh b
 ”كبػَ“ i gabes
 51.”ٛٞ ػجبسح ػٖ سد اُؾ٢ء ئُ٠ ٗظ٤شٙ“ :halada
 كؼَ ٓضبسع babeynep
 اعْ adapek
 ئػش ة ,uti anerak
 اعْ igab
 كؼَ igab
 كؼَ ٓضبسع namaz
“ ayn’ûfram ,
 )كبػَ n d كؼَ( ”أسعِذ ُ“ atak
 ”أُذسعخ“  yn-rûrjam
 ”ئُ٠“ aynkusam
 ”ئُ٠“ nad ”أسعِذ ُ“ at K
 ” ِٔغِٔ٤ٖاُوشإٓ دعزٌٞس ُ “ :nial
 )خجش( ”دعزٞس  ’ fram
 ”اُوشإٓ“ :atak
 ”ٓجزذأ“ iagabes





 ”اُوشإٓ“ itrepes ,ajas
 
  :utiaY .
 31"اُذٌْ اُزٟ ٣ؼط٠ ػٖ أٌُِخ ك٠ ث٘بئٜب ٝئػشاثٜب"
 
 ”اُطلاة ٣ٌزجٕٞ“ :itrepeS .
 )٣ٌزجٕٞ( ’irâhdum
 ”الأكؼبٍ اُخٔغخ kusamret






 ,“ٓلؼٍٞ ثٚ“ itrepes
 ”أُذسط“ atak awhab
 ”كبػَ“ iagabes
 51.”ٛٞ ػجبسح ػٖ سد اُؾ٢ء ئُ٠ ٗظ٤شٙ“ :halada
 كؼَ ٓضبسع babeynep
 اعْ adapek
 ئػشاة ,uti anerak
 اعْ igab
 كؼَ igab
 كؼَ ٓضبسع namaz
 )كبػ nad كؼَ( ”أسعِذ ُ“ atak
 ”أُذسعخ“ ayn-rûrjam
 ”ئُ٠“ aynkusam
 ”ئُ٠“ nad ”أسعِذ ُ“ ataK
 ” ِٔغِٔ٤ٖاُوشإٓ دعزٌٞس ُ “ :nial
 )خجش( ”دعزٞس“ ayn’ûfram
 ”اُوشإٓ“ :atak
 ”ٓجزذأ“ iagabes





 ”اُوشإٓ“ itrepes ,ajas
 
  :utiaY .
 31"اُذٌْ اُزٟ ٣ؼط٠ ػٖ أٌُِخ ك٠ ث٘بئٜب ٝئػشاثٜب"
 
 ”اُطلاة ٣ٌزجٕٞ“ :itrepeS .
 )٣ٌزجٕٞ( ’irâhdum
 ”الأكؼبٍ اُخٔغخ kusamret






 , ٓلؼٍٞ ثٚ“ itrepes
 ”أُذسط“ atak awhab
 ”كبػَ“ iagabes
 51.”ٛٞ ػجبسح ػٖ سد اُؾ٢ء ئُ٠ ٗظ٤شٙ“ :halada
 كؼَ ٓضبسع babeynep
 اعْ adapek
 ئػشاة ,uti anerak
 اعْ igab
 كؼَ igab
 كؼَ ٓضبسع namaz
:atak helo n babesid
 )كبػ nad كؼ ( ”أسعِذ ُ“ atak
 ”أُذسعخ“ ayn-rûrj m
 ”ئُ٠“  ynkusam
 ”ئُ٠“ nad ”أسعِذ ُ  taK
 ” ِٔغِٔ٤ٖاُوشإٓ دعزٌٞس ُ “ :nial
 )خجش( ”دعزٞس“  yn’ûfram
  اُوشإٓ 
ٓجزذأ“ iagabes








 31"اُذٌْ اُزٟ ٣ؼط٠ ػٖ أٌُِخ ك٠ ث٘بئ ٝئػشاثٜب"
 
”اُطلاة ٣ٌزجٕٞ“ :itrepeS .
)٣ٌزجٕٞ( ’irâhdum
 ”الأكؼبٍ اُخٔغخ kusamret
 ًزت  ٔذسُط اُذسط َ :nial
 ”أُذسط“ apanek





 ”أُذسط“ at k awhab
 ”كبػَ“ iagabes
 51.”ٛٞ ػجبسح ػٖ سد اُؾ٢ء ئُ٠ ٗظ٤شٙ“ :halad
 كؼَ ٓضبسع babeynep
 اعْ adapek
 ئػشاة ,uti anerak
 اعْ igab
 كؼَ igab
 كؼَ ٓضبسع namaz
“ iagabes n kududekreb gnay
 )كبػَ nad كؼَ( ”أسعِذ ُ“ atak
”أُذسعخ“ ayn-rûrjam
 ”ئُ٠“ aynkusam
 ”ئُ٠“ nad ”أسعِذ ُ“ ataK
 ” ِٔغِٔ٤ٖاُوشإٓ دعزٌٞس ُ “ :nial
 )خجش( ”دعزٞس“ ayn’ûfram
اُوشإٓ :atak
 ”ٓجزذأ i s
 ”اُوشآ  ُٕ“ nak-’afar-em




 ”اُوشإٓ“ itrepes ,ajas
 
  :utiaY .
 31"اُذٌْ اُزٟ ٣ؼط٠ ػٖ أٌُِخ ك٠ ث٘بئٜب ٝئػشاثٜب"
 
 ”اُ لاة ٌزجٕٞ“ :itrepeS .
 )٣ٌزجٕٞ( ’irâhdum
 ”الأكؼبٍ اُخٔغخ kusamret






 ,“ٓلؼٍٞ ثٚ“ itrepes
 ”أُذسط“ atak awhab
  كبػَ“ iagabes
 51.”ٛٞ ػجبسح ػٖ سد اُؾ٢ء ئُ٠ ٗظ٤شٙ“ :halad
 كؼَ ٓضبسع babeynep
 اعْ adapek
 ئػشاة ,uti anerak
 اعْ igab
 كؼَ igab
 كؼَ ٓضبسع namaz
 
“ nak-’afar-em gnay apa aratnem ,)ihzfal limâ‘(
 )كبػَ nad كؼَ( ”أسعِذ ُ“ atak
 ”أُذس خ“ ayn-rûrjam
 ”ئُ٠“ aynkusam
 ”ئُ٠“ nad  أسعِذ ُ“ ataK
 ” ِٔغِٔ٤ٖاُوشإٓ دعزٌٞس ُ “ :nial
 )خجش( ”دعزٞس“ ayn’ûfram
 ”اُوشإٓ“ :atak
 ”ٓجزذأ“ iagabes





 ”اُوشإٓ“ itrepes ,ajas
 
  :utiaY .
 31"اُذٌْ اُزٟ ٣ؼط٠ ػٖ أٌُِخ ك٠ ث٘بئٜب ٝئػشاثٜب"
 
 ”اُطلاة ٣ٌزجٕٞ“ :itrepeS .
 )٣ٌزجٕٞ( ’irâhdum
 ”الأكؼبٍ اُخٔغخ kusamret
 ًزت أُذسُط اُذسط َ :nial
 ” “ apane
 “أُذسط“ aner k
 ,كبػَ iag b s
 “كبػَ“ ap nek
 كبػَ babes
 ,“ٓلؼٍٞ ثٚ“ itrepes
 ”أُذسط“ atak awhab
 ”كبػَ“ iag bes
 51.”ٛٞ ػجبسح ػٖ سد اُؾ٢ء ئُ٠ ٗظ٤شٙ“ :hal da
كؼَ ٓضبسع babeynep
 ا ْ adapek
 ئػشاة ,uti aner k
 اعْ igab
 كؼَ igab
 كؼَ ٓضبسع namaz
“ i gabes( 
 )كبػَ nad كؼَ( ”أسعِذ ُ“ atak
 ”أُذسعخ“ ayn-rûrjam
”ئُ٠“ aynkusam
 ”ئُ٠“ n d ”أسعِذ ُ“  t K
 ” ِٔغِٔ٤ٖاُوشإٓ دعزٌٞس ُ “ : ial
 )خجش( دعزٞس“ ayn’ûfram
 ”اُوشإٓ“ :atak
  ٓجزذأ“ i gabes





 ”اُوشإٓ“ itrepes ,ajas
 
  :utiaY .
 31"اُذٌْ اُزٟ ٣ؼط٠ ػٖ أٌُِخ ك٠ ث٘بئٜب ٝئػشاثٜب"
 
 ” لاة ٣ٌزجٕٞ“ :itrepeS .
 )٣ زجٕٞ( ’irâhdum
 ”الأكؼبٍ اُخٔغخ kusam t
 ًزت ٔذسُط اُذسَط :nial
 ”أُذسط“ apanek




 ,“ٓلؼٍٞ ثٚ“ itrepes
 ”أُذسط“ atak awha
 ”كبػَ“ iaga es
 51.”ٛٞ ػجبسح ػٖ سد اُؾ٢ء ئُ٠ ٗظ٤شٙ :h lada
 كؼَ ٓضبسع babeynep
 اعْ adapek
 ئػشاة ,uti  n rak
 اعْ igab
 كؼَ ig b
 كؼَ ٓضبسع namaz
“ helo nak-’afar-id ,bawajnem harhs B a lu satiroyam helo ,?
 )كبػَ nad كؼَ( ”أسعِذ ُ“ atak
 ”أُذسعخ“ ayn-rûrjam
 ”ئُ٠“ aynkusam
 ”ئُ٠“ nad ”أسعِذ ُ“ ataK
 ” ِٔغِٔ٤ٖاُوشإٓ دعزٌٞس ُ “ :ni l
 )خجش( ”دعزٞس“ ayn’ûfram
 ”اُوشإٓ“ :atak
 ”ٓجزذأ“ iagabes





 ”اُوشإٓ“ itrepes ,ajas
 
  :utiaY .
 31"اُذٌْ اُزٟ ٣ؼط٠ ػٖ أٌُِخ ك٠ ث٘بئٜب ٝئػشاثٜب"
 
 ”اُطلاة ٣ٌزجٕٞ“ :itrepeS .
 )٣ٌزجٕٞ( ’irâhdum
 ”الأكؼبٍ اُخٔغخ kusamret
 ًزت أُذسُط اُذسط َ :nial





 ,“ٓلؼٍٞ ثٚ“ itrepes
 ”أُذسط“ atak awh b
 ”كبػَ“ iagabes
 51.”ٛٞ ػجبسح ػٖ سد اُؾ٢ء ئُ٠ ٗظ٤شٙ“ :halad
 كؼَ ٓضبسع babeynep
 اعْ adapek
 ئػشاة ,uti anerak
 اعْ igab
 كؼَ igab
 كؼَ ٓضبسع namaz
 
“ atak mulebes is kolreb gnay )iwân’am lima‘(
)كبػَ nad كؼَ( ”أسعِذ ُ“ atak
”أُ خ“ ayn-rûrjam
 ”ئُ٠“ ayn usam
  ئُ٠“ nad ”أسعِذ ُ“ ataK
 ” ِٔغِٔ٤ٖاُوشإٓ دعزٌٞس ُ “ :nial
 )خجش(  دعزٞس“ ayn’ûfram
 ”اُوشإٓ“ :atak
 ”ٓجزذأ“ iagabes
 ”اُوشآ  ُٕ“ nak-’ far-em
 )”ٓجزذأ“ iagabes(
 ”اثزذاء“ helo
 ”اُوشإٓ t k
 ”اُوشإٓ“ itrepeS
 ”اُوشإٓ“ itrepes ,ajas
 
  :utiaY .
 31"اُذٌْ اُزٟ ٣ؼط٠ ػٖ أٌُِخ ك٠  ٘بئٜب ٝئػشاثٜب"
 
 ”اُطلاة ٣ زجٕٞ“ :itrepeS .
 )٣ٌزجٕٞ( ’irâhdum
 ”الأكؼبٍ اُخٔغخ kusamret




  كبػَ“ apanek
 كبػَ babes
 ,“ٓلؼٍٞ ثٚ“ itrepes
 ”أُذسط“  t k awhab
 ”كبػَ“ iagabes
 51.”ٛٞ ػجبسح ػٖ سد اُؾ٢ء ئُ٠ ٗظ٤شٙ“ :halada
 كؼَ ٓضب ع babeynep
اعْ adapek
 ئػشاة ,uti anerak
 اعْ igab
 كؼَ igab
 كؼَ ٓضبسع namaz
 tagnas ini itrep s sisilana ketkarp ,âhdaM nbI turuneM
 ,tamilak malad atak lakays paites  nerak ,awsis nak-gnugnibmem
 nauamek adapek gnutnagreb n d rertibra tafisreb ,aynturunem
 nakakumekid amas gnay tapad-neP .aynnakpacugnem gnay gnaro
 helo idajret mizâj nad rrâj ,bihsân ,’afâr limâ‘ awhab“ yiniJ nbI
 tamilak adap ada gnay limâ‘ anerak nakub nad iridnes aracibmep
 malad âhdaM nbI natutnut utas halas ,akaM 21”natukgnasreb gnay
 apnat bâr’i sisilana gnaubmem halada uwhan iretam iurabrepmem
.limâ‘ iroet
 ahdaM nbI helo nakpakgnuid gnay apa ,silunep turuneM
 ada kadit babes ,raneb aynhurules kadit aynhuggnuses sata id
 .atak rutkurts hadeak ikilimem kadit gnay nup asahab utas
 iric nakapurem -sata id tubesret itrepes– bâr’i uti aratnemeS
 id raseb naigabes gnay barA asahab tamilak rutkurts sahk
 numaN .hannuS nad naruqlA nakrasadreb  ususid aynaratna
 uwhan narajalebmep nakneisefegnem ay pu malad ,naikimed
 gnay bâr’i ketkarp -aynsusuhk hagnenem n d alumep kutnu-
 gnay bâr’i kretkarP .naklaggnitid aynkadneh sifosolif nasekret
 iapmas  tak sisilanagnem halada duskamid sifosolif nasekret
“ itrepeS .nupilakes lic k gnay lah-lah
 )كبػَ nad كؼَ( ”أسعِذ ُ“  tak
”أُذسعخ“ ayn-rûrjam
 ”ئُ٠“ aynkusam
”ئُ٠“ nad ”أسعِذ ُ“ ataK
ِٔغِٔ٤ٖاُوشإٓ دعزٌٞس ُ “ :nial
 )خجش( ”دعزٞس“ ayn’ûfram
 ”اُوشإٓ“ :atak
 ”ٓجزذأ“ iagabes




  اُوشإٓ itrepeS
 ”اُوشإٓ“ itrepes ,ajas
 
  : ti Y .
 31"اُذٌْ اُزٟ ٣ؼط٠ ػٖ أٌُِخ ك٠ ث٘ب ٜب ٝئػشاثٜب"
 
 ”اُطلاة ٣ٌزجٕٞ“ :itrepeS .
 )٣ٌزجٕٞ( ’irâhdum
 ”الأكؼبٍ اُخٔغخ kusamret






 ,“ٓلؼٍٞ ثٚ“ itrepes
 ”أُذسط“ atak awhab
 ”كبػَ“ iagabes
 51.”ٛٞ ػجبسح ػٖ سد اُؾ٢ء ئُ٠ ٗظ٤شٙ“ :halada
 كؼَ ٓضبسع babeynep
 اعْ adapek
 ئػشاة ,uti anerak
 اعْ igab
 كؼَ igab
 كؼَ ٓضبسع namaz
-’afar-id  datbum ”
 anerak hamm hd halada ayn-’af r adnat ’âditbi nagned nak
 halada a -’afar nat darfum gnay paites n d d rfum aynkutneb
 .hammahd
Nahwu Dan Problematika Umum ... - 13
Maka untuk menciptakan materi nahwu yang sederhana 
hendaknya cukup menyebutkan hal-hal yang penting saja, seperti 
“
kata “ ُذِعسأ” (َؼك dan َػبك) 
majrûr-nya “خعسذُٔا” 
masuknya “٠ُئ” 
Kata “ ُذِعسأ” dan “٠ُئ” 
lain: “ ُ ٌسٞزعد ٕآشوُاٖ٤ِٔغِٔ ” 
marfû’nya “سٞزعد” (شجخ) 
kata: “ٕآشوُا” 
sebagai “أذزجٓ” 





saja, seperti ٕآشوُا” 
 
. Yaitu:  
"بٜثاشػئٝ بٜئب٘ث ٠ك خٌُِٔا ٖػ ٠طؼ٣ ٟزُا ٌْذُا"13 
 
. Seperti: “ٕٞجزٌ٣ ةلاطُا” 
mudhâri’ (ٕٞجزٌ٣) 
termasuk خغٔخُا ٍبؼكلأا” 






seperti “ٚث ٍٞؼلٓ“, 
bahwa kata “طسذُٔا” 
sebagai “َػبك” 
adalah: “ٙش٤ظٗ ٠ُئ ء٢ؾُا دس ٖػ حسبجػ ٞٛ”.15 
penyebab عسبضٓ َؼك 
kepada ْعا 
karena itu, ةاشػئ 
bagi ْعا 
bagi َؼك 
zaman عسبضٓ َؼك 
 jabatannya mubtadâ’ tanpa harus menyebutkan hal-hal kecil 
seperti disebutkan di atas.
2.	 Teori	‘Illat Tsawâni	dan	Tsawâlits. 
Sebelum dijelasakan problematika apa di balik teori ini, 
terlebih dahulu dijelaskan apa yang dimaksud dengan ‘Illat. Yaitu: 
kata “ ُذِعسأ” (َؼك dan َػبك) 
m jrûr-nya “خعسذُٔا  
masuknya “٠ُئ” 
Kata “ ُذِع أ” dan “٠ُئ” 
l in: “ ُ ٌسٞزعد ٕآشوُاٖ٤ِٔغِٔ ” 
marfû’nya “سٞزعد” (شجخ) 
kat : “ٕآشوُا” 
sebagai “أذزجٓ” 
me-rafa’-kan “ ُٕ آشوُا” 
(sebagai “أذزجٓ”) 
ol h “ءاذزثا” 
kata “ٕآشوُا” 
Seperti “ٕآشوُا” 
saja, seperti “ٕآشوُا” 
 
. Yaitu:  
"بٜثاشػئٝ بٜئب٘ث ٠ك خٌُِٔا ٖػ ٠طؼ٣ ٟزُا ٌْذُا"13 
 
. Seperti: “ٕٞجزٌ٣ ةلاطُا” 
mudhâri’ (ٕٞجزٌ٣) 
termasuk خغٔخُا ٍبؼكلأا” 
lai :  َطسذُا ُطسذُٔا تزً 
ken pa “طسذُٔا” 
k rena “طسذُٔا“ 
se agai َػبك, 
k napa “َػبك“ 
seb b َػبك 
seperti “ٚث ٍٞؼلٓ“, 
bahwa kata “طسذُٔا” 
sebagai “َػبك” 
adal h: “ٙش٤ظٗ ٠ُئ ء٢ؾُا دس ٖػ حسبجػ ٞٛ”.15 
p yebab عسبضٓ َؼك 
kepada ْعا 
karena itu, ةاشػئ 
bagi ْعا 
bagi َؼك 
zaman عسبضٓ َؼك 
   
Atau dengan kata lain, ‘illat adalah alasan-alasan yang diberikan 
dalam menganalisis kalimat dalam strukturnya. Seperti: “
kata “ ُذِعسأ” (َؼك dan َػبك) 
majrûr-nya “خعسذُٔا” 
masuknya “٠ُئ” 
Kata “ ُذِعسأ” dan “٠ُئ” 
lain: “ ُ ٌسٞزعد ٕآشوُاٖ٤ِٔغِٔ ” 
marfû’nya “سٞزعد” (شجخ) 
kata: “ٕآشوُا” 
sebagai “أذزجٓ” 





saja, seperti “ٕآشوُا” 
 
. Yaitu:  
"بٜثاشػئٝ بٜئب٘ث ٠ك خٌُِٔا ٖػ ٠طؼ٣ ٟزُا ٌْذُا"13 
 
. S rti ٕٞجزٌ٣ ةلاطُا” 
mudhâri’ (ٕٞجزٌ٣) 
termasuk خغٔخُا ٍبؼكلأا” 






seperti “ٚث ٍٞؼلٓ“, 
bahwa kata “طسذُٔا” 
sebagai “َػبك” 
adalah: “ٙش٤ظٗ ٠ُئ ء٢ؾُا دس ٖػ حسبجػ ٞٛ”.15 
penyebab عسبضٓ َؼك 
kepada ْعا 
karena itu, ةاشػئ 
bagi ْعا 
bagi َؼك 
zaman عسبضٓ َؼك 
”, kalau ditanya kenapa ada nûn pada akhir fi’il mudhâri’ (
kata “ ُذِعسأ” (َؼك dan َػبك) 
majrûr-nya “خعسذُٔا” 
masuknya “٠ُئ” 
Kata “ ُذِعسأ” dan “٠ُئ” 
lain: “ ُ ٌسٞزعد ٕآشوُاٖ٤ِٔغِٔ ” 
marfû’nya “سٞزعد” (شجخ) 
kata: “ٕآشوُا” 
sebagai “أذزجٓ” 





saja, seperti “ٕآشوُا” 
 
. Yaitu:  
"بٜثاشػئٝ بٜئب٘ث ٠ك خٌُِٔا ٖػ ٠طؼ٣ ٟزُا ٌْذُا"13 
 
. Seperti: “ٕٞجزٌ٣ ةلاطُا” 
mudhâri’ (ٕٞجزٌ٣) 
termasuk خغٔخُا ٍبؼكلأا” 
lain:  َطسذُا ُطسذُٔا تزً 
kenapa “طسذُٔا” 




seperti “ٚث ٍٞؼلٓ“, 
b hwa kata “طسذُٔا” 
sebagai “َػبك” 
dalah: “ٙش٤ظٗ ٠ُئ ء٢ؾُا دس ٖػ حسبجػ ٞٛ”.15 
penyebab عسبضٓ َؼك 
kepada ْعا 
k rena itu, ةاشػئ 
bagi ْعا 
bagi َؼك 
zaman عسبضٓ َؼك 
)?, 
jawabannya, karena ia di-rafa’-kan dengan “tsubût nûn” seiring dengan 
tidak adanya ‘amil nâshib dan ‘amil jâzim. Jawaban tersebut belum 
cukup, ditambah dengan alasan “karena ia termasuk 
k ta “ ُذِعسأ” (َؼك dan َػبك) 
majrûr-nya “خعسذُٔا” 
masuknya “٠ُئ” 
Kata “ ُذِعسأ” dan “٠ُئ” 
lain: “ ُ ٌسٞزعد ٕآشوُاٖ٤ِٔغِٔ ” 
marfû’nya “سٞزعد” (شجخ) 
kata: “ٕآشوُا” 
i أذزج  





saja, seperti “ٕآشوُا” 
 
. Yaitu:  
"بٜثاشػئٝ بٜئب٘ث ٠ك خٌُِٔا ٖػ ٠طؼ٣ ٟزُا ٌْذُا"13 
 
. Seperti: “ٕٞجزٌ٣ ةلاطُا” 
mudhâri’ (ٕٞجزٌ٣) 
term suk خغ خُا ٍبؼكلأا” 






seperti ٚث ٍٞؼلٓ“, 
b hwa kata “طسذُٔا” 
sebagai “َػبك” 
ad lah: “ٙش٤ظٗ ٠ُئ ء٢ؾُا دس ٖػ حسبجػ ٞٛ”.15 
penyebab عسبضٓ َؼك 
kepada ْعا 
karena itu, ةاشػئ 
bagi ْ ا 
bagi َؼك 
zaman عسبضٓ َؼك 
” dst. Contoh lain: 
kata “ ُذِعسأ” (َؼك dan َػبك) 
majrûr-nya “خعسذُٔا” 
masuknya “٠ُئ” 
Kata “ ُذِعسأ” dan “٠ُئ” 
lain: “ ُ ٌسٞزعد ٕآشوُاٖ٤ِٔغِٔ ” 
marfû’nya “سٞزعد” (شجخ) 
kata: “ٕآشوُا” 
sebagai “أذزجٓ” 





saja, seperti “ٕآشوُا” 
 
. Yaitu:  
"بٜثاشػئٝ بٜئب٘ث ٠ك خٌُِٔا ٖػ ٠طؼ٣ ٟزُا ٌْذُا"13 
 
. Seperti: “ٕٞجزٌ٣ ةلاطُا” 
mudhâri’ (ٕٞجزٌ٣) 
termasuk خغٔخُا ٍبؼكلأا” 






seperti “ٚث ٍٞؼلٓ“, 
bahwa kata “طسذُٔا” 
sebagai “َػبك” 
adalah: “ٙش٤ظٗ ٠ُئ ء٢ؾُا دس ٖػ حسبجػ ٞٛ”.15 
penyebab عسبضٓ َؼك 
kepada ْعا 
karena itu, ةاشػئ 
bagi ْعا 
bagi َؼك 
zaman عسبضٓ َؼك 
, kalau ditanya, kenapa “
kata “ ُذِعسأ” (َؼك dan َػبك) 
majrûr-nya “خعسذُٔا” 
masuknya “ ُئ” 
Kata “ ُذِعسأ” dan “٠ُئ” 
lain: “ ُ ٌسٞزعد ٕآشوُاٖ٤ِٔغِٔ ” 
marfû’nya “سٞزعد” (شجخ) 
kat : “ٕآشوُا” 
sebagai “أذزجٓ” 
me-rafa’-k  “ ُٕ آشوُا” 




saja, seperti “ٕآشوُا” 
 
. Yaitu:  
"بٜثاشػئٝ بٜئب٘ث ٠ك خٌُِٔا ٖػ ٠طؼ٣ ٟزُا ٌْذُا"13 
 
. Seperti: “ٕٞجزٌ٣ ةلاطُا” 
mudhâri’ (ٕٞجزٌ٣) 
t rmasuk خغٔخُا ٍبؼكلأا” 
lain:  َطسذُا ُطسذُٔا تزً 





seperti “ٚث ٍٞؼلٓ“, 
bahwa kata “طسذُٔا” 
sebagai “َػبك  
adalah: “ٙش٤ظٗ ٠ُئ ء٢ؾُا دس ٖػ حسبجػ ٞٛ”.15 
penyebab عسبضٓ َؼك 
kepada ْعا 
karena itu, ةاشػئ 
bagi ْعا 
bagi َؼك 
zaman عسبضٓ َؼك 
” di-rafa’-kan?, jawabannya bisa bertingkat, yaitu: karena “
kata “ ُذِعسأ” (َؼك dan َػبك) 
majrûr-nya “خعسذُٔا”
masuknya ُئ  
Kat   ُذِعسأ” dan “٠ُئ” 
lain: “ ُ ٌسٞزعد ٕآشوُاٖ٤ِٔغِٔ ” 
marfû’nya “سٞزعد” (شجخ) 
kata: ٕآشوُا
sebagai “أذزجٓ  
me-rafa’-kan “ ُٕ آشوُا” 
(seb g i “أذزجٓ”) 
oleh “ءاذزثا” 
kata “ٕآشوُا” 
S perti “ٕآشوُا” 
s ja, seperti “ٕآشوُا” 
 
. Yaitu: 
"بٜثاشػئٝ بٜئب٘ث ٠ك خٌُِٔا ٖػ ٠طؼ٣ ٟزُا ٌْذُا"13 
 
. Seperti: “ٕٞجزٌ٣ ةلاطُا” 
udhâri’ (ٕٞجزٌ٣) 
termasuk خغٔخُا ٍبؼكلأا” 
lain: َ سذُا ُ سذُٔا تزً 
 سذُٔا” 




seperti “ٚث ٍٞؼلٓ“, 
bahwa kata “ سذُٔا” 
sebagai “َػبك” 
dalah: “ٙش٤ظٗ ٠ُئ ء٢ؾُا دس ٖػ حسبجػ ٞٛ”.15 
penyebab عسب ٓ َؼك 
kepada ْعا 
karena itu, ةاشػئ 
bagi ْع  
bagi َؼك 
zaman عسب ٓ َؼك 
 
jabatannya sebagai 
kata “ ُذِعسأ” (َؼك dan َػبك) 
majrûr-nya “خعسذُٔا”
masuknya “٠ُئ” 
Kata “ ُذِعسأ” dan “٠ُئ” 
lain: “ ُ ٌسٞزعد ٕآشوُاٖ٤ِٔغِٔ ” 
marfû’ ya “سٞزعد” (شجخ) 
kata: “ٕآشوُا” 
sebagai “أذزجٓ” 





saja, seperti “ٕآشوُا” 
 
. Yaitu:  
"بٜثاشػئٝ بٜئب٘ث ٠ك خٌُِٔا ٖػ ٠طؼ٣ ٟزُا ٌْذُا"13 
 
. Seperti: “ٕٞجزٌ٣ ةلاطُا” 
mudhâri’ (ٕٞجزٌ٣) 
termasuk خغٔخُا ٍبؼكلأا” 
lain:  َطسذُا ُطسذُٔا تزً 
kenapa “ ُٔا” 




seperti “ٚث ٍٞؼلٓ“, 
bahwa kata “طسذُٔا” 
sebagai “َػبك” 
adalah: “ٙش٤ظٗ ٠ُئ ء٢ؾُا دس ٖػ حسبجػ ٞٛ”.15 
penyebab عسبضٓ َؼك 
kepada ْعا 
karena itu, ةاشػئ 
bagi ْعا 
bagi َؼك 
zaman عسبضٓ َؼك 
, kemudian kenapa “
kata “ ُذِعسأ” (َؼك dan َػبك) 
majrûr-nya “خعسذُٔا” 
masuknya “٠ُئ” 
Kata “ ُذِعسأ” dan “٠ُئ” 
lain: “ ُ ٌسٞزعد ٕآشوُاٖ٤ِٔغِٔ ” 
marfû’nya “سٞزعد” (شجخ) 
kata: “ٕآشوُا” 
sebagai “أذزجٓ” 
me-rafa’-kan “ ُٕ آشوُا” 
(sebagai “أذزجٓ”) 
ole  “ءاذزثا” 
k ta “ٕآشوُا” 
Seperti “ٕآشوُا” 
saja, seperti “ٕآشوُا” 
 
. Y itu:  
"بٜثاشػئٝ بٜئب٘ث ٠ك خٌُِٔا ٖػ ٠طؼ٣ ٟزُا ٌْذُا"13 
 
. Seperti: “ٕٞجزٌ٣ ةلاطُا” 
mudhâri’ (ٕٞجزٌ٣) 
termasuk خغٔخُا ٍبؼكلأا” 
lain:  َطسذُا ُطسذُٔا تزً 
kenap “طسذُٔا” 
karen  “طسذُٔا“ 
seba ai َػبك, 
َػبك“ 
sebab َػبك 
seperti “ٚث ٍٞؼلٓ“, 
bahwa kata “طسذُٔا” 
sebagai “َػبك” 
adalah: “ٙش٤ظٗ ٠ُئ ء٢ؾُا دس ٖػ حسبجػ ٞٛ”.15 
penyebab عسبضٓ َؼك 
kepada ْعا 
karena itu, ةاشػئ 
bagi ْعا 
bagi َؼك 
zaman عسبضٓ َؼك 
 di-rafa’-kan?, sebab 
kat  ُذِعسأ” (َؼك dan َػبك) 
majrûr-nya خعسذُٔا” 
masuknya “٠ُئ” 
Kat   ُذِ سأ” dan “٠ُئ” 
lain: “ ُ ٌسٞزعد ٕآشوُاٖ٤ِٔغِٔ ” 
marfû’nya “سٞزعد” (شجخ) 
kata: “ٕآشوُا” 
sebagai “أذزجٓ” 
me-rafa’-kan “ ُٕ آشوُا” 
(sebagai “أذزجٓ”) 
oleh “ء ذزثا” 
kata “ٕآشوُا” 
Seperti “ٕآشوُا” 
saja, seper i “ٕآشوُا” 
. Yaitu:  
"بٜثاشػئٝ بٜئب٘ث ٠ك خٌُِٔا ٖػ ٠طؼ٣ ٟزُا ٌْذُا"13 
. Seperti: “ٕٞجزٌ٣ ةلاطُا” 
mudhâri’ (ٕٞجزٌ٣) 
termasuk خغٔخُا ٍبؼكلأا” 






seperti “ٚث ٍٞؼلٓ“, 
bahwa kata “طسذُٔا” 
se agai “َػبك”
dalah: “ٙش٤ظٗ ٠ُئ ء٢ؾُا دس ٖػ حسبجػ ٞٛ”.15 
penyebab عسبضٓ َؼك 
kepada ْعا 
karena itu, ةاشػئ 
bagi ْعا 
bagi َؼك 
zaman عسبضٓ َؼك 
 jumlahnya sedikit dan setiap yang sedikit diberi harakah yang 
berat yaitu dhammah. Sementara setiap yang banyak, seperti “
kat  “ ُذِعسأ” (َؼك dan َػبك) 
majrûr-nya “خعسذُٔا” 
masuknya “٠ُئ” 
Kata “ ُذِعسأ” dan “٠ُئ” 
lain: “ ُ ٌسٞزعد ٕآشوُاٖ٤ِٔغِٔ ” 
marfû’nya “سٞزعد” (شجخ) 
kata: “ٕآشوُا” 
sebagai “أذزجٓ”





saja, seperti “ٕآشوُا” 
 
. Yaitu:  
"بٜثاشػئٝ بٜئب٘ث ٠ك خِٔ ُا ٖػ ٠طؼ٣ ٟزُا ٌْذُا"13 
 
. Seperti: “ٕٞجزٌ٣ ةلاطُا” 
mudhâri’ (ٕٞجزٌ٣) 
ter asuk خغٔخُا ٍبؼكلأا” 
lain:  َطسذُا ُطسذُٔا تزً 
kenapa “طسذُٔا” 
kar  “طسذُٔا“ 
sebagai َػبك, 
ken pa “َػبك“ 
s bab َػبك 
ٚث ٍٞؼلٓ“, 
bahwa kata “طسذُٔا” 
sebagai “َػبك” 
adalah: “ٙش٤ظٗ ٠ُئ ء٢ؾُا دس ٖػ حسبجػ ٞٛ”.15 
penyebab عسبضٓ َؼك 
kepada ْعا 
karena itu, ةاشػئ 
bagi ْعا 
bagi َؼك 
zaman عسبضٓ َؼك 
diberi harakah fathah agar ada keseimbangan, dst. Menurut Ibn Madhâ, 
‘illat kedua dan atau ketiga, seperti contoh di atas, sangat menguras 
pikiran dan sebenarnya tidak diperlukan untuk kefasihan berbicara.14
Atas dasar pertimbangan efektifitas dan perioritas, setiap 
siswa pemula atau menengah yang sepantasnya mereka diajarkan 
kemampuan mendengar, memahami dan berucap serta menulis 
dan membaca dalam bentuk yang sederhana, paradigma nahwu 
yang ingin melepaskan diri dari praktek dan analisis seperti di 
atas perlu dipertimbangkan. Seiring dengan itu, yang diperlukan 
hanyalah ‘illat al-awwal, seperti cukup mengatak n bahwa kata “
kata “ ُذِعسأ” (َؼك dan َػبك) 
majrûr-nya “خعسذُٔا” 
masuknya “٠ُئ” 
Kata “ ُذِعسأ” dan “٠ُئ” 
lain: “ ُ ٌسٞزعد ٕآشوُاٖ٤ِٔغِٔ ” 
marfû’nya “سٞزعد” (شجخ) 
kata: “ٕآشوُا” 
sebagai “أذزجٓ” 





saja, seperti “ٕآشوُا” 
 
. Yaitu:  
"بٜثاشػئٝ بٜئب٘ث ٠ك خٌُِٔا ٖػ ٠طؼ٣ ٟزُا ٌْذُا"13 
 
. Seperti: “ٕٞجزٌ٣ ةلاطُا” 
mudhâri’ (ٕٞجزٌ٣) 
termasuk خغٔخُا ٍبؼكلأا” 






seperti “ٚث ٍٞؼلٓ“, 
bahwa kata “طسذُٔا” 
sebagai “َػبك” 
adalah: “ٙش٤ظٗ ٠ُئ ء٢ؾُا دس ٖػ حسبجػ ٞٛ”.15 
penyebab عسبضٓ َؼك 
kepada ْعا 
karena itu, ةاشػئ 
bagi ْعا 
bagi َؼك 
zaman عسبضٓ َؼك 
–pada contoh di atas- memiliki jabatan sebagai “
kata “ ُذِعسأ” (َؼك dan َػبك) 
majrûr-nya “خعسذُٔا” 
masuknya “٠ُئ” 
Kata “ ُذِعسأ” dan “٠ُئ” 
lain: “ ُ ٌسٞزعد ٕآشوُاٖ٤ِٔغِٔ ” 
marfû’nya “سٞزعد” (شجخ) 
kata: “ٕآشوُا” 
sebagai “أذزجٓ” 





saja, seperti “ٕآشوُا” 
 
. Yaitu:  
"بٜثاشػئٝ بٜئب٘ث ٠ك خٌُِٔا ٖػ ٠طؼ٣ ٟزُا ٌْذُا"13 
 
. Seperti: “ٕٞجزٌ٣ ةلاطُا” 
mudhâri’ (ٕٞجزٌ٣) 
termasuk خغٔخُا ٍبؼكلأا” 




ken pa “َػبك“ 
sebab َػبك 
seperti “ٚث ٍٞؼلٓ“, 
bahwa kata “طسذُٔا” 
se a ai “َػبك” 
adalah: “ٙش٤ظٗ ٠ُئ ء٢ؾُا دس ٖػ حسبجػ ٞٛ”.15 
penyebab عسبضٓ َؼك 
kepada ْعا 
karena itu, ةاشػئ 
bagi ْعا 
bagi َؼك 
zaman عسبضٓ َؼك 
” tanpa 
mengungkapkan labih jauh, jika ada pertanyaan lebih jauh, sebaiknya 
hanya dijawab dengan “demikian orang Arab menyebutnya.”
3.	 Teori	Qiyâs. 
Ternyata tidak hanya pada lapangan ilmi fikih yang ada 
qiyâs, dalam ilmu nahwu juga ditemukan qiyâs. Banyak defenisi 
yang dikemukakan oleh banyak pakar tentang qiyâs, namun di 
antara yang banyak itu, Al-Jurjâni menyimpulkan qiyâs adalah: “
kata “ ُذِعسأ” (َؼك dan َػبك) 
m jrûr-nya “خعسذُٔا” 
masu nya “٠ُئ” 
Kata “ ُ ِعسأ” dan “٠ُئ” 
lain: “ ُ ٌسٞزعد ٕآشوُاٖ٤ِٔغِٔ ” 
marfû’nya “سٞزعد” (شجخ) 
kata: “ٕآشوُا” 
sebaga  أذزجٓ” 





saja, seperti “ٕآشوُا” 
 
. Yaitu:  
"بٜثاشػئٝ بٜئب٘ث ٠ك خٌُِٔا ٖػ ٠طؼ٣ ٟزُا ٌْذُا"13 
 
. Seperti: “ٕٞجزٌ٣ ةلاطُا” 
mudhâri’ (ٕٞجزٌ٣) 
termasuk خغٔخُا ٍبؼكلأا” 
la n:  َطسذُا ُطسذُٔا تزً 
kenap




seperti “ٚث ٍٞؼلٓ“, 
bahwa kata “طسذُٔا” 
sebagai “َػبك” 
dalah: “ٙش٤ظٗ ٠ُئ ء٢ؾُا دس ٖػ حسبجػ ٞٛ”.15 
penyebab عسبضٓ َؼك 
kepada ْعا 
karena itu, ةاشػئ 
bagi ْعا 
bagi َؼك 
zaman عسبضٓ َؼك 
15 
Praktek-praktek qiyâs dalam ilmu nahwu, salah satunya dapat 
dilihat dalam analisis mayoritas ulama nahwu Bashrah mengatakan 
14 - Pemikiran Nahwu Syauqi Dhayf
bahwa penyebab 
kata “ ُذِعسأ” (َؼك dan َػبك) 
majrûr-nya “خعسذُٔا” 
masuknya “٠ُئ” 
Kata “ ُذِعسأ” dan “٠ُئ” 
lain: “ ُ ٌسٞزعد ٕآشوُاٖ٤ِٔغِٔ ” 
marfû’nya “سٞزعد” (شجخ) 
kata: “ٕآشوُا” 
sebagai “أذزجٓ” 





saja, seperti “ٕآشوُا” 
 
. Yaitu:  
"بٜثاشػئٝ بٜئب٘ث ٠ك خٌُِٔا ٖػ ٠طؼ٣ ٟزُا ٌْذُا"13 
 
. Seperti: “ٕٞجزٌ٣ ةلاطُا” 
mudhâri’ (ٕٞجزٌ٣) 
termasuk خغٔخُا ٍبؼكلأا” 






seperti “ٚث ٍٞؼلٓ“, 
bahwa kata “طسذُٔا” 
sebagai “َػبك” 
adalah: “ٙش٤ظٗ ٠ُئ ء٢ؾُا دس ٖػ حسبجػ ٞٛ”.15 
 عسبضٓ َؼك 
kepada ْعا 
karena itu, ةاشػئ 
bagi ْعا 
bagi َؼك 
zaman عسبضٓ َؼك 
 di i’râb karena dianalogikan (dikiaskan) 
kepada 
kata “ ُذِعسأ” (َؼك dan َػبك) 
majrûr-nya “خعسذُٔا” 
masuknya “٠ُئ” 
Kata “ ُذِعسأ” dan “٠ُئ” 
lain: “ ُ ٌسٞزعد ٕآشوُاٖ٤ِٔغِٔ ” 
marfû’nya “سٞزعد” (شجخ) 
kata: “ٕآشوُا” 
sebagai “أذزجٓ” 





saja, seperti “ٕآشوُا” 
 
. Yaitu:  
"بٜثاشػئٝ بٜئب٘ث ٠ك خٌُِٔا ٖػ ٠طؼ٣ ٟزُا ٌْذُا"13 
 
. Seperti: “ٕٞجزٌ٣ ةلاطُا” 
mudhâri’ (ٕٞجزٌ٣) 
termasuk خغٔخُا ٍبؼكلأا” 






seperti “ٚث ٍٞؼلٓ“, 
bahwa kata “طسذُٔا” 
sebagai “َػبك” 
adalah: “ٙش٤ظٗ ٠ُئ ء٢ؾُا دس ٖػ حسبجػ ٞٛ”.15 
penyebab عسبضٓ َؼك 
kep ْعا 
karena itu, ةاشػئ 
bagi ْعا 
bagi َؼك 
zaman عسبضٓ َؼك 
. Oleh karena itu, 
kata “ ُذِعسأ” (َؼك dan َػبك) 
majrûr-nya “خعسذُٔا” 
masuknya “٠ُئ” 
Kata “ ُذِعسأ” dan “٠ُئ” 
lain: “ ُ ٌسٞزعد ٕآشوُاٖ٤ِٔغِٔ ” 
marfû’nya “سٞزعد” (شجخ) 
kata: “ٕآشوُا” 
sebagai “أذزجٓ” 





saja, seperti “ٕآشوُا” 
 
. Yaitu:  
"بٜثاشػئٝ بٜئب٘ث ٠ك خٌُِٔا ٖػ ٠طؼ٣ ٟزُا ٌْذُا"13 
 
. Seperti: “ٕٞجزٌ٣ ةلاطُا” 
mudhâri’ (ٕٞجزٌ٣) 
termasuk خغٔخُا ٍبؼكلأا” 






seperti “ٚث ٍٞؼلٓ“, 
bahwa kata “طسذُٔا” 
sebagai “َػبك” 
adalah: “ٙش٤ظٗ ٠ُئ ء٢ؾُا دس ٖػ حسبجػ ٞٛ”.15 
penyebab ع ضٓ َؼك 
kepada ْعا 
karen  ةاشػئ 
bagi ْعا 
bagi َؼك 
zaman عسبضٓ َؼك 
bagi 
kata “ُذِعسأ” (َؼك dan َػبك) 
majrûr-nya “خعسذُٔا” 
masuknya “٠ُئ” 
Kata “ ُذِعسأ” dan “٠ُئ” 
lain: “ ُ ٌسٞزعد ٕآشوُاٖ٤ِٔغِٔ ” 
marfû’nya “سٞزعد” (شجخ) 
kata: “ٕآشوُا” 
sebagai “أذزجٓ” 





saja, seperti “ٕآشوُا” 
 
. Yaitu:  
"بٜثاشػئٝ بٜئب٘ث ٠ك خٌُِٔا ٖػ ٠طؼ٣ ٟزُا ٌْذُا"13 
 
. Seperti: “ٕٞجزٌ٣ ةلاطُا” 
mudhâri’ (ٕٞجزٌ٣) 
termasuk خغٔخُا ٍبؼكلأا” 






seperti “ٚث ٍٞؼلٓ“, 
bahwa kata “طسذُٔا” 
sebagai “َػبك” 
adalah: “ٙش٤ظٗ ٠ُئ ء٢ؾُا دس ٖػ حسبجػ ٞٛ”.15 
penyebab عسبضٓ َؼك 
kep da ْعا 
karena itu, ةاشػئ 
bagi ْعا 
bagi َؼك 
zaman عسبضٓ َؼك 
adalah ashal, sementara 
bagi 
kata “ ُذِعسأ” (َؼك dan َػبك) 
majrûr-nya “خعسذُٔا” 
masuknya “٠ُئ” 
Kata “ ُذِعسأ” dan “٠ُئ” 
lain: “ ُ ٌسٞزعد ٕآشوُاٖ٤ِٔغِٔ ” 
marfû’ny  “سٞزعد” (شجخ) 
kata: “ٕآشوُا” 
sebagai “أذزجٓ” 





saja, seperti آ وُا” 
 
. Yaitu:  
"بٜثاشػئٝ بٜئب٘ث ٠ك خٌُِٔا ٖػ ٠طؼ٣ ٟزُا ٌْذُا"13 
 
. Seperti: “ٕٞجزٌ٣ ةلاطُا” 
mudhâri’ (ٕٞجزٌ٣) 
termasuk خغٔخُا ٍبؼكلأا” 






seperti “ٚث ٍٞؼلٓ“, 
bahwa kata “طسذُٔا” 
sebagai “َػبك”
adalah: “ٙش٤ظٗ ٠ُئ ء٢ؾُا دس ٖػ حسبجػ ٞٛ”.15 
penyebab عسبضٓ َؼك 
kepada ْعا 
k ren itu, ةاشػئ 
bagi ْعا 
bagi َؼك 
zaman عسبضٓ َؼك 
 adalah furu’. Analogi ini paling tidak didukung oleh dua 
persamaan: pertam , keuniversal n zaman 
kata “ ُذِعسأ” (َؼك dan َػبك) 
majrûr-nya “خعسذُٔا” 
masuknya “٠ُئ” 
Kata “ ُذِعسأ” dan “٠ُئ” 
lain: “ ُ ٌسٞزعد ٕآشوُاٖ٤ِٔغِٔ ” 
marfû’nya “سٞزعد” (شجخ) 
kata: “ٕآشوُا” 
sebagai “أذزجٓ





saja, seperti “ٕآشوُا” 
 
. Yaitu:  
"بٜثاشػئٝ بٜئب٘ث ٠ك خٌُِٔا ٖػ ٠طؼ٣ ٟزُا ٌْذُا"13 
 
. Seperti: “ٕٞجزٌ٣ ةلاطُا” 
mudhâri’ (ٕٞجزٌ٣) 
t rmasuk خغٔخُا ٍبؼكلأا” 






seperti “ٚث ٍٞؼلٓ“, 
ahwa kata “طسذُٔا” 
sebagai “َػبك” 
adalah: “ٙش٤ظٗ ٠ُئ ء٢ؾُا دس ٖػ حسبجػ ٞٛ”.15 
penyebab عسبضٓ َؼك 
kepada ْعا 
karena itu, ةاشػئ 
b gi ْعا 
b i َؼك 
n عسبضٓ َؼك yaitu untuk 




keuniversalan ْعا (حشٌٗ ْعا) 
menambah “ٍا” 
Kedua, عسبضٓ َؼك 
halnya pada ْعا 
bahwa عسبضٓ َؼك 






diganti menjadi ٝ 
ber-harakat خٔض 
dibaca ذ٤ِث 
dan asalnya ذ٤ُث 




seperti: ٚؼٓ ٍٞؼلٓ ،ِٚجلأ ٍٞؼلٓ ،نِطٓ ٍٞؼلٓ 
 
sulit dikuasai: 
 ةبجعأ ٖٓ ِٚؼُ ٠ك ٞذُ٘ا ةاٞثأ ذعسذً بٜٗأ طساذُٔا ٠ك ٢ثشؼُا ٞذُ٘ا خثٞؼف
 ،بٜ٘ٓ ١شظُ٘ا تٗبجُا ٠ُئ خٜجزٓ ٖ٤ِٔؼُٔا خ٣ب٘ػ ٕأٝ ،ز٤ٓلازُا بٜث نٛسأٝ ،بٜجٛب٘ٓ
 سٝشُِٔ بٜظلدٝ حذػبوُا ْٜك ٠ِػ ذػبغ٣ ٟزُا سذوُبث لائ خ٤و٤جطزُا خ٤دبُ٘بث اٞ٘ؼ٣ ِْك
ٓ شضًأ تِطزر لا حسٞقث حدبػ غضٞ٣ ٕبذزٓا ٠كيُر ٖ.19 
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 (sekarang dan akan datang) dapat dibatasi dengan 
men mbah kata 




keuniversalan ْعا (حشٌٗ ْعا) 
menambah “ٍا” 
Kedua, عسبضٓ َؼك 
halnya pada ْعا 
bahwa عسبضٓ َؼك 






diganti menjadi ٝ 
ber-harakat خٔض 
dibaca ذ٤ِث 
dan asalnya ذ٤ُث 




seperti: ٚؼٓ ٍٞؼلٓ ،ِٚجلأ ٍٞؼلٓ ،نِطٓ ٍٞؼلٓ 
 
sulit dikuasai: 
 ةبجعأ ٖٓ ِٚؼُ ٠ك ٞذُ٘ا ةاٞثأ ذعسذً بٜٗأ طساذُٔا ٠ك ٢ثشؼُا ٞذُ٘ا خثٞؼف
 ،بٜ٘ٓ ١شظُ٘ا تٗبجُا ٠ُئ خٜجزٓ ٖ٤ِٔؼُٔا خ٣ب٘ػ ٕأٝ ،ز٤ٓلازُا بٜث نٛسأٝ ،بٜجٛب٘ٓ
 سٝشُِٔ بٜظلدٝ حذػبوُا ْٜك ٠ِػ ذػبغ٣ ٟزُا سذوُبث لائ خ٤و٤جطزُا خ٤دبُ٘بث اٞ٘ؼ٣ ِْك
ٓ شضًأ تِطزر لا حسٞقث حدبػ غضٞ٣ ٕبذزٓا ٠كيُر ٖ.19 
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(sin) atau 
untuk ٍبجلزعلااٝ ٍبذُِ 
k ta ط 
t فٞع 
khusus ٍبجوزعلاُ) 
keuniversalan ْعا (حشٌٗ ْعا) 
menambah “ٍا” 
Kedua, عسبضٓ َؼك 
halnya pada ْعا 
bahwa عسبضٓ َؼك 






diganti menjadi ٝ 
ber-harakat خٔض 
dibaca ذ٤ِث 
dan asalnya ذ٤ُث 




seperti: ٚؼٓ ٍٞؼلٓ ،ِٚجلأ ٍٞؼلٓ ،نِطٓ ٍٞؼلٓ 
 
sulit dikuasai: 
 ةبجعأ ٖٓ ِٚؼُ ٠ك ٞذُ٘ا ةاٞثأ ذعسذً بٜٗأ طساذُٔا ٠ك ٢ثشؼُا ٞذُ٘ا خثٞؼف
،بٜ٘ٓ ١شظُ٘ا تٗبجُا ٠ُئ خٜجزٓ ٖ٤ِٔؼُٔا خ٣ب٘ػ ٕأٝ ،ز٤ٓلازُا بٜث نٛسأٝ ،بٜجٛب٘ٓ
 سٝشُِٔ بٜظلدٝ حذػبوُا ْٜك ٠ِػ ذػبغ٣ ٟزُا سذوُبث لائ خ٤و٤جطزُا خ٤دبُ٘بث اٞ٘ؼ٣ ِْك
ٓ شضًأ تِطزر لا حسٞقث حدبػ غضٞ٣ ٕبذزٓا ٠كي ر ٖ.19 
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 (saufa) (menjadi khusus 




keuniversalan ْعا (حشٌٗ ْعا) 
menambah “ٍا” 
Kedua, عسبضٓ َؼك 
halnya pada ْعا 
bahwa عسبضٓ َؼك 






diganti menjadi ٝ 
ber-harakat خٔض 
dibaca ذ٤ِث 
dan asalnya ذ٤ُث 




seperti: ٚؼٓ ٍٞؼلٓ ،ِٚجلأ ٍٞؼلٓ ،نِطٓ ٍٞؼلٓ 
 
sulit dikuasai: 
 ةبجعأ ٖٓ ِٚؼُ ٠ك ٞذُ٘ا ةاٞثأ ذعسذً بٜٗأ طساذُٔا ٠ك ٢ثشؼُا ٞذُ٘ا خثٞؼف
 ،بٜ٘ٓ ١شظُ٘ا تٗبجُا ٠ُئ خٜجزٓ ٖ٤ِٔؼُٔا خ٣ب٘ػ ٕأٝ ،ز٤ٓلازُا بٜث نٛسأٝ ،بٜجٛب٘ٓ
 سٝش ُِ بٜظلدٝ حذػبوُا ْٜك ٠ِػ ذػبغ٣ ٟزُا سذوُبث لائ خ٤و٤جطزُا خ٤دبُ٘بث اٞ٘ؼ٣ ِْك
ٓ شضًأ تِطزر لا حسٞقث حدبػ غضٞ٣ ٕبذزٓا ٠كيُر ٖ.19 
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), 
sebagaiman  keuniversalan 
kata “ ُذِعسأ” (َؼك dan َػبك) 
majrûr-nya “خعسذُٔا” 
masuknya “٠ُئ” 
Kata “ ُذِعسأ” dan “٠ُئ” 
lain: “ ُ ٌسٞزعد ٕآشوُاٖ٤ِٔغِٔ ” 
marfû’nya “سٞزعد” (شجخ) 
kata: “ٕآشوُا” 
sebagai “أذزجٓ” 





saja, seperti “ٕآشوُا” 
 
. Yaitu:  
"بٜثاشػئٝ بٜئب٘ث ٠ك خٌُِٔا ٖػ ٠طؼ٣ ٟزُا ٌْذُا"13 
 
. Seperti: “ٕٞجزٌ٣ ةلا ُا” 
mudhâri’ (ٕٞجزٌ٣) 
termasuk خغٔخُا ٍبؼكلأا” 






seperti “ٚث ٍٞؼلٓ“, 
bahwa kata “طسذُٔا” 
sebagai “َػبك” 
adalah: “ٙش٤ظٗ ٠ُئ ء٢ؾُا دس ٖػ حسبجػ ٞٛ”.15 
penyebab عسبضٓ َؼك 
kepada ْعا 
karena itu, ةاشػئ 
b gi ْعا 
bagi َؼك 
zaman عسبضٓ َؼك 
(




i r l  ا (حشٌٗ ْعا) 
menamb h “ٍا” 
Kedua, عسبضٓ َؼك 
halnya p da ْعا 
bahwa عسبضٓ َؼك 






diganti menjadi ٝ 
ber-harakat خٔض 
dibaca ذ٤ِث 





seperti: ٚؼٓ ٍٞؼلٓ ،ِٚجلأ ٍٞؼلٓ ،نِطٓ ٍٞؼلٓ 
 
sulit dikuasai: 
 ةبجعأ ٖٓ ِٚؼُ ٠ك ٞذُ٘ا ةاٞثأ ذعسذً بٜٗأ طساذُٔا ٠ك ٢ثشؼُا ُ٘ا خثٞؼف
 ،بٜ٘ٓ ١شظُ٘ا تٗبجُا ٠ُئ خٜجزٓ ٖ٤ِٔؼُٔا خ٣ب٘ػ ٕأٝ ،ز٤ٓلازُا بٜث نٛسأٝ ،بٜجٛب٘ٓ
سٝشُِٔ بٜظلدٝ حذػبوُا ْٜك ٠ِػ ذػبغ٣ ٟزُا سذوُبث لائ ٤و٤جطزُا خ٤د ٘ بث اٞ٘ؼ٣ ِْك
ٓ شضًأ تِطزر لا حسٞقث حدبػ غضٞ٣ ٕبذزٓ ٠كيُر ٖ.19 
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) dapat dibatasi dengan cara 
menambah “




keunivers lan ْعا (حشٌٗ ْعا) 
 ٍا” 
Kedu , عسبضٓ َؼك 
halnya pada ْعا 
bahwa عسبضٓ َؼك 






diganti menja i ٝ 
ber-harakat خٔض 
dibaca ذ٤ِث 
dan asalnya ذ٤ُث 




seperti: ٚؼٓ ٍٞؼلٓ ،ِٚجلأ ٍٞؼلٓ ،نِطٓ ٍٞؼلٓ 
 
sulit d kuasai: 
 ةبجعأ ٖٓ ِٚؼُ ٠ك ٞذُ٘ا ةاٞثأ ذعس ً بٜٗأ طساذُٔا ٠ك ٢ثشؼُا ٞ ُ٘ا خثٞؼف
 ،بٜ٘ٓ ١شظُ٘ا تٗبجُا ٠ُئ خٜجزٓ ٖ٤ِٔؼُٔا خ٣ب٘ػ ٕأٝ ،ز٤ٓلازُا بٜث نٛسأٝ ،بٜجٛب٘ٓ
 سٝشُِٔ بٜظلدٝ حذػبوُا ْٜك ٠ِػ ذػبغ٣ ٟزُا سذوُبث لائ خ٤و٤جطزُا خ٤دبُ٘بث اٞ٘ؼ٣ ِْك
ٓ شضًأ تِطزر لا حسٞقث حدب  غضٞ٣ ٕبذزٓا ٠كيُر ٖ.19 
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 (alîf dan lâm). Kedua, 
untuk ٍبجلزعلااٝ ٍبذُِ 
k ta  
atau فٞع 
khusus ٍبجوزعلاُ) 
keunivers lan ْعا (حشٌٗ ْعا) 
menambah “ٍا” 
, عسبضٓ َؼك 
halnya pada ْعا 
bahwa عسبضٓ َؼك 






diganti menjadi ٝ 
ber-harakat خٔض 
dibaca ذ٤ِث 
dan asalnya ذ٤ُث 
kemudian harakat خٔض 
pada ة 
diga ti حشغً 
huruf ١ 
seperti: ٚؼٓ ٍٞؼلٓ ،ِٚجلأ ٍٞؼلٓ ،نِطٓ ٍٞؼلٓ 
 
sulit dikuasai: 
 ةبجعأ ٖٓ ِٚؼُ ٠ك ٞذُ٘ا ةاٞثأ ذعسذً بٜٗأ طساذُٔا ٠ك ٢ثشؼُا ٞذُ٘ا خثٞؼف
 ،بٜ٘ٓ ١شظ٘ تٗبجُا ٠ُئ خٜجزٓ ٖ٤ِٔؼُٔا خ٣ب٘ػ ٕأٝ ،ز٤ٓلازُا بٜث نٛسأٝ ،بٜجٛب٘ٓ
 سٝشُِٔ بٜظلدٝ حذػبو ْٜك ٠ِػ ذػ غ٣ ٟزُا سذوُبث لائ خ٤و٤جطزُا خ٤دبُ٘بث اٞ٘ؼ٣ ِْك
ٓ شضًأ تِطزر لا حسٞقث حدبػ غضٞ٣ ٕبذزٓا ٠كيُر ٖ.19 
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boleh dimasuki oleh 
lâm al-Ibtidâ’ sebagaim a halnya pada 
kata “ ُذِعسأ” (َؼك dan َػبك) 
m jrûr-nya “خعسذُٔا” 
masuknya “٠ُئ” 
Kata “ ُذِعسأ” dan “٠ُئ” 
lain: “ ُ ٌسٞزعد ٕآشوُاٖ٤ِٔغِٔ ” 
marfû’nya “سٞزعد” (شجخ) 
kata: “ٕآشوُا” 
sebagai “أذزجٓ” 





saja, seperti “ٕآشوُا” 
 
. Yaitu:  
"بٜثاشػئٝ بٜئب٘ث ٠ك خٌُِٔا ٖػ ٠طؼ٣ ٟزُا ٌْذُا"13 
 
. Seperti: “ٕٞجزٌ٣ ةلاطُا” 
mudhâri’ (ٕٞجزٌ٣) 
termasuk خغٔخُا ٍبؼكلأا” 






seperti “ٚث ٍٞؼلٓ“, 
bahwa kata “طسذُٔا” 
sebag i “َػبك” 
dal : “ٙش٤ظٗ ٠ُئ ء٢ؾُا دس ٖػ حسبجػ ٞٛ”.15 
penyebab عسبضٓ َؼك 
kepad  ْعا 
k rena itu, ةاشػئ 
bagi ْعا 
bagi َؼك 
z man عسبضٓ َؼك 
. Menurut Ibn Madhâ, 
praktek analogi seperti ini akan sangat sulit dicerna siswa pemula, 
bahkan Ibn Madhâ sendiri ingin menghapuskan peraktek seperti 
itu dari materi nahwu pada semua jenjang pendidikan. Ibn Madhâ 
menawarkan rekonstruksi, bahwa untuk efisiensi materi tersebut 
lebih tepat kalau mengatakan bahwa 




keuniversalan ْعا (حشٌٗ ْعا) 
menamba  “ٍا” 
Kedua, عسبضٓ َؼك 
alnya pada ْعا 
عسبضٓ َؼك 






diganti menjadi ٝ 
ber-harakat خٔض 
dibaca ذ٤ِث 
dan asalnya ذ٤ُث 




seperti: ٚؼٓ ٍٞؼلٓ ،ِٚجلأ ٍٞؼلٓ ،نِطٓ ٍٞؼلٓ 
 
sulit dikuasai: 
 ةبجعأ ٖٓ ِٚؼُ ٠ك ٞذُ٘ا ةاٞثأ ذعسذً بٜٗأ طساذُٔا ٠ك ٢ثشؼُا ٞذُ٘ا خثٞؼف
 ،بٜ٘ٓ ١شظُ٘ا تٗبجُا ٠ُئ خٜجزٓ ٖ٤ِٔؼُٔا خ٣ب٘ػ ٕأٝ ،ز٤ٓلازُا بٜث نٛسأٝ ،بٜجٛب٘ٓ
 سٝشُِٔ بٜظلدٝ حذػبوُا ْٜك ٠ِػ ذػبغ٣ ٟزُا سذوُبث لائ خ٤و٤جطزُا خ٤دبُ٘بث اٞ٘ؼ٣ ِْك
ٓ شضًأ تِطزر لا حسٞقث حدبػ غضٞ٣ ٕبذزٓا ٠كيُر ٖ.19 
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di i’râb ketika tidak 
diiringi oleh 




keuniversalan ْعا (حشٌٗ ْعا) 
menambah “ٍا” 
Kedu , عسبضٓ َؼك 
halnya pad  ْعا 
bahwa عسبضٓ َؼك 






diganti menjadi ٝ 
ber-harakat خٔض 
dibaca ذ٤ِث 
dan asalnya ذ٤ُث 




seperti: ٚؼٓ ٍٞؼلٓ ،ِٚجلأ ٍٞؼلٓ ،نِطٓ ٍٞؼلٓ 
 
sulit dikuasai: 
 ةبجعأ ٖٓ ِٚؼُ ٠ك ٞذُ٘ا ةاٞثأ ذعسذً بٜٗأ طساذُٔا ك ٢ثشؼُا ٞذُ٘ا خثٞؼف
 ،بٜ٘ٓ ١شظُ٘ا تٗبجُا ٠ُئ خٜجزٓ ٖ٤ِٔؼُٔا خ٣ب٘ػ ٕأٝ ،ز٤ٓلاز بٜث نٛسأٝ ،بٜجٛب٘ٓ
 سٝشُِٔ بٜظلدٝ حذػبوُا ْٜك ٠ِػ ذػبغ٣ ٟزُا سذوُبث لائ خ٤و٤جطزُا خ٤دبُ٘بث اٞ٘ؼ٣ ِْك
ٓ شضًأ تِطزر لا حسٞقث حدبػ غضٞ٣ ٕبذزٓا ٠كيُر ٖ.19 
Versi Departemen Agama 
























Menurut penulis, problematika yang akan ditimbulkan dari 
praktek qiyas untuk pemula dan/atau menengah memang menjadi 
sebuah realita yang tidak bisa diingkari, namun usaha Ibn Madha 
untuk menghapuskan materi ini dari halaman-halaman materi 
nahwu untuk semua tingkatan perlu “dikunyah”, sebab analisis 
seperti ini bagi mereka yang mengambil spesialis di bidang nahwu 
sudah menjadi “konsumsi yang melezatkan.” Dengan demikian, 
paradigma membuang praktek qiyas untuk tingkat pemula dan 
menengah menjadi sebuah alternatif yang perlu dipertimbangkan.
4.	 Teori	Tamârîn Iftirâdhiyah.
Secara etimologi, “tamârîn” merupakan bentuk jama’ dari 
“tamârîn” sementara “tamârîn” adalah bentuk mashdar dari fi’il 
“marrana-yumarrinu” yang dalam banyak kamus diterjemahkan 
dengan “membiasakan.” Sementara itu, “iftirâdhiyah” juga merupakan 
bentuk infinitive dari fi’il: “iftaradha-yaftaridhu” yang berarti “asumsi, 
perkirahan atau dibuat-buat.” Berdasarkan pengertian-pengertian 
tersebut “Tamârîn Iftirâdhiyah” yang dimaksud di sini adalah: 
“Pembiasaan-pembiasaan analisis yang dibuat-buat.”
Sebagai contoh, kata 




keuniversalan ْعا (حشٌٗ ْعا) 
mena bah “ٍا” 
Kedua, عسبضٓ َؼك 
halny  pada ْعا 
bahwa عسبضٓ َؼك 
diiringi oleh ٕٞٗ  حٞغُ٘ا  d n .ذ٤ًٞزُا ٕٞٗ 16 
t  ذ٤ث 
ber-wazan َُؼك 
baca: دُٞث 
ad lah ذ٤ُث 
huruf ١ 
diganti menjadi ٝ 
ber-harakat خٔض 
dibaca ذ٤ِث 
dan asalnya ذ٤ُث 




seperti: ٚؼٓ ٍٞؼلٓ ،ِٚجلأ ٍٞؼلٓ ،نِطٓ ٍٞؼلٓ 
 
sulit dikuasai: 
 ةبجعأ ٖٓ ِٚؼُ ٠ك ٞذُ٘ا ةاٞثأ ذعسذً بٜٗأ طساذُٔا ٠ك ٢ثشؼُا ٞذُ٘ا خثٞؼف
 ،بٜ٘ٓ ١شظُ٘ا تٗبجُا ٠ُئ خٜجزٓ ٖ٤ِٔؼُٔا خ٣ب٘ػ ٕأٝ ،ز٤ٓلازُا بٜث نٛسأٝ ،بٜجٛب٘ٓ
 سٝشُِٔ بٜظلدٝ حذػبوُا ْٜك ٠ِػ ذػبغ٣ ٟزُا سذوُبث لائ خ٤و٤جطزُا خ٤دبُ٘بث اٞ٘ؼ٣ ِْك
ٓ شضًأ تِطزر لا حسٞقث حدبػ غضٞ٣ ٕبذزٓا ٠كيُر ٖ.19 
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 bila ber-wazan 




keuniversalan ْعا (حشٌٗ ْعا) 
enambah “ٍا”
Kedua, عسبضٓ َؼك 
halnya pada ْعا 
bahw  عسبضٓ َؼك 
diiringi oleh ٕٞٗ  حٞغُ٘ا  dan .ذ٤ًٞزُا ٕٞٗ 16 
kata ذ٤ث 
ber-waza  َُؼك 
baca: دُٞث 
adalah ذ٤ُث 
hu uf ١ 
diganti menjadi ٝ 
ber-harakat خٔض 
dibaca ذ٤ِث 
dan asalnya ذ٤ُث 
kemudian harakat خٔض 
p da ة 
diganti حشغً 
huruf ١ 
seperti: ٚؼٓ ٍٞؼلٓ ،ِٚجلأ ٍٞؼلٓ ،نِطٓ ٍٞؼلٓ 
 
sulit dikuasai: 
 ةبجعأ ٖٓ ِٚؼُ ٠ك ٞذُ٘ا ةاٞثأ ذعسذً بٜٗأ طساذُٔا ٠ك ٢ثشؼُا ٞذُ٘ا خثٞؼف
 ،بٜ٘ٓ ١شظُ٘ا تٗبجُا ٠ُئ خٜجزٓ ٖ٤ِٔؼُٔا خ٣ب٘ػ ٕأٝ ،ز٤ٓلازُا بٜث نٛسأٝ ،بٜجٛب٘ٓ
 سٝشُِٔ بٜظلدٝ حذػبوُا ْٜك ٠ِػ ذػبغ٣ ٟزُا سذوُبث لائ خ٤و٤جطزُا خ٤دبُ٘بث اٞ٘ؼ٣ ِْك
ٓ شضًأ تِطزر لا حسٞق حدبػ غضٞ٣ ٕبذزٓا ٠كيُر ٖ.19 
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, kata ini bisa di baca: 




keu iversalan ْعا (حشٌٗ ْعا) 
menambah “ٍا” 
Kedua, عسبضٓ َؼك 
halnya pada ْعا 
bahwa عسبضٓ َؼك 






diganti menjadi ٝ 
ber-harakat خٔض 
dibaca ذ٤ِث 
dan asalnya ذ٤ُث 




seperti: ٚؼٓ ٍٞؼلٓ ،ِٚجلأ ٍٞؼلٓ ،نِطٓ ٍٞؼلٓ 
 
sulit dikuasai: 
 ةبجعأ ٖٓ ِٚؼُ ٠ك ٞذُ٘ا ةاٞثأ ذعسذً بٜٗأ طساذُٔا ٠ك ٢ثشؼُا ٞذُ٘ا خثٞؼف
 ،بٜ٘ٓ ١شظُ٘ا تٗبجُا ٠ُئ خٜجزٓ ٖ٤ِٔؼُٔا خ٣ب٘ػ ٕأٝ ،ز٤ٓلازُا بٜث نٛ أٝ ،بٜجٛب٘ٓ
 سٝشُِٔ بٜظلدٝ حذػبوُا ْٜك ٠ِػ ذػبغ٣ ٟزُا سذوُبث لائ خ٤و٤جطزُا خ٤دبُ٘بث اٞ٘ؼ٣ ِْك
ٓ شضًأ تِطزر لا حسٞقث حدبػ غضٞ٣ ٕبذزٓا ٠كيُر ٖ.19 
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dan asalnya adalah 




keuniversalan ْعا (حشٌٗ ْعا) 
menamba  “ٍا” 
Kedua, عسبضٓ َؼك 
halnya pad  ْعا 
bahwa عسبضٓ َؼك 






diganti menjadi ٝ 
ber-harakat خٔض 
dibaca ذ٤ِث 
dan asalnya ذ٤ُث 




seperti: ٚؼٓ ٍٞؼلٓ ،ِٚجلأ ٍٞؼلٓ ،نِطٓ ٍٞؼلٓ 
 
sulit dikuasai: 
 ةبجعأ ٖٓ ِٚؼُ ٠ك ٞذُ٘ا ةاٞثأ ذعسذً بٜٗأ طساذُٔا ٠ك ٢ثشؼُا ٞذُ٘ا خثٞؼف
 ،بٜ٘ٓ ١شظُ٘ا تٗبجُا ُئ خٜجزٓ ٖ٤ِٔؼُٔا خ٣ب٘ػ ٕأٝ ،ز٤ٓلازُا بٜث نٛسأٝ ،بٜجٛب٘ٓ
 سٝشُِٔ بٜظلدٝ حذ بوُا ْٜك ٠ِػ ذػبغ٣ ٟزُا سذوُبث لائ خ٤و٤جطزُا خ٤دبُ٘بث اٞ٘ؼ٣ ِْك
ٓ شضًأ تِطزر لا حسٞقث حدبػ غضٞ٣ ٕبذزٓا ٠كيُر ٖ.19 
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lalu huruf 




ke niversalan ْعا (حشٌٗ ْعا) 
menambah “ٍا”
Kedua, عسبضٓ َؼك 
halnya pada ْعا 
bahwa عسبضٓ َؼك 






diganti menjadi ٝ 
ber-harakat خٔض 
dibaca ذ٤ِث 
d  asalnya ذ٤ُث 
kemudian harakat خٔض 
p da ة 
diganti حشغً 
huruf ١ 
seperti: ٚؼٓ ٍٞؼلٓ ،ِٚجلأ ٍٞؼلٓ ،نِطٓ ٍٞؼلٓ 
 
sulit dikuasai: 
 ةبجعأ ٖٓ ِٚؼُ ٠ك ٞذُ٘ا ةاٞثأ ذعسذً بٜٗأ طساذُٔا ٠ك ٢ثشؼُا ٞذُ٘ا خثٞؼف
 ،بٜ٘ٓ ١شظُ٘ا تٗبجُا ٠ُئ خٜجزٓ ٖ٤ِٔؼُٔا خ٣ب٘ػ ٕأٝ ،ز٤ٓلازُا بٜث نٛسأٝ ،بٜجٛب٘ٓ
 سٝشُِٔ بٜظلدٝ حذػبوُا ْٜك ٠ِػ ذػبغ٣ ٟزُا سذوُبث لائ خ٤و٤جطزُا خ٤دبُ٘بث اٞ٘ؼ٣ ِْك
ٓ شضًأ تِطزر لا حسٞقث حدبػ غضٞ٣ ٕبذزٓا ٠كيُر ٖ.19 
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 (ya) diganti menja  
untuk ٍبجلزعلااٝ ٍبذُِ 
kata ط 
t u فٞع 
khusus ٍبجوزعلاُ) 
keuniversal n ْعا (حشٌٗ ْعا) 
menambah “ٍا” 
Kedua, عسبضٓ َؼك 
halnya pada ْعا 
bahwa عسبضٓ َؼك 






diga ti e jadi ٝ 
ber-harakat خٔض 
dibaca ذ٤ِث 
dan asalnya ذ٤ُث 
kemudian h rakat خٔض 
pada ة 
dig nti حشغً 
huruf ١ 
seperti: ٚؼٓ ٍٞؼلٓ ،ِٚجلأ ٍٞؼلٓ ،نِطٓ ٍٞؼلٓ 
 
sulit dikuasai: 
 ةبجعأ ٖٓ ِٚؼُ ٠ك ٞذُ٘ا ةاٞثأ ذعسذً بٜٗأ طساذُٔا ٠ك ٢ثشؼُا ٞذُ٘ا خثٞؼف
 ،بٜ٘ٓ ١شظُ٘ا تٗبجُا ٠ُئ خٜجزٓ ٖ٤ِٔؼُٔا خ٣ب٘ػ ٕأٝ ،ز٤ٓلازُا بٜث نٛسأٝ ،بٜجٛب٘ٓ
 سٝشُِٔ بٜظلدٝ حذػبوُا ْٜك ٠ِػ ذػبغ٣ ٟزُا سذوُبث لائ خ٤و٤جطزُا خ٤دبُ٘بث اٞ٘ؼ٣ ِْك
ٓ شضًأ تِطزر لا حسٞقث حدبػ غضٞ٣ ٕبذزٓا ٠كيُر ٖ.19 
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 (waw) 
karena huruf sebel mnya ber-harakat 




keunivers lan ْعا (حشٌٗ ْعا) 
menamb h “ٍا” 
Kedua, عسبضٓ َؼك 
halnya pada ْعا 
bahw  عسبضٓ َؼك 
diiri gi oleh ٕٞٗ  حٞغُ٘ا  dan .ذ٤ًٞزُا ٕٞٗ 16 
k ta ذ٤ث 
ber-waz n َُؼك 
b ca: دُٞث 
adalah ذ٤ُث 
huruf ١ 
diganti menjadi ٝ 
ber-harakat خٔض 
dibaca ذ٤ِث 
dan salnya ذ٤ُث 
kemudian t خٔ  
p d  ة 
dig nti حشغً 
huruf ١
seperti: ٚؼٓ ٍٞؼلٓ ،ِٚجلأ ٍٞؼلٓ ،نِطٓ ٍٞؼلٓ 
 
sulit dikuasai: 
 ةبجعأ ٖٓ ِٚؼُ ٠ك ٞذُ٘ا ةاٞثأ ذعسذً بٜٗأ طساذُٔا ٠ك ٢ثشؼُا ٞذُ٘ا خثٞؼف
 ،بٜ٘ٓ ١شظُ٘ا تٗبجُا ٠ُئ خٜجزٓ ٖ٤ِٔؼُٔا خ٣ب٘ػ ٕأٝ ،ز٤ٓلازُا بٜث نٛسأٝ ،بٜجٛب٘ٓ
 سٝشُِٔ بٜظلدٝ حذػبوُا ْٜك ٠ِػ ذػبغ٣ ٟزُا سذوُبث لائ خ٤و٤جطزُا خ٤دبُ٘بث اٞ٘ؼ٣ ِْك
ٓ شضًأ تِطزر لا حسٞقث حدبػ غض ٣ ٕبذزٓا ٠كيُر ٖ.19 
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. Bis  juga dibaca  




keuniversalan ْعا (حشٌٗ ْعا) 
menambah “ٍا” 
Kedua, عسبضٓ َؼك 
halnya pada ْعا 
bahwa عسبضٓ َؼك 






diganti menjadi ٝ 
b -harak t خٔض 
dibaca ذ٤ِث 
dan asalnya ذ٤ُث 
kemudian harakat خٔض 
p da ة 
diganti حشغً 
huruf ١ 
seperti: ٚؼٓ ٍٞؼلٓ ،ِٚجلأ ٍٞؼلٓ ،نِطٓ ٍٞؼلٓ 
 
sulit dikuasai: 
 ةبجعأ ٖٓ ِٚؼُ ٠ك ٞذُ٘ا ةاٞثأ ذعسذً بٜٗأ طساذُٔا ٠ك ٢ثشؼُا ٞذُ٘ا خثٞؼف
 ،بٜ٘ٓ ١شظُ٘ا تٗبجُا ٠ُئ خٜجزٓ ٖ٤ِٔؼُٔا خ٣ب٘ػ ٕأٝ ،ز٤ٓلازُا بٜث نٛسأٝ ،بٜجٛب٘ٓ
سٝشُِٔ بٜظلدٝ حذػبوُا ْٜك ٠ِػ ذػبغ٣ ٟزُا سذوُبث لائ خ٤و٤جطزُا خ٤دبُ٘بث اٞ٘ؼ٣ ِْك
ٓ شضًأ تِطزر لا حسٞقث حدبػ غضٞ٣ ٕبذزٓا ٠كيُر ٖ.19 
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dan 
asalnya 
untuk ٍبجلزعلااٝ ٍبذُِ 
kata ط 
atau فٞع 
k usus ٍبجوزعلاُ) 
keuniversal ْعا (حشٌٗ ْعا) 
menambah “ٍا” 
Ke u , عسبضٓ َؼك 
h lnya pada ْعا 
bahwa عسبضٓ َؼك 






diganti menjadi ٝ 
ber-har kat خٔض 
dibac  ذ٤ِث 
dan s l ذ٤ُث 




seperti: ٚؼٓ ٍٞؼلٓ ،ِٚجلأ ٍٞؼلٓ ،نِطٓ ٍٞؼلٓ 
 
sulit dikuasai: 
 ةبجعأ ٖٓ ِٚؼُ ٠ك ٞذُ٘ا ةاٞثأ ذعسذً بٜٗأ طساذُٔا ٠ك ٢ثشؼُا ٞذُ٘ا خثٞؼف
 ،بٜ٘ٓ ١شظُ٘ا تٗبجُا ٠ُئ خٜجزٓ ٖ٤ِٔؼُٔا خ٣ب٘ػ ٕأٝ ،ز٤ٓلازُا بٜث نٛسأٝ ،بٜجٛب٘ٓ
 سٝشُِٔ بٜظلدٝ حذػبوُا ْٜك ٠ِػ ذػبغ٣ ٟزُا سذوُبث لائ خ٤و٤جطزُا خ٤دبُ٘بث ٞ٘ؼ٣ ِْك
ٓ شضًأ تِطزر لا حسٞقث حدبػ غضٞ٣ ٕبذزٓا ٠كيُر ٖ.19 
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, ke udian harak t 




keu iversalan ْعا (حشٌٗ ْعا) 
n mbah “ٍا” 
Kedu , عسبضٓ َؼك 
halnya pad  ْعا 
bahwa عسبضٓ َؼك 




ad l h ذ٤ُث 
huruf ١
diganti menjadi ٝ 
ber-harakat خٔض
dib c ذ٤ِث 
dan asalnya ذ٤ُث 
i  h at خٔض 
pad  ة 
diganti حشغً 
huruf ١ 
seperti: ٚؼٓ ٍٞؼلٓ ،ِٚجلأ ٍٞؼلٓ ،نِطٓ ٍٞؼلٓ 
 
sulit dikuasai: 
 ةبجعأ ٖٓ ِٚؼُ ٠ك ٞذُ٘ا ةاٞثأ ذعسذً بٜٗأ طساذُٔا ٠ك ٢ثشؼُا ٞذُ٘ا خثٞؼف
 ،بٜ٘ٓ ١شظُ٘ا تٗبجُا ٠ُئ خٜ زٓ ٖ٤ِٔؼُٔا خ٣ب٘ػ ٕأٝ ،ز٤ٓلازُا بٜث نٛسأٝ ،بٜجٛب٘ٓ
 سٝشُِٔ بٜظلدٝ حذػبوُا ْٜك ٠ِػ ذػبغ٣ ٟزُا سذوُبث لائ خ٤و٤جطزُا خ٤دبُ٘بث اٞ٘ؼ٣ ِْك
ٓ شضًأ تِطزر لا حسٞقث حدبػ غضٞ٣ ٕبذزٓا ٠كيُر ٖ.19 
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 pada 




keuniversalan ْعا (حشٌٗ ْعا) 
men mbah “ٍا” 
Kedua, عسبضٓ َؼك 
halnya pada ْعا 
bahw  عسبضٓ َؼك 






diganti menjadi  
ber-har k t خٔض
dibaca ذ٤ِث 
dan salny  ذ٤ُث 
kemudian harakat خٔ  
p d  ة 
diganti حشغً 
huruf ١ 
seperti: ٚؼٓ ٍٞؼلٓ ،ِٚجلأ ٍٞؼلٓ ،نِطٓ ٍٞؼلٓ 
 
sulit dikuasai: 
 ةبجعأ ٖٓ ِٚؼُ ٠ك ٞذُ٘ا ةاٞثأ ذعسذً بٜٗأ طساذُٔا ٠ك ٢ثشؼُا ٞذُ٘ا خثٞؼف
 ،بٜ٘ٓ ١شظُ٘ا تٗبجُا ٠ُئ خٜجزٓ ٖ٤ِٔؼُٔا خ٣ب٘ػ ٕأٝ ،ز٤ٓلازُا بٜث نٛسأٝ ،بٜجٛب٘ٓ
سٝشُِٔ بٜظلدٝ حذػبوُا ْٜك ٠ِػ ذػبغ٣ ٟزُا سذوُبث لائ خ٤و٤جطزُا خ٤دبُ٘بث اٞ٘ؼ٣ ِْك
ٓ شضًأ تِطزر لا حسٞقث حدبػ غضٞ٣ ٕبذزٓا ٠كيُر ٖ.19 
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( â) digant
untuk ٍبجلزعلااٝ ٍبذُِ 
kata ط 
ata  فٞع 
khus s ٍبجوزعلاُ) 
keunivers lan ْعا (حشٌٗ ْعا) 
men mbah “ٍا” 
Kedua, عسبضٓ َؼك 
halnya pada ْعا 
bahw  عسبضٓ َؼك 
diiringi oleh ٕٞٗ  حٞغُ٘ا  dan .ذ٤ًٞزُا ٕٞٗ 16 
kata ذ٤ث 
ber-w zan َُؼك 
baca دُٞث 
ada a  ذ٤ُث 
huruf ١
diganti menjadi ٝ 
ber-harakat خٔض 
dibaca ذ٤ِث 
dan asalnya ذ٤ُث 
kemudian h rakat خٔض 
p d  ة 
diga ti حشغً 
huruf ١ 
seperti: ٚؼٓ ٍٞؼلٓ ،ِٚجلأ ٍٞؼلٓ ،نِطٓ ٍٞؼلٓ 
 
s it dikuasai: 
 ةبجعأ ٖٓ ِٚؼُ٠ك ٞذُ٘ا ةاٞثأ ذعسذً بٜٗأ طساذُٔا ٠ك ٢ثشؼُا ٞذُ٘ا خثٞؼف
،بٜ٘ٓ ١شظُ٘ا تٗبجُا ٠ُئ خٜجزٓ ٖ٤ِٔؼُٔا خ٣ب٘ػ ٕأٝ ،ز٤ٓلازُا بٜث نٛسأٝ ،بٜجٛب٘ٓ
 سٝشُِٔ بٜظلدٝ حذػبوُا ْٜك ٠ِػ ذػبغ٣ ٟزُا سذوُبث لائ خ٤و٤ طزُا خ٤دبُ٘بث اٞ٘ؼ٣ ِْك
ٓ شضًأ تِطزر لا حسٞقث حدبػ غضٞ٣ ٕبذزٓا ٠كيُر ٖ.19 
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untuk 
menyesuai n dengan huruf 




keunivers lan ْعا (حشٌٗ ْعا) 
menamb h “ٍا” 
Kedua, عسبضٓ َؼك 
halny  pada ْعا 
bahwa عسبضٓ َؼك 






diganti menjadi ٝ 
ber-harakat خٔض 
dibaca ذ٤ِث 
dan asalnya ٤ُث 
kemudia  harak t خٔض 
pada ة 
dig nti حشغً 
huruf ١ 
sep rt : ٚؼٓ ٍٞؼلٓ ،ِٚجلأ ٍٞؼلٓ ،نِطٓ ٍٞؼلٓ 
 
sulit dikuasai: 
 ةبجعأ ٖٓ ِٚؼُ ٠ك ٞذُ٘ا ةاٞثأ ذعسذً بٜٗأ طساذُٔا ٠ك ٢ثش ُا ٞ ُ٘ا خثٞؼف
 ،بٜ٘ٓ ١شظُ٘ا تٗبجُا ٠ُئ خٜجزٓ ٖ٤ِٔؼُٔا خ٣ب٘ػ ٕأٝ ،ز٤ٓلازُا بٜث نٛسأٝ ،بٜجٛب٘ٓ
 سٝشُِٔ بٜظلدٝ حذػبوُا ْٜك ٠ِػ ذػبغ٣ ٟزُا سذوُبث لائ خ٤و٤جطزُا خ٤دبُ٘بث اٞ٘ؼ٣ ِْك
ٓ شضًأ تِطزر لا حسٞقث حدبػ غضٞ٣ ٕبذزٓا ٠كيُر ٖ.19 
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 (yâ) y g da didepannya. Lalu 
mana di antara kedu nya ya g p ling benar?. Dala  b h sa lain 
analisis seperti ini disebut engan i’lâl dan ibdâ .
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Ibn Madhâ mengatakan hal yang demikian tidak perlu, bahkan 
menurut penulis, perbedaan analisis dan pendapat seperti itu tidak 
hanya banyak menyita “energi” kita, tetapi juga diasumsikan 
hampir tak akan pernah berakhir, sementara persoalan itu sendiri 
tidak banyak memberikan kontribusi terhadap kefasihan bicara. 
Oleh karena itu, menurut Ibn Madhâ, “Tentu lebih baik kalau teori 
seperti ini dibuang dari materi nahwu.” 17
Di samping beberapa persoalan tersebut di atas, yang 
juga dianggap menjadi problem dalam materi nahwu adalah: 1). 
Banyaknya topik-topik pembahasan materi nahwu yang antara 
satu sama lain memiliki perbedaan yang sangat tipis, seperti: 




keuniversalan ْعا (حشٌٗ ْعا) 
menambah “ٍا” 
Kedua, عسبضٓ َؼك 
halnya pada ْعا 
bahwa عسبضٓ َؼك 






diganti menjadi ٝ 
ber-harakat خٔض 
dibaca ذ٤ِث 
dan asalnya ذ٤ُث 




seperti: ٚؼٓ ٍٞؼلٓ ،ِٚجلأ ٍٞؼلٓ ،نِطٓ ٍٞؼلٓ 
 
sulit dikuasai: 
 ةبجعأ ٖٓ ِٚؼُ ٠ك ٞذُ٘ا ةاٞثأ ذعسذً بٜٗأ طساذُٔا ٠ك ٢ثشؼُا ٞذُ٘ا خثٞؼف
 ،بٜ٘ٓ ١شظُ٘ا تٗبجُا ٠ُئ خٜجزٓ ٖ٤ِٔؼُٔا خ٣ب٘ػ ٕأٝ ،ز٤ٓلازُا بٜث نٛسأٝ ،بٜجٛب٘ٓ
 سٝشُِٔ بٜظلدٝ حذػبوُا ْٜك ٠ِػ ذػبغ٣ ٟزُا سذوُبث لائ خ٤و٤جطزُا خ٤دبُ٘بث اٞ٘ؼ٣ ِْك
ٓ شضًأ تِطزر لا حسٞقث حدبػ غضٞ٣ ٕبذزٓا ٠كيُر ٖ.19 
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dll.; 2). Contoh-contoh yang dipakai 
dalam menjelaskan materi adalah contoh-contoh yang tidak 
situasional d n jauh dari kehidupan sehari-hari peserta didik.18
Prakter-praktek analisis seperti tersebut, kemudian menggeser 
penggunaan bahasa Arab dari bahasa aktif menjadi bahasa fasif. 
Hasan Syahâtah mengatakan, bahwa pergeseran ini merupakan 
salah satu penyebab mengapa materi nahwu terasa sulit dikuasai:




keuniversalan ْعا (حشٌٗ ْعا) 
m nambah “ٍا” 
Kedua, عسبضٓ َؼك 
halnya pada ْعا 
bahwa عسبضٓ َؼك 






diganti menjadi ٝ 
ber-harakat خٔض 
dibaca ذ٤ِث 
d n a lnya ذ٤ُث 
kemudian harakat خٔض 
p d  ة 
diganti حشغً 
huruf ١ 
seperti: ٚؼٓ ٍٞؼلٓ ،ِٚجلأ ٍٞؼلٓ ،نِطٓ ٍٞؼلٓ 
 
sulit dikuasai: 
 ةبجعأ ٖٓ ِٚؼُ ٠ك ٞذُ٘ا ةاٞثأ ذعسذً بٜٗأ طساذُٔا ٠ك ٢ثشؼُا ٞذُ٘ا خثٞؼف
 ،بٜ٘ٓ ١شظُ٘ا تٗبجُا ٠ُئ خٜجزٓ ٖ٤ِٔؼُٔا خ٣ب٘ػ ٕأٝ ،ز٤ٓلازُا بٜث نٛسأٝ ،بٜجٛب٘ٓ
 سٝشُِٔ بٜظلدٝ حذػبوُا ْٜك ٠ِػ ذػبغ٣ ٟزُا سذوُبث لائ خ٤و٤جطزُا خ٤دبُ٘بث اٞ٘ؼ٣ ِْك
ٓ شضًأ تِطزر لا حسٞقث حدبػ غضٞ٣ ٕبذزٓا ٠كيُر ٖ.19 
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“Problematika” –sebagaimana diungkapkan di atas- sesungguhnya 
tidak harus dinilai sebagai sebuah hal yang negatif, k rena sesuatu 
yang menjadi karakteristik dan prinsip bagi seseorang atau suatu 
pihak akan sering menjadi problem bagi pihak lain ketika ia 
berasimilasi dengan pihak dimaksud. Seiring dengan itu, tidak 
semua pakar nahwu menyetujui adanya istilah “problematika” 
dalam pembelajaran bahasa Arab, termasuk dalam materi nahwu. 
Karena bahasa Arab, sebagaimana bahasa-bahasa lain di dunia, 
memiliki karakteristik yang tidak dimiliki bahasa lain. Bahkan hal 
itu dinilai sebagai keistimewaan bahasa Arab.
C.	Tingkat	Pemula:	Pengertian	dan	Batasannya
Dalam bahasa Arab, “tingkat pemula” diterjemahkan 
dengan “al-Marhalat al-Ûla”, dalam bahasa Inggris disebut dengan 
elementary level. Sementara “tingkat menengah” dalam bahasa 
Arab diterjemahkan dengan “al-Marhalat al-Mutawassithah”, dalam 
bahasa Inggris disebut dengan “Intermediate Level”. 
Menurut Dr. Ali Al-Hadîdi, istilah “tingkat pemula dan/atau 
menengah” dalam dunia pembelajaran bahasa, termasuk bahasa Arab, 
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dapat diukur dari dua aspek: pertama, aspek jumlah penguasaan mufradât 
siswa. Untuk tingkat pemula, mufradât yang harus dikuasainya adalah 
0 s/d. 1000 kata, demikian juga untuk tingkat menengah, (1000 s/d. 2000 
kata). Kedua, dari segi jumlah jam pelajaran. Untuk tingkat pemula, 
jumlah jam pelajaran yang harus dilalui mencapai 0 s/d. 250 jam; 200 jam 
dihabiskan secara formal di sekolah dan 50 jam untuk tugas dll. Jumlah 
dan alokasi jam di atas, juga berlaku untuk “tingkat menengah” yaitu 
250 jam pelajaran: yang terdiri dari: 200 jam di kelas (dalam bimbingan 
guru), dan selebihnya di luar kelas, seperti tugas harian (minimal dua 
jam dalam sehari) baik secara mandiri maupun berkelompok.20
Memperhatikan batasan di atas, dapat diketahui bahwa 
dikatakan tingkat pemula jika telah menguasai mufradat sejumlah 
1000 kata. Sementara untuk beranjak pada tingkat menengah harus 
menguasai 2000 mufaradat. Di sisi lain, jumlah jam pelajaran yang 
harus dilewati mencapai 250 jam. 
Berdasarkan batasan di atas, istilah “pemula” dan/atau 
“menengah” tidak harus dipahami secara formal, seperti 
menyamakan “pemula” dengan SD atau MI, serta SLTP atau MTs dan 
SLTA atau Madrasah Aliyah dengan “menengah”. Karena masing-
masing level tersebut diukur dengan penguasaan sejumlah kosa 
kata dan sejumlah jam pelajaran yang telah dilalui. Maka boleh saja 
seseorang yang telah berumur 30 tahun namun baru mulai belajar 
bahasa disebut sebagai “pemula,” atau sebaliknya siswa yang baru 
berumur 10 tahun, tapi telah menguasai kosa kata dan jam pelajaran 
setingkat menengah disebut sebagai “level menengah.”
Merujuk kepada Garis-Garis Besar Program Pembelajaran 
(GBPP) Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah, Mata Pelajaran 
Bahasa Arab oleh Departemen Agama RI. Tahun 1997/1998 bahwa 
secara teori jumlah kosa kata yang harus dikuasai oleh siswa pada 
Madrasah Ibtidaiyah adalah sejumlah 200 kata dan ungkapan (sejak 
dari kelas IV sampai kelas VI), sementara waktu yang alokasikan 
adalah 198 jam pelajaran (148,5 menit). 21
Pada Madrasah Tsanawiyah, jumlah perbendaharaan kata 
yang harus dikuasai berjumlah 700 kata, sementara waktu yang 
dialokasikan adalah 299 jam: 102 jam untuk kelas satu; 102 jam 
untuk kelas dua, dan 93 jam untuk kelas tiga.22 Sementara pada 
Madrasah Aliyah, jumlah kosa kata yang seharusnya dikuasai oleh 
siswa adalah  500 kata dan idiomatic dalam waktu 192 jam pelajaran. 
Dengan demikian, jika jumlah mufradât dan jam pelajaran pada 
ketiga jenjang pendidikan di atas dibandingkan dengan pendapat 
Dr. Ali al-Hadîdi sebelumnya, seperti tabel berikut ini: 
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Jumlah 1.400 689 Jumlah 2000 500
maka dapat diketahui bahwa secara teori, dari segi jumlah jam 
pelajaran MI + kelas 1 MTs (198 + 104=302) telah dapat dikategorikan 
sebagai tingkat pemula versi Al-Hadîdî. Sementara kelas II MTs s/d. 
kelas III Aliyah sebagai tingkat menengah. Kategorisasi ini masih 
tepat walaupun jumlah menit dalam satu jam antara kedua versi 
itu berbeda; versi Al-Hadîdî 1 jam = 60 menit (biasanya di Timur 
Tengah) maka 500 x 60 menit, hasilnya = 30.000 menit, sementara 
pada madrasah  di Indonesia 1 jam pelajaran = 45 menit, maka 689 x 
45 menit, hasilnya = 31.005 menit, maka hasilnnya 30.000: 31.005.
Namun dari segi jumlah beban perolehan mufradât, siswa 
Indonesia sampai Madrasah Aliyah belum bisa dikategorikan 
sebagai tingkat menengah versi Al-Hadîdî, sebab perbandingannya 
mencapai 1.400 : 2.000.
Sementara itu, jika angka-angka tersebut dikaitkan dengan 
hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Dr. Daud ‘Athiyyah 
Abduh bahwa: “Untuk bisa berbicara dalam bahasa Arab dibutuhkan 
350 kosa kata, untuk bisa membaca wacana sederhana dalam bahasa 
Arab dibutuhkan 500-750 kata, untuk dapat membaca lebih jauh 
dalam bahasa Arab dibutuhkan 1.000-1.500 kosa kata, untuk dapat 
menerjemahkan dari bahasa Arab ke bahasa Asing dibutuhkan 
1.500-2.000 kosa kata, dan untuk dapat menerjemahkan dari bahasa 
Arab ke bahasa asing atau bahasa asing ke bahasa Arab dibutuhkan 
2.000-3.000 kosa kata.23  Jika demikian, maka siswa tingkat menengah 
yang dikategorikan oleh Ali Al-Hadîdî diasumsikan telah mampu 
menerjemahkan dari bahasa Arab ke bahasa Asing.  Sementara 
jika dikomparatifkan dengan siswa alumni Madrasah Aliyah di 
Indonesia, maka seharusnya mereka telah mampu membaca teks-
teks berbahasa Arab yang lebih bersifat ilmiyah.
Asumsi ini sesungguhnya bersifat kaku dan perlu dibuktikan 
melalui research field, karena di samping batasan-batasan tersebut 
hanya diukur secara formal, juga banyak faktor yang mempengaruhi 
kemampuan dimaksud terutama faktor lingkungan. Lingkungan 
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yang banyak menggunakan bahasa Arab misalnya -seperti 
lingkungan pesantren- sangat potensial membentuk kemampuan 
seseorang dalam berbahasa Arab lebih dari ukuran secara formal. 
Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa kemampuan berbahasa 
Arab oleh orang Arab dan tinggal di lingkungan yang berbahasa 
Arab –pada tingkat pemula- sama dengan kemampuan siswa non-
Arab pada tingkat menengah yang bukan bangsa Arab dan tinggal 
di lingkungan yang tidak memakai bahasa Arab. Atas dasar asumsi 
itulah penulis menyimpulkan bahasa secara formal, “
 
 
f r , خئؽبُ٘ا” 
karakteristik khusus ( اض٤ُٔٔاد  atau ـئبقخُا) 
menjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “داٞفلأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞفلأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ش٤د ٖٓ خ٤رٞقُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"




kata “ ٌتِه” 
dan “ ٌتًِ” 
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 













Arab Indo nesia 




2 B ة   ة B Be 
3 C د C  د T Te 
4 D س  س س Ś Es (titik di atas) 
5 E ط   ط J Je 
6 F ح  ح ح H ha (titik dibawah) 
7 G ر G ر ر Kh ka da ha 
8 H د   د D De 
MTs 700 299 Menenga
h 1.000 250 MA 500 192 
Ju lah  1.400 689 Jumlah  2.000 500 
 yang 
dalam bahasa Syauqî Dhayf tidak hanya siswa yang belajar bahasa 
Arab pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah, tetapi juga siswa yang 
telah belajar bahasa Arab pada tingkat Madrasah Tsanawiyah dan 
Madrasah Aliyah di Indonesia. Seiring dengan itu, penulis lebih 
cendrung mengatakan bahwa siswa Madrasah Ibtidaiyah sampai 




Sebagai komunitas non bangsa Arab (‘aja ), masyarakat 
Indonesia menganggap bahasa Arab sebagai bahasa asing24 atau 
bahasa ketiga. Karena mayoritas masyarakat Indonesia di samping 
memiliki bahasa Ibu25 (bahasa daerah) juga memiliki bahasa 
kedua26 atau bahasa Nasional (bahasa Indonesia).27 Berbagai macam 
faktor diakui turut mempengaruhi kesuksesan bahasa Arab dalam 
“berasimilasi” dengan komunitas masyarakat Indonesia, termasuk 
di antaranya pengaruh bahasa ibu dan bahasa kedua. 
Eksistensi bahasa Arab sebagai bahasa Agama Islam, karena 
bahasa ini dipakai oleh Allah swt. sebagai bahasa Alquran (QS. 
10:2, 13:37, 20:113, 39: 28 dan 39, 41: 3, 42: 7, 46: 12), diakui menjadi 
salah satu pendorong bagi setiap muslim Indonesia –sebagaimana 
muslim non-Arab di negara-negara lain- untuk mempelajari bahasa 
ini demi memantapkan pemahaman mereka terhadap ajaran-ajaran 
Agama Islam. Di samping itu, juga didorong oleh posisi bahasa Arab 
sebagai salah satu bahasa dunia internasional dalam persaingan 
global.28
Di Indonesia, seperti halnya banyak negara lain, telah banyak 
dilakukan upaya untuk memasyarakatkan bahasa Arab, paling 
tidak, untuk mencapai kedua tujuan di atas. Banyak lembaga 
pendidikan dibangun, baik Pemerintah maupun kalangan swasta, 
mulai dari tingkat Ibtidaiyah sampai Perguruan Tinggi; Pelatihan, 
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Seminar dan Lokakarya tidak jarang dilakukan untuk menyukseskan 
pertumbuhan dan perkembangan bahasa Arab di Tanah Air. Namun 
kenyataan menunjukkan apa yang dicita-citakan belum tercapai 
seutuhnya, kalau sungkan mengatakan sangat minim. Di balik realitas 
ini sesungguhnya tercatat sebuah pernyataan “Akar masalahnya 
belum tertuntaskan.” Oleh karena itu pada bab ini penulis akan 
menguraikan apa saja kesulitan dan problema yang menghambat 
perkembangan pengajaran bahasa Arab di Indonesia.
Kesulitan dan peroblematika umum pengajaran bahasa Arab 
di Indonesia dapat dilihat dari dua faktor: 1). Faktor linguistik, dan 
2). Faktor non linguistik. 29
1.	 Faktor	Linguistik	
Tidak dapat dibantah bahwa bahasa Arab, sebagaimana 





karakteristik khusus ( اض٤ُٔٔاد  atau ـئبقخُا) 
menjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “داٞفلأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞفلأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ش٤د ٖٓ خ٤رٞقُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"




kata “ ٌتِه” 
dan “ ٌتًِ” 
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 













Arab Indo nesia 




2 B ة   ة B Be 
3 C د C  د T Te 
4 D س  س س Ś Es (titik di atas) 
5 E ط   ط J Je 
6 F ح  ح ح H ha (titik dibawah) 
7 G ر G ر ر Kh ka da ha 
8 H د   د D De 
MTs 700 299 Menenga
h 1.000 250 MA 500 192 





karakteristik khusus ( اض٤ ُٔاد  atau ئبقخُا) 
menjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “داٞفلأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞفلأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ش٤د ٖٓ خ٤رٞقُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"




kata “ ٌتِه” 
dan “ ٌتًِ” 
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 







Perbed an Transiliterasi 





Arab Indo nesia 




2 B ة   ة B Be 
3 C د C  د T Te 
4 D س  س س Ś Es (titik di atas) 
5 E ط   ط J Je 
6 F ح  ح ح H ha (titik dibawah) 
7 G ر G ر ر Kh ka da ha 
8 H د   د D De 
MTs 7 0 2 9 Mene ga
h 1. 0 250 MA 5 0 192 
Jumlah  1.4 0 689 Jumlah  2. 0 5 0 
) yang tidak dimiliki oleh bahasa lain. Juga 
tidak bisa diingkari bahwa karakteristik itu sendiri menjadi problem 
bagi non-Arab dalam mempelajari bahasa Arab.
Adanya perbedaan antara bahasa Arab dan Bahasa Indonesia 
atau dengan bahasa-bahasa lain di dunia, diasumsikan menjadi 
sumber masalah bagi setiap masyarakat Indonesia, sebagaimana bagi 
non-Arab lainnya, dalam mempelajari bahasa Arab. Perbedaan 
tersebut mencakup seluruh aspek kebahasaan (linguistik). Para 
linguis mengklasifikasikannya kepada empat aspek: Pertama, aspek 
ponetik; kedua, aspek sintaksis; ketiga, aspek morfologis; dan keempat, 
aspek semantik. 
a.	 Aspek	Fonetik
Sebelum menjelaskan lebih jauh tentang kesulitan 
pembelajaran bahasa Arab -dari segi fonetik- di Indonesia, terlebih 




karakteristik khusus ( اض٤ُٔٔاد  atau ـئبقخُا) 
menjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “داٞفلأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞفلأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ش٤د ٖٓ خ٤رٞقُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"




kata “ ٌتِه” 
dan “ ٌتًِ” 
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 













Arab Indo nesia 




2 B ة   ة B Be 
3 C د C  د T Te 
4 D س  س س Ś Es (titik di atas) 
5 E ط   ط J Je 
6 F ح  ح ح H ha (titik dibawah) 
7 G ر G ر ر Kh ka da ha 
8 H د   د D De 
MTs 700 299 Menenga
h 1.000 250 MA 500 192 
Jumlah  1.400 689 Jumlah  2.000 500 
” (apa yang dimaksud 
dengan fonetik) itu sendiri.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “fonetik” adalah: 
“Bidang li guistik tentang pengucapan (penghasilan) bunyi ujar, 
at u sistem bunyi suatu bahasa.”.30 Senada dengan itu, Harimurti 
Kr dalaksana menjelaskan, “fonetik” ialah: “Sistem bunyi suatu 
bahasa”31. Sementara J. W. M. Verhaar mendefisikan “fonetik” 
dengan “Penyelidikan bunyi-bunyi bahasa tanpa memperhatikan 
fungsinya untuk membedakan makna.”32





karakteristik khusus ( اض٤ُٔٔاد  atau ـئبقخُا) 
menjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan داٞفلأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞفلأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ش٤د ٖٓ خ٤رٞقُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"




kata “ ٌتِه” 
dan “ ٌتًِ” 
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 













Arab Indo nesia 




2 B ة   ة B Be 
3 C د C  د T Te 
4 D س  س س Ś Es (titik di atas) 
5 E ط   ط J Je 
6 F ح  ح ح H ha (titik dibawah) 
7 G ر G ر ر Kh ka da ha 
8 H د   د D De 
MTs 700 299 Menenga
h 1.000 250 MA 500 192 




form l, “خئؽبُ٘ا” 
karakteristik khus s ( اض٤ُٔٔاد  tau ـئبقخُا) 
menj laskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
d ngan “داٞفلأا ِْػ” 
t يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞفلأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ش٤د ٖٓ خ٤رٞقُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"




kata “ ٌتِه” 
dan “ ٌتًِ” 
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 













Arab Indo nesia 




2 B ة   ة B Be 
3 C د C  د T Te 
4 D س  س س Ś Es (titik di atas) 
5 E ط   ط J Je 
6 F ح  ح ح H ha (titik dibawah) 
7 G ر G ر ر Kh ka da ha 
8 H د   د D De 
MTs 700 299 Menenga
h 1.000 250 MA 500 192 
Jumlah  1.400 689 Jumlah  2.000 500 




karakteristik khusus ( اض٤ُٔٔاد  atau ـئبقخُا) 
menjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “داٞفلأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
enjelaskan, “داٞفلأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ش٤د ٖٓ خ٤رٞقُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"




kata “ ٌتِه” 
dan “ ٌتًِ” 
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 













Arab Indo nesia 




2 B ة   ة B Be 
3 C د C  د T Te 
4 D س  س س Ś Es (titik di atas) 
5 E ط   ط J Je 
6 F ح  ح ح H ha (titik dibawah) 
7 G ر G ر ر Kh ka da ha 
8 H د   د D De 
MTs 700 299 Menenga
h 1.000 250 MA 500 192 
Jumlah  1.400 689 Jumlah  2.000 500 
” adalah: 




karakteristik khusus ( اض٤ُٔٔاد  atau ـئبقخُا) 
menjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “داٞفلأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞفلأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ش٤د ٖٓ خ٤رٞقُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"




kata “ ٌتِه” 
dan “ ٌتًِ” 
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 













Arab Indo nesia 




2 B ة   ة B Be 
3 C د C  د T Te 
4 D س  س س Ś Es (titik di atas) 
5 E ط   ط J Je 
6 F ح  ح ح H ha (titik dibawah) 
7 G ر G ر ر Kh ka da ha 
8 H د   د D De 
MTs 700 299 Menenga
h 1.000 250 MA 500 192 
Jumlah  1.400 689 Jumlah  2.000 500 
“Ilmu yang mempelajari cara pengucapan, penyampaian dan 
penghasilan bahasa serta mempelajari karakteristik umum yang 
terdapat dalam semua bahasa.”
Dalam beberapa defenisi tersebut, tidak ditemukan adanya 
kontras antara satu sama lain. Namun, definisi yang dikemukakan 
Verhaar terlihat lebih spesifik, karena defenisi tersebut dikorelasikan 
dengan persoalan semantik, sebagai bagian yang tidak terpisahkan 
dari pembahasan fonetik.
Memahami definisi tersebut, fonetik berbeda dengan fonologi, 
di mana fonetik tidak mempersoalkan segi fungsionil dalam 
perbedaan bunyi-bunyi bahasa yang diselidikinya, sementara 
fonologi persoalan fungsionil bunyi-bunyi bahasa merupakan 
penyelidikan utama. 
Sebagai contoh, dalam bahasa Indonesia, fonem34 “b” (be) pada 
kata “buku” mempunyai aspirasi yang agak keras dalam ucapan 
mayoritas orang yang berbahasa Jawa, tidak demikian halnya 
dalam ucapan orang di daerah lain. Perbedaan ucapan tersebut 
sesungguhnya tidak “fungsionil” dalam bahasa Indonesia, jadi dia 
termasuk lapangan ponetik dan bukan lapangan fonologi. 




karakteristik khusus ( اض٤ُٔٔاد  atau ـئبقخُا) 
menjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “داٞفلأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞفلأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ش٤د ٖٓ خ٤رٞقُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"




kata “ ٌتِه” 
dan “ ٌتًِ” 
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 













Arab Indo nesia 




2 B ة   ة B Be 
3 C د C  د T Te 
4 D س  س س Ś Es (titik di atas) 
5 E ط   ط J Je 
6 F ح  ح ح H ha (titik dibawah) 
7 G ر G ر ر Kh ka da ha 
8 H د   د D De 
MTs 700 299 Menenga
h 1.000 250 MA 500 192 
Jumlah  1.400 689 Jumlah  2.000 500 




karakteristik khusus ( اض٤ُٔٔاد  atau ـئبقخُا) 
menjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “داٞفلأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞفلأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ش٤د ٖٓ خ٤رٞقُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"
دبـُِا ٖ٤ث خًشزؾُٔا خٓبؼُا ـئبقخُا".33 
 
fonem “ى” 
a  “م” 
kata “ ٌتِه” 
dan “ ٌتًِ” 
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 













Arab Indo nesia 




2 B ة   ة B Be 
3 C د C  د T Te 
4 D س  س س Ś Es (titik di atas) 
5 E ط   ط J Je 
6 F ح  ح ح H ha (titik dibawah) 
7 G ر G ر ر Kh ka da ha 
8 H د   د D De 
MTs 700 299 Menenga
h 1.000 250 MA 500 192 
Jumlah  1.400 689 Jumlah  2.000 500 
” (q) dalam bahasa Arab, 
keduanya merupakan fonem yang betul-betul membedakan makna, 




karakteristik khusus ( اض٤ُٔٔاد  atau ـئبقخُا) 
menjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “داٞفلأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞفلأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ش٤د ٖٓ خ٤رٞقُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"




kata “ ٌتِه” 
dan “ ٌتًِ” 
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 













Arab Indo nesia 




2 B ة   ة B Be 
3 C د C  د T Te 
4 D س  س س Ś Es (titik di atas) 
5 E ط   ط J Je 
6 F ح  ح ح H ha (titik dibawah) 
7 G ر G ر ر Kh ka da ha 
8 H د   د D De 
MTs 700 299 Menenga
h 1.000 250 MA 500 192 
Jumlah  1.400 689 Jumlah  2.000 500 




ka akteristik khusus ( ض٤ُٔٔاد atau ـئبقخُا) 
menjelask n “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “د ٞفلأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, د ٞفلأا ِْػ” 
ad lah:  
٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ش٤د ٖٓ خ٤رٞقُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"
دبـُِا ٖ٤ث خًشزؾُٔا خٓبؼُا ـئبقخُا".33 
 
fo em “ى” 
dan “م” 
kata “ ٌتِه” 
dan “ ٌتًِ” 
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 













Arab Indo nesia 




2 B ة   ة B Be 
3 C د C  د T Te 
4 D س  س س Ś Es (titik di atas) 
5 E ط   ط J Je 
6 F ح  ح ح H ha (titik dibawah) 
7 G ر G ر ر Kh ka da ha 
8 H د   د D De 
MTs 700 299 Menenga
h 1.000 250 MA 500 192 
Jumlah  1.400 689 Jumlah  2.000 500 
” (anjing). Orang 
Arab tidak penah mengacaukan kedua bunyi itu, karena keduanya 
masing-masing mempunyai arti yang berbeda. Sementara bagi 
orang Indonesia, perbedaan antara “q” dan “k” tidak fungsionil, 
karena tidak ada pasangan kata yang mengandung kedua bunyi 
itu dapat dipertentangan. Seperti kata “makam” dapat diucapkan 
dengan “maqam”. Karena itu, dapat dikongklusikan bahwa dalam 
bahasa Arab perbedaan antara “k” dan “q” ad l h perbedaan antar-
fonem, sementara dalam bahasa Indonesia perbe aan antara “k” 
dan “q” adalah perbedaan fonetis35 saja.
Di lain pihak, dalam bahasa Arab tidak hanya huruf-huruf 
konsonan yang dapat membedakan arti, tetapi harakah (fathah, kasrah 
dan dhammah) – khususnya harakah huruf awal sampai huruf kedua 
sebelum akhir kata- juga dapat membedakan arti. Oleh karena itu, 
dalam bahasa Arab harakah menjadi bagian dari pembahasan fonologi. 




karakteristik khusus ( اض٤ُٔٔاد  atau ـئبقخُا) 
menjelas n “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “داٞفلأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞفلأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ش٤د ٖٓ خ٤رٞقُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"




kata “ ٌتِه” 
dan “ ٌتًِ” 
, t  ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 













Arab Indo nesia 




2 B ة   ة B Be 
3 C د C  د T Te 
4 D س  س س Ś Es (titik di atas) 
5 E ط   ط J Je 
6 F ح  ح ح H ha (titik dibawah) 
7 G ر G ر ر Kh ka da ha 
8 H د   د D De 
MTs 700 299 Menenga
h 1.000 250 MA 500 192 
Jumlah  1.400 689 Jumlah  2.000 500 
 (Anak itu mengeluarkan 
buku dari tasnya) dengan makna “mengeluarkan” (fi’il mabnî li al-
Nahwu Dan Problematika Umum ... - 21





karakteristik khusus ( اض٤ُٔٔاد  atau ـئبقخُا) 
menjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “داٞفلأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞفلأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ش٤د ٖٓ خ٤رٞقُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"




kata “ ٌتِه” 
dan “ ٌتًِ” 
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 













Arab Indo nesia 




2 B ة   ة B Be 
3 C د C  د T Te 
4 D س  س س Ś Es (titik di atas) 
5 E ط   ط J Je 
6 F ح  ح ح H ha (titik dibawah) 
7 G ر G ر ر Kh ka da ha 
8 H د   د D De 
MTs 700 299 Menenga
h 1.000 250 MA 500 192 
Jumlah  1.400 689 Jumlah  2.000 500 
 
 
for al, “خئؽبُ٘ا” 
karakteristik khusus ( اض٤ُٔٔا atau ئب خُا) 
enjelaskan “ ٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “ اٞ لأا ِْػ” 
atau “ ز٤ٗٞك”. 
enjelaskan, “ اٞ لأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ٤د ٖٓ خ٤رٞ ُا ش ب٘ؼُا سذ٣ ِْػ ٞٛ"
بـُِا ٖ٤ث خًشزؾُٔا خٓبؼُا ئب خُا".33 
 
fone  “ ” 
dan “م” 
kata “ ٌ ِه” 
dan “ ٌ ًِ” 
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 













rab Indo nesia 




2       e 
3       e 
4      Ś s (titik di atas) 
5  ط   ط J Je 
6  ح  ح ح  ha (titik diba ah) 
7  ر  ر ر h ka da ha 
8  د   د  e 
s 700 299 enenga
h 1.000 250  500 192 
Ju lah  1.400 689 Ju lah  2.000 500 
” (Buku itu dikeluarkan dari tasnya) dengan 
makna “dikeluarkan” (fi’il mab î li al-Majhûl).37 Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa fonem merupakan abstraksi, sedangkan 
wujud fonetisnya tergantung beberapa faktor, terutama posisinya 
dalam hubungannya dengan bunyi lain.
Kesulitan yang ditemukan dalam pembelajaran bahasa 
Arab di Indonesia dari segi fonetik adalah ditemukannya sekian 
fonem bahasa Arab yang tidak di-temukan di dalam fonem bahasa 

















karakteristik khusus ( اض٤ُٔٔاد  atau ـئبقخُا) 
menjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “داٞفلأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞفلأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ش٤د ٖٓ خ٤رٞقُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"




kata “ ٌتِه” 
dan “ ٌتًِ” 
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 













Arab Indo nesi  




2 B ة   ة B Be 
3 C د C  د T Te 
4 D س  س س Ś Es (titik di atas) 
5 E ط   ط J Je 
6 F ح  ح ح H ha (titik dibawah) 
7 G ر G ر ر Kh ka da ha 
8 H د   د D De 
MTs 700 299 Menenga
h 1.000 250 MA 500 192 




karakteristik khusus ( اض٤ُٔٔاد  atau ـئبقخُا) 
menjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “داٞفلأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞفلأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ش٤د ٖٓ خ٤ر قُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"




kata “ ٌتِه” 
dan “ ٌتًِ” 
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 












Arab Indo nesia 




2 B  ة B Be 
3 C C  د T Te 
4 D س س Ś Es (titik di atas) 
5 E   ط J Je 
6 F ح ح H ha (titik dibawah) 
7 G G ر ر Kh ka da ha 
8 H  د D De 
MTs 700 299 Menenga
h 1.000 250 MA 500 192 






karakteristik khusus ( اض٤ُٔٔاد  atau ـئبقخُا) 
menjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “داٞفلأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞفلأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بٜ اسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ش٤د ٖٓ خ٤رٞقُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"




kata “ ٌتِه” 
dan “ ٌتًِ” 
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 













Arab Indo nesi  




2 B ة  ة B Be 
3 C د C  د T Te 
4 D س  س س Ś Es (titik di atas) 
5 E ط   ط J Je 
6 F ح  ح ح H ha (titik dibawah) 
7 G ر G ر ر Kh ka da ha 
8 H د   د D De 
MTs 700 299 Menenga
h 1.000 250 MA 500 192 




karakteristik khusus ( اض٤ُٔٔاد  atau ـئبقخُا) 
menjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “داٞفلأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞفلأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ش٤د ٖٓ خ٤ر قُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"
دبـُِا ٖ٤ث خًشزؾُٔا خٓبؼُا ـئبقخُا".33 
 
fo em “ى” 
dan “م” 
kata “ ٌتِه” 
dan “ ٌتًِ” 
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 












Arab Indo nesia 




2 B  ة B Be 
3 C C  د T Te 
4 D س س Ś Es (titik di atas) 
5 E   ط J Je 
6 F ح ح H ha (titik dibawah) 
7 G G ر ر Kh ka da ha 
8 H  د D De 
MTs 700 299 Menenga
h 1.000 250 MA 500 192 






karakteristik khusus ( اض٤ُٔٔاد  atau ئب خُا) 
menjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “داٞ لأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞ لأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ش٤د ٖٓ خ٤رٞ ُا ش ب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"




kata “ ٌتِه” 
dan “ ٌتًِ” 
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 













Arab Indo nesi  




2 B ة   ة B Be 
3 C د C  د T Te 
4 D س  س س Ś Es (titik di atas) 
5 E ط   ط J Je 
6 F ح  ح ح H ha (titik dibawah) 
7 G ر G ر ر Kh ka da ha 
8 H د   د D De 
Ts 700 299 enenga
h 1.000 250 A 500 192 




karakteristik khus s ( اض٤ُٔٔاد atau ـئبقخُا) 
menjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “داٞفلأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞفلأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ٤د ٖٓ خ٤رٞقُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"




kata “ ٌتِه” 
dan “ ٌتًِ” 
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 













Arab Indo nesia 




2 B ة   ة B Be 
3 د C  د T Te 
4 D   س س Ś Es (titik di atas) 
5 E ط  ط J Je 
6 F  ح ح H ha (titik dibawah) 
7  G ر ر Kh ka da ha 
8 H د   د D De 
MTs 700 299 Menenga
h 1.000 250 MA 500 192 




kara teristik khusus ( اض٤ُٔٔاد  atau ئب خُا) 
menjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “داٞ لأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞ لأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜب زٗاٝ ،بٜوطٗ ش د ٖٓ خ٤ر ُا ش ب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"
دبـُِا ٖ٤ث خًشزؾُٔا خٓبؼُا ئب خُا".33 
 
fo em “ى” 
dan “م” 
kata “ ٌتِه” 
dan “ ٌتًِ” 
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 






Perbeda  Tran iliterasi 





Arab Indo nesia 




2 B  ة B Be 
3 C C  د T Te 
4 D  س Ś Es (titik di atas) 
5 E   ط J Je 
6 F  ح H ha (titik dibawah) 
7 G G  ر Kh ka da ha 
8 H  د D De 
Ts 700 299 enenga
h 1.000 250 A 500 192 





for al, “خئؽبُ٘ا” 
karakteristik khusus ( اض٤ُٔٔا atau ئب خُا) 
enjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “ اٞ لأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
enjelaskan, “ اٞ لأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بٜ اسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ٤د ٖٓ خ٤رٞ ُا ش ب٘ؼُا سذ٣ ِْػ ٞٛ"
بـُِا ٖ٤ث خًشزؾُٔا خٓبؼُا ئب خُا".33 
 
fone  “ى” 
dan “م” 
kata “ ٌ ِه” 
dan “ ٌ ًِ” 
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 












di B  
rab Indo nesi




2 B     B Be 
3 C  C   T Te 
4      Ś Es (titik di atas) 
5 E ط   ط J Je 
6 F ح  ح ح  ha (titik diba ah) 
7  ر  ر ر h ka da ha 
8  د   د  e 
Ts 700 299 enenga
h 1.000 250  500 192 
Ju lah  1.400 689 Ju lah  2.000 500 
 
 
for al, “خئؽبُ٘ا” 
karakteristik khusus ( اض٤ُٔٔا atau ئب خُا) 
enjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “ اٞ لأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
enjelaskan, “ اٞ لأا ِْػ” 
adalah:  
٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ٤د ٖٓ خ٤ر ُا ش ب٘ؼُا سذ٣ ِْػ ٞٛ"
بـُِا ٖ٤ث خًشزؾُٔا خٓبؼُا ئب خُا".33 
fone  “ى” 
dan “م” 
kata “ ٌ ِه” 
dan “ ٌ ًِ” 
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 







Perbedaan Trans literasi 




di B  
rab Indo nesia 




2 B   B Be 
3 C C   T Te 
4    Ś Es (titik di atas) 
5 E   ط J Je 
6 F ح ح  ha (titik diba ah) 
7  ر ر h ka da ha 
8   د  e 
Ts 700 299 enenga
h 1.000 250  500 192 
Ju lah  1.400 689 Ju lah  2.000 500 





karakteristik khusus ( اض٤ُٔٔاد  atau ـئبقخُا) 
menjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “داٞفلأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞفلأا ِْػ  
ad lah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ش٤د ٖٓ خ٤رٞقُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"
دبـُِا ٖ٤ث خًشزؾُٔا خٓبؼُا ـئبقخُا".33 
 
fonem “ى” 
da  “م” 
k ta “ ٌتِه” 
d n “ ٌ ًِ  
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 













Arab Indo nesia 




2 B ة   ة B Be 
3 C د C د T T  
4 D س  س س Ś Es (titik di atas) 
5 E ط  ط J Je 
6 F ح ح ح H ha (titik dibawah) 
7 G ر G ر ر Kh ka da ha 
8 H د   د D De 
MTs 700 299 Menenga
h 1.000 250 A 5  1 2 




karakteristik khusus ( اض٤ُٔٔاد  atau ـئبقخُا) 
menjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “داٞفلأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞفلأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ش٤د ٖٓ خ٤ر قُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"
دبـُِا ٖ٤ث خًشزؾُٔا خٓبؼُا ـئبقخُا".33 
 
fo em “ى” 
dan “م” 
k ta “ ٌتِه” 
d n “ ٌ ًِ  
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 












Arab Indo nesi  




2 B  ة B Be 
3 C C  د T T  
4 D س س Ś Es (titik di atas) 
5 E   ط J Je 
6 F ح ح H ha (titik dibawah) 
7 G G ر ر Kh ka da ha 
8 H  د D De 
MTs 700 299 Menenga
h 1.000 250 A 5  1 2 






karakteristik khusus ( اض٤ُٔٔاد  atau ئبقخُا) 
menjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “داٞفلأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞفلأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ش٤د ٖٓ خ٤رٞقُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"




kat “ ٌتِه” 
d n “ ٌتًِ  
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 







Per edaan Tr ns literasi 










2 B ة   ة B Be 
3 C د C  د T Te 
4 D س  س س Ś Es (titik di atas) 
5 E ط   ط J Je 
6 F ح  ح ح H ha (titik dibawah) 
7 G ر G ر ر Kh ka da ha 
8 H د   د D De 
Ts 700 299 enenga
h 1.000 250 A 500 192 




karakteristik khus s ( اض٤ُٔٔاد atau ـئبقخُا) 
menjelask n “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “داٞفلأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞفلأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜوطٗ ٤د ٖٓ خ٤رٞقُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"
دبـُِا ٖ٤ث خًشزؾُٔا خٓبؼُا ـئبقخُا".33 
 
fonem “ى” 
da  “م” 
kata “ ٌتِه” 
d n “ ٌتًِ  
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 











Ar b Indo nesia




2 B ة   ة B Be 
3 د C  د T Te 
4 D   س س Ś Es (titik di atas) 
5 E ط  ط J Je 
6 F  ح ح H ha (titik dibawa ) 
7  G ر ر Kh ka da ha 
8 H د   د D De 
MTs 700 299 Menenga
h 1.000 250 A 500 192 




kara teristik khusus ( اض٤ُٔٔاد  atau ئبقخُا) 
menjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “داٞفلأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞفلأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜب زٗاٝ ،بٜوطٗ ش د ٖٓ خ٤ر قُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"




kata “ ٌتِه” 
d n “ ٌتًِ  
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 






Perbeda  Tr n iliterasi 





Arab Indo nesia 




2 B  ة B Be 
3 C C  د T Te 
4 D  س Ś Es (titik di atas) 
5 E   ط J Je 
6 F  ح H ha (titik dibawah) 
7 G G  ر Kh ka da ha 
8 H  د D De 
Ts 700 299 enenga
h 1.000 250 A 500 192 
Jumlah  1.400 689 Jumlah  2.00  500 




َ ُ َ َ ْ َ






karakteristi  khus s ( اض٤ُٔٔاد atau ـئبقخُا) 
menjelaskan “ي٤زٗٞك ٞٛ بٓ” 
dengan “داٞفلأا ِْػ” 
atau “يز٤ٗٞك”. 
menjelaskan, “داٞفلأا ِْػ” 
adalah:  
 ٢٘ؼ٣ بًٔ بًٜاسداٝ ،بُٜبوزٗاٝ ،بٜ طٗ ٤د ٖٓ خ٤رٞقُا شفب٘ؼُا طسذ٣ ِْػ ٞٛ"
دبـُِا ٖ٤ث خًشزؾُٔا خٓبؼُا ـئ قخُا".33 
 
fonem “ى” 
d n “م” 
kata “ ٌتِه” 
dan “ ٌتًِ” 
, kata “ٚزج٤ود ٖٓ َٚثبزً ُذُُٞا َطَشَْخأ” 











Ar b Indo nesia




2 B ة  ة B Be 
3 د C  د T Te 
4 D  س  Ś Es (titik di atas) 
5 E ط  ط J Je 
6 F  ح  H ha (titik dibawah) 
7  G ر  Kh ka da ha 
8 H د   د D De 
MTs 700 299 Menenga
h 1.000 250 MA 500 192 




َ ُ َ َ ْ َ






Kh ka da ha
8 H
 
l, ئ بُ٘ا  
t i ti  ا ٤ ُا t  ئب ُا  
j l  ٤زٗ ك  ب  
 ا لأا ِ  
t  ز٤ٗ ك . 
j l , ا لأا ِ
l :  
 ٘ ٣ ب  ب ا ا  ب ُبوزٗا  ب و ٗ ٤   ٤ر ُا ب٘ ُا ٣ ِ  




t   ٌ ِه
  ٌ ِ  
, t  زج٤و   َثبز  ُ ُ ُا َ َ ْ َأ  







 ilit i 











        
       iti  i t  
        
        titi  i  
      
        
 
 .    
l   .   l   .   
 
l, ئ بُ٘ا  
t i ti  ا ٤ ُا t  ئب ُا  
j l  ٤زٗ ك  ب  
 ا لأا ِ  
t  ز٤ٗ ك . 
j l , ا لأا ِ
l :  
 ٘ ٣ ب ب ا ا ب ُبوزٗا  ب و ٗ ٤   ٤ر ُا ب٘ ُا ٣ ِ  




t   ٌ ِه
  ٌ ِ  
, t  زج٤و   َثبز  ُ ُ ُا َ َ ْ َأ  







 ilit i 





  i  




       
     iti  i t  
       
      titi  i  
      
      
 
 .    
l   .  l  .   
D De
9 I9 I ر  ر ر Ż Zet (titik di atas) 
10 J س   س R Er 
11 K ص   ص Z Zet 
12 L ط   ط Ş Es 
13 M ػ  ػ ػ Sy Es dan ye 
14 N ؿ  ؿ ؿ Ş Es (titik dibawah) 
15 O ك O ك ك D De (titik dibawah) 
16 P ط P ط ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q ظ  ظ ظ Z Zet (titik dibawah) 




19 S ؽ  ؽ ؽ G Ge 
20 T ف   ف F Ef 
21 U م   م Q Ki 
22 V ى V  ى K Ka 
23 W ٍ   ٍ L El 
24 X ّ X  ّ M Em 
25 Y ٕ   ٕ N En 
26 Z ـٛ   ـٛ H Ha 
27  ٝ   ٝ W We 
28  ء   ء … Apostrof 
29  ١   ١ Y Ye 
 
fonem (خزٓبقُا فٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ،ط ،ك ،ؿ ،ػ ،ر ،ر ،ح ،س 




9 I   ر ر Ż Zet (titik di atas) 
10 J س  س R Er 
11 K ص  ص Z Zet 
12 L ط   ط Ş Es 
13 M   ػ ػ Sy Es dan ye 
14 N   ؿ ؿ Ş Es (titik dibawah) 
15  O ك ك D De (titik dibawah) 
16  P ط ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q  ظ ظ Z Zet (titik dibawah) 




19 S  ؽ ؽ G Ge 
20 T ف   ف F Ef 
21 U م  م Q Ki 
22 ى V  ى K Ka 
23 W ٍ  ٍ L El 
24 ّ X  ّ M Em 
25 Y ٕ  ٕ N En 
26 Z ـٛ   ـٛ H Ha 
27 ٝ  ٝ W We 
28 ء  ء … Apostrof 
29 ١  ١ Y Ye 
 
fonem (خزٓبقُا فٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ط ،ك ،ؿ ،ػ ،ر ،ر ،ح ،س 




9 I  ر Ż Zet (titik di atas) 
10 J  س R Er 
11 K  ص Z Zet 
12 L  ط Ş Es 
13 M   ػ Sy Es dan ye 
14 N  ؿ Ş Es (titik dibawah) 
15 O O  ك D De (titik dibawah) 
16 P P  ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q  ظ Z Zet (titik dibawah) 




19 S  ؽ G Ge 
20 T  ف F Ef 
21 U  م Q Ki 
22 V V  ى K Ka 
23 W  ٍ L El 
24 X X  ّ M Em 
25 Y  ٕ N En 
26 Z   ـٛ H Ha 
27    ٝ W We 
28    ء … Apostrof 
29   ١ Y Ye 
 
fonem (خزٓبقُا فٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ط ،ك ،ؿ ،ػ ،ر ،ر ،ح ،س 





Ze  (titik di 
atas)
10 J
9 I ر  ر ر Ż Zet (titik di atas) 
10 J س   س R Er 
11 K ص   ص Z Zet 
12 L ط   ط Ş Es 
13  ػ  ػ ػ Sy Es dan ye 
14 N     Ş Es (titik dibawah) 
15 O  O   D De (titik dibawah) 
16 P ط P ط ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q ظ  ظ ظ Z Zet (titik dibawah) 




19 S ؽ  ؽ ؽ G Ge 
20 T ف   ف F Ef 
21 U م   م Q Ki 
22 V ى V  ى K Ka 
23  ٍ   ٍ L El 
24 X ّ X  ّ  Em 
25 Y ٕ   ٕ N En 
26 Z ـٛ   ـٛ H Ha 
27  ٝ   ٝ  e 
28  ء   ء  Apostrof 
29  ١   ١ Y Ye 
 
fonem (خزٓبقُا فٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ،ط ،  ،  ،ػ ،ر ،ر ،ح ،س 




9 I ر ر Ż Zet (titik di atas) 
10 J  س R Er 
11 K  ص Z Zet 
12 L  ط Ş Es 
13   ػ ػ Sy Es dan ye 
14 N   Ş Es (titik dibawah) 
15 O O   D De (titik dibawah) 
16 P P ط ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q ظ ظ Z Zet (titik dibawah) 




19 S ؽ ؽ G Ge 
20 T  ف F Ef 
21 U  م Q Ki 
22 V V  ى K Ka 
23   ٍ L El 
24 X X  ّ  Em 
25 Y  ٕ N En 
26 Z   ـٛ H Ha 
27    ٝ  e 
28    ء  Apostrof 
29   ١ Y Ye 
 
fonem (خزٓبقُا فٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ،ط ،  ،  ،ػ ،ر ،ر ،ح ،س 





11 K Z Zet
12 L
ـ ـ
ز ب ُا ُا
ـ
ز ب ُا ُا
Ş Es
13 M
           
        
        
        
          
          
          
          
          




        
        
        
        
        
        
        
  ـ    ـ   
        
        
        
 
 ز ب ُا ُا  
.            




9 I   ر   et (titik di atas) 
10 J س  س  r 
11  ص  ص  et 
12      Ş s 
13      Sy s dan ye 
14      Ş s (titik diba ah) 
15     e (titik diba ah) 
16  P ط   e (titik diba ah) 
17   ظ   et (titik diba ah) 




19 S  ؽ   e 
20      F f 
21  م  م  i 
22      a 
23  ٍ  ٍ  l 
24 ّ   ّ   
25  ٕ  ٕ  n 
26  ـٛ   ـٛ  a 
27 ٝ  ٝ  e 
28 ء  ء  postrof 
29     e 
 
fone  (خزٓب ُا ٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ط ،   ،  ،ر ،ر ،ح ، 




        
     
     
      
        
        
         
        
       




     
      
     
      
    
      
     
    ـ   
       
       
     
 
 ز ب ُا ُا  
.            




Sy Es dan ye
14 N
9 I ر  ر ر Ż Zet (titik di atas) 
10 J س   س R Er 
11 K ص   ص Z Zet 
12 L ط   ط Ş Es 
13 M ػ  ػ ػ Sy Es dan ye 
14 N ؿ  ؿ ؿ Ş Es (titik dibawah) 
15 O ك O ك ك D De (titik dibawah) 
16 P ط P ط ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q ظ  ظ ظ Z Zet (titik dibawah) 




19 S ؽ  ؽ ؽ G Ge 
20 T ف   ف F Ef 
21 U م   م Q Ki 
22 V ى V  ى K Ka 
23 W ٍ   ٍ L El 
24 X ّ X  ّ M Em 
25 Y ٕ   ٕ N En 
26 Z ـٛ   ـٛ H Ha 
27  ٝ   ٝ W We 
28  ء   ء … Apostrof 
29  ١   ١ Y Ye 
 
fonem (خزٓبقُا فٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ،ط ،ك ،ؿ ،ػ ،ر ،ر ،ح ،س 




9 I   ر ر Ż Zet (titik di atas) 
10 J س  س R Er 
11 K ص  ص Z Zet 
12 L ط   ط Ş Es 
13 M   ػ ػ Sy Es dan ye 
14 N   ؿ ؿ Ş Es (titik dibawah) 
15  O ك ك D De (titik dibawah) 
16  P ط ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q  ظ ظ Z Zet (titik dibawah) 




19 S  ؽ ؽ G Ge 
20 T ف   ف F Ef 
21 U م  م Q Ki 
22 ى V  ى K Ka 
23 W ٍ  ٍ L El 
24 ّ X  ّ M Em 
25 Y ٕ  ٕ N En 
26 Z ـٛ   ـٛ H Ha 
27 ٝ  ٝ W We 
28 ء  ء … Apostrof 
29 ١  ١ Y Ye 
 
fonem (خزٓبقُا فٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ط ،ك ،ؿ ،ػ ،ر ،ر ،ح ،س 




9 I  ر Ż Zet (titik di atas) 
10 J  س R Er 
11 K  ص Z Zet 
12 L  ط Ş Es 
13 M   ػ Sy Es dan ye 
14 N  ؿ Ş Es (titik dibawah) 
15 O O  ك D De (titik dibawah) 
16 P P  ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q  ظ Z Zet (titik dibawah) 




19 S  ؽ G Ge 
20 T  ف F Ef 
21 U  م Q Ki 
22 V V  ى K Ka 
23 W  ٍ L El 
24 X X  ّ M Em 
25 Y  ٕ N En 
26 Z   ـٛ H Ha 
27    ٝ W We 
28    ء … Apostrof 
29   ١ Y Ye 
 
fonem (خزٓبقُا فٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ط ،ك ،ؿ ،ػ ،ر ،ر ،ح ،س 







15 O D De (titik dibawah)
16 P
           
        
        
        
          
          
          
          
          




        
        
        
        
        
        
        
  ـ    ـ   
        
        
        
 
 ز ب ُا ُا  
.            




          
       
       
        
          
          
        
         
         




       
        
       
       
       
       
       
  ـ    ـ   
      
      
      
 
 ز ب ُا ُا  
.           




  ر      
     
     
      
        
        
         
        
       




     
      
     
      
    
      
     
    ـ   
       
       
     
 
 ز ب ُا ُا  
.            







22 - Pemikiran Nahwu Syauqi Dhayf
17 Q
9 I ر  ر ر Ż Zet (titik di atas) 
10 J س   س R Er 
11 K ص   ص Z Zet 
12 L ط   ط Ş Es 
13 M ػ  ػ ػ Sy Es dan ye 
14 N ؿ  ؿ ؿ Ş Es (titik dibawah) 
15 O ك O ك ك D De (titik dibawah) 
16 P ط P ط ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q ظ  ظ ظ Z Zet (titik dibawah) 




19 S ؽ  ؽ ؽ G Ge 
20 T ف   ف F Ef 
21 U م   م Q Ki 
22 V ى V  ى K Ka 
23 W ٍ   ٍ L El 
24 X ّ X  ّ M Em 
25 Y ٕ   ٕ N En 
26 Z ـٛ   ـٛ H Ha 
27  ٝ   ٝ W We 
28  ء   ء … Apostrof 
29  ١   ١ Y Ye 
 
fonem (خزٓبقُا فٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ،ط ،ك ،ؿ ،ػ ،ر ،ر ،ح ،س 




9 I   ر ر Ż Zet (titik di atas) 
10 J س  س R Er 
11 K ص  ص Z Zet 
12 L ط   ط Ş Es 
13 M   ػ ػ Sy Es dan ye 
14 N   ؿ ؿ Ş Es (titik dibawah) 
15  O ك ك D De (titik dibawah) 
16  P ط ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q  ظ ظ Z Zet (titik dibawah) 




19 S  ؽ ؽ G Ge 
20 T ف   ف F Ef 
21 U م  م Q Ki 
22 ى V  ى K Ka 
23 W ٍ  ٍ L El 
24 ّ X  ّ M Em 
25 Y ٕ  ٕ N En 
26 Z ـٛ   ـٛ H Ha 
27 ٝ  ٝ W We 
28 ء  ء … Apostrof 
29 ١  ١ Y Ye 
 
fonem (خزٓبقُا فٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ط ،ك ،ؿ ،ػ ،ر ،ر ،ح ،س 




9 I  ر Ż Zet (titik di atas) 
10 J  س R Er 
11 K  ص Z Zet 
12 L  ط Ş Es 
13 M   ػ Sy Es dan ye 
14 N  ؿ Ş Es (titik dibawah) 
15 O O  ك D De (titik dibawah) 
16 P P  ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q  ظ Z Zet (titik dibawah) 




19 S  ؽ G Ge 
20 T  ف F Ef 
21 U  م Q Ki 
22 V V  ى K Ka 
23 W  ٍ L El 
24 X X  ّ M Em 
25 Y  ٕ N En 
26 Z   ـٛ H Ha 
27    ٝ W We 
28    ء … Apostrof 
29   ١ Y Ye 
 
fonem (خزٓبقُا فٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ط ،ك ،ؿ ،ػ ،ر ،ر ،ح ،س 




Z Zet (titik dibawah)
18 R
9 I ر  ر ر Ż Zet (titik di atas) 
10 J س   س R Er 
11 K ص   ص Z Zet 
12 L ط   ط Ş Es 
13 M ػ  ػ ػ Sy Es dan ye 
14 N ؿ  ؿ ؿ Ş Es (titik dibawah) 
15 O ك O ك ك D De (titik dibawah) 
16 P ط P ط ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q ظ  ظ ظ Z Zet (titik dibawah) 




19 S ؽ  ؽ ؽ G Ge 
20 T ف   ف F Ef 
21 U م   م Q Ki 
22 V ى V  ى K Ka 
23 W ٍ   ٍ L El 
24 X ّ X  ّ M Em 
25 Y ٕ   ٕ N En 
26 Z ـٛ   ـٛ H Ha 
27  ٝ   ٝ W We 
28  ء   ء … Apostrof 
29  ١   ١ Y Ye 
 
fonem (خزٓبقُا فٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ،ط ،ك ،ؿ ،ػ ،ر ،ر ،ح ،س 




9 I   ر ر Ż Zet (titik di atas) 
10 J س  س R Er 
11 K ص  ص Z Zet 
12 L ط   ط Ş Es 
13 M   ػ ػ Sy Es dan ye 
14 N   ؿ ؿ Ş Es (titik dibawah) 
15  O ك ك D De (titik dibawah) 
16  P ط ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q  ظ ظ Z Zet (titik dibawah) 




19 S  ؽ ؽ G Ge 
20 T ف   ف F Ef 
21 U م  م Q Ki 
22 ى V  ى K Ka 
23 W ٍ  ٍ L El 
24 ّ X  ّ M Em 
25 Y ٕ  ٕ N En 
26 Z ـٛ   ـٛ H Ha 
27 ٝ  ٝ W We 
28 ء  ء … Apostrof 
29 ١  ١ Y Ye 
 
fonem (خزٓبقُا فٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ط ،ك ،ؿ ،ػ ،ر ،ر ،ح ،س 




9 I  ر Ż Zet (titik di atas) 
10 J  س R Er 
11 K  ص Z Zet 
12 L  ط Ş Es 
13 M   ػ Sy Es dan ye 
14 N  ؿ Ş Es (titik dibawah) 
15 O O  ك D De (titik dibawah) 
16 P P  ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q  ظ Z Zet (titik dibawah) 




19 S  ؽ G Ge 
20 T  ف F Ef 
21 U  م Q Ki 
22 V V  ى K Ka 
23 W  ٍ L El 
24 X X  ّ M Em 
25 Y  ٕ N En 
26 Z   ـٛ H Ha 
27    ٝ W We 
28    ء … Apostrof 
29   ١ Y Ye 
 
fonem (خزٓبقُا فٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ط ،ك ،ؿ ،ػ ،ر ،ر ،ح ،س 




‘ Koma ter-balik (di tas)
19 S
9 I ر  ر ر Ż Zet (titik di atas) 
10 J س   س R Er 
1 K ص ص Z Zet 
2 L   Ş Es 
13      Sy Es dan ye 
14 N     Ş Es (titik dibawah) 
15 O  O   D De (titik dibawah) 
16 P ط P ط ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q ظ  ظ ظ Z Zet (titik dibawah)
18 R ع  ع ع „ 
Ko a 
ter-balik 
(di t s) 
19 S ؽ  ؽ ؽ G Ge 
20 T    F Ef 
1 U م م Q Ki
2 V ى V ى K a
3  ٍ  ٍ L El 
4 X ّ X ّ  E  
5 Y ٕ  ٕ N n 
6 Z ـٛ ـٛ H Ha
7  ٝ ٝ  e 
8 ء ء Apostrof 
9 ١ ١ Y Ye 
 
fone  (خزٓب ُا ٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ،ط ،  ،  ،  ،ر ،ر ،ح ،س 
Di sa ping itu,
 
 
9 I   ر ر Ż Zet (titik di atas) 
10 J س  س R Er 
1 K ص ص Z Zet 
2 L   Ş Es 
13      Sy Es dan ye 
14 N     Ş Es (titik dibawah) 
15  O   D De (titik dibawah) 
16  P ط ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q  ظ ظ Z Zet (titik dibawah)
18 R  ع ع „ 
Ko a 
ter-balik 
(di t s) 
19 S  ؽ ؽ G Ge 
20 T    F Ef 
1 U م م Q Ki
2 ى V ى K a
3 ٍ ٍ L El 
4  ّ X ّ  E  
5 Y ٕ ٕ N n 
6 Z ـٛ ـٛ H Ha
7 ٝ ٝ  e 
8 ء ء Apostrof 
9 ١ ١ Y Ye 
 
fone  (خزٓب ُا ٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ط ،  ،  ،  ،ر ،ر ،ح ،س 
Di sa ping itu, 
  
 
9 I  ر Ż Zet (titik di atas) 
10 J  س R Er 
1 K ص Z Zet 
2 L  Ş Es 
13    Sy Es dan ye 
14 N   Ş Es (titik dibawah) 
15 O O   D De (titik dibawah) 
16 P P  ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q  ظ Z Zet (titik dibawah)
18 R   ع „ 
Ko a 
ter-balik 
(di t s) 
19 S  ؽ G Ge 
20 T  F Ef 
1 U م Q Ki
2 V V ى K a
3 ٍ L El 
4 X X ّ  E  
5 Y ٕ N n 
6 Z ـٛ H Ha
7  ٝ  e 
8 ء Apostrof 
9 ١ Y Ye 
 
fone  (خزٓب ُا ٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ط ،  ،  ،  ،ر ،ر ،ح ،س 





 I ر  ر ر  t (titi  i t s) 
 J      r 
       t 
       s 
       s   
       s (titi  i ) 
        (titi  i ) 
        (titi  i ) 
       t (titi  i ) 
      „ 
 
t r- li  
( i t s) 
        
       f 
       i 
        
       l 
  ّ   ّ   
        
  ـ    ـ   
        
       str f 
        
 
f  (خزٓب ُا ُا)39: 
.  ،  ،  ،  ،  ،  ،  ،ر ،  ،  ، 




 I ر ر  t (titi  i t s) 
 J    r 
     t 
     s 
      s   
     s (titi  i ) 
       (titi  i ) 
       (titi  i ) 
     t (titi  i ) 
     „ 
 
t r- li  
( i t s) 
      
     f 
     i 
       
     l 
    ّ   
      
    ـ   
       
      str f 
      
 
f  (خزٓب ُا ُا)39: 
.  ،  ،  ،  ،  ،  ،  ،ر ،  ،  ، 






9 e kd a a
10 س س
11 ص ص e
12 Ş
13 Sy danye
14 Ş kd ba ah
15 e kd ba ah
16 P P e kd ba ah
17 e kd ba ah










25 ٕ ٕ n
26 ٛ ٛ a
27 ٝ ٝ e
28 ء ء po o
29 e
one ٝشذ
ؽ ع ر ح
a p ng u





14 Ş kd ba ah
15 e kd ba ah
16 P P e kd ba ah














28 ء po o
29 e
one ٝشذ
ؽ ع ر ح
a p ng u
Q Ki
22 V
9 I ر  ر ر Ż Zet (titik di atas) 
10 J س   س R Er 
11 K ص   ص Z Zet 
12 L ط   ط Ş Es 
13 M ػ  ػ ػ Sy Es dan ye 
14 N ؿ  ؿ ؿ Ş Es (titik dibawah) 
15 O ك O ك ك D De (titik dibawah) 
16 P ط P ط ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q ظ  ظ ظ Z Zet (titik dibawah) 




19 S ؽ  ؽ ؽ G Ge 
20 T ف   ف F Ef 
21 U م   م Q Ki 
22 V ى V  ى K Ka 
23 W ٍ   ٍ L El 
24 X ّ X  ّ M Em 
25 Y ٕ   ٕ N En 
26 Z ـٛ   ـٛ H Ha 
27  ٝ   ٝ W We 
28  ء   ء … Apostrof 
29  ١   ١ Y Ye 
 
fonem (خزٓبقُا فٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ،ط ،ك ،ؿ ،ػ ،ر ،ر ،ح ،س 




9 I ر ر Ż Zet (titik di atas) 
10 J  س R Er 
11 K  ص Z Zet 
12 L  ط Ş Es 
13 M  ػ ػ Sy Es dan ye 
14 N ؿ ؿ Ş Es (titik dibawah) 
15 O O ك ك  De (titik dibawah) 
16 P P ط ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q ظ ظ Z Zet (titik dibawah) 




19 S ؽ ؽ G Ge 
20 T  ف F Ef 
21 U  م Q Ki 
22 V V  ى K Ka 
23 W  ٍ L El 
24 X X  ّ M Em 
25 Y  ٕ N En 
26 Z   ـٛ H Ha 
27    ٝ W We 
28    ء … Apostrof 
29   ١ Y Ye 
 
fonem (خزٓبقُا فٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ،ط ،ك ،ؿ ،ػ ،ر ،ر ،ح ،س 






9 I ر  ر ر  et (titik di atas) 
10 J س   س  r 
11  ص   ص  et 
12      Ş s 
13      Sy s dan ye 
14      Ş s (titik diba ah) 
15       e (titik diba ah) 
16 P ط P ط ط  e (titik diba ah) 
17  ظ  ظ ظ  et (titik diba ah) 




19 S ؽ  ؽ ؽ  e 
20      F f 
21  م   م  i 
22  ى   ى  a 
23  ٍ   ٍ  l 
24  ّ   ّ   
25  ٕ   ٕ  n 
26  ـٛ   ـٛ  a 
27  ٝ   ٝ  e 
28  ء   ء  postrof 
29       e 
 
fone  (خزٓب ُا ٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ،ط ،  ،  ،  ،ر ،ر ،ح ، 




9 I ر ر  et (titik di atas) 
10 J  س  r 
11   ص  et 
12    Ş s 
13     Sy s dan ye 
14    Ş s (titik diba ah) 
15      e (titik diba ah) 
16 P P ط ط  e (titik diba ah) 
17  ظ ظ  et (titik diba ah) 




19 S ؽ ؽ  e 
20    F f 
21   م  i 
22    ى  a 
23   ٍ  l 
24    ّ   
25   ٕ  n 
26    ـٛ  a 
27    ٝ  e 
28    ء  postrof 
29     e 
 
fone  (خزٓب ُا ٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ،ط ،  ،  ،  ،ر ،ر ،ح ، 













9 I ر  ر ر Ż Zet (titik di atas) 
0 J س   س R Er 
1 K ص ص Z Zet 
2 L ط   ط Ş Es 
13 M ػ  ػ ػ Sy Es dan ye 
14 N ؿ  ؿ ؿ Ş Es (titik dibawah) 
15 O ك O ك ك D De (titik dibawah) 
16 P ط P ط ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q ظ  ظ ظ Z Zet (titik dibawah) 




19 S ؽ ؽ ؽ G Ge 
0 T ف   ف F Ef 
1 U م  م Q i
2 V ى V  ى K Ka 
3 W ٍ  ٍ L El 
4 X ّ X  ّ M Em 
5 Y ٕ ٕ N En
6 Z ـٛ   ـٛ H Ha 
7 ٝ ٝ W We 
8  ء   ء … Apostrof 
29  ١   ١ Y Ye 
 
fonem (خزٓبقُا فٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ،ط ،ك ،ؿ ،ػ ،ر ،ر ،ح ،س 




9 I ر ر Ż Zet (titik di atas) 
0 J  س R Er 
1 K ص Z Zet 
2 L  ط Ş Es 
13 M  ػ ػ Sy Es dan ye 
14 N ؿ ؿ Ş Es (titik dibawah) 
15 O O ك ك D De (titik dibawah) 
16 P P ط ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q ظ ظ Z Zet (titik dibawah) 




19 S ؽ ؽ G Ge 
0 T  ف F Ef 
1 U م Q i
2 V V  ى K Ka 
3 W ٍ L El 
4 X X  ّ M Em 
5 Y ٕ N En
6 Z   ـٛ H Ha 
7 ٝ W We 
8    ء … Apostrof 
29   ١ Y Ye 
 
fonem (خزٓبقُا فٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ،ط ،ك ،ؿ ،ػ ،ر ،ر ،ح ،س 






     
   
      K  
  
        
       
    
  
     K  
  
     
      W We
28
9 I ر ر ر Ż Zet (titik di atas) 
0 J س س R Er 
1 K ص ص Z Zet 
2 L ط  ط Ş Es 
13 M ػ  ػ ػ Sy Es dan ye 
14 N     Ş Es (titik dibawah) 
15 O  O   D De (titik dibawah) 
16 P ط P ط ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q ظ  ظ ظ Z Zet (titikdibawah) 




19 S ؽ ؽ ؽ G Ge 
0 T ف ف F Ef
1 U م  م Q i
2 V ى V ى K Ka 
3  ٍ  ٍ L El 
4 X ّ X ّ M m 
5 Y ٕ ٕ N En
6 Z ـٛ ـٛ H Ha 
7 ٝ ٝ e 
8 ء ء  Apostrof 
29  ١   ١ Y Ye 
 
fonem (خزٓبقُا فٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ،ط ،  ،  ،ػ ،ر ،ر ،ح ،س 
Di samping itu, 
  
 
9 I ر ر Ż Zet (titik di atas) 
0 J س R Er 
1 K ص Z Zet 
2 L  ط Ş Es 
13 M  ػ ػ Sy Es dan ye 
14 N   Ş Es (titik dibawah) 
15 O O   D De (titik dibawah) 
16 P P ط ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q ظ ظ Z Zet (titikdibawah) 




19 S ؽ ؽ G Ge 
0 T ف F Ef
1 U م Q i
2 V V ى K Ka 
3  ٍ L El 
4 X X ّ M m 
5 Y ٕ N En
6 Z  ـٛ H Ha 
7 ٝ e 
8 ء  Apostrof 
29   ١ Y Ye 
 
fonem (خزٓبقُا فٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ،ط ،  ،  ،ػ ،ر ،ر ،ح ،س







Dari tabel di atas ditemukan beberapa perbedaan antara 
fonem BA dengan BI: Pertama, jumlah fonem; bahasa Arab memiliki 
jumlah fonem yang lebih banyak dibanding dengan bahasa 
Indonesia, yaitu 29:26.
Kedua, lambang fonem. Diketahui bahwa semua lambang 
aksara bahasa Arab tidak ada yang sama dengan lambang aksara 
BI. Di samping itu, cara penulisannya pun sangat berbeda; orang 
Indonesia terbiasa menulis dari kiri ke kanan, sementara bahasa Arab 
harus di tulis dari kanan ke kiri. Kesulitan ini semakin terasa oleh 
orang Indonesia, ketika mereka berhadapan dengan sistem penulisan 
aksara Arab yang pada umumnya memiliki empat bentuk pada setiap 
huruf, yaitu: awalan, pertengahan, akhiran dan sendirian. 
Ketiga, sistem tata bunyi. Dalam BI, di samping keenam 
fonem konsonan di atas, juga ditemukan fonem-fonem gabungan 
konsonan, seperti; “ny” dan “ng” yang hanya terdapat dalam BI. 
Sementara itu, ditemukan juga sistem tata bunyi yang hanya ada 
dalam bahasa Arab dan tidak ditemukan dalam BI. Yaitu terdiri 
dari 11 fonem (
9 I ر  ر ر Ż Zet (titik di atas) 
10 J س   س R Er 
11 K ص   ص Z Zet 
12 L ط   ط Ş Es 
13 M ػ  ػ ػ Sy Es dan ye 
14 N ؿ  ؿ ؿ Ş s (titik dibawah) 
15 O ك O ك ك D De (titik dibawah) 
16 P ط P ط ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q ظ  ظ ظ Z Zet (titik dibawah) 




19 S ؽ  ؽ ؽ G Ge
20 T ف   ف F Ef 
21 U م   م Q Ki 
22 V ى V  ى K Ka 
23 W ٍ   ٍ L El 
24 X ّ X  ّ M Em 
25 Y ٕ   ٕ N En 
26 Z ـٛ   ـٛ H Ha 
27  ٝ   ٝ W We 
28  ء   ء … Apostrof 
29  ١   ١ Y Ye 
 
خزٓبقُا فٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ،ط ،ك ،ؿ ،ػ ،ر ،ر ،ح ،س 





9 I ر  ر ر Ż Zet (titik di atas) 
10 J س   س R Er 
11 K ص   ص Z Zet 
12 L ط    Ş Es 
13 M ػ  ػ  Sy Es dan ye 
14 N ؿ  ؿ Ş Es (titik dibawah) 
15 O ك O ك D De (titik dibawah) 
16 P ط P ط ط Ţ Te (titik dibawah) 
17 Q ظ  ظ ظ Z Zet (titik dibawah) 




19 S ؽ  ؽ ؽ G Ge 
20 T ف   ف F Ef 
21 U م   م Q Ki 
22 V ى V  ى K Ka 
23 W ٍ   ٍ L El 
24 X ّ X  ّ M Em 
25 Y ٕ   ٕ N En 
26 Z ـٛ   ـٛ H Ha 
27  ٝ   ٝ W We 
28  ء   ء … Apostrof 
29  ١   ١ Y Ye 
 
fonem (خزٓبقُا فٝشذُا)39: 
.ؽ ،ع ،ظ ،ط ،ك ،ؿ ،ػ ،ر ،ر ،ح ،س 





Di samping itu, dalam bahasa Arab ditemukan beberapa
vokal40 yang tidak dikenal dalam BI. Sebagaimana dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Nahwu Dan Problematika Umum ... - 23





1. a harkah fathah) - -
2. e harkah fathah pan-jang) e â (panjang)
3. i harkah kasra - -
4. o harkah kasro pan-jang) o î (panjang)
5. u harkah dhammah) - -
6. - karkah dhammah panjang) - û (panjang)
Di sisi lain, dalam pengucapan bahasa Arab dikenal adanya 
persamaan dan perbedaan bunyi antara satu huruf dengan yang 
lain, sebagaimana yang akan dijelaskan berikut ini:
No. Ketentuan Seperti Ditemukan Pada Contoh
1. Diucap tapi tidak ditulis
1. Alîf  pada sebagian 
kata petunjuk/ 
NO. Vok l dalam BI Vokal dalam BA 
Hany  ada 
dalam B I 
Hanya ada 
Dalam B A 
1. a a (harkah fathah) - - 
2. e â (harkah fathah  panjang) e â (panjang) 
3. i i  (harkah kasrah) - - 
4. o î (harkah kasrah panjang) o î (panjang) 
5. u u (harkah dham ) - - 
6. - û (harkah dhammah  p njang) - û (panjang) 
 
No. Ketentuan Seperti Ditemukan Pada Contoh 
1. Diucap tapi 
tidak ditulis 
1. Alîf p a 
seb gian kat  
penunju ءبٔعأ
حسبؽلإا     (ازٛ dan 
يُر). 
ذ٣ذج ةبزً ازٛ 
َ٤ٔج ذ٤ث يُر 
2. Tanwîn ketika 
waqaf. 




1. Alîf Setelah wau 
jama’. 
ز٤ٓلازُا بٜ٣أ اٝأشها 
2. Waw pada nama 
Umar bin 
Khattab. 




َقلُا ٠ك ز٤ِٔزُا 






istilah “ٞذُ٘ا ِْػ”. 
menjelaskan ٞذُ٘ا ِْػ 
adalah:   
NO. Vokal dal m BI Vokal dal m BA 
Hanya ada 
dal m B I 
Hanya da 
Dal m B A 
1. a a (harkah fathah) - - 
2. e â (harkah fathah  panjang) e â (panjang) 
3. i i  (harkah kasrah) - - 
4. o î (harkah kasrah panjang) o î (panjang) 
5. u u (harkah dham ah) - - 
6. - û (harkah dham ah  panjang) - û (panjang) 
 
No. Ket ntuan Seperti Ditemukan Pada Contoh 
1. Diucap tapi 
tidak ditulis 
1. Alîf pada 
sebagian kat  
penunj k/ ءبٔعأ
حسبؽلإا     (ازٛ dan 
يُر). 
ذ٣ذج ةبزً ازٛ 
َ٤ٔج ذ٤ث يُر 
2. Tanwîn ketika 
waqaf. 




1. Alîf Set lah wau 
jama’. 
ز٤ٓلازُا بٜ٣أ اٝأشها 
2. Waw pada nama 
Umar bin 
Khattab. 




َقلُا ٠ك ز٤ِٔزُا 






istilah “ٞذُ٘ا ِْػ”. 
menjelaskan ٞذُ٘ا ِْػ 
adal h:   
an 
.  a    a   
  
a    
 a  
a    
.       
.          
.        
.         
.       
.          
 
. e     
.   
  
.   
 a 
u  ب أ
ب ا     ا   
ُ . 
٣  بز  ا 
٤  ٤ث ُ 
.   
. 




.  e   
. 
٤ زُا ب ٣أ ا أ ا 
.    
  
. 




ُا  ٤ ِزُا 
     
 
 
 ِ  بز ُا
ز ُا 
 
 ُ٘ا ِ . 
 ُ٘ا ِ  
a    
NO. Vokal dalam BI Vokal dala  A 
Hanya ada 
dalam B I 
Hanya ada 
Dalam B A 
1. a a (harkah fathah) - - 
2. e â (harkah fathah  panjang) e â (panjang) 
3. i i  (harkah kasrah) - - 
4. o î (harkah kasrah panjang) o î (panjang) 
5. u u (harkah dhammah) - - 
6. - û (harkah dhammah  panjang) - û (panjang) 
 
No. Ketentuan Seperti Ditemukan Pada Contoh 
1. Diucap tapi 
tidak ditulis 
1. Alîf pada 
sebagian kata 
penunjuk/ ءبٔعأ
حسبؽلإا     (ازٛ dan 
يُر). 
ذ٣ذج ةبزً ازٛ 
َ٤ٔج ذ٤ث يُر 
2. Tanwîn ketika 
waqaf. 




1. Alîf Setelah wau 
jama’. 
ز٤ٓلازُا بٜ٣أ اٝأشها 
2. Waw pada nama 
Umar bin 
Khattab. 




َقلُا ٠ك ز٤ِٔزُا 






istilah “ٞذُ٘ا ِْػ”. 
menjelaskan ٞذُ٘ا ِْػ 
adalah:   
2. Tanwîn ketika waqaf.
N . Vokal dala  BI Vokal ala  A 
anya ada 
dala  B I 
anya ada 
Dala  B A 
1. a a (harkah fathah) - - 
2. e â (harkah fathah  panjang) e â (panjang) 
3. i i  (harkah kasrah) - - 
4. o î (harkah kasrah panjang) o î (panjang) 
5. u u (harkah dhammah) - - 
6. - û (harkah dhammah  panjang) - û (panjang) 
 
No. etentuan Seperti Dite ukan Pada Contoh 
1. Diucap tapi 
tidak ditulis 
1. Alîf pada 
sebagian kata 
penunjuk/ ءبٔعأ
حسبؽلإا     (ازٛ dan 
يُر). 
ذ٣ذج ةبزً ازٛ 
َ٤ٔج ذ٤ث يُر 
2. Tanwîn ketika 
waqaf. 




1. Alîf Setelah wau 
jama’. 
ز٤ٓلازُا بٜ٣أ اٝأشها 
2. aw pada na a 
U ar bin 
Khattab. 




َ لُا ٠ك ز٤ِٔزُا 






istilah “ٞذُ٘ا ِْػ”. 
enjelaskan ٞذُ٘ا ِْػ 





1. Alîf Setelah wau 
jama’.
NO. Vokal dalam BI Vokal dalam BA d I 
Hanya ada 
Dalam B A 
1. a a ( ark h fathah) - 
2. e â (harkah fathah  panjang) e â (panjang) 
3. i i  (harkah kasrah) - 
4. o î (harkah kasrah panjang) o î (panjang) 
5. u u (harkah dhammah) - 
6. - û (harkah dhammah  panjang) - û (panjang) 
 
No. Ketentuan Seperti Ditemukan Pada Contoh 
1. Diucap tapi 
tidak ditulis 
1. Alîf pada 
sebagian kata 
penunjuk/ ءبٔعأ
حسبؽلإا     (ازٛ dan 
يُر). 
ذ٣ذج ةبزً ازٛ 
َ٤ٔج ذ٤ث يُر 
2. T nwîn ketika 
waqaf. 




1. Alîf Setelah wau 
jama’. 
ز٤ٓلازُا بٜ٣أ اٝأشها 
2. Waw pada nama 
Umar bin 
Khattab. 




َقلُا ٠ك ز٤ِٔزُا 






istilah “ٞذُ٘ا ِْػ”. 
menjelaskan ٞذُ٘ا ِْػ 
adalah:   
2. Waw pada nama 
Umar bin Khattab.
NO. Vokal dalam BI Vokal dalam BA 
Hanya ada 
d l m B I 
Hanya ada 
Dalam B A 
1. a a (har h fath h) - - 
2 e â (h r a  f t   panjang) e â (panjang) 
3 i i  (h rk h kasrah) - - 
4 o î ( rkah kasrah panjang) o î (panjang) 
5 u u (h rk h dhammah) - - 
6 - û ( r    p njang) û (panjang) 
 
No. Ketentuan Seperti Ditemukan Pada Contoh 
1. Diucap tapi 
tidak ditulis 
1. Alîf p  
sebagian kata 
penunjuk/ ءبٔعأ
حسبؽلإا     (ازٛ dan 
يُر). 
ذ٣ذج ةبزً ازٛ 
َ٤ٔج ذ٤ث يُر 
2. Tanwîn ketika 
w qaf. 




1. Alîf Setelah wau 
j ma’. 
ز٤ٓلازُا بٜ٣أ اٝأشها 
2. Waw pada nama 
U r bin 
Khattab. 




َقلُا ٠ك ز٤ِٔزُا 






istilah “ٞذُ٘ا ِْػ”. 
menjelaskan ٞذُ٘ا ِْػ 
adalah:   
3. Diucap dan ditulis
3. Alîf-lâm Syamsiyah  
(Asimilasi)
NO. Vokal dalam BI Vokal dalam BA 
Hanya ada 
d lam B I 
Hanya ada 
D lam B A
1. a a (harkah fath h) - - 
2. e â   panj ng) e â (panjang) 
3. i i  (hark h kasrah) - - 
4. o î (harkah kasrah panj ng) o î (panjang) 
5. u u (h rk h dhammah) - - 
6. - û   p njang) - û (panjang) 
 
No. Ketentuan Seperti Ditemukan P d  Contoh 
1. Diuca  api 
tidak ditulis
1. Alîf p  
sebagian kata 
p nunjuk/ ءبٔعأ
حسبؽلإا     (ازٛ dan 
يُر). 
ذ٣ذج ةبزً ازٛ 
َ٤ٔج ذ٤ث يُر
2. Tanwîn ketika 
w qaf. 




1. Alîf Setelah wau 
jama’. 
ز٤ٓلازُا بٜ٣أ اٝأشها 
2. W w pada nama 
U ar bin 
Khatta . 




َقلُا ٠ك ز٤ِٔزُا 





istilah “ٞذُ٘ا ِْػ”. 
menjelaskan ٞذُ٘ا ِْػ 
adalah:   
Alîf-Lâ  Qam riyah
NO. Vokal dalam BI Vokal dalam BA 
Hanya ada 
dalam B I 
Hanya ada 
Dalam B A 
1. a a (harkah fathah) - - 
2. e â (har ah fathah panjang) e â (panjang)
3 i i   kasrah) 
4 o î ( rk  k srpanjang) o î
5 u u dhammah) 
6 - û (harkah dhammah  panjang) - û ( a ja ) 
 
No. Ketentuan Seperti Ditemuk  Pada Contoh 
1. Diucap tapi 
tidak dit lis
1. Alîf pada 
sebagian kata 
penunjuk/ ءبٔعأ
حسبؽلإا     (ازٛ dan 
يُر). 
ذ٣ذج ةبزً ازٛ 
َ٤ٔج ذ٤ث يُر 
2. Ta wîn etika 
waqaf. 




1. Alîf Setelah wau 
jama’. 
ز٤ٓلازُا بٜ٣أ اٝأشها 
2. Waw pada nama 
Umar bin 
Khattab. 




َقلُا ٠ك ز٤ِٔزُا 






istilah “ٞذُ٘ا ِْػ”. 
menjelaskan ٞذُ٘ا ِْػ 
adalah:   
Dalam belajar membaca Alquran, materi ini dikenal dengan 
ilmu tajwîd (ilmu y ng mempelajari bagaimana membaca ayat-ayat 
Alquran de gan b ik; baik dari segi makhraj-nya maupun panjang-
pendeknya).
Implikasi dari perbedaan-perbedaan dan ketentuan-ketentuan 
yang tidak terdap t dalam bahasa Indonesia tersebut, besar dugaan 
hal itu akan menimbulkan kesulitan bagi siswa –khususnya 
pemula- di tanah air, seiring dengan beberapa atau pengulangan 
kesalahan yang ia perbuat dalam mengucapkan fonem-fonem yang 
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dimaksud karena lidahnya belum terbiasa mengucapkan fonem-
fonem tersebut.41
Oleh karena mayoritas akar permasalahannya adalah 
adanya perbedaan fonem (sistem tata bunyi) antara bahasa Arab 
dan bahasa Indonesia, maka para linguis menemukan salah satu 
solusi penyelesaian, yaitu apa yang mereka sebut dengan studi 
analisis kontrastif (ANAKON), yaitu memperbandingkan antara dua 
bahasa yang berbeda; baik dari segi persamaan dan perbedaannya. 
Semangat inilah yang mendorong lahirnya analisis kontarstif dalam 
pengajaran bahasa asing.   
b.	 Aspek	Sintaksis
“Sintaksis”, diadopsi dari bahasa Inggris “syintax” yang 
berarti: “Ilmu nahwu atau kalimat.”42 Secara terminologi, Verhaar 
mendefinisikan, sintaksis adalah “Menempatkan bersama-sama 
kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat dan kelompok-
kelompok kata menjadi kalimat.”43 Hal yang sama, Harimurti 
menjelaskan, “sintaksis” adalah “Pengaturan dan hubungan antara 
kata dengan kata, atau dengan satuan-satuan yang lebih besar, atau 
antara satuan-satuan yang lebih besar dari itu dalam bahasa. Satuan 
terkecil dalam bidang ini adalah kata.”44
Kedua definisi di atas sama-sama menekankan adanya 
sejumlah aturan yang dapat “mengharmoniskan” hubungan antar 
kata atau kelompok-kelompok kata dalam bahasa. Maka dapat 
dikatakan, bahwa sintaksis merupakan bagian dari ilmu bahasa 
yang mempelajari seluk-beluk kata/frase atau klausa. Batasan ini 
selanjutnya akan membedakan antara sintaksis dengan morfologi, 
yang juga sebagai bagian dari semantik gramatikal dalam ilmu 
bahasa. Karena “kata” dalam sintaksis merupakan satuan yang 
paling kecil, sementara di dalam morfologi “kata” merupakan 
satuan yang paling besar.
Dalam literatur Arab, “sintaksis” disepadankan dengan istilah 
“
NO. Vokal dalam BI Vok l dalam BA 
Hanya ada 
dalam B I 
Hanya ada 
Dalam B A 
1. a a (harkah fathah) - - 
2.  â (harkah fathah  panjang) e â (panjang) 
3. i i  (harkah kasrah) - - 
4. o î (harkah kasrah panjang) o î (panjang) 
5. u u (harkah dhammah) - - 
6. - û (harkah dhammah  panjang) - û (panjang) 
 
No. Ketentuan Seperti Ditemukan Pada Contoh 
1. Diucap tapi 
tidak dituli  
1. Alîf pada 
seb gian kat  
penunjuk/ ءبٔعأ
حسبؽلإا     (ازٛ dan 
يُر). 
ذ٣ذج ةبزً ازٛ 
َ٤ٔج ذ٤ث يُر 
2. Tanwîn ketika 
waqaf. 




1. Alîf Setelah wau 
jama’. 
ز٤ٓلازُا بٜ٣أ اٝأشها 
2. Waw pada nama 
Umar bin 
Khattab. 




َقلُا ٠ك ز٤ِٔزُا 






istilah “ٞذُ٘ا ِْػ”. 
menjelaskan ٞذُ٘ا ِْػ 
adalah:   
”. Munir Al-Ba’albaki menjelaskan 
NO. Vokal dalam BI Vokal dalam BA 
Hanya ada 
dalam B I 
Hanya ada 
Dalam B A 
1. a  (harkah fathah) - - 
2. e â (harkah fathah  panjang) e â (panjang) 
3. i i  (harkah kasrah) - - 
4. o î (harkah kasrah panjang) o î (panjang) 
5. u u (harkah dhammah) - - 
6. - û (harkah dhammah  panjang) - û (panjang) 
 
No. Ketentuan Seperti Ditemukan Pada Contoh 
1. Diucap tapi 
tidak ditulis 
1. Alîf pada 
sebagian k ta 
penunjuk/ ءبٔعأ
حسبؽلإا     (ازٛ dan 
يُر). 
ذ٣ذج ةبزً ازٛ 
َ٤ٔج ذ٤ث يُر 
2. Tanwîn ketika 
waqaf. 




1. Alîf Setelah wau 
jama’. 
ز٤ٓلازُا بٜ٣أ اٝأشها 
2. Waw pada nama 
Umar bin 
Khattab. 




َقلُا ٠ك ز٤ِٔزُا 






istilah “ٞذُ٘ا ِْػ”. 
enjelaskan ٞذُ٘ا ِْػ 
adalah:   
 adalah:  
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس Nashab Maf’ûl bih (obyek) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
kalimat “ َطسذُا تزً ذُبخ” 
dibalik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
dengan “ٍبـزؽلاا”.47 
kalimat (خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
seperti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kalimat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 









(tunggal), “٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج” 
kalimat: “خُبعس ذٔدأ تزً” 
(prediket)-nya “تزً” 
“1). Penyusunan atau pemakaian kata atau ungkapan dalam 
kalimat; 2). Pembentukan susunan kalimat dalam bentuk dan 
alamat yang benar. Sintaksis juga dikatakan “i’râb”. 
Melalui definisi ini, dapat diketahui bahwa istilah “sintaksis”, 
sebagaimana dikenal berasal dari linguistik barat, tidak sepenuhnya 
sama dengan “
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama deng  ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس Nashab Maf’ûl bih (obyek) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
kalimat “ َطسذُا تزً ذُبخ” 
dibalik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
dengan “ٍبـزؽلاا”.47 
kalimat (خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
seperti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kalimat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 









(tunggal), “٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج” 
kalimat: “خُبعس ذٔدأ تزً” 
(prediket)-nya “تزً” 
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perhatian kajian ini memang sama (pengaturan hubungan antara 
kata dan kata yang lain atau lebih), sementara dalam bahasa Arab, 
konsekuensi logis dari hubungan antara satu kata dan kata yang 
lain, menciptakan perubahan harakat akhir (i’râb) masing-masing 
kata, sebuah ciri khas bahasa Arab yang tidak dikenal dalam bahasa-
bahasa lain.
Kesulitan yang ditemukan dalam pembelajaran bahasa Arab 
di tanah air dari segi ‘ilm al-nahwy (struktur kalimat) pada intinya 
adalah adanya perbedaan struktur kalimat antara bahasa Arab 
sebagai bahasa kedua dan bahasa Indonesia sebagai bahasa Ibu. 
Perbedaan yang dimaksud, paling tidak, dapat dikelompokkan 
kepada tiga bagian: 
1).	Dalam	bahasa	Arab	dikenal	adanya I’râb. 
Sebagai contoh, “
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh,  ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس Nashab Maf’ûl bih (obyek) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
kalimat “ َطسذُا تزً ذُبخ” 
dibalik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
dengan “ٍبـزؽلاا”.47 
kalimat (خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
seperti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kalimat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 









(tunggal), “٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج” 











 (Ini Sekolah). Kata “
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
ata خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس Nashab Maf’ûl bih (obyek) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
kalimat “ َطسذُا تزً ذُبخ” 
dibalik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
dengan “ٍبـزؽلاا”.47 
kalimat (خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
seperti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kalimat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 









(tunggal), “٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج” 
kalimat: “خُبعس ذٔدأ تزً” 
(prediket)-nya “تزً” 
 bisa 
dibaca rafa’, nâsh b atau jârr sesuai dengan posisinya dalam konteks 
kalimat, sebagaimana dapat dijelaskan melalui tabel berikut ini:
Kata Konteks Kalimat Dibaca I’râb (jabatan kata
1 ؛ ِ ُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا أ ت٤ شر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama deng n “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس Nashab Maf’ûl bih (obyek) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
kalimat “ َطسذُا تزً ذُبخ” 
dibalik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
dengan “ٍبـزؽلاا”.47 
kalimat (خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
seperti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kalimat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 









(tunggal), “٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج” 
kalimat: “خُبعس ذٔدأ تزً” 
(prediket)-nya “تزً” 
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sam  dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
cont h, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (prediket) 
 َخ َسذٓ ذ٣أس Nash b Maf’ûl bih (obyek) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
kalimat “ َطسذُا تزً ذُبخ” 
dibalik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
dengan “ٍبـزؽلاا”.47 
kalimat (خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
seperti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kalimat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 









(tunggal), “٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج” 
kalimat: “خُبعس ذٔدأ تزً” 
(prediket)-nya “تزً” 
Rafa’ Khab (pre-diket
؛ ِ ُا ك ح بج  أ ِ  ب ز ا أ ٤ ر .) ب ِ  ٤ ر : ِ ُا ٘ث .)
ا لإا :ب ٣أ بو٣  ٤ ُا ب رب لا  ب ُب أ ك ِ ُا.45 
 
a  ُِ٘ا ْ  
t ,  ٌ َ ذ  ٙز  
t  َ ذ  
t  t  li t i  
’
(j t  
t  
ذ 
َ ذ  ٙز f ’  ( r i t) 
 َ ع َ ذ  ٣أ  f’ l i  ( ) 
 ِ ذ ُا ك ٗ  j  ( l ) 
 
li t  َ ذُا ز  ذُب  
i li  ذُب  جز  َ ذُا  
 ب ز لاا .47 
li t ( ِ ُا)49 
rti: ذ ز  ٤ ِر بٗأ
rti ُا ُئ ُذُب  َ ر , 
i t  ِ ُا ُئ َ ر ُذُب . . 
li t ٤  ِْوُا از  
rti: ِْ زُا ذ ث ذ أ ب ج ٤  ح ب٤ ُا ٙز . 
l  ح ب٤ ُا , 
l  ذ أ  
 ٤ . 
i t  ثب ر  
r e i  ( وثب ) 
i ز  
t  ٗ  
i د ل  
(t l), ٘ض  ( l 
  
li t: ُب  ذ أ ز  
( r i t)-  ز  
Nashab Maf’ûl  (obye )
 ؛خِٔ ُا ك حسبج  ٝأ خًِٔ بٔؼز ا ٝأ ٤ًشر .) بًِٔ ٤ًشر :خِٔ ُا ءب٘ث .)
اش لإا :ب ٣أ بو٣ٝ خ ٤ ُا بٜربٓلا ٝ بُٜبٌ أ ك خِٔ ُا. 
 
sa  e a  “ ِٞ ُ٘ا ْ ” 
c t , “ ٌخ َسذٓ ٙزٛ” 
ata “خ َسذٓ” 
t  te s li t i c  
I’r  
(j t  
t  
خ سذٓ 
خ َسذٓ ٙزٛ f ’ r ( re i ) 
 َخ َسذٓ ٣أس s  f’ l i  ( e ) 
 ِخ سذُٔا ك ٗ J rr jr r ( ele a ) 
 
ali at “ َ سذُا زً ذُب ” 
i ali  “ذُب  ٚجزً َ سذُا” 
e a  “ بـز لاا”.47 
ali at (خِٔ ُا)49 
se erti: “ذٜز ٓ ٤ِٔر بٗأ” 
se erti “ ٞ ُا ُئ ُذُب  َ ٛر”, 
ise t “ ِ ٞ ُا ُئ َ ٛر ُذُب .”. 
ali at “ ٤ٔ  ِْوُا ازٛ” 
se erti: “ِْؼزُا ذؼث ذٔ أ بٜجًش٤  حسب٤ ُا ٙزٛ”. 
a ala  “حسب٤ ُا”, 
a ala  “ذٔ أ” 
a  “ ًش٤ ”. 
siste  ثب ر  
ers s aia  (خوثب ٓ) 
se i “شًزٓ” 
ata  “ ٗإٓ” 
se i “دشلٓ” 
(t al), “ ٘ضٓ” ( al 
a  “غٔ ” 
ali at: “خُب س ذٔ أ زً” 
( re i et)- a “ زً” 
Jar Majr  (peleng-kap)
Berdasarkan contoh di atas, dapat dikatakan bahwa secara 
ter nologi i’râb adalah: “perubahan akhir kata sesuai dengan 
posisinya dalam kalimat.” Perubahan–perubahan harakah akhir 
kat  (i’râb) seperti ini diakui dapat mengusik pikiran siswa pemula 
untuk berpikir lebih serius, dan tidak jarang di antara mereka yang 
mengklaim bahwa bahasa Arab adalah “susah.” 
Timbulnya anggapan negatif tersebut, sebenarnya dimungkin-
kan oleh banyak faktor, antara lain: cara penyampaian materi yang 
kurang komunikatif atau tidak bervariasi; media atau lingkungan 
yang tidak mendukung dll. Yang pasti, kesulitan itu lebih disebabkan 
oleh materi itu sendiri; bahwa ciri khas bahasa Arab memiliki sistem 
i’râb (infleksi). 
Kesulitan dari segi i’râb ini kemudian diperparah dengan 
pembelajaran analisis kata (i’râb) yang filosifis terhadap anak didik 
pemula.46 Mereka terkadang dibebani dengan hafalan–hafalan i’râb 
yang filosifis dan tidak j rang mereka sendiri tidak memahami apa 
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yang mereka hafal, dan akhirnya verbalisme selalu mendominasi 
pertumbuhan dan perkembangan intelektual mereka.
Syauqî Dhayf –dengan paradigma barunya tentang nahwu 
“modern” yang menjadi obyek penelitian dalam tesisi ini- tidak 
bermaksud menghapuskan i’râb sebagai ciri khas bahasa Arab, 
seperti yang diinginkan Ibn Madhâ al-Qurthubî, akan tetapi beliau 
menawarkan paradigma baru, bagaimana kalau analisis kata (i’râb) 
yang filosofis itu disederhanakan saja dan sebaiknya tidak diajarkan 
kepada anak didik pemula. Hal inilah yang menjadi salah satu kajian 
yang akan dipaparkan lebih jauh pada bab tiga dalam tesis ini.
Seiring dengan itu, dengan sistem i’râb bahasa Arab terlihat lebih 
lincah dibanding dengan bahasa Indonesia. Contoh, dalam bahasa Arab, 
kalimat “
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس Nashab Maf’ûl bih (obyek) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr M jrûr (pelengkap) 
 
i t  َطسذُا تزً ذُبخ” 
dibalik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
dengan “ٍبـزؽلاا”.47 
kalimat (خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
seperti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kalimat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 









(tunggal), “٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج” 
kalimat: “خُبعس ذٔدأ تزً” 
(prediket)-nya “تزً” 
jika dibalik “
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس Nashab Maf’ûl bih (obyek) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
kalimat “ َطسذُا تزً ذُبخ” 
 ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
dengan “ٍبـزؽلاا”.47 
kalimat (خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
seperti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kalimat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 









(tunggal), “٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج” 
kalimat: “خُبعس ذٔدأ تزً” 
(prediket)-nya “تزً” 
 (mendahulukan 
maf’ul bih/obyek) maka pesan yang dikandungnya sama seperti pesan 
ya  terkandung dalam susunan kalimat yang pertama, sekalipun 
strukturnya berbeda. Namun demikian benar dalam gramatikal bahasa 
Arab, inilah yang disebut dengan “
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ R f ’ Khabar (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس Nashab Maf’ûl bih (obyek) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
kalimat “ َطسذُا تزً ذُبخ” 
dibalik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
ٍبـزؽلاا”.47 
kalimat (خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
seperti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kalimat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 









(tunggal), “٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج” 
kalimat: “خُبعس ذٔدأ تزً” 
(prediket)-nya “تزً” 
47
Berbeda dengan bahasa Indonesia, kalimat “Khalid Menulis 
Buku” jika di balik menjadi “Buku Menulis Khalid” maka yang 
terjadi adalah penyimpangan makna yang sangat jauh, walaupun 
secara struktural kalimat ini tepat, karena tersusun dari subyek 
(buku), predikat (menulis), dan obyek (khalid). Sementara jika kata 
“buku” pada kalimat kedua disebut sebagai obyek –seperti susunan 
kalimat kedua dalam bahasa Arab yang disebutkan sebelumnya- 
maka yang terjadi adalah kesalahan struktur kata, karena bahasa 
Indonesia hanya mengenal S-P-O dan tidak mengenal O-P-S. 
Sekalipun bahasa Indonesia mengenal sistem inversi, namun 
dinilai tidak selincah struktur bahasa Arab di atas. Karena inversi48 
hanya mampu membalikkan susunan bagian-bagian kalimat sebatas 
tidak menempatkan obyek pada posisi subyek, seperti: “ia makan 
roti” bisanya adalah “makan roti ia” dan tidak bisa dikatakan “roti 
makan ia” seperti hanya susunan kata yang terjadi dalam bahasa 
Arab.
2).	Struktur	 Kalimat	 yang	 tidak	 hanya	 memakai	 jumlah fi’liyah	
(kalimat	 verbal),	 tetapi	 juga	 memakai	 jumlah ismiyah	 (kalimat	
nominal).
Dalam bahasa Arab, kalimat (
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس Nashab Maf’ûl bih (obyek) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
kalim t “ َطسذُا تزً ذُبخ” 
dib lik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
dengan “ٍبـزؽلاا”.47 
li t خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
seperti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kalimat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 









(tunggal), “٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج” 
kalimat: “خُبعس ذٔدأ تزً” 
(prediket)-nya “تزً” 
 yang dipakai tidak hanya 
jumlah fi’liyah (kalimat verbal), tetapi juga jumlah ismiyah (kalimat 
nominal). Sementara bahasa Indonesia tidak mengenal kalimat 
verbal dan hanya memakai kalimat nominal (jumlah ismiyah). 
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Jumlah ismiyah (kalimat nominal) adalah “Kalimat yang 
predikatnya bukan verba”50 seperti: “
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس Nashab Maf’ûl bih (obyek) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
kalimat “ َطسذُا تزً ذُبخ” 
dibalik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
dengan “ٍبـزؽلاا”.47 
k limat (خِٔجُا)49 
ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
seperti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kalimat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 









(tunggal), “٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج” 
kalimat: “خُبعس ذٔدأ تزً” 
(prediket)-nya “تزً” 
 (Saya siswa yang 
rajin), struktur kalimat yang demikian banyak ditemukan dalam 
bahasa Indonesia, sehingga hal ini tidak menimbulkan kesulitan. 
Namun demikian, berbeda deng n “jumlah fi’liyah” yaitu kalimat 
yang dimulai dengan kata kerja (fi’il), seperti “
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس Nashab Maf’ûl bih (obyek) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
kalimat “ َطسذُا تزً ذُبخ” 
dibalik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
dengan “ٍبـزؽلاا”.47 
kalimat (خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
seperti مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kalimat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 









(tunggal), “٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج” 
kalimat: “خُبعس ذٔدأ تزً” 
(prediket)-nya “تزً” 
”, kalau diterjemahkan secara harfiyah, “Pergi Khalid ke Pasar” 
maka yang terjadi adalah struktur kalimat yang tidak ditemukan 
dalam bahasa Indonesia, karena bahasa Indonesia tidak mengenal 
sistem P-S-O, sementara dalam bahasa Arab pemakaian struktur 
ini sangat sering dijumpai. Maka dengan “terpaksa” kalimat tersebut 
harus diterjemahkan ke dalam BI dengan “Khalid Pergi ke Pasar” yang 
sama sekali maknanya tidak berbeda jika disebut “
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس Nashab Maf’ûl bih (obyek) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
kalimat “ َطسذُا تزً ذُبخ” 
dibalik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
dengan “ٍبـزؽلاا”.47 
kalimat (خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
seperti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
 ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kalimat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 









(tunggal), “٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج” 
kalimat: “خُبعس ذٔدأ تزً” 
(prediket)-nya “تزً” 
Dengan adanya perbedaan ini, besar dugaan dapat menimbulkan 
kesulitan bagi pelajar Indonesia.
3).Beberapa	 Pola	Kalimat	 B hasa	Arab	 yang	 Tidak	Ada	Dalam	
Bahasa	Indonesia
Di antara pola kalimat bahasa Arab yan  tidak ditemukan 
dalam bahasa Indnesia adalah: Pertama, dalam bahasa Arab dikenal 
istilah Menerangkan-Diterangkan (MD), sementara bahasa Indonesia 
hanya mengenal istilah Diterangkan-Menerangkan (DM). Perbedaan 
ini terlihat ketika ingin menerjemahkan pola kalimat “
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس Nashab Maf’ûl bih (obyek) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
kalimat “ َطسذُا تزً ذُبخ” 
dibalik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
dengan “ٍبـزؽلاا”.47 
kalimat (خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
seperti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
ali at َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 









(tunggal), “٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج” 
kalimat: “خُبعس ذٔدأ تزً” 
(prediket)-nya “تزً” 
”. Kalau kalimat ini diterjemahkan berdasarkan pola Menerangkan-
Diterangkan (MD), maka hasilnya adalah “Ini Pena Ialah Baru”, 
sementara pola seperti ini tidak dijumpai dalam bahasa Indonesia, 
karena kalimat tersebut menganut pola kalimat DM. Sehingga tepatnya 
diterjemahkan dengan pola DM, yaitu “Pena Ini Ialah Baru”.
Kedua, dalam bahasa Arab dikenal adanya struktur kalimat 
yang mendahulukan obyek sebelum fi’il (prediket) dan fâ’il 
(subyek)-nya, seperti: “
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس Nashab Maf’ûl bih (obyek) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
kalimat “ َطسذُا تزً ذُبخ” 
dibalik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
dengan “ٍبـزؽلاا”.47 
kalimat (خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
s perti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kalimat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 









(tunggal), “٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج” 
kalimat: “خُبعس ذٔدأ تزً” 
(prediket)-nya “تزً” 
Yang menjadi 
obyek dalam pol /struktur kalimat ini adalah “
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس Nashab Maf’ûl bih (obyek) 
ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
k limat “ َطسذُا تزً ذُبخ” 
dibalik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
de an “ٍبـزؽلاا”.47 
kalimat (خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
seperti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kal mat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 









(tunggal), “٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج” 
kalimat: “خُبعس ذٔدأ تزً” 
(prediket)-nya “تزً” 
sementara 
subyek dan pre iketnya masing-masing adalah “
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45
 
sama dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس Nashab Maf’ûl bih (obyek) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
kalimat “ َطسذُا تزً ذُبخ” 
d balik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
den n “ٍبـزؽلاا”.47 
kalimat (خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
s perti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
ka imat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 
seperti: “ِْؼزُا ذؼث ذٔدأ بٜجًش٤ع حسب٤غُا ٙزٛ”. 
ad lah “حسب٤غُا”, 







(tun gal), “٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج” 
kalimat: “خُبعس ذٔدأ تزً” 
(prediket)-nya “تزً” 
 dan “
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس Nashab Maf’ûl bih (obyek) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
kalimat “ َطسذُا تزً ذُبخ” 
dibalik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
dengan “ٍبـزؽلاا”.47 
kalimat (خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
sep rti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kalimat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 
seperti: “ِْؼزُا ذؼث ذٔدأ بٜجًش٤ع حسب٤غُا ٙزٛ”. 
adalah “حسب٤غُا”, 
adalah “ذٔدأ” 






(tunggal), “٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج” 
kalimat: “خُبعس ذٔدأ تزً” 
(prediket)-nya “تزً” 
”. Sehingga jik  ungkapan tersebut diterjemahkan berdasarkan 
urutan struktur kalimatnya, maka hasilnya adalah “Mobil ini ak  
mengenderai akannya oleh si Ahmad setelah usai belajar”; sebuah 
kalimat yang kacau dan tidak dikenal dalam bahasa Indonesia. 
Seiring dengan itu, mau-tidak mau, kalimat yang pada asalnya 
adalah aktif harus diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dalam 
bentuk fasif, sehingga menjadi “Mobil ini akan dikenderai si Ahmad 
seusai belajar,” dll.
28 - Pemikiran Nahwu Syauqi Dhayf
4).	Adanya	sistem	“
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس Nashab Maf’ûl bih (obyek) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
kalimat “ َطسذُا تزً ذُبخ” 
dibalik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
dengan “ٍبـزؽلاا”.47 
kalimat (خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
seperti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kalimat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 









(tunggal), “٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج” 




1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس Nashab Maf’ûl bih (obyek) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
kalimat “ َطسذُا تزً ذُبخ” 
dibalik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
dengan “ٍبـزؽلاا”.47 
kalimat (خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
seperti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kalimat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 









(tunggal), “٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج” 
kalimat: “خُبعس ذٔدأ تزً” 
(prediket)-nya “تزً” 
) antara satu kata dengan kata yang 
lain dalam bahasa Arab adalah kesesuaian antara fi’il (prediket) dan 
fâ’il (subyek)-nya, antara mubtada’ (subyek) dan khabar (prediket)-
nya, antara shifat dan maushûf-nya, antara “’athaf dan ma’thuf-nya, 
antara hal dan shahib hal; baik dari segi “
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس Nashab Maf’ûl bih (obyek) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
kalimat “ َطسذُا تزً ذُبخ” 
dibalik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
dengan “ٍبـزؽلاا”.47 
kalimat (خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
seperti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kalimat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 









(tunggal), “٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج” 
kalimat: “خُبعس ذٔدأ تزً” 
(prediket)-nya “تزً” 
(maskul in )  a tau “
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبج  ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس Nashab Maf’ûl bih (obyek) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
kalimat “ َطسذُا تزً ذُبخ” 
dibalik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
dengan “ٍبـزؽلاا”.47 
kalimat (خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
seperti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kalimat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 









(tunggal), “٠٘ضٓ” dual 
dan “غٔج” 
kalimat: “خُبعس ذٔدأ تزً” 
(prediket)-nya “تزً” 
 (feminim), dan dari segi “
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػ  بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس Nashab Maf’ûl bih (obyek) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
kalimat “َطسذُا تزً ذُبخ” 
dibalik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
dengan “ٍبـزؽلاا”.47 
kalimat (خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
seperti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kalimat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 









(tunggal), “٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج” 
kalimat: “خُبعس ذ دأ تزً” 
(prediket)-nya “تزً” 
(tunggal), “
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
K ta “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس N shab Maf’ûl bih (obyek) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
kalimat “ َطسذُا تزً ذُبخ” 
dibalik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
dengan “ٍبـزؽلاا”.47 
k limat (خِٔ ُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
seperti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kalimat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 
perti: “ِْؼزُا ذؼث ذٔدأ بٜجًش٤ع حسب٤غُا ٙزٛ”. 
adalah “حسب٤غُا”, 
adalah “ذٔدأ” 
dan “تًش٤ع . 
sistem “نثبطر” 
persesuaian (خوثبطٓ) 
s gi “شًزٓ” 
atau “شٗإٓ” 
segi “دشلٓ” 
t ٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج” 
kalimat: “خُبعس ذٔدأ تزً” 
(prediket)-nya “تزً” 
al) dan “
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبج  ٝأ خًِٔ بٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Kh r (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس Nashab M f’ûl bih (obye ) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ J rr ajrûr (pel ngkap) 
 
kalimat “ َطسذُا تزً ذُبخ” 
dibalik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
dengan “ٍبـزؽلاا”.47 
kalimat (خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
seperti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kalimat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 









(tunggal), “٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج” 
kalimat: “خُبعس ذٔدأ تزً” 
(prediket)-nya “تزً” 
 (plural). Sementara dalam bahasa Indonesia, sistem seperti ini 
tidak dikenal. Hal ini diduga menjadi s lah satu problem bagi siswa 
dalam belajari bahasa Arab.51
Contoh, kalimat: “
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (p ediket) 
 َخعَسذٓ ٣أس Nashab Maf’ûl bih (obyek) 
 ِ عسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
k limat “ َطسذُا تزً ُب ” 
dibalik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
dengan “ٍبـزؽلاا”.47 
kalimat (خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
seperti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kalimat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 









(tunggal), ٠٘ضٓ (dual 
dan “غٔج” 
kali at: خُبعس ذٔدأ تزً” 
(prediket)-nya “تزً” 
(Si Ahmad menulis surat), 
fi’il (prediket)-nya “
1 ؛خِٔجُا ٠ك حسبجػ ٝأ خًِٔ ٍبٔؼزعا ٝأ ت٤ًشر .)2 دبًِٔ ت٤ًشر :خِٔجُا ءب٘ث .)
ةاشػلإا :بض٣أ ٍبو٣ٝ خذ٤ذقُا بٜربٓلاػٝ بُٜبٌؽأ ٠ك خِٔجُا.45 
 
sama dengan “ ِػٞذُ٘ا ْ ” 
contoh, “ ٌخعَسذٓ ٙزٛ” 
Kata “خعَسذٓ” 





خعَسذٓ ٙزٛ Rafa’ Khabar (prediket) 
 َخعَسذٓ ذ٣أس Nashab Maf’ûl bih (obyek) 
 ِخعسذُٔا ٠ك ٖذٗ Jarr Majrûr (pelengkap) 
 
kalimat “ َطسذُا تزً ذُبخ” 
dibalik “ذُبخ ٚجزً َطسذُا” 
dengan “ٍبـزؽلاا”.47 
kalimat (خِٔجُا)49 
seperti: “ذٜزجٓ ز٤ِٔر بٗأ” 
seperti “مٞغُا ٠ُئ ُذُبخ َتٛر”, 
disebut “ ِمٞغُا ٠ُئ َتٛر ُذُبخ.”. 
kalimat “َ٤ٔج ِْوُا ازٛ” 









(tunggal), “٠٘ضٓ” (dual 
dan “غٔج”
kalimat: “خُبعس ذٔدأ تزً” 






kalimat “خُبعس ت٘٣ص ذجزً” 
lain kalimat “ذ٣ذج ةبزٌُا” 
adalah “ذ٣ذج” 
(subyek)-nya “ةبزٌُا” 
prediketnya dual (ٕبثبزٌُا) 
pula (ٕاذ٣ذج) 
menjadi “ٕاذ٣ذج ٕبثبزٌُا” 
dengan kata: “ َشَقَٗ” 
menjadi: “ ٌشِفبٗ” 
(penolong), “ ٌسُٞقْ٘ َٓ ” (yang 
ditolong), “ ٌشْقَٗ” (pertolongan 
pertolongan),  ْشُقٗأ 
(tolonglah…!),  ْشُقَْ٘رلا 





1 ٠ك دبٗاٞ٤ذُا ٌَؽ ٠ك شذج٣ ءب٤دلأا ِْػ ٖٓ عشك ،ب٤جُٞٞكسٞٓ :َ٤ٌؾزُا ِْػ .)




 ٠ك بٓ سبٜظلإ ظبلُلأا خ٤٘ث خعاسد ش٤د ٖٓ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف ٖػ شذج٣ ِْػ
... خذف ٝأ ،ٍاذثئ ٝأ ،فزد ٝأ ،حدب٣ص ٝأ ،خُبفأ ٖٓ بٜكٝشد55 
 
bahwa:  
ِػ ٖٓ ِْػ ٞٛ فشقُا ِْػ ٖٔضز٣ٝ ٞذُ٘ا ِْػ ٖٓ اءضج شجزؼ٣ ذهٝ خ٤ثشؼُا خـُِا ّٞ
 ذغ٤ُ ٠زُا بُٜاٞدأٝ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف بٜث فشؼ٣ ٠زُا ذػاٞوُا :فشقُا
.ءب٘ثلاٝ ةاشػاث56 
 
bahwa “ِْػ فشقُا” 
(mudzakkar). Kata “





kalimat “خُبعس ت٘٣ص ذجزً” 
lain kalimat “ذ٣ذج ةبزٌُا” 
adalah “ذ٣ذج” 
(subyek)-nya “ةبزٌُا” 
prediketnya dual (ٕبثبزٌُا) 
pula (ٕاذ٣ذج) 
menjadi “ٕاذ٣ذج ٕبثبزٌُا” 
dengan kata: “ َشَقَٗ” 
menjadi: “ ٌشِفبٗ” 
(penolong), “ ٌسُٞقْ٘ َٓ ” (yang 
ditolong), “ ٌشْقَٗ” (pertolongan 
pertolongan),  ْشُقٗأ 
(tolonglah…!),  ْشُقَْ٘رلا 





1 ٠ك دبٗاٞ٤ذُا ٌَؽ ٠ك شذج٣ ءب٤دلأا ِْػ ٖٓ عشك ،ب٤جُٞٞكسٞٓ :َ٤ٌؾزُا ِْػ .)




 ٠ك بٓ سبٜظلإ ظبلُلأا خ٤٘ث خعاسد ش٤د ٖٓ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف ٖػ شذج٣ ِْػ
... خذف ٝأ ،ٍاذثئ ٝأ ،فزد ٝأ ،حدب٣ص ٝأ ،خُبفأ ٖٓ بٜكٝشد55 
 
bahwa:  
ِػ ٖٓ ِْػ ٞٛ فشقُا ِْػ ٖٔضز٣ٝ ٞذُ٘ا ِْػ ٖٓ اءضج شجزؼ٣ ذهٝ خ٤ثشؼُا خـُِا ّٞ
 ذغ٤ُ ٠زُا بُٜاٞدأٝ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف بٜث فشؼ٣ ٠زُا ذػاٞوُا :فشقُا
.ءب٘ثلاٝ ةاشػاث56 
 
bahwa “ِْػ فشقُا” 






kar na “ت٘٣ص” 
kalimat “خُبعس ت٘٣ص ذجزً” 
ain kalimat “ذ ذج ةبزٌُا” 
adalah “ذ٣ذج” 
(subyek)-nya “ةبزٌُا” 
prediketnya dual (ٕبثبزٌُا) 
pula (ٕاذ٣ذج) 
menjadi “ٕاذ٣ذج ٕبثبزٌُا” 
dengan kata: “ َشَقَٗ” 
menjadi: “ ٌشِفبٗ” 
(penolong), “ ٌسُٞقْ٘ َٓ ” (yang 
ditolong), “ ٌش ْ َٗ” (pertolongan 
pertolongan), ْشُقٗأ 
( lah…!),  ْشُقَْ٘رلا 





1 ٠ك دبٗاٞ٤ذُا ٌَؽ ٠ك شذج٣ ءب٤دلأا ِْػ ٖٓ عشك ،ب٤جُٞٞكسٞٓ :َ٤ٌؾزُا ِْػ .)




 ٠ك بٓ سبٜظلإ ظبلُلأا خ٤٘ث خعاسد ش٤د ٖٓ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف ٖػ شذج٣ ِْػ
... خذف ٝأ ،ٍاذثئ ٝأ ،فزد ٝأ ،حدب٣ص ٝأ ،خُبفأ ٖٓ بٜكٝشد55 
 
bahwa:  
ِػ ٖٓ ِْػ ٞٛ فشقُا ِْػ ٖٔضز٣ٝ ٞذُ٘ا ِْػ ٖٓ اءضج شجزؼ٣ ذهٝ خ٤ثشؼُا خـُِا ّٞ
 ذغ٤ُ ٠زُا بٜ ٞدأٝ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ ف بٜث فشؼ٣ ٠زُا ذػاٞوُا :فشقُا
.ءب٘ثلاٝ ةاشػاث56 
 
bahwa “ِْػ فشقُا” 





kar na “ت٘٣ص” 
kalimat “خُبعس ت٘٣ص ذجزً” 
lain kalimat “ذ٣ذج ةبزٌُا” 
adalah “ذ٣ذج” 
(subyek)-nya “ةبزٌُا” 
prediketnya dual (ٕبثبزٌُا) 
pula (ٕاذ٣ذج) 
menjadi “ٕاذ٣ذج ٕبثبزٌُا” 
dengan kata: “ َشَقَٗ” 
menjadi: “ ٌشِفبٗ” 
(penolong), “ ٌسُٞقْ٘ َٓ ” (yang 
dit l ),  ٌشْقَٗ” (pertolongan 
pertolongan),  ْشُقٗأ 
(t l l h…!),  ْشُقَْ٘رلا 





1 ٠ك دبٗاٞ٤ذُا ٌَؽ ٠ك شذج٣ ءب٤دلأا ِْػ ٖٓ عشك ،ب٤جُٞٞكسٞٓ :َ٤ٌؾزُا ِْػ .)




 ٠ك بٓ سبٜظلإ ظبلُلأا خ٤٘ث خعاسد ش٤د ٖٓ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف ٖػ شذج٣ ِْػ
... خذف ٝأ ،ٍاذثئ ٝأ ،فزد ٝأ ،حدب٣ص ٝأ ،خُبفأ ٖٓ بٜكٝشد55 
 
bahwa:  
ِػ ٖٓ ِْػ ٞٛ فشقُا ِْػ ٖٔضز٣ٝ ٞذُ٘ا ِْػ ٖٓ اءضج شجزؼ٣ ذهٝ خ٤ثشؼُا خـُِا ّٞ
 ذغ٤ُ ٠زُا بُٜاٞدأٝ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف بٜث فشؼ٣ ٠زُا ذ اٞوُا :فشقُا
.ءب٘ثلاٝ ةاشػاث56 
 
bahwa “ِْػ فشقُا” 
, karena “
(subyek)-nya “ذٔدأ” 




kalimat “خُبعس ت٘٣ص ذجزً” 
lain kalimat “ذ٣ذج ةبزٌُا” 
adalah “ذ٣ذج” 
(subyek)-nya “ةبزٌُا” 
prediketnya dual (ٕبثبزٌُا) 
pula (ٕاذ٣ذج) 
menjadi “ٕاذ٣ذج ٕبثبزٌُا” 
dengan kata: “ َشَقَٗ” 
menjadi: “ ٌشِفبٗ” 
(penolong), “ ٌسُٞقْ٘ َٓ ” (yang 
ditolong), “ ٌشْقَٗ” (pertolongan 
pertolongan),  ْشُقٗأ 
(tolonglah…!),  ْشُقَْ٘رلا 





1 ٠ك دبٗاٞ٤ذُا ٌَؽ ٠ك شذج٣ ءب٤دلأا ِْػ ٖٓ عشك ،ب٤جُٞٞكسٞٓ :َ٤ٌؾزُا ِْػ .)




 ٠ك بٓ سبٜظلإ ظبلُلأا خ٤٘ث خعاسد ش٤د ٖٓ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف ٖػ شذج٣ ِْػ
... خذف ٝأ ،ٍاذثئ ٝأ ،فزد ٝأ ،حدب٣ص ٝأ ،خُبفأ ٖٓ بٜكٝشد55 
 
bahwa:  
ِػ ٖٓ ِْػ ٞٛ فشقُا ِْػ ٖٔضز٣ٝ ٞذُ٘ا ِْػ ٖٓ اءضج شجزؼ٣ ذهٝ خ٤ثشؼُا خـُِا ّٞ
 ذغ٤ُ ٠زُا بُٜاٞدأٝ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف بٜث فشؼ٣ ٠زُا ذػاٞوُا :فشقُا
.ءب٘ثلاٝ ةاشػاث56 
 
bahwa “ِْػ فشقُا” 
adalah 
muannats, seperti kalimat “
(subyek)-nya “ذٔدأ” 
Kata “تزً” 
“mu nnats” ( جزً) 
(subyek)-nya “ت٘٣ص”, 
karena “ت٘٣ص” 
lim t خُبعس ت٘٣ص ذجزً” 
lain k limat “ذ٣ذج ةبزٌُا” 
adalah “ذ٣ذج” 
(subyek)-nya “ةبزٌُا” 
prediketnya dual (ٕبثبزٌُا) 
ula (ٕاذ٣ذج)
menjadi “ٕاذ٣ذج ٕبثبزٌُا” 
dengan kata: “ َشَقَٗ” 
menj di: “ ٌشِفبٗ” 
(p olong), “ ٌسُٞقْ٘ َٓ ” (yang 
ditol ng), “ ٌشْقَٗ” (pertolongan 
pertolongan),  ْشُقٗأ 
(tolonglah…!),  ْشُقَْ٘رلا 
dengan istilah “فشقُا ِْػ”, 




1 ٠ك دبٗاٞ٤ذُا ٌَؽ ٠ك شذج٣ ءب٤دلأا ِْػ ٖٓ عشك ،ب٤جُٞٞكسٞٓ :َ٤ٌؾزُا ِْػ .)




 ٠ك بٓ سبٜظلإ ظبلُلأا خ٤٘ث خعاسد ش٤د ٖٓ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف ٖػ شذج٣ ِْػ
... خذف ٝأ ،ٍاذثئ ٝأ ،فزد ٝأ ،حدب٣ص ٝأ ،خُبفأ ٖٓ بٜكٝشد55 
 
bahwa:  
ِػ ٖٓ ِْػ ٞٛ فشقُا ِْػ ٖٔضز٣ٝ ٞذُ٘ا ِْػ ٖٓ اءضج شجزؼ٣ ذهٝ خ٤ثشؼُا خـُِا ّٞ
 ذغ٤ُ ٠زُا بُٜاٞدأٝ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف بٜث فشؼ٣ ٠زُا ذػاٞوُا : ُا
.ءب٘ثلاٝ ةاشػاث56 
 
bahwa “ِْػ فشقُا” 
 (Si Zainab menulis 
surat), adalah salah s tu pola kalimat yang t dak dikenal dalam 
bahasa Indonesia.




(subye )-nya “ت٘٣ص”, 
karena “ت٘٣ص” 




prediketnya dual (ٕبثبزٌُا) 
pula (ٕاذ٣ذج) 
menjadi “ٕاذ٣ذج ٕبثبزٌُا” 
dengan kata: “ َشَقَٗ” 
menjadi: “ ٌشِفبٗ” 
(penolong), “ ٌسُٞقْ٘ َٓ ” (yang 
ditolong), “ ٌشْقَٗ” (pertolongan 
pertolongan),  ْشُقٗأ 
(tolonglah…!),  ْشُقَْ٘رلا 
dengan istilah “فشقُا ِْػ”, 




1 ٠ك دبٗاٞ٤ذُا ٌَؽ ٠ك شذج٣ ءب٤دلأا ِْػ ٖٓ عشك ،ب٤جُٞٞكسٞٓ :َ٤ٌؾزُا ِْػ .)
 ؛دبجُ٘ا2 ؛فشقُا ِْػ .)3ٌِٚؽ ٝأ ء٢ؽ خ٤٘ث ٠ك خعاسد .).54 
 
adalah: 
 ٠ك بٓ سبٜظلإ ظبلُلأا خ٤٘ث خعاسد ش٤د ٖٓ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف ٖػ شذج٣ ِْػ
... خذف ٝأ ،ٍاذثئ ٝأ ،فزد ٝأ ،حدب٣ص ٝأ ،خُبفأ ٖٓ بٜكٝشد55 
 
bahwa:  
ِػ ٖٓ ِْػ ٞٛ فشقُا ِْػ ٖٔضز٣ٝ ٞذُ٘ا ِْػ ٖٓ اءضج شجز ٣ ذهٝ خ٤ثشؼُا خـُِا ّٞ
 ذغ٤ُ ٠زُا بُٜاٞدأٝ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف بٜث فشؼ٣ ٠زُا ذػاٞوُا :فشقُا
.ءب٘ثلاٝ ةاشػاث56 
 
bahwa “ِْػ فشقُا” 
(Buku ini baru), yang menjadi 






kalimat “خُبعس ت٘٣ص ذجزً” 
lain kalimat “ذ٣ذج ةبزٌُا” 
adalah ذ٣ذج” 
(subyek)-nya “ةبزٌُا” 
prediketnya dual (ٕبثبزٌُا) 
pula (ٕاذ٣ذج) 
menjadi “ٕاذ٣ذج ٕبثبزٌُا” 
dengan kata: “ َشَقَٗ” 
menjadi: “ ٌشِفبٗ” 
(penolong), “ ٌسُٞقْ٘ َٓ ” (yang 
ditolong), “ ٌشْقَٗ” (pertolongan 
pertolongan),  ْشُقٗأ 
(tolonglah…!),  ْشُقَْ٘رلا 





1 ٠ك دبٗاٞ٤ذُا ٌَؽ ٠ك شذج٣ ءب٤دلأ ٖٓ عشك ،ب٤جُٞٞكسٞٓ :َ٤ٌؾزُا ِْػ .)




 ٠ك بٓ سبٜظلإ ظبلُلأا خ٤٘ث خعاسد ش٤د ٖٓ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف ٖػ شذج٣ ِْػ
... خذف ٝأ ،ٍاذثئ ٝأ ،فزد ٝأ ،حدب٣ص ٝأ ،خُبفأ ٖٓ بٜكٝشد55 
 
bahwa:  
ِػ ٖٓ ِْػ ٞٛ فشقُا ِْػ ٖٔضز٣ٝ ٞذُ٘ا ِْػ ٖٓ اءضج شجزؼ٣ ذهٝ خ٤ثشؼُا خـُِا ّٞ
 ذغ٤ُ ٠زُا بُٜاٞدأٝ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف بٜث فشؼ٣ ٠زُا ذػاٞوُا :فشقُا
.ءب٘ثلاٝ ةاشػاث56 
 
bahwa “ِْػ فشقُا” 
(berbentuk 




(subyek)-n a “ت٘٣ص”, 
karena “ت٘٣ص” 
kalimat “خُبعس ت٘٣ص ذجزً” 
lain ka imat “ذ٣ذج ةبزٌُا” 
adalah “ذ٣ذج”
(su -n a ةبزٌُا” 
prediketnya dual (ٕبثبزٌُا) 
pula (ٕاذ٣ذج) 
menjadi “ٕاذ٣ذج ٕبثبزٌُا” 
dengan kata: “ َشَقَٗ” 
menjadi: “ ٌشِفبٗ” 
(penolong), “ ٌسُٞقْ٘ َٓ ” (yang 
dit long), “ ٌشْقَٗ” (pertolongan 
pertolongan),  ْشُقٗأ 
(tolonglah…!),  ْشُقَْ٘رلا





1 ٠ك دبٗاٞ٤ذُا ٌَؽ ٠ك شذج٣ ءب٤دلأا ِْػ ٖٓ عشك ،ب٤جُٞٞكسٞٓ :َ٤ٌؾزُا ِْػ .)




 ٠ك بٓ سبٜظلإ ظ لُلأا خ٤٘ث خعاسد ش٤د ٖٓ خ٤ثشؼُا دبٌِٔ ؾ٤ف ٖػ شذج٣ ِْػ
... خذف ٝأ ،ٍاذثئ ٝأ ،فزد ٝأ ،حدب٣ص ٝأ ،خُبفأ ٖٓ ٜكٝشد55 
 
bahwa:  
ِػ ٖٓ ِْ  ٞٛ فشقُا ِْػ ٖٔضز٣ٝ ٞذُ٘ا ِْػ ٖٓ اءضج شجزؼ٣ ذهٝ خ٤ثشؼُا خـُِا ّٞ
 ذغ٤ُ ٠زُا بُٜاٞدأٝ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف بٜث شؼ٣ ٠زُا ذػاٞو :فشقُا
.ءب٘ثلاٝ ةاشػاث56 
 
bahwa “ِْػ فشقُا” 
berbentuk 




(subyek)-n a “ت٘٣ص”, 
karena “ت٘٣ص” 
kalimat “خُبعس ت٘٣ص ذجزً” 
lain ka imat “ذ٣ذج ةبزٌُا”
adal h “ذ٣ذج”
(subyek)-n a “ةبزٌُا” 
 l ٕبثبزٌُا) 
pula (ٕاذ٣ذج) 
menjadi “ٕاذ٣ذج ٕبثبزٌُا” 
dengan kata: “ َشَقَٗ” 
menjadi: “ ٌشِفبٗ” 
(pe olong), “ ٌسُٞقْ٘ َٓ ” (yang 
ditolong), “ ٌشْقَٗ” (pertolongan 
pertolongan),  ْشُقٗأ 
(tolonglah…!),  ْشُقَْ٘رلا





1 ك دبٗاٞ٤ذُا ٌَؽ ٠ك شذج٣ ءب٤دلأا ِْػ ٖٓ عشك ،ب٤جُٞٞكسٞٓ :َ٤ٌؾزُا ِْػ .)




 ٠ك بٓ سبٜظلإ ظ لُلأا خ٤٘ث خعاسد ش٤د ٖٓ ٤ثشؼُا دبٌِٔ ؾ ف ٖػ شذج٣ ِْػ
... خذف أ ٍاذثئ أ زد ٝأ ،حدب٣ص ٝأ ،خُبفأ ٖٓ بٜك شد55 
 
bahwa:  
ِػ ٖٓ ِْ  ٞٛ فشقُا ِ  ٔضز٣ٝ ٞذُ٘ا ِْػ ٖٓ اءضج شجزؼ٣ ذهٝ خ٤ثشؼُا خـُِا ّٞ
 ذغ٤ُ ٠زُا بُٜاٞدأٝ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف بٜث شؼ٣ ٠زُا ذػاٞو :فشقُا
.ءب٘ثلاٝ ةاشػاث56 
 
bahwa “ِْػ فشقُا” 
maka subyek-
nya berubah menjadi dual pula (
(s e )- ya “ذٔ أ” 
ata “ زً” 
“ ts” ( جزً) 
(s e )- ya “ ٘٣ ”, 
are a “ ٘٣ ” 
ali at “خُب  ٘٣  جزً” 
lai  ali at “ذ٣ذ  بزٌُا” 
a ala  “ذ٣ذ ” 
(s e )- a “ بزٌُا” 
iketnya dual ( بثبزٌُا) 
اذ٣ذ ) 
e ja i “ اذ٣ذ  بثبزٌُا” 
e a  ata: “ َ َ َٗ” 
e ja i: “ ٌ ِ بٗ” 
( en l ), “ ٌ ٞ ُ ْ٘ َٓ ” ( a  
it l ), “ ٌ ْ َٗ” ( ert l a  
ert l a ),  ْ ُ ٗأ 
(t l la !),  ْ ُ َْ٘رلا 
e a  istil  “ ُا ِْ ”, 
e ca  “ ٣ ر” 
a  “ بوز ا”. 
 
e a :  
 ٠ك بٗاٞ٤ ُا ٌ  ك ج٣ ءب٤ لأا ِْ  ٓ ك ،ب٤ ُٞٞك ٞٓ : ٤ٌ زُا ِْ  .)
 ؛ بجُ٘ا ؛ ُا ِْ  .)ٌِٚ  ٝأ ء  خ٤٘ث ك خ ا د .).54 
 
 
a ala :  
 ك بٓ بٜ لإ بلُلأا خ٤٘ث خ ا د ٤  ٓ خ٤ث ؼُا بٌُِٔا ؾ٤   ج٣ ِْ
... خ  ٝأ ، اذثئ ٝأ ، ز  ٝأ ،حدب٣  ٝأ ،خُب أ ٓ بٜكٝ55 
 
a a:  
ِ  ٓ ِْػ ٞٛ ُا ِْػ ٖٔ ز٣ٝ ٞ ُ٘ا ِْ  ٓ اء  جزؼ٣ ذهٝ خ٤ث ؼُا خـُِا ّٞ
 ٤ُ زُا بُٜاٞ أٝ خ٤ث ؼُا بٌُِٔا ؾ٤  بٜث ؼ٣ زُا ذ اٞوُا : ُا
.ءب٘ثلاٝ ا اث56 
 
a a “ِْ  ُا” 
sehingga struktur kalimat 






kalimat “خُبعس ت٘٣ص ذجزً” 
lain kalimat “ذ٣ذج ةبزٌُا” 
adalah “ذ٣ذج” 
(subyek)-nya “ةبزٌُا” 
prediketnya dual (ٕبثبزٌُا) 
pula (ٕاذ٣ذج) 
ٕاذ٣ذج ٕبثبزٌُا” 
dengan kata: “ َشَقَٗ” 
menjadi: “ ٌشِفبٗ” 
(penolong), “ ٌسُٞقْ٘ َٓ ” (yang 
ditolong), “ ٌشْقَٗ” (pertolongan 
pertolongan),  ْشُقٗأ 
(tolonglah…!),  ْشُقَْ٘رلا 





1 ٠ك دبٗاٞ٤ذُا ٌَؽ ٠ك شذج٣ ءب٤دلأا ِْػ ٖٓ عشك ،ب٤جُٞٞكسٞٓ :َ٤ٌؾزُا ِْػ .)




 ٠ك بٓ سبٜظلإ ظ لُلأا خ٤٘ث خعاسد ش د ٖٓ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف ٖػ شذج٣ ِْػ
... خذف ٝأ ،ٍاذثئ ٝأ ،فزد ٝأ ،حدب٣ص ٝأ ،خُب أ ٖٓ بٜكٝشد55 
 
bahwa:  
ِػ ٖٓ ْ ػ ٛ فشقُا ِْػ ٖٔضز٣ٝ ٞذُ٘ا ِْػ ٖٓ اءضج شجزؼ٣ ذهٝ خ٤ثشؼُا خـُِا ّٞ
 ذغ٤ُ ٠زُا بُٜاٞدأٝ خ٤ثشؼُا بٌُِٔا ؾ٤ف ٜث فشؼ٣ ٠زُا ذػاٞوُا :فشقُا
.ءب٘ثلاٝ ةاشػاث56 
 
bahwa “ِْػ فشقُا” 
(Kedua buku ini baru).
c.	 Aspek	Morfologis
Secara etimologi, “m rfologi” diadopsi d ri bahasa Inggris 
“morphology”; “morph ” a tinya “bentuk kata” sedangka  “logy” artinya 
“ilmu”. Maka “morfologi” ber rti “Ilmu te tang bentuk kata.” 52
Sebelum me j laskan pengertia  “morfologi” secara 
terminologi, sebelumnya an dije skan contoh sebagai berikut: 
Kata “sepeda” misalnya, dalam bahasa Indonesia ditemukan kata 
“bersepeda”, “sepeda-sepeda”, “sepedaan”, “sepeda motor” dan lain 
sebagainya. Perubahan bentuk kata (baik dengan cara pengulangan, 
penambahan sufiks, prefiks atau infik) tersebut menyebabkan adanya 
perubahan golongan dan arti kata. Kata “berseped ” yang bentuk 
dasarnya adalah “sepeda” setelah mendapat sufiks “ber” otomatis 
merobah arti dan golongan kata yang bersangkutan; dari kata benda 
(noun) menjadi kata kerja (verb). Sistem perobahan kata seperti ini 
dalam linguistik disebut dengan “morfologi.” 







kalimat “خُبعس ت٘٣ص ذجزً” 
lain kalimat “ذ٣ذج ةبزٌُا” 
adalah “ذ٣ذج” 
(subyek)-nya “ةبزٌُا” 
prediketnya dual (ٕبثبزٌُا) 
pula (ٕاذ٣ذج) 
menjadi “ٕاذ٣ذج ٕبثبزٌُا” 
dengan k ta:  َشَقَٗ” 
menjadi: “ ٌشِفبٗ” 
(penolong), “ ٌسُٞقْ٘ َٓ ” (yang 
ditolong), “ ٌشْقَٗ” (pertolongan 
pertolongan),  ْشُقٗأ 
(tolonglah…!),  ْشُقَْ٘رلا 





1 ٠ك دبٗاٞ٤ذُا ٌَؽ ٠ك شذج٣ ءب٤دلأا ِْػ ٖٓ عشك ،ب٤جُٞٞكسٞٓ :َ٤ٌؾزُا ِْػ .)




 ٠ك بٓ سبٜظلإ ظبلُلأا خ٤٘ث خعاسد ش٤د ٖٓ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف ٖػ شذج٣ ِْػ
... خذف ٝأ ،ٍاذثئ ٝأ ،فزد ٝأ ،حدب٣ص ٝأ ،خُبفأ ٖٓ بٜكٝشد55 
 
bahwa:  
ِػ ٖٓ ِْػ ٞٛ فشقُا ِْػ ٖٔضز٣ٝ ٞذُ٘ا ِْػ ٖٓ اءضج شجزؼ٣ ذهٝ خ٤ثشؼُا خـُِا ّٞ
 ذغ٤ُ ٠زُا بُٜاٞدأٝ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف بٜث فشؼ٣ ٠زُا ذػاٞوُا :فشقُا
.ءب٘ثلاٝ ةاشػاث56 
 
bahwa “ِْػ فشقُا” 






kalimat “خُبعس ت٘٣ص ذجزً” 
lain kalimat “ذ٣ذج ةبزٌُا” 
adalah “ذ٣ذج” 
(subyek)-nya “ةبزٌُا” 
predi etnya du l (ٕبثبزٌُا) 
pula (ٕاذ٣ذج) 
menjadi “ٕاذ٣ذج ٕبثبزٌُا” 
dengan kata: “ َشَقَٗ” 
menjadi:  ٌشِفبٗ” 
(penolong), “ ٌسُٞقْ٘ َٓ ” (yang 
ditolong), “ ٌشْقَٗ” (pertolongan 
pertolongan),  ْشُقٗأ 
(tolonglah…!),  ْشُقَْ٘رلا 





1 ٠ك دبٗاٞ٤ذُا ٌَؽ ٠ك شذج٣ ءب٤دلأا ِْػ ٖٓ عشك ،ب٤جُٞٞكسٞٓ :َ٤ٌؾزُا ِْػ .)




 ٠ك بٓ سبٜظلإ ظبلُلأا خ٤٘ث خعاسد ش٤د ٖٓ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف ٖػ شذج٣ ِْػ
... خذف ٝأ ،ٍاذثئ ٝأ ،فزد ٝأ ،حدب٣ص ٝأ ،خُبفأ ٖٓ بٜكٝشد55 
 
bahwa:  
ِػ ٖٓ ِْػ ٞٛ فشقُا ِْػ ٖٔضز٣ٝ ٞذُ٘ا ِْػ ٖٓ اءضج شجزؼ٣ ذهٝ خ٤ثشؼُا خـُِا ّٞ
 ذغ٤ُ ٠زُا بُٜاٞدأٝ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف بٜث فشؼ٣ ٠زُا ذػاٞوُا :فشقُا
.ءب٘ثلاٝ ةاشػاث56 
 
bahwa “ِْػ فشقُا” 







kalimat “خُبعس ت٘٣ص ذجزً” 
lain kalimat “ذ٣ذج ةبزٌُا” 
adalah “ذ٣ذج” 
(subyek)-nya “ةبزٌُا” 
prediketnya dual (ٕبثبزٌُا) 
pula (ٕاذ٣ذج) 
menjadi “ٕاذ٣ذج ٕبثبزٌُا” 
dengan kata: “ َشَقَٗ” 
menjadi: “ ٌشِفبٗ” 
(penolong), “ ٌسُٞقْ٘ َٓ ” (yang 
ditolong), “ ٌشْقَٗ” (pertolongan 
pertolongan),  ْشُقٗأ 
(tolonglah…!),  ْشُقَْ٘رلا 





1 ٠ك دبٗاٞ٤ذُا ٌَؽ ٠ك شذج٣ ءب٤دلأا ِْػ ٖٓ عشك ،ب٤جُٞٞكسٞٓ :َ٤ٌؾزُا ِْػ .)




 ٠ك بٓ سبٜظلإ ظبلُلأا خ٤٘ث خعاسد ش٤د ٖٓ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف ٖػ شذج٣ ِْػ
... خذف ٝأ ،ٍاذثئ ٝأ ،فزد ٝأ ،حدب٣ص ٝأ ،خُبفأ ٖٓ بٜكٝشد55 
 
bahwa:  
ِػ ٖٓ ِْػ ٞٛ فشقُا ِْػ ٖٔضز٣ٝ ٞذُ٘ا ِْػ ٖٓ اءضج شجزؼ٣ ذهٝ خ٤ثشؼُا خـُِا ّٞ
 ذغ٤ُ ٠زُا بُٜاٞدأٝ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف بٜث فشؼ٣ ٠زُا ذػاٞوُا :فشقُا
.ءب٘ثلاٝ ةاشػاث56 
 
bahwa “ِْػ فشقُا” 






kalimat “خُبعس ت٘٣ص ذجزً” 
lain kalimat “ذ٣ذج ةبزٌُا” 
adalah “ذ٣ذج” 
(subyek)-nya “ةبزٌُا” 
prediketnya dual (ٕبثبزٌُا) 
pula (ٕاذ٣ذج) 
menjadi “ٕاذ٣ذج ٕبثبزٌُا” 
dengan kata: “ َشَقَٗ” 
menjadi: “ ٌشِفبٗ” 
(penolong), “ ٌسُٞقْ٘ َٓ ” (yang 
ditolong), “ ٌشْقَٗ” (pertolongan 
pertolongan),  ْشُقٗأ 
(tolonglah…!),  ْشُقَْ٘رلا 





1 ٠ك دبٗاٞ٤ذُا ٌَؽ ٠ك شذج٣ ءب٤دلأا ِْػ ٖٓ عشك ،ب٤جُٞٞكسٞٓ :َ٤ٌؾزُا ِْػ .)




 ٠ك بٓ سبٜظلإ ظبلُلأا خ٤٘ث خعاسد ش٤د ٖٓ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف ٖػ شذج٣ ِْػ
... خذف ٝأ ،ٍاذثئ ٝأ ،فزد ٝأ ،حدب٣ص ٝأ ،خُبفأ ٖٓ بٜكٝشد55 
 
bahwa:  
ِػ ٖٓ ِْػ ٞٛ فشقُا ِْػ ٖٔضز٣ٝ ٞذُ٘ا ِْػ ٖٓ اءضج شجزؼ٣ ذهٝ خ٤ثشؼُا خـُِا ّٞ
ذغ٤ُ ٠زُا بُٜا دأٝ خ٤ث ؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف بٜث فشؼ٣ ٠زُا ذػاٞوُا :فشقُا
.ءب٘ثلاٝ ةاشػاث56 
 







kalimat “خُبعس ت٘٣ص ذجزً” 
lain kalimat “ذ٣ذج ةبزٌُا” 
adalah “ذ٣ذج” 
(subyek)-nya “ةبزٌُا” 
prediketnya dual (ٕبثبزٌُا) 
pula (ٕاذ٣ذج) 
menjadi “ٕاذ٣ذج ٕبثبزٌُا” 
dengan kata: “ َشَقَٗ” 
menjadi: “ ٌشِفبٗ” 
(penolong), “ ٌسُٞقْ٘ َٓ ” (yang 
ditolong), “ ٌشْقَٗ” (pertolonga  
pertolongan),  ْشُقٗأ 
(tolonglah…!),  ْشُقَْ٘رلا 





1 ٠ك دبٗاٞ٤ذُا ٌَؽ ٠ك شذج٣ ءب٤دلأا ِْػ ٖٓ عشك ،ب٤جُٞٞكسٞٓ :َ٤ٌؾزُا ِْػ .)




 ٠ك بٓ سبٜظلإ ظبلُلأا خ٤٘ث خعاسد ش٤د ٖٓ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف ٖػ شذج٣ ِْػ
... خذف ٝأ ،ٍاذثئ ٝأ ،فزد ٝأ ،حدب٣ص ٝأ ،خُبفأ ٖٓ بٜكٝشد55 
 
bahwa:  
ِػ ٖٓ ِْػ ٞٛ فشقُا ِْػ ٖٔضز٣ٝ ٞذُ٘ا ِْػ ٖٓ اءضج شجزؼ٣ ذهٝ خ٤ثشؼُا خـُِا ّٞ
 ذغ٤ُ ٠زُا بُٜاٞدأٝ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف ب ث فشؼ٣ ٠زُا ذػاٞوُا :فشقُا
.ءب٘ثلاٝ ةاشػاث56 
 






karen  “ت٘٣ص” 
kalimat “خُبعس ت٘٣ص ذجزً” 
lain kalimat “ذ٣ذج ةبزٌُا” 
adal h “ذ٣ذج” 
(subyek)-nya “ةبزٌُا” 
prediketnya dual (ٕبثبزٌُا) 
pul  (ٕاذ٣ذج) 
menjadi “ٕاذ٣ذج ٕبثبزٌُا” 
deng n kata: “ َشَقَٗ” 
menjadi: “ ٌشِفبٗ  
(penolong), “ ٌسُٞقْ٘ َٓ ” (yang 
ditolong), “ ٌشْقَٗ” (pertolongan 
pertol an),  ْشُقٗأ
(tolonglah…!),  ْشُقَْ٘رلا 
dengan istilah “فشقُا ِْػ”, 




1 ٠ك دبٗاٞ٤ذُا ٌَؽ ٠ك شذج٣ ءب٤دلأا ِْػ ٖٓ عشك ،ب٤جُٞٞكسٞٓ :َ٤ٌؾزُا ِْػ .)




 ٠ك بٓ سبٜظلإ ظبلُلأا خ٤٘ث خعاسد ش٤د ٖٓ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف ٖػ شذج٣ ِْػ
... خذف ٝأ ،ٍاذثئ ٝأ ،فزد ٝأ ،حدب٣ص ٝأ ، ُبفأ ٖٓ بٜكٝشد55 
 
bahwa:  
ِػ ٖٓ ِْػ ٞٛ فشقُا ِْػ ٖٔضز٣ٝ ٞذُ٘ا ِْػ ٖٓ اءضج شجزؼ٣ ذهٝ خ٤ثشؼُا خـُِا ّٞ
 غ٤ُ ٠زُا بُٜاٞدأٝ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف بٜث فشؼ٣ ٠زُا ذػاٞوُا :فشقُا
.ءب٘ثلاٝ ةاشػاث56 
 
bahwa “ِْػ فشقُا” 
 (janga  tolong..!), dll. Sistem ini 
dilakukan untuk memenuhi kebutu an pemakai bahasa dalam 
mengekpresikan isi pikira nya kepada orang lain.  
Berdas rkan contoh di at s da at diketahui, bahwa secara 
ter inologi morfologi”, adalah bidang linguistik yang mempelajari 
morfem dan kombinasi-kombi asinya, atau dalam ungkapan 
lain adalah bagian dari struktur bahasa yang mencakup kata da  
bagian-bagian kata, yakni morfem.53    







kali at “خُبعس ت٘٣ص ذجزً” 
lain kalimat “ذ٣ذج ةبزٌُا” 
adalah “ذ٣ذج” 
(subyek)-nya “ةبزٌُا” 
prediketnya dual (ٕبثبزٌُا) 
pula (ٕاذ٣ذج) 
menjadi “ٕاذ٣ذج ٕبثبزٌُا” 
dengan kata: “ َشَقَٗ” 
menjadi: “ ٌشِفبٗ” 
(penolong), “ ٌسُٞقْ٘ َٓ ” (yang 
ditolong), “ ٌشْقَٗ” (pertolongan 
pertolongan),  ْشُقٗأ 
(tolonglah…!),  ْشُقَْ٘رلا 





1 ٠ك دبٗاٞ٤ذُا ٌَؽ ٠ك شذج٣ ءب٤دلأا ِْػ ٖٓ عشك ،ب٤جُٞٞكسٞٓ :َ٤ٌؾزُا ِْػ .)




 ٠ك بٓ سبٜظلإ ظبلُلأا خ٤٘ث خعاسد ش٤د ٖٓ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف ٖػ شذج٣ ِْػ
... خذف ٝأ ،ٍاذثئ ٝأ ،فزد ٝأ ،حدب٣ص ٝأ ،خُبفأ ٖٓ بٜكٝشد55 
 
bahwa:  
ِػ ٖٓ ِْػ ٞٛ فشقُا ِْػ ٖٔضز٣ٝ ٞذُ٘ا ِْػ ٖٓ اءضج شجزؼ٣ ذهٝ خ٤ثشؼُا خـُِا ّٞ
 ذغ٤ُ ٠زُا بُٜاٞدأٝ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف بٜث فشؼ٣ ٠زُا ذػاٞوُا :فشقُا
.ءب٘ثلاٝ ةاشػاث56 
 
bahwa “ِْػ فشقُا” 






kalimat “خُبعس ت٘٣ص ذجزً” 
lain kalimat “ذ٣ذج ةبزٌُا” 
adalah “ذ٣ذج” 
(subyek)-nya “ةبزٌُا” 
prediketnya dual (ٕبثبزٌُا) 
pula (ٕاذ٣ذج) 
menjadi “ٕاذ٣ذج ٕبثبزٌُا” 
dengan kata: “ َشَقَٗ” 
menjadi: “ ٌشِفبٗ” 
(penolong), “ ٌسُٞقْ٘ َٓ ” (yang 
ditolong), “ ٌشْقَٗ” (pertolongan 
pertolongan),  ْشُقٗأ 
(tolonglah…!),  ْشُقَْ٘رلا 
dengan istilah “فشقُا ِْػ”, 




1 ٠ك دبٗاٞ٤ذُا ٌَؽ ٠ك شذج٣ ءب٤دلأا ِْػ ٖٓ عشك ،ب٤جُٞٞكسٞٓ :َ٤ٌؾزُا ِْػ .)




 ٠ك بٓ سبٜظلإ ظبلُلأا خ٤٘ث خعاسد ش٤د ٖٓ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف ٖػ شذج٣ ِْػ
... خذف ٝأ ،ٍاذثئ ٝأ ،فزد ٝأ ،حدب٣ص ٝأ ،خُبفأ ٖٓ بٜكٝشد55 
 
bahwa:  
ِػ ٖٓ ِْػ ٞٛ فشقُا ِْػ ٖٔضز٣ٝ ٞذُ٘ا ِْػ ٖٓ اءضج شجزؼ٣ ذهٝ خ٤ثشؼُا خـُِا ّٞ
 ذغ٤ُ ٠زُا بُٜاٞدأٝ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤  بٜث فشؼ٣ ٠زُا ذػاٞوُا :فشقُا
.ءب٘ثلاٝ ةاشػاث56 
 





“mu nnats” (ذجزً) 
(subyek)-nya “ت٘٣ص”, 
karena “ت٘٣ص” 
kalimat “خُبعس ت٘٣ص ذجزً” 
lain kalimat “ذ٣ذج ةبزٌُا” 
adalah “ذ٣ذج” 
(subyek)-nya “ةبزٌُا” 
prediketnya dual (ٕبثبزٌُا) 
pula (ٕاذ٣ذج) 
menjadi “ٕاذ٣ذج ٕبثبزٌُا” 
enga  kata: “ َشَقَٗ” 
menj di: “ ٌشِفبٗ” 
(penolong), “ ٌسُٞقْ٘ َٓ ” (yang 
ditolong),  ٌشْقَٗ” (pertolongan 
pertolongan),  ْشُقٗأ 
(tolonglah…!),  ْشُقَْ٘رلا 





1 ٠ك دبٗاٞ٤ذُا ٌَؽ ٠ك شذج٣ ءب٤ لأا ِْػ ٖٓ عشك ،ب٤جُٞ كسٞٓ :َ٤ٌؾزُا ِْػ .)




 ٠ك بٓ سبٜظلإ ظبلُلأا خ٤٘ث خعاسد ش٤د ٖٓ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف ٖػ شذج٣ ِْػ
... خذف ٝأ ،ٍاذثئ ٝأ ،فزد ٝأ ،حدب٣ص ٝأ ،خُبفأ ٖٓ بٜكٝشد55 
 
bahwa:  
ِػ ٖٓ ِْػ ٞٛ فشقُا ِْػ ٖٔضز٣ٝ ٞذُ٘ا ِْػ ٖٓ اءضج شجزؼ٣ ذهٝ خ٤ثشؼُا خـُِا ّٞ
 ذغ٤ُ ٠زُا بُٜاٞدأٝ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف بٜث فشؼ٣ ٠زُا ذػاٞوُا :فشقُا
.ءب٘ثلاٝ ةاشػاث56 
 
bahwa “ِْػ فشقُا” 
Munîr mendefinisikan “morfologi” dengan: 




(subyek)- ya “ت٘٣ص”, 
karena “ت٘٣ص” 
kalimat “خُبعس ت٘٣ص ذجزً” 
lain kalimat “ذ٣ذج ةبزٌُا” 
adalah “ذ٣ذج” 
(subyek)-nya “ةبزٌُا”
prediketnya dual (ٕبثبزٌُا) 
pula (ٕاذ٣ذج) 
menjadi “ٕاذ٣ذج ٕبثبزٌُا” 
dengan kata: “ َشَقَٗ” 
me jadi: “ ٌشِفبٗ” 
(p nolong), ٌسُٞقْ٘ َٓ ” (ya  
ditolong), “ ٌشْقَٗ” (pertolong n 
pertolongan),  ْشُقٗأ 
(tolonglah…!),  ْشُقَْ٘رلا 
dengan istilah “فشقُا ِْػ”, 
mencakup “ق٣شقر” 
dan “مبوز ا”. 
 
dengan:  
1 ٠ك دبٗاٞ٤ذُا ٌَؽ ٠ك شذج٣ ءب٤دلأا ِْػ ٖٓ عشك ،ب٤جُٞٞكسٞٓ :َ٤ٌؾزُا ِْػ .)




 ٠ك بٓ سبٜظلإ ظبلُلأا خ٤٘ث خعاسد ش٤د ٖٓ خ٤ثش ُا دبٌُِٔا ؾ٤ف ٖػ شذج٣ ِْػ
... خذف ٝأ ،ٍاذثئ ٝأ ،فزد ٝأ ،حدب٣ص ٝأ ،خُبفأ ٖٓ بٜكٝشد55 
 
bahwa:  
ِػ ٖٓ ِْػ ٞٛ فشقُا ِْػ ٖٔضز٣ٝ ٞذُ٘ا ِْػ ٖٓ اءضج شجزؼ٣ ذهٝ خ٤ثشؼُا خـُِا ّٞ
 ذغ٤ُ ٠زُا بُٜاٞدأٝ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف بٜث فشؼ٣ ٠زُا ذػاٞوُا :فشقُا
.ءب٘ثلاٝ ةاشػاث56 
 
bahwa “ِْػ فشقُا” 
Definisi yang relatif sama dikemukakan oleh ‘Azîzah Fawwâl 





(sub ek)-nya “ت٘٣ص”, 
karena “ت٘٣ص” 
kalimat “خُبعس ت٘٣ص ذجزً” 
lai  kalimat “ذ٣ذج ةبزٌُا” 
adalah “ذ٣ذج” 
(subyek)-nya “ةبزٌُا” 
prediketnya dual (ٕبثبزٌُا) 
pula (ٕاذ٣ذج) 
menjadi “ٕاذ٣ذج ٕبثبزٌُا” 
dengan kata: “ َشَقَٗ” 
menjadi: “ ٌشِفبٗ” 
(penolong), “ ٌسُٞقْ٘ َٓ ” (yang 
ditolong), “ ٌش ْ َٗ” (pertolongan 
pertolongan),  ْشُقٗأ 
(tolonglah…!),  ْشُقَْ٘رلا 
dengan istilah “فشقُا ِْػ”, 




1 ٠ك دبٗاٞ٤ذُا ٌَؽ ٠ك شذج٣ ءب٤دلأا ِْػ ٖٓ عشك ،ب٤جُٞٞكسٞٓ :َ٤ٌؾزُا ِْػ .)
 ؛دبجُ٘ا2 ؛فشقُا ِْػ .)3ٌِٚؽ ٝأ ء٢ؽ خ٤٘ث ٠ك خعاسد .).54 
 
adalah:  
 ٠ك بٓ سبٜظلإ ظبلُلأا خ٤٘ث خعاسد ش٤د ٖٓ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف ٖػ شذج٣ ِْػ
... خذف ٝأ ،ٍاذثئ ٝأ ،فزد ٝأ ،حدب٣ص ٝأ ،خُبفأ ٖٓ بٜكٝشد55 
 
bahwa:  
ِػ ٖٓ ِْػ ٞٛ فشقُا ِْػ ٖٔضز٣ٝ ٞذُ٘ا ِْػ ٖٓ اءضج شجزؼ٣ ذهٝ خ٤ثشؼُا خـُِا ّٞ
 ذغ٤ُ ٠زُا بُٜاٞدأٝ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف بٜث فشؼ٣ ٠زُا ذػاٞوُا :فشقُا
.ءب٘ثلاٝ ةاشػاث56
 
bahwa “ِْػ فشقُا” 




“mu nnats” (ذجزً) 
(subyek)-nya “ت٘٣ص”, 
karena “ت٘٣ص” 
kalimat “خُبعس ت٘٣ص ذجزً” 
lain alim t “ذ٣ذج ةبزٌُا” 
ad lah “ذ٣ذج” 
(subyek)-nya “ةبزٌُا  
prediketnya dual (ٕبثبزٌُا) 
pul  (ٕاذ٣ذج)
m njadi “ٕاذ٣ذج ٕبثبزٌُا” 
enga  kata: “ َشَقَٗ” 
menjadi: “ ٌشِفبٗ” 
(pen long), “ ٌسُٞقْ٘ َٓ ” (yang 
ditolong), “ ٌ ْ َٗ  (pertolongan 
pertolong n),  ْشُقٗأ 
(t l lah…!),  ْشُقَْ٘رلا 
d an istilah “فشقُا ِْػ”, 
menc kup “ ٣شقر” 
da  “مبوزؽا”. 
 
dengan:  
1 ٠ك دبٗاٞ٤ذُا ٌَؽ ٠ك شذج٣ ءب٤دلأا ِْػ ٖٓ عشك ،ب٤جُٞٞكسٞٓ :َ٤ٌؾزُا ِْػ .)




 ٠ك بٓ سبٜظلإ ظبلُلأا خ٤٘ث خعاسد ش٤د ٖٓ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف ٖػ شذج٣ ِْػ
... خذف ٝأ ،ٍاذثئ ٝأ ،فزد ٝأ ،حدب٣ص ٝأ ،خُبفأ ٖٓ بٜكٝشد55 
 
bahwa:  
ِػ ٖٓ ِْػ ٞٛ فشقُا ِْػ ٖٔضز٣ٝ ٞذُ٘ا ِْػ ٖٓ اءضج شجزؼ٣ ذهٝ خ٤ثشؼُا خـُِا ّٞ
 ذغ٤ُ ٠زُا بُٜاٞدأٝ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف بٜث شؼ٣ ٠زُا ذػاٞوُا :فش ُا
.ءب٘ثلاٝ ةاشػاث56 
 
bahwa “ِْػ فشقُا” 




(subyek)-nya “ ٘٣ص”, 
karena “ت٘٣ص” 
kalimat “خُبعس ت٘٣ص ذجزً” 
lain kalim t “ذ٣ذج ةبز ُا” 
adalah “ذ٣ذج” 
(subyek)-nya “ةبزٌُا” 
prediketnya dual (ٕبثبزٌُا) 
pula (ٕاذ٣ذج) 
menjadi “ٕاذ٣ذج ٕبثبزٌُا” 
de gan kata: “ َشَقَٗ” 
me ja i: “ ٌشِفبٗ” 
(penolo g), “ ٌسٞ ُ ْ٘ َٓ ” (yang 
ditolo g), “ ٌشْقَٗ” (pertolongan 
pertolong ),  ْشُقٗأ 
(tolonglah…!),  ْش ُ َْ٘رلا 
denga  istilah “فشقُا ِْػ”, 
mencakup “ق٣شقر” 
d n “مبوزؽا”. 
 
dengan:  
1 ٠ك دبٗاٞ٤ذُا ٌَؽ ٠ك شذج٣ ءب٤دلأ  ِْػ ٖٓ عشك ،ب٤جُٞٞكسٞٓ :َ٤ٌؾزُا ِْػ .)




 ك بٓ بٜظلإ ظبلُلأا خ٤٘ث خعاسد ش٤د ٖٓ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف ٖػ شذج٣ ِْػ
... خذف ٝأ ،ٍاذثئ ٝأ ،فزد ٝأ ،حدب٣ص ٝأ ،خُبفأ ٖٓ بٜكٝشد55 
 
bahwa:  
ِػ ٖٓ ِْػ ٞٛ فشقُا ِْػ ٖٔضز٣ٝ ٞذ٘ ِْ  ٖٓ اءضج شجزؼ٣ ذهٝ خ٤ثشؼُا خـُِا ّٞ
 ذغ٤ُ ٠زُا بُٜاٞدأٝ خ٤ثشؼُا دبٌُِٔا ؾ٤ف بٜث فشؼ٣ ٠زُا ذػاٞوُا :فشقُا
.ءب٘ثلاٝ ةاشػاث56 
 
ِْػ فشقُا” ialah “Bagian 
dari gramatikal bahasa Arab yang berkonsentrasi pada bagian 
pembentukan kata dan memberinya syakal yang tepat dari huruf 
awal sampai huruf yang kedua terakhir.” Sementara syakal huruf 
ak ir dari setiap kata dalam kalimat ad lah bidang kerjanya “
kerjanya “ٞذُ٘ا ِْ ”
dengan “ةاشػلإا” 
dengan فشقُا ِْػ 
dengan “مبوزؽلإا 
Secara terminologi “ وزؽامب ” 
dengan “ق٣شقر”. 
Kata “ٍبه” 




antara “ ّٖ ط” 




dengan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
proses “نثاٞع” 
(prefiks), “نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bentuk 
Kalimat 
Proses Pembentukan 
Indonesia Arab Indonesia Arab 




lis pelajaran  






















atau yang dikenal dengan “
kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
 ةاشػلإا” 
dengan فشقُا ِْػ 
dengan “مبوزؽلإا 
Secara terminologi “ وزؽامب ” 
dengan “ق٣شقر”. 
Kata “ٍبه” 




antara “ ّٖ ط” 




dengan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
proses “نثاٞع” 
(prefiks), “نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bentuk 
Kalimat 
Proses Pembentukan 
Indonesia Arab Indonesia Arab 




lis pelajaran  























Yang menjadi kesulitan dalam pembelajaran bahasa Arab di 
Indonesia dari aspek “morfologi” adalah adanya perbedaan antara 
morfologi bahasa Indonesia dengan 
kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
deng n “ةاشػلإا” 
d فشقُا ِْػ
dengan “مبوزؽلإا
Secara terminologi “ وزؽامب ” 
dengan “ق٣شقر”. 
Kata “ٍبه” 
ntaranya “ َ َه َٝ ” 
dan “ٞوُِا” 
p d ٞف” 
menjadi “ّبف” 
antara “ ّٖ ط” 




d ngan “ ٌسبٜج ِٓ . 
proses “نثاٞع” 
(prefiks), “نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bentuk 
Kalimat 
Proses Pembentukan 
Indonesia Arab Indonesia Arab 




lis pelajar n  

















Ba-ca  م–  س– أ Dual (٠٘ضٓ) 




dalam bahasa Arab. 
Dalam bahasa Indonesia proses pembentukan kata dilakukan 
dengan: penambahan kata, seperti kata “baca” dalam kalimat 
“saya membaca majallah”; imbuh  (prefiks), seperti “di” pada kata 
“artikel itu dibaca si Ahmad”; akhiran (suffiks) seperti “an” pada 
kata “banyak bahan bacaan di sekolah”; sisipan (infiks), seperti “le” 
dalam kata “saat itu bumi meng-geletar” serta pengulangan kata, 
seperti “Sonia menghapus baca-bacaan di dinding”.57  Kata “baca” 
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sebagai kata dasar pada kalimat-kalimat di atas, tidak sedikit pun 
berubah bentuk, dan tetap dibaca dengan “baca”. 
Berbeda dengan bahasa Indonesia, proses perubahan 
dan pembentukan kata dalam bahasa Arab dilakukan dengan 
mengubah bentuk kata dasarnya kepada beberapa bentuk sesuai 
dengan ketentuan yang ada, dalam bahasa populernya disebut 
dengan “
kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
dengan “ةاشػلإا” 
dengan فشقُا ِْػ 
d  مبوزؽلإا 
Secara terminologi “ وزؽامب ” 
dengan “ق٣شقر”. 
Kata “ٍبه” 




antara “ ّٖ ط” 




dengan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
proses “نثاٞع” 
(prefiks), “نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bentuk 
Kalimat 
Proses Pembentukan 
Indonesia Arab Indonesia Arab 




lis pelajaran  
























kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
dengan “ةاشػلإا” 









antara “ ّٖ ط” 




dengan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
proses “نثاٞع” 
(prefiks), “نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bentuk 
Kalimat 
Proses Pembe tukan 
Indonesia Arab Indonesia Arab 




lis pelajaran  






















adalah membentuk kata baru dari 
kata yang lain dengan berbagai bentuk perubahan namun terdiri 
dari akar kata yang sama dan mempunyai keterkaitan makna. 
Isy iqâq terbagi kepada tiga, di antaranya: Pertama, Isytiqâq al-Shagîr, 
yaitu membentuk kata-kata baru dari kata asal,58  namun antara satu 
sama lain memiliki makna yang sama dan urutan suku kata yang 
teratur. Seperti: 1). Perubahan-perubahan yang terjadi dalam satu 
shîgah baik dari segi kuantitas maupun dari segi jenis kata. 2). Atau 
perubahan dari satu shîgah kepada shîgah yang lain, seperti dari 
shîgah fi’il mâdhi kepada shîgah fi’il mudhâri’, fi’il amr, isim fâ’il, isim 
maf’ûl, mashdar, ism âlat dll. Sistem seperti inilah yang diistilahkan 
dengan “
kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
dengan “ةاشػلإا” 
dengan فشقُا ِْػ 
dengan “مبوزؽلإا 
Secara terminologi “ وزؽامب ” 
 ق٣شقر”. 
Kata “ٍبه” 




antara “ ّٖ ط” 




dengan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
proses “نثاٞع” 
(prefiks), “نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bentuk 
Kalimat 
Proses Pembentukan 
Indonesia Arab Indonesia Arab 




lis pelajaran  























Kedua, Isytiqâq al-Kabîr, yaitu “melahirkan” kata baru dengan 
cara merubah letak akar kata yang dimilikinya, sehingga terbentuk 
beberapa kata namun memiliki keterkaitan makna antara satu sama 
lain. Kata “
kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
dengan “ةاشػلإا” 
dengan فشقُا ِْػ 
dengan “مبوزؽلإا 
Secara terminologi “ وزؽامب ” 
dengan “ق٣شقر”. 
ٍبه” 




antara “ ّٖ ط” 




dengan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
proses “نثاٞع” 
(prefiks), “نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bentuk 
Kalimat 
Proses P mbentukan 
Indonesia Arab Indonesia Arab 




lis pelajaran  






















-yang terdiri dari akar kata: wau, qâf dam lâm- berarti 
“b rk ta,” bis melahirkan” beberapa kata yang lain, di antaranya “
kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
dengan “ةاشػلإا” 
dengan فشقُا ِْػ 
dengan “مبوزؽلإا
Secara terminologi “ وزؽامب ” 
dengan “ق٣شقر”. 
Kata “ٍبه” 




antara “ ّٖ ط” 




dengan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
proses “نثاٞع” 
(prefiks), “نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bentuk 
Kalimat 
Proses Pe bentukan 
Indonesia Arab Indonesia Arab 




lis pelajaran  






















” –dengan mendahulukan huruf waw- berarti “mengangkat satu 
kaki, sementara kaki yang sebelah menancap k  bumi”, dan “
kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
dengan “ةاشػلإا” 
dengan فشقُا ِْػ 
dengan “مبوزؽلإا 
Secar  terminologi “ وزؽامب ” 
dengan “ق٣شقر”. 
Kat  “ٍبه” 
ant ranya “ َ َه َٝ ” 
d  ٞوُِا” 
pada “ّٞف” 
menjadi “ّبف” 
antara “ ّٖ ط” 




dengan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
proses “نثاٞع” 
(prefiks), “نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bentuk 
Kalimat 
Proses Pembentukan 
Indonesia Arab Indonesia Arab 




lis pelajaran  























–denga  mend hulukan huruf lam- berarti “tekanan d rah tinggi atau 
strok.” Dengan demikian, ditemukan sejumlah kata dan makna, namun 
antara satu sama lain memiliki keterkaitan makna yaitu “bergerak”.  
Ketiga, Isytiqâq al-Akbar, yaitu pembentukan kata baru melalui 
1). Penukaran sebagian huruf dalam satu kata dengan huruf yang 
lain yang dianggap lebih tepat (ibdâl), seperti menukar huruf 
“wau” pada “
kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
dengan “ةاشػلإا” 
dengan فشقُا ِْػ 
dengan “مبوزؽلإا 
Secara terminologi “ وزؽامب ” 
dengan “ق٣شقر”. 
Kata “ٍبه” 




antara “ ّٖ ط” 




dengan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
proses “نثاٞع” 
(prefi s), “نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bent k 
Kalimat 
Proses Pembentukan 
Indonesia Arab Indonesia Arab 




lis pelajaran  























kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
dengan “ةاشػلإا” 
dengan فشقُا ِْػ 
dengan “مبوزؽلإا 
Secara ter inologi “ وزؽامب ” 
dengan “ق٣شقر”. 
Kata “ٍبه” 
antaranya “ َ َه َٝ ” 
da  “ٞوُِا” 
ada “ّٞف” 
ّبف” 
antara “ ّٖ ط” 




dengan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
proses “نثاٞع” 
(prefiks), “نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bentuk 
Kalimat 
Proses Pembentukan 
Indonesia Arab Indonesia Arab 




lis pelajaran  






















dll. 2). Menerima kata baru yang 
memiliki arti yang sam  dengan bahasa kode, namun keduanya 
berwaz  y ng sam  sekalipun tidak terdiri dari suku kata yang 
sama, seperti antara “
kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
dengan “ةاشػلإا” 
dengan فشقُا ِْػ 
dengan “مبوزؽلإا 
Secara terminologi “ وزؽامب ” 
denga  “ق٣شقر”. 
Kata “ٍبه” 
antarany   َ َه َٝ ” 
dan “ٞوُِا” 
p da “ّٞف” 
menjadi “ّبف” 
t  ّٖ ط” 
dan “ ّٕ د” 
juga “طاشع” 
dengan “طاشف” 
signifikansi مبوزؽا  





Kat  Dasar Bentuk 
Kalimat 
Proses Pembentukan 
Indonesia Arab Indonesia Arab 
Tu-lis  ى–  د– ة 
Aktif  
(َػبلُِ ٘جٓ) 
Di  telah menu-
lis pelajaran  

















Ba-ca  م–  س– أ Dual (٠٘ضٓ) 





kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
dengan “ةاشػلإا” 
dengan فشقُا ِْػ 
dengan “مبوزؽلإا 
Secara terminologi “ وزؽامب ” 
dengan “ق٣شقر”. 
Kata “ٍبه” 




antara “ ّٖ ط” 




dengan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
proses “نثاٞع” 
(prefiks), “نداُٞ” 
at u “خ٤ِخاذُا” ( 
K  D sar Bentuk 
K limat 
Proses Pembentukan 
Indones a rab I donesia Arab 




lis pelajaran  

















Ba-ca  م– س– أ Dual (٠٘ضٓ) 




, yang memiliki arti yang sama 
(mend n r su ra lalat). De ikian juga “
kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
dengan “ةاشػلإا” 
dengan فشقُا ِْػ 
dengan “مبوزؽلإا 
Secara terminologi “ وزؽامب ” 
dengan “ق٣شقر”. 
Kata “ٍبه” 




antara “ ّٖ ط” 




dengan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
proses “نثاٞع” 
(prefiks), “نداُٞ” 
tau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bentuk 
Kalimat 
Proses Pembentukan 
Indonesia Arab Indonesia Arab 




lis pelajaran  























kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
dengan “ةاشػلإا” 
dengan فشقُا ِْػ 
dengan “مبوزؽلإا 
Secara terminologi “ وزؽامب ” 
dengan “ق٣شقر”. 
Kata “ٍبه” 




antara “ ّٖ ط” 




dengan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
proses “نثاٞع” 
(prefiks), “نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bentuk 
Kalim t 
Proses Pembentukan 
Indonesia Arab Indonesia Arab 




lis pelajaran  























keduanya bermakna “jalan” dll.  
Dalam menghadapi pers ingan global, termasuk kompetisi 
di ektor bahasa, signifikansi “
kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
dengan “ةاشػلإا” 
dengan فشقُا ِْػ 
dengan “مبوزؽلإا 
Secara terminologi “ وزؽامب ” 
dengan “ ٣شقر”. 
Kata “ٍبه” 




antara “ ّٖ ط” 




dengan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
proses “نثاٞع” 
(prefik ), “نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar B ntuk 
Kalimat 
Proses Pembentukan 
Indonesi  Arab Indonesia Arab 




lis pelajar n  






















( rivasi) d l m bahas  Arab 
menempati posisi yang sa gat menentukan gar bahasa ini bi a 
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tetap eksis di pentas dunia internasional. Karena dengan modal 
derivation, semua kosa kata bahasa asing, khusunya yang belum 
dikenal dalam bahasa Arab, dapat diserap secara selektif (tidak 
diterima secara mentah). Orang Arab berusaha agar kosa kata baru 
tersebut dapat dibentuk secara tersendiri dalam bahasa Arab,59 
seperti kata “Microscope” (bahasa inggris) dalam bahasa Arab 
disebut dengan “
kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
dengan “ةاشػلإا” 
dengan فشقُا ِْػ 
dengan “مبوزؽلإا 
Secara terminologi “ وزؽامب ” 
dengan “ق٣شقر”. 
Kata “ٍبه” 




antara “ ّٖ ط” 
n “ ّٕ د” 
juga “طاشع” 
deng n “طاشف” 
signifikansi “مبوزؽا” 
  ٌسبٜج ِٓ ”. 
proses “نثاٞع” 
(prefiks), “نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bentuk 
Kalimat 
Proses Pembentukan 
Indonesia Arab Indonesia Arab 




lis pelajaran  






















. Hal ini dilakukan untuk menjaga identitas 
dan karakteristk bahasa Arab itu sendiri.
Demikian proses pembentukan dan perubahan kata dalam 
bahasa Arab yang jauh berbeda dengan bahasa Indoensia. Karena 
dalam bahasa Arab tidak hanya dilakukan dengan proses “
kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
dengan “ةاشػلإا” 
dengan فشقُا ِْػ 
dengan “مبوزؽلإا 
Secara terminologi “ وزؽامب ” 
dengan “ق٣شقر”. 
Kata “ٍبه” 




antara “ ّٖ ط” 




dengan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
pr s s نثاٞع” 
(prefiks), “نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bentuk 
Kalimat 
Proses Pembentukan 
Indonesia Arab Indonesia Arab 




lis pelajaran  























kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
dengan “ةاشػلإا” 
dengan فشقُا ِْػ 
dengan “مبوزؽلإا 
Secara terminologi “ وزؽامب ” 
dengan “ق٣شقر”. 
Kata “ٍبه” 




antara “ ّٖ ط” 




dengan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
proses “نثاٞع” 
(prefiks), نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bentuk 
Kalimat 
Proses Pembentukan 
Indonesia Arab Indonesia Arab 




lis pelajaran  























kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
dengan “ةاشػلإا” 
dengan فشقُا ِْػ 
dengan “مبوزؽلإا 
Secara terminologi “ وزؽامب ” 
dengan “ق٣شقر”. 
Kata “ٍبه” 




antara “ ّٖ ط” 




dengan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
proses “نثاٞع” 
(prefiks), “نداُٞ” 
atau خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bentuk 
Kalimat 
Proses Pembentukan 
Indonesia Arab Indonesia Arab 
Tu-lis  ى–  د– ة 
Aktif  
(َػبلِ  ٠٘جٓ) 
Dia telah menu-
lis pelajaran  






















(infiks), tetapi yang 
lebih siginifikan adalah melahirkan kata baru melalui proses-
proses isytiqâq sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Untuk 
lebih jelasnya perbedaan antara dua bahasa dimaksud, dapat 
dibandingkan pada tabel berikut ini: 
Kata Dasar Bentuk 
Kalimat
Proses Pembentukan
Indonesia Arab Indonesia Arab
Tu-lis
kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
dengan “ةاشػلإا” 
dengan فشقُا ِْػ 
dengan “مبوزؽلإا 
Secara terminologi “ وزؽامب ” 
dengan “ق٣شقر”. 
K ta “ٍبه” 




antara “ ّٖ ط” 




dengan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
proses “نثاٞع” 
(prefiks), “نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bentuk 
Kalimat 
Proses Pembentukan
Indonesia Arab Indonesia Arab 




lis pelajaran  























kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
dengan “ةاشػلإا” 
dengan فش ُا ِْػ 
dengan “مبوزؽلإا 
Secara terminologi “ وزؽامب ” 
dengan “ق٣ش ر”. 
Kata “ٍبه” 
antaranya “ َ َه َٝ ” 
dan “ٞوُِا” 
pada “ّٞ ” 
menjadi “ّب ” 
antara “ ّٖ ط” 
dan “ ّٕ د” 
juga “طاشع” 
dengan “طاش ” 
signifikansi “مبوزؽا” 
dengan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
proses “نثاٞع” 
(pr fik ), “نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bentuk 
Kali at 
Proses Pembentukan 
Indonesia Arab Indonesia Arab 




lis pelajaran  












Kata benda   









Dia tel h menulis 
pelajaran
kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
dengan “ةاشػلإا” 
dengan فشقُا ِْػ 
dengan “مبوزؽلإا 
Secara terminologi “ وزؽامب ” 
dengan “ق٣شقر”. 
Kat  ٍبه” 




antara “ ّٖ ط” 
dan “ ّٕ د” 
juga “طاشع” 
dengan طاشف  
signifikansi “مبوزؽا” 
dengan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
proses “نثاٞع” 
(prefiks), “نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bentuk 
Kalimat
P oses P mbentukan 
Indonesia Arab Indonesia Arab 




lis pelajaran  























kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
dengan “ةاشػلإا” 
dengan فشقُا ِْػ 
dengan “مبوزؽلإا 
Secara terminologi “ وزؽامب ” 
deng n “ق٣شقر”. 
Kata “ٍبه” 




antara “ ّٖ ط” 




de gan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
proses نثاٞع  
(prefiks), “نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bentuk 
Kalimat 
Proses Pembentukan 
Indonesia Arab Indonesia Ar b 




lis p l jaran  




















































kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
d ngan “ةاشػلإا” 
 فشقُا ِْػ 
 “مبوزؽلإا 
S cara terminologi “ وزؽامب ” 
d ngan “ق٣شقر”. 
Kata “ٍبه” 
antaranya “ َ َه َٝ ” 
dan “ٞوُِا” 
p da “ّٞف” 
me jadi “ّبف” 
antar  “ ّٖ ط” 
dan “ ّٕ د” 
juga “طاشع” 
den an “طاشف” 
signifikansi “مبوزؽا” 
dengan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
pros s “نثاٞع” 
(prefiks), “نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bentuk 
Kalimat 
Proses Pembentukan 
Indonesi  Arab Indone ia Arab 
Tu-lis  ى–  د– ة 
Aktif 
(َػبلُِ ٠٘جٓ) 
Dia telah me u-
lis pelajaran 

















Ba-ca  م–  س– أ Dual (٠٘ضٓ) 
Kedua orang 





kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
d ngan “ةاشػلإا” 
 فشقُا ِْػ 
 “مبوزؽلإا 
Secara terminologi “ وزؽامب ” 
d ngan “ق٣شقر”. 
Kata “ٍبه” 
a taranya “ َ َه َٝ ” 
dan “ٞوُِا” 
p da “ّٞ ” 
menjadi “ّبف” 
antara “ ّٖ ط” 




dengan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
proses “نثاٞع” 
(prefiks), “نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bentuk 
K limat 
ros s P mbentukan 
Indonesia Arab Indonesia Arab 
Tu-lis  ى–  د ة 
Aktif  
(َػبلُِ ٠٘جٓ) 
Di  telah menu-
lis pelajaran  

















Ba-ca  م–  س– أ Dual (٠٘ضٓ) 
Kedua orang 








































kerj y  “ٞذُ٘ا ِْ ” 
denga  “ةاشػلإا”
denga  فشقُا ِْػ 
deng  “مبوزؽلإا 
Sec ra terminologi “ وزؽامب ” 
denga  “ق٣ش ر”. 
Kata “ٍبه” 




a tara “ ّٖ ط”
dan  ّٕ د” 
juga “طاشع” 
de ga  “طاشف” 
signifikansi “مبوزؽا” 
denga  “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
oses “نثاٞع” 
(prefiks), “نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata D sar Bentuk 
Kalimat 
Pros s P mbentukan 
Indo esia Arab Indo esia Arab 
Tu-lis  ى–  د– ة 
Aktif  
(َػبلُِ ٠٘جٓ) 
Dia tel h menu-
lis pelajar n  









Kha d seorang 
penulis 
تربً ذُبخ 











kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
deng  “ةاشػلإا” 
dengan فشقُا ِْػ
dengan “مبوزؽلإا 
Secar  terminologi “ وزؽامب ” 
dengan “ق٣شقر”. 
Kata “ٍبه” 
antaranya “ َ َه َٝ ” 
dan “ٞوُِا” 
p da “ّٞف” 
menjadi “ّبف” 
ant r  ّٖ ط” 
dan “ ّٕ د”
juga طاشع” 
dengan “طاشف” 
sig ifikansi “مبوزؽا” 
dengan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
prose  “نثاٞع” 
( fiks), “نداُٞ  
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bentuk 
Kalimat
Proses Pembentukan 
Indonesia Arab Indon sia Arab 
Tu-lis  ى–  د– ة 
Aktif  
(َػبلُِ ٠٘جٓ) 
Dia telah me u-
lis pelaj ran  




Perkar  itu 




Khalid seor ng 
penu s
تربً ذُبخ 










edua orang itu 
sedang mem-baca
kerjanya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
dengan “ةاشػلإا” 
d ngan فش ُا ِ  
 مبوزؽلإا 
S cara terminologi “ وزؽامب ” 
 ق٣شقر”. 
K t “ٍبه” 
t r ya “ َ َه َٝ ” 
da  “ٞوُِا  
p da “ّٞف  
enjadi “ّبف” 
ntara “ ّٖ ط  
d n “ ّٕ د” 
jug  “طاشع  
e gan “طاشف” 
si nif kansi “مبوزؽا” 
  ٌسبٜج ِٓ . 
proses “نثاٞع” 
(prefiks), “نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
K t  Dasar Bentuk 
K limat 
Pros s Pembe tukan 
Indonesia A ab Indonesia Ar b 
Tu-lis  ى–  د– ة 
Aktif  
(َػبلُِ ٠٘جٓ) 
Dia tel h menu-


















Ba-ca  م–  س– أ Dual (٠٘ضٓ) 
Kedu  orang
itu sedang 
m m-bac  
 بٕٔٛاءشو٣ 









Per-gi ر–  ـٛ– ة 
Dual  (٠٘ضٓ) 
Keduanya   





Mereka  (lk) 




Mereka  (pr.) 






“tanda” (خُلاذُا ٝأ ٠٘ؼُٔا).61 
istilah “خُلاذُا ِْػ”62 
makna خُلاذُا ِْػ 
dengan: “٠٘ؼُٔا خ٣شظٗ ٍٝب٘ز٣ ٟزُا خـُِا ِْػ ٖٓ عشلُا” 
lingkup “خُلاذُا ِْػ” 





Perubahan Dalam BA Dalam BI 
Sahabat Seseorang yang 
hidup pada 




atau handai.  
Meluas 






fakir miskin di 
luar konteks 
zakat mal dan 
zakat fitrah; 2). 
Meluas 
Mereka (lk) telah 
mem- a buku itu
Plural (غٔج) 
M rek  (lk) 







Per-gi ر–  ـٛ– ة 
Dual  (٠٘ضٓ) 
Keduanya   





Mereka  (lk) 




Mereka  (pr.) 






“tanda” (خُلاذُا ٝأ ٠٘ؼُٔا).61 
istilah “خُلاذُا ِْػ”62 
makna خُلاذُا ِْػ 
dengan: “٠٘ؼُٔا خ٣شظٗ ٍٝب٘ز٣ ٟزُا خـُِا ِْػ ٖٓ عشلُا” 
lingkup “خُلاذُا ِْػ” 





Perubahan Dalam BA Dalam BI 
Sahabat Seseorang yang 
hidup pada 




atau handai.  
Meluas 






fakir miskin di 
luar konteks 
zakat mal dan 
zakat fitrah; 2). 
Meluas 











Per-gi ر–  ـٛ– ة 
Dual  (٠٘ضٓ) 
Ked anya   










Mereka  (pr.) 





“tanda” (خُلاذُا ٝأ ٠٘ؼُٔا).61 
istilah “خُلاذُا ِْػ”62 
makna خُلاذُا ِْػ 
dengan: “٠٘ؼُٔا خ٣شظٗ ٍٝب٘ز٣ ٟزُا خـُِا ِْػ ٖٓ عشلُا” 
lingkup خُلاذُا ِْػ” 
makna (٠٘ؼُٔا ش٤٤ـر)64 
 
Kata 
Ser p n 
Makna Bentuk 
Perubahan Dalam BA Dalam BI 






at u handai.  
Meluas 





sesuatu k p da 
fakir miskin i 
luar konteks






tela  mem-b ca 
b k  itu 
ؤشهاٝ ةبزٌُا 
M rek  (pr.)
telah mem-b ca 
buku itu 
ٕأشه ةبزٌُا
Per-gi ر–  ـٛ– ة 
Dual  (٠٘ضٓ) 
Keduanya   





Mereka  (l ) 




Mereka  (pr.) 






“tanda” (خُلاذُا ٝأ ٠٘ؼُٔا).61 
istilah “خُلاذُا ِْػ”62 
makna خُلاذُا ِْػ 
dengan: “٠٘ؼُٔا خ٣شظٗ ٍٝب٘ز٣ ٟزُا خـُِا ِْػ ٖٓ عشلُا” 
lingkup “خُلاذُا ِْػ” 





Perubahan Dalam BA Dalam BI 
Sahabat Seseorang yang 
hidup pada 




atau h ndai.  
Meluas 






fakir miskin di 
luar konteks 
zakat mal dan 
zakat fitrah; 2). 
Meluas 
Dual 
kerj nya “ٞذُ٘ا ِْػ” 
deng  “ةاشػلإا”
e g n فشقُا ِْػ 
deng n “مبوزؽلإا 
Secara terminologi “ وزؽامب ” 
deng n “ق٣شقر . 
Ka  “ٍبه” 
ant r y َ َه َٝ ” 
a  “ٞوُِا  
pada “ّٞف”
me j di “ّبف”
antara  ّٖ ط”




dengan “ ٌسبٜج ِٓ ”. 
proses “نثاٞع” 
(prefiks), “نداُٞ” 
atau “خ٤ِخاذُا” ( 
 
Kata Dasar Bentuk 
Kalimat 
Proses Pembentukan 
Indonesia Arab Indonesia Arab 




is pelajaran  









Khalid s orang 
penulis 
تربً ذُبخ 





















Per-gi ر–  ـٛ– ة 
Dual  (٠٘ضٓ) 
Keduanya   





Mereka  (lk) 




Mereka  (pr.) 






“tanda” (خُلاذُا ٝأ ٠٘ؼُٔا).61 
istilah “خُلاذُا ِْػ”62 
m kn  خُلاذُا ِْػ 
dengan: “٠٘ؼُٔا خ٣شظٗ ٍٝب٘ز٣ ٟزُا خـُِا ِْػ ٖٓ عشلُا” 
lingkup “خُلاذُا ِْػ” 
makna (٠٘ؼُٔا ش٤٤ـر)64 
 
Kata 
Ser p n 
Makna Bentuk 
Perubahan Dalam BA Dalam BI 
Sahabat Seseorang yang 
hidup pada 




atau handai.  
Meluas 
Sedekah  P mberian 





fakir iskin i 
luar kont ks 
z at al dan 
za at fitrah; 2). 
Meluas 









Per-gi ر–  ـٛ– ة 
Dual  (٠٘ضٓ) 
Keduanya   





Mereka  (lk) 




Mereka  (pr.) 






“tanda” (خُلاذُا ٝأ ٠٘ؼُٔا).61 
istilah “خُلاذُا ِْػ”62 
makna خُلاذُا ِْػ 
dengan: “٠٘ؼُٔا خ٣شظٗ ٍٝب٘ز٣ ٟزُا خـُِا ِْػ ٖٓ عشلُا” 
lingkup “خُلاذُا ِْػ” 





Perubahan Dalam BA Dalam BI 
Sahabat Seseorang yang 
hidup pada 




atau handai.  
Meluas 






fakir miskin di 
luar konteks 
zakat mal dan 
zakat fitrah; 2). 
Meluas 





buk  itu 
ؤشهاٝ ةبزٌُا 
Mereka (pr.)
tel h mem-baca 
buku itu 
ٕأشه ةبزٌُا
Per-gi ر–  ـٛ ة 
Dual  (٠٘ضٓ) 
Kedu nya  





Mereka  (lk) 




Mereka  (pr.) 
sedang pergi ke 
p sar 




“t nda” (خُلاذُا ٝأ ٠٘ؼُٔا).61 
istilah “خُلاذُا ِْػ”62 
m kna خُلاذُا ِْػ 
de gan: “٠٘ؼُٔا خ٣شظٗ ٍٝب٘ز٣ ٟزُا خـُِا ِْػ ٖٓ عشلُا” 
lingkup “خُلاذُا ِْػ” 




M kna Bentuk 
Perubahan Dalam BA Dalam BI 
S habat Seseorang yang 
hidup pad  




t u handai.  
Meluas 
Sedekah  P mberian 
ya g bernilai 
p hala buk n 
kehormatan. 
1). P mberian 
sesuatu kepada 
fakir miskin di 
l ar konteks 
zakat m l dan 
zakat fitrah; 2). 
Meluas 
Mereka (pr.) sedang 
pergi ke pasar





Merek  (pr.) 
telah m m-baca 
buku itu 
ٕأشه ةبزٌُا
Per-gi ر–  ـٛ– ة 
Dual  (٠٘ضٓ) 
Keduanya   





Mereka  (lk) 




Mereka  (pr.) 






“tanda” (خُلاذُا ٝأ ٠٘ؼُٔا).61 
istilah “خُلاذُا ِْػ”62 
makna خُلاذُا ِْػ 
dengan: “٠٘ؼُٔا خ٣شظٗ ٍٝب٘ز٣ ٟزُا خـُِا ِْػ ٖٓ عشلُا” 
lingkup “خُلاذُا ِْػ”





Perubahan Dalam BA Dalam BI 
Sahabat Seseorang yang 
hidup pada 




atau handai.  
Meluas 






fakir miskin di 
lu r konteks 
zakat mal dan 
zakat fitrah; 2). 
Meluas 
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Dari tabel di atas, terlihat bahwa untuk pembentukan kata 
dalam bahasa Arab terlihat sangat ketat, karena sedikit saja salah 
bisa berakibat terjadinya perubahan makna. Akan tetapi, proses ini 
dinilai sangat sistemis, karena ketentuannya telah jelas sehingga 
mudah untuk diimplementasikan, dan juga terkesan lincah, karena 
dari satu akar kata dapat diolah menjadi beberapa bentuk kata 
sesuai dengan konteks pesan yang ingin disampaikan pemakai 
bahasa. Namun, adanya perbedaan sistem pembentukan kata 
antara bahasa Indonesia dengan bahasa Arab, menjadi salah satu 
kesulitan bagi upaya “pembumian” bahasa ini di tanah air.
d.	 Aspek	Semantis
Secara etimologi, “semantik”60  diadopsi dari bahasa Inggris 








telah me -baca 
buku itu 
ٕأشه ةبزٌُا
Per-gi ر–  ـٛ– ة 
Dual  (٠٘ضٓ) 
Kedu ya   





Mer ka  (lk) 




Mereka  (pr.) 






t  (خُلاذُا ٝأ ٠٘ؼُٔا).61 
istilah “خُلاذُا ِْػ”62 
makna خُلاذُا ِْػ 
dengan: “٠٘ؼُٔا خ٣شظٗ ٍٝب٘ز٣ ٟزُا خـُِا ِْػ ٖٓ عشلُا” 
lingkup “خُلاذُا ِْػ” 





Perubahan Dalam BA Dalam BI 
Sahabat Seseorang yang 
hidup pada 




atau handai.  
Meluas 






fakir miskin di 
luar konteks 
zakat mal dan 
zakat fitrah; 2). 
Meluas 
). 1  Maka secara terminologi, semantik 
adalah “teori makna atau kajian yang berkaitan dengan arti kata.” 











Per-gi ر–  ـٛ– ة 
Dual  (٠٘ضٓ) 
Keduanya   





Mereka  (lk) 




Mereka  (pr.) 






“t nda” (خُلاذُا ٝأ ٠٘ؼُٔا).61 
 خُلاذُا ِْػ”62 
makna خُلاذُا ِْػ 
dengan: “٠٘ؼُٔا خ٣شظٗ ٍٝب٘ز٣ ٟزُا خـُِا ِْػ ٖٓ عشلُا” 
lingkup “خُلاذُا ِْػ” 





Perubahan Dalam BA Dalam BI 
Sahabat Seseorang yang 
hidup pada 




atau handai.  
Meluas 






fakir miskin di 
luar konteks 
zakat mal dan 
zakat fitrah; 2). 
Meluas 










Per-gi ر–  ـٛ– ة 
Dual  (٠٘ضٓ) 
Keduanya   





Mereka  (lk) 




Mereka  (pr.) 






“tanda” (خُلاذُا ٝأ ٠٘ؼُٔا).61 
istilah “خُلاذُا ِْػ”62 
makna خُلاذُا ِْػ 
dengan: “٠٘ؼُٔا خ٣شظٗ ٍٝب٘ز٣ ٟزُا خـُِا ِْػ ٖٓ عشلُا” 
lingkup “خُلاذُا ِْػ” 





Perubahan Dalam BA Dalam BI 
Sahabat Seseorang yang 
hidup pada 
masa Nabi dan 
bertemu 
dengannya. 
Kaw ; teman; 
atau handai.  
Meluas 





sesuatu kep da 
fakir miskin di 
luar konteks 
zakat mal dan 












Per-gi ر– ـٛ– ة 
Dual  (٠٘ضٓ) 
Keduanya   





Mereka  (lk) 




Merek   (pr.) 






“tanda” (خُلاذُا ٝأ ٠٘ؼُٔا).61 
istilah “خُلاذُا ِْػ”62 
m kna خُلاذُا ِْػ 
de ga : ٠٘ؼُٔا خ٣شظٗ ٍٝب٘ز٣ ٟزُا خـُِا ِْػ ٖٓ عشلُا” 
lingkup “خُلاذُا ِْػ” 





P rubahan Dalam BA Dalam BI 
Sahabat Seseorang yang 
hidup pada 




tau handai.  
Meluas 






fakir miskin di 
luar konteks 
za at mal dan 
z kat fitrah; 2). 
Meluas 
63   (Bagian 
dari linguisti  yang mempelajari teori makna). Selanjutnya beliau 










Per-gi ر–  ـٛ–ة 
Dual  (٠٘ضٓ) 
Keduanya   





Mereka  (lk) 




Mereka  (pr.) 






“tanda” (خُلاذُا ٝأ ٠٘ؼُٔا).61 
istilah “خُلاذُا ِْػ”62 
makna خُلاذُا ِْػ 
dengan: “٠٘ؼُٔا خ٣شظٗ ٍٝب٘ز٣ ٟزُا خـُِا ِْػ ٖٓ عشلُا” 
lingkup خُلاذُا ِْػ” 





Perubahan Dalam BA Dalam BI 
S habat Seseorang yang 
hidup pada 




atau handai.  
Meluas 






fakir miskin di 
luar konteks 
zakat mal dan 
zakat fitrah; 2). 
Meluas 
yaitu segala sesuatu yang 
berbentuk lambang. Deng n demikian, dapat dipahami lambang 
tidak hanya berbentuk gambar atau kata, seperti “saya”, tetapi juga 
huruf –yang menjadi unsur terbentuknya sebuah kata- seperti huruf 
“B” pada nomor polisi sebuah kenderaa  menga dung makna 
bahwa kenderaan tersebut secara administrasi kepolisian terdaftar 
sebagai kenderaan wilayah Jakarta dan sekitarnya.
Yang menjadi problem dalam pembelajaran bahasa Arab di 











Per-gi ر– ـٛ– ة 
Dual  (٠٘ضٓ) 
Keduanya   





Mereka  (lk) 




Mereka  (pr.) 






“tanda” (خُلاذُا ٝأ ٠٘ؼُٔا).61 
istilah “خُلاذُا ِْػ”62 
makna خُلاذُا ِْػ 
dengan: “٠٘ؼُٔا خ٣شظٗ ٍٝب٘ز٣ ٟزُا خـُِا ِْػ ٖٓ عشلُا” 
lingkup “خُلاذُا ِْػ” 




M kna Bentuk 
Perubahan Dalam BA D l m BI 
Sahabat Seseorang yang 
hidup pada 




atau handai.  
Meluas 






fakir miskin di 
luar konteks 
zakat mal dan 
zakat fitrah; 2). 
Meluas 
64   kosa kata bahasa Arab –khususnya kosa-kata laras 
keagamaan- yang telah diadopsi menjadi kosa kata BI. Perubahan 
dimaksud dapat dit mukan dalam berbag i “p ristiw ” atau 
bentuk, di antaranya: Pertama,  mel s; Kedua, menye pit; Ketiga, 
ameliorative (memb ik nilainya); Kee pat, Peyoratif (memburuk 
nilainya); Kelima, sinestesia (persepsi y g berbed ), dan keenam, 
makna asosiasi. 65 
Untuk lebih jelasnya perub han makna sebagian kosa- a 
bahasa Arab setelah dipungut menjadi kosa-kata bahasa Indonesia 
dimaksud, dapat dilihat pada tebel berikut:




PerubahanDalam BA Dalam BI
Sahabat
Ssesorang yang 
hidup pada masa 
Nabi dan bertemu 
dengannya.







pada fakir miskin di 
luan konteks zakat 
mal dan zakat fitrah; 
2) Se-lamatan atau 










Ustadz Guru besar (Profesor)
Guru agama (lk.) 
Tuan (sapaan) Meluas
‘Ulama Para ilmuan (lebih dari dua orang)
Seseorang yang ahli 







gunan besar yamg 
dibuat sebagai tempat 
sembayang umat 
















tinggal, seperti nama 
jalan, nomor rumah, 
nama kota, kode pos, 
dll.
Menyempit
34 - Pemikiran Nahwu Syauqi Dhayf
Pergeseran makna yang demikian dapat menimbulkan 
kesulitan bagi siswa dalam menentukan makna yang sebenarnya 
(antara makna dalam BI atau makna bahasa Arab) ketika mereka 
mengucapkan, memahami atau menerjemahkan kosa-kata Arab 
yang telah diadopsi ke dalam bahasa Indonesia, dan pada akhirnya 
dapat menghambat lajunya proses “pembumian” bahasa Arab di 
tanah air.
Oleh karena itu, menurut penulis perlu dilakukan penelitian 
ulang tentang jumlah kosa kata BI yang diadopsi dari bahasa Arab 
untuk memperoleh jumlah yang paling akhir. Seiring dengan itu 
perlu dilakukan pengklasifikasian kosa kata; seperti laras fikih, 
teologi, pendidikan, politik dll. Kemudian menjelaskan makna kosa-
kata dimaksud dalam bahasa Arab dan maknanya setelah menjadi 
BI. Hal ini dinilai perlu untuk melihat apakah ada perubahan makna 
atau tidak. Kalau terjadi perubahan/pergeseran makna, sejauh 
mana perubahan/pergeseran tersebut ?, yang pada akhirnya dapat 
ditentukan bentuk perubahan makna dimaksud, seperti contoh 
sederhana yang dijelaskan di atas.67 
2.	 Faktor	Non-Linguistik
Di sisi lain, faktor non-lingustik juga dinilai sangat signifikan 
dalam memunculkan problema pembelajaran bahasa Arab di Tanah 
Air, sejauh hal-hal yang dimaksud tidak dapat memberikan yang 
terbaik terhadap kelancaran “assimilasi” bahasa Arab di tengah 
masyarakat Indonesia. Faktor non-lingustik dimaksud yang dapat 
diuraikan dalam tesis ini adalah: Pertama, faktor lingkungan sosial; 
Kedua, faktor psikologis; Ketiga, faktor tujuan; Keempat faktor tenaga 
pengajar; Kelima, faktor metode pembelajaran; Keenam, faktor materi 
pembelajaran; dan ketujuh, faktor individu/anak didik. 
a.	 Faktor	Sosial
Dalam ungkapan lain, “sosial” dapat disebut dengan 
“lingkungan”   (




 “lingkungan”   خئ٤ث). 
mengatakan: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aural-oral (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
filosofis (ةاشػا)81 
Istilah “خزٓبقُا فٝشذُا” 
dengan istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Sebab istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 






dengan jelas (ذ٤لٓ). 





seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
Dalam teori pendidikan, lingkungan sangat 
signifikan dalam pembentukan anak didik menuju kedewasaanya. 
Bahkan salah satu dari aliran-aliran teori pendidikan68  tersebut 
(aliran convergensi yang dipelopori Jhon Lock) mengatakan bahwa 
pertumbuhan dan perkembangan kognitif, afektif dan psikomotorik 
anak didik ditentukan oleh lingkungan yang mengitarinya. 
Salah satu hal yang menjadi problematika pembelajaran 
B.Arab –sebagaimana bahasa asing lainnya- di Indonesia adalah 
faktor sosial yang berbeda. Di negara-negara Arab mayoritas 
penduduknya berbicara dengan bahasa Arab. Setiap anak didik 
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sejak lahir, bahasa yang pertama di dengar dan diucapkannya 
adalah bahasa Arab, sehingga tidak aneh kalau anak kecil di Arab 
lebih pintar berbahasa Arab dari pada orang Indonesia yang sudah 
dewasa. Itu artinya, bahwa bahasa Arab telah menjadi bagian dari 
kehidupannya. 
Sangat berbeda dengan di Indonesia, pada umumnya 
masyarakat Indonesia tidak berbicara dengan bahasa Arab, 
semua media, baik cetak maupun elektronik, jarang sekali yang 
menggunakan bahasa Arab,  sementara di sisi lain, lingkungan 
yang mengkondisikan dirinya dengan pemakaian bahasa Arab 
sangat jarang ditemukan, kecuali hanya sebagian pesantren, 
madrasah atau lembaga-lembaga lainnya yang mencoba untuk itu. 
Maka secara otomatis kebiasaan mendengar dan berucap dengan 
bahasa Arab sangat jauh dari kehidupan masyarakat Indonesia, 
sementara mendengar dan berucap merupakan langkah awal dalam 
mempelajari setiap bahasa –apalagi bahasa asing.
HD. Hidayat mengatakan: Berhasil tidaknya suatu pengajaran 
bahasa –termasuk pengajaran bahasa Arab- sedikit banyaknya 
tergantung kepada sejauh mana pembinaan yang diberikan oleh 
lingkungan masyarakat, keluarga, teman belajar, guru, lingkungan 
madrasah, media penerangan, seperti radio, telivisi, buku bacaan, 
majalah, surat kabar dan lain sebagainya.69 
Memperhatikan realitas ini, dapat dikatakan bahwa pemecahan 
problema dari sisi lingkungan sosial dalam pembelajaran bahasa 
Arab di Indonesia merupakan persoalan yang sangat rumit, karena 
di satu sisi lingkungan ini tidak bisa disalahkan, sebab Indonesia 
sebagai sebuah nation memang berbeda dengan negara Arab. 
Indonesia, di samping memiliki bahasa daerah juga memiliki bahasa 
nasional. Sementara di sisi lain, tanpa dukungan lingkungan sosial, 
upaya “pembumian” bahasa Arab di tanah Air sampai kapan pun 
tak akan pernah berhasil.  
Oleh karena itu, suatu hal yang sepatutnya dipikirkan dan 
diusahakan adalah bagaimana hendaknya bahasa Arab tidak 
kalah dari bahasa Asing lainnya –seperti bahasa Inggris- di tengah 
persaingannya mencari “partisipan” di bumi pertiwi ini.
b.	 Faktor	Psikologis
“Sikap” adalah modal pertama dalam berinteraksi dengan 
sesuatu apapun, termasuk bahasa. Baik-buruknya sikap dapat 
mempengaruhi tinggi-rendahnya minat dan semangat seseorang 
untuk berinteraksi dengan pihak lain. Jika “bahasa” sebagai pihak 
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lain yang dimaksud, maka tinggi atau rendahnya minat dan 
semangat kita untuk menguasai dan mengetahui lebih jauh bahasa 
yang dimaksud, salah-satunya, ditentukan oleh bagaimana kita 
menyikapi bahasa tersebut.
Di antara bahasa-bahasa asing yang semakin marak dipelajari 
di tanah Air, bak jamur dimusim hujan, bahasa Arab termasuk 
bahasa yang kurang diminati oleh masyarakat Indonesia di banding 
dengan bahasa Inggris. Eksisitensi bahasa Arab dalam percaturan 
global dianggap tidak sesignifikan bahasa Inggris. Bahkan ada yang 
beranggapan bahasa Arab adalah bahasa kampungan dan bahasa 
orang-orang tradisional yang tertutup dengan budaya barat dan 
kemajuan teknologi. 
Sikap yang kurang simpatik ini kemudian melahirkan 
semangat yang rendah di tengah masyarakat Indonesia untuk 
belajar bahasa Arab. 
H. D. Hidayat mensinyalir, bahwa faktor psikologis menjadi 
salah satu faktor penyebab kekurangberhasilan pembelajaran bahasa 
Arab di Indonesia. Faktor ini tercermin dalam sikap kebanyakan 
anggota masyarakat Indonesia; termasuk pelajar dan mahasiswa yang 
tidak bersemangat atau bahkan merasa malu untuk berbicara dengan 
bahasa Arab, walaupun di pihak lain bahasa ini mendapat kedudukan 
terhormat sebagai bahasa Alquran, Hadis Nabi saw. dan buku-buku 
standar keagamaan lainnya, seperti, tafsir, fikih, tauhid dll.70   
Diakui, bahwa faktor yang menimbulkan sikap yang kurang 
simpatik terhadap bahasa Arab tersebut memang sangat kompleks. 
Mulai dari faktor kebutuhan pasar, lingkungan yang kurang mendukung 
sampai kepada aspek linguistik bahasa Arab itu sendiri. Karena bahasa 
Arab yang dianggap sebagai “momok” yang sangat menakutkan, 
memastikan bahasa ini akan semakin jauh dari perhatian masyarakat.  
c.	 Faktor	Tujuan	
Tujuan adalah awal dari segala kegiatan atau usaha, tanpa tujuan 
apapun bentuk aktivitas yang dijalankan tidak akan pernah berakhir 
dengan pasti. Dalam pembelajaran bahasa Arab –sebagaimana 
pembelajaran keterampilan lainnya, tujuan merupakan dasar untuk 
memilih variabel-variabel pembelajaran bahasa Arab yang lain, 
termasuk pendekatan, metode, teknik, materi, media dan evaluasi.
Pada umumnya tujuan pembelajaran bahasa Arab pada 
tingkat pemula dan menengah di lembaga-lembaga pendidikan 
bahasa Arab di Indonesia sangat beragam, namun secara umum 
dapat dikelompokkan kepada: 1). Agar siswa mampu menghafal 
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dan mempraktekkan kaedah-kaedah nahwu dalam membaca kitab-
kitab berbahasa Arab, seperti yang dipraktekkan oleh sebagian 
besar pondok-pondok pesantren salafiyah;71  2). Agar siswa mampu 
bercakap-cakap dengan menggunakan bahasa Arab, di samping 
juga mampu membaca teks-teks keagamaan lainnya. 
Dalam kurikulum 2013 Tujuan Kurikuler (tujuan pendidikan 
yang ingin dicapai dari setiap mata pelajaran) bahasa Arab di 
Madrasah telah diatur dalam Permenag No. 000912 tahun 2013. 
Tentang Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab. Dalam 
Permenag dimaksud disebutkan bahwa Mata pelajaran Bahasa Arab 
merupakan suatu mata pelajaran yang diarahkan untuk mendorong, 
membimbing, mengembangkan dan membina kemampuan serta 
menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab baik reseptif 
maupuan produktif. Kemampuan reseptif yaitu kemampuan 
untuk memahami pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. 
Kemampuan produktif yaitu kemampuan menggunakan bahasa 
sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupun tulis. Kemampuan 
berbahasa Arab serta sikap positif terhadap bahasa Arab tersebut 
sangat penting dalam membantu memahami sumber ajaran Islam 
yaitu Al-Qur’an dan Hadis, serta kitab-kitab berbahasa Arab yang 
berkenaan dengan Islam bagi peserta didik. 
Untuk itu, bahasa Arab di Madrasah dipersiapkan untuk 
pencapaian kompetensi dasar berbahasa, yang mencakup empat 
keterampilan berbahasa yang diajarkan secara integral, yaitu 
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Meskipun begitu, 
pada tingkat pendidikan dasar (elementary) dititikberatkan pada 
kecakapan menyimak dan berbicara sebagai landasan berbahasa. 
Pada tingkat pendidikan menengah (intermediate), keempat 
kecapakan berhasa diajarkan secara seimbang. Adapun pada tingkat 
pendidikan lanjut (advanced) dikonsentrasikan pada kecakapan 
membaca dan menulis, sehingga peserta didik diharapkan mampu 
mengakses berbagai referensi berbahasa Arab. 
Mata pelajaran bahasa Arab di madrasah Ibtidaiyah, 
Tsanawiyah dan Aliyah, termasuk peminatan ilmu-ilmu keagamaan, 
memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa 
Arab, baik lisan maupun tulis, yang mencakup empat kecakapan 
berbahasa, yakni menyimak (istimâ’), berbicara (kalâm), membaca 
(qirâ’ah) dan menulis (kitâbah). 
2. Menumbuhkan dan mengembangkan kesadaran tentang 
pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu bahasa asing untuk 
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menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji sumber-
sumber ajaran Islam
3. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara 
bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan 
demikian, peserta didik diharapkan memiliki wawasan lintas 
budaya dan melibatkan diri dalam keragaman budaya.72  
Bila didasarkan kepada prinsip bahasa, bahwa pada awalnya 
bahasa adalah mendengar dan berbicara, maka terlihat rumusan 
tujuan yang menimbulkan masalah adalah lembaga-lembaga yang 
sejak awal merumuskan tujuan belajar bahasa Arab untuk pandai 
membaca dan menghafal sejumlah qawâ’id: nahwu dan sharf. 
Memperhatikan rumusan tujuan belajar bahasa Arab di 
Madrasah, sekalipun secara teoritis kelihatannya tidak bermasalah, 
namun secara praktek terlihat bahwa sarana dan prasarana yang 
mendukung untuk tercapainya tujuan tersebut sangat terbatas. 
Seperti halnya lingkungan yang tidak kondusif, buku-buku 
penunjang yang kurang lengkap, dan waktu praktek yang sangat 
terbatas, dll. Kelihatannya semua itu sedikit banyaknya menjadi 
problematika pembelajaran bahasa Arab di tanah Air.
d.	 Faktor	Tenaga	Pengajar
“Kekurangan Guru dan Guru Kekurangan” adalah sebuah 
diskripsi tentang kondisi tenaga pengajar bahasa Arab di Indonesia. 
“Kekurangan guru” adalah kondisi ril di lapangan, banyak 
madrasah, pondok pesantren atau lembaga pendidikan tinggi 
lainnya yang kekurangan “stok” tenaga pengajar. Sementara di sisi 
lain, pengangkatan guru negeri di bidang mata pelajaran bahasa 
Arab di lingkungan Departemen Agama sangat terbatas. 
Dengan kondisi seperti ini, tidak jarang lembaga-lembaga 
pendidikan dimaksud “terpaksa” memberdayakan tenaga 
pengajar seada-nya, bahkan harus menunjuk tenaga pengajar 
yang tidak spesialis di bidang bahasa Arab pun untuk mengajar 
bahasa Arab. Sementara di sisi lain kemampuan guru-guru bahasa 
Arab yang ditugaskan untuk mengajar bahasa Arab pun juga 
masih dipertanyakan. Sehingga menjamurlah “guru kekurangan” 
diberbagai lembaga yang mengajarkan bahasa Arab di tanah Air. 
H.D.Hidayat, mendiskripsikan problematika pembelajaran 
bahasa Arab di Indonesia dari aspek tenaga pengajar sebagai berikut:
1. Kekurangan guru bahasa Arab terutama di Madrasah Ibtidaiyah. 
Pengangkatan guru negeri khusunya di Departemen Agama 
amat terbatas.
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2. Jarang guru yang memiliki keterampilan berbahasa lisan yang 
memadai.
3. Masih sedikit guru yang mempunyai latar belakang pendidikan 
dalam disiplin pengajaran bahasa Arab, sehingga terpaksa 
banyak guru-guru yang bukan alumni Jurusan bahasa Arab 
Fakultas Tarbiyah atau IKIP mengajar bahasa Arab di Madrasah 
Tsanawiyah dan Aliyah.
4. Fasilitas materi yang tidak memadai dan tugas-tugas lain di luar 
Madrasah yang perlu ditangani guru, menyebabkan pelaksanaan 
metode yang memerlukan kegiatan yang intensif tidak berjalan 
sesuai dengan yang diharapkan.
5. Khususnya dimadrasah Ibtidaiyah belum tentu guru menguasai 
materi dengan baik, karena biasanya pemberian materi pelajaran 
di level ini berdasar kepada sistem guru kelas, bukan guru 
permata pelajaran.73    
Menurut penulis, faktor yang sangat menentukan dalam 
mengatasi problematika ini adalah faktor finansial. Dengan adanya 
dana/anggaran yang cukup “kekurangan guru” dan “guru kekurangan” 
dapat diatasi melalui workshop/pelatihan-pelatihan, penataran-
penataran dll. Namun penyediaan dana yang mencukupi bukanlah 
“semudah membalikkan telapak tangan,” apalagi di saat kondisi 
prekonomian negara yang sedang krisis saat ini. Oleh karena itu, 
perhatian dari berbagai pihak terhadap upaya “pembumian” 
bahasa Arab di tanah Air sangat menentukan.
e.	 Faktor	Metode	Pembelajaran
Sebuah ungkapan populer mengatakan: “




 “lingkungan”   (خئ٤ث). 
mengata حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aural-oral (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
filosofis (ةاشػا)81 
Istilah “خزٓبقُا فٝشذُا” 
dengan istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Sebab istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 






dengan jelas (ذ٤لٓ). 





seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
(metode lebih penting dari materi), menunjukkan betapa signifikannya 
cara penyampaian dalam pembelajaran, termasuk pembelajaran 
bahasa Arab. Hal ini terbukti betapapun bagusnya sebuah materi, tapi 
kalau cara penyam-paiannya kurang menarik, hasilnya tetap nihil. 
Seiring dengan itu, guru yang berhasil sebenarnya bukanlah guru yang 
tahu dengan segalanya, tetapi adalah guru yang menguasai metode. 
Di samping itu, metode74  adalah bagian yang tidak bisa an sich diri 
dari variabel-variabel pembelajaran lain seperti, approach, tujuan dan 
teknik pembelajaran. Approach75  sangat mendasari tujuan, sementara 
tujuan -salah satunya- berfungsi untuk menentukan metode apa 
yang akan digunakan. Metode kemudian berfungsi sebagai dasar 
dalam mengaplikasikan76 teknik  pembelajaran di lapangan/kelas.  
Pada dasarnya peroblematika pembelajaran bahasa Arab 
di Indonesia dari aspek metode, sangat terkait dengan problema 
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profesionalisme guru. Secara teoritis, walaupun metode yang 
diterapkan di berbagai lembaga yang mengajarkan bahasa Arab 
di tanah air cukup beragam, namun keragaman itu disebabkan 
oleh perbedaan dalam menetapkan tujuan pembelajaran bahasa 
Arab di lembaga masing-masing, -khusus di pondok-pondok 
pesantren. Sementara di lembaga-lembaga yang berdiri di bawah 
naungan Departemen Agama, mulai dari tingkat Madrasah 
Ibtidaiyah sampai tingkat Madrasah Aliyah, secara teoritis dapat 
diseragamkan. Berdasarkan penyeragaman ini, ditemukan sebuah 
kesepakatan bahwa metode yang dipakai adalah metode eclectic77 
yang mengambil aspek-aspek kelebihan dari bermacam-macam 
metode, seperti aural-oral, dan direct method berdasarkan pendekatan 
komunikatif. 78 
 Metode aural-oral (




 “lingkungan”   (خئ٤ث). 
mengatakan: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
r l- r l (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
filosofis (ةاشػا)81 
Istilah “خزٓبقُا فٝشذُا” 
dengan istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Sebab istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 






dengan jelas (ذ٤لٓ). 





seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
) dan direct method 
(




 “lingkungan”   (خئ٤ث). 
mengatakan: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aural-oral (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
filosofis (ةاشػا)81 
Istilah “خزٓبقُا فٝشذُا” 
dengan istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Sebab istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 






dengan jelas (ذ٤لٓ). 





seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
dinilai memiliki kelebihan dari metode-metode 
lain. Karena metode ini dapat menyeimbangkan penguasaan 
bahasa siswa antara mendengar dan berbicara, yang nota bene 
merupakan langkah awal bagi mereka untuk bisa dan mahir 
membaca dan menulis.
Menurut H. D. Hidayat, keberhasilan metode ini harus 
didukung: Pertama, sarana/media yang representatif. Karena semua 
materi disampaikan dengan bahasa asing –dalam hal ini bahasa 
Arab, sehingga kalau ada mufradât yang belum dipahami siswa 
seharusnya tidak memakai bahasa siswa tapi harus dijelaskan 
melalui media. Kedua, membutuhkan guru yang berdedikasi tinggi; 
menguasai semua keterampilan berbahasa (dengar, ucap, tulis dan 
baca), terampil dalam menggunakan media, kretif, peka terhadap 
kondisi siswa, mengatahui lebih mendalam tentang kepribadian 
masing-masing siswa, dll.79  
Karakteristik guru yang demikian, sesungguhnya sangat sulit 
untuk ditemukan. Secara otomatis pengaplikasian metode ini di 
Madrasah, dari tingkat Ibtidaiyah sampai Aliyah akan mengalami 
problem.
f.	 Faktor	Materi	Pembelajaran
Secara umum, materi artinya “Sesuatu yang menjadi bahan 
(untuk diujikan, dipikirkan, dibicarakan, dikarangkan dsb.)”. Ketika 
dikaitkan dengan bahasa Arab, “materi” berarti bahan pelajaran 
bahasa Arab yang akan, sedang atau sudah disampaikan kepada 
peserta didik untuk merubah afektif, kognitif dan psikomotorik 
anak didik terhadap bahasa Arab ke arah yang lebih positif. 
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Untuk melihat sejauh mana problematika pembelajaran 
bahasa Arab di bidang materi, ada baiknya penulis terlebih dahulu 
mengutip ungkapan H.A.R. Partosentono (pernah aktif sebagai 
tenaga pengajar bahasa Arab di IAIN “Syarif Hidayatullah” Jakarta) 
mengatakan: “Buku-buku pelajaran bahasa Arab dari negara Arab 
yang dipakai sebagai bahan pelajaran untuk siswa tingkat Ibtidai 
masih banyak menimbulkan kesulitan-kesulitan, karena pelajaran 
bahasa Arab tidak situasional karena tidak menggambarkan 
lingkungan alam dan sosial-budaya para siswa, sehingga pelajaran 
kurang menarik dan kurang melekat dalam ingatan. Di lain 
pihak masih sering terjadi, bahwa buku-buku yang dipergunakan 
bukan merupakan buku pelajaran bahasa Arab, tetapi buku yang 
mempelajari mengenai bahasa Arab; akibatnya bukan kemampuan 
bahasa yang diperoleh, melainkan ilmu pengetahuan tentang 
bahasa Arab yang didapat.” 80 
Diskripsi problematika ini kelihatannya akan lebih relevan 
jika yang dimaksudkan adalah materi-materi nahwu bahasa 
Arab di lembaga-lembaga swasta seperti, sebagian besar pondok 
pesantren, kursus-kursus atau tempat-tempat lain yang bergerak 
di luar naungan Departemen Agama. Karena lembaga-lembaga 
yang berada di bawah naungan Departemen Agama, mayoritasnya 
memakai kurikulum dan materi bahasa Arab yang “dipoles” dan 
diproduksi sendiri oleh pihak departemen, seperti Madrasah, baik 
Madrasah Ibtidaiyah sampai Madrasah Aliyah.
Namun bukan berarti materi yang disusun oleh Depag. tidak 
menemukan masalah, ternyata out-put lembaga di luar naungan 
Depag. masih bisa bersaing dengan alumni Madrasah, bahkan 
boleh dikatakan kemampuan alumni pesantren tentang bahasa 
Arab, jauh lebih bagus dibanding dengan alumni Madrasah. Hal ini 
menunjukkan –terlepas dari faktor-faktor lain- bahwa pembelajaran 
bahasa Arab di sebagian pondok-pondok pesantren -dari satu segi- 
bahkan lebih berhasil dibanding di Madrasah.
Bila beranjak dari prinsip lingustik, bahwa bahasa adalah 
ucapan, maka kelihatannya yang menjadi kesulitan dalam 
pembelajaran bahasa Arab di Indonesia dari segi materi adalah masih 
meluasnya analisis kata yang filosofis (




 “lingkungan”   (خئ٤ث). 
mengatakan: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aur l-oral (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
fi fi ةاشػا)81 
Istilah “خزٓبقُا فٝشذُا” 
dengan istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Sebab istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 






dengan jelas (ذ٤لٓ). 





seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
81  dalam buku-buku 
atau kitab-kitab yang diajarkan pada tingkat pemula dan menengah, 
yang nota bene belum saatnya hal itu mereka konsumsi, dan ternyata 
tidak banyak mendukung kemampuan berbicara anak didik.
Di sisi lain, sekalipun belum ada penelitian tentang sejauh 
mana hasil pembelajaran bahasa Arab pada madsarah-madrasah 
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di Indonesia berdasarkan pemakaian buku-buku paket yang telah 
disusun oleh Depag untuk masing-masing tingkat Madrasah, yang 
pasti secara umum kemampuan out-put masing-masing tingkat 
belumlah seperti yang diharapkan, baik berdasar-kan Tujuan 
Pembelajaran Umum (TPU) yang telah ditetapkan sebelumnya, 
apalagi kalau berstandar kepada idealitas penguasaan bahasa Arab 
oleh tuntutan pasar dan dunia internasional.
Sekali lagi, memang harus diakui problematika dan/atau 
kesulitan ini tidak an sich antara satu sama lain, tetapi bagaikan 
“lingkaran rantai setan” yang saling terkait. Jumlah jam pelajaran 
bahasa Arab di Madrasah yang sangat terbatas jelas dapat 
mempengaruhi terbatasnya interaksi mereka terhadap pelajaran 
bahasa Arab, di samping minimnya buku-buku penunjang, dan 
lingkungan yang kurang kondusif.
Menurut Ali Muhammad Al-Qâsimî, bahwa salah satu faktor 
penentu keberhasilan pembelaran bahasa Arab untuk non-Arab 
adalah tersedianya buku-buku penunjang, antara lain: 
Pertama, Kamus yang disusun sesuai dengan kebutuhan 
pelajar, -yang dalam hal ini tentunya kamus Arab-Indonesia dan 
Indonesia Arab. Kedua, buku muthala’ah yang relevan dengan buku 
pokok/paket. Ketiga, buku petunjuk guru yang dapat membantunya 
dalam menyampaikan materi pelajaran untuk setiap unitnya. 
Keempat, tersedianya buku/lembaran kerja siswa (LKS), dam enam, 
tersedianya labor bahasa Arab. 82
Di samping itu, menurut penulis, hendaknya buku-buku 
materi pelajaran bahasa Arab untuk setiap tingkatan dapat disusun 
dengan memuat aspek-aspek persamaan dan perbedaan antara 
bahasa Arab dengan BI (seperti aspek sintaksis dan semantis). 
Sehingga dengan sendirinya siswa dapat mengetahui ciri khas 
bahasa Arab melalui bahasa Ibu (BI) yang telah lebih banyak 
dikenalnya. Hal ini sesuai dengan prinsip pembelajaran bahasa 
asing: “Persamaan-persamaan antara bahasa siswa dengan bahasa 
asing dapat menimbulkan kemudahan-kemudahan, sebaliknya 
perbedaan-perbedaan antara keduanya akan menimbulkan kesukaran-
kesukaran.”  
g.	 Faktor	Individu/Peserta	Didik.
Setiap proses belajar mengajar, tidak hanya di bidang 
bahasa Arab, anak didik menjadi salah satu variabel yang paling 
nenentukan untuk berlangsungnya PBM. Kalau guru tidak ada, 
mungkin masih bisa belajar melalui kaset, CD, buku dll. secara 
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otodidak. Tapi bagaimana kalau obyek pendidikan itu sendiri tidak 
ada ?, yang pasti PBM tidak akan terlaksana.
Demikian halnya dengan pembelajaran bahasa Arab, sejauh 
mana keberhasilan bahasa ini berasimilasi di bumi nusantara ini 
juga ditentukan oleh sosok anak-anak bangsa ini. Hal ini mencakup: 
1). Kemampuan intelektual. Siswa yang memiliki IQ yang rendah 
dipastikan dapat mengganggu keberhasilan pembelajaran bahasa 
Arab di tanah Air. Demikian juga peserta didik yang sebenarnya 
memiliki IQ di atas rata-rata, tapi karena tidak ditunjang dengan 
gizi yang cukup, maka dengan sendirinya siswa menjadi tidak 
bersemangat dalam belajar bahasa Arab. 
Kedua, kemauan dan minat peserta didik. Paling tidak ada 
dua faktor yang mendorong rendahnya kemauan dan minat 
siswa dalam belajar bahasa Arab; 1). Faktor intern, yaitu adanya 
anggapan bahwa bahasa Arab adalah bahasa atau salah satu bahasa 
tersulit dipelajari. Dengan munculnya gambaran bahwa bahasa 
Arab sebagai “momok” bagi siswa dipastikan sedikit banyaknya 
dapat mengendurkan semangat mereka untuk belajar bahasa 
Arab. Karena secara psikologis sangat jarang di antara  anak didik 
yang menyukai tantangan dan kesulitan. Mayoritas mereka suka 
yang serba praktis dan cepat menguntungkan. 2). Faktor ekstern, 
yaitu lingkungan yang tidak mendukung. Berbeda dengan bahasa 
Inggris, bahasa Arab tidak banyak dipakai masyarakat Indonesia, 
baik di sekolah maupun dalam pergaulan sehari-hari. Jarangnya 
mereka ketemu dengan native speaker bahasa Arab, misalnya turis-
turis Arab, diakui membuat peserta didik kurang terpacu untuk 
menguasai bahasa Arab. Apalagi banyak di antara guru yang tidak 
memperioritaskan belajar bahasa Arab untuk bisa berbicara, tapi 
lebih kepada kemampuan membaca dan memahami, sehingga 
yang terjadi adalah ketimpangan penguasaan bahasa. 
Ketiga, latar belakang pendidikan. Sejak tingkat Ibtidaiyah, 
latar belakang pendidikan sudah mulai terasa dalam hubungannya 
dengan penguasaan bahasa Arab. Peserta didik yang berasal dari 
lingkungan keluarga yang intens dengan bahasa Arab, siswa 
tersebut tidak akan banyak mengalami kesulitan belajar bahasa 
Arab di sekolah. Di tingkat Tsanawiyah, pada umumnya siswa 
yang pendidikan dasarnya dari SD akan mengalami kesulitan 
belajar BA ketika mereka telah masuk di MTs. Sementara siswa 
yang pendidikan dasarnya dari Madrasah Ibtidaiyah yang nota bene 
mereka telah pernah belajar bahasa Arab, pada umumnya tidak 
menemukan kesulitan seperti masalah yang dihadapi siswa yang 
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belum pernah belajar bahasa Arab, demikian selanjutnya sampai 
ke Perguraun Tinggi. Hal ini menunjukkan betapa latar belakang 
pendidikan memberikan tempat yang tidak kalah pentingnya dalam 
kesuksesan proses belajar mengajar bahasa Arab di tanah Air.  
Suatu hal yang perlu diperhatikan, bahwa variabel-variabel 
dimaksud dikatakan sebagai “problematika”, sejauh  tidak 
memberikan kontribusi positif terhadap proses pembelajaran 
bahasa. Sebaliknya, jika variable-variabel itu mampu memberikan 
hal yang positif, maka ia disebut sebagai “pendukung”. Oleh karena 
itu, variable-variabel dimaksud sangat netral, sehingga bisa juga 
disebut “faktor pendukung dan penghambat” proses pembelajaran 
bahasa Arab. 
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pembicaraan atau perdebatan diterjemahkan ke dalam bahasa Arab sejajar dengan 
bahasa-bahasa asing lainnya yang telah resmi menjadi bahasa PBB. Pemakaian 
bahasa Arab sebagai salah satu bahasa resmi di PBB menempatkan bahasa Arab 
pada posisi yang sangat diperhitungkan dalam komunikasi hubungan diplomasi 
internasional. Perhatian ini tidak terlepas dari posisi negara-negara Arab sebagai 
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pemasok minyak dunia terbesar dalam prekonomian internasional. Sejak itu, 
seyogyanya menjadi momentum bagi bangsa-bangsa Arab untuk memperkenalkan 
istilah-istilah baru dalam bahasa ini keberbagai bahasa dunia internasional, 
sehingga bahasa Arab tidak hanya “kenyang” dengan pengaruh bahasa lain, akan 
tetapi juga mampu mempengaruhi bahasa dunia luar.  
 29 Faktor linguistik berarti faktor dari bahasa itu sendiri. Sementara 
faktor non-linguistik berarti faktor di luar bahasa yang turut mempengaruhi 
perkembangan setiap bahasa. Bandingkan dengan Juwairiyah Dahlan, Metode 
Belajar Mengajar Bahasa Arab, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1992 M.), h. 35 
30  Ibid., h. 279 
31  Harimurti Kridalaksana, op.cit., h. 56.
32  J. W. M. Verhaar, Pengantar Linguistik, (Yogyakarta: Gadjah Mada Press, 
1989 M.), cet. ke-15, h. 12.
33 Muhammad al-Tunjî dan Râjî al-Asmar, op.cit., jilid. I, h. 422.  
34 Fonem adalah “Satuan bunyi terkecil yang mampu menunjukkan kontras 
makna.” Lihat: Harimurti Kridaksana, op.cit., h. 55-56
35 Fonetis merupakan bentuk adjective dari “fonetik”, yang berarti “Segala 
sesuatu yang berkaitan dengan bunyi atau fonetik”. Lihat: Depatemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, op.cit., h. 279 
36 Dalam bahasa Arab, fi’il mabnî li al-ma’lûm adalah fi’il yang disebutkan 
bersamaan dengan fâ’il (suyek)-nya. Lihat: Anton Dahdah, A Dictionary of Universal 
Arabic Grammar Arabic-Inglish, (Bairût: Maktabah Libnân, 1991 M.), h. 106. 
Selanjutnya disebut dengan: “A Dictionary …” Hal ini sama dengan “kalimat aktif” 
dalam bahasa Indonesia, yaitu kalimat yang subyeknya melakukan pekerjaan di 
dalam prediket verbalnya. Lihat: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., 
h. 434.  
37 Fi’il mabnî li al-Majhûl adalah fi’il yang tidak disebutkan fâ’il (subyek)-
nya, akan tetapi digantikan dengan maf’ûl (obyek)-nya, yang diistilahkan dengan 
nâib al-fâ’il (pro agent). Lihat: loc.cit. Struktur kalimat ini, dalam bahasa Indonesia 
disebutkan “kalimat pasif”, yaitu kalimat yang menunjukkan bahwa subyek 
merupakan tujuan dari pekerjaan di dalam prediket verbalnya. Lihat: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., h. 435.
38  Pedoman transiliterasi ini dikutip dari Keputusan Bersama Menteri 
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, nomor: 158 
Th. 1987, nomor 0543b/U/1987. Lihat: Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis 
dan Disertasi, (Jakarta: IAIN Jakarta Press dan PT. Logos, 2000 M./ 1421 H.), cet. I, h. 
75 – 76.  
39 Istilah “




 “lingkungan”   (خئ٤ث). 
mengat kan: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aural-oral (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
filosofis (ةاشػا)81 
Istil  خزٓبقُا فٝشذُا” 
dengan istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Sebab istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 






dengan jelas (ذ٤لٓ). 





seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
 sebagai padanan kata dari istilah “huruf 
konsonan” di nilai Kamal Muhammad Biysr lebih tepat dibanding dengan istilah 
“




 “lingkungan”   (خئ٤ث). 
mengatakan: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aural-oral (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
filosofis (ةاشػا)81 
Istilah “خزٓبقُا فٝشذُا” 
dengan istilah خً٘بغُا فٝشذُا” 
Sebab istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 






dengan jelas (ذ٤لٓ). 





seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
. Sebab istilah “




 “lingkungan”   (خئ٤ث). 
mengatakan: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aural-oral (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
filosofis (ةاشػا)81 
Istilah “خزٓبقُا فٝشذُا” 
dengan istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Seba  istil  خً٘بغُا فٝشذُا” 






dengan jelas (ذ٤لٓ). 





seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ ُا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
 bisa berkonotasi kepada 
“huruf-huruf yang tidak ber-harakah” atau huruf yang diberi harakah sukun. 
Maka agar lebih spesifik, sebaiknya menggunakan istilah “




 “lingkungan”   (خئ٤ث). 
mengatakan: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aural-oral (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا)
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
filosofis (ةاشػا)81 
Istilah “خزٓبقُا فٝشذُا” 
dengan istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Seb b istilah خً٘بغُا فٝشذُا” 






dengan jelas (ذ٤لٓ). 





seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
. Lihat: 
Kamal Muhammad Bisyr, ‘Ilm al-Lugat al-Âm, al-Ashwât, (Kairo: Dâr al-Ma’ârif, 
1980 M.), h. 73.
40  Dalam ba asa Arab, “vokal” disebut dengan “




 “lingkungan”   (خئ٤ث). 
mengatakan: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aural-oral (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
fi osofis (ةاشػا)81 
Istilah “خزٓبقُا فٝشذُا” 
dengan istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Sebab istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 






dengan jelas (ذ٤لٓ). 





seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
 yaitu bahasa yang 
dihasilkan oleh arus udara dari paru-paru melalui pita suara dan penyempitan 
pada saluran suara di atas glotis. Atau dapat disebut dengan satuan fonologis 
yang diwujudkan dalam lafal tanpa pergeseran. Lihat: Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, op.cit., h. 1120.   
48 - Pemikiran Nahwu Syauqi Dhayf
41 HD. Hidayat menegaskan, perbedaan-perbedaan seperti yang telah 
disebutkan di atas ternyata menimbulkan kesulitan bagi pelajar di Indonesia, dan 
selanjutnya banyak menimbulkan kesalahan, dan bila tidak diimbangi dengan 
kemahiran guru dalam mengajar akan menimbulkan kesan, bahwa bahasa Arab 
merupakan mata pelajaran yang paling sulit dipelajari di Madrasah, bahkan ada 
sementara pelajar yang menganggap pelajaran bahasa Arab sebagai “momok”. 
Lihat: HD. Hidayat, “Pengajaran Bahasa Arab di Indonesia: Masalah dan Cara 
Mengatasinya,” Makalah, di sampaikan pada Seminar Pengembangan Bahasa Arab 
di Indonesia, Jakarta: LIPIA, 1989 M., h. 15. Selanjutnya disebut dengan “H. D. 
Hidayat, “Pengajaran…”
42  John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT. 
Gramedia, 1996 M.), cet. XXIII, h. 575.
43  J. W. M. Verhaar , op.cit., h. 70
44 Harimurti Kridalaksana, op.cit., h. 199
45 Munir Al-Ba’albaki, Al-Maurid A Modern English Arabic Dictionary, 
(Bairût: Dâr Al-‘Ilm li al-Malâyîn, 1978 M.), h. 941.
46 Tanpa bermaksud merendahkan materi dan metodologi pembelajaran 
nahwu/bahasa Arab yang banyak dipakai di berbagai pesantren salafiyah, tetapi bila 
ditinjau dari aspek psikologi, metode pengajaran bahasa gramatikal-verbalisme 
seperti ini sering membuat anak didik mudah bosan atau jenuh, dan pada 
akhirnya dapat menurunkan minat semangat mereka untuk belajar. Di sisi lain, 
bila ditinjau dari segi hakekat pembelajaran bahasa, pada tahap pemula (al-Marhalat 
al-Ūla) merupakan saatnya melatih peserta didik untuk mampu mendengar dan 
mengucapkan apa yang didengarnya (aural-oral approach) tanpa harus membebani 
mereka dengan pengetahuan “tentang bahasa” secara verbalis. Oleh karena itu, 
selaras dengan perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat internasional pada 
umumnya, penggunaan metode seperti itu perlu untuk ditinjau kembali. 
47 Mendahulukan isim (sebagai obyek) dan mengakhirkan fi’il (sebagai 
‘amil). Pembahasan ini dengan segala persoalannya akan dijelaskan pada bab IV 
dalam tesisi ini. 
48 Inversi adalah perubahan urutan bagian-bagian kalimat, sehingga 
berbeda dari susunan yang lazim, seperti: “Dia jatuh dari tangga” dibalik menjadi 
“Jatuh ia dari tangga.” Lihat: Harimurti Kridalaksana, op.cit., h. 85. Bandingkan 
dengan Depdikbud, op.cit., h. 386.
49 “Jumlah” (




 “lingkungan”   (خئ٤ث). 
mengatakan: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aural-oral (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
filosofis (ةاشػا)81 
Istilah “خزٓبقُا فٝشذُا” 
denga  istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Sebab istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 






dengan jelas (ذ٤لٓ). 





seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
) dalam BI disebut dengan “kalimat”, sementara “kalimah” 
(




 “lingkungan”   (خئ٤ث). 
mengatakan: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aural-oral (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
filosofis (ةاشػا)81 
Istilah “خزٓبقُا فٝشذُا” 
dengan istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Sebab istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 






dengan jelas (ذ٤لٓ). 





seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
), dalam BI disebut dengan “kata.” Dalam BA, sekalipun antara “jumlah” 
(




 “lingkungan”   (خئ٤ث). 
mengatakan: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aural-oral (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
filosofis (ةاشػا)81 
Istilah “خزٓبقُا فٝشذُا” 
dengan istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Sebab istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 






dengan jelas (ذ٤لٓ). 





seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
) dengan “kalâm” (




 “lingkungan”   (خئ٤ث). 
mengatakan: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aural-oral (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
filosofis (ةاشػا)81 
Istilah “خزٓبقُا فٝشذُا” 
dengan istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Sebab istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
menggunakan istilah “خزٓبقُا فٝشذُا”. 




“kalâ ” (ّلاٌُا) 
dengan jelas (ذ٤لٓ). 





seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
) sama-sama disebut dengan “kalimat”, namun 
“kalâm” lebih spesifik daripada “jumlah”, karena sebuah kalimat baru disebut 
“kalâm” apabila pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan jelas (




 “lingkungan”   (خئ٤ث). 
engatakan: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aural-oral (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
filosofis (ةاشػا)81 
Ist lah “خزٓبقُا فٝشذُا” 
dengan istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Sebab istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 






dengan jelas ذ٤لٓ). 





seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
). 
Berbe a dengan “jumlah” kalimatnya tidak harus “




 “lingkungan”   (خئ٤ث). 
mengatakan: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aural-oral (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
filosofis (ةاشػا)81 
Istilah “خزٓبقُا فٝشذُا” 
dengan istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Sebab istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 






dengan jelas (ذ٤لٓ). 





seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غث لأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
, tetapi bila telah tersusun 
dari subye  d n prediket ia disebut “jumlah”. Berdasarkan hal itu dapat dikatakan, 
bahwa setiap “kalâm” (




 “lingkung n”   (خئ٤ث). 
mengatakan: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aural-oral (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
filosofis (ةاشػا)81 
Istilah “خزٓبقُا فٝشذُا” 
dengan istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Sebab istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 






dengan jelas (ذ٤لٓ). 





seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا ٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
 adalah “jumlah” (




 “lingkungan”   (خئ٤ث). 
mengatakan: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aural-oral (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
filosofis (ةاشػا)81 
Istilah “خزٓبقُا فٝشذُا” 
dengan istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Sebab istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 






dengan jelas (ذ٤لٓ). 
tidak harus “ذ٤لٓ” 




seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ د خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
), tetapi tidak setiap “jumlah” 
bisa dikatakan “kalâm.”
 50 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., h. 435. Dalam bahasa 
Arab, “jumlah ismiyah” adalah setiap j mlah (kalimat) yang dimulai dengan isim 
(kata nomina).  
51 H. D. Hiday t, “Pengajaran…”, op.cit., h. 14.
52  Jhon M. Echols dan Hassan Shadily, op.cit., h. 386.
53 Defenisi yang relatif sama, juga dikemukakan M. Ramlan dalam bukunya: 
Nahwu Dan Problematika Umum ... - 49
Morfologi Suatu Tinjauan Deskriptif, (Yogyakarta: CV. Cukaryono, 1983 M.), cet. ke-
5. h. 17.
54  Munir Al-Ba’albaki, op.cit., h. 593.
55  ‘Azizah Fawwâl Babâty, op.cit., jilid: II, h. 573. 
56  Ahmad ‘Athiyatullâh, Al-Qâmûs al-Islâmî, (Kairo: Maktabat al-Nahdhah 
al-Mishriyah, 1976 M./1396 H.), volume: IV, h. 269.
57 Untuk lebih jelasnya lihat: Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
op,cit., h. 1147, atau Tim Penyalin, Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang 
Disempurnakan & Pedoman Umum Pembentukan Istilah, (Bandung: Pustaka Setia, 
1996 M.) h. 18.   
58  Dua aliran nahwu (Basharah dan Kufah) berbeda pendapat tentang asal 
kata yang menjadi pijakan dalam pengembangan kosa-kata bahasa Arab. Aliran 
Bashrah mengatakan asal kata dalam bahasa Arab adalah isim mashdar, sementara 
aliran Kufah mengatakan fi’il madhi. Lihat: Kamâl Al-Dîn Abî al-Barkât al-Anbârî, al-
Inshâf fî Masâil al-Khilâf Bain al-Nahwiyain: Al-Bashriyîna wa al-Kûfiyîna, (t.tp. Dâr Al-
Fikr, t.th.), jilid. I, h. 235, (Masalah ke-28). Kelihatannya polemik ini terus berlanjut, 
karena masing-masing penganut aliran sampai saat ini masih bersikukuh untuk 
membenarkan pendapatnya. Oleh karena itu, hendaknya perbedaan pendapat ini 
tidak lagi terlalu dipersoalkan, mengingat signifikansinya di dalam memahami 
teks bahasa Arab sungguh tidak menentukan, di samping ia tidak akan pernah 
berakhir selama masing-masing penganut aliran beranjak dari sudut pandang 
yang berbeda. Seiring dengan itu, menurut penulis hendaknya standar yang 
dipakai dalam menentukan asal kata dalam bahasa Arab bukan kepada “kata”, 
tetapi kepada “suku” atau “akar kata.” Sehingga dengan demikian, dia tidak harus 
isim mashdar –seperti pendapat ulama Bashrah- atau fi’il mâdhi –seperti pendapat 
ulama Kufah.
59 Upaya ini dalam linguistik Arab disebut dengan “




 “lingkungan”   (خئ٤ث). 
mengatakan: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aural-oral (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
filosofis (ةاشػا)81 
Istilah “خزٓبقُا فٝشذُا” 
dengan istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Sebab istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 






dengan jelas (ذ٤لٓ). 





seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
 (Arabisasi). Yaitu 
sebuah usaha penyerapan bahasa asing ke dalam bahasa Arab, khususnya “




 “lingkungan”   (خئ٤ث). 
mengatakan: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aural-oral (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
filosofis (ةاشػا)81 
Istilah “خزٓبقُا فٝشذُا” 
dengan istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Sebab istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 












seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
 yang belum dikenal dalam bahasa Arab sebelumnya. Proses ini lahir 
secara alamiyah -sebagaimana halnya semua bahasa di dunia- karena dipengaruhi 
atau mempengaruh bahasa luar telah menjadi tabiat setiap bahasa yang masih 
eksis seiring dengan kemajuan berfikir ma ing-masing pemakai bahasa. Dalam 
mengadopsi bahasa luar, orang Arab kelihatannya sangat selektif, dan membuat 
sejumlah ketentuan: Pertama, mencari padanan arti bahasa serapan dengan bahasa 
Arab, seperti kata “




 “lingkungan”   (خئ٤ث). 
mengat kan: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aural-oral (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
filosofis (ةاشػا)81 
Istilah “خزٓبقُا فٝشذُا” 
dengan istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Sebab istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 




“juml h” (خِٔجُا) 
“kalâm” (ّلاٌُا) 
dengan jelas (ذ٤لٓ). 
tidak harus “ذ٤لٓ” 




seperti kata قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
 (yang arti asalnya adalah memanggil dengan suara keras) 
dengan “telphon” (bahasa Inggris) yang biasanya juga dilakukan dengan suara 
keras. Atau seperti “




 “lingkungan”   (خئ٤ث). 
me gatak n: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aural-or l (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
filosofis (ةاشػا)81 
Istilah “خزٓبقُا فٝشذُا” 
dengan istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Sebab istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 




“juml ” (خِٔجُا) 
“kalâm” (ّلاٌُا) 
dengan jelas (ذ٤لٓ). 





seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
” yang diserap dari “dencimetre”. Kedua, menyesuaikan 
bahasa serapan dengan fonem bahasa Arab, seperti “




 “lingkungan”   (خئ٤ث). 
mengatak n: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aur l-or l (خ٣ٝبلؾ خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
filosofis (ةاشػا)81 
Isti  “خزٓبقُا فٝشذُا” 
deng  istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Seb b istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 






dengan jelas (ذ٤لٓ). 





seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ ـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
 yang diserap 
dari kata “computer” (bahasa Inggris). Ketiga, menyesuaikan bahasa serapan 
dengan dengan pola (wazan) bahasa Arab, seperti kata “




 “lingkungan”   (خئ٤ث). 
mengatakan: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aural-oral (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
filosofis (ةاشػا)81 
Istilah “خزٓبقُا فٝشذُا” 
dengan istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Sebab istil h “خً٘بغُا فٝشذُا” 






dengan jelas (ذ٤لٓ). 





seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
” yang diadopsi 
dari kata “




 “lingku n”   (خئ٤ث). 
mengatakan: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aural-oral (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
filosofis (ةاشػا)81 
Istilah “خزٓبقُا فٝشذُا” 
dengan istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Sebab istil h “خً٘بغُا فٝشذُا” 
menggun kan istilah “خزٓبقُا فٝشذُا”. 
dengan “دبًشذُا” 
“Jumlah” (خِٔجُا) 
“kalim h” (خٌُِٔا), 
“jumlah” (خِٔجُا) 
“kalâm” (ّلاٌُا) 
dengan jelas (ذ٤لٓ). 





seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata ٙشٜجٗ” 
dengan “ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕ وطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ ب ذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
 yang bermakna “buruk atau jahat”, dll. Proses ini dilakukan agar 
bahasa Arab tidak tertinggal dari derasnya perkembangan dan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang sarat dengan penemuan-penemuan baru yang 
saat ini banyak lahir di dunia barat yang nota bene tidak menggunakan bahasa 
Arab. Lihat: Taufîq Muhammad Syâhîn, ‘Awâmil Tanmiyat Al-Lughah al-‘Arabiyah, 
(Kairo: Maktabat Wahbah, 1980 M.), cet. I, h. 133-136, Shubhi Shâleh, Dirâsât fi Fiqh 
Al-Lugah, (Bairût: Dâr Al-Ma’ârif, 1970 M.), cet. ke-4, h. 320, Imîl Badî’ Ya’qûb, Fiqh 
Al-Lugah al-‘Arabiyah wa Khashâishuhâ, (Bairût: Dâr Al-Tsaqâfah al-Islâmiyah, 1982 
M.), h. 217.
50 - Pemikiran Nahwu Syauqi Dhayf
60 Istilah semantik baru muncul pada abad ke-19 yaitu sekitar tahun 1894 
M. yang diperkenalkan oleh American Philological Association seiring dengan 
munculnya artikel “Reflectid Meanings: A point in Semantics”. Lihat: T. Fatimah 
Djadjasudarma, Semantik I Pengantar ke Arah Ilmu Makna, (Bandung: PT. Eresco, 
1993M.), h. 1. 
61 Nawwâl Muhammad ‘Athiyah, ‘Ilm al-Nafs al-Lugawî, (Kairo: Maktabat 
Anglo-Mesir, 1975 M./1390 H.), cet. I, h. 68.
62 Lihat: Munir Al-Ba’labaki, op.cit., h. 832. Namun demikian, ada juga yang 
menyebutnya dengan “




 “lingkungan”   (خئ٤ث). 
mengatakan: “حدبُٔا ٖٓ ْٛأ خو٣شطُا” 
aural-oral (خ٣ٝبلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شطُا) 
method (حشؽبجُٔا خو٣شطُا) 
filosofis (ةاشػا)81 
Istilah “خزٓبقُا فٝشذُا” 
dengan istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 
Sebab istilah “خً٘بغُا فٝشذُا” 






dengan jelas (ذ٤لٓ). 





seperti kata “قزٛ” 
Atau seperti “َقض ٌْ ِٓ ” 
seperti “ش٤رٞ٤جًٓٞ” 
kata “طشٜث” 
dari kata “ٙشٜجٗ” 
dengan ي٤زٗبٔ٤ع” – 
 
sebagai berikut:  
1.  خـُِا ٙزٜث ٕٞوطبُ٘ا بٜث بٜعسبٔ٣ ٠زُا خو٣شطُبث خ٤ثشؼُا خـُِا تُبطُا طسبٔ٣ ٕأ
 ٕأث ٍٞوُا ٌٖٔ٣ غثسلأا خ٣ٞـُِا داسبُٜٔا ءٞض ٠كٝ .يُر ٖٓ ةشؼر حسٞقث ٝأ
فذٜزغ٣ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼر(1 .) خ٤ثشؼُا خـُِا ْٜك ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر
 .بٜ٤ُئ ٕٞؼٔزغ٣ بٓذ٘ػ(2  .)ذه خ٤ٔ٘ر خـُِ خ٤ذقُا نظُ٘ا ٠ِػ تُبطُا حس
 .ءادلأا ٠ك بٔ٤ِع ،٠٘ؼُٔا ٠ك اشجؼٓ بض٣ذد خ٤ثشؼُبث ٖ٤وطبُ٘ا غٓ سذذزُاٝ(3 .)
 hanya merubah aksara latin menjadi Arab. 
63 Ahmad Mukhtar Umar, ‘Ilmu al-Dilâlah, (Kuwait: Maktabat Dâr al-
‘Arabiyah li al-Nasyr wa al-Tauzî’, 1982 M./1402 H.), cet. I, h. 11.
64 Terjadinya perubahan makna bahasa model kepada bahasa pengguna 
dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar bahasa seperti etika atau norma dan 
soaial-budaya yang berlaku pada masyarakat pengguna. Perubahan makna bahasa 
Arab setelah diadopsi menjadi bahasa Indonesia misalnya, selain karena kuatnya 
“intervensi” agama (Islam), di sisi lain juga oleh karena tidak cukupnya kosa 
kata bahasa Indonesia (sebagai bahasa penerima) dalam khazanah pengetahuan 
keislaman dan kebutuhan akan adanya sinonim.   
65 Klasifikasi ini di jabarkan dari penjelasan Stephen Ullmann yang 
menyatakan, bahwa perubahan makna meliputi: 1). Perubahan wilayah makna; 
perluasan dan penyempitan; 2). Perubahan dalam evaluasi atau konotasi: 
ameliorasi dan peyorasi. Lihat: Stephen Ullmann, Semantic: An Introduction ti the 
Sciense of Mianing, (Oxford: Oxford Universty Press, 1983 M.), h. 87.   
66 Banyak penelitian tentang kosa-kata BI yang serapan dari BA. Muhammad 
Sanusi bin H. Muhammad dalam “Kamus Istilah Islamiyah” mengatakan: terdapat 
2000 kosa-kata BI yang diadopsi dari BA. Sedikit berbeda dengan Tengku Iskandar 
dalam “Kamus Dewan” mengatakan terdapat 1.100 kata BA yang telah diserap 
ke dalam BI. Demikian juga LPIAK IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 1971, 
memperoleh hasil penelitian, bahwa ditemukan 12,5 % dari semua kosa-kata BI 
yang diadopsi dari BA.
67 Untuk mengatasi problematika semantik dalam pembelajaran BA di 
Indonesia, Ahmad Satori Isma’il menawarkan beberapa langkah pengajaran 
sebagai berikut: 1). Pembelajaran mufradat yang umum terlebih dahulu. 2). 
Pembelajaran mufradat dalam konteks. 3). Pembelajaran mufradât dari segi 
makna. 4). Memperhatikan pemilihan kosa-kata dalam pengajaran, seperti 
mengajarkan mufradât yang kongkrit sebelum yang abstrak, yang dekat dengan 
lingkungan siswa sebelum yang lainnya, dan terlebih dahulu mengajarkan 
mufradât yang mudah diucapkan sebelum yang sulit. 5). Menggunakan media 
pengajaran. 6). Memberikan penjelasan tentang perbedaan semantik kosa 
kata bahasa Arab yang terpakai dalam BI. Lihat: Ahmad Satori Ismâ’il, “Al-
Musykilât al-Dilâliyah fî Ta’lîm al-Lugah al-‘Arabiyah (Min wijhat al-Dirasât 
al-Taqâbuliyah),” Al-Jâmi’ah, No. 64/XII/1999, h. 215-216.
68 Aliran-aliran teori pendidikan ada tiga: 1). Aliran Nativisme, dipelopori 
oleh Schopenhauer, aliran ini meyakini bahwa bakat/pembawaan lebih menentukan 
dalam pendidikan anak; 2). Aliran Emperisme, aliran ini meyakini bahwa 
lingkungan lebih berpengaruh dalam proses pendidikan; 3). Aliran convergensi, 
aliran ini tidak saja meyakini bahwa pembawaan berpengaruh terhadap proses 
pendidikan, juga lingkungan diyakini tidak kalah pentingnya di banding dengan 
pembewaan.
69 H. D. Hidayat, “Pengajaran…”, op.cit., h. 15.
15 - ... mumU akitamelborP naD uwhaN
.61 .h ,.dibI 07
 nertnaseP kodnoP halada lanoisidarT nertnaseP kodnoP irad nial halitsI 17
 aisenodnI id nertnaseP kodnoP ,IR amagA nemetrapeD turuneM .hayfialaS
 nertnasep utiay ,hayfialaS nertnaseP kodnoP .)1 :agit adapek nakkopmolekid
 nertnaseP kodnoP .)2 ;batik lamrofni naijagnep nataigek ikilimem aynah gnay
 apnat lamrof nakididnep nakadagnem aynah gnay nertnasep utiay ,hayfiilahK
 ,isanibmoK nertnaseP kodnoP .)3 nad ;batik lamrofni naijagnep nakadagnem
 ,naijagnep lamrofni nataigek naknahatrepmem patet gnay nertnasep epit utiay
 nuhat kitsitats atad turuneM .lamrof nakididnep nakaraggneleynem aguj ipatet
 97,56( 264.7 halmujreb aisenodnI id hayfialaS epit nertnasep ,1002-0002 narajalep
 halmujreb isanibmoK epit aratnemes ,)% 03,5( 995 halmujreb hayfialahK epit ,)%
 nemetrapeD tahiL .213.11 ratfadret gnay nertnasep halmuj irad )% 47,82( 152.3
 :atrakaJ( ,1002-0002 narajA nuhaT aisenodnI id nertnaseP kodnoP lfiorP ,.IR amagA
.5 - 4 .h ,).M 1002 ,.IR amagA nemetrapeD
 amagA nakididneP mulukiruK gnatneT 3102 nuhat 219000 ganemreP 27 
 kadit sata id barA asahab narajalebmep naujut nasumuR .barA asahaB nad malsI
 asahab iagabes barA asahab narajalebmep naujuT nasumur nagned nadebreb huaj
 :tukireb iagabes gnisa




 .)ث٤ئخ(   ”nagnukgnil“ 
 ”اُطش٣وخ أْٛ ٖٓ أُبدح“ :nakatagnem
 )اُطش٣وخ اُغٔؼ٤خ اُؾلبٝ٣خ( laro-larua
 )اُطش٣وخ أُجبؽشح( dohtem
 18)اػشاة( sifosolif
 ”اُذشٝف اُقبٓزخ“ halitsI
 ”اُذشٝف اُغبً٘خ“ halitsi nagned
 ”اُذشٝف اُغبً٘خ“ halitsi babeS






 .)ٓل٤ذ( salej nagned





 ”ٛزق“ atak itrepes
 ” ِٓ ٌْ ضَق“ itrepes uatA
 ”ًٞٓج٤ٞر٤ش“ itrepes
 ”ثٜشط“ atak
 ”ٗجٜشٙ“  tak irad
 – ”ع٤ٔبٗز٤ي“ nagned
 
  :tukireb iagabes
إٔ ٣ٔبسط اُطبُت اُِـخ اُؼشث٤خ ثبُطش٣وخ اُز٠ ٣ٔبسعٜب ثٜب اُ٘بطوٕٞ ثٜزٙ اُِـخ  .1
أٝ ثقٞسح رؼشة ٖٓ رُي. ٝك٠ ضٞء أُٜبساد اُِـٞ٣خ الأسثغ ٣ٌٖٔ اُوٍٞ ثإٔ 
ر٘ٔ٤خ هذسح اُطبُت ػِ٠ كْٜ اُِـخ اُؼشث٤خ ). 1(رؼِ٤ْ اُؼشث٤خ ًِـخ صبٗ٤خ ٣غزٜذف
سح اُطبُت ػِ٠ اُ٘ظن اُقذ٤خ ُِـخ ر٘ٔ٤خ هذ).  2(ػ٘ذٓب ٣غزٔؼٕٞ ئُ٤ٜب. 
). 3(ٝاُزذذس ٓغ اُ٘بطو٤ٖ ثبُؼشث٤خ دذ٣ضب ٓؼجشا ك٠ أُؼ٘٠، عِ٤ٔب ك٠ الأداء. 
ر٘ٔ٤خ هذسح ).  4( ر٘ٔ٤خ هذسح اُطبُت ػِ٠ هشاءح اٌُزبثبد اُؼشث٤خ ثذهخ ٝكْٜ.
 اُطبُت ػِ٠ اٌُزبثخ ثبُِـخ اُؼشث٤خ ثذهخ ٝطلاهخ. 
ؼشث٤خ ٝٓب ٣ٔ٤ضٛب ػٖ ؿ٤شٛب ٖٓ اُِـبد إٔ ٣ؼشف اُطبُت خقبئـ اُِـخ اُ .2
 أفٞاد ٓلشاداد ٝرشاً٤ت ٝٓلبٛ٤ْ. 
إٔ ٣زؼشف اُطبُت اُضوبكخ اُؼشث٤خ ٝإٔ ٣ِْ ثخقبئـ الإٗغبٕ اُؼشث٢ ٝاُج٤ئخ  .3
 ٕرؼِ٤ْ اُؼشث٤خ ًِـخ صبٗ٤خ ئرُزُي اُز٠ ٣ؼ٤ؼ ك٤ٜب ٝأُجزٔغ اُز١ ٣زؼبَٓ ٓؼٚ. 
 ـخ ٝإٔ ٗزؼشف ػِ٠ صوبكزٜب.٣ؼ٘٠ إٔ ٗؼِْ اُطبُت اُِـخ ٝإٔ ٗؼِٔٚ ػٖ اُِ
 
 )طش٣وخ( edoteM
 ;)طشثوخ أُجبؽشح( gnusgnaL
 ;)طشثوخ اُوٞاػذ( lakitamarG edoteM
 )طشثوخ اُوشاءح( acabmeM edoteM
 )طشثوخ اُزشجٔخ( hamejreT edoteM
 ;)طشثوخ أُذبدصخ( pakac-pakacreB
 ;)طشثوخ اُطجؼ٤خ( edoteM
 ;)طشثوخ اُزخِ٤ط٤خ( narupmaC edoteM
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ر٘ٔ٤خ هذسح ).  4( ر٘ٔ٤خ هذسح اُطبُت ػِ٠ هشاءح اٌُزبثبد اُؼشث٤خ ثذهخ ٝكْٜ.
 اُطبُت ػِ٠ اٌُزبثخ ثبُِـخ اُؼشث٤خ ثذهخ ٝطلاهخ. 
ؼشث٤خ ٝٓب ٣ٔ٤ضٛب ػٖ ؿ٤شٛب ٖٓ اُِـبد إٔ ٣ؼشف اُطبُت خقبئـ اُِـخ اُ .2
 أفٞاد ٓلشاداد ٝرشاً٤ت ٝٓلبٛ٤ْ. 
إٔ ٣زؼشف اُطبُت اُضوبكخ اُؼشث٤خ ٝإٔ ٣ِْ ثخقبئـ الإٗغبٕ اُؼشث٢ ٝاُج٤ئخ  .3
 ٕرؼِ٤ْ اُؼشث٤خ ًِـخ صبٗ٤خ ئرُزُي اُز٠ ٣ؼ٤ؼ ك٤ٜب ٝأُجزٔغ اُز١ ٣زؼبَٓ ٓؼٚ. 
 ـخ ٝإٔ ٗزؼشف ػِ٠ صوبكزٜب.٣ؼ٘٠ إٔ ٗؼِْ اُطبُت اُِـخ ٝإٔ ٗؼِٔٚ ػٖ اُِ
 
 )طش٣وخ oteM
 ;)طشثوخ أُجبؽشح( gnusgnaL
 ;)طشثوخ اُوٞاػذ( lakitamarG edoteM
 )طشثوخ اُوشاءح( acabmeM edoteM
 )طشثوخ اُزشجٔخ( hamejreT edoteM
 ;)طشثوخ أُذبدصخ( pakac-pakacreB
 ;)طشثوخ اُطجؼ٤خ( edoteM
 ;)طشثوخ اُزخِ٤ط٤خ( narupmaC edoteM




                                                 
 
 
 nakhadumem kutnu metsisreb gnay ajrek arac itrareb 
 naktiakid akiJ .nakutnetid gnay naujut iapacnem anug nataigek utaus naanaskalep
 iretam naiapmaynep arac halada duskamid gnay edotem ,narajalebmep nagned
 kadit nad hadum nagned aynimahamem tapad awisis raga ,awsis adapek
 iapacret tapad narajalebmep naujut aggnihes ,kaynab gnay utkaw nakamem
 iakapid tapad gnay edotem fitanretla aparebeb ada ,mumu araceS .kiab nagned
( gnusgnaL edoteM .)1 :nial aratna ,barA asahab narajalebmep malad
ر٘ ٤خ هذسح ).  4( ر٘ٔ٤خ هذسح اُطبُت ػِ٠ هشاءح اٌُزبثبد اُؼشث٤خ ثذهخ ٝكْٜ.
 اُطبُت ػِ٠ اٌُزبثخ ثبُِـخ اُؼشث٤خ ثذهخ ٝطلاهخ. 
ؼشث٤خ ٝٓب ٣ٔ٤ضٛب ػٖ ؿ٤شٛب ٖٓ اُِـبد إٔ ٣ؼشف اُطبُت خقبئـ اُِـخ اُ .2
 أفٞاد ٓلشاداد ٝرشاً٤ت ٝٓلبٛ٤ْ. 
إٔ ٣زؼشف اُطبُت اُضوبكخ اُؼشث٤خ ٝإٔ ٣ِْ ثخقبئـ الإٗغبٕ اُؼشث٢ ٝاُج٤ئخ  .3
 ٕرؼِ٤ْ اُؼشث٤خ ًِـخ صبٗ٤خ ئرُزُي اُز٠ ٣ؼ٤ؼ ك٤ٜب ٝأُجزٔغ اُز١ ٣زؼبَٓ ٓؼٚ. 
 ـخ ٝإٔ ٗزؼشف ػِ٠ صوبكزٜب.٣ؼ٘٠ إٔ ٗؼِْ اُطبُت اُِـخ ٝإٔ ٗؼِٔٚ ػٖ اُِ
 
 )طش٣وخ( edoteM
 ;)طشثوخ أُجبؽشح gnusgnaL
 ;)طشثوخ اُوٞاػذ( lakitamarG edoteM
 )طشثوخ اُوشاءح( acabmeM edoteM
 )طشثوخ اُزشجٔخ( hamejreT edoteM
 ;)طشثوخ أُذبدصخ( pakac-pakacreB
 ;)طشثوخ اُطجؼ٤خ( edoteM
 ;)طشثوخ اُزخِ٤ط٤خ( narupmaC edoteM




                                                 
 
 
( lakit marG edoteM .)2 ;)
ر٘ٔ٤خ هذسح ).  4( ر٘ٔ٤خ هذسح  طبُت ػِ٠ هشاءح اٌُزبثبد اُؼشث٤خ ثذهخ ٝكْٜ.
 اُطبُت ػِ٠ اٌُزبثخ ثبُِـخ اُؼشث٤خ ثذهخ ٝطلاهخ. 
ؼشث٤خ ٝٓب ٣ٔ٤ضٛب ػٖ ؿ٤شٛب ٖٓ اُِـبد إٔ ٣ؼ ف اُطبُت خقبئـ اُِـخ اُ .2
 أفٞاد ٓلشاداد ٝرشاً٤ت ٝٓلبٛ٤ْ. 
إٔ ٣زؼشف اُطبُت اُضوبكخ اُؼشث٤خ ٝإٔ ٣ِْ ثخقبئـ الإٗغبٕ اُؼشث٢ ٝاُج٤ئخ  .3
 ٕرؼِ٤ْ اُؼشث٤خ ًِـخ صبٗ٤خ ئرُزُي اُز٠ ٣ؼ٤ؼ ك٤ٜب ٝأُجزٔغ اُز١ ٣زؼبَٓ ٓؼٚ. 
 ـخ ٝإٔ ٗزؼشف ػِ٠ صوبكزٜب.٣ؼ٘٠ إٔ ٗؼِْ اُطبُت اُِـخ ٝإٔ ٗؼِٔٚ ػٖ اُِ
 
 )طش٣وخ(  doteM
 ;)طشثوخ أُجبؽشح( gnusgnaL
 ;)طشثوخ اُوٞاػذ lakitamarG edoteM
 )طشثوخ اُوشاءح( acabmeM edoteM
 )طشثوخ اُزشجٔخ h ejreT edoteM
 ;)طشثوخ أُذبدصخ( pakac-pakacreB
 ;)طشثوخ اُطجؼ٤خ( edoteM
 ;)طشثوخ اُزخِ٤ط٤خ( narupmaC edoteM




                                                 
 
 
( acabme edoteM .)3 ;
ر٘ٔ٤خ هذسح ).  4( ر٘ٔ٤خ هذسح اُطبُت ػِ٠ هشاءح اٌُزبثبد اُ ث٤خ ثذهخ ٝكْٜ.
اُطبُت ػِ٠ اٌُزبثخ ثبُِـخ اُؼشث٤خ ثذهخ ٝطلاهخ. 
شث٤خ ٝٓب ٣ٔ٤ضٛب ػٖ ؿ٤شٛب ٖٓ اُِـبد إٔ ٣ؼشف اُطبُت خقبئـ اُِـخ اُ .2
 أفٞاد ٓلشاداد ٝرشاً٤ت ٝٓلبٛ٤ْ. 
إٔ ٣زؼ ف اُطبُت اُضوبكخ اُؼشث٤خ ٝإٔ ٣ِْ ثخقبئـ الإٗغبٕ اُؼشث٢ ٝاُج٤ئخ  .3
 ٕر ِ٤ْ اُؼشث٤خ ًِـ صبٗ٤خ ئرُزُي اُز٠ ٣ؼ٤ؼ ك٤ٜب ٝأُجزٔغ اُز١ ٣زؼ َٓ ٓؼٚ. 
 ـخ ٝإٔ ٗزؼشف ػِ٠ صوبكزٜب.٣ؼ٘٠ إٔ ٗؼِْ اُطبُت اُِـخ ٝإٔ ٗؼِٔٚ ػٖ اُِ
 
 )طش٣وخ( edoteM
 ;)طشثوخ أُجبؽشح( gnusgnaL
 ;)طشثوخ اُوٞاػذ( lakit marG edoteM
 )طشثوخ اُوشاءح  cabmeM edoteM
 )طشثوخ اُزشجٔخ( hamejreT edoteM
 ;)طشثوخ أُذبدصخ( pakac-pakacreB
 ;)طشثوخ اُطجؼ٤خ( edoteM
 ;)طشثوخ اُزخِ٤ط٤خ( narupmaC edoteM









ر٘ٔ٤خ هذسح ).  4( ر٘ٔ٤خ هذسح اُطبُت ػِ٠ هشاءح اٌُزبثبد اُؼشث٤خ ثذهخ ٝكْٜ.
 اُطبُت ػِ٠ اٌُزبثخ ثبُِـخ اُؼشث٤خ ثذهخ ٝطلاهخ. 
ؼشث٤خ ٝٓب ٣ٔ٤ضٛب ػٖ ؿ٤شٛب ٖٓ اُِـبد إٔ ٣ؼشف اُطبُت خقبئـ اُِ اُ .2
أفٞاد ٓلشاداد ٝرشاً٤ت ٝٓلبٛ٤ْ. 
إٔ ٣زؼشف اُطبُت اُضوبكخ اُؼشث٤خ ٝإٔ ٣ِْ ثخقبئـ الإٗغبٕ اُؼشث٢ ٝاُج٤ئخ  .3
 ٕرؼِ٤ْ اُؼشث٤خ ًِـخ صبٗ٤خ ئرُزُياُز٠ ٣ؼ٤ ك٤ٜب ٝأُجزٔغ اُز١ ٣زؼبَٓ ٓؼٚ. 
 ـخ ٝإٔ ٗزؼشف ػِ٠ وبكزٜب.٘٠ إٔ ٗؼِْ اُطبُت اُِـخ ٝإٔ ٗؼِٔٚ ػٖ اُِ
 
 )طش٣وخ( edoteM
 ;)طشثوخ أُجبؽشح( gnusgnaL
 ;)طشثوخ اُوٞ ػذ( lakitamarG edoteM
 )طشثوخ اُوشاءح( ac bm edoteM
 )طشث خ اُزشجٔخ(  ejreT edoteM
; ط ثوخ أُذبدصخ( pakac-pakacreB
 ;)طشثوخ اُطجؼ٤خ( edoteM
 ;)طشثوخ اُزخِ٤ط٤خ( narupmaC edoteM




                                                 
 
 
( pakac-pakacreB edoteM .)5 ;)
ر٘ٔ٤خ هذسح).  4( ر٘ٔ٤خ هذسح اُطبُت ػِ٠ هشاءح اٌُزبثبد اُؼشث٤خ ثذهخ ٝكْٜ.
 اُطبُت ػِ٠ اٌُزبثخ ثبُِـخ اُؼشث٤خ ثذهخ ٝطلاهخ. 
ؼشث٤خ ٝٓب ٣ٔ٤ضٛب ػٖ ؿ٤شٛب ٖٓ اُِـبدإٔ ٣ؼشف اُطبُت خقبئ اُِـخ اُ .2
 أفٞاد ٓلشاداد ٝرشاً٤ت ٝٓلبٛ٤ْ. 
إٔ ٣زؼشف اُطبُت اُضوبكخ اُؼشث٤خ ٝإٔ ٣ِْ ثخقبئـ الإٗغبٕ اُؼشث٢ ٝاُج٤ئخ  .3
 ٕرؼِ٤ْ اُ ث٤خ ًِـخ صبٗ٤خ ئرُزُي اُز٠ ٣ؼ٤ ك٤ٜب ٝأُجزٔغ اُز١ ٣زؼبَٓ ٓؼٚ. 
 ـخ ٝإٔ ٗز ػِ٠ صوبكزٜب.٣ؼ٘٠ إٔ ٗؼِْ اُطبُت اُِـخ ٝإٔ ٗؼِٔٚ ػٖ اُِ
 
 )طش٣وخ( edoteM
 ;)طشثوخ أُجبؽشح( gnusgnaL
 ;)طشثوخ اُوٞاػذ( lakitamarG edoteM
 ) ثوخ اُوشاءح( acabmeM edoteM
 )طشثوخ اُزشجٔخ( hamejreT edote
 ;)طشثوخ أُذبدصخ(  kac-pakacreB
 ;)طشثوخ اُطجؼ٤خ( edoteM
 ;)طشثوخ اُزخِ٤ط٤خ( narupmaC edoteM








( edoteM larutaN .)6
ر٘ٔ٤خ هذسح ).  4( ر٘ٔ٤خ هذسح اُطبُت ػِ٠ هشاءح اٌُزبثبد اُؼشث٤خ ثذهخ ٝكْٜ.
 اُطبُت ػِ٠ اٌُزبثخ ثبُِـخ اُؼشث٤خ ثذهخ ٝطلاهخ. 
ؼشث٤خ ٝٓب ٣ٔ٤ضٛب ػٖ ؿ٤شٛب ٖٓ اُِـبد إٔ ٣ؼشف اُطبُت خقبئـ اُِـخ اُ .2
 أفٞاد ٓلشاداد ٝرشاً٤ت ٝٓلبٛ٤ْ. 
إٔ ٣زؼشف اُطبُت اُضوبكخ اُؼشث٤خ ٝإٔ ٣ِْ ثخقبئـ الإٗغبٕ اُؼشث٢ ٝاُج٤ئخ  .3
 ٕرؼِ٤ْ اُؼشث٤خ ًِـخ صبٗ٤خ ئرُزُي اُز٠ ٣ؼ٤ؼ ك٤ٜب ٝأُجزٔغ اُز١ ٣زؼبَٓ ٓؼٚ. 
 ـخ ٝإٔ ٗزؼشف ػِ٠ صوبكزٜب.٣ؼ٘٠ إٔ ٗؼِْ اُطبُت اُِـخ ٝإٔ ٗؼِٔٚ ػٖ اُِ
 
 )طش٣وخ( edoteM
 ;)طشثوخ أُجبؽشح( gnusgnaL
 ;)طشثوخ اُوٞاػذ( lakitamarG edoteM
 )طشثوخ اُوشاءح( acabmeM edoteM
 )طشثوخ اُزشجٔخ( hamejreT edoteM
 ;)طشثوخ أُذبدصخ( pakac-pakacr B
 ;)طشثوخ اُطجؼ٤خ(  oteM
 ;)طشثوخ اُزخِ٤ط٤خ( narupmaC edoteM




                                                 
 
 
( narupmaC edoteM .)7 ;)
ر٘ٔ٤خ هذسح ).  4( ر٘ٔ٤خ هذسح اُطبُت ػِ٠ هشاءح اٌُزبثبد اُؼشث٤خ ثذهخ ٝكْٜ.
اُطبُت ػِ٠ اٌُزبثخ ثبُِـخ اُؼشث٤خ ثذهخ ٝطلاهخ. 
ؼشث٤خ ٝٓب ٣ٔ٤ضٛب ػٖ ؿ٤شٛب ٖٓ اُِـبد إٔ ٣ؼشف اُطبُت خقبئـ اُِـخ اُ .2
 أفٞاد ٓلشاداد ٝرشاً٤ت ٝٓلبٛ٤ْ. 
إٔ ٣زؼشف اُطبُت اُضوبكخ اُؼشث٤خ ٝإٔ ٣ِْ ثخقبئـ الإٗغ ٕ اُؼشث٢ ٝاُج٤ئخ  .3
 ٕرؼِ٤ْ ًِـخ صبٗ٤خ ئرزُي اُز٠ ٣ؼ٤ؼ ك٤ٜب ٝأُجزٔغ اُز١ ٣زؼبَٓ ٓؼٚ. 
 ـخ ٝإٔ ٗزؼشف ػِ٠ صوبكزٜب.٣ؼ٘٠ إٔ ٗؼِْ اُطبُت اُِـخ ٝإٔ ٗؼِٔٚ ػٖ اُِ
 
 )طش٣وخ( edoteM
 ;)طشثوخ أُجبؽشح( gnusgnaL
 ;)طشثوخ اُوٞاػذ( l kitamarG edoteM
 )طشثوخ اُوشاءح( acabmeM edoteM
 )طشثوخ اُزشجٔخ( hamejreT edoteM
 ;)طشثوخ أُذبدصخ( pakac-pakacreB
 ;)طشثوخ اُطجؼ٤خ( edoteM
 ;)طشثوخ اُزخِ٤ط٤خ(  rupmaC edoteM









ر٘ٔ٤خ هذسح ).  4( ر٘ٔ٤خ هذسح اُطبُت ػِ٠ هشاءح اٌُزبثبد اُؼشث٤خ ثذهخ ٝكْٜ.
 اُطبُت ػِ٠ اٌُزبثخ ثبُِـخ اُؼشث٤خ ثذهخ ٝطلاهخ. 
ؼشث٤خ ٝٓب ٣ٔ٤ض ب ػ ؿ٤شٛب ٖٓ اُِـبد إٔ ٣ؼشف اُطبُت خقبئـ اُِـخ اُ .2
 أفٞاد ٓلشاداد ٝرشاً٤ت ٝٓلبٛ٤ْ. 
إٔ ٣زؼشف اُطبُت اُضوبكخ اُؼشث٤خ ٝإٔ ٣ِْ ثخقبئـ الإٗغبٕ اُؼشث٢ ٝاُج٤ئخ  .3
 ٕرؼِ٤ْ اُؼشث٤خ ًِـخ صبٗ٤خ ئرُزُي اُز٠ ٣ؼ٤ؼ ك٤ٜب ٝأُجزٔغ اُز١ ٣زؼبَٓ ٓؼٚ. 
 ـخ ٝإٔ ٗزؼشف ػِ٠ صوبكزٜب.٣ؼ٘٠ إٔ ٗؼِْ اُطبُت اُِـخ ٝإٔ ٗؼِٔٚ ػٖ اُِ
 
 )طش٣وخ( edoteM
 ;)طشثوخ أُجبؽشح( gnusgnaL
 ;)طشثوخ اُوٞاػذ( lakitamarG edoteM
 )طشثوخ اُوشاءح( acabmeM edoteM
 )طشثوخ اُزشجٔخ( hamejreT edoteM
 ;)طشثوخ أُذبدصخ( p kac-pakacreB
 ;)طشثوخ اُطجؼ٤خ( edoteM
 ;)طشثوخ اُزخِ٤ط٤خ( narupmaC edoteM
 ;)طش٣وخ اُغٔؼ٤خ اُؾلٞ٣خ( .la siV-o duA
 ,)الإػشاة( t milak/atak
 
 
                                                 
 
 
 gnay ukub aumes nakitsapid tapaD .lld ;)
 tahiL .ini nalaosrep s habmem barA asahab narajagnep edotem gnatnet aracibreb
 râD :oriaK( ,hayibarA‘-la taguL-la sîrdaT îf hîjuaT-la ,nâmaS-lA ilA dûmhaM :aynlasim
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al-Ma’ârif, 1983 M.), h. 93-99. Bandingkan juga dengan Ahmad Sayuthi Anshari 
Nasution, “Qadhâyâ Ta’lîm Al-Lugah al-‘Arabiyah fî al-Jamiât al-Indûnîsiyah,” 
Makalah, Disampaikan pada Kuliah Umum Fakultas Bahasa Universitas Negeri 
Jakarta, 4 Maret 2002 M., h. 7.  Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing; Sebuah 
Tinjauan Dari Segi Metodologi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975 M.), cet. ke-2, h. 32-40 
dan H. Tayar Yusuf  dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa 
Arab, (Jakarta: RajaGrafindo Perasa, 1995 M.), cet. I, h. 152-184. 
  75 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “pendekatan” (approach) diartikan 
dengan: “Usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan 
dengan orang yang diteliti; metode-metode untuk mencapai pengertian tentang 
masalah penelitian.” Secara termonologi, Muljanto Sumardi menyatakan, bahwa 
“pendekatan” (madkhal) bersifat axiomatic. Ia terdiri dari serangkaian asumsi 
mengenai hakikat bahasa dan pengajaran bahasa serta belajar bahasa. Muljanto 
Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975 M.), cet. ke-2, h.11-
12. Selanjutnya disebut: Muljanto Sumardi, “Pengajaran…”
 76 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, bahwa “teknik” adalah: 
“1). Pengetahuan dan kepandaian membuat sesuatu yang berkenaan dengan hasil 
industri (bangunan, mesin. dll). 2). Cara sistematis mengerjakan sesuatu.” Lihat: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., h. 1024. Berdasarkan pengertian 
tersebut, jika dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran bahasa, maka dapat 
dikatakan bahwa “teknik” adalah strategi yang dilakukan subyek didik (Guru/
dosen) dalam menyampaikan materi. Strategi mencakup banyak hal, termasuk 
di antaranya: mimik/gerak-gerik, intonasi suara, cara menggunakan media, cara 
mengelola kelas, dll. dengan tujuan agar semangat belajar Siswa/mahasiswa tetap 
membara dan terjaga sedemikian rupa. 
 77 Di Prancis metode ini dikenal dengan “methode active”. Di Indonesia 
diterjemahkan dengan metode gado-gado. Kemahiran bahasa yang diajarkan 
menurut urutan-urutan berikut: berbicara, menulis, memahami dan membaca. 
Kegiatan belajar dalam kelas yang lain berupa latihan lisan atau oral practice, reading 
aloud, transilation, dengan menggunakan media audio-visual yang representatif. 
Lihat: Hammâdah Ibrâhîm, al-Ittijâhât al-mu’âshirah fî Tadrîs al-Lugah al-‘Arabiyah wa 
al-Lugât al-Hayyat al-Ukhrâ li Gair al-Nâthiqîna Bihâ, (Kairo: Dâr al-Fikr al-‘Araby, 1987 
M.), h. 195. Bandingkan dengan Muljanto Sumardi, “Pengajaran…”, op.cit., h. 37.
78 Depag. RI, Garis-garis Program Pengajaran Mata Pelajaran Bahasa Arab 
(GBPP); Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah. Pendekatakan komunikatif 
adalah sebuah pendekatan baru dalam pembelajaran bahasa, dimana materi 
disusun atas dasar fungsi bahasa dan kebutuhan sisiwa, dengan harapan siswa 
akhirnya dapat menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dalam situasi yang 
sebenarnya dan bukan komunikasi yang dibuat-buat. Lihat: Muljanto Sumardi, 
(ed.), Berbagai Pendekatan Dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra, (Jakarta: Pustaka Sinar 
Harapan, 1996 M.), cet. ke-2, h. 12-13. Selanjutnya disebut dengan: Mujanto Sumardi 
“Pendekatan…”. Pendekatan ini muncul pertama kali tahun 1972 oleh Wilkins dalam 
makalahnya yang berjudul: “Grammatical, Stuational and National Syillabus” yang 
disampaikan dalam Komprensi Linguistik Terapan di Copenhagen. Ada dua faktor 
utama yang melatarbelakangi lahirnya pendekatan ini: 1). Surutnya popularitas 
metode lisan dan stuasional di Inggris. 2). Makin eratnya kerja sama antara negara-
negara Eropa dalam bidang kebudayaan dan pendidikan. Keutamaan pendekatan 
ini adalah: 1). Mampu mengubah citra pengajaran bahasa secara gramatikal 
yang dianggap telah gagal mengajarkan bahasa sesuai dengan fungsinya. 2). 
Mampu memberikan paradigmashito yang sangat mendasar serta secara radikal 
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memberikan warna baru terhadap proses belajar mengajar bahasa. Ketiga, mampu 
menjawab dua pertanyaan pokok dalam pembelajaran bahasa, yaitu apakah yang 
dipelajari dan bagaimana bahasa harus dipelajari. Lihat: Ahmad Satori, “Prospek 
Pengajaran Bahasa Arab di Sekolah dan Pesantren” Makalah. Disampaikan pada 
Seminar Pendidikan dan Pelatihan Bahasa Arab, IAIN Bandung, 22 Juni 2000 M., 
h. 4. 
79 H. D. Hidayat, “Pengajaran…”, op.cit., h. 17.
80 H. A. R. Partosentono, Sistem Pengajaran Bahasa Arab Tradisional dan 
Tingkat Implikasinya Bagi Penguasaan Bahasa, “Studia Islamika” No. 9 Edisi,  tahun 
ke-4, (Oktober 1978 M – September 1979 M). h. 17.
81 Analisis filosofis tentang kata/kalimat (
.ْٜكٝ خهذث خ٤ثشؼُا دبثبزٌُا حءاشه ٠ِػ تُبطُا حسذه خ٤ٔ٘ر (4  .) حسذه خ٤ٔ٘ر
 .خهلاطٝ خهذث خ٤ثشؼُا خـُِبث خثبزٌُا ٠ِػ تُبطُا 
2. ُا خـُِا ـئبقخ تُبطُا فشؼ٣ ٕأ دبـُِا ٖٓ بٛش٤ؿ ٖػ بٛض٤ٔ٣ بٓٝ خ٤ثشؼ
 .ْ٤ٛبلٓٝ ت٤ًاشرٝ داداشلٓ داٞفأ 
3.  خئ٤جُاٝ ٢ثشؼُا ٕبغٗلإا ـئبقخث ِْ٣ ٕأٝ خ٤ثشؼُا خكبوضُا تُبطُا فشؼز٣ ٕأ
 .ٚؼٓ َٓبؼز٣ ١زُا غٔزجُٔاٝ بٜ٤ك ؼ٤ؼ٣ ٠زُا يُزُرئ خ٤ٗبص خـًِ خ٤ثشؼُا ْ٤ِؼرٕ 
ُِا ٖػ ِٚٔؼٗ ٕأٝ خـُِا تُبطُا ِْؼٗ ٕأ ٠٘ؼ٣.بٜزكبوص ٠ِػ فشؼزٗ ٕأٝ خـ 
 
Metode (خو٣شط) 
Langsung (حشؽبجُٔا خوثشط); 
Metode Gramatik l (ذػاٞوُا خوثشط); 
Metode Membaca (حءاشوُا خوثشط) 
Metode Terjemah (خٔجشزُا خوثشط) 
Bercakap-cakap (خصدبذُٔا خوثشط); 
Metode (خ٤ؼجطُا خوثشط); 
Metode Campuran (خ٤ط٤ِخزُا خوثشط); 
Auduo-Visual. (خ٣ٞلؾُا خ٤ؼٔغُا خو٣شط); 
kat /kalimat ةاشػلإا), 
 
 
                                                 
 
 
, menjadi bagian dari hal-
hal yang harus dihindari dari materi nahwu pada tingkat pemula dalam upaya 
merefomulasi materi nahwu, -sebagaimana yang diupayakan oleh Syauqi Dhaif. 
Dengan demikian, sebagai komunitas yang menjadikan BA sebagai bahasa ibunya, 
toh juga berusaha meminimalisasi praktek ini dalam mewariskan bahasanya kepada 
anak-anak didiknya. Apatah lagi masyarakat Indonesia yang tidak menjadikannya 
sebagai bahasa Ibu, tapi hanya diperlukan untuk kepentingan agama dan untuk 
memenuhi kebutuhan global (internasional).
82 Ali Muhammad Al-Qâsimî, Ittijahât al-Hadîtsah fî Ta’lîm al-‘Arabiyah li al-
Nâthiqîna bi al-Lugah al-Ukhrâ, (Riyâdh: Jâmi’at al-Riyâdh, 1979 M.), h. 55.
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BAB III
BIOGRAFI INTELEKTUAL DAN 




Syauqî Dhayf, yang nama lengkapnya Ahmad Syauqî bin Al-
Syaikh Abd. al-Salâm Dhayf, lahir di Damietta (Dumyâth), sebuah 
kota kecil di Mesir pada tahun 1910 M.1 Pemberian nama ini, oleh 
ayahnya (Syaikh Abd. al-Salâm Dhayf), atas kekagumannya kepada 
seorang penyair Arab kondang; Ahmad Syauqî (w. 1351 H),2 dengan 
harapan Syauqî Dhayf kelak dapat mengikuti jejak sang penyair di 
kemudian hari. 
Sejak kecil, anak satu-satunya yang masih hidup dari tiga 
bersaudara ini, telah terlihat tanda-tanda kecerdasan di dalam 
dirinya, berkat bimbingan intensif dari kedua orang tuanya, 
serta lingkungan yang sangat kondusif bagi perkembangan 
intelektualnya, pada usianya yang ke-10, Syauqî Dhayf telah 
mampu menghafal Alquran 30 juz dan menguasai ilmu tajwîd 
dengan benar.
Syauqî Dhayf memperoleh jenjang pendidikan formal 
pertama kalinya adalah Madrasah Ibtidaiyah di al-Ma’had al-Dînî 
di kota Dumyâth (tahun 1920 M.). Selama ± 6 tahun, ia belajar 
banyak tentang dasar-dasar pengetahuan keagamaan dan bahasa 
Arab, dan pada tahun 1926 M., Syauqî Dhayf dapat menyelesaikan 
pendidikannya di al-Ma’had al-Dînî  tersebut. 
Pada tahun yang sama (1926 M.), ia melanjutkan pendidikannya 
ke Madrasah Tsanâwiyah di Zaqâzîq. Selama ± 2 tahun ia menimba 
ilmu pengetahuan di Madrasah tersebut (sampai tahun 1928 
M.), Syauqî Dhayf kemudian bercita-cita untuk melanjutkan 
pendidikannya ke Dâr al-‘Ulûm setingkat Madrasah Aliyah yang 
diberi nama dengan “den  خ٠ض١ٙغزٌا” 
berjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
yudicium “فششٌا” 
berjudul “ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا ” 
yudicium “حصبزٌّّا فششٌا” 
sebagai “سشؾِ” 
sebagai “ذ١ؼِ” 
menjabat sebagai “ظ١ئس” 
sebagai “عساد” 
sebagai berikut:  
خ٠ٛؾٌٕا طساذٌّا. 
ٛؾٌٕا ذ٠ذغر. Buku 
Kedua: “ُعا” 






ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
kalinya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٌٕا ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
hasil “ك١مؾر”  
 pengantar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini 
termasuk karya 
 
yaitu “  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
 (sekolah persiapan). Di sekolah ini 
ia menghabiskan waktu selama 2 tahun (dari tahun 1928 M. s/d 
tahun 1930 M.) dan memperoleh gelar “Bachelor” di bidang agama 
dan bahasa. Thâha Wâdî menyebutkan, “Bahwa perpindahannya 
dari Madrasah Tsanâwiyah di Zaqâzîq ke Madrasah Aliyah di 
Dâr al-‘Ulûm, memberikan dampak positif yang sangat besar bagi 
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perkembangan intelektualnya.”3 Karena hal itu berarti bahwa Syauqî 
Dhayf berpindah dari sistem pendidikan Al-Azhar yang masih 
tradisionalis kepada sistem pendidikan yang lebih modernis.   
Keinginannya untuk duduk di bangku Perguruan Tinggi 
kiranya telah tertanam dalam benaknya sejak kecil. Setelah 
menyelesaikan pendidikan di Dâr al-‘Ulûm, ia melanjutkan ke 
Universitas Kairo (tahun 1930 M.) dan memilih Fakultas Adab 
Program Studi Bahasa Arab. Di fakultas ini, Syauqî Dhayf banyak 
menimba ilmu dari banyak pakar Bahasa Arab, seperti: Dr. Thâha 
Husin, Prof. DR. Ahmad Amin, Prof. Mushthafâ Abd. al-Râziq, 
Prof. Ibrâhîm Mushthafâ, Prof. Amin Al-Khûly, Prof. Ahmad al-
Iskandary dan Dr. Abd. al-Wahâb ‘Azzâm. Tidak lebih dari 5 tahun, 
Syauqî Dhayf dapat menyelesaikan kuliahnya pada strata satu (S.1) 
dan memperoleh gelar “license” (Lc.) dengan yudicium “mumtâz” 
(cum laude), dan tercatat sebagai mahasiswa berprestasi. 
Motivasinya untuk mendalami bahasa Arab ternyata semakin 
tinggi, dan melanjutkan pendidikan ke jenjang pascasarjana 
menjadi sebuah impiannya. Pada tahun 1936 M., ia mendapat 
kesempatan untuk mewujudkan impiannya itu; mengikuti 
perkuliahan strata dua (S.2) pada universitas yang sama. Selama 
± 3 tahun Syauqî Dhayf memperdalam pengetahuannya di 
pascasarjana; tahun 1939 M. ia dapat mempertahankan tesisnya 
yang berjudul “
dengan “خ٠ض١ٙغزٌا” 
berjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
yudicium “فششٌا” 
berjudul “ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا ” 
yudicium “حصبزٌّّا فششٌا” 
sebagai “سشؾِ” 
sebagai “ذ١ؼِ” 
menjabat sebagai “ظ١ئس” 
sebagai “عساد” 
sebagai berikut:  
خ٠ٛؾٌٕا طساذٌّا. 
ٛؾٌٕا ذ٠ذغر. Buku 
Kedua: “ُعا” 






ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
kalinya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٌٕا ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
hasil “ك١مؾر”  
 pengantar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini 
termasuk karya 
 
yaitu “  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
” di bawah 
bimbingan Prof. Dr. Ahmad Amîn (w. 1954 M.)4  dan sejak itu pula 
ia berhak menyandang gelar “Magister” di bidang sastra Arab, 
dengan yudicium “
dengan “خ٠ض١ٙغزٌا” 
berjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
i i  فششٌا” 
berjudul “ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا ” 
yudicium “حصبزٌّّا فششٌا” 
sebagai “سشؾِ” 
sebagai “ذ١ؼِ” 
menjabat sebagai “ظ١ئس” 
sebagai “عساد” 
sebagai berikut:  
خ٠ٛؾٌٕا طساذٌّا. 
ٛؾٌٕا ذ٠ذغر. Buku 
Kedua: “ُعا” 






ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
kalinya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٌٕا ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
hasil “ك١مؾر”  
 pengantar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini 
termasuk karya 
 
yaitu “  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
 (cum laude). 
Pada tahun 1943 M., Syauqî Dhayf memperoleh gelar “Doktor” 
dari Universitas yang sama, setelah menyelesaikan perkuliahan 
selama ± 4 tahun di Universitas Kairo tersebut. Spesialisasi keilmuan 
di bidang s stra Ar b ternyata menjadi pilihannya. Hal ini terbukti 
bahwa “Disertasi” yang ditulis dan dipertahankannya di “meja hijau” 
adalah di bidang sastra yang berjudul “
dengan “خ٠ض١ٙغزٌا” 
berjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
yudicium “فششٌا” 
berjudul “ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا ” 
yudicium “حصبزٌّّا فششٌا” 
sebagai “سشؾِ” 
sebagai “ذ١ؼِ” 
menjabat sebagai “ظ١ئس” 
sebagai “عساد” 
sebagai berikut:  
خ٠ٛؾٌٕا طساذٌّا. 
ٛؾٌٕا ذ٠ذغر. Buku 
Kedua: “ُعا” 






ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
kalinya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٕ ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
hasil “ك١مؾر”  
 pengantar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini 
termasuk karya 
 
yaitu “  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
” 
di bawah imbingan Prof. Dr. Thâha Husin,  dan tamat dengan 
prediket yudicium “
dengan “خ٠ض١ٙغزٌا” 
berjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
yudicium “فششٌا” 
berjudul “ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا ” 
i i  حصبزٌّّا فششٌا” 
sebagai “سشؾِ” 
sebagai “ذ١ؼِ” 
menjabat sebagai “ظ١ئس” 
sebagai “عساد” 
sebagai berikut:  
خ٠ٛؾٌٕا طساذٌّا. 
ٛؾٌٕا ذ٠ذغر. Buku 
Kedua: “ُعا” 






ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
kalinya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٌٕا ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
hasil “ك١مؾر”  
 pengantar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini 
termasuk karya 
 
yaitu “  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
 (Suma Cum Laude).6 
2.	 Aktivitas	dan	Kegiatan	Intelektual
Sejak Syauqî Dhayf selesai S.1 di Universitas Kairo, ia langsung 
menerima tawar n dari Majma’ al-Lugah sebagai “
dengan “خ٠ض١ٙغزٌا” 
berjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
yudicium “فششٌا” 
berjudul “ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا ” 
yudicium “حصبزٌّّا فششٌا” 
sebag i سشؾِ” 
sebagai “ذ١ؼِ” 
menjabat sebagai “ظ١ئس” 
sebagai “عساد” 
sebagai berikut:  
خ٠ٛؾٌٕا طساذٌّا. 
ٛؾٌٕا ذ٠ذغر. Buku 
Kedua: “ُعا” 






ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
kalinya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٌٕا ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
hasil “ك١مؾر”  
 pengantar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini 
termasuk karya 
 
yaitu “  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
 (editor) 
di lembaga tersebut (1935 M.). Satu tahun berikutnya (1936 M.), 
Syauqî Dhayf diterima sebagai “
dengan “خ٠ض١ٙغزٌا” 
berjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
yudicium “فششٌا” 
berjudul “ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا ” 
yudicium “حصبزٌّّا فششٌا” 
sebagai “سشؾِ” 
i ذ١ؼِ” 
menjabat sebagai “ظ١ئس” 
sebagai “عساد” 
sebagai berikut:  
خ٠ٛؾٌٕا طساذٌّا. 
ٛؾٌٕا ذ٠ذغر. Buku 
Kedua: “ُعا” 






ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
kalinya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٌٕا ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
hasil “ك١مؾر”  
 pengantar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini 
termasuk karya 
 
yaitu “  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
 (asisten dosen) pada Jurusan 
Bahasa Arab Fakultas Adab Universitas Kairo (almamaternya). 
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Setelah ia memperoleh gelar doktor tahun 1942 M., ia kemudian 
dipercayakan menjadi dosen senior pada jurusan dan fakultas yang 
sama di universitas tersebut. 
Selama ± 6 tahun karirnya sebagai dosen di Universitas Kairo 
ia bangun dengan modal kejujuran, kedisiplinan dan semangat 
intlektulitas yang tinggi, tahun 1948 M. Syauqî Dhayf diangkat 
sebagai “Ustâz Musâ’id” (asisten profesor) pada jurusan dan 
universitas yang sama.7 Tak kenal bosan dan tak kenal lelah, Syauqî 
Dhayf membangun karirnya setapak demi setapak, semangat 
produktifitasnya di bidang tulis-menulis membuat tulisannya 
banyak diterbitkan dan dipublikasikan di berbagai media massa dan 
menjadikan beliau dikenal banyak orang; tidak hanya komunitas 
akademik tingkat menengah ke atas tetapi juga komunitas akademik 
menengah ke bawah. 
Tradisi keilmuan ini terus ia bangun sampai kemudian pada 
tahun 1956 M., ± 56 tahun dari usianya, Syauqî Dhayf dikukuhkan 
sebagai “Ustâz” (Profesor) di almamaternya (Jurusan Bahasa 
Arab Fakultas Sastra Universitas Kairo-Mesir). Dua belas tahun 
kemudian (tahun 1968 M.) beliau dipercayakan menjabat sebagai 
“
dengan “خ٠ض١ٙغزٌا” 
berjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
yudicium “فششٌا” 
berjudul “ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا ” 
yudicium “حصبزٌّّا فششٌا” 
sebagai “سشؾِ” 
sebagai “ذ١ؼِ” 
menjabat sebagai ظ١ئس” 
sebagai “عساد” 
sebagai berikut:  
خ٠ٛؾٌٕا طساذٌّا. 
ٛؾٌٕا ذ٠ذغر. Buku 
Kedua: “ُعا” 






ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
kalinya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٌٕا ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
hasil “ك١مؾر”  
 pengantar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini 
termasuk karya 
 
yaitu “  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
 (dekan) pada fakultas yang sama. 
Seiring dengan perjalanan waktu, usia Prof. Dr. Syauqî Dhayf 
juga semakin bertambah; pada tahun 1975 M. ia “pensiun” dan 
dinyatakan sebagai “Guru Besar Luar Biasa” dan menduduki jabatan 
sebagai “
dengan “خ٠ض١ٙغزٌا” 
berjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
yudicium “فششٌا” 
berjudul “ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا ” 
yudicium “حصبزٌّّا فششٌا” 
sebagai “سشؾِ” 
sebagai “ذ١ؼِ” 
menjabat sebagai “ظ١ئس” 
s  عساد” 
sebagai berikut:  
خ٠ٛؾٌٕا طساذٌّا. 
ٛؾٌٕا ذ٠ذغر. Buku 
Kedua: “ُعا” 






ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
kalinya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٌٕا ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
hasil “ك١مؾر”  
 pengantar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini 
termasuk karya 
 
yaitu “  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
(penasehat) pada universitas dimana ia mengabdi 
sebelumnya. Setahun setelah ia menjadi “Guru Besar Luar Biasa” 
(tahun 1976 M.), Syauqî Dhayf kemudian diminta mengabdi di 
Majma’ al-Lugah8 sebagai anggota tetap. Syauqî Dhayf resmi diterima 
sebagai anggota Majma’ al-Lugat al-Arabiyah di Mesir tepatnya pada 
Hari Rabu tanggal 7 Rabî’ al-Akhîr 1396 H. bertepatan dengan 
tagg l 7 April 1976 M. bersama Prof. Muhammad Abdullâh ‘Annân. 
Surat Keterangan penerimaan mereka berdua langsung dibacakan 
Râis Majma’ pada saat itu Dr. Ibrâhîm Madkûr, sementara Dr. 
Muhammad Hârun ditunjuk pihak Majma’ untuk menyampaikan 
pidato penerimaan Prof. Dr. Syauqî Dhayf. 
Kedisiplinan dan keprofesionalan selalu tercermin di dalam 
pribadiannya, hal ini membentuk image positif di kalangan 
komunitas Majma’ untuk mempercayakan beliau sebagai “Amîn 
‘Âm” (Sekretaris Jenderal) di lembaga tersebut pada tahun 1988 
M. Selama ± empat tahun ia mengemban amanah tersebut, tahun 
1992 M. ia kemudian dipercayakan sebagai “nâib raîs” (wakil 
ketua) di lembaga yang sama. Empat tahun kemudian (tahun 
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1996 M.) Syauqî Dhayf dipercayakan sebagai “orang no. 1” 
(ketua) di Majma’ al-Lugah9 dan dianggap sebagai puncak karir 
pengabdiannya di lembaga -yang dianggap paling bergengsi di 
Mesir- tersebut. 10
Ternyata di sela-sela kesibukannya di Universitas Kairo dan 
Majma’ Lugah, pengabdiannya di berbagai lembaga lain di Mesir 
ternyata cukup diperhitungkan banyak orang, terbukti bahwa Syauqî 
Dhayf juga banyak memegang jabatan, antara lain:
1. Pernah menjadi Anggota Majlis Budaya, Seni dan Sastra Nasional-
Mesir.
2. Pernah menjadi Anggota Majma’ al-‘Ilmyî Mesir.
3. Pernah menjadi Anggota Jâm’iyat al-Jugrafiyah Mesir.
4. Pernah menjadi Pelindung di Majlis al-A’lâ li al-Tsaqâfah Mesir.
5. Pernah menjadi Pelindung di Fâris li al-Tsaqâfat al-Jamâhiriyah Mesir.11
Dari sejarah singkat pengembaraan intelektual Syauqî Dhayf 
di atas, paling tidak ada tiga penghargaan yang diperolehnya di 
bidang akademik, yaitu:
1. Gelar Licence (Lc.) di bidang sastra dan tercatat sebagai mahasiswa 
terbaik pada jurusan bahasa Arab, pada tahun 1935 M.
2. Gelar Magister dengan prediket cum laude, pada tahun 1939 M.
3. Gelar Doktor dengan predikat suma cum laude, pada tahun 1942 M.
4. Sastrawan Arab terbaik versi negara Mesir, pada tahun 1979 M.
5. Sastrawan Arab terbaik versi Festival Raja Faishal, pada tahun 
1983 M.    
Pengabdiannya di dunia akademik tidak hanya terbatas 
di lingkungan Universitas Kairo dan Majma’ Mesir saja, tetapi 
keprofesorannya di bidang bahasa dan satra Arab ternyata “dilirik” 
oleh banyak lembaga dan Universitas diberbagai negara di Timur 
Tengah, antara lain: 1). Sebagai Dosen Tamu di Universitas Bairût-
Libanon, tahun 1963 M.; 2). Deklarator sekaligus pelindung di 
Universitas Urdun, tahun 1966 M.; 3). Dosen Tamu di Universitas 
Bagdad, tahun 1968 M.; 4). Deklarator Universitas Kuwait, tahun 
1970 M.; 5). Dosen terbang di Universitas Riyadh, tahun 1973 M.; 
5). Anggota tidak tetap di Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyah-Urdun; 6). 
Anggota tidak tetap di Majma’ al-‘Ilmy-Irak   
3.	 Karya-Karya	Syauqî	Dhayf
Tidak kurang dari 57 buku dalam berbagai disiplin ilmu yang 
telah “diproduksi” oleh Syauqî Dhayf dalam kurun waktu 40 tahun 
terakhir ini. Pada sub bab ini akan didiskrifsikan secara singkat 
karya-karya yang dimaksud, khususnya buku-buku di bidang 
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ilmu nahwu. Karya-karya Syauqî Dhayf yang dimaksud dapat 
diklasifikasikan kepada:  
a.	 Bidang	Kajian	Ilmu	Nahwu	dan	Ilmu	Balâgah
1). Ilmu Nahwu
Karya-karyanya di bidang nahwu (qawâ’id dan sejarah qawâ’id) 
adalah sebagai berikut: 
a). 
dengan “خ٠ض١ٙغزٌا” 
berjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
yudicium “فششٌا” 
berjudul “ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا ” 
yudicium “حصبزٌّّا فششٌا” 
sebagai “سشؾِ” 
sebagai “ذ١ؼِ” 
menjab t sebagai “ظ١ئس” 
sebagai “عساد” 
sebagai berikut:  
خ٠ٛؾٌٕا طساذٌّا. 
ٛؾٌٕا ذ٠ذغر. Buku 
Kedua: “ُعا” 






ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
kalinya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٌٕا ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
hasil “ك١مؾر”  
 pengantar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini 
termasuk karya 
 
yaitu “  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
. Pertama kali kitab ini terbit tahun 1968 M dan telah 
dicetak ulang sebanyak 7 kali sampai tahun 1999 M. oleh Dâr al-
Ma’ârif Kairo. Karya setebal 376 h. ini memuat sejarah pertumbuhan 
dan perkembangan nahwu sejak periode klasik di Bashrah sampai 
periode modern di Mesir. Buku ini tediri dari tiga bagian; pertama, 
mengandung uraian tentang pertumbuhan, perkembangan dan 
kejayaan ilmu nahwu di Bashrah, termasuk sejarah awal lahirnya 
ilmu nahwu oleh Abu al-Aswad al-Du’âli (w. 69 H) dan sejumlah 
bibliografi para al-nuhât al-Bashriyûn (ahli-ahli nahwu yang beraliran 
Bashrah) secara periodik, antara lain: Al-Khalîl bin Ahmad al-
Farâhidi (w. 175 H), Sibweih (w. 180 H), Al-Akhfash al-Ausath (w. 
211 H), Al-Mubarrid (w. 286 H), dll. 
Bagian kedua, mengandung pembahasan tentang perkem-
bangan dan kejayaan ilmu nahwu di Kufah. Bagian ini memuat 
pemikiran nahwu dan bibliografi sejumlah al-nuhât al-Kûfiyûn (para 
ulama nahwu yang beraliran Kufah) seperti: Al-Kisâi (w. 189 H), Al-
Farrâ’ (w. 208 H) Tsa’lab (w. 291 H) dll. 
Bagian ketiga, mengandung pembahasan tentang perkem-
bangan nahwu pasca periode12 Madrasah Bashrah dan Kufah. 
Madrasah-madrasah dimaksud adalah: Bagdad, Andalus, dan Mesir. 
Periode ini juga disebut periode reformulasi dan efesiensi materi 
nahwu. Pada bagian ini, Syauqî Dhayf memaparkan pemikiran dan 
bibliografi sejumlah pemikir “nahwu modern”, seperti: Ibn Jiniy (w. 
392 H.) di Bagdad, Ibn Madhâ (w. 592 H.) di Andalus, dan Al-Sayûthi 
(w. 911 H.) di Mesir. Sayangnya buku ini tidak sempat menelusuri 
“jejak perjalanan” ilmu nahwu pada abad kemunduran Islam.    
b). 
dengan “خ٠ض١ٙغزٌا” 
berjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
yudicium “فششٌا” 
berjudul “ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا ” 
yudicium “حصبزٌّّا فششٌا” 
s bagai “سشؾِ” 
sebagai “ذ١ؼِ” 
menjabat sebagai “ظ١ئس” 
sebagai “عساد” 
sebagai berikut:  
خ٠ٛؾٌٕا طساذٌّا. 
ٛؾٌٕا ذ٠ذغر. Buku 
Kedua: “ُعا” 






ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
kalinya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٌٕا ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
hasil “ك١مؾر”  
 pengantar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini 
termasuk karya 
 
yaitu “  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
B ku yang menjadi salah satu referensi primer 
dalam penelitian ini, menurut data terakhir yang diperoleh 
peneliti, buku ini sejak diterbitkan pertama kali pada tahun 
1981 M., telah dicetak ulang sebanyak 6 kali oleh Dâr al-Ma’ârif 
Kairo, dan cetakan terakhir adalah tahun 1995 M. Buku setebal 
282 h. tersebut memuat semua pemikiran-nya tentang “nahwu 
modern” secara praktis dan komprehensif. 
60 - Pemikiran Nahwu Syauqi Dhayf
Buku ini terdiri dari enam bagian plus mukadimah. Pada 
bagian mukadimah Syauqî Dhayf membahas tentang prinsip-
prinsip reformulasi materi nahwu. Bagian pertama, berbicara 
tentang kalimah, plus fi’il dan tashrîf-nya. Kedua: “
dengan “خ٠ض١ٙغزٌا” 
berjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
yudicium “فششٌا” 
berjudul “ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا ” 
yudicium “حصبزٌّّا فششٌا” 
sebagai “سشؾِ” 
sebagai “ذ١ؼِ” 
menjabat sebagai “ظ١ئس” 
sebagai “عساد” 
sebagai berikut:  
خ٠ٛؾٌٕا طساذٌّا. 
ٛؾٌٕا ذ٠ذغر. Buku 
Kedua: “ُعا” 






ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
kalinya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٌٕا ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
hasil “ك١مؾر”  
 pengantar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini 
termasuk karya 
 
yaitu “  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
”, (kata benda), 
“
dengan “خ٠ض١ٙغزٌا” 
berjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
yudicium “فششٌا” 
berjudul “ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا ” 
yudicium “حصبزٌّّا فششٌا” 
sebagai “سشؾِ” 
sebagai “ذ١ؼِ” 
menjabat sebagai “ظ١ئس” 
sebagai “عساد” 
sebagai berikut:  
خ٠ٛؾٌٕا طساذٌّا. 
ٛؾٌٕا ذ٠ذغر. Buku 
Kedua: “ُعا” 






ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
kalinya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٌٕا ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
hasil “ك١مؾر”  
 pengantar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini
termasuk karya 
 
yaitu “  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
 (perubahan bentuk kata benda) dan “
dengan “خ٠ض١ٙغزٌا” 
berjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
yudicium “فش ٌا” 
berjudul “ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا ” 
yudicium “حصبزٌّّا فششٌا” 
sebagai “سشؾِ” 
sebagai “ذ١ؼِ” 
menjabat sebagai “ظ١ئس” 
sebagai “عساد” 
sebagai berikut:  
خ٠ٛؾٌٕا طساذٌّا. 
ٛؾٌٕ  ذ٠ذغر. Buku 
Kedua: “ُعا” 
(kata benda), “ٗف٠شظر” 





ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
kalinya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٌٕا ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
hasil “ك١مؾر”  
 pengantar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini 
termasuk karya 
 
yaitu “  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
 (bagian-
bagian kata benda). Ketiga: “
dengan “خ٠ض١ٙغزٌا” 
berjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
yudicium “فششٌا” 
berjudul “ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا ” 
yudicium “حصبزٌّّا فششٌا” 
sebagai “سشؾِ” 
sebagai “ذ١ؼِ” 
menjabat sebagai “ظ١ئس” 
sebagai “عساد” 
sebagai berikut:  
خ٠ٛؾٌٕا طساذٌّا. 
ٛؾٌٕا ذ٠ذغر. Buku 
Kedua: “ُعا” 
(kata benda), “ٗف٠شظر” 
dan “ٗػاٛٔأ” 




ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
kalinya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٌٕا ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
hasil “ك١مؾر”  
 pengantar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini 
termasuk karya 
 
yaitu “  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
 (hal-hal yang di-rafa’-kan). 
Keempat: “
dengan “خ٠ض١ٙغزٌا” 
berjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
yudicium “فششٌا” 
berjudul “ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا ” 
yudicium “حصبزٌّّا فششٌا” 
sebagai “سشؾِ” 
sebagai “ذ١ؼِ” 
menjabat sebagai “ظ١ئس” 
sebagai “عساد” 
sebagai berikut:  
خ٠ٛؾٌٕا طساذٌّا. 
ٛؾٌٕا ذ٠ذغر. Buku 
Kedua: “ُعا” 
(kata benda), “ٗف٠شظر” 
dan “ٗػاٛٔأ” 
Ketiga: “دبػٛفشٌّا” 
Kee t: دبثٛظٌّٕا” 
Kelima: “دلاّىر” 
keenam: “دبفبػلإا” 
ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
kalinya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٌٕا ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
hasil “ك١مؾر”  
 pengantar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini 
termasuk karya 
 
yaitu “  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
 (hal-hal yang di-nashab-kan). Kelima: “
dengan “خ٠ض١ٙغزٌا” 
berjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
yudicium “فششٌا” 
berjudul “ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا ” 
yudicium “حصبزٌّّا ششٌا” 
sebagai “سشؾِ” 
sebagai “ذ١ؼِ” 
menjabat sebagai “ظ١ئس” 
sebagai “عساد” 
sebagai berikut:  
خ٠ٛؾٌٕا طساذٌّا. 
ٛؾٌٕا ذ٠ذغر. Buku 
Kedua: “ُعا” 




Keli : دلاّىر” 
keenam: “دبفبػلإا” 
ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
kalinya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٌٕا ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
hasil “ك١مؾر”  
 pengantar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini 
termasuk karya 
 
yaitu “  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
 
(penyempurnaan terhadap beberapa topik bahasan ilmu nahwu), dan 
keenam: “
dengan “خ٠ض١ٙغزٌا” 
berjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
yudicium “فششٌا” 
berjudul “ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا ” 
yudicium “حصبزٌّّا فششٌا” 
sebagai “سشؾِ” 
sebagai “ذ١ؼِ” 
menjabat sebagai “ظ١ئس” 
sebagai “عساد” 
sebagai berikut:  
خ٠ٛؾٌٕا طساذٌّا. 







ke na : دبفبػلإا” 
ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
kalinya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٌٕا ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
hasil “ك١مؾر”  
 pengantar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini 
termasuk karya 
 
yaitu “  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
 (penambahan beberapa topik pembahasan nahwu, 
karena dianggap signifikan sementara selama ini tertingalkan).  
c). 
dengan “خ٠ض١ٙغزٌا” 
berjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
yudicium “فش ٌا” 
berjudul “ٟثشؼٌا ؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا ” 
yudicium “حصبزٌّّا فششٌا” 
sebagai “سشؾِ” 
se agai “ذ١ؼِ” 
menjabat sebagai “ظ١ئس” 
sebagai “عساد” 
sebagai berikut:  
خ٠ٛؾٌٕا طساذٌّا. 
ٛؾٌٕا ذ٠ذغر. Buku 
Kedua: “ُعا” 
(kata benda), “ٗف٠شظر” 
dan “ٗػاٛٔأ” 
Ketiga: “دبػٛفشٌّا” 
Kee pat: “دبثٛظٌّٕا” 
Kelima: “دلاّىر” 
keenam: “دبفبػلإا” 
ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
kalinya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٌٕا ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
hasil “ك١مؾر”  
 pengantar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini 
termasuk karya 
 
yaitu “  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
B ku ini pertama 
kalinya diterbi kan tahun 1986 M. dan elah dicetak ulang kembali 
pada tahun 1993 M. oleh penerbit Dâr al-Ma’ârif-Kairo. Buku ini 
diterbit an enam tahun setelah terbitnya buku “Tajdîd l-Nahwi”. 
Buku setebal 208 h. ini disusun sebagai bahan pelengkap terhadap 
pemikiran-pemikiran yang telah penulis tuangkan di dalam buku 
Tajdîd al-Nahwi.13 
Buku ini terdiri dari tiga bagian; pertama, memuat tentang 
mata rantai sejarah singkat usaha-usaha yang telah dil kukan oleh 
nuhât dalam mereformulasi materi nahwu mulai masa kl i  sampai 
mas  mode n. Seperti Al-Akhfâsh l-Ausath (w. 211 H.), Ibn Madhâ 
(w. 592 H.), Rifâ’ah al-Tahthâwi (w. 1873 M.), Ibrâhîm Mushtafâ, 
Hasan Kâmil dan sejumlah lembaga lainnya.  Kedua, memuat analisis 
tentang pembaharuan materi nahwu yang menjadi sumber masalah 
sulitnya belajar nahwu bagi pemula dan menengah. Tidak kurang 
dari 18 bab yang dibuang Sauqi Dhayf, karena dianggap tida  
signifikan dan tergolong fur’iyah saja. Ketiga memuat ulasan tentang 
penembahan beberapa pokok bahasan ilmu nahwu yang dianggap 
signifikan dalam membantu kefasihan anak didik berbahasa Arab. 
d). 
e gan “خ٠ض١ٙغزٌا” 
berjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
yudicium فششٌا” 
berjudul “ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا ” 
yudicium “حصبزٌّّا فششٌا” 
sebagai “سشؾِ” 
sebagai “ذ١ؼِ” 
menjabat sebagai “ظ١ئس” 
sebagai “عساد” 
sebag i berikut:  
خ٠ٛؾٌٕا طساذٌّا. 
ٛؾٌٕا ذ٠ذغر. Buku 
K du : “ُعا” 
(kata benda), “ٗف٠شظر” 
dan “ٗػاٛٔأ” 
Ketiga: “دبػٛفشٌّا” 
Keempat: “دبث ظٌّٕا” 
Kelima: “دلاّىر” 
keenam: “دبفبػلإا” 
ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
kalinya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٌٕا ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
hasil “ك١مؾر”  
 pengantar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini 
termasuk karya 
 
yaitu “  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
. rta a kali buku ini terbit tahun 1990 M. oleh 
Dâr al-Ma’ârif-Kairo, dan sampai saat ini belum pernah dicetak 
ulang. Buah karya setebal 200 h. ini terdiri dari tiga bagian: Pertama, 
pembaruan terhadap sebagian materi nahwu; antara lain meliputi 
teori-teori shigat dalam bahasa Arab. Kedua, analisis terhadap 
pemakaian ungkapan-ungkapan yang benar dalam bahasa Arab. 
Ketiga, r sionalisasi ungkapan-ungkapan bahasa Arab yang banyak 
dipakai dalam kehidupan sehari-hari.14
e). 
d ngan خ٠ض١ٙغزٌا” 
b rjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
yudicium “فششٌا” 
b rjudul “ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ا ِٚ ٓفٌا ” 
yud cium “حصبزٌّّا فششٌا”
sebagai “سشؾِ” 
sebagai “ذ١ؼِ” 
menjabat sebagai “ظ١ئس” 
sebagai “عساد” 
seb gai berikut:  
خ٠ٛؾٌٕا طساذٌّا.
ٛؾٌٕا ذ٠ذغر. Buku 
dua: “ُعا” 






ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
k linya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama li buku ini terbit tahun 1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٌٕا ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
hasil “ك١مؾر”  
 pengantar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini 
termasuk karya 
 
yaitu “  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
Buku ini pertama kalinya 
dicetak pada tahun 1947 M. oleh Dâr Al-Ma’ârif dan sampai tahun 
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1988 M telah di-cetak ulang sebanyak tiga kali oleh percetakan yang 
sama. Karya sete-bal 152 h. ini merupakan hasil “
dengan “خ٠ض١ٙغزٌا” 
berjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
yudicium “فششٌا” 
berjudul “ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا ” 
yudicium “حصبزٌّّا فششٌا” 
sebagai “سشؾِ” 
sebagai “ذ١ؼِ” 
menjabat sebagai “ظ١ئس” 
sebagai “عساد” 
sebagai berikut:  
خ٠ٛؾٌٕا طساذٌّا. 
ٛؾٌٕا ذ٠ذغر. Buku 
Kedua: “ُعا” 






ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
kalinya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٌٕا ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
il ك١مؾر”  
 pengantar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini 
termasuk karya 
 
yaitu “  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
 (editan) 
Syauqî Dhayf dari kitab “Al-Radd ‘Alâ al-Nuhât” karya Ibn Madhâ 
al-Qurthubî (w. 592 H.).
Buku yang memberikan inspirasi kepada Syauqî Dhayf untuk 
melakukan pembaruan materi nahwu ini,15 memuat dua bagian 
utama: pertama, pengantar (
dengan “خ٠ض١ٙغزٌا” 
berjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
yudicium “فششٌا” 
berjudul “ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا ” 
yudicium “حصبزٌّّا فششٌا” 
sebagai “سشؾِ” 
sebagai “ذ١ؼِ” 
menjabat sebagai “ظ١ئس” 
sebagai “عساد” 
sebagai berikut:  
خ٠ٛؾٌٕا طساذٌّا. 
ٛؾٌٕا ذ٠ذغر. Buku 
Kedua: “ُعا” 






ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
kalinya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama kali buku ini terbit t hu  1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٌٕا ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
hasil “ك١مؾر”  
 e a tar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini 
termasuk karya 
 
yaitu “  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
) dari Syauqî Dhayf. Kedua, isi dari 
kitab “al-Radd ‘Alâ Al-Nuhât” sendiri. Syauqî Dhayf mengakui bahwa 
ia tertarik dengan pemikiran Ibn Madhâ al-Qurthubî tentang upaya 
menyingkirkan “teori ‘amil” dari halaman kitab-kitab nahwu. Karena 
dengan prinsip ini nahwu akan terbebas dari teori ‘illat tsawâni dan 
tswâlits, teori qiyâs dan teori tamârîn. Ketiga unsur ini diyakini sebagai 
“biang kerok” sulitnya belajar nahwu khususnya bagi pemula dan 
menengah. “Mutiara pemikiran” inilah kemudian yang diwarisi, 
dianalisis dan dikembangkan oleh pen-tahqiq dalam menyusun 
beberapa kitabnya yang terkait dengan reformulasi materi nahwu 
menuju nahwu yang sederhana dan mudah dipelajari.
f). 
dengan “خ٠ض١ٙغزٌا” 
berjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
yudicium “فششٌا” 
berjudul “ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا ” 
yudicium “حصبزٌّّا فششٌا” 
sebagai “سشؾِ” 
sebagai “ذ١ؼِ” 
menjabat sebagai “ظ١ئس” 
sebagai “عساد” 
sebagai berikut:  
خ٠ٛؾٌٕا طساذٌّا. 
ٛؾٌٕا ذ٠ذغر. Buku 
Kedua: “ُعا” 






ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
kali ya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٌٕا ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
hasil “ك١مؾر”  
 pengantar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini 
termasuk karya 
 
yaitu “  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
Buku ini 
termasuk karya terbarunya di bidang qawâ’id bahasa Arab. Pertama 
kali buku ini diterbitkan oleh Dâr al-Ma’ârif-Kairo tahun 1994 M. 
dan dicetak untuk kedua kalinya tahun 1995 M. 
2). Ilmu Balâgah 
Dibidang ilmu balâgah, Syauqî Dhayf “memproduksi” 
sebuah tulisan yang cukup menarik yaitu “
dengan “خ٠ض١ٙغزٌا” 
berjudul “ٝٔبٙفطلأا طشفٌا ٟثلأ ٝٔبغلأا ةبزو ٝف ٟثدلأا ذمٌٕا” 
yudicium “فششٌا” 
berjudul “ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا ” 
yudicium “حصبزٌّّا فششٌا” 
sebagai “سشؾِ” 
sebagai “ذ١ؼِ” 
menjabat sebagai “ظ١ئس” 
sebagai “عساد” 










ب٘ذ٠ذغر ظٙٔ غِ بض٠ذؽٚ بّ٠ذل ّٟ١ٍؼزٌا ٛؾٌٕا ش١غ١ر. Buku ini pertama 
kalinya 
خ٠ٛغٌ داش١غ١ر. Pertama kali buku ini terbit tahun 1990 M 
 
ٟجؽشمٌا ءبؼِ ٓثلا حبؾٌٕا ٍٝػ دشٌا ةبزو. Buku ini pertama kalinya 
 
hasil “ك١مؾر”  
 pengantar (ًخذٌّا) 
دبوشؾٌاٚ فٚشؾٌا ٚ دب١ٕجٌاٚ ذػاٛمٌا ٝف ءبؾظفٌٍ خِبؼٌا دبف٠شؾر. Buku ini 
termasuk karya 
 
yaitu  سٛطر :خغلاجٌاخ٠سبرٚ ”. 
 
ٍٟ٘بغٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Untuk pertama kalinya buku 
”. Kitab yang pada awalnya hanya berbentuk bahan kuliah 
(diktat) ketika ia mengajar di Program Studi Bahasa Arab 
Fakultas Sastra Universitas Bairût dalam mata kuliah “Sejarah 
Perkembangan Ilmu Balâgah” ini kemudian dikembangkan 
menjadi sebuah buku yang ditulis secara lugas dan sistematis 
tentang sejarah Ilmu Balâgah sejak masa pertumbuhannya pada 
masa Jahiliyah sampai kepada masa perkembangannya dimasa 
Abd. al-Qâhir Al-Jurjâni, pada abad keemasan Islam, serta masa 
kemundurannya.16   
Buku setebal 380 h. ini, pertama kali diterbitkan oleh 
Dâr al-Ma’ârif pada tahun 1961 M. dan sampai tahun 1999 
M. telah dicetak ulang sebanyak 21 kali oleh penerbit yang 
sama. Ini mengindikasikan bahwa buku tersebut termasuk 
“The Bets Seller”. Buku ini sangat menarik bagi kalangan insan 
akademik yang bergelut di bidang lingustik Arab (bahasa 
Arab), termasuk di Indonesia.17
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barA	artsaS	kitirK	nad	artsaS	,harajeS	naijaK	gnadiB	.b
barA artsaS harajeS naijaK .)1
 .)a
 ”اٌزغٙ١ض٠خ“ nagned
 ”إٌمذ الأدثٟ فٝ وزبة الأغبٔٝ لأثٟ اٌفشط الأطفٙبٔٝ“ ludujreb
 ”اٌششف“ muiciduy
 ” اٌفٓ ِٚزا٘جٗ فٝ اٌشؼش اٌؼشثٟ“ ludujreb
 ”اٌششف اٌّّزبصح“ muiciduy
 ”ِؾشس“ iagabes
 ”ِؼ١ذ“ iagabes
 ”سئ١ظ“ iagabes tabajnem
 ”داسع“ iagabes
  :tukireb iagabes
 .اٌّذاسط إٌؾٛ٠خ
 ukuB .رغذ٠ذ إٌؾٛ
 ”اعُ“ :audeK






 amatrep ini ukuB .ر١غ١ش إٌؾٛ اٌزؼٍ١ّٟ لذ٠ّب ٚؽذ٠ضب ِغ ٔٙظ رغذ٠ذ٘ب
 aynilak
 M 0991 nuhat tibret ini ukub ilak amatreP .ر١غ١شاد ٌغٛ٠خ
 
 aynilak amatrep ini ukuB .وزبة اٌشد ػٍٝ إٌؾبح لاثٓ ِؼبء اٌمشؽجٟ
 
  ”رؾم١ك“ lisah
 )اٌّذخً( ratnagnep 
 ini ukuB .رؾش٠فبد اٌؼبِخ ٌٍفظؾبء فٝ اٌمٛاػذ ٚاٌجٕ١بد ٚ اٌؾشٚف ٚاٌؾشوبد
 ayrak kusamret
 
 .” ٚربس٠خاٌجلاغخ: رطٛس  “ utiay
 
 ini uk b aynilak amatrep k t ukub aynilak amatrep kutnU .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌغبٍٟ٘
 12 kaynabes gnalu katecid halet nad .M 1691 nuhat adap tibret
 ini .h 634 labetes ukuB .oriaK-firâ’aM-la râD tibrenep helo ilak
 asahab nagnabmekrep harajes gnatnet aracibreb aynaratna id
-rotkaf nad ilihaJ ri’iys rebmus ;hayilihaJ asam adap barA
.edoirep gnisam-gnisam adap aynnagnabmekrep rotkaf
 h 164 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش الإعلاِ  ٟ.)b
 
 h 675 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌؼجبط الأٚي
 M 2791 nuhaT .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌؼجبط اٌضبٔٝ
 
ؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌشبَ اٌغض٠شاد اٌؼشث١خ، اٌؼشاق، ربس٠خ الأدة اٌ
 h 653 labetes ukuB ئ٠شاْ 
 
 h 653 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌشبَ
 
 ,.h 005 labeteS .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: ِظش
 
 utkaw nuruk malaD . الإِبساد: الأٔذٌظربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚ
 63 ±
 
 gnay ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: ٌ١ج١ب، رٛٔظ، طمٍ١خ
 reropmetnok kusamret
ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌغضائش، اٌّغشة الألظٝ، 
 ,).M 5991( .ِٛس٠زبٔ١ب، اٌغٛداْ
 
 ilak amatrep ini ukuB . ٌشؼش الأِٛٞاٌزطٛس ٚاٌزغذ٠ذ فٝ ا
 
 h 292 labetes ukuB .دساعبد فٝ اٌشؼش اٌؼشثٟ اٌّؼبطش
 
 aynitni adap ini ukuB .اٌجطٌٛخ فٝ اٌشؼش اٌؼشثٟ
 
 803 labetes ukuB . ٓ٘5ٔ–ٓ٘5ٔالأدة اٌؼشثٟ اٌّؼبطش فٝ ِظش: 
 
 h 232 labetes ayraK .اٌجبسٚدٞ سائذ اٌشؼش اٌؾذ٠ش
 
 633 labetes ukuB . فٝ اٌّذ٠ٕخ ِٚىخ ٌؼظش ثٕٝ أِ١خ اٌشؼش ٚاٌغٕبء
 
 negru tagnas ini ukuB .اٌجؾش الأدثٟ: ؽج١ؼزٗ، ِٕب٘غٗ، أطٌٛٗ، ِظبدسٖ
 aguj ini .h 164 labet s ukuB
-la râD id katecid ilak amatrep kajes ,narasap id siral kusamret
 gnalu katec imalagnem halet .M 7991 iapmas .M 3691 firâ’aM
.ilak 61 kaynabes
 .)c
 h 164 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش الإعلاِٟ
 
 h 675 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌؼجبط الأٚي
 M 2791 nuhaT .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌؼجبط اٌضبٔٝ
 
ؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌشبَ اٌغض٠شاد اٌؼشث١خ، اٌؼشاق، ربس٠خ الأدة اٌ
 h 653 labetes ukuB ئ٠شاْ 
 
 h 653 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌشبَ
 
 ,.h 005 labeteS .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: ِظش
 
 utkaw nuruk malaD . الإِبساد: الأٔذٌظربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚ
 63 ±
 
 gnay ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: ٌ١ج١ب، رٛٔظ، طمٍ١خ
 reropmetnok kusamret
ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌغضائش، اٌّغشة الألظٝ، 
 ,).M 5991( .ِٛس٠زبٔ١ب، اٌغٛداْ
 
 ilak amatrep ini ukuB . ٌشؼش الأِٛٞاٌزطٛس ٚاٌزغذ٠ذ فٝ ا
 
 h 292 labetes ukuB .دساعبد فٝ اٌشؼش اٌؼشثٟ اٌّؼبطش
 
 aynitni adap ini ukuB .اٌجطٌٛخ فٝ اٌشؼش اٌؼشثٟ
 
 803 labetes ukuB . ٓ٘5ٔ–ٓ٘5ٔالأدة اٌؼشثٟ اٌّؼبطش فٝ ِظش: 
 
 h 232 labetes ayraK .اٌجبسٚدٞ سائذ اٌشؼش اٌؾذ٠ش
 
 633 labetes ukuB . فٝ اٌّذ٠ٕخ ِٚىخ ٌؼظش ثٕٝ أِ١خ اٌشؼش ٚاٌغٕبء
 
 negru tagnas ini ukuB .اٌجؾش الأدثٟ: ؽج١ؼزٗ، ِٕب٘غٗ، أطٌٛٗ، ِظبدسٖ
 halet ini .h 675 labetes 
 iapmas .M 6691 nuhat kajes ilak 12 kaynabes gnalu katecid
.)oriaK-firâ’aM-la râD( amas gnay tibrenep helo .M 7991 nuhat
 .)d
 h 164 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش الإعلاِٟ
 
 h 675 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌؼجبط الأٚي
 M 2791 nuhaT .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌؼجبط اٌضبٔٝ
 
ؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌشبَ اٌغض٠شاد اٌؼشث١خ، اٌؼشاق، ربس٠خ الأدة اٌ
 h 653 labetes ukuB ئ٠شاْ 
 
 h 653 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌشبَ
 
 ,.h 005 labeteS .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: ِظش
 
 utkaw nuruk malaD . الإِبساد: الأٔذٌظربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚ
 63 ±
 
 gnay ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: ٌ١ج١ب، رٛٔظ، طمٍ١خ
 reropmetnok kusamret
ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌغضائش، اٌّغشة الألظٝ، 
 ,).M 5991( .ِٛس٠زبٔ١ب، اٌغٛداْ
 
 ilak amatrep ini ukuB . ٌشؼش الأِٛٞاٌزطٛس ٚاٌزغذ٠ذ فٝ ا
 
 h 292 labetes ukuB .دساعبد فٝ اٌشؼش اٌؼشثٟ اٌّؼبطش
 
 aynitni adap ini ukuB .اٌجطٌٛخ فٝ اٌشؼش اٌؼشثٟ
 
 803 labetes ukuB . ٓ٘5ٔ–ٓ٘5ٔالأدة اٌؼشثٟ اٌّؼبطش فٝ ِظش: 
 
 h 232 labetes ayraK .اٌجبسٚدٞ سائذ اٌشؼش اٌؾذ٠ش
 
 633 labetes ukuB . فٝ اٌّذ٠ٕخ ِٚىخ ٌؼظش ثٕٝ أِ١خ اٌشؼش ٚاٌغٕبء
 
 negru tagnas ini ukuB .اٌجؾش الأدثٟ: ؽج١ؼزٗ، ِٕب٘غٗ، أطٌٛٗ، ِظبدسٖ
 nakapurem .M 2791 n haT
-la râD helo naktibretid ini ukub aynilak amatrep nuhat
 ini .h 886 labetes ukub ,amas gnay nakatecrep helO .firâ’aM
.ilak 02 kaynabes gnalu katecid halet .M 7991 nuhat iapmas
 .)e
 h 164 labetes ukuB .ربس٠خ الأد اٌؼشث : اٌؼ ش الإعلاِٟ
 
 h 675 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌؼجبط الأٚي
 M 2791 nuhaT .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌؼجبط اٌضبٔٝ
ؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌشبَ اٌغض٠شاد اٌؼشث١خ، اٌؼشاق، ربس٠خ الأدة اٌ
 h 653 labetes ukuB ئ٠شاْ 
 
 h 653 labetes ukuB ٠ الأد اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌشبَ
 
 ,.h 005 labeteS .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: ِظش
 
 utkaw nuruk malaD . الإِبساد: الأٔذٌظربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚ
 63 ±
 
 gnay ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي  الإِبساد: ٌ١ج١ب، رٛٔظ، طمٍ١خ
 reropmetnok kusamret
ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي  الإِبساد: اٌغضائش، اٌّغشة الألظٝ، 
 ,).M 5991( .ِٛس٠زبٔ١ب، اٌغٛداْ
 
 ilak amatrep ini uk B . ٌشؼش الأِٛٞاٌزطٛس ٚاٌزغذ٠ذ فٝ ا
 
 h 29 labetes uk B .دساعبد فٝ اٌشؼش اٌؼ ثٟ اٌّؼبطش
 
 aynitni adap ini ukuB .اٌجطٌٛخ فٝ اٌشؼش اٌؼشثٟ
 
 803 labetes ukuB . ٓ٘5ٔ–ٓ٘5ٔالأدة اٌؼشثٟ اٌّؼبطش فٝ ِظش: 
 
 h 232 labetes ayraK .اٌجبسٚدٞ سائذ اٌشؼش اٌؾذ٠ش
 
 633 labetes uku . فٝ اٌّذ٠ٕخ ِٚىخ ٌؼظش ثٕٝ أِ١خ اٌشؼش ٚاٌغٕبء
 
 negru tagnas ini ukuB .اٌجؾش الأدثٟ: ؽج١ؼزٗ، ِٕب٘غٗ، أطٌٛٗ، ِظبدسٖ
 h 164 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش الإعلاِٟ
 
 h 675 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌؼجبط الأٚي
 M 2791 nuhaT .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌؼجبط اٌضبٔٝ
 
ؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌشبَ اٌغض٠شاد اٌؼشث١خ، اٌؼشاق، ربس٠خ الأدة اٌ
 h 653 labetes ukuB ئ٠شاْ 
 
 h 653 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌشبَ
 
 ,.h 005 labeteS .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: ِظش
 
 utkaw nuruk malaD . الإِبساد: الأٔذٌظربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚ
 63 ±
 
 gnay ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: ٌ١ج١ب، رٛٔظ، طمٍ١خ
 reropmetnok kusamret
ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌغضائش، اٌّغشة الألظٝ، 
 ,).M 5991( .ِٛس٠زبٔ١ب، اٌغٛداْ
 
 ilak amatrep ini ukuB . ٌشؼش الأِٛٞاٌزطٛس ٚاٌزغذ٠ذ فٝ ا
 
 h 292 labetes ukuB .دساعبد فٝ اٌشؼش اٌؼشثٟ اٌّؼبطش
 
 aynitni adap ini ukuB .اٌجطٌٛخ فٝ اٌشؼش اٌؼشثٟ
 
 803 labetes ukuB . ٓ٘5ٔ–ٓ٘5ٔالأدة اٌؼشثٟ اٌّؼبطش فٝ ِظش: 
 
 h 232 labetes ayraK .اٌجبسٚدٞ سائذ اٌشؼش اٌؾذ٠ش
 
 633 labetes ukuB . فٝ اٌّذ٠ٕخ ِٚىخ ٌؼظش ثٕٝ أِ١خ اٌشؼش ٚاٌغٕبء
 
 negru tagnas ini ukuB .اٌجؾش الأدثٟ: ؽج١ؼزٗ، ِٕب٘غٗ، أطٌٛٗ، ِظبدسٖ
 ilak agit kaynabes gnalu katecid hadus ini .h 653 labetes ukuB
.firâ’aM-la râD helo .M 9891 nuhat iapmas .M 0891 irad
 .)f
 h 164 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش الإعلاِٟ
 
 h 675 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌؼجبط الأٚي
 M 2791 nuhaT .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌؼجبط اٌضبٔٝ
 
ؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌشبَ اٌغض٠شاد اٌؼشث١خ، اٌؼشاق، ربس٠خ الأدة اٌ
 h 653 labetes ukuB ئ٠شاْ 
 
 h 653 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼ ش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌشبَ
 
 ,.h 005 labeteS .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: ِظش
 
 utkaw nuruk malaD . الإِبساد: الأٔذٌظربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚ
 63 ±
 
 gnay ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: ٌ١ج١ب، رٛٔظ، طمٍ١خ
 reropmetnok kusamret
ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌغضائش، اٌّغشة الألظٝ، 
 ,).M 5991( .ِٛس٠زبٔ١ب، اٌغٛداْ
 
 ilak amatrep ini ukuB . ٌشؼش الأِٛٞاٌزطٛس ٚاٌزغذ٠ذ فٝ ا
 
 h 292 labetes ukuB .دساعبد فٝ اٌشؼش اٌؼشثٟ اٌّؼبطش
 
 ay itni adap ini ukuB .اٌجطٌٛخ فٝ اٌشؼ اٌؼشثٟ
 
 803 lab tes  kuB . ٓ٘5ٔ–ٓ٘5ٔالأدة اٌؼشثٟ اٌّؼبطش فٝ ِظش: 
 
 h  32 labetes  yraK .اٌجبسٚدٞ سائذ اٌشؼش اٌؾذ٠ش
 
 633 lab tes  kuB . فٝ اٌّذ٠ٕخ ِٚىخ ٌؼظش ثٕٝ أِ١خاٌ ؼش ٚاٌغٕبء
 
 negru tagnas ini  kuB .اٌجؾش الأدثٟ: ؽج١ؼزٗ، ِٕب٘غٗ، أطٌٛٗ، ِظبدسٖ
 ini . l
 halet nad .M 2891 nuhat firâ’aM-la râD katecid ilak amatrep
.M 5991 nuhat iapmas ilak 5 kaynabes gnalu katecid
 .)g
 h 164 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼ ش الإعلاِٟ
 
 h 675 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼ ش اٌؼجب الأٚي
  2791 nuhaT .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼ ش اٌؼجب اٌضبٔٝ
 
ؼشثٟ: اٌؼ ش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌشبَ اٌغض٠شاد اٌؼشث١خ، اٌؼشاق، ربس٠خ الأدة اٌ
 h 653 labetes ukuB ئ٠شاْ 
 
 h 653 lab tes  kuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼ ش اٌذٚي ٚالإِبس د: اٌشبَ
 
 ,.h 005 labeteS .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼ ش اٌذٚي ٚالإِبساد: ِ ش
 
 utkaw n ruk  laD . الإِبساد: الأٔذٌربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼ ش اٌذ ي ٚ
 63 ±
 
 gnay ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼ ش اٌذٚي ٚالإِبساد: ٌ١ج١ب، رٛٔ ،  مٍ١خ
 rerop etnok kusa ret
ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼ ش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌغضائش، اٌّغشة الأل ٝ، 
 ,). 5991( .ِٛس٠زبٔ١ب، اٌغٛداْ
 
 ilak a trep  ni ukuB . ٌ الأِٛٞاٌزطٛس ٚاٌزغذ٠ذ ا
 
 h 292 labetes ukuB .دساعبد فٝ اٌشؼ اٌؼشثٟ اٌّؼب ش
 
 aynitni adap ini ukuB .اٌجطٌٛخ فٝ اٌ ؼ اٌؼشثٟ
 803 labetes uk B . ٓ٘5ٔ–ٓ٘5ٔالأدة اٌؼشثٟ اٌّؼب ش فٝ ِ ش:
 
 h 232 labetes ayraK .اٌجبسٚدٞ سائذ اٌشؼش اٌؾذ٠ش
 
 633 labetes ukuB . فٝ اٌّذ٠ٕخ ِٚىخ ٌؼ ش ثٕٝ أِ١خ اٌشؼش ٚاٌغٕبء
 
 negru tagnas ini ukuB .اٌجؾش الأدثٟ: ؽج١ؼزٗ، ِٕب٘غٗ، أ ٌٛٗ، ِ بدسٖ
 ukub ,.h  05 la t
 nad ,.M 4891 nuhat firâ’aM-la râD katecid ilak amatrep ini
 helo ilak 5 kayn bes gnalu katecid halet .M 6991 nuhat iapmas
 .amas gnay tibrenep
 .)h
 h 164 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش الإعلاِٟ
 
 h 675 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌؼجبط الأٚي
 M 2791 n haT .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌؼجبط اٌضبٔٝ
 
ؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌشبَ اٌغض٠شاد اٌؼشث١خ، اٌؼشاق، ربس٠خ الأدة اٌ
 h 653 labetes ukuB ئ٠شاْ 
 
 h 653 labetes uk B .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌشبَ
 
 ,.h 005 labeteS .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: ِظش
 
 utkaw nuruk malaD . الإِبساد: الأٔذٌظربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚ
 63 ±
 
 gnay ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: ٌ١ج١ب، رٛٔظ، طمٍ١خ
 reropmetnok kusamret
ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌغضائش، اٌّغشة الألظٝ، 
 ,).M 5991( .ِٛس٠زبٔ١ب، اٌغٛداْ
 
 ilak am trep ini ukuB . ٌ الأِٛٞاٌزطٛس ٚاٌزغذ٠ذ ف ا
 
 h 292 labetes ukuB .دساعبد فٝ اٌشؼش اٌؼشثٟ اٌّؼبطش
 
 aynitni adap ini ukuB .اٌجطٌٛخ فٝ اٌ اٌؼشثٟ
 
 803 labetes uk B . ٓ٘5ٔ–ٓ٘5ٔالأدة اٌؼشثٟ اٌّؼبطش فٝ ِظش: 
 
 h 232 labetes ayraK .اٌجبسٚدٞ سائذ اٌشؼش اٌؾذ٠ش
 
 633 labetes ukuB . فٝ اٌّذ٠ٕخ ِٚىخ ٌؼظش ثٕٝ أِ١خ اٌشؼش ٚاٌغٕبء
 
 negru tagnas ini ukuB .اٌجؾش الأدثٟ: ؽج١ؼزٗ، ِٕب٘غٗ، أطٌٛٗ، ِظبدسٖ
 utka n
 .h 255 labetes ukub ).M 5991 iapmas .M 9 1 irad( nuhat 63 ±
-l râD tibrenep helo ilak 2 kaynabes gnalu katecid aynah ini
.firâ’aM
.)i
 h 164 labetes  kuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش الإعلاِٟ
 
 h 675 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌؼجبط الأٚي
 M 2791 nuhaT .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌؼجبط اٌضبٔٝ
ؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌشبَ اٌغض٠شاد اٌؼشث١خ، اٌؼشاق، ربس٠خ الأدة اٌ
 h 653 labetes ukuB ئ٠شاْ 
 h 653 labetes ukuB .ربس٠خ الأد اٌؼشث : اٌؼ ش اٌذٚي ٚالإِبسا : اٌشبَ
 ,.h 005 labeteS .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: ِظش
 
 utkaw nuruk malaD . الإِبساد: الأٔذٌظربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚ
 63 ±
 
 gnay ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: ؼظش  ٌذٚي ٚالإِبساد: ٌ١ج١ب، رٛٔظ، طمٍ١خ
 reropmetnok kusamret
ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌغضائش، اٌّغشة الألظٝ، 
 ,).M 5991( .ِٛس٠زبٔ١ب، اٌغٛداْ
 ilak amatrep ini ukuB . ٌشؼش الأِٛٞاٌزطٛس ٚاٌزغذ٠ذ فٝ ا
 h 292 labetes ukuB .دساعبد فٝ اٌشؼش اٌ ثٟ اٌّؼبطش
 aynitni adap ini ukuB .اٌجطٌٛخ فٝ اٌشؼش اٌؼشثٟ
 803 labetes ukuB . ٓ٘5ٔ–ٓ٘5ٔالأدة اٌؼشثٟ اٌّؼبطش فٝ ِظش: 
 h 232 labetes ayraK . جبسٚدٞ سائذ اٌشؼش اٌؾذ٠ش
 633 labetes ukuB . فٝ اٌّذ٠ٕخ ِٚىخ ٌؼظش ثٕٝ أِ١خ اٌ ؼش ٚاٌغٕبء
 
 negru tagnas ini ukuB .اٌجؾش الأدثٟ: ؽج١ؼزٗ، ِٕب٘غٗ، أطٌٛٗ، ِظبدسٖ
 gnay 
 lawa kajes katecid ilak utas urab ini re opmetnok kusa t
 .riseM-firâ’aM-la râD helo .M 2991 nuhat adap ayntibret
 .)j
 h 164 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش الإعلاِٟ
 
 h 675 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌؼجبط الأٚي
 M 2791 nuhaT .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌؼجبط اٌضبٔٝ
 
ؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌشبَ اٌغض٠شاد اٌؼشث١خ، اٌؼشاق، ربس٠خ الأدة اٌ
 h 653 labetes ukuB ئ٠شاْ 
 
 h 653 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌشبَ
 
 ,.h 005 labeteS .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش ذٚي ٚ لإِبساد: ِظش
 
 utkaw nuruk malaD . الإِب ا : الأٔذٌظربس٠خ الأدة اٌؼشث : اٌؼ اٌذٚ ٚ
 63 ±
 
 gnay ukuB . ٠ الأد اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: ٌ١ج١ب، رٛٔظ، طمٍ١خ
 reropmetnok kusamret
ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌغض ئش، اٌّغشة الألظٝ، 
 ,).M 5991( .ِٛس٠زبٔ١ب، اٌغٛداْ
 
 ilak amatrep ini ukuB . ٌ الأِٛٞاٌزطٛ ٚاٌزغذ٠ذ ف ا
 
 h 292 labetes ukuB .دساعبد فٝ اٌشؼش اٌؼشثٟ اٌّؼبطش
 
 aynitni adap ini ukuB .اٌجطٌٛخ فٝ اٌشؼش اٌؼشثٟ
 
 803 labetes ukuB . ٓ٘5ٔ–ٓ٘5ٔالأدة اٌؼشثٟ اٌّؼبطش فٝ ِظش: 
 
 h 232 labetes ayraK . جبسٚدٞ سائذ اٌشؼش اٌؾذ٠
 
 633 labetes ukuB . فٝ اٌّذ٠ٕخ ِٚىخ ٌؼظش ثٕٝ أِ١خ اٌشؼش ٚاٌغٕبء
 
 negru tagnas ini ukuB .اٌجؾش الأدثٟ: ؽج١ؼزٗ، ِٕب٘غٗ، أطٌٛٗ، ِظبدسٖ
 h 164 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش الإعلاِٟ
 
 h 675 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌ شثٟ: اٌؼظش اٌؼجبط الأٚي
 M 2791 nuhaT .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌؼجبط اٌضبٔٝ
 
ؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌشبَ اٌغض٠شاد اٌؼ ث١خ، اٌؼشاق، ربس٠خ الأدة اٌ
 h 653 labetes ukuB ئ٠شاْ 
 
 h 653 labetes ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌشبَ
 
 ,.h 005 labeteS .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: ِظش
 
 utkaw nuruk malaD . الإِبساد: الأٔذٌظربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚ
 63 ±
 
 gnay ukuB .ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: ٌ١ج١ب، رٛٔظ، طمٍ١خ
 reropmetnok kusamret
ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ: اٌؼظش اٌذٚي ٚالإِبساد: اٌغضائش، اٌّ شة الألظٝ، 
 ,).M 5991( .ِٛس٠زبٔ١ب، اٌغٛداْ
 
 ilak amatrep ini ukuB . ٌشؼ الأِٛٞاٌزطٛس ٚاٌزغذ٠ذ فٝ ا
 
 h 292 labetes ukuB .دساعبد فٝ اٌشؼش اٌؼشثٟ اٌّؼبطش
 
 aynitni adap ini ukuB .اٌجطٌٛخ فٝ اٌشؼش اٌؼشثٟ
 
 803 labetes ukuB . ٓ٘5ٔ–ٓ٘5ٔالأدة اٌؼشثٟ اٌّؼبطش فٝ ِظش: 
 
 h 232 labetes ayraK .اٌجبسٚدٞ سائذ اٌشؼش اٌؾذ٠ش
 
 633 labetes ukuB . فٝ اٌّذ٠ٕخ ِٚىخ ٌؼظش ثٕٝ أِ١خ اٌشؼش ٚاٌغٕبء
 
 negru tagnas ini ukuB .اٌجؾش الأدثٟ: ؽج١ؼزٗ، ِٕب٘غٗ، أطٌٛٗ، ِظبدسٖ
 
 h 164 labetes ukuB .ربس٠خ الأد اٌؼشثٟ: اٌؼ ش الإعلاِٟ
 
 h 675 labetes ukuB .ربس٠خ الأد اٌؼشثٟ: اٌ ش اٌؼجب الأٚي
  2791 nuhaT .ربس٠خ الأد اٌؼشثٟ: اٌؼ ش اٌؼجب اٌضبٔٝ
 
ؼشثٟ: اٌؼ ش اٌذٚي ٚالإِبسا : اٌ بَ اٌغض٠شا اٌؼشث١خ، اٌؼشاق، ربس٠خ الأد اٌ
 h 653 labetes ukuB ئ٠شاْ 
 
 h 653 labetes ukuB .ربس٠خ الأد اٌؼشثٟ: اٌؼ ش اٌذٚي ٚالإِبسا : اٌشبَ
 
 ,.h 005 labeteS .ربس٠خ الأد اٌؼشثٟ: اٌؼ ش اٌذٚي ٚالإِبسا : ِ ش
 
 utka nuruk  ala . الإِبسا : الأٔذٌربس٠خ الأد اٌؼشثٟ: اٌؼ ش اٌذٚي ٚ
 63 ±
 
 gnay ukuB .ربس٠خ الأد اٌؼ ثٟ: اٌؼ ش اٌذٚي ٚالإِبسا : ٌ١ج١ب، رٛٔ ،  مٍ١خ
 rer p etnok kusa ret
ربس٠خ الأد اٌؼشثٟ: اٌؼ ش اٌذٚي ٚالإِبسا : اٌغضائش، اٌّغش الأل ٝ
 ,). 5991( .ِٛس٠زبٔ١ب، اٌغٛداْ
 
 ilak a atr p ini ukuB . ٌش ش الأِٛٞاٌزطٛس ٚاٌزغذ٠ذ فٝ ا
 
 h 292 labetes ukuB .دساعب فٝ اٌشؼش اٌ ثٟ اٌّؼب ش
 
  ynitni adap ini ukuB .اٌجطٌٛخ فٝ اٌشؼش اٌؼشثٟ
 
 803 labetes ukuB . ٓ٘5ٔ–ٓ٘5ٔالأد اٌؼشثٟ اٌّؼب فٝ ِ ش: 
 
 h 232 labetes ayra .اٌجبسٚدٞ سائذ اٌشؼش اٌؾذ٠
 
 633 labetes ukuB . فٝ اٌّذ٠ٕخ ِٚىخ ٌؼ ش ثٕٝ أِ١خ اٌ ؼش ٚاٌغٕبء
 
 negru tagnas ini ukuB .اٌجؾ الأدثٟ: ؽج١ؼزٗ، ِٕب٘غٗ، أ ٌٛٗ، ِ بدسٖ
  .gn lu katecid hanrep muleb ,).M 5991(
barA artsaS naijaK .)2
 .)a
   l t  .رب ٠ الأدة اٌ ث : اٌ ظ الإ لا
 
   l t .رب ٠ الأدة اٌ ث : ظ اٌ جبط الأ
 M   .رب ٠ الأدة اٌ ث : اٌ ظ اٌ جبط اٌضبٔ
ث : اٌ ظ اٌذ  الإ ب اد: اٌ بَ اٌ ٠ اد اٌ ث١خ، اٌ ا ، رب ٠ الأدة اٌ
   l t  ئ٠ ا 
   l t  .رب ٠ الأد اٌ ث : اٌ اٌذ  الإ ب ا : اٌ بَ
,.  l t .رب ٠ الأدة اٌ ث : اٌ ظ اٌذ  الإ ب اد:  ظ
 
  t w  r m l D . الإ ب اد: الأٔذٌظرب ٠ الأدة اٌ ث : اٌ ظ اٌذ 
  
 
   .رب ٠ الأدة اٌ ث : ظ  ٌذ  الإ ب اد: ٌ١ج١ب، ر ٔ ، طمٍ١خ
 r r m t  mr t
رب ٠ الأدة اٌ ث : اٌ ظ اٌذ  الإ ب اد: ائ ، اٌ ة الألظ
 ,).M  ( . ٠زبٔ١ب، اٌ دا
 il  m tre i i  . ٌ ؼ الأاٌز  اٌز ذ٠ذ ف ا
   l t  .د بد ف اٌ اٌؼشث اٌ بط
it i  i i  .اٌج ٌخ ف اٌ اٌ ث
  l t  .الأدة اٌ ث اٌ بط ف  ظ : 
   l t  r K . جب د  ائذ اٌ اٌ ذ٠ش
  l t  . ف اٌ ذ٠ٕخ  خ ٌ ظ ثٕ أ ١خ اٌ  اٌ ٕب
 
  r t i i  .اٌج ش الأدث :  ج١ زٗ،  ٕب ٗ، أط ٌٗ،  ظبد ٖ
 râD naktibretid  
 gnalu katecid halet .M 5991  uhat ia mas ,.M 2591 nuhat firâ’aM-la
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sebanyak 11 kali oleh penerbit yang sama. Menurut Muhammad 
Harun, buku setebal 430 h. ini sangat menarik, karena di dalamnya 
memuat sejarah pesatnya perkembangan syi’ir Arab di era rezim 
Umawiyah yang sementara banyak orang berpendapat bahwa masa 
ini perkembangan syi’ir sama sekali tidak berbeda dengan masa 
Jahiliyah.18
b). 
ِٟلاعلإا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Buku setebal 461 h 
 
يٚلأا طبجؼٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Buku setebal 576 h 
ٝٔبضٌا طبجؼٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Tahun 1972 M 
 
ٌا ةدلأا خ٠سبر ،قاشؼٌا ،خ١ثشؼٌا داش٠ضغٌا َبشٌا :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼ
 ْاش٠ئ Buku setebal 356 h 
 
َبشٌا :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Buku setebal 356 h 
 
شظِ :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Setebal 500 h., 
 
ٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبرظٌذٔلأا :داسبِلإا . Dalam kurun waktu 
± 36 
 
خ١ٍمط ،ظٔٛر ،ب١ج١ٌ :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Buku yang 
termasuk kontemporer 
 ،ٝظللأا ةشغٌّا ،شئاضغٌا :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر
ْادٛغٌا ،ب١ٔبز٠سِٛ. (1995 M.), 
 
ا ٝف ذ٠ذغزٌاٚ سٛطزٌاِٞٛلأا شؼشٌ . Buku ini pertama kali 
 
شطبؼٌّا ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف دبعاسد. Buku setebal 292 h 
 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف خٌٛطجٌا. Buku ini pada intinya 
 
 :شظِ ٝف شطبؼٌّا ٟثشؼٌا ةدلأأ5٘ٓ–ٔ5٘ٓ . Buku setebal 308 
 
ش٠ذؾٌا شؼشٌا ذئاس ٞدٚسبجٌا. Karya setebal 232 h 
 
ءبٕغٌاٚ شؼشٌا خ١ِأ ٕٝث شظؼٌ خىِٚ خٕ٠ذٌّا ٝف . Buku setebal 336 
 
ٖسدبظِ ،ٌٗٛطأ ،ٗغ٘بِٕ ،ٗزؼ١جؽ :ٟثدلأا شؾجٌا. Buku ini sangat urgen 
B ku setebal 292 h. ini memuat 
kritikan terhadap sebagian sastrawan kontemporer; baik di Mesir, 
Irak, Sirya, Libanon dan Tunisia atas keterpengaruhan mereka 
terhadap metode dan aliran sastra barat. Buku ini pertama kali 
dicetak tahun 1953 M. dan sampai tahun 1988 M. telah dicetak 
ulang sebanyak 7 kali oleh penerbit yang sama (Dâr al-Ma’ârif).
c). 
ِٟلاعلإا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Buku setebal 461 h 
يٚلأا طبجؼٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Buku setebal 576 h 
ٝٔبضٌا طبجؼٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Tahun 1972 M 
ٌا ةدلأا خ٠سبر ،قاشؼٌا ،خ١ثشؼٌا داش٠ضغٌا َبشٌا :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼ
ْاش٠ئ Buku setebal 356 h 
 
َبشٌا :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Buku setebal 356 h 
 
شظِ :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Setebal 500 h., 
ٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟث ؼٌا ةدلأا خ٠سبرظٌذٔلأا :داسبِلإا . Dal m kur n waktu
± 36 
 
خ١ٍمط ،ظٔٛر ،ب١ج١ٌ :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Buku yang 
termasuk kontemporer 
 ،ٝظللأا ةشغٌّا ،شئاضغٌا :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر
ْادٛغٌا ،ب١ٔبز٠سِٛ. (1995 M.), 
 
ا ٝف ذ٠ذغزٌاٚ سٛطزٌاِٞٛلأا شؼشٌ . Buku ini pertama kali 
 
شطبؼٌّا ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف دبعاسد. Buku setebal 292 h 
 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف خٌٛطجٌا. Buku ini pada intinya 
 
 :شظِ ٝف شطبؼٌّا ٟثشؼٌا ةدلأأ5٘ٓ–ٔ5٘ٓ . Buku setebal 308 
 
ش٠ذؾٌا شؼشٌا ذئاس ٞدٚسبجٌا. Karya setebal 232 h 
 
ءبٕغٌاٚ شؼشٌا خ١ِأ ٕٝث شظؼٌ خىِٚ خٕ٠ذٌّا ٝف . Buku setebal 336 
 
ٖسدبظِ ،ٌٗٛطأ ،ٗغ٘بِٕ ،ٗزؼ١جؽ :ٟثدلأا شؾجٌا. Buku ini sangat urgen 
i i ada intinya menjelaskan tentang 
keamanahan (Al-Buthûlah) serta kontribusi Islam terhadap 
perkembangan intelektual orang Arab. Buku ini pertama kali 
terbit tahun 1970 M.. sampai tahun 1984 M. baru hanya 2 kali 
dicetak ulang.
d). 
ِٟلاعلإا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Buku setebal 461 h 
 
يٚلأا طبجؼٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Buku setebal 576 h 
ٝٔبضٌا طبجؼٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Tahun 1972 M 
 
ٌا ةدلأا خ٠سبر ،قاشؼٌا ،خ١ثشؼٌا داش٠ضغٌا َبشٌا :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼ
 ْاش٠ئ Buku setebal 356 h 
 
َبشٌا :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Buku setebal 356 h 
 
شظِ :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Setebal 500 h., 
 
ٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبرظٌذٔلأا :داسبِلإا . Dalam kurun waktu 
± 36 
 
خ١ٍمط ،ظٔٛر ،ب١ج١ٌ :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Buku yang 
termasuk kontemporer 
 ،ٝظللأا ةشغٌّا ،شئاضغٌا :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر
ْادٛغٌا ،ب١ٔبز٠سِٛ. (1995 M.), 
 
ا ٝف ذ٠ذغزٌاٚ سٛطزٌاِٞٛلأا شؼشٌ . Buku ini pertama kali 
 
شطبؼٌّا ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف دبعاسد. Buku setebal 292 h 
 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف خٌٛطجٌا. Buku ini pada intinya 
 
 :شظِ ٝف شطبؼٌّا ٟثشؼٌا ةدلأأ5٘ٓ–ٔ5٘ٓ . Buku setebal 308 
 
ش٠ذؾٌا شؼشٌا ذئاس ٞدٚسبجٌا. Karya setebal 232 h 
 
ءبٕغٌاٚ شؼشٌا خ١ِأ ٕٝث شظؼٌ خىِٚ خٕ٠ذٌّا ٝف . Buku setebal 336 
 
ٖسدبظِ ،ٌٗٛطأ ،ٗغ٘بِٕ ،ٗزؼ١جؽ :ٟثدلأا شؾجٌا. Buku ini sangat urgen 
: 1850–1950. Buku setebal 308 halaman 
ini pernah diterjemahkan ke dalam bahasa Cina. Karya ini m muat 
tentang sejarah sastra Arab kontemporer di Mesir; pertumbuhan 
dan perkembangannya serta biografi singkat 10 tokoh sastrawan 
Mesir. Pertama kali dicetak tahun 1957 M. dan telah 11 kali dicetak 
ulang sampai tahun 1996. oleh Dâr al-Ma’ârif.  
e). 
ِٟلاعلإا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Buku setebal 461 h 
 
يٚلأا طبجؼٌا شظؼٌ  :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Buku setebal 576 h 
ٝٔبضٌا طبجؼٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Tahun 1972 M 
 
ٌا ةدلأا خ٠سبر ،قاشؼٌا ،خ١ثشؼٌا داش٠ضغٌا َبشٌا :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼ
 ْاش٠ئ Buku setebal 356 h 
 
َبشٌا :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Buku setebal 356 h 
 
شظِ :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Setebal 500 h., 
 
ٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبرظٌذٔلأا :داسبِلإا . Dalam kurun waktu 
± 36 
 
خ١ٍمط ،ظٔٛر ،ب١ج١ٌ :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Buku yang 
termasuk kontemporer 
 ،ٝظللأا ةشغّ  ،شئاضغٌا : اسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر
ْادٛغٌا ،ب١ٔبز٠سِٛ. (1995 M.), 
 
ا ٝف ذ٠ذغزٌاٚ سٛطزٌاِٞٛلأا شؼشٌ . Buku ini pertama kali 
شطبؼٌّا ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف دبعاسد. Buku setebal 292 h 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف خٌٛطجٌا. Buku ini pada intinya 
 
 :شظِ ٝف شطبؼٌّا ٟثشؼٌا ةدلأأ5٘ٓ–ٔ5٘ٓ . Buku setebal 308 
 
ش٠ذؾٌا شؼشٌا ذئاس ٞدٚسبجٌا. Karya setebal 232 h 
ءبٕغٌاٚ شؼشٌا خ١ِأ ٕٝث شظؼٌ خىِٚ خٕ٠ذٌّا ٝف . Buku setebal 336 
 
ٖسدبظِ ،ٌٗٛطأ ،ٗغ٘بِٕ ،ٗزؼ١جؽ :ٟثدلأا شؾجٌا. Buku ini sangat urgen 
.  . ini memuat analisis-
diskriptif tentang era Al-Bârûdy serta kontribusinya ter-hadap 
Syi’ir modern. Buku ini pertama kali dicetak Dâr al-Ma’ârif tahun 
1964 M., sampai tahun 1989 M. telah 6 kali dicetak ulang.
f). 
ِٟلاعلإا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Buku setebal 461 h 
 
يٚلأا طبجؼٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Buku setebal 576 h 
ٝٔبضٌا طبجؼٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Tahun 1972 M 
 
ٌا ةدلأا خ٠سبر ،قاشؼٌا ،خ١ثشؼٌا داش٠ضغٌا َبشٌا :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼ
 ْاش٠ئ Buku setebal 356 h 
 
َبشٌا :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Buku setebal 356 h 
 
شظِ :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Seteb l 500 ., 
 
ٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبرظٌذٔلأا :داسبِلإا . Dalam kurun waktu 
± 36 
 
خ١ٍمط ،ظٔٛر ،ب١ج١ٌ :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Buku yang 
termasuk kontemporer 
 ،ٝظللأا ةشغٌّا ،شئاضغٌا :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر
ْادٛغٌا ،ب١ٔبز٠سِٛ. (1995 M.), 
 
ا ٝف ذ٠ذغزٌاٚ سٛطزٌاِٞٛلأا شؼشٌ . Buku ini pertama kali 
 
شطبؼٌّا ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف دبعاسد. Buku setebal 292 h 
 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف خٌٛطجٌا. Buku ini pada inti ya 
 
 :شظِ ٝف شطبؼٌّا ٟثشؼٌا ةدلأأ5٘ٓ–ٔ5٘ٓ . Buku setebal 308 
 
ش٠ذؾٌا شؼشٌا ذئاس ٞدٚسبجٌا. Karya setebal 232 h 
 
ءبٕغٌاٚ شؼشٌا خ١ِأ ٕٝث شظؼٌ خىِٚ خٕ٠ذٌّا ٝف . Buku setebal 336 
 
ٖسدبظِ ،ٌٗٛطأ ،ٗغ٘بِٕ ،ٗزؼ١جؽ :ٟثدلأا شؾجٌا. Buku ini sangat urgen 
.  setebal 336 halaman 
ini memuat secara komprehensif tentang pengaruh “harakat al-
ginâ’ ” yang pernah terjadi di kedua kota suci tersebut pada masa 
rezim Umawiyah terhadap perkembangan Syi’ir Arab. Buku ini 
pertama kali dicetak tahun 1967 M., sampai tahun 1993 M. telah 
dicetak ulang sebanyak 5 kali oleh Dâr al-Ma’ârif-Kairo.
g). 
ِٟلاعلإا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Buku setebal 461 h 
 
يٚلأا طبجؼٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Buku setebal 576 h 
ٝٔبضٌا طبجؼٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Tahun 1972 M 
 
ٌا ةدلأا خ٠سبر ،قاشؼٌا ،خ١ثشؼٌا داش٠ضغٌا َبشٌا :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼ
 ْاش٠ئ Buku setebal 356 h 
 
َبشٌا :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Buku setebal 356 h 
 
شظِ :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Setebal 500 h., 
 
ٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبرظٌذٔلأا :داسبِلإا . Dalam kur n w ktu 
± 36 
 
خ١ٍمط ،ظٔٛر ،ب١ج١ٌ :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر. Buku yang 
termasuk kontemporer 
 ،ٝظللأا ةشغٌّا ،شئاضغٌا :داسبِلإاٚ يٚذٌا شظؼٌا :ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر
ْادٛغٌا ،ب١ٔبز٠سِٛ. (1995 M.), 
 
ا ٝف ذ٠ذغزٌاٚ سٛطزٌاِٞٛلأا شؼشٌ . Buku ini pertama kali 
 
شطبؼٌّا ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف دبعاسد. B ku setebal 292 h 
 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف خٌٛطجٌا. Buku ini pada intinya 
 
 :شظِ ٝف شطبؼٌّا ٟثشؼٌا ةدلأأ5٘ٓ–ٔ5٘ٓ . Buku setebal 308 
 
ش٠ذؾٌا شؼشٌا ذئاس ٞدٚسبجٌا. Karya setebal 232 h 
 
ءبٕغٌاٚ شؼشٌا خ١ِأ ٕٝث شظؼٌ خىِٚ خٕ٠ذٌّا ٝف . Buku setebal 336 
 
ٖسدبظِ ،ٌٗٛطأ ،ٗغ٘بِٕ ،ٗزؼ١جؽ :ٟثدلأا شؾجٌا. Buku ini sangat urgen B ku ini sangat urgen 
dalam studi sastra, sebab ia memuat kajian dasar, metode dan 
teknik yang tidak terpisahkan dari penelitian sastra. Buku setebal 
278 halaman ini telah dicetak ulang oleh Dâr al-Ma’ârif sebanyak 
9 kali, dari tahun 1972 M. sampai tahun 1997 M.
h).
 
سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
خغٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku setebal 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab yang dikategorikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kitab ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul kepermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h. 
ذمٌٕا. Karya yang pernah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengungkapkan 
ش١جو ش١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini memaparkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buku setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ٝف ض١عٌٛا. Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّبػ. Kitab ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Uraian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
.  setebal 256 h laman ini 
meluruskan image negatif yang selama ini berkembang bahwa 
syi’r Arab terbentuk atas dasar semangat sukuisme dan bukan 
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semangat kebangsaan Arab sebagai sebuah nation. Pertama 
sekali diterbitkan oleh Dâr al-Ma’ârif tahun 1977 M., dan telah 
mengalami cetak ulang sebanyak 2 kali sampai tahun 1993 M. 
i). 
 
سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
خغٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku setebal 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab yang dikategorikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kitab ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul kepermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h. 
ذمٌٕا. Karya yang pernah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengungkapkan 
ش١جو ش١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini memaparkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buku setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ٝف ض١عٌٛا. Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّبػ. Kitab ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Uraian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
. B ku setebal 276 halaman.ini membahas 
secara komprehensif tentang khazanah sya’ir Arab. Buku ini 
baru 1 kali dicetak yaitu tahun 1987 M. oleh Dâr al-Ma’ârif. 
j). 
 
سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
خغٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku setebal 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab yang dikategorikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kitab ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul kepermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h. 
ذمٌٕا. Karya yang pernah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengungkapkan 
ش١جو ش١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini memaparkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buku setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ٝف ض١عٌٛا. Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّبػ. Kitab ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Uraian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
. it  yang dikategorikan sebagai “Buku Dars” 
ini pertama kali terbit tahun 1960 M, dan telah dicetak ulang 
sebanyak 5 kali sampai tahun 1974 M.    
k). 
 
سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
خغٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku seteb l 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab yang dikategorikan
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kita  ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul kepermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h. 
ذمٌٕا. Kary  yang pernah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengungkapkan 
ش١جو ش١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِ مٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini memaparkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buk  setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. B ku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ٝف ض١عٌٛا. Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejar h Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّب . Kitab ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Ur ian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
. Kitab ini pada intinya 
menguraikan perbandingan corak syi’ir Arab di belahan dunia 
Timur dengan corak sy ’ir Arab ketika tel h melangkah ke dunia 
barat. Kitab ini baru 1 kali diterbitkan sejak tahun 1998 M. oleh 
Dâr al-Mishriyah al-Libnâniyah.    
3). Kajian Kritik Sastra Arab
a). 
 
سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
خغٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku setebal 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab ya g dikategorikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kitab ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul kepermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h. 
ذمٌٕا. Karya yang pernah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengungkapkan 
ش١جو ش١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini memaparkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buku setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ٝف ض١عٌٛا. Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّبػ. Kitab ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Uraian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
 yang pad  awalnya merupakan 
Disertasi belia  u tuk memperoleh gelar “Doktor” pada 
Universitas Kairo ini, untuk pertama kaliny  dicetak pada tahun 
1943 M. Sampai tahun 1993 M. telah dicetak ulang sebanyak 13 
kali oleh penerbit Dâr al-Ma’ârif. Buku setebal 524 h. ini memuat 
secara rinci sejarah pembuatan Syi’ir ‘Arabiyah, mazhab dan 
biografi tokohnya mulai zaman Jahily sampai masa modern.   
b). 
 
سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
خغٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku setebal 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab ya g dikategorikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kitab ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul kepermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h. 
مٌٕا. Kary  yang pernah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف.  i i berus h  mengun kapkan 
ش١جو ش١ِأ :ْا ٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada int ya 
 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini memap rkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buku setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ٝف ض١عٌٛا. Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّبػ. Kitab ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Uraian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
 i i uncul kepermuk an 3 tahun 
setelah “Al-Fann wa Mazâhibuhu fi al-Syi’r al-’Arabî” diterbitkan. 
Sampai tahun 1995 M. buku ini telah dicetak ulang sebanyak 13 
kali oleh Dâr al-Ma’ârif. Bu u ini memuat secara rinci perjalanan 
sejarah pembuatan Natsr ‘Arabiyah, mazhab dan biografi tokohnya 
sejak zaman Jahily sampai masa modern.   
c). 
 
سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
غٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku setebal 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab y ng dikategorikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kitab ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada walnya
ٟث ؼٌا شضٌٕ  ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Bu u ini ncul e ermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku set bal 368 h. 
ذمٌٕا. Karya yang per ah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ف. Buku ini berusaha mengu gk pkan 
ش١جو ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini memaparkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buku setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ض١عٛ . Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّبػ. Kita  ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Uraian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
Buku ni d  samping be bicara tentang kritik 
sastra; sejak pertumbuhan sampai pada perkembangannya, 
juga mendis-krifsikan secara detail apa itu adab, qishshah, dan 
masrahiyah serta perbedannya. Buku setebal 250 h. ini pertama 




سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
خغٌٍا  شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku setebal 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab yang dikategorikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kitab ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا ٝ  ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. B u ini muncul e ermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di sa ping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h. 
ذمٌٕا. arya yang per ah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengu gkapkan 
ش١جو ١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
ِبمٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini mem parkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. B ku setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ف ض١عٌٛا. Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّبػ. Kita  ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Uraian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
.  set b l 368 h. ini antara lain memuat 
analisis kritik sastra, perkembanga  dan reformulasinya pada 
era Abbasiyah. Pertama kali buku ini terbit tahun 1971 M., 
sampai tahu  1988 M. telah dicetak ulang sebanyak 3 kali oleh 
Dâr al-Ma’ârif.   
e). 
 
سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. B ku setebal 256 halaman 
 
خغ ٌاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku setebal 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab yang dik tegorikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kitab ini p da tinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada walnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul kepermukaan 3 
ثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbic ra 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h. 
ذمٌٕا. Karya yang pernah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengungkapkan 
ش١جو ش١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini memaparkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buku setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ٝف ض١عٌٛا. Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّبػ. Kitab ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Uraian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
. Kary  ya g per ah diterjemahkan ke dalam bahasa Persia ini 
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memuat secara komprehensif perkembangan kritik sastra Arab 
dalam beberapa dekade; sejak masa Jahiliyah, Islam sampai pada 
era Abbasiyah. Kontribusi para linguis dan sastrawan terhadap 
perkembangan tersebut, juga disinggung dalam buku ini. Sejak 
tahun 1954 M. sampai tahun 1995 M. buku ini telah dicetak ulang 
sebanyak 4 kali oleh penerbit yang sama (Dâr al-Ma’ârif).  
f). 
 
سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
خغٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku setebal 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab yang dikate orikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kitab ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pad  awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul kepermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h. 
ذمٌٕا. Karya yang p rnah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengungkapkan 
ش١جو ش١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini memaparkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buku setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ٝف ض١عٌٛا. Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّبػ. Kitab ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Uraian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
. Buku ini berusaha mengungkapkan secara 
diskriftif-analisis tentang unsur-unsur yang terdapat di dalam 
sastra: ‘Âthifah, al-Fikr, al-Khayâl, al-Shûrah dan al-Shiyâgah.  
g). 
 
سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
خغٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku setebal 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab yang dikategorikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kitab ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku in  muncul keper ukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h. 
ذمٌٕا. Karya yang pernah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengungkapkan 
ش١جو ش١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini memaparkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buku setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ٝف ض١عٌٛا. Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّبػ. Kitab ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Uraian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
Kitab yang ditulis 
berbahas  Persia ini pertama kali terbit tahun 1983 M. setebal 95 
halaman.   
h). 
 
سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku seteb 256 halam  
 
خغٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku seteb l 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab yang dikategorikan
ة ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kita  ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul kepermuk an 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h. 
ذمٌٕا. Karya yang pernah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengungkapkan 
ش١جو ش١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini memaparkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buk  setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini t rdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ٝف ض عٌٛا. Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّب . Kitab ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Ur ian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
. i  i i a intinya memuat analisis tentang salah satu 
ciri khas syi’ir Arab yaitu “Ritsâ’” (sya’ir ratapan). Menurut 
Syauqî Dhayf “Ritsâ’” itu sendiri ada 3 bentuk: 1).
 
سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
خغٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku setebal 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab yang dikategorikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kitab ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul kepermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h. 
ذمٌٕا. Karya yang pernah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengungkapkan 
ش١جو ش١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini memaparkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buku setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ٝف ض١عٌٛا. Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّبػ. Kitab ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Uraian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
; 2). 
 
سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
خغٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku setebal 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab yang dikategorikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kitab ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼ ٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ya g pada awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul kepermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku i i di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h. 
ذمٌٕا. Karya yang pernah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengungkapkan 
ش١جو ش١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
. ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini memaparkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buku setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ٝف ض١عٌٛا. Kitab i i merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّبػ. Kit b ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Urai n secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
; dan 3). 
 
سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
خغٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku setebal 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab yang dikategorikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kitab ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pa  awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul kepermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h. 
ذمٌٕا. Karya yang pernah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengungk pkan 
ش١جو ش١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, it  yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
 ). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini memaparkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buku setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ٝف ض١عٌٛا. Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّبػ. Kitab ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Uraian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
. Ketiga macam ini secara komprehensif diuraikan 
dalam buku ini. Kitab setebal 112  h. ini, pertama kali terbit tahun 










. Kitab setebal 108 h. ini diterbitkan pertama kali pada tahun 
1954 M. dan sampai tahun 1998 M. telah dicetak ulang sebanyak 
7 kali oleh penerbit yang sama (Dâr al-M ’ârif).
j). 
 
سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
خغٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku seteb l 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab yang dikategorika  
ة ا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kita  ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul kepermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h. 
ذمٌٕا. Karya yang pernah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengungkapkan 
ش١جو ش١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab sete al 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini memaparkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buk  setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ٝف ض١عٌٛا. Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّب . Kitab ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Ur ian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
. Kitab ini mem parkan tentang rihlât sebagai tradisi 
manusia, sebagaim na halnya orang Arab sejak lahirnya ke 
permukaan bumi i i. Buku yang ber u kritik sastra ini berisi 
128 halaman; pertama kali dicetak tahun 1956. Selama ± 22 





سٛظؼٌا ِ ٍػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
خغٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku seteb l 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab yang dikategorikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kitab ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul kepermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h.
ذمٌٕا. Karya yang pernah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengungkapkan 
ش١جو ش١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. itab ini memaparkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. B ku setebal 404 h. 
ذ٘بغ  ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ٝف ض١عٌٛا. Kitab ini mer pakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّبػ. Kitab ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Uraian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
Bu  setebal 404 h. ini 
telahdicetak ulang oleh Dâr al-Ma’ârif untuk ke-4 kalinya dari tahun 
1971 M. sampai tahun 1995 M. B ku ini b s h  mengungkapkan 
rahasia-rahasia ajaran yang terkandung di dalam Surah al-Rahmân 
dan Surah Qashâr baik yang berhubungan dengan Allah, Malaikat, 
Rasul dan aspek-aspek keisla an lainny .   
2). 
 
سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
خغٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku setebal 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab ya g dikategorikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kitab ini pada inti ya
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا  ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul e ermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di sampi g berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h.
مٌٕا. Kary ya g pern h 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف berus h  mengun kapkan 
ش١جو ش١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kita  yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada int ya 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. it  setebal 108 h 
دلاؽشٌ . Kitab ini mem p rkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buku setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر  ض١عٌٛا. Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّبػ. Kita  ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Uraian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
2 h. ini merupakan 
hasil editan Syauqî Dhayf d n telah di cetak ulang sebanyak 3 
kali dari tahun 1972 M. sampai tahun 1989 M. oleh Dâr al-Ma’ârif. 
Buku ini memuat macam-macam qirâat Alquran (qirâat al-sab’ah) 
dan perkembangannya sejak abad ke-2 H sampai dewasa ini. 
66 - Pemikiran Nahwu Syauqi Dhayf
Oleh karena itu, buku ini merupakan refrensi primer bagi setiap 
mereka yang bergelut di bidang qirâat Alquran. 
3). 
 
سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
خغٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku setebal 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab yang dikategorikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kitab ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul kepermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h. 
ذمٌٕا. Karya yang pernah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengungkapkan 
ش١جو ش١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini memaparkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buku setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ٝف ض١عٌٛا. Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّبػ. Kitab ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Uraian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
 ini terdiri dari dua bagian: Petama, Muqsam 
Bih, meliputi tentang Allah, Rasul, Malaikat, alam semesta 
dan manusia. Kedua, Muqsam ‘Alaih, yang meliputi dasar-dasar 
keimanan dan manusia.  
4). 
 
سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
خغٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku setebal 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab yang dikategorikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kitab ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul kepermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h. 
ذمٌٕا. Karya yang pernah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengungkapkan 
ش١جو ش١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab sete al 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini memaparkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buku setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ٝف ض١عٌٛا. Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّبػ. Kitab ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Uraian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
. Kitab ini merup kan sebuah kitab tafsir 
terhadap keseluruhan surah-sur h Alquran yang dipoles dalam 
bahasa yang sederhana dan mudah dip hami oleh siapa pun. 
Buku setebal 1.050 h. ini pertama kali diterbitkan oleh Dâr al-




سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
خغٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku setebal 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab yang dikategorikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kitab ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا  ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul e ermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h. 
ذمٌٕا. Karya yang pernah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengungkapkan 
ش١جو ش١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
 
bentu : 1). ةذٌٕا;
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini memaparkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buku setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ض١عٌٛا. Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّبػ. Kita  ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Uraian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
ita   memuat sejarah Nabi Muhammad SAW., 
setting social dan kondisi budaya Arab pada saat itu. Karya yang 
paling terbaru ini diterbitkan tahun 2000 M. oleh Dâr al-Ma’ârif.    
6). 
 
سٛظؼٌا ِ ٍػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
خغٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku setebal 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab yang dikategorikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kitab ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul kepermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h. 
ذمٌٕا. Karya yang pernah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengungkapkan 
ش١جو ١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini memaparkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buku setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ٝف ض١عٌٛا. Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّبػ. Kitab ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Uraian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
Kitab ini menguraikan secara komprehensif-
argumentatif tentang Islam sebagai agama kemanusiaan yang 
mampu membentuk mereka sebagai sosok manusia yang 
sebenarnya dalam pand ngan Tuhan, serta agama yang dapat 
mengantarkan mereka bahagia dunia dan akhirat. Buku ini 
pernah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dan Prancis. 
Untuk edisi bahasa Arab, per ma kali diterbitkan tahun 1996 
M., dan sampai tahun 1999 telah 3 kali dicetak ulang.
7). 
 
سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
خغٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku setebal 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab yang dikategorikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kitab ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul kepermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h. 
ذمٌٕا. Karya yang pernah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengungkapkan 
ش١جو ش١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini memaparkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buku setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ٝف ض١عٌٛا. Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّبػ. Kitab ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Uraian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
it  ini pada i tinya berbicara 
bahwa Alquran sebenarnya telah memberikan petunjuk dan 
dan prinsip-prinsip ketuhanan dalam membangun peradaban 
Islam yang religius, sosial dan beretika. Buku ini baru pertama 




سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
خغٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku setebal 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab yang dikategorikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kitab ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕ  ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul e ermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h. 
ذمٌٕا. Karya yang pernah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengungkapkan 
ش١جو ش١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini mem parkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buku setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagi n 
ْآشمٌا ش١غفر  ض١عٛ . Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّبػ. Kita  ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Uraian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
Ur ian secara sistem tis dan 
komprehensif tentang sejarah, profile majma’-majma’ lugah yang 
terbentuk di beberapa negara di Timur Tengah dapat di lihat 
dalam buku ini. Untuk pertama kali buku ini terbit tahun 1984 
M. oleh Majma’ Lugah Kairo-Mesir.
9). 
 
سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
خغٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku setebal 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. itab yang dikategorikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kita  ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul kepermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buk  setebal 368 h. 
ذمٌٕا. Karya yang pernah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengungkapkan 
ش١جو ش١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini memaparkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buk  setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. B ku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ٝف ض١عٌٛا. Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّب . Kitab ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Uraian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
Buku ni s be arnya merupakan kumpulan 
dari tulisan-tulisan Syauqî Dhayf yang pernah ia sampaikan 
dalam berbagai kesempatan, khususnya dalam beberapa kali 
muktamar yang diadakan pihak Majma’ Lugah di Kairo. Buku 
setebal 358 halaman ini memuat 17 judul tulisan Syauqî Dhayf. 
Tahun 1998 M. buku ini pertama kali dicetak dan belum pernah 
dicetak ulang sesudahnya.19




سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
خغٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku setebal 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab yang dikategorikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kitab ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul kepermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h. 
ذمٌٕا. Karya yang pernah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengungkapkan 
ش١جو ش١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini memaparkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buku setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ٝف ض١عٌٛا. Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّبػ. Kitab ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Uraian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenar ya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
. it   berbicara tentang riwayat hidup Syauqî Dhayf 
ini merupakan hasil tulisan Syauqî Dhayf sendiri; Buku ini 
merupakan referensi primer bagi penulis untuk mendiskripsikan 
biografi Syauqî Dhayf. Buku setebal 131 h. ini memuat biografi 
beliau sejak lahir sampai menyelesiakan studinya di Univ. Kairo.20 
Pertama kali buku ini terbit tahun 1981 M. dan telah direvisi dan 
dicetak ulang sebanyak 3 kali sampai tahun 1988 M.
2). 
 
سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
خغٌٍاٚ شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku setebal 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab yang dikategorikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kitab ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul kepermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h. 
ذمٌٕا. Karya yang pernah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengungkapkan 
ش١جو ش١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini memaparkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. Buku setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku setebal 152 h. 
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ٝف ض١عٌٛا. Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّبػ. Kitab in  menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Uraian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. 
i i erupakan lanjutan dari jilid I; juga buah karya 
Syauqî Dhayf. Buku ini berbicara tentang perjalanan sejarah 
karir beliau sejak di Universitas Kairo sampai petualangannya 
ke berbagai negara di Timur Tengah dan dunia Barat.21 Buku 
setebal 177 h. ini telah dicetak dan direvisi seperti halnya jilid I. 
3). 
 
سٛظؼٌا شِ ٍٝػ خ١جؼشٌا ٗؼثاٛؽٚ شؼشٌا. Buku setebal 256 halaman 
 
خغٌٍا  شؼشٌاٚ ساشزٌا ٝف. Buku setebal 276 
صٛظٌٕاٚ ةدلأا. Kitab yang dikategorikan 
ةدلأا ٝف سٛؾث :ةشغٌّا ٚ قششٌّا ِٓ. Kitab ini pada intinya 
ٟثشؼٌا شؼشٌا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku yang pada awalnya 
ٟثشؼٌا شضٌٕا ٝف ٗج٘ازِٚ ٓفٌا. Buku ini muncul kepermukaan 3 
ٟثدلأا ذمٌٕا ٝف. Buku ini di samping berbicara 
ٖذمٔ ٚ شؼشٌا ٝف يٛظف. Buku setebal 368 h. 
ذمٌٕا. Karya yang pernah 
ذمٌٕاٚ ةدلأا ٝف. Buku ini berusaha mengungkapkan 
ش١جو ش١ِأ :ْاشٙر .ٞش١ّػ ٟؼ١ٌّ ّٟعشر ٟثدأ ذمٔ, Kitab yang ditulis 
ءبصشٌا. Kitab ini pada intinya 
 
bentuk: 1). ةذٌٕا; 
2). ٓ١ِأر; 
dan 3). ءاضػ. 
 
خِبمٌّا. Kitab setebal 108 h 
دلاؽشٌا. Kitab ini memaparkan 
)خعاسد ٚ عشؼٌا( سبظمٌا حسٛعٚ ّٓؽشٌا حسٛع. B ku setebal 404 h. 
ذ٘بغِ ٓثلا داءاشمٌا ٝف خؼجغٌا ةبزو. Buku seteb l 152 h.
ْآشمٌا ٝف ُغمٌا. Buku ini terdiri dari dua bagian 
ْآشمٌا ش١غفر ٝف ض١عٌٛا. Kitab ini merupakan sebuah 
 ذّؾِٓ١ٍعشٌّا ُربخ . Kitab ini memuat sejarah Nabi 
َلاعلإا خ١ٌّبػ. Kitab ini menguraikan 
خٕغٌاٚ ْآشمٌا ِٓ خ١ِلاعلإا حسبؼؾٌا. Kitab ini pada intinya 
بِبػ ٓ١غّخ ٝف خ١ثشؼٌا خغٌٍا غّغِ. Uraian secara sistematis dan 
خ١ؼّغِ داشػبؾِ. Buku ini sebenarnya merupakan 
ٟؼِ. Kitab yang berbicara 
ٟؼِ. Kitab ini merupakan lanjutan 
طٌٛذٔلأا شؼشٌا :ْٚذ٠ص ٓثا. Dari tahun 1953 M. i tahun 1953 . sampai dengan 1990 
M. buku ini telah dicetak ulang sebanyak 12 kali oleh penerbit Dâr 
al-Ma’ârif. Buku setebal 143 h. ini memuat biografi dan kontribusi 
pemikiran Ibn Zaidûn terhadap perkembangan sastra Arab.
4). دبمؼٌا غِ. Buku yang diterbitkan 
ش٠ذؾٌا شظؼٌا شػبش ٝلٛش. Buku setebal 187 h. 
خ١ظخشٌا خّعشزٌا. Kitab ini pada intinya menjelaskan 
شظِ ٝف دبٙوبفٌاٚ شؼشٌا. Terbit tahun 1985 M 
خعبّؾٌا. Terbit tahun 1957 M. 
ذ١ؼع ٓثلا ،ةشغٌّا ٍٟؽ ٝف ةشغٌّا. Buku ini terdiri dari dua jilid: 
شٌّٕا شجٌا ذجػ ٓث فعٛ١ٌ ،ش١غٌاٚ ٞصبغٌّا سبجخأ ٝف سسذٌا, (1966 M.), buku 
ْاذ٠ص ٟعسٛغٌ ،خ١ثشؼٌا خغٌٍا ةدأ خ٠سبر. (1957 M.), telah dicetak 
 حذ٠شعٝٔبٙفطلأا دبّؼٌٍ ،شظؼٌا حذ٠شعٚ شظمٌا , (1951 M.), telah 2 kali 
دبجػ ٓث تؽبظٌا ًئبعس, (1945 M.), telah 2 kali 
ْبّ١ٍع يدبػ ٗممؽٚ ٗؼّع ،ٞسبظٔلأا صٛؽلأا شؼش, (1970 M.), 
 دّٛؾٌّ ،ٟثٛ٠لأا شظؼٌا خ٠بٙٔ ٌٝئ ِٟلاعلإا ؼزفٌا ِٓ شظِ ٝف ٟثشؼٌا ةدلأا
ٝفطظِ. (1967 M.).   
ٌاٌٝٛزٌّا ٞشجظٌ ،ُطبػ َبِلإا حءاشمٌ ٟغلاجٌاٚ ٞٛغٌٍا ٗ١عٛز  (1996 M.). 
ٞسٛجغٌا الله ذجػ ك١مؾرٚ غّع ،ٞٚب٘ضٌا ُ٘دأ ُ١٘اشثئ ٝلاشؼٌا شػبشٌا ْاٛ٠د 
(1969 M.) 
 ض٠صشؼٌا ذجؼٌ ،ش٠ذؾٌا ٟثشؼٌا شػبشٌا ٞذٌ ٟٔبغٔلإا شظٌٍّ خ١غٔبِٚشٌا خ٠ؤشٌ
(1981 M.). 
ٌاٚ ْبعاشخ ٝف ِٞٛلأا شؼشٌاٞصبغ دّٛؽ ٞدبٌٍٙ ،خ١ٔاش٠لإا دلاج , (1976 M.). 
خّ١ٍر ُؼٌّٕا ذجػ فاششأ ،ٟثشؼٌا عٌٕٛٙا ِٓ َبػ خئبِ :ٓ١غؽ ٗؽ, (1989 M.). 
ٞسب١ثلإا ُ١٘اشثلإ ،ٖشظػ ةبزو ٗفشؼ٠ بّو ٓ١غؽ ٗؽ, (1968 M). 
ٞدشىٌا عٛػ ٝفطظٌّ ،خ١شٛزٌا ٓف, (1959 M.). 
di antaranya: 
1.  ،ءاٛع حشظٔٚ ٛؾٌٕا ذ٠ذغرٌُبع الله ذجػ ٓ١ِلأ , (1986 M.). 
2. ٍٟػ ً١ػبّعئ ذ١ؼغٌ ،خ١ِلاعلإا خ١ثشزٌا ٝف دبعاسد, (1982 M.). 
3. سذث ٍّٟؾٌ ،ف١ػ ٝلٛش ذٕػ ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر ٝف خ١ٌّٛشٌا خ٠ؤشٌا, 
(1985 M.). 
4. ٞداٚ ٗؽ ُ٠ذمرٚ فاششئ ،خ١ؾرٚ حش١ع :ف١ػ ٝلٛش, (1992 M). 
5.  خعاسذٌاٚ ذمٌٕا ذئاس :ف١ػ ٟلٛشٟلٛعذٌا ض٠ضؼٌا ذجؼٌ ،خ١ثدلأا , (1989 
M.). 
6. ٍٝػ فعٛ٠ ذّؽلأ ،ف١ػ ٝلٛش ةبزو ٝف خ١ٌٚأ حءاشل (1989 M). 




.   diterbitkan pada tahun 1964 M. ini memuat 
biografi dan pemikiran Al-Aqqâd tentang perkembangan sastra 
Arab dalam perspektif sastra barat. Sampai tahun 1989 M. buku 
ini telah dicetak ulang sebanyak 5 kali oleh Dâr al-Ma’ârif-Kairo.  
5). 
دبمؼٌا غِ. Buku yang diterbitkan 
ش٠ذؾٌا شظؼٌا شػبش ٝلٛش. Buku setebal 187 h. 
خ١ظخشٌا خّعشزٌا. Kitab ini pada intinya menjelaskan 
شظِ ٝف دبٙوبفٌاٚ شؼشٌا. Terbit tahun 1985 M 
خعبّؾٌا. Terbit tahun 1957 M. 
ذ١ؼع ٓثلا ،ةشغٌّا ٍٟؽ ٝف ةشغٌّا. Buku ini terdiri dari dua jilid: 
شٌّٕا شجٌا ذجػ ٓث فعٛ١ٌ ،ش١غٌاٚ ٞصبغٌّا سبجخأ ٝف سسذٌا, (1966 M.), buku 
ْاذ٠ص ٟعسٛغٌ ،خ١ثشؼٌا خغٌٍا ةدأ خ٠سبر. (1957 M.), telah dicetak 
 حذ٠شعٝٔبٙفطلأا دبّؼٌٍ ،شظؼٌا حذ٠شعٚ شظمٌا , (1951 M.), telah 2 kali 
دبجػ ٓث تؽبظٌا ًئبعس, (1945 M.), telah 2 kali 
ْبّ١ٍع يدبػ ٗممؽٚ ٗؼّع ،ٞسبظٔلأا صٛؽلأا شؼش, (1970 M.), 
 دّٛؾٌّ ،ٟثٛ٠لأا شظؼٌا خ٠بٙٔ ٌٝئ ِٟلاعلإا ؼزفٌا ِٓ شظِ ٝف ٟثشؼٌا ةدلأا
ٝفطظِ. (1967 M.).   
ٌاٌٝٛزٌّا ٞشجظٌ ،ُطبػ َبِلإا حءاشمٌ ٟغلاجٌاٚ ٞٛغٌٍا ٗ١عٛز  (1996 M.). 
ٞسٛجغٌا الله ذجػ ك١مؾرٚ غّع ،ٞٚب٘ضٌا ُ٘دأ ُ١٘اشثئ ٝلاشؼٌا شػبشٌا ْاٛ٠د 
(1969 M.) 
 ض٠صشؼٌا ذجؼٌ ،ش٠ذؾٌا ٟثشؼٌا شػبشٌا ٞذٌ ٟٔبغٔلإا شظٌٍّ خ١غٔبِٚشٌا خ٠ؤشٌ
(1981 M.). 
ٌاٚ ْبعاشخ ٝف ِٞٛلأا شؼشٌاٞصبغ دّٛؽ ٞدبٌٍٙ ،خ١ٔاش٠لإا دلاج , (1976 M.). 
خّ١ٍر ُؼٌّٕا ذجػ فاششأ ،ٟثشؼٌا عٌٕٛٙا ِٓ َبػ خئبِ :ٓ١غؽ ٗؽ, (1989 M.). 
ٞسب١ثلإا ُ١٘اشثلإ ،ٖشظػ ةبزو ٗفشؼ٠ بّو ٓ١غؽ ٗؽ, (1968 M). 
ٞدشىٌا عٛػ ٝفطظٌّ ،خ١شٛزٌا ٓف, (1959 M.). 
di antaranya: 
1.  ،ءاٛع حشظٔٚ ٛؾٌٕا ذ٠ذغرٌُبع الله ذجػ ٓ١ِلأ , (1986 M.). 
2. ٍٟػ ً١ػبّعئ ذ١ؼغٌ ،خ١ِلاعلإا خ١ثشزٌا ٝف دبعاسد, (1982 M.). 
3. سذث ٍّٟؾٌ ،ف١ػ ٝلٛش ذٕػ ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر ٝف خ١ٌّٛشٌا خ٠ؤشٌا, 
(1985 M.). 
4. ٞداٚ ٗؽ ُ٠ذمرٚ فاششئ ،خ١ؾرٚ حش١ع :ف١ػ ٝلٛش, (1992 M). 
5.  خعاسذٌاٚ ذمٌٕا ذئاس :ف١ػ ٟلٛشٟلٛعذٌا ض٠ضؼٌا ذجؼٌ ،خ١ثدلأا , (1989 
M.). 
6. ٍٝػ فعٛ٠ ذّؽلأ ،ف١ػ ٝلٛش ةبزو ٝف خ١ٌٚأ حءاشل (1989 M). 




. B ku setebal 187 h. ini, memuat secara 
rinci biografi Ahmad Syauqî (sastarwan kontemporer-Mesir) 
dan oleh karena kekaguman ayah ya te hadap tokoh inilah 
yang mendorongnya memberi nama Syauqî Dhayf dengan 
Ahmad Syauqî Dhayf. Pertama kali buku ini dicetak tahun 1953 
M., sampai tahun 1999 M. telah dicetak ulang sebanyak 13 kali 
oleh Dâr al-Ma’ârif. 
6). 
دبمؼٌا غِ. Buku yang diterbitkan 
ش٠ذؾٌا شظؼٌا شػبش ٝلٛش. Buku setebal 187 h. 
خ١ظخشٌا خّعشزٌا. Kitab ini pada intinya menjelaskan 
شظِ ٝف دبٙوبفٌاٚ شؼشٌا. Terbit tahun 1985 M 
خعبّؾٌا. Terbit tahun 1957 . 
ذ١ؼع ٓثلا ،ةشغٌّا ٍٟؽ ٝف ةشغٌّا. Buku ini terdiri dari dua jilid: 
شٌّٕا شجٌا ذجػ ٓث فعٛ١ٌ ،ش١غٌاٚ ٞصبغٌّا سبجخأ ٝف سسذٌا, (1966 M.), buku 
ْاذ٠ص ٟعسٛغٌ ،خ١ثشؼٌا خغٌٍا ةدأ خ٠سبر. (1957 M.), telah dicetak 
 حذ٠شعٔبٙفطلأا دبّؼٌٍ ،شظؼٌا حذ٠شعٚ شظمٌا , (1951 M.), telah 2 kali 
دبجػ ٓث تؽبظٌا ًئبعس, (1945 M.), telah 2 kali 
ْبّ١ٍع يدبػ ٗممؽٚ ٗؼّع ،ٞسبظٔلأا صٛؽلأا شؼش, (1970 M.), 
 دّٛؾٌّ ،ٟثٛ٠لأا شظؼٌا خ٠بٙٔ ٌٝئ ِٟلاعلإا ؼزفٌا ِٓ شظِ ٝف ٟثشؼٌا ةدلأا
ٝفطظِ. (1967 M.).   
ٌاٌٝٛزٌّا ٞشجظٌ ،ُطبػ َبِلإا حءاشمٌ ٟغلاجٌاٚ ٞٛغٌٍا ٗ١عٛز  (1996 M.). 
ٞسٛجغٌا الله ذجػ ك١مؾرٚ غّع ،ٞٚب٘ضٌا ُ٘دأ ُ١٘اشثئ ٝلاشؼٌا شػبشٌا ْاٛ٠د 
(1969 M.) 
 ض٠صشؼٌا ذجؼٌ ،ش٠ذؾٌا ٟثشؼٌا شػبشٌا ٞذٌ ٟٔبغٔلإا شظٌٍّ خ١غٔبِٚشٌا خ٠ؤشٌ
(1981 M.). 
ٌاٚ ْبعاشخ ٝف ِٞٛلأا شؼشٌاٞصبغ دّٛؽ ٞدبٌٍٙ ،خ١ٔاش٠لإا دلاج , (1976 M.). 
خّ١ٍر ُؼٌّٕا ذجػ فاششأ ،ٟثشؼٌا عٌٕٛٙا ِٓ َبػ خئبِ :ٓ١غؽ ٗؽ, (1989 M.). 
ٞسب١ثلإا ُ١٘اشثلإ ،ٖشظػ ةبزو ٗفشؼ٠ بّو ٓ١غؽ ٗؽ, (1968 M). 
ٞدشىٌا عٛػ ٝفطظٌّ ،خ١شٛزٌا ٓف, (1959 M.). 
di antaranya: 
1.  ،ءاٛع حشظٔٚ ٛؾٌٕا ذ٠ذغرٌُبع الله ذجػ ٓ١ِلأ , (1986 M.). 
2. ٍٟػ ً١ػبّعئ ذ١ؼغٌ ،خ١ِلاعلإا خ١ثشزٌا ٝف دبعاسد, (1982 M.). 
3. سذث ٍّٟؾٌ ،ف١ػ ٝلٛش ذٕػ ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر ٝف خ١ٌّٛشٌا خ٠ؤشٌا, 
(1985 M.). 
4. ٞداٚ ٗؽ ُ٠ذمرٚ فاششئ ،خ١ؾرٚ حش١ع :ف١ػ ٝلٛش, (1992 M). 
5.  خعاسذٌاٚ ذمٌٕا ذئاس :ف١ػ ٟلٛشٟلٛعذٌا ض٠ضؼٌا ذجؼٌ ،خ١ثدلأا , (1989 
M.). 
6. ٍٝػ فعٛ٠ ذّؽلأ ،ف١ػ ٝلٛش ةبزو ٝف خ١ٌٚأ حءاشل (1989 M). 




. Kitab ini pada i tinya menjel skan demikian 
urgennya mengenal sosok peribadi ilmuan melalui proses 
penerjemahan. Hal ini terlihat dari sejarah kemajuan seseorang 
atau sebuah bangsa seperti masa Abbasiyah adalah karena 
maraknya semangat penerjemahan. Buku setebal 128 h. pertama 
kali terbit pada tahun 1956 M. dan telah dicetak ulang 4 kali 
sesudahnya sampai tahun 1987 M.
7). 
دبمؼٌا غِ. Buku yang diterbitkan 
٠ذؾٌا شظؼٌا شػبش ٝلٛش. Buku setebal 187 h. 
خ١ظخشٌا خّعشزٌا. Kitab ini pada intinya menjelaskan 
شظِ ٝف دبٙوبفٌاٚ شؼشٌا. Terbit tahun 1985 M 
خعبّؾٌا. Terbit tahun 1957 M. 
ذ١ؼع ٓثلا ،ةشغٌّا ٍٟؽ ٝف ةشغٌّا. Buku ini terdiri dari dua jilid: 
شٌّٕا شجٌا ذجػ ٓث فعٛ١ٌ ،ش١غٌاٚ ٞصبغٌّا سبجخأ ٝف سسذٌا, (1966 M.), buku 
ْاذ٠ص ٟعسٛغٌ ،خ١ثشؼٌا خغٌٍا ةدأ خ٠سبر. (1957 M.), telah dicetak 
 حذ٠شعٝٔبٙفطلأا دبّؼٌٍ ،شظؼٌا حذ٠شعٚ شظمٌا , (1951 M.), telah 2 kali 
دبجػ ٓث تؽبظٌا ًئبعس, (1945 M.), telah 2 kali 
ْبّ١ٍع يدبػ ٗممؽٚ ٗؼ ع ،ٞسبظٔلأا صٛؽلأا شؼش, (1970 M.), 
 دّٛؾٌّ ،ٟثٛ٠لأا شظؼٌا خ٠بٙٔ ٌٝئ ِٟلاعلإا ؼزفٌا ِٓ شظِ ٝف ٟث ؼٌا ةدلأا
ٝفطظِ. (1967 .).   
ٌاٌٝٛزٌّا ٞشجظٌ ،ُطبػ َبِلإا حءاشمٌ ٟغلاجٌاٚ ٞٛغٌٍا ٗ١عٛز  ( 6 .). 
ٞسٛجغٌا الله ذجػ ك١مؾرٚ غّع ،ٞٚب٘ضٌا ُ٘دأ ُ١٘اشثئ ٝلاشؼٌا شػبشٌا ْاٛ٠د
(1969 M.) 
 ض٠صشؼٌا ذجؼٌ ،ش٠ذؾٌا ٟثشؼٌا شػبشٌا ٞذٌ ٟٔبغٔلإا شظٌٍّ خ١غٔبِٚشٌا خ٠ؤشٌ
(1981 M.). 
ٌاٚ ْبعاشخ ٝف ِٞٛلأا شؼشٌاٞصبغ دّٛؽ ٞدبٌٍٙ ،خ١ٔاش٠لإا دلاج , (1976 M.). 
خّ١ٍر ُؼٌّٕا ذجػ فاششأ ،ٟثشؼٌا عٌٕٛٙا ِٓ َبػ خئبِ :ٓ١غؽ ٗؽ, (1989 M.). 
ٞسب١ثلإا ُ١٘اشثلإ ،ٖشظػ ةبزو ٗفشؼ٠ بّو ٓ١غؽ ٗؽ, (1968 M). 
ٞدشىٌا عٛػ ٝفطظٌّ ،خ١شٛزٌا ٓف, (1959 M.). 
di antaranya: 
1.  ،ءاٛع حشظٔٚ ٛؾٌٕا ذ٠ذغرٌُبع الله ذجػ ٓ١ِلأ , (1986 M.). 
2. ٍٟػ ً١ػبّعئ ذ١ؼغٌ ،خ١ِلاعلإا خ١ثشزٌا ٝف دبعاسد, (1982 M.). 
3. سذث ٍّٟؾٌ ،ف١ػ ٝلٛش ذٕػ ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر ٝف خ١ٌّٛشٌا خ٠ؤشٌا, 
(1985 M.). 
4. ٞداٚ ٗؽ ُ٠ذمرٚ فاششئ ،خ١ؾرٚ حش١ع :ف١ػ ٝلٛش, (1992 M). 
5.  خعاسذٌاٚ ذمٌٕا ذئاس :ف١ػ ٟلٛشٟلٛعذٌا ض٠ضؼٌا ذجؼٌ ،خ١ثدلأا , (1989 
M.). 
6. ٍٝػ فعٛ٠ ذّؽلأ ،ف١ػ ٝلٛش ةبزو ٝف خ١ٌٚأ حءاشل (1989 M). 




. T it tahun 1985 M. dan telah dicetak 
ulang sebanyak 4 kali sampai tahun 1993 M.
8). 
دبمؼٌا غِ. Buku yang diterbitkan 
ش٠ذؾٌا شظؼٌا شػبش ٝلٛش. Buku setebal 187 h. 
خ١ظخشٌا خّعشزٌا. Kitab ini pada intinya menjelaskan 
شظِ ٝف دبٙوبفٌاٚ شؼشٌا. Terbit tahun 1985 M 
خعبّؾٌا. Terbit tahun 1957 M. 
ذ١ؼع ٓثلا ،ةشغٌّ  ٍٟؽ ٝف ةشغٌّا. Buku ini terdiri dari dua jilid: 
شٌّٕا شجٌا ذجػ ٓث فعٛ١ٌ ،ش١غٌاٚ ٞصبغ ٌا سبجخأ ٝف سسذٌا, (1966 M.), buku 
ْاذ٠ص ٟعسٛغٌ ،خ١ثشؼٌا خغٌٍا ةدأ خ٠سبر. (1957 M.), telah dicetak 
 حذ٠شعٝٔبٙفطلأا دبّؼٌٍ ،شظؼٌا حذ٠ش ٚ شظمٌا , (1951 M.), telah 2 kali 
دبجػ ٓث تؽبظٌا ًئبعس, (1945 M.), telah 2 kali 
ْبّ١ٍع يدبػ ٗممؽٚ ٗؼّع ،ٞسبظٔلأا صٛؽلأا شؼش, (1970 M.), 
 دّٛؾٌّ ،ٟثٛ٠لأا شظؼٌا خ٠بٙٔ ٌٝئ ِٟلاعلإا ؼزفٌا ِٓ شظِ ٝف ٟثشؼٌا ةدلأا
فطظِ. (1967 M.).   
ٌاٌٝٛزٌّا ٞشجظٌ ،ُطبػ َبِلإا حءا مٌ ٟغلاجٌاٚ ٞٛغٌٍا ٗ١عٛز  (1996 M.). 
ٞسٛجغٌا الله ذجػ ك١مؾرٚ غّع ،ٞٚب٘ضٌا ُ٘دأ ُ١٘اشثئ ٝلاشؼٌا شػبشٌا ْاٛ٠د 
(1969 M.) 
 ض٠صشؼٌا ذجؼٌ ،ش٠ذؾٌا ٟثشؼٌا شػبشٌا ٞذٌ ٟٔبغٔلإا شظٌٍّ خ١غٔبِٚشٌا خ٠ؤشٌ
(1981 M.). 
ٌاٚ ْبعاشخ ٝف ِٞٛلأا شؼ ٌاٞصبغ دّٛؽ ٞدبٌٍٙ ،خ١ٔاش٠لإا دلاج , (1976 M.). 
خّ١ٍر ُؼٌّٕا ذجػ فاششأ ،ٟثشؼٌا عٌٕٛٙا ِٓ َبػ خئبِ :ٓ١غؽ ٗؽ, (1989 M.). 
سب١ثلإا ُ١٘اشثلإ ،ٖشظػ ةبزو ٗفشؼ٠ بّو ٓ١غؽ ٗؽ, (1968 M). 
ٞدشىٌا عٛػ ٝفطظٌّ ،خ١شٛزٌا ٓف, (1959 M.). 
di antaranya: 
1.  ،ءاٛع حشظٔٚ ٛؾٌٕا ذ٠ذغرٌُبع الله ذجػ ٓ١ِلأ , (1986 M.). 
2. ٍٟػ ً١ػبّعئ ذ١ؼغٌ ،خ١ِلاعلإا خ١ثشزٌا ٝف دبعاسد, (1982 M.). 
3. سذث ٍّٟؾٌ ،ف١ػ ٝلٛش ذٕػ ٟثشؼٌا ةدلأا خ٠سبر ٝف خ١ٌّٛشٌا خ٠ؤشٌا, 
(1985 M.). 
4. ٞداٚ ٗؽ ُ٠ذمرٚ فاششئ ،خ١ؾرٚ حش١ع :ف١ػ ٝلٛش, (1992 M). 
5.  خعاسذٌاٚ ذمٌٕا ذئاس :ف١ػ ٟلٛشٟلٛعذٌا ض٠ضؼٌا ذجؼٌ ،خ١ثدلأا , (1989 
M.). 
6. ٍٝػ فعٛ٠ ذّؽلأ ،ف١ػ ٝلٛش ةبزو ٝف خ١ٌٚأ حءاشل (1989 M). 




. Terbit tahun 1957 M. sampai 1960 M., baru dua kali 
dicetak ulang.
fyahD iquayS uwhaN narikimeP - 86
 aratna ,natide ayrak ikilimem fyahD îquayS ,uti gnipmasiD
:nial
 .1
 naktibretid gnay ukuB .ِغ اٌؼمبد
 .h 781 labetes ukuB .شٛلٝ شبػش اٌؼظش اٌؾذ٠ش
 naksalejnem aynitni adap ini batiK .اٌزشعّخ اٌشخظ١خ
 M 5891 nuhat tibreT .اٌشؼش ٚاٌفبوٙبد فٝ ِظش
 .M 7591 nuhat tibreT .اٌؾّبعخ
 :dilij aud irad iridret ini ukuB .اٌّغشة فٝ ؽٍٟ اٌّغشة، لاثٓ عؼ١ذ
 ukub ,).M 6691( ,اٌذسس فٝ أخجبس اٌّغبصٞ ٚاٌغ١ش، ٌ١ٛعف ثٓ ػجذ اٌجش إٌّش
 katecid halet ,).M 7591( .ربس٠خ أدة اٌٍغخ اٌؼشث١خ، ٌغٛسعٟ ص٠ذاْ
 ilak 2 halet ,).M 1591( , اٌمظش ٚعش٠ذح اٌؼظش، ٌٍؼّبد الأطفٙبٔٝعش٠ذح 
 ilak 2 halet ,).M 5491( ,سعبئً اٌظبؽت ثٓ ػجبد
 ,).M 0791( ,شؼش الأؽٛص الأٔظبسٞ، عّؼٗ ٚؽممٗ ػبدي عٍ١ّبْ
الأدة اٌؼشثٟ فٝ ِظش ِٓ اٌفزؼ الإعلاِٟ ئٌٝ ٔٙب٠خ اٌؼظش الأ٠ٛثٟ، ٌّؾّٛد 
   .).M 7691( .ِظطفٝ
 .).M 6991(  زٛع١ٗ اٌٍغٛٞ ٚاٌجلاغٟ ٌمشاءح الإِبَ ػبطُ، ٌظجشٞ اٌّزٌٛٝاٌ
 د٠ٛاْ اٌشبػش اٌؼشالٝ ئثشا٘١ُ أدُ٘ اٌض٘بٚٞ، عّغ ٚرؾم١ك ػجذ الله اٌغجٛسٞ
 ).M 9691(
ٌشؤ٠خ اٌشِٚبٔغ١خ ٌٍّظش الإٔغبٟٔ ٌذٞ اٌشبػش اٌؼشثٟ اٌؾذ٠ش، ٌؼجذ اٌؼشص٠ض 
 .).M 1891(
 .).M 6791( , جلاد الإ٠شأ١خ، ٌٍٙبدٞ ؽّٛد غبصٞاٌشؼش الأِٛٞ فٝ خشاعبْ ٚاٌ
 .).M 9891( ,ؽٗ ؽغ١ٓ: ِبئخ ػبَ ِٓ إٌٙٛع اٌؼشثٟ، أششاف ػجذ إٌّؼُ رٍ١ّخ
 .)M 8691( ,ؽٗ ؽغ١ٓ وّب ٠ؼشفٗ وزبة ػظشٖ، لإثشا٘١ُ الإث١بسٞ
 .).M 9591( ,فٓ اٌزٛش١خ، ٌّظطفٝ ػٛع اٌىشدٞ
 :aynaratna id
 .).M 6891( , لأِ١ٓ ػجذ الله عبٌُرغذ٠ذ إٌؾٛ ٚٔظشح عٛاء،  .1
 .).M 2891( ,دساعبد فٝ اٌزشث١خ الإعلاِ١خ، ٌغؼ١ذ ئعّبػ١ً ػٍٟ .2
 ,اٌشؤ٠خ اٌشٌّٛ١خ فٝ ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ ػٕذ شٛلٝ ػ١ف، ٌؾٍّٟ ثذس .3
 .).M 5891(
 .)M 2991( ,شٛلٝ ػ١ف: ع١شح ٚرؾ١خ، ئششاف ٚرمذ٠ُ ؽٗ ٚادٞ .4
 9891( , الأدث١خ، ٌؼجذ اٌؼض٠ض اٌذعٛلٟشٛلٟ ػ١ف: سائذ إٌمذ ٚاٌذساعخ  .5
 .).M
 .)M 9891( لشاءح أٌٚ١خ فٝ وزبة شٛلٝ ػ١ف، لأؽّذ ٠ٛعف ػٍٝ .6




 I diliJ j 
 3591 nuhat tibret ilak amatrep ini ukuB ..h 275 II diliJ nad ,.h 864
 .M 5991 nuhat iapmas ilak 9 kaynabes gnalu katecid halet nad .M
 .2
 naktibretid gnay ukuB .ِغ اٌؼمبد
 .h 781 labetes ukuB .شٛلٝ شبػش اٌؼظش اٌؾذ٠ش
 naksalejnem aynitni adap ini batiK .اٌزشعّخ اٌشخظ١خ
 M 5891 nuhat tibreT .اٌشؼش ٚاٌفبوٙبد فٝ ِظش
 .M 7591 nuhat tibreT .اٌؾّبعخ
 :dilij aud irad iridret ini ukuB .اٌّغشة فٝ ؽٍٟ اٌّغشة، لاثٓ عؼ١ذ
 ukub ,).M 6691( ,اٌذسس فٝ أخجبس اٌّغبصٞ ٚاٌغ١ش، ٌ١ٛعف ثٓ ػجذ اٌجش إٌّش
 katecid halet ,).M 7591( .ربس٠خ أدة اٌٍغخ اٌؼشث١خ، ٌغٛسعٟ ص٠ذاْ
 ilak 2 halet ,).M 1591( , اٌمظش ٚعش٠ذح اٌؼظش، ٌٍؼّبد الأطفٙبٔٝعش٠ذح 
 ilak 2 halet ,).M 5491( ,سعبئً اٌظبؽت ثٓ ػجبد
 ,).M 0791( ,شؼش الأؽٛص الأٔظبسٞ، عّؼٗ ٚؽممٗ ػبدي عٍ١ّبْ
الأدة اٌؼشثٟ فٝ ِظش ِٓ اٌفزؼ الإعلاِٟ ئٌٝ ٔٙب٠خ اٌؼظش الأ٠ٛثٟ، ٌّؾّٛد 
   .).M 7691( .ِظطفٝ
 .).M 6991(  زٛع١ٗ اٌٍغٛٞ ٚاٌجلاغٟ ٌمشاءح الإِبَ ػبطُ، ٌظجشٞ اٌّزٌٛٝاٌ
 د٠ٛاْ اٌشبػش اٌؼشالٝ ئثشا٘١ُ أدُ٘ اٌض٘بٚٞ، عّغ ٚرؾم١ك ػجذ الله اٌغجٛسٞ
 ).M 9691(
ٌشؤ٠خ اٌشِٚبٔغ١خ ٌٍّظش الإٔغبٟٔ ٌذٞ اٌشبػش اٌؼشثٟ اٌؾذ٠ش، ٌؼجذ اٌؼشص٠ض 
 .).M 1891(
 .).M 6791( , جلاد الإ٠شأ١خ، ٌٍٙبدٞ ؽّٛد غبصٞاٌشؼش الأِٛٞ فٝ خشاعبْ ٚاٌ
 .).M 9891( ,ؽٗ ؽغ١ٓ: ِبئخ ػبَ ِٓ إٌٙٛع اٌؼشثٟ، أششاف ػجذ إٌّؼُ رٍ١ّخ
 .)M 8691( ,ؽٗ ؽغ١ٓ وّب ٠ؼشفٗ وزبة ػظشٖ، لإثشا٘١ُ الإث١بسٞ
 .).M 9591( ,فٓ اٌزٛش١خ، ٌّظطفٝ ػٛع اٌىشدٞ
 :aynaratna id
 .).M 6891( , لأِ١ٓ ػجذ الله عبٌُرغذ٠ذ إٌؾٛ ٚٔظشح عٛاء،  .1
 .).M 2891( ,دساعبد فٝ اٌزشث١خ الإعلاِ١خ، ٌغؼ١ذ ئعّبػ١ً ػٍٟ .2
 ,اٌشؤ٠خ اٌشٌّٛ١خ فٝ ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ ػٕذ شٛلٝ ػ١ف، ٌؾٍّٟ ثذس .3
 .).M 5891(
 .)M 2991( ,شٛلٝ ػ١ف: ع١شح ٚرؾ١خ، ئششاف ٚرمذ٠ُ ؽٗ ٚادٞ .4
 9891( , الأدث١خ، ٌؼجذ اٌؼض٠ض اٌذعٛلٟشٛلٟ ػ١ف: سائذ إٌمذ ٚاٌذساعخ  .5
 .).M
 .)M 9891( لشاءح أٌٚ١خ فٝ وزبة شٛلٝ ػ١ف، لأؽّذ ٠ٛعف ػٍٝ .6




 ukub ,).M 91(
 iapmas ilak 3 kaynabes gnalu katecid halet ini .h 653 labetes
.M 4991 nuhat
 .3
 naktibretid gnay ukuB .ِغ اٌؼمبد
 .h 781 labetes ukuB .شٛلٝ شبػش اٌؼظش اٌؾذ٠ش
 naksalejnem aynitni adap ini batiK .اٌزشعّخ شخظ١خ
 M 5891 nuhat tibreT .اٌشؼ ٚاٌفبوٙبد فٝ ِظش
 .M 7591 nuhat tibreT .اٌؾّ عخ
 :dilij aud irad iridret ini ukuB .اٌّغشة فٝ ؽٍٟ اٌّغشة، لاث عؼ١ذ
 ukub ,).M 6691( ,اٌذسس فٝ أخجبس اٌّغبصٞ ٚاٌغ١ش، ٌ١ٛعف ثٓ ػجذ اٌجش إٌّش
 katecid halet ,).M 7591( .ربس٠خ أدة اٌٍغخ اٌؼشث١خ، ٌغٛسعٟ ص٠ذاْ
 ilak 2 halet ,).M 1591( , اٌمظش ٚعش٠ذح اٌؼظش، ٌٍؼّبد الأطفٙبٔعش٠ذح 
 ilak 2 halet ,).M 5491( ,سعبئً اٌظبؽت ثٓ ػجبد
 ,).M 0791( ,شؼش الأؽٛص الأٔظبسٞ، عّؼٗ ٚؽممٗ ػبدي عٍ١ّبْ
الأدة اٌؼشثٟ فٝ ِظش ِٓ اٌفزؼ الإعلاِٟ ئٌٝ ٔٙب٠خ اٌؼظش الأ٠ٛثٟ، ٌّؾّٛد 
   .).M 7691( .ِظطفٝ
 .).M 6991(  زٛع١ٗ اٌٍغٛٞ ٚاٌجلاغٟ ٌمشاءح الإِبَ ػبطُ، ٌظجشٞ اٌّزٌٛٝاٌ
 د٠ٛاْ اٌشبػش اٌؼشالٝ ئثشا٘١ُ أدُ٘ اٌض٘بٚٞ، عّغ ٚرؾم١ك ػجذ الله اٌغجٛسٞ
 ).M 9691(
ٌشؤ٠خ اٌشِٚبٔغ١خ ٌٍّظش الإٔغبٟٔ ٌذٞ اٌشبػش اٌؼشثٟ اٌؾذ٠ش، ٌؼجذ اٌؼشص٠ض 
 .).M 1891(
 .).M 6791( , جلاد الإ٠شأ١خ، ٌٍٙبدٞ ؽّٛد غبصاٌشؼش الأِٛٞ فٝ خشاعبْ ٚاٌ
 .).M 9891( ,ؽٗ ؽغ١ٓ: ِبئخ ػبَ ِٓ إٌٙٛع اٌؼشثٟ، أششاف ػجذ إٌّؼُ رٍ١ّخ
 .)M  691( ,ؽٗ ؽغ١ٓ وّب ٠ؼشفٗ وزبة ػظشٖ، لإثشا٘١ُ الإث١بسٞ
 .).M 9591( ,فٓ اٌزٛش١خ، ٌّظطفٝ ػٛع اٌىشدٞ
 :aynaratna id
 .).M 6891( , لأِ١ٓ ػجذ الله عبٌُرغذ٠ذ إٌؾٛ ٚٔظشح عٛاء،  .1
 .).M 2891( ,دساعبد فٝ اٌزشث١خ الإعلاِ١خ، ٌغؼ١ذ ئعّبػ١ً ػٍٟ .2
 ,اٌشؤ٠خ اٌ ٌّٛ١خ فٝ ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ ػٕذ شٛلٝ ػ١ف، ٌؾٍّٟ ثذس .3
 .).M 5891(
 .)M 2 91( ,شٛلٝ ػ١ف: ع١شح ٚرؾ١خ، ئششاف ٚرمذ٠ُ ؽٗ ٚادٞ .4
 9891( , الأدث١خ، ٌؼجذ اٌؼض٠ض اٌذعٛلٟشٛلٟ ػ١ف:  ائذ إٌمذ ٚاٌذساعخ  .5
 .).M
 .)M 9891( لشاءح أٌٚ١خ فٝ وزبة شٛلٝ ػ١ف، لأؽّذ ٠ٛعف ػٍٝ .6




 halet ,).M 7591( .
.M 0691 nuhat iapmas ilak 2 kaynabes gnalu katecid
 .4
 naktibretid gnay ukuB .ِغ اٌؼمبد
 .h 781 labetes ukuB .شٛلٝ شبػش اٌؼظش اٌؾذ٠ش
 naksalejnem aynitni adap ini batiK .اٌزشعّخ اٌشخظ١خ
 M 5891 nuhat tibreT .اٌشؼش ٚاٌفبوٙبد فٝ ِظش
 .M 7591 nuhat tibreT .اٌؾّبعخ
 :dilij aud irad iridret ini ukuB .اٌّغشة فٝ ؽٍٟ اٌّغشة، لاثٓ عؼ١ذ
 ukub ,).M 6691( ,اٌذسس فٝ أخجبس اٌّغبصٞ ٚاٌغ١ش، ٌ١ٛعف ثٓ ػجذ اٌجش إٌّش
 katecid halet ,).M 7591( .ربس٠خ أدة اٌٍغخ اٌؼشث١خ، ٌغٛسعٟ ص٠ذاْ
 ilak 2 halet ,).M 1591( , اٌمظش ٚعش٠ذح اٌؼظش، ٌٍؼّبد الأطفٙبٔعش٠ذح 
 ilak 2 halet ,).M 5491( ,سعبئً اٌ بؽت ثٓ ػجبد
 ,).M 0791( ,شؼش الأؽٛص الأٔظبسٞ، عّؼٗ ٚؽممٗ ػبدي عٍ١ّبْ
الأدة اٌؼشثٟ فٝ ِظش ِٓ اٌفزؼ الإعلاِٟ ئٌٝ ٔٙب٠خ اٌؼظش الأ٠ٛثٟ، ٌّؾّٛد 
   .).M 7691( .ِظطفٝ
 .).M 6991(  زٛع١ٗ اٌٍغٛٞ ٚاٌجلاغٟ ٌمشاءح الإِبَ ػبطُ، ٌظجشٞ اٌّزٌٛٝاٌ
 د٠ٛاْ اٌشبػش اٌؼشالٝ ئثشا٘١ُ أدُ٘ اٌض٘بٚٞ، عّغ ٚرؾم١ك ػجذ الله اٌغجٛسٞ
 ).M 9691(
ٌشؤ٠خ اٌشِٚبٔغ١خ ٌٍّظش الإٔغبٟٔ ٌذٞ اٌشبػش اٌؼشثٟ اٌؾذ٠ش، ٌؼجذ اٌؼشص٠ض 
 .).M 1891(
 .).M 6791( , جلاد الإ٠شأ١خ، ٌٍٙبدٞ ؽّٛد غبصٞاٌشؼش الأِٛٞ فٝ خشاعبْ ٚاٌ
 .).M 9891( ,ؽٗ ؽغ١ٓ: ِبئخ ػبَ ِٓ إٌٙٛ اٌؼشثٟ، أششاف ػجذ إٌّؼُ رٍ١ّخ
 .)M 8691( ,ؽٗ ؽغ١ٓ وّب ٠ؼشفٗ وزبة ػظشٖ، لإثشا٘١ُ الإث١بسٞ
 .).M 9591( ,فٓ اٌزٛش١خ، ٌّظطفٝ ػٛع اٌىشدٞ
 :aynaratna id
 .).M 6891( , لأِ١ٓ ػجذ الله عبٌُرغذ٠ذ إٌؾٛ ٚٔظشح عٛاء،  .1
 .).M 2891( ,دساعبد فٝ اٌزشث١خ الإعلاِ١خ، ٌغؼ١ذ ئعّبػ١ً ػٍٟ .2
 ,اٌشؤ٠خ اٌشٌّٛ١خ فٝ ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ ػٕذ شٛلٝ ػ١ف، ٌؾٍّٟ ثذس .3
 .).M 5891(
 .)M 2991( ,شٛلٝ ػ١ف: ع١شح ٚرؾ١خ، ئششاف ٚرمذ٠ُ ؽٗ ٚادٞ .4
 9891( , الأدث١خ، ٌؼجذ اٌؼض٠ض اٌذعٛلٟشٛلٟ ػ١ف: سائذ إٌمذ ٚاٌذساعخ  .5
 .).M
 .)M 9891( لشاءح أٌٚ١خ فٝ وزبة شٛلٝ ػ١ف، لأؽّذ ٠ٛعف ػٍٝ .6




 ilak 2 halet ,).M 1591( ,
 .M 2591 nuhat iapmas gnalu katecid
 .5
 naktibretid gnay ukuB .ِغ اٌؼمبد
 .h 781 labetes ukuB .شٛلٝ شبػش اٌؼظش اٌؾذ٠ش
 naksalejnem aynitni adap ini batiK .اٌز عّخ اٌشخظ١خ
 M 5891 nuhat tibreT .اٌشؼش ٚاٌفبوٙبد فٝ ِظ
 .M 7591 nuhat tibreT .اٌؾّبعخ
 :dilij aud irad iridret ini ukuB .اٌّغشة فٝ ؽٍٟ اٌّغشة، لاثٓ عؼ١ذ
 ukub ,).M 6691( ,اٌذسس فٝ أخجبس اٌّغبصٞ ٚاٌغ١ش، ٌ١ٛعف ثٓ ػجذ اٌجش إٌّش
 katecid halet ,).M 7591( .ربس٠خ أدة اٌٍغخ اٌؼشث١خ، ٌغٛسعٟ ص٠ذا
 ilak 2 halet ,).M 1591( , اٌمظش ٚعش٠ذح اٌؼ ش، ٌٍؼّبد الأطفٙبٔٝعش٠ذح 
 ilak 2 halet ,).M 5491( ,سعبئً اٌظبؽت ثٓ ػجبد
 ,).M 0791( ,شؼش الأؽٛص الأٔظبسٞ، عّؼٗ ٚؽممٗ ػبدي عٍ١ّبْ
الأدة ؼشثٟ فٝ ِظش ِٓ اٌفزؼ الإعلاِٟ ئٌٝ ٔٙب٠خ اٌؼظش الأ٠ٛثٟ،  ّؾّٛد
   .).M 7691( .ِظطفٝ
 .).M 6991(  زٛع١ٗ اٌٍغٛٞ ٚاٌجلاغٟ ٌمشاءح الإِبَ ػبطُ، ٌظجشٞ اٌّزٌٛٝاٌ
 د٠ٛاْ اٌشبػش اٌؼشالٝ ئثشا٘١ُ أدُ٘ اٌض٘بٚٞ، عّغ ٚرؾم١ك ػجذ الله اٌغجٛسٞ
 ).M 9691(
ٌشؤ٠خ اٌشِٚبٔغ١خ ٌٍّظش الإٔغبٟٔ ٌذٞ اٌشبػش اٌؼشثٟ اٌؾذ٠ش، ٌؼجذ اٌؼشص٠ض 
 .).M 1891(
 .).M 6791( , جلاد الإ٠شأ١خ، ٌٍٙبدٞ ؽّٛد غبصٞاٌشؼش الأِٛٞ فٝ خشاعبْ ٚاٌ
 .).M 9891( ,ؽٗ ؽغ١ٓ: ِبئخ ػبَ ِٓ إٌٙٛع اٌؼشثٟ، أششاف ػجذ إٌّؼُ رٍ١ّخ
 .)M 8691( ,ؽٗ ؽغ١ٓ وّب ٠ؼشفٗ وزبة ػظشٖ، لإثشا٘١ُ الإث١بسٞ
 .).M 9591( ,فٓ اٌزٛش١خ، ٌّظطفٝ ػٛع اٌىشدٞ
 :aynaratna id
 .).M 6891( , لأِ١ٓ ػجذ الله عبٌُرغذ٠ذ إٌؾٛ ٚٔظشح عٛاء،  1
 .).M 2891( ,دساعبد فٝ اٌزشث١خ الإعلاِ١خ، ٌغؼ١ذ ئعّبػ١ً ػٍٟ .2
 ,اٌشؤ٠خ اٌشٌّٛ١خ فٝ ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ ػٕذ شٛلٝ ػ١ف، ٌؾٍّٟ ثذس 3
 .).M 5891(
 .)M 2991( ,شٛلٝ ػ١ف: ع١شح ٚرؾ١خ، ئششاف ٚرمذ٠ُ ؽٗ ٚادٞ .4
 9891( , الأدث١خ، ٌؼجذ اٌؼض٠ض اٌذعٛلٟشٛلٟ ػ١ف: سائذ إٌمذ ٚاٌذساعخ  .5
 .).M
 .)M 9891( لشاءح أٌٚ١خ فٝ وزبة شٛلٝ ػ١ف، لأؽّذ ٠ٛعف ػٍٝ .6




 iapmas gnalu katecid il  halet ,).  ( ,
.M 8891
 .6
 naktibretid gnay ukuB .ِغ اٌؼمبد
 .h 781 labetes ukuB . ٛلٝ شبػش اٌؼظش اٌؾذ٠
 naksalejnem aynitni adap ini batiK .اٌزشعّخ اٌشخ ١خ
 M 5891 nuhat tibreT .اٌشؼش ٚاٌفبوٙبد فٝ ِظش
. 7591 nuhat tibreT .اٌؾّبعخ
 :dilij aud irad iridret ini ukuB .اٌّغشة فٝ ؽٍٟ اٌّغشة، لاثٓ عؼ١ذ
 ukub ,).M 6691( ,اٌذسس فٝ أخجبس اٌّغبصٞ ٚاٌغ١ش، ٌ١ٛعف ثٓ ػجذ اٌجش إٌّش
 katecid halet ,).M 7591( .ربس٠خ أدة اٌٍغخ اٌؼشث١خ، ٌغٛسعٟ ص٠ذاْ
 ilak 2 halet ,).M 1591( , اٌمظش ٚعش٠ذح اٌؼظش، ٌٍؼّ د الأطفٙبٔٝعش٠ذح 
 ilak 2 halet ,).M 5491( ,سعبئً اٌظبؽت ثٓ ػجبد
 ,).M 0791( ,شؼش الأؽٛص الأٔظبسٞ، عّؼٗ ٚؽممٗ ػبدي عٍ١ بْ
الأدة اٌؼشثٟ فٝ ِظش ِٓ اٌفزؼ الإعلاِٟ ئٌٝ ٔٙب٠خ اٌؼظش الأ٠ٛثٟ، ٌّؾّٛد 
   .).M 7691( .ِظطف
 .).M 6991(  زٛع١ٗ اٌٍغٛٞ ٚاٌجلاغٟ ٌمشاءح الإِبَ ػبطُ، ٌظجشٞ اٌّزٌٛٝاٌ
 د٠ٛاْ اٌشبػش اٌؼشالٝ ئثشا٘١ُ أدُ٘ اٌض٘بٚٞ، عّغ ٚرؾم١ك ػجذ الله اٌغجٛس
 ).M 9691(
ٌشؤ٠خ اٌشِٚبٔغ١خ ٌٍّظش الإٔغبٟٔ ٌذٞ اٌشبػش اٌؼشثٟ اٌؾذ٠ش، ٌؼجذ ٌؼشص٠ض 
 .).M 1891(
 .).M 6791( , جلاد الإ٠شأ١خ، ٌٍٙبدٞ ؽّٛد غبصٞاٌشؼش الأِٛٞ فٝ خشاعبْ ٚاٌ
 .).M 9891( ,ؽٗ ؽغ١ٓ: ِبئخ ػبَ ِٓ إٌٙٛ اٌؼشثٟ، أش اف ػجذ إٌّؼُ رٍ١ّخ
 .)M 8691( ,ؽٗ ؽغ١ٓ وّب ٠ؼشفٗ وزبة ػظشٖ، لإثشا٘١ُ الإث١بس
 .).M 9591( ,فٓ اٌزٛش١خ، ٌّظطفٝ ػٛع اٌىشدٞ
 :aynaratna id
 .).M 6891( , لأِ١ٓ ػجذ الله عبٌُرغذ٠ذ إٌؾٛ ٚٔظشح عٛاء،  1
 .).M 2891( ,د اعبد فٝ اٌزشث١خ الإعلاِ١خ، ٌغؼ١ذ ئعّبػ١ً ػٍ 2
 ,اٌشؤ٠خ اٌشٌّٛ١خ فٝ ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ ػٕذ شٛلٝ ػ١ف، ٌؾٍّٟ ثذس .3
 .).M 5891(
 .)M 2991( ,شٛلٝ ػ١ف: ع١شح ٚرؾ١خ، ئ شاف ٚرمذ٠ُ ؽٗ ٚادٞ 4
 9891( , الأدث١خ، ٌؼجذ اٌؼض٠ض اٌذعٛلٟشٛلٟ ػ١ف: سائذ إٌمذ ٚاٌذساعخ  .5
 .).M
 .)M 9891( لشاءح أٌٚ١خ فٝ وزبة شٛلٝ ػ١ف، لأؽّذ ٠ٛعف ػٍٝ .6




 ilak 2 hadus ,).M 07
 .M 0991 nuhat iapmas gnalu katecid
 .7
 naktibretid gnay ukuB .ِغ اٌؼمبد
 .h 781 l betes ukuB .شٛلٝ شبػش اٌؼظش اٌؾذ٠
 naksalejnem aynitni adap ini batiK .اٌزشعّخ اٌشخ ١خ
 M 5891 nuhat tibreT .اٌشؼش ٚاٌفبوٙبد فٝ ِظش
 .M 7591 nuhat tibreT .اٌؾّبعخ
 :dilij aud irad iridret ini ukuB .اٌّغشة فٝ ؽٍٟ اٌّغشة، لاثٓ عؼ١ذ
 u ub ,).M 6691( ,اٌذسس فٝ أخجبس اٌّغبصٞ ٚاٌغ١ش، ٌ١ٛعف ثٓ ػجذ اٌجش إٌّش
 katecid halet ,).M 7591( .ربس٠خ أدة اٌٍغخ اٌؼشث١خ، ٌغٛسعٟ ص٠ذاْ
 ilak 2 halet ,).M 1591( , اٌمظش ٚ ش٠ذح اٌؼظش، ٌٍؼّبد الأطفٙبٔٝعش٠ذح 
 ilak 2 halet ,).M 5491( ,سعبئً اٌظبؽت ثٓ ػجبد
 ,).M 0791( ,شؼش الأؽٛص الأٔظبسٞ، عّؼٗ ٚؽممٗ ػبدي عٍ١ّبْ
الأدة اٌؼشثٟ فٝ ِظش ِٓ اٌفزؼ الإعلاِٟ ئٌٝ ٔٙب٠خ اٌؼظش الأ٠ٛثٟ، ٌّؾّٛد 
   .).M 7691( .ِظطفٝ
 .).M 6991(  زٛع١ٗ اٌٍغٛٞ ٚاٌجلاغٟ ٌمشاءح الإِبَ ػبطُ، ٌظجشٞ اٌّزٌٛٝاٌ
 د٠ٛاْ اٌ بػش اٌؼشالٝ ئثشا٘١ُ أدُ٘ اٌض٘بٚٞ، عّغ ٚرؾم١ك ػجذ الله اٌغجٛسٞ
 ). 96 (
ٌشؤ٠خ اٌشِٚبٔغ١خ ٌٍّظش الإٔغبٟٔ ٌذٞ اٌشبػش اٌؼشثٟ اٌؾذ٠ش، ٌؼجذ اٌؼش ٠ض 
 .).M 1891(
 .).M 6791( , جلاد الإ٠شأ١خ، ٌٍٙبدٞ ؽّٛد غبصاٌشؼش الأِٛٞ فٝ خشاعبْ ٚاٌ
 .).M 9891( ,ؽٗ ؽغ١ٓ: ِبئخ ػبَ ِٓ إٌٙٛع اٌؼشثٟ، أششا ػجذ إٌّؼُ رٍ١ّخ
 .)M 8691( ,ؽٗ ؽغ١ٓ وّب ٠ؼشفٗ وزبة ػظشٖ، لإثشا٘١ُ الإث١بسٞ
 .).M 9591( ,فٓ اٌزٛش١خ، ٌّظطفٝ ػٛع اٌىشدٞ
 :aynaratna id
 .).M 6891( , لأِ١ٓ ػجذ الله عبٌُرغذ٠ذ إٌؾٛ ٚٔظشح عٛاء،  .1
 .).M 2891( ,دساعبد فٝ اٌزشث١خ الإعلاِ١خ، ٌغؼ١ذ ئعّبػ١ً ػٍٟ .2
 ,اٌشؤ٠خ اٌشٌّٛ١خ فٝ ربس٠خ الأدة اٌؼشثٟ ػٕذ شٛلٝ ػ١ف، ٌؾٍّٟ ثذس .3
 .).M 5891(
 .)M 2991( ,شٛلٝ ػ١ف: ع١شح ٚرؾ١خ، ئششاف ٚرمذ٠ُ ؽٗ ٚادٞ .4
 9891( , الأدث١خ، ٌؼجذ اٌؼض٠ض اٌذعٛلٟشٛلٟ ػ١ف: سائذ إٌمذ ٚاٌذساعخ  .5
 .).M
 .)M 9891( لشاءح أٌٚ١خ فٝ وزبة شٛلٝ ػ١ف، لأؽّذ ٠ٛعف ػٍٝ .6
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 n ktibretid gnay ukuB .ِغ اٌؼمبد
 .h 781 labetes ukuB .شٛلٝ شبػش اٌؼظش اٌؾذ٠
 naksalejnem aynitni adap ini batiK .اٌزشعّخ اٌشخظ١
 M 5891 n hat tibreT .اٌشؼش ٚاٌفبوٙبد فٝ ِظش
 . 7591 nuhat tibreT .اٌؾّبعخ
 :dilij au ir d iridret ini ukuB .اٌّغشة فٝ ؽٍٟ اٌّغشة، لاثٓ عؼ١ذ
 ukub ,).M 6691( ,اٌذسس فٝ أخجبس اٌّغبصٞ ٚاٌغ١ش، ٌ١ٛعف ثٓ ػجذ اٌجش إٌّش
katecid halet ,).M 7591( .ربس٠خ أدة اٌٍغخ اٌؼشث١خ، ٌغٛسعٟ ص٠ذاْ
 ilak 2 halet ,).M  591( , اٌمظش ٚعش٠ذح اٌؼظش، ٌٍؼّبد الأطفٙبٔعش٠ذح 
ilak 2 halet ,).M 5491( ,سعبئً ٌظبؽت ثٓ ػجب
 ,).M 0791( ,شؼش الأؽٛص الأٔظبسٞ، عّؼٗ ٚؽممٗ ػبدي عٍ١ّبْ
الأدة ؼشثٟ فٝ ِظش ِٓ اٌفزؼ الإعلاِٟ ئٌٝ ٔٙب٠خ اٌؼظش الأ٠ٛثٟ، ٌّؾّٛد 
   .).M 7691( .ِظطف
 .).M 6991(  زٛع١ٗ اٌٍغٛٞ ٚاٌجلاغٟ ٌمشاءح الإِبَ ػبطُ، ٌظجشٞ اٌّزٌٛٝاٌ
 د٠ٛاْ اٌشبػش اٌؼشالٝ ئثشا٘١ُ أدُ٘ اٌض٘بٚٞ، عّغ ٚرؾم١ك ػجذ الله اٌغجٛسٞ
 ). 9691(
ٌشؤ٠خ اٌشِٚبٔغ١خ ٌٍّظش الإٔغبٟٔ ٌذٞ اٌشبػش اٌؼشثٟ اٌؾذ٠ش، ٌؼجذ اٌؼشص٠ض 
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 .h 781 labet s ukuB .شٛلٝ شبػش اٌؼظش اٌؾذ٠ش
 naksalejn m aynitni adap ini batiK .اٌزشعّخ اٌشخظ١خ
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 .M 7591 nuhat tibreT .اٌؾّبعخ
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  t i  l t , .  .رب ٠ أ اٌٍ اٌ ث١ ، ٌ  ٠ ا
 il   l t , .  , اٌم  ش٠ ح اٌ ، ٌٍ ب الأ ف بٔ٠ ح 
 il   l t , .  , بئ اٌ ب ث  جب
 , .  , الأ الأٔ ب ،   مم  ب  ٍ١ ب
الأ اٌ ث ف  ش  اٌفز الإ لا ئٌ ٔ ب٠ اٌ الأ٠ ث ، ٌ 
   . .  . ف
 . .   ز ١ اٌٍ  اٌجلا ٌم ا ح الإ ب  ب ، ٌ ج اٌ ز ٌاٌ
  ٠ ا اٌ ب اٌ ال ئث ا ١ أ اٌ ب ،  ر م١ ج الله اٌ ج
  . 
ٌ ٠ اٌ بٔ ١ ٌٍ الإٔ بٔ ٌ اٌ ب اٌ ث اٌ ٠ ، ٌ ج اٌ ٠ 
 . . 
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h 781 abe s uku شٛ شبػ اٌؼ ش اٌؾذ
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5891 nu bre اٌشؼش ٚاٌ بو ب ِ ش
7591 nuha bre اٌؾّبعخ
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ak 2 ha e ) 1591( اٌ ش ٚ ذ اٌؼ ش ٌٍؼّبد ا ٙبع ذ
ak 2 ha e ) 5491( سعب ً اٌ بؽ ٓ ػ بد
) 0791( شؼش ا ؽٛ ا بس عّؼٗ ٚؽ ٗ ػبدي عٍ ّبْ
ا د اٌؼش ِ ِٓ اٌ ؼ ا ع ِ ئٌ ٙب خ اٌؼ ش ا ٛ ٌّؾّٛد
) 7691( ِ
) 6991( ٛع ٗ اٌٍغٛ ٚاٌ غ ٌ شاء ا ِبَ ػب ُ ٌ ش اٌّ ٌٛاٌ
د ٛاْ اٌ بػش اٌؼشا ئ شا٘ ُ أدُ٘ اٌض٘بٚ عّغ ٚ ؾ ػ ذ الله اٌغ ٛس
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 naktibretid gnay ukuB .ِغ اٌؼمبد
 .h 781 labetes ukuB .شٛلٝ شبػش اٌؼظش اٌؾذ٠ش
 naksalejnem aynitni adap ini batiK .اٌزشعّخ اٌشخظ١خ
 M 5891 nuhat tibreT .اٌشؼش ٚاٌفبوٙبد فٝ ِ ش
 .M 7591 nuhat tibreT .اٌؾّبعخ
 :dilij aud irad iridret ini ukuB .اٌّغشة فٝ ؽٍٟ اٌّغشة، لاثٓ عؼ١ذ
 ukub ,).M 6691( ,اٌذسس فٝ أخجبس اٌّغبصٞ ٚاٌغ١ش، ٌ١ٛعف ثٓ ػجذ اٌجش إٌّش
 katecid halet ,).M 7591( .ربس٠خ أدة اٌٍغخ اٌؼشث١خ، ٌغٛسعٟ ص٠ذاْ
 ilak 2 halet ,).M 1591( , اٌمظش ٚعش٠ذح اٌؼظش، ٌٍؼّبد الأطفٙبٔٝعش٠ذح
 ilak 2 halet ,).M 5491( ,سعبئً اٌظ ؽت ثٓ ػجبد
 ,).M 0791( ,شؼش الأؽٛص الأٔظ سٞ، عّؼٗ ٚؽممٗ ػبدي عٍ١ّبْ
الأدة اٌؼشثٟ فٝ ِظش ِٓ اٌفزؼ الإعلاِٟ ئٌٝ ٔٙب٠خ اٌؼظش الأ٠ٛثٟ، ٌّؾ ٛد 
   .). 7691( .ِظطفٝ
 .).M 6991(  زٛع١ٗ اٌٍغٛٞ ٚاٌجلاغٟ ٌمشاءح الإِبَ ػبطُ، ٌظجشٞ اٌّزٌٛاٌ
 د٠ٛاْ اٌشبػش اٌؼشالٝ ئثشا٘١ُ أدُ٘ اٌض٘بٚٞ، عّغ ٚرؾم١ك ػجذ الله اٌغجٛسٞ
).M 9691(
ٌشؤ٠خ اٌشِٚبٔغ١خ ٌٍّظش الإٔغبٟٔ ٌذٞ اٌشبػش اٌؼشثٟ اٌؾذ٠ش، ٌؼجذ اٌؼشص٠ض 
 .).M 1891(
 .). 6791( , جلاد الإ٠شأ١خ، ٌٍٙبدٞ ؽّٛد غبصٞاٌشؼش الأِٛٞ فٝ خشاعبْ ٚاٌ
 .) M 9891( ,ؽٗ ؽغ١ٓ: ِبئخ ػبَ ِٓ إٌٙٛع اٌؼشثٟ، أششاف ػجذ إٌّؼُ رٍ١ّخ
 .)M 8691( ,ؽٗ ؽغ١ٓ وّب ٠ؼشفٗ وزبة ػظ ٖ، لإثشا٘١ُ الإث١بسٞ
 .).M 9591( ,فٓ اٌزٛ ١خ، ٌّظطفٝ ػٛع اٌىشد
 :aynaratna id
 .).M 6891( , لأِ١ٓ ػجذ الله عبٌُرغذ٠ذ إٌؾٛ ٚٔظشح عٛاء،  .1
 .).M 2891( ,دساعبد فٝ زشث١خ الإعلاِ١خ، ٌغؼ١ذ ئعّبػ١ً ػٍٟ 2
 ,اٌشؤ٠خ اٌشٌّٛ١خ فٝ ربس٠خ الأدة ؼ ثٟ ػٕذ شٛلٝ ػ ف، ٌؾٍّٟ ثذس 3
 .).M 5891(
 .)M 2991( ,شٛلٝ ػ١ف: ع١شح ٚرؾ١خ، ئششاف ٚرمذ٠ُ ؽٗ ٚادٞ .4
 9891( , الأدث١خ، ٌؼجذ اٌؼض ض اٌذعٛلٟشٛلٟ ػ١ف: سائذ إٌمذ ٚاٌذساعخ  5
 .).M
 .)M 9891( لشاءح أٌٚ١خ فٝ وزبة شٛلٝ ػ١ف، لأؽّذ ٠ٛعف ػٍٝ .6
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   . .  . ف
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 ّٔشح ِٛػٛػبد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ شؼش أثٟ رّبَ َٙ35ٔ 3ٖ ٗ
 3ٖ ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
 ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ عغً شؼشٞ ربس٠خٟ فش٠ذ َ535ٔ 5ٖ ٕٗ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ سشذ َ535ٔ ٕٗ ٗٔ
 .٘ اٌفظؾٟ اٌّؼبطشح َ535ٔ ٔٗ 5ٔ
 .ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌفظؾٟ َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ١ذ اٌّظطٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
 ٚاٌزشغ١ت
 .3
 .5 ر١غ١ش إٌؾٛ َٔ55ٔ 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3ٕٕ




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َٖ55ٔ
 .ٓٔ عّٛع اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ِٓ شٛلٝ ػ١ف فٝ رأِ١ٓ  َٖ55ٔ
 .ٔٔ اٌّشؽَٛ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘٘ 3ٕٕ












وٍّخ شٛلٝ ػ١ف فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ555ٔ
 .٘ٔ ػٍٝ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءاد ثذ٠غ اٌشفبْ لأْ ٠شٙذ فٝ  َ555ٔ
 .ٙٔ اٌزٛاثغ ٚاٌشٚاثغ
 ٘ٙ 53




 ”ئػبدح رٕغ١ك أثٛاة إٌؾٛ“ :nagned
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ذ“ nial napakgnu
 ّٔشح ِٛ ٛػبد عٕخ ِغٍذ فؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ شؼش أثٟ رّبَ َٙ35ٔ 3ٖ ٗ
 3ٖ ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
 ١ف
 .ٕ
 .ٖ عغً شؼشٞ ربس٠خٟ فش٠ذ َ535ٔ 5ٖ ٕٗ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ سشذ َ535ٔ ٕٗ ٗٔ
 .٘ اٌف ؾٟ اٌّؼب شح َ535ٔ ٔٗ 5ٔ
 .ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌف ؾٟ َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ١ذ اٌّ طٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
 ٚاٌزشغ١ت
 .3
 .5 ر١غ١ش إٌؾٛ َٔ55ٔ 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3ٕٕ
وٍّخ اٌّغّغ فٝ رأِ١ٓ الأعزبر ػٍٝ  َٕ55ٔ
 إٌغذٞ ٔب ف
 .5
 ٕ٘ ٖٕ
ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َٖ55ٔ
 .ٓٔ عّٛع اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ِٓ شٛلٝ  ١ف فٝ رأِ١ٓ  َٖ55ٔ
 .ٔٔ اٌّشؽَٛ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘٘ 3ٕٕ












وٍّخ شٛلٝ  ١ فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ555ٔ
 .٘ٔ ػٍٝ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءاد ثذ٠غ اٌشفبْ لأْ ٠شٙذ فٝ  َ555ٔ
 .ٙٔ اٌزٛاثغ ٚاٌشٚاثغ
 ٘ٙ 53
اعزىّبي ػجذ اٌشؽّٓ الأٚعؾ لأع  َ555ٔ
 اٌؾ بسح الأٔذٌغ١خ
 .3ٔ
 
 ”ئػبدح رٕغ١ك أثٛاة إٌؾٛ“ :nagned
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ ر ٕ١ف عذ٠ذ“ nial napakgnu
 ّٔشح ِٛ ٛػبد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ  ؼش أثٟ رّبَ َٙ35ٔ 3ٖ ٗ
 3ٖ ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
 ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ عغً  ؼشٞ ربس٠خٟ فش٠ذ َ35ٔ 5ٖ ٕٗ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ سشذ َ35ٔ ٕٗ ٗٔ
 .٘ اٌفظؾٟ اٌّؼبطشح َ35ٔ ٔٗ 5ٔ
 .ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌفظؾٟ َٓ 5ٔ ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ١ذ اٌّظطٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ 5ٔ ٘ٗ ٔ٘
 ٚاٌزشغ١ت
 .3
 .5 ر١غ١ش إٌؾٛ َٔ 5ٔ 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3 ٕ




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َٖ 5ٔ
 .ٓٔ عّٛع اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ِٓ شٛلٝ ػ١ فٝ رأِ١ٓ  َٖ 5ٔ
 .ٔ اٌّشؽَٛ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘ 3 ٕ












وٍّخ شٛلٝ ػ١ فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ5ٔ
 .٘ٔ ػٍٝ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءاد ثذ٠غ اٌشفبْ لأْ ٠شٙذ فٝ  َ5ٔ
 .ٙٔ اٌزٛاثغ ٚاٌشٚاثغ
 ٘ٙ 53




 ”ئػبدح رٕغ١ك أثٛاة إٌؾٛ“ :nagned
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف ع ٠ذ“ nial n pakgnu
 ّٔشح ِٛػٛػبد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌ ٚثخ فٝ شؼش أثٟ رّبَ َٙ35ٔ 3ٖ ٗ
 3ٖ ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
 ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ عغً شؼشٞ ربس٠خٟ فش٠ذ َ53 ٔ 5ٖ ٕٗ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ سشذ َ535ٔ ٕٗ ٗٔ
 .٘ اٌفظؾٟ اٌّؼبطشح َ535 ٗ 5ٔ
 .ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌفظؾٟ َٓ55ٔ ٗ ٔ٘
رٛؽ١ذ اٌّظطٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ55ٔ ٗ ٔ٘
 ٚاٌزشغ١ت
 .3
 .5 ر١غ١ش إٌؾٛ َٔ55ٔ 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3ٕٕ




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َٖ55ٔ
 .ٓٔ عّٛع اٌزىغ١ش
 ٘ ٖٕ
وٍّخ ِٓ شٛلٝ ػ١ف فٝ رأِ١ٓ  َٖ55ٔ
 .ٔٔ اٌّشؽَٛ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘٘ 3ٕٕ












وٍّخ شٛل ػ١ف فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ555ٔ
 .٘ٔ ػٍٝ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءاد ثذ٠غ اٌشفبْ لأْ ٠شٙذ فٝ  َ555ٔ
 .ٙٔ اٌزٛاث ٚاٌشٚاثغ
 ٘ٙ 53




 ”ئػبدح رٕغ١ك أث اة إٌؾٛ“ :nagned
 72.”ؽبعخ اٌ ؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ذ“ nial  apakgnu
 ّٔشح ِٛػٛػبد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ شؼش أثٟ رّبَ َٙ35ٔ 3ٖ ٗ
 3ٖ ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
 ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ عغً شؼشٞ ربس٠خٟ ف ٠ذ َ535ٔ 5ٖ ٕٗ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ سشذ َ535ٔ ٕٗ ٗٔ
 .٘ اٌفظؾٟ اٌّؼبطشح َ535ٔ ٔٗ 5ٔ
 .ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌفظؾٟ َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ١ذ اٌّظطٍؼ اٌؼٍ ٟ فٝ إٌمً  َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
 ٚاٌزشغ١ت
 .3
 .5 ر١غ١ش إٌؾٛ َٔ55ٔ 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3ٕٕ




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َٖ55ٔ
 .ٓٔ عّٛع اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ِٓ شٛلٝ ػ١ف فٝ رأِ١ٓ  َٖ55ٔ
 .ٔٔ اٌّشؽَٛ د/ ِؾ ذ ِؾّٛد
 ٘٘ 3ٕٕ












وٍّخ شٛلٝ ػ١ف فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ555ٔ
 .٘ٔ ػٍٝ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءاد ثذ٠غ اٌشفبْ لأْ ٠شٙذ فٝ  َ555ٔ
 .ٙٔ اٌزٛاثغ ٚاٌشٚاثغ
 ٘ٙ 53




 ”ئػبدح رٕغ١ك أثٛاة إٌؾٛ“ :nagned
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ذ“ nial napakgnu
 ّٔشح ِٛ ٛػبد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ شؼش أثٟ رّبَ َٙ35ٔ 3ٖ ٗ
 3ٖ ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
 ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ عغً شؼشٞ ربس٠خٟ فش٠ذ َ535ٔ 5ٖ ٕٗ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ سشذ َ535ٔ ٕٗ ٗٔ
 .٘ اٌفظؾٟ اٌّؼبطشح َ535ٔ ٔٗ 5ٔ
 .ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌفظؾٟ َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ١ذ اٌّظطٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
 ٚاٌزشغ١ت
 .3
 .5 ر١غ١ش إٌؾٛ َٔ55ٔ 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3ٕٕ




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َٖ55ٔ
 .ٓٔ عّٛع اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ِٓ شٛلٝ ػ١ فٝ رأِ١ٓ  َٖ55ٔ
 .ٔٔ اٌّشؽَٛ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘٘ 3ٕٕ












وٍّخ شٛلٝ ػ١ فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ555ٔ
 .٘ٔ ػٍٝ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءاد ثذ٠غ اٌشفبْ لأْ ٠شٙذ فٝ  َ555ٔ
 .ٙٔ اٌزٛاثغ ٚاٌشٚاثغ
 ٘ٙ 53




 ”ئػبدح رٕغ١ك أثٛاة إٌؾٛ“ :nagned
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ذ“ nial napakgnu
 ّٔشح ِٛ ٛػبد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ شؼش أثٟ رّبَ َٙ35ٔ 3ٖ ٗ
 3ٖ ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
 ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ عغً شؼشٞ ربس٠خٟ فش٠ذ َ535ٔ 5ٖ ٕٗ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ سشذ َ535ٔ ٕٗ ٗٔ
 .٘ اٌفظؾٟ اٌّؼبطشح َ535ٔ ٔٗ 5ٔ
 .ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌفظؾٟ َٓ5 ٔ ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ١ذ اٌّظطٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ5 ٔ ٘ٗ ٔ٘
 ٚاٌزشغ١ت
 .3
 .5 ر١غ١ش إٌؾٛ َٔ5 ٔ 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3ٕ




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َٖ5 ٔ
 .ٓٔ عّٛع اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ِٓ شٛلٝ ػ١ف فٝ رأِ١ٓ  َٖ5 ٔ
 .ٔ اٌّشؽَٛ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘ 3ٕ












وٍّخ شٛلٝ ػ١ف فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ5 ٔ
 .٘ٔ ػٍٝ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءاد ثذ٠غ اٌشفبْ لأْ ٠شٙذ فٝ  َ5 ٔ
 .ٙٔ اٌزٛاثغ ٚاٌشٚاثغ
 ٘ٙ 53




 ”ئػبدح رٕغ١ك أثٛاة إٌؾٛ“ :nagned
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ذ“ nial napakgnu
 ٔ ب ٕ ٍ ف
 . اٌ ث ف  أث ر ب   
  
ٍ ا زمجب  اٌ ز  ل  
 ١
 .
 .   رب ٠ ف ٠   
 . اٌج  ٕ أث    
 . اٌف اٌ ب   
 . ٌ اٌ ث١ اٌ ب ١  اٌف   
ر ١ اٌ ٍ اٌ ٍ ف إٌم    
 اٌز ١
 .
 . ر١ ١ إٌ   
  




ب  ٍ ل١ب اٌ بٌ ف  
 .  اٌز ١
  
ٍ   ل  ١ ف رأ ١  
 . اٌ   
  
ٍ  ل  ١ ف ا زمجب  ا  
 اٌ ب 
 .
  




ٍ  ل  ١ ف ا زمجب   
 ١  ٔ
 .
  
ٍ  ل  ١ ف ا زمجب  أ ١  
 . ٍ اٌ ١
  
ئ٠ ب ا ث ٠ اٌ فب  ٠ ف  
 . اٌز اث  اٌ اث
  
ا ز ب  ج اٌ ا   
 اٌ ب ا ٔ ٌ ١
 .
 
  ئ ب رٕ ١ أث ا إٌ 
  . ب إٌ ئٌ ر ٕ١  ٠  
 ّٔشح ِٛػٛػبد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ شؼش أثٟ رّبَ َٙ35ٔ 3ٖ ٗ
 3ٖ ٔ٘
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
 ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ عغً شؼشٞ ربس٠خٟ فش٠ذ َ535ٔ 5ٖ ٕٗ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ سشذ َ535ٔ ٕٗ ٗٔ
 .٘ اٌفظؾٟ اٌّؼبطشح َ535ٔ ٔٗ 5ٔ
 .ٙ ٌغخ اٌّ شػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌفظؾٟ َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ١ذ اٌّظطٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
 ٚاٌزشغ١ت
 .3
 .5 ر١غ١ش إٌؾٛ َٔ55 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3ٕٕ




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َٖ55ٔ
 .ٓٔ عّٛ اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ِٓ شٛلٝ ػ١ف فٝ رأِ١ٓ  َٖ55ٔ
 .ٔٔ اٌّشؽَٛ د/ ِؾّذ  ٛد
 ٘٘ 3ٕٕ












وٍّخ شٛلٝ ػ١ف فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ555ٔ
 .٘ٔ ػٍٝ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءاد ثذ٠غ اٌشفبْ لأ ٠شٙذ فٝ  َ555ٔ
 .ٙٔ اٌزٛاثغ ٚاٌشٚاثغ
 ٘ٙ 53




 ”ئػبدح رٕغ١ك أثٛاة إٌؾٛ“ :nagned
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ذ“ nial  pakgnu
 ٔ ح ب ٕ ٍذ ف
 . اٌ ث ف  أث ر بَ َ  
  ٔ
ٍ ا زمجب  اٌذ ز  ل  َ
 ١
 .
 .  رب ٠ ف ٠ذ َ  
 . اٌجلا  ٕذ أث  ذ َ  
 . اٌف اٌ ب ح َ  
 . ٌ اٌ ث١ اٌ ب ١  اٌف َ  
ر ١ذ اٌ ٍ اٌ ٍ ف إٌم  َ  
 اٌز ١
 .
 . ر١ ١ إٌ َ  
  
ٍ اٌ ف رأ ١ الأ زبر  ٍ َ
 إٌ ذ ٔب
 .
  
لا ب  ٍ ل١ب اٌ بٌ ف  َ
 .  اٌز ١
  
ٍ  ل  ١ ف رأ ١ َ
 . اٌ َ د/  ذ د
  
ٍ  ل  ١ ف ا زمجب د/ ا ذ  َ
 اٌ ب 
 .
  




ٍ  ل  ١ ف ا زمجب د/  َ
 ١  ٔ
 .
  
ٍ  ل  ١ ف ا زمجب د/ أ ١  َ
 . ٍ اٌ ١ذ
  
ئ٠ ب ا ثذ٠ اٌ فب لأ ٠ ذ ف  َ
 . اٌز اث  اٌ اث
  
ا ز ب  جذ اٌ الأ لأ  َ
 اٌ ب ح الأٔذٌ ١
 .
 
  ئ بدح رٕ ١ أث ا إٌ :
 72. ب إٌ ئ ر ٕ١  ذ٠ذ  i l 
 ّٔشح ِٛ ٛػبد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ شؼش أثٟ رّبَ َٙ35ٔ 3ٖ ٗ
 3ٖ ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
 ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ عغً شؼشٞ ربس٠خٟ فش٠ذ َ535ٔ 5ٖ ٕٗ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ سشذ َ535ٔ ٕٗ ٗٔ
 .٘ اٌفظؾٟ اٌّؼبطشح َ535ٔ ٔٗ 5ٔ
 .ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌفظؾٟ َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ١ذ اٌّظطٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
 ٚاٌزشغ١ت
 .3
 .5 ر١غ١ش إٌؾٛ َٔ55ٔ 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3ٕٕ




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َٖ55ٔ
 .ٓٔ عّٛع اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ِٓ شٛلٝ ػ١ فٝ رأِ١ٓ  َٖ55ٔ
 .ٔٔ اٌّشؽَٛ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘٘ 3ٕٕ












وٍّخ شٛلٝ ػ١ف فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ555ٔ
 .٘ٔ ػٍٝ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءاد ثذ٠غ اٌشفبْ لأْ ٠شٙذ فٝ  َ555ٔ
 .ٙٔ اٌزٛاثغ ٚاٌشٚاثغ
 ٘ٙ 53




 ”ئػبدح رٕغ١ك أثٛاة إٌؾٛ“ :nagned
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ذ“ nial napakgnu
 ّٔشح ِٛػٛ ب ٕخ ِ ٍذ ف خ
 . اٌؼشٚثخ ف  ؼش أث رّبَ َ  
  
وٍّخ ا زمجب ِ اٌذوزٛس  ٛل  َ
 ١
 .
 .   ؼش ربس٠ فش٠ذ َ  
 . اٌجلا خ  ٕذ أث س ذ َ  
 . اٌف اٌّؼب شح َ  
 . ٌغخ اٌّ ش ث١ اٌؼبِ١خ ٚاٌف َ5  
رٛ ١ذ اٌّ ٍ اٌؼٍّ ف إٌم  َ5  
 ٚاٌزش ١
 .
 . ر١ ١ش إٌ ٛ َ5  
  ٕ
وٍّخ اٌّ ّغ ف رأِ١ الأ زبر  ٍ  َ5
 إٌ ذ ٔب
 .
  
ِلا ب  ٍ ل١ب خ اٌغبٌ ف  َ5
 . ّٛ اٌزى ١ش
  
وٍّخ ِ  ٛل  ١ ف رأِ١  َ5
 .ٔ اٌّش َٛ د/ ِ ّذ ِ ّٛد
 ٘ ٕ
وٍّخ  ٛل  ١ ف ا زمجب د/ ا ّذ  َ5
 اٌ ب شٗ 
 .
  








وٍّخ  ٛل  ١ ف ا زمجب د/ أِ١  َ5
 . ٍ اٌ ١ذ
  
ئ٠ بءا ثذ٠غ اٌشفب لأ ٠ ٙذ ف  َ5
 . اٌزٛاثغ ٚاٌشٚاثغ
  
ا زىّب  جذ اٌش ّ الأٚ لأ  َ5
 اٌ بسح الأٔذٌ ١خ
 .
 
 ”ئ بدح رٕ ١ أثٛا إٌ ٛ“ :nagned
 72.” ب خ إٌ ٛ ئٌ ر ٕ١  ٠ذ“ nial napakgnu
 ّٔشح ِٛػٛػبد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ شؼش أثٟ رّبَ َٙ35ٔ 3ٖ ٗ
 3ٖ ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
 ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ ع ً شؼشٞ ربس٠خٟ فش٠ذ َ535ٔ 5ٖ ٕٗ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ سشذ َ535ٔ ٕٗ ٗٔ
 .٘ اٌفظؾٟ اٌّؼبطشح َ535ٔ ٔٗ 5ٔ
 .ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌفظؾٟ َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ١ذ اٌّظطٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
 ٚاٌزشغ١ت
 .3
 .5 ر١غ١ش إٌؾٛ َٔ55ٔ 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3ٕٕ




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َٖ55ٔ
 .ٓٔ عّٛع اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ِٓ شٛلٝ ػ١ف فٝ رأِ١ٓ  َٖ55ٔ
 .ٔٔ اٌّ ؽَٛ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘٘ 3ٕٕ
وٍّخ شٛلٝ ػ١ف فٝ اعزمجبي د/ اؽّذ  َٗ55ٔ
 اٌؾبع ٞؽٗ 
 .ٕٔ
 5٘ ٗ3








وٍّخ شٛلٝ ػ١ف فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ555ٔ
 .٘ٔ ػٍٝ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءاد ثذ٠غ اٌشفبْ لأْ ٠شٙذ فٝ  َ555ٔ
 .ٙٔ اٌزٛاثغ ٚاٌشٚاثغ
 ٘ٙ 53




 ”ئػبدح رٕغ١ك أثٛاة إٌؾٛ“ :nagned
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ذ“ nial napakgnu
 ّٔشح ِٛػٛػبد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ شؼ أثٟ رّبَ َٙ35ٔ 3ٖ ٗ
 3ٖ ٔ٘
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
 ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ عغً شؼ ٞ ربس٠خٟ فش٠ذ َ53 ٔ 5ٖ ٕٗ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ سشذ َ53 ٔ ٕٗ ٗٔ
 .٘ اٌفظؾٟ اٌّؼبطشح َ53 ٔ ٔٗ 5ٔ
 .ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌفظؾٟ َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ١ذ اٌّظطٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
 ٚاٌزشغ١ت
 .3
 .5 ر١غ١ش إٌؾٛ َٔ55ٔ 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3ٕٕ




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َٖ55ٔ
 .ٓٔ عّٛع اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ِٓ شٛلٝ ػ١ف فٝ رأِ١ٓ  َٖ55ٔ
 .ٔٔ اٌّشؽَٛ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘٘ 3ٕٕ












وٍّخ شٛلٝ ػ١ف فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ55 ٔ
 .٘ٔ ػٍٝ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءاد ثذ٠غ اٌشفبْ لأْ ٠شٙذ فٝ  َ55 ٔ
 .ٙٔ اٌزٛاثغ ٚاٌشٚاثغ
 ٘ٙ 53




 ”ئػبدح رٕغ١ك أثٛاة إٌؾٛ“ :nag ed
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ذ“ nial nap kgnu
ع
 ّٔ ح ِ ب ٕخ ِ ٍذ ف خ
 . اٌؼ ثخ ف  ؼ أث رّبَ َ  
  ٔ
وٍّخ ا زمجب ِ اٌذوز  ل  َ
 ١
 .
 .   ؼ رب ٠ ف ٠ذ َ5  
 . اٌجلا خ  ٕذ أث  ذ َ5  
 . اٌف اٌّؼب ح َ5  
 . ٌغخ ا ّ ث١ اٌؼبِ١خ  اٌف َ  
ر ١ذ اٌّ ٍ اٌؼٍّ ف إٌم  َ  
 اٌز ١
 .
 . ر١ ١ إٌ َ  
  
وٍّخ اٌّ ف رأِ١ الأ زبر  ٍ  َ
 إٌ ذ ٔب
 .
  
ِلا ب  ٍ ل١ب خ اٌغب ف  َ
 . ّ اٌزى ١
  
وٍّخ ِ  ل  ١ ف رأِ١  َ
 . اٌّ َ د/ ِ ّذ ِ ّ د
  
وٍّخ  ل  ١ ف ا زمجب د/ ا ّذ  َ
 اٌ بٗ 
 .
  




وٍّخ  ل  ١ ف ا زمجب د/ َ
 ١ ِ ٔ
 .
  
وٍّخ  ل  ١ ف ا زمجب د/ أِ١  َ5
 . ٍ اٌ ١ذ
  
ئ٠ ب ا ثذ٠ اٌ فب لأ ٠ ٙذ ف  َ5
 . اٌز اث  اٌ اث
  
ا زىّب جذ اٌ ّ الأ لأ  َ5
 اٌ ب ح الأٔذٌ ١خ
 .
 
  ئ بدح رٕ ١ أث ا إٌ :
 72. ب خ إٌ ئٌ ر ٕ١  ذ٠ذ  i l 
 ّٔ ح ِٛ ٛػبد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼ ٚثخ فٝ شؼ أثٟ رّبَ َٙ35ٔ 3ٖ ٗ
 3ٖ ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛ شٛلٟ  َٙ35ٔ
 ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ عغً شؼ ٞ رب ٠خٟ ف ٠ذ َ535ٔ 5ٖ ٕٗ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ  شذ َ535ٔ ٕٗ ٗٔ
 .٘ اٌفظؾٟ اٌّؼبط ح َ535ٔ ٔٗ 5ٔ
 .ٙ غخ اٌّغ ػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌفظؾٟ َٓ ٔ ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ١ذ اٌّظطٍ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ ٔ ٘ٗ ٔ٘
 ٚاٌز غ١ت
 .3
 .5 ر١غ١ إٌؾٛ َٔ 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َٖ ٔ
 .ٓٔ ّٛع اٌزىغ١
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ِٓ شٛلٝ ػ١ف فٝ رأِ١ٓ  َٖ ٔ
 . اٌّ ؽَٛ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
  3
وٍّخ شٛلٝ ػ١ فٝ اعزمجبي د/ اؽّذ  َٗ ٔ
 اٌؾبع ٞؽٗ 
 .ٕٔ
 5٘ ٗ3








وٍّخ شٛلٝ ػ١ فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َٔ
 .٘ٔ ػٍٝ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءاد ثذ٠غ اٌ فب لأْ ٠شٙذ فٝ  َٔ
 .ٙٔ اٌزٛاثغ  اٌ ٚاثغ
 ٘ٙ 53
اعزىّبي ػجذ اٌ ؽّٓ الأٚعؾ لأعظ  َٔ
 اٌؾؼب ح الأٔذٌغ١خ
 .3ٔ
 
 ”ئػبدح رٕغ١ك أثٛاة إٌؾٛ“ : a e
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ذ“  i l  a a
 ٔ ح ب ٕ ٍذ ف
 . اٌ ث ف  أث ر بَ َ  
  
ٍ ا زمجب  اٌذ ز  ل  َ
 ١
 .
 .   رب ٠ ف ٠ذ َ  
 . اٌجلا  ٕذ أث  ذ َ  
 . اٌف اٌ ب ح َ  
 . ٌ اٌ ث١ اٌ ب ١  اٌف َ  
ر ١ذ اٌ ٍ اٌ ٍ ف إٌم  َ  
 اٌز ١
 .
 . ر١ ١ إٌ َ  
  
ٍ اٌ ف رأ ١ الأ زبر ٍ  َ
 إٌ ذ ٔب
 .
  
لا ب  ٍ ل١ب اٌ بٌ ف  َ
 . ع اٌز ١
  
ٍ  ل  ١ ف رأ ١  َ
 . اٌ َ د/  ذ  د
  
ٍ  ل  ١ ف ا زمجب د/ ا ذ  َ
 اٌ ب 
 .
  




ٍ  ل  ١ ف ا زمجب د/  َ
 ١  ٔ
 .
  
ٍ  ل  ١ ف ا زمجب د/ أ ١  َ
 . ٍ اٌ ١ذ
  
ئ٠ ب ا ثذ٠ اٌ فب لأ ٠ ذ ف  َ
 . اٌز ث  اٌ اث
  
ا ز ب جذ اٌ الأ لأ  َ
 اٌ ب ح الأٔذٌ ١
 .
 
  ئ بدح رٕ ١ أث ا إٌ :
 72. ب إٌ ئٌ ر ٕ١  ٠ذ  i l 
 ّٔشح ِٛػٛ بد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ شؼ أثٟ رّبَ َٙ35ٔ 3ٖ ٗ
 3ٖ ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
 ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ عغً شؼ ٞ ربس٠خٟ فش٠ذ َ535ٔ 5ٖ ٕٗ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ سشذ َ535ٔ ٕٗ ٗٔ
 .٘ اٌفظؾٟ اٌّؼبطشح َ535ٔ ٔٗ 5ٔ
 .ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌفظؾٟ َٓ ٔ ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ١ذ اٌّظطٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ ٔ ٘ٗ ٔ٘
 ٚاٌزشغ١ت
 .3
 .5 ر١غ١ش إٌؾٛ َٔ ٔ 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َٖ ٔ
 .ٓٔ عّٛع اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ِٓ شٛلٝ ػ١ف فٝ رأِ١ٓ  َٖ ٔ
 . اٌّشؽَٛ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
  3












وٍّخ شٛلٝ ػ١ فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َٔ
 .٘ٔ ػٍٝ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءاد ثذ٠غ اٌشفبْ لأْ ٠شٙذ فٝ  َٔ
 .ٙٔ اٌزٛاثغ ٚاٌشٚاثغ
 ٘ٙ 53




 ”ئػبدح رٕغ١ك أثٛاة إٌؾٛ“ :nagned
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف ع ٠ذ“ nial nap kgnu
 ٔ ب ٕ ٍ ف
 . اٌ ث ف  أث ر ب   
  
ٍ ا زمجب  اٌ ز  ل  
 ١
 .
 .   رب ٠ ف ٠   
 . اٌج  ٕ أث    
 . اٌف اٌ ب   
 . ٌ اٌ ث١ اٌ ب ١  اٌف   
ر ١ اٌ ٍ اٌ ٍ ف إٌم    
 اٌز ١
 .
 . ر١ ١ إٌ   
  




ب  ٍ ل١ب اٌ بٌ ف  
 .  اٌز ١
  
ٍ  ل  ١ ف رأ ١  
 . اٌ   
  
ٍ  ل  ١ ف ا زمجب  ا  
 اٌ ب 
 .
  




ٍ  ل  ١ ف ا زمجب   
 ١  ٔ
 .
  
ٍ  ل  ١ ف ا زمجب  أ ١ 
 . ٍ اٌ ١
  
ئ٠ ب ا ث ٠ اٌ فب  ٠ ف  
 . اٌز اث  ٌ اث
  
ا ز ب  ج اٌ ا   
 اٌ ب ا ٔ ٌ ١
 .
 
  ئ ب رٕ ١ أث ا إٌ 
  . ب إٌ ئٌ ر ٕ١  ٠  
 ٔ ب ٕ ٍ ف
 . اٌ ث ف  أث ر ب   
  
ٍ ا زمجب  اٌ ز  ل  
 ١
 .
 .   رب ٠ ف ٠   
 . اٌج  ٕ أث   
 . اٌف اٌ ب   
 . ٌ ا ث١ اٌ ب ١  اٌف   
ر ١ اٌ ٍ اٌ ٍ ف إٌم    
 اٌز ١
 .
 . ر١ ١ إٌ   
  




ب  ٍ ل١ب اٌ بٌ ف  
 .  اٌز ١
  
ٍ   ل  ١ ف رأ ١  
 . اٌ  /  
  
ٍ  ل  ١ ف ا زمجب  / ا  
 اٌ ب 
 .
  




ٍ  ل  ١ ف ا زمجب  /  
 ١  ٔ
 .
  
ٍ  ل  ١ ف ا زمجب  / أ ١  
 . ٍ اٌ ١
  
ئ٠ ب ا ث ٠ اٌ فب لأ ٠ ف  
 . اٌز اث  اٌ ث
  
ا ز ب ج اٌ الأ لأ  
 اٌ ب الأٔ ٌ ١
 .
 
  ئ ب رٕ ١ أث ا إٌ :
  . ب إٌ ئٌ ر ٕ١  ٠  i l 
 ّٔشح ِٛ ٛػبد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ  ؼش أثٟ رّبَ َٙ35ٔ 3ٖ ٗ
 3ٖ ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
 ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ عغً  ؼشٞ ربس٠خٟ فش٠ذ َ35ٔ 5ٖ ٕٗ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ سشذ َ35ٔ ٕٗ ٗٔ
 .٘ اٌفظؾٟ اٌّؼبطشح َ35ٔ ٔٗ 5ٔ
 .ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌفظؾٟ َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ١ذ اٌّظطٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
 ٚاٌزشغ١ت
 .3
 .5 ر١غ١ش إٌؾٛ َ55ٔ 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3ٕٕ




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ ا غبٌت فٝ  َٖ55ٔ
 .ٓٔ عّٛع اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ٓ شٛلٝ ػ١ فٝ رأِ١ٓ  َٖ55ٔ
 .ٔٔ اٌّشؽَٛ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘٘ 3ٕٕ
وٍّخ شٛلٝ ػ١ف فٝ اعزمجبي د/ اؽّذ  َٗ55ٔ
 اٌ بعشٞؽٗ 
 .ٕٔ
 5٘ ٗ3








وٍّخ شٛلٝ ػ١ف فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ55ٔ
 .٘ٔ ػٍٝ اٌ ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءاد ثذ٠غ اٌشفبْ لأْ ٠شٙذ فٝ  َ55ٔ
 .ٙٔ اٌزٛاثغ ٚاٌ ٚاثغ
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 ”ئػبدح رٕغ١ك أثٛاة إٌؾٛ :n gned
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ذ“ nial n pakgnu
 ٔ ح ب ٕ ٍ ف
 . اٌ ث ف  أث ر ب   
  
ٍ ا زمجب  اٌ ز  ل  
 ١
 .
 .   رب ٠ ف ٠   
 . اٌج  ٕ أث    
 . اٌف اٌ ب ح   
 . ٌ اٌ ث١ اٌ ب ١  اٌف   
ر ١ اٌ ٍ اٌ ٍ ف إٌم    
 اٌز ١
 .
 . ر١ ١ إٌ ٔ  
  




ب  ٍ ل١ب اٌ بٌ ف  
 .  اٌز ١
  
ٍ ِ  ل  ١ ف رأ ١  
 . اٌ  /  
  








ٍ  ل  ١ ف ا زمجب  /  
 ١  ٔ
 .
  
ٍ  ل  ١ ف ا زمجب  / أ ١  
 . ٍ اٌ ١
  
ئ٠ ب ا ث ٠ اٌ فب لأ ٠ ف  
 . اٌز اث  اٌ اث
  
ا ز ب  ج اٌ الأ لأ  
 اٌ ب ح الأٔ ٌ ١
 .
 
  ئ ب ح رٕ ١ أث ا إٌ :





 ّٔشح ِٛػٛػبد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ شؼش أثٟ رّبَ َٙ35ٔ 3ٖ ٗ
 3ٖ ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
 ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ عغً شؼشٞ ربس٠خٟ فش٠ذ َ535ٔ 5ٖ ٕٗ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ سشذ َ535ٔ ٕٗ ٗٔ
 .٘ اٌفظؾٟ اٌّؼبطشح َ535ٔ ٔٗ 5ٔ
 .ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌفظؾٟ َٓ5 ٔ ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ١ذ اٌّظطٍؼ اٌ ٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ5 ٔ ٘ٗ ٔ٘
 ٚاٌزشغ١ت
 .3
 .5 ر١غ١ش إٌؾٛ َٔ5 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3ٕ




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َٖ5 ٔ
 .ٓٔ عّٛ اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ِٓ شٛلٝ ػ١ف فٝ رأِ١ٓ  َٖ5 ٔ
 .ٔ اٌّشؽَٛ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘ 3ٕ












وٍّخ شٛلٝ  ١ف  ٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ َ5 ٔ
 .٘ٔ ػٍٝ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءاد ثذ٠غ اٌشفبْ لأ ٠شٙذ فٝ  َ5 ٔ
 .ٙٔ اٌزٛاثغ ٚاٌشٚاثغ
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ئػبدح رٕغ١ك أثٛاة إٌؾٛ“ :nag ed
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ “ nial n pakgnu
 
 
 ّٔشح ِٛػٛػبد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ شؼش أثٟ رّبَ َٙ35ٔ 3ٖ ٗ
 3ٖ ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
 ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ ع ً شؼشٞ ربس٠خٟ فش٠ذ َ35ٔ 5ٖ ٕ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ سشذ َ35ٔ ٕٗ ٔ
 .٘ اٌفظؾٟ اٌّؼبطشح َ35ٔ ٔٗ 5ٔ
 .ٙ ٌغخ اٌ غشػ ث١ٓ اٌ بِ١خ ٚاٌفظؾٟ َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ ذ اٌّظطٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
 ٚاٌز غ١ت
 .3
 .5 ر١غ١ش إٌؾٛ َ55ٔ 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3ٕٕ




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َٖ55ٔ
 .ٓٔ عّٛع اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ِٓ شٛلٝ ػ١ف فٝ رأِ١ٓ  َٖ55ٔ
 .ٔٔ اٌ ؽ َ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘٘ 3ٕٕ
وٍّخ  ٛلٝ ػ١ف فٝ اعزمجبي د/ اؽّذ  َٗ55ٔ
 اٌ بع ٞؽٗ 
 .ٕٔ
 5٘ ٗ3








وٍّخ شٛلٝ ػ١ف فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ555ٔ
 .٘ٔ ػٍٝ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءاد ثذ٠غ اٌشفبْ لأْ ٠شٙذ فٝ  َ555ٔ
 .ٙٔ اٌزٛاثغ ٚاٌشٚاثغ
 ٘ٙ 53




” ػبدح رٕغ١ك أثٛاة إٌؾٛ“ :n gned
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ذ“ nial napakgnu
 ٔ ح ب ٕ ٍ ف
 . اٌ ث ف  أث ر ب   
  
ٍ ا زمجب  اٌ ز  ل  
 ١
 .
 . غ  رب ٠ ف ٠   ٗ
 . اٌج  ٕ أث    ٗ
 . اٌف اٌ ب ح   
 . ٌ اٌّ ث١ ب ١  اٌف   
ر ١ اٌ ٍ اٌ ٍ ف إٌم    
 اٌز ١
 .
 . ر١ ١ إٌ   
  




ب  ٍ ل١ب اٌ بٌ ف  
 .  اٌز ١
  
ٍ  ل  ١ ف رأ ١  
 . اٌّ  /  
  
ٍ ش ل  ١ ف ا زمجب  / ا  
 اٌ ب 
 .
  




ٍ  ل  ١ ف ا زمجب  /  
 ١  ٔ
 .
  
ٍ  ل  ١ ف ا زمجب  / أ ١  
 . ٍ اٌ ١
  
ئ٠ ب ث ٠ اٌ فب لأ ٠ ف  
 . اٌ اث  اٌ اث
  
ا ز ب  ج اٌ الأ لأ  
 اٌ ب ح الأٔ ٌ ١
 .
 
  ئ ب ح رٕ أث ا إٌ :
  . ب إٌ ئٌ ر ٕ١  ٠  i l 
ّشح ِٛػٛ بد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ شؼ أثٟ رّبَ  3ٖ ٗ
 3ٖ ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
 ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ ع ً شؼ ٞ ربس٠خٟ فش٠ذ  ٖ 
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ سشذ  ٕ ٗ
 .٘ اٌفظؾٟ اٌّؼبطشح 53 ٔ 5
 .ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌ بِ١خ ٚاٌفظؾٟ  ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ١ذ اٌّظطٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
 ٚاٌز غ١ت
 .3
 .5 ر١غ١ش إٌؾٛ ٔ 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3ٕٕ




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َٖ55ٔ
 .ٓٔ ع ٛع اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ِٓ شٛلٝ ػ١ف فٝ رأِ١ٓ  َٖ55ٔ
 .ٔٔ اٌ شؽ َ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘٘ 3ٕٕ












وٍّخ شٛلٝ ػ١ف فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ55 ٔ
 .٘ٔ ػٍٝ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبء د ثذ٠غ اٌشفبْ لأْ ٠شٙذ فٝ  َ55 ٔ
 .ٙٔ اٌ ٛاثغ ٚاٌشٚاثغ
 ٘ٙ 53




 ”ئػبدح رٕغ١ك أثٛاة إٌؾٛ“ : ed
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ذ“ nial nap kgnu
ّٔشح ِٛػٛػبد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ شؼش أثٟ رّبَ َٙ35ٔ ٖ ٗ
 3ٖ ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ عغً شؼشٞ ربس٠خٟ ف ٠ذ َ535ٔ 5ٖ ٕٗ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ س ذ َ535ٔ ٕٗ ٗٔ
 .٘ اٌفظؾٟ اٌّؼبطشح َ53 ٔ ٔٗ 5
 .ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌ بِ١خ ٚاٌفظؾٟ َٓ5 ٔ ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ١ذ اٌّظطٍؼ اٌ ٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ5 ٔ ٘ٗ ٔ٘
 ٚاٌزش ١ت
 .3
 .5 ر١غ١ش إٌؾٛ َٔ5 ٔ 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3ٕ




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َٖ5 ٔ
 .ٓٔ عّٛ اٌزىغ١
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ِٓ شٛلٝ ػ١ف فٝ رأِ١ٓ  َٖ5 ٔ
اٌّشؽَٛ د/ ِؾ ذ ِؾّٛد
 .ٔ
 ٘ 3ٕ
















ئ٠ؾبء د ثذ٠غ اٌشفبْ لأ ٠شٙذ فٝ  َ5 ٔ
 .ٙٔ اٌزٛاثغ ٚاٌشٚاثغ
 ٘ٙ 53




 ” ػبدح رٕغ١ك أثٛاة إٌؾٛ“ :n g ed
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ “ nial n pakgnu
 ٔ ح ب ٕ ٍذ ف
 . اٌ ث ف  أث ر بَ َ  
  
ٍ ا زمجب  اٌذ ز  ل  َ
١
 .
 .   رب ٠ فش٠ذ َ  
 . اٌجلا  ٕذ أث  ذ َ  
 . ا ف اٌ ب ح َ  
 . ٌ ا ث١ اٌ ب ١  اٌف َ  
ر ١ذ اٌ ٍ اٌ ٍ ف إٌم  َ  
 اٌز
 .
 . ر١ ١ ٕ َ  
  
ٍ اٌ  رأ ١ الأ زبر  ٍ  َ
 إٌ ذ ٔ
 .
  
لا ب  ٍ ل١ب اٌ بٌ ف  َ
 .  اٌز ١
  
ٍ   ل ١ ف رأ ١  َ
 . اٌ َ د/  ذ  د
  
ٍ ل  ١  ا زمجب د/ ا ذ  َ
 اٌ ب 
 .
  












ئ٠ ب ا ثذ٠ اٌ فب لأْ ٠ ذ ف  َ
 . اٌز ث  اٌ ث
  
ا ز ب  جذ اٌ الأ لأ  َ
 اٌ ب ح الأٔذٌ ١
 .
 
ئ بدح ر ١ أث ا إٌ : a
 72. ب إٌ ئٌ ر ٕ١  ذ٠  i l 
 ّٔشح ِٛػٛػبد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ شؼش أثٟ رّبَ َٙ35ٔ 3ٖ ٗ
 3ٖ ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
 ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ ع ً شؼشٞ رب ٠خٟ فش٠ذ َ535ٔ 5ٖ ٕٗ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ س ذ َ535ٔ ٕٗ ٗٔ
 .٘ فظؾٟ اٌّؼبطشح َ3 ٔ ٔٗ 5
 .ٙ ٌغخ  غشػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌفظؾٟ َٓ ٔ ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ ذ اٌّظطٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
 ٚاٌزشغ١ت
 .3
 .5 ر١غ١ش ٕؾٛ َٔ ٔ 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3ٕٕ




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َٖ55ٔ
 .ٓٔ عّٛع اٌزىغ١
 ٕ٘ ٖٕ
وٍ خ ِٓ شٛلٝ ػ١ف فٝ رأِ١ٓ  َٖ55ٔ
اٌّ ؽ َ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 .ٔٔ
 ٘٘ 3ٕٕ
وٍّخ شٛلٝ ػ١ف فٝ اعزمجبي د/ اؽّذ  َٗ55ٔ
 اٌؾبع ٞؽٗ 
 .ٕٔ
 5٘ ٗ3












ئ٠ؾبءاد ثذ٠ اٌشفبْ لأْ ٠شٙذ فٝ  َ555ٔ
 .ٙٔ اٌ ٛاثغ ٚاٌشٚ ثغ
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 ”ئػبدح رٕغ١ك أثٛاة إٌؾٛ“ :n gned
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ذ“ nial napakgnu
 ّٔشح ِٛ ٛػب عٕخ ِغٍذ فؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ ف شؼش أث رّبَ 3ٖ ٗ
 3ٖ ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛل  َٙ35ٔ
 ١
 .ٕ
ٖ ع ً شؼش رب ٠خ فش٠ذ 5ٖ ٕ
ٗ جلاغخ ػٕذ أث سشذ ٕ ٗ
٘ اٌف ؾ اٌّؼب شح 3 ٔ 5ٔ
 .ٙ ٌغخ اٌّغش ث١ٓ بِ١خ ٚاٌ ؾ ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ١ذ اٌّ ٍؼ اٌؼٍّ ف إٌمً  َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
ٚ زشغ١
 .3
 .5 ر١غ١ش إٌؾٛ 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3ٕٕ




ِلاؽ ب ػٍ ل١بعخ اٌغبٌ ف  َٖ55ٔ
 .ٓٔ ع ٛ اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ٓ شٛل  ١ ف رأِ١ٓ  َٖ55ٔ
 .ٔٔ اٌ ؽَٛ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘٘ 3ٕٕ












و ّخ شٛل  ١ ف اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ555ٔ
 .٘ٔ ػٍ اٌغ١
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبء ثذ٠ اٌشفبْ لأْ ٠شٙذ ف  َ555ٔ
 .ٙٔ ٌزٛاثغ ٚاٌشٚاثغ
 ٘ٙ 53
عزىّ ي ػجذ اٌشؽّٓ الأٚع لأع  َ555ٔ
 اٌؾ بسح الأٔذٌغ١خ
 .3ٔ
 
 ”ئػبدح رٕغ١ أثٛا إٌؾٛ“ :nagned
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌ ر ٕ١ عذ٠ذ“ nial napakgnu
 ّٔشح ِٛػٛ بد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ شؼ أثٟ رّبَ َ 3ٖ ٗ
 3ٖ ٔ٘
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
 ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ عغً شؼ ٞ رب ٠خ ف ٠ َ 5ٖ ٕ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ س ذ َ ٕ ٗ
 .٘ اٌفظؾٟ اٌ ؼبطشح َ3 ٔ 5
 .ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌفظؾٟ َ ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ١ذ اٌّظطٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
ٚاٌزش ت
 .3
 .5 ر١غ١ش إٌؾٛ َٔ 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3ٕٕ




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َٖ55ٔ
 .ٓٔ عّٛع اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍ خ ِٓ شٛلٝ ػ١ف فٝ رأِ١ٓ  َٖ55ٔ
 .ٔٔ اٌّشؽ َ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘٘ 3ٕٕ
وٍّخ شٛلٝ ػ١ف فٝ اعزمجبي د/ اؽّذ  َٗ55ٔ
 اٌؾبع ٞؽٗ 
 .ٕٔ
 5٘ ٗ3








وٍّخ شٛلٝ ػ١ف فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ55 ٔ
 .٘ٔ ػٍٝ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءاد ثذ٠غ اٌشفبْ لأْ ٠شٙذ فٝ  َ55 ٔ
 .ٙٔ اٌزٛ ثغ ٚاٌشٚاثغ
 ٘ٙ 53




 ” ػبدح رٕغ ك أثٛاة إٌؾٛ“ : ed
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ذ“ nial nap kgnu
ّٔشح ِٛػ ػبد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚث فٝ شؼش أثٟ رّبَ َٙ35ٔ 3ٖ ٗ
 ٖ ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
 ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ عغً شؼشٞ ربس٠خ فش٠ َ53 ٔ 5ٖ ٕٗ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أث سشذ َ53 ٔ ٕٗ ٗٔ
 .٘ اٌفظؾٟ اٌ ؼبطشح َ53 ٔٗ 5
 .ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌ بِ١خ ٚاٌفظؾٟ َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ١ذ اٌّظطٍؼ اٌ ٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ5 ٔ ٘ٗ ٔ٘
ٚاٌزش ١ت
 .3
 .5 ر١غ١ش إٌؾٛ َٔ55 3ٗ 5ٓٔ
 ٗ 3ٕ




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َٖ5 ٔ
 .ٓٔ عّٛ اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍ خ ِٓ شٛلٝ ػ١ف فٝ رأِ١ٓ  َٖ5 ٔ
 .ٔ اٌّشؽَٛ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘ 3ٕ
وٍّخ شٛلٝ ػ١ف  ٝ اعزمجبي د/ اؽّذ  َٗ5 ٔ
 اٌؾبع ٞؽٗ 
 .ٕٔ
 ٘ ٗ3








وٍّخ شٛل ػ١ف  ٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ5 ٔ
 .٘ٔ ػٍٝ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبء د ثذ٠غ اٌشفبْ لأ ٠شٙذ فٝ  َ5 ٔ
 .ٙٔ اٌزٛاثغ ٚاٌش اثغ
 ٘ٙ 53




” ػبدح رٕغ١ك أثٛاة إٌؾٛ“ : g ed
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ “ nial n pakgnu
 ّٔشح ِٛػٛػبد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ شؼش أثٟ رّبَ 3ٖ ٗ
 ٖ ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
 ػ١ف
 .ٕ
ٖ عغً شؼشٞ ربس٠خٟ ف ٠ 5 5ٖ ٕ
ٗ جلاغخ ػٕذ أثٟ سشذ 5 ٕ ٗ
٘ اٌفظؾٟ اٌّؼبطشح 53 ٔ 5ٔ
 .ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌفظؾٟ ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ١ذ اٌّظطٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
 ٚاٌز غ١ت
 .3
 .5 ر١غ١ش إٌؾٛ ٔ 3ٗ 5ٓٔ
 ٗ 3ٕٕ








وٍّخ ِٓ شٛلٝ ػ١ف فٝ رأِ١ٓ  َٖ55ٔ
 .ٔٔ اٌّشؽَٛ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘٘ 3ٕٕ












وٍّخ شٛلٝ ػ١ف فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ555ٔ
 .٘ٔ ػٍٝ  ٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءاد ثذ٠غ اٌشفبْ لأ ٠شٙذ فٝ  َ555ٔ
 .ٙٔ ٌزٛاثغ ٚاٌشٚاثغ
 ٘ٙ 53




 ”ئػبدح ر غ١ك أثٛاة إٌؾٛ“ :n g ed
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ذ“ nial napakgnu
 ّٔشح ِ ػٛػبد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ شؼش أثٟ رّبَ  3ٖ ٗ
 3ٖ ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
 ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ عغً شؼشٞ ربس٠خٟ فش٠ذ  5ٖ ٕ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ سشذ  ٕ ٗ
 .٘ اٌفظؾٟ اٌّؼبطشح 535 ٔ 5ٔ
 .ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌفظؾٟ 55 ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ١ذ اٌّظطٍ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ55ٔ ٘ٗ ٘
 ٚاٌزشغ١ت
 .3
 .5 ر١غ١ش إٌؾٛ 55 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3ٕٕ




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َٖ55ٔ
 .ٓٔ ع ٛع اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ِٓ شٛلٝ ػ١ف فٝ رأِ١ٓ  َٖ55ٔ
 .ٔٔ اٌّشؽَٛ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘٘ 3ٕٕ












وٍّخ شٛلٝ ػ١ف فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ555ٔ
 .٘ٔ ػٍٝ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءاد ثذ٠غ اٌشفبْ لأْ ٠شٙذ فٝ  َ555ٔ
 .ٙٔ اٌزٛاثغ  ٌشٚاثغ
 ٘ٙ 53




 ” ػبدح رٕغ١ك أثٛاة إٌؾٛ“ :n gned
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ذ“ ni l napakgnu
 ّٔشح ِٛ ٛػب عٕخ ِغٍذ فؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ ف شؼش أث رّبَ َ 3ٖ ٗ
 3ٖ ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛل  َٙ35ٔ
 ١
 .ٕ
 .ٖ عغً شؼش ربس٠خ فش٠ذ َ 5ٖ ٕ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أث سشذ َ ٕ ٗ
 .٘ اٌف ؾ اٌّؼب شح 535 ٔ 5ٔ
 .ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌف ؾ َ55 ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ١ذ اٌّ ٍ اٌؼٍّ ف إٌمً  َٓ55ٔ ٘ٗ ٘
 ٚاٌزشغ١
 .3
 .5 ر١غ١ش إٌؾٛ َ55 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3ٕٕ




ِلاؽ ب ػٍ ل١بعخ اٌغبٌ ف  َٖ55ٔ
 .ٓٔ ع ٛع اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ِٓ شٛل  ١ ف رأِ١ٓ  َٖ55ٔ
 .ٔٔ اٌ شؽَٛ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘٘ 3ٕٕ
وٍّخ شٛل  ١ ف اعزمجبي د/ اؽّذ  َٗ55ٔ
 اٌ بعشٗ 
 .ٕٔ
 5٘ ٗ3








وٍّخ شٛل  ١ ف اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ555ٔ
 .٘ٔ ػٍ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءا ثذ٠غ اٌشفبْ لأْ ٠شٙذ ف  َ555ٔ
 .ٙٔ اٌزٛ ثغ ٚاٌ ٚاثغ
 ٘ٙ 53
اعزىّبي ػجذ اٌشؽّٓ الأٚع لأع  َ555ٔ
 اٌؾ بسح الأٔذٌغ١خ
 .3ٔ
 
 ”ئػبدح رٕغ١ أثٛا إٌؾٛ“ :nagned
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌ ر ٕ١ عذ٠ذ“ ni l napakgnu
 ّٔشح ِٛػٛػبد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ شؼش أثٟ رّبَ َ  ٗ
 3 ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ
 ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ عغً شؼشٞ رب ٠خٟ فش٠ذ َ ٖ ٕ
 .ٗ اٌجلا خ  ٕذ أثٟ سشذ َ ٕ ٗٔ
 .٘ اٌفظؾٟ اٌّؼبطشح َ3 ٔ 5ٔ
 .ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌفظؾٟ َ  
رٛؽ١ذ اٌّظطٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ ٘ ٔ٘
 ٚاٌزش ١ت
 .3
 . ر١ ١ش إٌؾٛ َٔ 3 5ٓٔ
 5ٗ 3 ٕ




ِلاؽظبد ػٍ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َ
 .ٓ عّٛع اٌزىغ١ش
 ٕ ٖ
وٍّخ ِٓ شٛلٝ ػ١ف فٝ رأِ١ٓ  َٖ
 .ٔ اٌّشؽَٛ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘ 3ٕٕ
وٍّخ شٛلٝ ػ١ف فٝ اعزمجبي د/ اؽّذ  َٗ
 اٌ بعشٞؽٗ 
 .ٕ
 5 ٗ








وٍّخ شٛلٝ ػ١ فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ
 .٘ ػٍٝ اٌغ١ذ
 ٗ ٗ ٔ
ئ٠ؾبءاد ثذ٠ اٌشفبْ لأْ ٠شٙذ فٝ  َ
 .ٙ اٌزٛاثغ ٚاٌشٚاث
 ٘ٙ 53




 ”ئػبدح رٕغ١ك أثٛاة إٌؾٛ“ : ed
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ذ“ nial napakgnu
 ٔ ح ب ٕ ٍذ ف
 . اٌ ث ف أث ر بَ  
  
ٍ ا زمجب  اٌذ ز  ل  َ
١
 .
  رب ٠ ف ٠
 جلا  ٕذ أث  ذ
 ا ف ب ح
 . ٌ اٌ ث١ اٌ ب ١  اٌف  
ر ١ذ اٌ ٍ اٌ ٍ ف إٌم َ  
اٌزش
 .
 . ر١ ١ ٕ  
  
ٍ اٌ ف رأ ١ الأ زبر  ٍ َ
 إٌ ذ ٔب
 .
  
لا ب ٍ ل١ب اٌ بٌ ف  َ
 . اٌز ١
  
ٍ   ل  ١ ف رأ ١  َ
 . اٌ َ د/ ذ  د
  
ٍ  ل  ١ ف ا زمجب د/ ا ذ  َ
 اٌ ب 
 .
  




ٍ  ل ١ ف ا زمجب د/  َ
 ١  ٔ
 .
  




ئ٠ ب ثذ٠ اٌ فب لأ ٠ ذ ف  َ
ٌز اث  ٌ اث
 .
  
ز  جذ ٌ الأ لأ  َ
 اٌ ب ح الأٔذٌ ١
 .
 
  ئ بدح رٕ ١ أث ا إٌ : a
 72. ب إٌ ئٌ ر ٕ١  ذ٠ذ  i l 
 
3
 . ذ   
 . اٌ   
 .   












ّشح ِٛ ٛػبد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ شؼش أثٟ رّبَ َٙ35ٔ 3ٖ ٗ
 3ٖ ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ عغً شؼشٞ رب ٠خٟ فش٠ذ َ35ٔ 5ٖ ٕٗ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ س ذ َ35ٔ ٕٗ ٗٔ
 .٘ اٌفظؾٟ اٌّؼبطشح َ53 ٔ ٔٗ 5
 .ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌ بِ١خ ٚاٌفظؾٟ َٓ5 ٔ ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ ذ اٌّظطٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ55ٔ ٘ٗ ٘
 ٚاٌز غ١ت
 .3
 .5 ر١غ١ش إٌؾٛ َٔ5 ٔ 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3ٕٕ




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َٖ55ٔ
 .ٓٔ عّٛع اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ِٓ شٛل ػ١ف فٝ رأِ١ٓ  َٖ55ٔ
 .ٔٔ اٌ ؽ َ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘٘ 3ٕٕ
وٍّخ شٛلٝ ػ١ فٝ اعزمجبي د/ اؽّذ  َٗ55ٔ
 اٌؾبع ٞؽٗ 
 .ٕٔ
 5٘ ٗ3








وٍّخ شٛلٝ ػ١ فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ55ٔ
 .٘ٔ ػٍٝ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبء د ثذ٠غ اٌشفبْ لأْ ٠شٙذ فٝ  َ55ٔ
 .ٙٔ اٌ ٛاثغ ٚاٌشٚاثغ
 ٘ٙ 53




 ”ئػبدح رٕغ١ك أثٛاة إٌؾٛ“ :na ed
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ذ“ nial napakgnu
 ّٔشح ِٛ ٛػب عٕخ ِغٍذ فؾخ
ٔ اٌؼشٚثخ ف شؼش أث رّبَ َ ٗ
3 ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛل  َٙ35ٔ
 ١
ٕ
 .ٖ عغً شؼش ربس٠خ فش٠ذ َ 5ٖ ٕ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أث سشذ َ ٕ ٗ
 .٘ اٌف ؾ اٌّؼب شح َ3 ٔ 5ٔ
ٙ ٌغخ اٌّغش ث١ٓ اٌ بِ١خ ٚاٌف ؾ َ
رٛؽ١ذ اٌّ ٍؼ اٌؼٍّ ف إٌمً  َٓ 5ٔ ٘ ٔ٘
 ٚ ز غ١
3
ر١غ١ش إٌؾٛ َ 3 5ٓٔ
 5ٗ 3 ٕ




ِلاؽ ب ػٍ ل١بعخ اٌغبٌ ف  َٖ 5ٔ
 .ٓٔ عّٛع اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ٓ شٛل  ١ ف رأِ١ٓ  َٖ 5ٔ
 .ٔ اٌّ ؽَٛ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘ 3 ٕ












وٍّخ شٛل  ١ ف اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ5ٔ
 .٘ٔ ػٍ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبء ثذ٠غ اٌشفبْ لأْ ٠شٙذ ف  َ5ٔ
 .ٙٔ اٌزٛاثغ ٚاٌ ٚاثغ
 ٘ٙ 53
اعزىّبي ػجذ اٌشؽّٓ الأٚع لأع  َ5ٔ
 اٌؾ بسح الأٔذٌغ١خ
 .3ٔ
 
 ”ئػبدح ر غ١ أثٛا إٌؾٛ“ :nagned
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌ ر ٕ١ عذ٠ذ“ nial napakgnu
 ّٔشح ِٛػٛ بد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚث فٝ شؼ أثٟ رّبَ َٙ35ٔ  ٗ
 3 ٔ٘
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
 ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ عغً شؼ ٞ رب ٠خٟ فش٠ذ َ53 ٔ 5ٖ ٕٗ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ سشذ َ53 ٔ ٕٗ ٗٔ
 .٘ اٌفظؾٟ اٌّؼبطشح َ3 ٔ ٔٗ 5ٔ
 .ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌفظؾٟ َٓ 5ٔ  
رٛؽ١ذ اٌّظطٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ 5ٔ ٘ ٔ٘
 ٚاٌزش ١ت
 .3
 . ر١غ١ش إٌؾٛ َٔ 5ٔ 3 5ٓٔ
 5ٗ 3 ٕ




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ َٖ 5ٔ
 .ٓٔ عّٛع اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ِٓ شٛلٝ ػ١ف  ٝ رأِ١ٓ  َٖ 5ٔ
 .ٔ اٌّشؽ َ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘ 3 ٕ












وٍّخ شٛلٝ ػ١ فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َٔ
 .٘ٔ ػٍٝ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءاد ثذ٠ اٌشفبْ لأْ ٠شٙذ فٝ َٔ
 .ٙٔ اٌزٛ ثغ ٚاٌشٚاثغ
 ٘ٙ 53




 ” ػبدح رٕغ١ك أثٛاة ٌٕؾٛ“ : ed
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ذ“ nial nap kgnu
ّٔشح ِٛ ٛػب عٕخ ِغٍذ فؾخ
ٔ اٌؼشٚثخ ف شؼ أث رّبَ  ٗ
ٔ٘
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛل  َٙ35ٔ
 ١
ٕ
 .ٖ عغً شؼ ربس٠خ فش٠ذ  5ٖ ٕ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أث سشذ  ٕ ٗ
 .٘ اٌف ؾ اٌّؼب شح 53 ٔ 5
ٙ ٌغخ اٌّغش ث١ٓ اٌ بِ١خ ٚاٌف ؾ 
رٛؽ١ذ اٌّ ٍؼ اٌ ٍّ ف إٌمً َٓ55ٔ ٘ ٔ٘
 ٚاٌز غ١
3
 ر١غ١ش إٌؾٛ ٔ 3 5ٓٔ
 ٗ 3ٕٕ




ِلاؽ ب ػٍ ل١بعخ اٌغبٌ ف  َٖ55ٔ
 .ٓٔ ع ٛ اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ِٓ شٛل  ١ ف رأِ١ٓ  َٖ55ٔ
 .ٔٔ اٌّشؽَٛ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘٘ 3ٕٕ












وٍّخ شٛل  ١ ف اعزمجبي د/ أِ١ٓ َ555ٔ
 .٘ٔ ػٍ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءا ثذ٠غ اٌشفبْ لأ ٠شٙذ ف  َ555ٔ
 .ٙٔ اٌزٛاثغ ٚ ٌشٚاثغ
 ٘ٙ 53
عزىّ ي ػجذ اٌشؽّٓ الأٚع لأع  َ55 ٔ
 اٌؾ بسح الأٔذٌغ١خ
 .3ٔ
 
”ئػبدح رٕغ١ أثٛا إٌؾٛ“ :n g ed
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌ ر ٕ١ عذ٠ “ nial  p kgnu
 ٔ ب ٕ ٍ ف
 اٌ ث ف  أث ر ب َ 
ٍ ا زمجب  اٌ ز  ل  
 ١
 .   رب ٠ ف ٠ َ  
 . اٌج  ٕ أث  َ  
 . اٌف اٌ ب َ  
 ٌ اٌ ث١ اٌؼب ١  اٌف َ
ر ١ اٌ ٍ اٌ ٍ ف إٌم   
 اٌز ١
 ر١ ١ إٌ َ
  




ب  ٍ ل١ب اٌ بٌ ف  
 .  اٌز ١
  
ٍ  ل  ١ ف رأ ١  
 . اٌ   
  
ٍ  ل  ١ ف ا زمجب  ا  
 اٌ ب 
 .
  




ٍ ل ١ ف ا زمجب   
 ١  ٔ
 .
  
ٍ  ل  ١ ف ا زمجب  أ ١  
 . ٍ اٌ ١
  
ئ٠ ب ا ث ٠ اٌ فب لأ ٠ ف  
 . اٌز اث  ٌ اث
  
ا ز ب  ج اٌ الأ لأ  
 اٌ ب الأٔ ٌ ١
 .
 
  ئ ب رٕ ١ أث ا إٌ 
  . ب إٌ ئٌ ر ٕ١  ٠ذ  
 ّشح ِٛػٛػب عٕخ ِغٍذ فؾخ
ٔ اٌؼشٚثخ فٝ شؼش أثٟ رّبَ َٙ35ٔ ٗ
3 ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس  ٛلٟ  َٙ35ٔ
 ١
ٕ
 .ٖ عغً شؼشٞ رب ٠خٟ فش٠ذ َ35ٔ 5ٖ ٕٗ
 .ٗ اٌجلاغخ  ٕذ أثٟ س ذ َ35ٔ ٕٗ ٗٔ
 .٘ اٌف ؾٟ اٌّؼب شح َ3 ٔ ٔٗ 5
ٙ ٌغخ اٌّ شػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌف ؾٟ َٓ5 ٔ
رٛؽ١ذ اٌّ طٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ 5ٔ ٘ ٘
 ٚاٌز ١
3
 ر١ ١ش إٌؾٛ َٔ5 ٔ 3 5ٓٔ
 5ٗ 3 ٕ




ِلاؽظب ػٍ ل١بعخ اٌغبٌ  ٝ  َٖ 5ٔ
 .ٓٔ عّٛع اٌزىغ١
 ٕ٘ ٖ
وٍّخ ِٓ شٛل  ١ فٝ رأِ١ٓ  َٖ 5ٔ
 .ٔ اٌ ؽ َ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘ ٕ
وٍّخ شٛلٝ  ١ فٝ اعزمجبي د/ اؽّذ  َٗ 5ٔ
 اٌؾبع ٞؽٗ 
 .ٕٔ
 5٘ ٗ3








وٍّخ شٛلٝ  ١ فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ َ5ٔ
 .٘ٔ ػٍٝ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءا ثذ٠غ اٌشفبْ لأْ ٠شٙذ فٝ  َ5ٔ
 .ٙٔ اٌزٛاثغ ٚاٌشٚاثغ
 ٘ٙ 53
اعزىّبي ػج اٌشؽّٓ الأٚعؾ لأع  َ5ٔ
 اٌؾ بسح الأٔذٌغ١خ
 .3ٔ
 
 ”ئػبدح رٕغ١ك أثٛا إٌؾٛ“ :na ed
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ ر ٕ١ عذ٠ذ“ nial napakgnu
 ّٔشح ِٛ ٛػبد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
ٔ اٌؼشٚثخ فٝ شؼش أثٟ رّبَ َ ٗ
3 ٘ٔ
وٍّخ ا زمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ35ٔ
 ١ف
ٕ
 .ٖ عغً شؼشٞ ربس٠خٟ فش٠ذ َ5 5ٖ ٕ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ سشذ َ5 ٕ 
 .٘ اٌفظؾٟ اٌّؼبطشح َ3 ٔ 5ٔ
ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌفظؾٟ َ
رٛؽ١ذ اٌّظطٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ 5ٔ ٘ ٘
 ٚاٌز ١ت
3
 ر١غ١ش إٌؾٛ َٔ 3 5ٓٔ
 5ٗ 3 ٕ




ِلاؽظبد ػٍ ل١بعخ اٌغبٌت ف  َٖ 5ٔ
 .ٓٔ ع ٛع اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ  ٓ شٛل فٝ رأِ١ٓ  َٖ 5ٔ
 .ٔ اٌ ؽَٛ د/ ِ ّذ ِؾّٛد
 ٘ 3 ٕ








وٍّخ شٛلٝ ػ١ فٝ اعزمجبي د/ َ٘ 5ٔ
 ؽ ١ٓ ِإٔظ
 .ٗٔ
 ٖٙ 35ٔ












”ئػبدح ر غ١ك أثٛ ة إٌؾٛ“ :nagned
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ذ“ nial napakgnu
 ّٔشح ِٛػٛػبد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
ٔ اٌؼشٚث فٝ شؼش أثٟ رّبَ ٗ
3 ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ
 ػ١ف
ٕ
ٖ ع ً شؼشٞ رب ٠خٟ فش٠ذ 5ٖ ٕ
ٗ جلا  ٕذ أثٟ سشذ ٔ ٕ ٗ
٘ اٌفظؾٟ اٌّؼب شح 3 ٔ ٔ 5ٔ
ٙ ٌغخ اٌّ ػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌ ظؾٟ
رٛؽ١ذ اٌّظطٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  ٓ5 ٘ ٔ٘
ٚاٌز غ١ت
3
 ر١غ١ش إٌؾٛ ٔ 3 5ٓٔ
 5ٗ 3




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َ
 .ٓ ع ٛع اٌزىغ١ش
 ٕ ٖ
ٍ ِٓ شٛلٝ ػ١ف فٝ رأِ١ٓ  َٖ
 . اٌّش َٛ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
  ٕٕ












وٍّخ شٛلٝ ػ١ فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ َ
 .٘ ػٍٝ  ٌ ١
 ٗ ٗ ٔ
ئ٠ؾبءاد ث ٠ اٌ فبْ لأْ ٠شٙذ فٝ  َ
 .ٙ ٌزٛ ثغ ٚاٌشٚاثغ
 ٘ٙ 53




 ”ئػبدح رٕغ١ك أثٛاة إٌؾٛ“ : ed
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ذ“ nial napakgnu
ّٔشح ِٛػٛ بد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ شؼ أثٟ رّبَ َ  ٗ
 3 ٔ٘
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛ شٛلٟ  َٙ
 ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ عغً شؼ ٞ ربس٠خ فش٠ذ َ 5ٖ ٕ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أثٟ سشذ َ ٕ ٗ
 .٘ اٌفظؾٟ اٌ ؼب شح َ53 ٔ 5
 .ٙ ٌغخ اٌّ شػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌفظؾٟ َ  
رٛؽ١ذ اٌّظطٍؼ ؼٍّٟ فٝ إٌمً َٓ ٘ ٔ٘
 ٚاٌزشغ١ت
 .3
 . ر١ ١ش إٌؾٛ َٔ 3 5ٓٔ
 5ٗ 3




ِلاؽظبد ػٍٝ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َ
 .ٓ عّٛع اٌزىغ١ش
 ٕ ٖ
ٍ ِٓ شٛلٝ ػ١ف فٝ رأِ١ٓ  َٖ
 .ٔ اٌّش َٛ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘ 3ٕ
وٍّخ  ٛلٝ ػ١ف  ٝ عزمجبي د/ اؽّذ  َٗ
 اٌ بعشٞؽٗ 
 .ٕ
 5 ٗ3








وٍّخ شٛلٝ ػ١ف فٝ اعزمجبي د/ أِ١ٓ َ
 .٘ ػٍٝ اٌ ١ذ
 ٗ ٗ ٔ
ئ٠ؾبءاد ثذ٠غ اٌ ف ْ لأ ٠شٙذ فٝ َ
 .ٙ اٌزٛ ثغ ٚاٌشٚاث
 ٘ٙ 53




” ػبدح رٕغ١ك أثٛاة إٌؾٛ“ :n gned
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ رظٕ١ف عذ٠ “ nial ap kgnu
ٔ ح بد ٕ ٍ ف
 . اٌ ث فٝ أثٟ ر ب   
 3 
ٍ ا زمجب  اٌ ز  لٟ  
 ١
 .
 .  ٞ رب ٠ ف ٠   
 . اٌجلا  ٕ أثٟ    
 . اٌف ٟ ب ح   
 . ٌ اٌ ػ ث١ اٌؼب ١  ف ٟ   
ر ١ اٌ طٍ اٌؼٍ ٟ فٝ إٌم   
اٌزش ١ت
 .
 . ر١ ١ ٕ   
 5 
ٍ اٌ غ فٝ رأ ١ الأ زب  ٍ  
 إٌ ٞ ٔب
 .
  
لا ظبد ٍٝ ل١ب اٌ بٌت فٝ  
 . ّ ع اٌز ١
  
ٍ  لٝ  ١ فٝ رأ ١  
 . اٌ  /  
  












ٍ لٝ ١ فٝ ا زمجب  / أ ١ 
 . ٍٝ اٌ ١
  
ئ٠ ب د ث ٠ اٌ فب لأ ٠ فٝ 
 . اٌز ث  اٌ اث
  
ا ز ب  ج اٌ الأ ؾ لأ  
 اٌ ب ح الأٔ ٌ ١
 .
 
  ئ ب ح رٕ ١ك أث اة إٌ : a n
  . ب إٌ ئٌٝ ر ٕ١  ٠ذ  i l a
 ّٔشح ِٛ ٛ ب عٕخ ِغٍذ فؾخ
ٔ اٌؼشٚثخ ف شؼ أث رّبَ َ 3ٖ ٗ
3 ٔ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛ شٛل  َٙ35ٔ
 ١
ٕ
 .ٖ عغً شؼ ربس٠خ ف ٠ذ َ 5ٖ ٕ
 .ٗ اٌجلاغخ ػٕذ أث س ذ َ ٕ ٗ
 .٘ اٌف ؾ اٌّؼب شح َ53 ٔ 5
ٙ ٌغخ اٌّغش ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌف ؾ َ
رٛؽ١ذ اٌّ ٍؼ اٌ ٍّ ف إٌمً  َٓ55ٔ ٘ٗ ٔ٘
 ٚاٌزشغ١
3
 ر١ ش إٌؾٛ َٔ 3 5ٓٔ
 5ٗ 3ٕٕ








وٍّخ ِٓ شٛل  ١ ف رأِ١ٓ  َٖ55ٔ
 .ٔ اٌّشؽَٛ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘ 3ٕ












وٍّخ شٛل  ١ ف اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ555ٔ
 .٘ٔ ػٍ اٌغ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءا ث ٠غ اٌشفبْ لأ ٠شٙذ ف  َ555ٔ
 .ٙٔ اٌزٛاثغ ٚ ٌشٚاث
 ٘ٙ 53
اعزىّبي ػجذ اٌشؽّٓ الأٚع لأع  َ5 ٔ
 اٌؾ بسح الأٔذٌغ١خ
 .3ٔ
 
 ”ئػبدح ر غ١ أثٛا إٌؾٛ“ :n g ed
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌ ر ٕ١ عذ٠ذ“ nial n p kgnu
 ّٔشح ِٛ ٛػ عٕخ ِغٍذ فؾخ
ٔ اٌؼشٚثخ ف ؼش أث رّبَ َ ٗ
3 ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛل  َٙ35ٔ
 ػ١
ٕ
 .ٖ ع ً ؼش ربس٠خ فش٠ذ َ 5ٖ ٕ
 .ٗ اٌجلا خ  ٕذ أث سشذ َ ٕ 
 .٘ اٌف ؾ اٌّؼب شح َ3 ٔ 5ٔ
ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌؼبِ١خ ٚاٌف ؾ َ
رٛؽ ذ اٌّ ٍ اٌؼٍّ ف إٌمً  َٓ 5ٔ ٘ ٔ٘
 ٚاٌزش ١
3
 ر١ ١ش إٌؾٛ َ 3 5ٓٔ
 5ٗ 3 ٕ




ِلاؽ ب ػٍ ل بعخ اٌغبٌ فٝ  َٖ 5ٔ
 .ٓٔ ّ ع اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖٕ
وٍّخ ِٓ شٛل ١ ف رأِ١ٓ َٖ 5ٔ
 .ٔ اٌّ ؽَٛ د/ ِ ّذ ِؾّٛد
 ٘ 3 ٕ
وٍّخ شٛل ١ ف اعزمجبي د/ اؽّذ  َٗ 5ٔ
 اٌ بعٗ 
 .ٕٔ
 5٘ ٗ3








وٍّخ شٛل ١ ف اعزمجبي د/ أِ١ٓ  َ5ٔ
 .٘ٔ ػٍ  غ١ذ
 ٗٙ ٗ3ٔ




اعزىّبي ػجذ اٌشؽّٓ الأٚع لأع  َ5ٔ
 اٌؾ بسح الأٔذٌغ١خ
 .3ٔ
 
 ” ػبدح رٕغ١ أثٛا إٌؾٛ“ : gned
 72.”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌ ر ٕ١ ع ٠ذ“ ni l n pakgnu
 ٔ ح ب ٕ ٍذ ف
اٌ ث ف  أث ر بَ َ 
 
ٍ ا زمجب  اٌ ز  ل  َ
 ١
 .   رب ٠ ف ٠ذ َ  
 . جلا  ٕذ أث  ذ َ  
 . اٌف اٌ ب ح َ  
ٌ اٌ ث١ ب ١  اٌف َ
ر ١ذ اٌ ٍ اٌ ٍ ف إٌم  َ 
 ز ١
ر١ ١ إٌ َ
  
ٍ اٌ ف رأ ١ الأ زبر  ٍ  َ
 إٌ ذ ٔب
 .
  
لا ب  ٍ ل١ب اٌ بٌ ف  َ
 . ّ اٌز ١
  
ٍ  ل ف رأ ١  َ
 . ّ َ د/ ذ  د
  












ٍ  ل  ١ ف ا زمج د/ أ ١  َ
 . ٍ اٌ ١ذ
  
ئ٠ ب ث ٠ اٌ فب لأ ٠ ذ ف  َ
اٌز اث  اٌ اث
 .
  
ا ز ب  جذ اٌ الأ لأ  َ
 اٌ ب ح الأٔذٌ ١
 .
 
  ئ بدح ر ١ أث ا إٌ :
 72. ب إٌ ئٌ ر ٕ١  ذ٠ذ  i l 
 ٔ ح ب ٕ ٍ ف
 . اٌ ث ف  أث ر ب   
  
ٍ ا زمجب اٌ ز  ل 
١
 .
  رب ٠ ف ٠
اٌجلا خ ػٕ أث  5
 . اٌف ب ح  
 .  اٌ ش ث١ اٌ ب ١  اٌ   
 اٌ ٍ اٌ ٍ ف إٌم   
اٌز
 .
 . ر١ ١ إٌ   
ٍ اٌ ف رأ ١ الأ ز ٍ 
إٌ ٔب
لا ب  ٍ ل١ب اٌ بٌ ف
 اٌز ١
  ل  ١ ف رأ ١
 اٌ  / 
 
ٍ  ل  ف  مجب  /
 ٌ ب 
اٌ اٌ ث١ اٌز ا ٌ
اٌ اص
  ١ اعزمجبي  /
 ١  ٔ
ٍ  ل  ١ ف ا زمجب  / أ ١
 ٍ اٌ ١
 
ئ٠ ب ا ث ٠ فب  ٠ ف
ز اث  اٌ ث
  
ا ز ب  ج اٌ الأ لأ  
اٌ ب ح الأٔ ٌ ١
 .
 
  ئ ب ح رٕ ١ أث ا إٌ :
  . ب إٌ ئٌ ر ٕ١  ٠  i l 
 ّ ِٛ ٛ خ ِ ذ خ
ؼ ٚ خ ؼ  ّ َ




غخ ّ ِ خ ٚ
ٛ ذ ّ ّ  َ
ٚ
ٛ
و ّخ ِ ر َ
ذ
ِ خ غ َ
ٛ ى
ِ ٛ ِ َ
ّ َٛ د ِ ّذ ِ ّٛد






و ّخ  ٛ  د ِ  َ
ذ
ء ذ غ ٙذ َ
ٛ غ ٚ ٚ
ىّ ذ ّ ٚ َ
ذ خ
” د ٛ ٛ“ e
72 ” خ ٛ ذ “ a 
 ّٔشح ِٛ ٛػب ٕخ ِ ٍذ ف خ
 . اٌؼشٚثخ ف ؼش أث رّبَ   
  ٔ
وٍّخ ا زمجب ِ اٌذوزٛ ٛل  َ
 ١
 .
 .  ؼش ربس٠ فش٠   
 . اٌجلا خ  ٕذ أث س ذ   
 . ا ف ؼب شح   
 . ٌغخ اٌّ ش ث١ اٌؼبِ١خ ٚاٌف   
رٛ ١ذ اٌّ ٍ اٌؼٍّ ف إٌم  َٔ  
ٚاٌزش ١
 .
 . ر١غ١ش ٕ ٛ   
  
وٍّخ اٌ ّغ ف رأِ١ الأ زبر  ٍ  َ
 إٌ ذ ٔب
 .
  




وٍ خ ِ  ٛل  ١ ف رأِ١  َ
 . اٌّش َٛ د/ ِ ّذ ِ ّٛد
  ٕ
وٍّخ  ٛل  ١ ف زمجب د/ ا ّذ  َ
 اٌ بٗ 
 .
  












ئ٠ بء ثذ٠غ اٌ فب لأ ٠ ٙذ ف  َ
 . اٌزٛاثغ ٚاٌشٚاثغ
  
ا زىّب  جذ ا ش ّ الأٚ لأ  َ55
 اٌ بسح الأٔذٌ ١خ
 .
 
 ”ئ بدح رٕ ١ أثٛا إٌ ٛ“ : a e



















 ّٔشح ِٛ ٛػ عٕخ ِغٍ فؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ شؼش أثٟ رّب   ٗ
 3 ٔ٘ٔ
وٍّخ ا زمجبي ِٓ اٌ وزٛس شٛلٟ  ٙ35ٔ
 ١
 .ٕ
 .ٖ عغً ش شٞ ربس٠خٟ فش٠  5ٖ ٕ
 .ٗ ج غخ ػٕ أثٟ سش  ٕ 
 .٘ اٌف ؾٟ اٌّ ب شح 3 ٔ 5ٔ
 .ٙ ٌغخ اٌّغشػ ث١ٓ اٌ بِ١خ ٚاٌف ؾٟ   
رٛؽ١ اٌّ طٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  ٓ 5ٔ ٘ ٔ٘
 ٚ ز ١
 .3
 . ر١غ١ش إٌؾٛ  3 5ٓٔ
 5ٗ 3ٕٕ
وٍّخ اٌ غّغ فٝ رأِ١ٓ لأعزب ػٍٝ  ٕ 5ٔ
 إٌغ ٞ ٔب
 .5
 ٕ٘ ٖٕ
ِ ؽظب ػٍ ل١بعخ اٌغبٌ ف  ٖ 5ٔ
 .ٓٔ ع ع اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖ
وٍّخ  ٓ شٛل  ١ فٝ رأِ١ٓ  ٖ 5ٔ
 .ٔ اٌ ؽٛ  / ِ ّ ِؾّٛ
 ٘ ٕٕ












و ّخ شٛلٝ  ١ فٝ اعزمجبي  / أِ١ٓ  5ٔ
 .٘ٔ ػٍٝ ٌغ١
 ٗٙ ٗ3ٔ
ئ٠ؾبءا ث ٠غ اٌشفبْ لأْ ٠شٙ فٝ  5ٔ
 .ٙٔ اٌزٛاثغ ٚ ٌ ٚاثغ
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عزىّ ي ػج اٌشؽّٓ الأٚعؾ لأع  555ٔ
 اٌؾ بسح الأٔ ٌغ١خ
 .3ٔ
 
 ”ئػب ح رٕغ١ك أثٛا إٌؾٛ“ :nagned
  .”ؽبعخ إٌؾٛ ئٌٝ ر ٕ١ ع ٠ “ ial napakgnu
ّش ِٛ ٛػب ع خ ِغٍذ ؾخ
ٔ اٌؼشٚ شؼش أ ّبَ َٙ35ٔ ٗ
3 ٔ٘ٔ
وٍّخ اع بي ِٓ اٌ و ٛس شٛ ٙ
ٕ
ٖ ع ً شؼش ب خ ش ذ 5ٖ ٕ
ٗ اٌ غ ذ أ سشذ ٕ ٗ
٘ اٌ ؾ ؼب ش 3 ٔ 5ٔ
ٙ غخ اٌّ ٓ اٌؼبِ خ ٚاٌ ؾ َ
٘ ٔ٘
ٛؽ ذ اٌّ ٍؼ اٌؼٍّ اٌ ً ٓ
ٚاٌ ش
3
ش اٌ ؾٛ َٔ 3 5ٓٔ
5ٗ 3
وٍّخ اٌّغّغ أِ ٓ ا ع بر ػٍ ٕ
اٌ غذ ب
5
ِ ؽ ب ػٍ  بعخ اٌغبٌ
ع ٛع اٌ ىغ ش
ٓ
ٕ ٖ
ِٓ شٛ أِ ٓ ٖ
اٌّشؽَٛ د ِؾّذ ِؾّٛد
ٕٕ
















ئ ؾبءا  اٌ بْ ْ شٙذ
ٛا غ ٚاٌشٚ غ
ٙ
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اع ىّبي ػ ذ اٌشؽّٓ ا ٚع ع َ555ٔ
اٌؾ بس ا ذٌغ خ
3ٔ
”ئػبد غ أ ٛا اٌ ؾٛ“ ed
 72 ”ؽبعخ اٌ ؾٛ ئٌ عذ ذ“ n a napakgnu
د ع غٍ ؾ
ٔ اٌ ٝ ش أ ٟ ٗ
3 ٔ٘
ٍ اع ي ٓ اٌ س ش ٟ ٙ
ٕ
ٖ عغً ش ٞ خ 5ٖ ٕ
ٗ اٌ ػ أ ٟ ش ٕ ٗ
٘ اٌ ؾٟ 53 ٔ 5
ٙ ٌ اٌ ػ ٓ اٌ اٌ ؾٟ
٘ ٔ٘
ؽ اٌ طٍؼ اٌ ٍ ٟ ٝ اٌ ً ٓ
اٌ غ ت
3
اٌ ؾ ٔ 3 5ٓٔ
5ٗ 3
ٍ اٌ غ ٓ ا ػٍ ٕ
اٌ غ ٞ
5
ؽظ د ػٍٝ ل ع اٌ ٌت  ٝ
ٓ ع ع اٌ غ
ٕ ٖ
















ٍ ش ٝ ٝ اع ي أ ٓ
٘ ػٍٝ اٌ
ٗ ٗ ٔ
ئ ؾ د اٌش ْ ش ٝ
اٌ ا اٌ ا
ٙ
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اع ي ػ اٌ ؽ ٓ ا عؾ ع 5 ٔ
اٌؾ ا ٌغ
3ٔ
ئػ غ ك أ اة اٌ ؾ n gn d
  ؽ ع اٌ ؾ ئٌٝ ع n p kgnu
ٔ ح ب ٕ ٍ ف
 . اٌ ث ف أث ر ب َ 3ٖ 
 ٖ 
ٍ ا زمجب  اٌ ز  ل  
 ١
 .
 .  رب ٠ ف ٠ َ  
 . اٌجلا  ٕ أث َ  
 . اٌف ب ح َ  
 . ٌ اٌ غ ث١ اٌ ب ١  اٌف َ ٘ٗ ٔ٘
ر ١ اٌ ٍ اٌ ٍ ف إٌم  ٗ 
اٌز ١
 .
 .5 ر١ ١ إٌ َ ٗ 
  ٕ




لا ب  ٍ ل١ب اٌ بٌ ف  
 .  اٌز ١
  
ٍ  ل  ١ ف رأ ١  
 . اٌ ؽ  /  
  








ٍ ش ل  ١ ف اعزمجبي  /  
 ١  ٔ
 .
  
ٍ ل ١ ف ا زمجب  / أ ١ 
 . ٍ اٌغ١
  
ئ٠ ب ا ث ٠ اٌشفب  ٠ ف  
 . اٌز اث  اٌ اث
  
ا ز ب  ج اٌ الأ لأ  
 اٌ ب ح الأٔ ٌ ١
 .
 
  ب ح ٕ ١ أث ا إٌ :

























ّٔشح ِٛ ٛػبد عٕخ ِغٍذ طفؾخ
 .ٔ اٌؼشٚثخ فٝ  ؼ أثٟ رّبَ َٙ35ٔ 3ٖ ٗ
 3ٖ ٘ٔ
وٍّخ اعزمجبي ِٓ اٌذوزٛس شٛلٟ  َٙ3 ٔ
ػ١ف
 .ٕ
 .ٖ عغً  ؼ ٞ ر س٠خٟ فش٠ذ َ35ٔ 5ٖ ٕٗ
 .ٗ اٌجلاغخ  ٕذ أثٟ س ذ َ35ٔ ٕٗ ٗٔ
 .٘ اٌفظؾٟ ؼب شح َ3 ٔ ٔٗ 5
 .ٙ ٌغخ اٌّ شػ ث١ٓ اٌ بِ١خ ٚاٌفظؾٟ َٓ5 ٔ ٘ٗ ٔ٘
رٛؽ١ذ اٌّظطٍؼ اٌؼٍّٟ فٝ إٌمً  َٓ 5ٔ ٘ٗ ٔ٘
 ٚاٌز غ١ت
 .3
 .5 ر١ ش إٌؾٛ َٔ5 ٔ 3ٗ 5ٓٔ
 5ٗ 3ٕٕ




ِلاؽظبد ػٍ ل١بعخ اٌغبٌت فٝ  َٖ 5ٔ
 .ٓٔ عّ ع اٌزىغ١ش
 ٕ٘ ٖ
وٍّخ ِٓ شٛلٝ ػ١ فٝ رأِ١ٓ  َٖ 5ٔ
 .ٔ اٌّ ؽ َ د/ ِؾّذ ِؾّٛد
 ٘ ٕٕ
وٍّخ  ٛلٝ ػ١ فٝ اعزمجبي د/ اؽّذ  َٗ 5ٔ
 اٌؾبع ٞؽٗ 
 .ٕٔ
 5٘ ٗ3












ئ٠ؾبء د ث ٠غ اٌ فبْ لأْ ٠شٙذ فٝ  َٔ
 .ٙٔ اٌزٛاثغ ٚاٌشٚاث
 ٘ٙ 53
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  ذ َ
لا ذ ذ َ ٗ
   َ
   ؼ َ
ذ َ
اٌ ت
   َ
 ا ر َ
ذ ف
لا د  ت َ
ِ َ
َ د ؾ ذ د













 72 ف ذ ذ
 ٔ ح  ٕ  ف
 ث فٝ   ثٟ ر  
 
  زمج  ز  لٟ  
١
  ر ٠ ٟ ف ٠ ٗ
ج  ٕ ثٟ  3
 . ف ٟ ح  
   ػ ث١  ١  ٟ ٓ 5ٔ
ر  ط  ٟ فٝ  ٕم  
ز
 ر١ ١  ٕ 5ٔ
 
ف ر ١  لأ ز  
 ٕ ٔ
  
ظ  ٝ ل١ فٝ  
  ز ١
 .
 
ٍ   لٝ  ١ فٝ ر ١  
 .   / 
  







ٍ  ل  ١  زمج /  
١  ٔ
  
  لٝ  ١ فٝ  زمج  / ١  
 . ٝ  ١
  
٠ ث ٠  ف  ٠ فٝ  
اٌز ث  ث
 .
  
ز  ج  لأ ؾ لأ  
ح  لأٔ ١
 .
 
  ح ١ك  ث  ٕ :






 ٔ ب ٕ  ف
 . ث ف ث ر ب  
  
  زمجب   ز ل  
 ١
 .
  ر ٠ ف ٠ذ
 ج ٕ  ث
ف ب
 .  ث١  ب ١  ف  
ر ١   ف ٕم    
ز ١
 .
 . ر١ ١ ٕ  
  








  ش ل  ١ ف رأ ١  
 .   
  
















٠ ب ث ٠  فب  ٠ ف  
 . ز ث  ث
  
ز ب  ج     
 ب  ٔ ١
 .
 
  ب رٕ ١  ث  ٕ 
  . ب  ٕ  ر ٕ١  ٠  
 ّٔ ح ِ ٛ بد ٕخ ِ ٍذ طف خ
 . اٌؼ ٚثخ فٝ شؼ أثٟ رّبَ َٙ35ٔ  
  ٔ
وٍّخ ا زمج ِ اٌذوزٛ  ٛلٟ  
١ف
 .
  شؼ ٞ رب ٠ ٟ ف ٠ذ ٗ
 اٌجلا خ ٕذ أثٟ ذ 3 ٗٔ
 . ا فظ ٟ اٌّؼب ح ٗ 
 . غخ اٌ ث١ اٌؼبِ١خ ٚاٌفظ ٟ َٓ 5ٔ  
رٛ ١ذ اٌّظطٍ اٌؼٍّٟ فٝ إٌم    
 ٚاٌز ١ت
 .
 . ر١ ١ ٕ ٛ َٔ 5ٔ  
 
وٍّخ اٌّغّغ رأِ١ الأ زبر  ٍ  
 إٌ ذٞ ٔبطف
 .
  




ٍ ِ  ٛل ػ١ فٝ رأِ١  
اٌّش َٛ د/ ِؾّذ ِ ّٛد
 .
  
وٍّخ  ٛلٝ ػ١ فٝ ا زمجب د/ ا ّذ
 اٌ ب ٞؽٗ 
 .
  
اٌ ؼ اٌ ث اٌز اس اٌشؼ ٞ  
 ٚاٌ ذاصخ
 .
ٍ  ٛل  ١ فٝ ا زمجب د/  
 ١ ِإٔظ
  




ئ٠ بءاد ثذ٠غ اٌ فب  ٠ ٙذ فٝ  
 . اٌزٛاثغ  ٌ ٚاث
  
ا زىّب  جذ ا ّ الأٚ ؾ لأ ظ  َ
 اٌ ؼب ح الأٔذٌ ١خ
 .
 
 ”ئ بدح رٕ ١ك أثٛاة إٌ ٛ“ : a e
 72.” ب خ إٌ ٛ ئٌٝ رظٕ١ف  ذ٠ذ“  i l  a a
بد ٍ
اٌ أ ب
ٍ ا ب اٌ َ
 ف
 . غ ٞ ب   
 . اٌ لا أ   
اٌ اٌ ب 
ٌ اٌ اٌ ب اٌ




ٍ اٌ أ ا ب ٍ َ
اٌ ٞ ب ف
لا بد ٍ ب اٌ بٌت  َ
 ّ اٌ
و ّخ ف أ َ
اٌ
ٍ ١ف ب  َ
ٌ ب ٞ
ش  ٌ اٌ اس ٌ ٞ َ
اٌ ا
  
و ّخ ٛ ا ب  َ
 .
ٍ ا ب أ َ
ٍ اٌ
ئ ب اد ذ اٌ ب لأ َ
ٌ
ا ب اٌ ا
اٌ ب ا ٌ
ئ ب ر أ اة اٌ
  ب اٌ ئٌ ف
 
   َ
 . ب   
 .   َ  














ٍ ا اٌذ 
اٌ لا ذ أ ذ
اٌ اٌ ح
 ٌ اٌ اٌ اٌ
ذ اٌ ٍ اٌ ٍ اٌ
اٌ
اٌ
ٍ اٌ  الأ ر ٍ
اٌ ذ
لا ٍ اٌ 
اٌ
ٍ
اٌ َ د/ ذ د
ٍ د/ ا ذ َ
اٌؾ
اٌ اٌ اٌ ا اٌ
اٌ ذ
ٍ ػ ا زمجب د/
 
ٍ   ا د/ أ
 ٍ اٌ ذ
ئ ا ذ اٌ لأ ذ
اٌ ا ٌ ا
ا ذ ٌ الأ لأ َ
اٌ ح الأ ذٌ
ئ دح أ ا اٌ :
72 اٌ ئٌ ذ ذ i l
ح ب ٕ ٍ ف
 . اٌ ث ف  أث ر ب   
 
ٍ ا زمجب  اٌ ز ل  
 ١
 .
 .   رب ٠ ف ٠  
 . اٌجلا  ٕ أث   
 . اٌف اٌ ب ح  
 . ٌ اٌ ث١ اٌ ب ١  اٌف   
ر اٌ ٍ اٌ ٍ ف إٌم    
 اٌز ١
 .
 . ر١ إٌ   
  
ٍ اٌ ف رأ ١ لأ ز  ٍ  
إٌ ٔب
  
لا ب  ٍ ل١ب اٌ بٌ   
 .  اٌز ١
 
ٍ  ل  ١ ف رأ ١  
 . اٌ / 
  
ٍ  ل ١ ف ا زمجب / ا  
 ٌ ب 
 .
 




ٍ ػ١ ف ا زمجب  /  
 ١  ٔ
 .
  
ٍ  ل  ١ ف ا زمجب  / أ ١ 
 . ٍ اٌ ١
  
ئ٠ ب ا ث ٠ اٌ فب لأ ٠ ف  
 . اٌ اث اٌ اث
  
ا ز ب  ج اٌ الأ لأ  
 اٌ ب ح الأٔ ٌ ١
 .
 
  ئ ب ح ٕ ١ أث ا إٌ : gn







































 اٌ أ ب
ٍ ا ب اٌ
أ
ا ب
ٌ ا اٌ ب اٌ
اٌ ٍ اٌ ٍ اٌ
اٌ
ٍ اٌ أ ا ٍٝ
اٌ ب




ٍ ا ب ا
اٌ ب









اٌ ب ا ٌ







 . غ  
 .  ٔ









 .   
 . اٌ 5  







ٔ ب ٕ ٍ ف
 اٌ ث ف  أث ر ب ٙ35ٔ 
ٍ ا زمجب  اٌ ز  ل  
 ١
 .   رب ٠ ف ٠ 535ٔ  ٗ
 . اٌج  ٕ أث  535ٔ ٗ ٔ
 . اٌف اٌ ب ٔ ٗ 
 ٌ اٌ ث١ اٌ ب ١  اٌف ٓ5 ٔ
ر ١ اٌ ٍ ٍ ف إٌم  
 اٌز ١
 ر١ ١ إٌ 5
  




ب  ٍ ل١ب اٌ بٌ ف  
 .  اٌز ١
  
ٍ ل  ١ ف رأ ١  
 . اٌ  
  
ٍ  ل  ١  ا زمجب  ا  
 اٌ ب 
 .
  




ٍ  ل  ١ ف ا زمجب 
 ١  ٔ
 .
  
ٍ  ل  ١ ف ا زمجب  أ ١ 
 . ٍ اٌ ١
  
ئ٠ ب ا ث ٠ اٌ ف لأ ٠ ف  
 . اٌز ث  ٌ اث
  
ا ز ب  ج اٌ ا   
 اٌ ب ا ٔ ٌ ١
 .
 
  ب ٕ ١ أث ا إٌ 
  . ب إٌ ئٌ ر ٕ١  ٠  
ٔ خ ذ خ
خ َ َ
خ ذ  َ
ذ َ









َ د ذ د




خ  د َ










 ٔ شح ٛ ب ٕ ٍذ ف
 . اٌ ش ث ف  ش أث ر بَ  
  
ٍ ا زمجب  اٌذ ز س  ل  َ
 ١
 .
   ش ربس٠ فش٠ذ
 جلا ٕذ أث س ذ
 ا ف اٌ ب شح
 . اٌّ ش ث١ اٌ ب ١ اٌف  
ر ١ذ اٌ ٍ اٌ ٍ ف إٌم  َ  
 اٌزش ١
 .
 . ر١ ١ش ٕ  
  
ٍ اٌ ف رأ ١ الأ زبر ٍ  َ
 إٌ ذ ٔب
 .
  
لا ب  ٍ ل ب اٌ بٌ ف  َ
 .  اٌز ١ش
  
وٍ خ  ل ١ ف رأ ١  َ
 . اٌ َ د/ ذ د
  
ٍ  ل  ١ ف ا زمجب د/ ا ذ  َ
 اٌ ب 
 .
  




وٍّخ  ل ١ ف ا زمجب د/  َ
   ٔ
 .
  




ئ٠ ا ثذ٠ اٌ فب لأ ٠ ذ ف  َ
اٌز اث ٚ ٌش اث
 .
  
ز جذ اٌش الأ لأ  َ
 اٌ بسح الأٔذٌ ١
 .
 
  ئ بدح رٕ ١ أث ا إٌ :






ٌ اٌ اٌ اٌ ظ















ٌ ا ٌ ا
اٌ ا
اٌ ؼ ا ٌ










ّٔشح ِٛػٛػب ٕخ ِ ٍذ طف خ
 . اٌؼشٚثخ ف  ؼش أث رّبَ ٙ35ٔ  
  ٔ
وٍّخ ا زمجب ِ اٌذوزٛ  ٛل  
 ػ١
 .
 .  ؼش ر س٠ ف ٠ذ   ٗ
 . ا جلا خ  ٕذ أ س ذ 53  
 . اٌفظ اٌ ؼب شح  ٗ 
 . ٌغخ اٌّ ش ث اٌؼبِ١خ ٚاٌفظ ٓ5 ٔ  
رٛ ذ اٌّظ ٍ اٌؼٍّ ف إٌم    
 ٚاٌزش ١
 .
 . ر١غ١ش إٌ ٛ 5 ٔ  
  ٕ




ِلا ب ٍ ل١ب خ اٌغبٌ ف  
ٛ  زى ١ش
 .
  
ٍ ِ  ل ١ ف رأِ١ 
 . اٌّشؽَٛ د/ ِ ّذ ِ ّٛد
  












وٍّخ  ٛل ػ١  زمجب د/ أِ١  
 . ٍ اٌغ١ذ
  
ئ٠ بءا ثذ٠غ اٌ فب لأْ ٠ ٙذ ف 
 . اٌزٛاثغ ٚاٌشٚاثغ
  
ا زىّب  جذ اٌش ّ الأٚ لأ ظ  َ
 اٌ ؼبسح الأٔذٌ ١خ
 .
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70 - Pemikiran Nahwu Syauqi Dhayf
hidup dengan kesederhanaan, namun  memiliki semangat yang 
tinggi di bidang akademik. Semangat inilah yang kemudian menjadi 
bekal pengembaraan intelektualnya.
Di samping semangat dan kemampuan intelektual yang tinggi, 
dukungan lingkungan, terutama bimbingan ayah dan ibunya, telah 
mewarnai perjalanan hidup Syauqî Dhayf sebagai sosok ilmuwan 
yang ulama dan ulama yang ilmuwan yang selalu haus dengan 
ilmu pengetahuan. Di samping itu, sikap kejujuran dan keuletan 
yang sejak kecil telah terbangun dalam jiwanya telah mengantarkan 
Syauqî Dhayf sebagai sosok yang amanah (penuh tanggung jawab) 
dalam menjalankan semua tugas-tuganya. “Kejujuran adalah modal 
kehidupan” agaknya sebuah semboyan yang telah terpatri dalam 
jiwa Syauqî Dhayf.
Sikap tidak gampang puas, terlihat telah menjadi kepribadiannya 
sejak kecil. Atas keputusannya memilih sistem pendidikan di Dâr al-
Ulûm yang bercorak reformis dan meninggalkan sistem pendidikan 
Al-Azhâr yang berwarna tradisional, menunjukkan suatu bukti bahwa 
Syauqî Dhayf tidak puas dengan sesuatu yang monoton. Oleh karena itu, 
jiwa reformisnya terlihat telah terpupuk sejak masa awal pengembaraan 
intelektualnya. Dengan demikian, tidak aneh kalau pada masa 
berikutnya beliau sangat intens dengan pemikiran pembaharuan nahwu 
Ibn Madhâ dan pada akhirnya ia menemukan dan mempublikasikan 
metode tersendiri dalam memperbarui materi nahwu yang selama ini 
mayoritas masayarakat menganggapnya sebagai sebuah kajian ilmiah 
yang sudah final dan tidak perlu diganggu gugat.
Melihat latar belakang pendidikan dan karya-karya Syauqî 
Dhayf, tergambar bahwa sebenarnya keprofesionalan beliau 
adalah di bidang sastra Arab; sejarah dan kritiknya. Namun 
demikian, kepiawaian dan penguasaan beliau di bidang nahwu 
dan sharaf (gramatikal bahasa Arab) juga sangat mumpuni, 
bahkan pemikirannya dalam memperbaru materi nahwu cukup 
“menggegerkan” sebagian para pemikir nahwu tradisional di 
berbagai tempat, khususnya di awal-awal terbitnya buku “Kitâb al-
Radd ‘Alâ al-Nuhât li Ibn Madhâ al-Qurthubi” yang di-sarah-nya dari 
karya Ibn Madha yang berjudul “Al-Radd ‘Alâ al-Nuhât”.
Dapat dipastikan bahwa pemikiran reformisnya semakin 
terpupuk subur sehubungan dengan interaksinya yang tidak 
sedikit dengan tokoh-tokoh pembaharu Islam di Timur Tengah, 
seperti Thâha Husen, Ahmad Amin dll. bahkan Thâha Husen 
menjadi pembimbing Disertasinya untuk memperoleh gelar Doktor 
di bidang sastra Arab dari Universitas Kairo.
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Dari sederetan hasil karya intleknya, agaknya suatu hal yang 
kurang memuaskan adalah tidak ditemukannya karya beliau yang 
secara langsung beliau tulis dengan bahasa Inggris atau bahasa-
bahasa dunia barat lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi 
beliau dengan dunia barat dinilai tidak terlalu banyak. Dengan 
demikian, walaupun barat bukan ukuran keintelektualan dan 
kereformisan, tetapi terasa kurang memuaskan untuk ukuran masa 
sekarang. 
Menurut informasi terakhir yang penulis peroleh, Syauqî 
Dhayf telah berpulang ke Rahmatullah di akhir tahun 2003. Tutup 
usia ± 93 tahun Semoga semua amal beliau dilipatgandakan oleh 
Allah SWT. 
B.	Pemikiran	Syauqî	Dhayf	Tentang	Materi	Nahwu
Sebagai sastrawan Arab, Syauqî Dhayf memberikan perhatian 
yang sangat besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
bahasa Arab khususnya di negara-negara Arab. Upayanya dalam 
“membumikan” bahasa Arab di dunia internasional, Syauqî Dhayf 
banyak mengamati, mengakomodir serta merespon persepsi 
masyarakat terhadap bahasa Arab seiring dengan kunjungan-
kunjungan yang ia lakukan ke berbagai negara di Timur Tengah.   
Dalam pengamatan Syauqî Dhayf, bahwa salah-satu problem 
yang telah banyak menghinggapi masyarakat dunia Arab saat ini 
adalah melemahnya kemampuan para peserta didik, khususnya 
pemula, dalam menggunakan bahasa Arab yang baik dan benar.23 
Pengetahuan mereka tentang tata bahasa Arab terkesan terlalu teoritis/
tidak aplikatif serta tidak sistematis. Gejala ini kemudian berimplikasi 
terhadap munurunnya pemakai bahasa Arab fushhâ,24 khususnya di 
kalangan pemula dalam interaksi sosial mereka sehari-hari. 
Menurut Syauqî Dhayf, perkembangan negatif terhadap 
bahasa Arab tersebut dikarenakan oleh materi nahwu yang dipelajari 
peserta didik pemula tidak efisien, teoritis, dan filosofis, serta tidak 
banyak mendukung mereka dalam mengaplikasikan bahasa Arab 
dalam komunikasi interaksi sosial mereka sehari-hari. Seiring 
dengan itu, negatif thingking terhadap gramatikal bahasa Arab 
Fushhâ semakin meluas; dalam anggapan mereka, nahwu adalah 
bagian dari bahasa Arab yang sulit dipelajari, membingungkan 
dan berbelit-belit serta tidak banyak membantu mereka dalam 
berkomunikasi. 
Realitas ini mendorong Syauqî Dhayf untuk melakukan 
pembaharuan terhadap materi nahwu, sejak tahun 1947 M. ia telah 
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menawarkan pemikiran baru tentang materi nahwu yang mudah 
dan sederhana untuk kalangan pemula. Walau diakui pemikiran 
itu terinspirasi dari responsifnya terhadap pemikiran Ibn Madha 
melalui karyanya “Al-Radd ‘Alâ al-Nuhât”. Buku ini kemudian 
disunting atau diedit Syauqî Dhayf, sehingga terpublikasikan 
dalam bentuk buku setelah sebelumnya ± 35 tahun hanya berbentuk 
“museum” di Perpustakaan Al-Taimûriyah Dâr Al-Kutub-Mesir.25
Terbitnya buku ini kembali mendapat banyak sambutan dari 
berbagai lapisan komunitas akademik; pro dan kontra mewarnai 
kehadiran karya ini, namun seolah-olah Syauqî Dhayf berprinsip 
“Biarkan anjing menggonggong kafilah tetap berlalu”. Menurut 
beliau buku ini sangat penting, mengingat di dalamnya tertuang 
upaya menyederhadakan materi nahwu bagi para pemula. Hal ini 
bukan berarti harus “dipandang sebelah mata” begitu saja, tetapi 
perlu direspon serta dikembangkan agar tercipta materi nahwu yang 
mudah dan gampang dipahami oleh para pemula belajar bahasa ini.
Beberapa tahun kemudian, Syauqî Dhayf banyak berbicara 
tentang upaya mereformulasi materi nahwu untuk pemula dalam 
berbagai kesempatan. Pemikiran ini akhirnya dituangkan dalam 
bentuk buku yang komprehensif dan refresentatif serta diberi judul 
“Tajdîd al-Nahw” terbit pertama kalinya pada tahun 1981 M. Untuk 
lebih memahami dasar pemikiran pembaruan nahwu sebagaimana 
tertuang dalam kitab “Tajdîd al-Nahw”, pada tahun 1986 M. ia 
menerbitkan buku yang diberi judul “Taisîr al-Nahw al-Ta’lîmî 
Qadîman wa Hadîtsan Ma’a Nahji Tajdîdih”. Ketiga buku ini merupakan 
karya monumental beliau di bidang nahwu dan pembaruannya di 
samping buku penunjang lainnya, seperti “Al-Madâris al-Nahwiyah” 
(1968 M.), “Tasîrât Lugawiyah” (1990 M.) dan “Tahrîfât al-Âmmiyah li 
al-Fushahâ fi al-Qawâ’id wa al-Baniyât wa al-Hurûf” (1994 M.).26
Untuk melihat lebih jelas pemikiran Syauqî Dhayf tentang 
format materi nahwu bagi pemula, akan diutarakan sebagai berikut:
1.	 Reformulasi	Topik-topik	Pembahasan	Materi	Nahwu.	
Dalam pemikiran Syauqî Dhayf, langkah utama yang harus 
ditempuh dalam memperbaharui nahwu untuk pemula adalah 
melakukan reformulasi materi dan reposisi bab-bab (topik-topik 
pembahasan) materi nahwu, yang dalam bahasa Syauqî Dhayf 
disebut dengan: “
خؾفط ذٍغِ خٕع دبػٛػِٛ حشّٔ 
ٗ ٖ3 ٔ53َٙ َبّر ٟثأ شؼش ٝف خثٚشؼٌا ٔ. 
ٔ٘ٔ ٖ3 
ٔ53َٙ  ٟلٛش سٛزوذٌا ِٓ يبجمزعا خٍّو
ف١ػ 
ٕ. 
ٕٗ ٖ5 ٔ535َ ذ٠شف ٟخ٠سبر ٞشؼش ًغع ٖ. 
ٔٗ ٕٗ ٔ535َ ذشس ٟثأ ذٕػ خغلاجٌا ٗ. 
ٔ5 ٗٔ ٔ535َ حشطبؼٌّا ٟؾظفٌا ٘. 
٘ٔ ٗ٘ ٔ55َٓ ٟؾظفٌاٚ خ١ِبؼٌا ٓ١ث ػشغٌّا خغٌ ٙ. 
٘ٔ ٗ٘ ٔ55َٓ  ًمٌٕا ٝف ٍّٟؼٌا ؼٍطظٌّا ذ١ؽٛر
ت١غشزٌاٚ 
3. 
ٔٓ5 ٗ3 ٔ55َٔ ٛؾٌٕا ش١غ١ر 5. 
ٕٕ3 ٗ5 




ٔ55َٖ  ٝف تٌبغٌا خعب١ل ٍٝػ دبظؽلاِ
ش١غىزٌا عّٛع ٔٓ. 
ٕٖ ٕ٘ 
ٔ55َٖ  ٓ١ِأر ٝف ف١ػ ٝلٛش ِٓ خٍّو
دّٛؾِ ذّؾِ /د َٛؽشٌّا ٔٔ. 
ٕٕ3 ٘٘ 












ٔ555َ  ٓ١ِأ /د يبجمزعا ٝف ف١ػ ٝلٛش خٍّو
ذ١غٌا ٍٝػ ٔ٘. 
ٔ3ٗ ٙٗ 
ٔ555َ  ٝف ذٙش٠ ْلأ ْبفشٌا غ٠ذث داءبؾ٠ئ
غثاٚشٌاٚ غثاٛزٌا ٔٙ. 
35 ٙ٘ 




d : ٛؾٌٕا ةاٛثأ ك١غٕر حدبػئ” 
ungkapan lain “ذ٠ذع ف١ٕظر ٌٝئ ٛؾٌٕا خعبؽ”.27 
 atau dalam ungkapan lain 
“
خؾفط ذٍغِ خٕع دبػٛػِٛ حشّٔ 
ٗ ٖ3 ٔ53َٙ َبّر ٟثأ شؼش ٝف خثٚشؼٌا ٔ. 
ٔ٘ٔ ٖ3 
ٔ53َٙ  ٟلٛش سٛزوذٌا ِٓ يبجمزعا خٍّو
ف١ػ 
ٕ. 
ٕٗ ٖ5 ٔ535َ ذ٠شف ٟخ٠سبر ٞشؼش ًغع ٖ. 
ٔٗ ٕٗ ٔ535َ ذشس ٟثأ ذٕػ خغلاجٌا ٗ. 
ٔ5 ٗٔ ٔ535َ حشطبؼٌّا ٟؾظفٌا ٘. 
٘ٔ ٗ٘ ٔ55َٓ ٟؾظفٌاٚ خ١ِبؼٌا ٓ١ث ػشغٌّا خغٌ ٙ. 
٘ٔ ٗ٘ ٔ55َٓ  ًمٌٕا ٝف ٍّٟؼٌا ؼٍطظٌّا ذ١ؽٛر
ت١غشزٌاٚ 
3. 
ٔٓ5 ٗ3 ٔ55َٔ ٛؾٌٕا ش١غ١ر 5. 
ٕٕ3 ٗ5 




ٔ55َٖ  ٝف تٌبغٌا خعب١ل ٍٝػ دبظؽلاِ
ش١غىزٌا عّٛع ٔٓ. 
ٕٖ ٕ٘ 
ٔ55َٖ  ٓ١ِأر ٝف ف١ػ ٝلٛش ِٓ خٍّو
دّٛؾِ ذّؾِ /د َٛؽشٌّا ٔٔ. 
ٕٕ3 ٘٘ 












ٔ555َ  ٓ١ِأ /د يبجمزعا ٝف ف١ػ ٝلٛش خٍّو
ذ١غٌا ٍٝػ ٔ٘. 
ٔ3ٗ ٙٗ 
ٔ555َ  ٝف ذٙش٠ ْلأ ْبفشٌا غ٠ذث داءبؾ٠ئ
غثاٚشٌاٚ غثاٛزٌا ٔٙ. 
35 ٙ٘ 




dengan: “ٛؾٌٕا ةاٛثأ ك١غٕر حدبػئ” 
ungkapan lain “ذ٠ذع ف١ٕظر ٌٝئ ٛؾٌٕا خعبؽ”.27 ”.27
Pemikiran ini paling tidak didasarkan kepada pertimbangan 
psikologis; bahwa selama ini hampir setiap peserta didik pemula 
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dikejutkan dengan topik-topik pembahasan materi nahwu yang 
demikian padat dan di antaranya ada yang dinilai tumpang tindih 
serta tidak gradatif.28 Topik-topik yang dianggap “bermasalah” dan 
perlu direformulasi menurut beliau adalah sebagai berikut: 
a.	 Bab ab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 





Sementara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh “ُعا” 
dan “شجخ” 
diketahui bahwa “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
dari  segi “يّٛؼِ”-nya; “عبِ” 
dan  “عسبؼِ” 











serta “ٍَٛؼِ” dan “يٛٙغِ” 
Sementara istilah “ضلبٔ” dan “َبر” 
dalam klasifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
29
Hampir semua kitab nahwu menempatkan bab “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
 بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 





Sementara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh “ُعا” 
dan “شجخ” 
diketahui bahwa “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
dari  segi “يّٛؼِ”-nya; “عبِ” 
dan  “عسبؼِ” 











serta “ٍَٛؼِ” dan “يٛٙغِ” 
Sementara istilah “ضلبٔ” dan “َبر” 
dalam klasifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
sebagai bab tersendiri yang disebut dengan “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
denga  ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 





Sementara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh “ُعا” 
dan “شجخ” 
diketahui bahwa “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
dari  segi “يّٛؼِ”-nya; “عب  
dan  “عسبؼِ” 











serta “ٍَٛؼِ” dan “يٛٙغ  
Sementara istilah “ضلبٔ” dan “َبر” 
dalam klasifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masu nya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
yang 
tidak butuh kepada “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada ًػبف” 





Sementara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh “ُعا” 
dan “شجخ” 
diketahui bahwa “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
dari  segi “يّٛؼِ”-nya; “عبِ” 
dan  “عسبؼِ” 











serta “ٍَٛؼِ” dan “يٛٙغِ” 
Sementara istilah “ضلبٔ” dan “َبر” 
dalam klasifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
tapi butuh kepada apa yang disebut 
dengan “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 







Sementara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh “ُعا” 
dan “شجخ” 
diketahui bahwa “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
dari  segi “يّٛؼِ”-nya; “عبِ” 
dan  “عسبؼِ” 











serta “ٍَٛؼِ” dan “يٛٙغِ” 
Sementara istilah “ضلبٔ” dan “َبر” 
dalam klasifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
bahkan membutuhkan “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 





Sementara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh “ُعا” 
dan “شجخ” 
diketahui bahwa “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
dari  segi “يّٛؼِ”-nya; “عبِ” 
dan  “عسبؼِ” 











serta “ٍَٛؼِ” dan “يٛٙغِ” 
Sementara istilah “ضلبٔ” dan “َبر” 
d lam klasifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شج ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
dan s kaligus me-nashab-
kannya.
Menurut Syauqî Dhayf, alokasi materi ini dapat membingungkan 
peserta didik pemula, karena ia dapat merusak sistem yang telah dan 
atau akan terbangun di benak siswa. Problematika yang dimaksudkan 
dapat dilihat paling tidak dari tiga segi: Pertama, bahwa “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
utuh kep da “ًػبف” 
disebut dengan “ُعا” 




Sementara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh “ُعا” 
dan “شجخ” 
diketahui bahwa “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
dari  segi “يّٛؼِ”-nya; “عبِ” 
dan  “عسبؼِ” 











serta “ٍَٛؼِ” dan “يٛٙغِ” 
Sementara istilah “ضلبٔ” dan “َبر” 
dalam klasifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
(prediket) membutuhkan “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 
dis but denga  “ُعا” 




Sementara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh “ُعا” 
dan “شجخ” 
diketahui bahwa “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
dari  segi “يّٛؼِ”-nya; “عبِ” 
dan  “عسبؼِ” 











serta “ٍَٛؼِ” dan “يٛٙغِ” 
Sementara istilah “ضلبٔ” dan “َبر” 
dalam klasifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
(subyek)30 yang di-rafa’-kan dan 
sebagian di antaranya m lah membutuhkan “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 
disebut dengan “ُعا” 
membutuhkan “شجخ” 
b hwa “ًؼف” 
membutuhkan “ًػبف” 
يٛؼفِ” 
Sementara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh “ُعا” 
dan “شجخ” 
diketahui bahwa “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
dari  segi “يّٛؼِ”-nya; “عبِ” 
dan  “عسبؼِ” 











serta “ٍَٛؼِ” dan “يٛٙغِ” 
Sementar  istilah “ضلبٔ” dan “َبر” 
dalam klasifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
(obyek) yang di-
nashab-kan. e e tara  “
 ا ا أ  ا   
 ب را أ  ب  
 بٔ ب   
  ب  
e  n ا  
 ج  
  
 ب  
  
ب را أ  ب  
 ا  
 ج  
   
   
 ز  
    ب  
  ب  
  أ  
  
 ب  
 ز , 
 ٠ ر  
 ١  
 ز , 
 بٕث  
  
 ٠ , 
 ١ ر  
 ٍ    
  بٔ   بر  
  .
 ب را أ  ب
 ج ٌا  أ زج . 
  ب را أ  ب  
 ج  
  ج  
” m sih disebut sebagai fi’il, tapi 
ia butuh “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 
disebut dengan “ُعا” 
e butuhkan “شجخ” 
bahwa “ًؼف” 
me butuhkan “ًػبف” 
membutuhkan “يٛؼفِ” 
Sementara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
ُعا” 
dan “شجخ” 
diketahui bahwa “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
dari  segi “يّٛؼِ”-nya; “عبِ” 
dan  “عسبؼِ” 











serta “ٍَٛؼِ” dan “يٛٙغِ” 
Sementara istilah “ضلبٔ” dan “َبر” 
d lam klasifikasi “ًؼف”. 
b b “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
yang di-rafa’-kan dan “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
ab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 





Sementar   “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh “ُعا” 
شجخ” 
diketahui bahwa “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
dari  segi “يّٛؼِ”-nya; “عبِ” 
dan  “عسبؼِ” 





(conjugatio ); “ؼ١ؾط” 
dan “ًزؼِ”, 
segi “ءبٕث”-nya 
(indecle sion); “دشغِ” 
an “ذ٠ضِ”, 
segi “ت١وشر”-nya 
serta “ٍَٛؼِ” dan “يٛٙغِ” 
Sementara istilah “ضلبٔ” dan “َبر” 
dalam klasifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
ab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ -nya 
siswa tentang “شجخ” 
yang di-nashab-kan.
Kedua,diketahui bahwa “
Bab اهتاىخأو ن ك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
denga  “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 
disebut denga  “ُعا”
me butuhk n “شجخ” 
bahwa “ًؼف” 
me butuhkan “ًػبف” 
me butuhkan “يٛؼفِ” 
Sementara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh “ُعا” 
dan شجخ” 
diketahui bahwa “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
dari  segi “يّٛؼِ”-nya; “عبِ” 
dan  “عسبؼِ” 
serta  “شِأ” 
segi “ِٓص”-nya 
(tens ); “ذِبع” 
dan “فشظزِ”, 
segi “ف٠شظر”-nya 






serta “ٍَٛؼِ” d n “يٛٙغِ” 
Sement r  isti h “ضلبٔ” dan “َبر” 
dala  klasifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena m suknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
terbagi kepada: “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 





Sementara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh “ُعا” 
dan “شجخ” 
diketahui bahwa “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
dari  segi “يّٛؼِ”-nya; “عبِ” 
dan  “عسبؼِ” 











serta “ٍَٛؼِ” dan “يٛٙغِ” 
Sementara istilah “ضلبٔ” dan “َبر” 
dalam klasifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
b b شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛ أٚ بو” 
i’râb “شجخ”-nya
siswa tentang “شجخ” 
” (intranstive 
verb) dan “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 





Sementara بٙراٛخأٚ ْبو” 
but h “ُعا”
da  “شجخ” 
diketahui bahwa “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
ٜذؼزِ” 
dari  segi “يّٛؼِ”-nya; “عبِ” 
dan  “عسبؼِ” 
serta  “شِأ” 









s gi “ت١وشر”-nya 
serta “ٍَٛؼِ” dan “يٛٙغِ” 
Sementara istilah “ضلبٔ” dan “َبر” 
dalam klasifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tenta g “شجخ” 
(transtive verb), dari  segi
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 
disebut dengan “ُعا” 
membutuhkan “شجخ” 
bahw  “ ؼف” 
m mbutuhkan “ًػبف” 
membutuhkan “يٛؼفِ” 
S entara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
b tuh “ُعا” 
dan “شجخ” 
diketahui bahwa “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
i  i يّٛؼِ”-nya; “عبِ” 
dan  “عسبؼِ”








(i declen ion); “دشغِ” 
dan “ذ٠ضِ”, 
segi “ت١وشر”-nya 
serta “ٍَٛؼِ” dan “يٛٙغِ” 
Sementara istil h “ضلبٔ” dan “َبر” 
dal m klasifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو”
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
- ; 
Bab اهتاىخأو اك 29 
bab “بٙراٛخأٚ بو  
dengan “ لبٔ ب   
butuh kepada “ بف  
disebut denga  ُ ا  
membutuhkan ج  
bahwa “ًؼ
membutuhkan ب  
membutuhkan  
Sementara  “بٙرا أ  ب  
butuh “ُعا” 
dan “شجخ” 
diketahui bah  
kepada: “ َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
dari  segi “يّٛؼِ ب  
dan  “عسب ِ” 
serta  “شِأ” 
segi “ٓ ص”-nya
(tense); “ذِبع” 
dan “فش زِ”, 
segi “ف٠ش ر”-  
(conjugation); ١  
dan “ًزؼِ”, 
segi “ءبٕث”-nya 
(indeclension); د  
dan “ذ٠ضِ”, 
segi “ت١وشر”-n  
serta “ٍَٛؼِ” da   
Sementara istila  بٔ   بر  
dalam klasifikasi . 
bab “بٙراٛخأٚ بو  
bab “شجخٌاٚ أذزجِ . 
karena asuk  ب را أ  ب  
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “ ج  
(kata 
kerja l mpau) dan  “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف”





Sementara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh “ُعا” 
dan “شجخ” 
diketahui bahwa “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
dari  seg “يّٛؼِ”-ny ; “عبِ” 
dan  عسبؼِ” 









da  “ذ٠ضِ”, 
segi “ت١وشر”-nya 
serta “ٍَٛؼِ” an “يٛٙغِ” 
Sementara istilah “ضلبٔ” dan “َبر” 
dalam kla ifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
(imperfect)  sert   “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 
dis but dengan “ُعا” 
m mbutuhk n “شجخ” 
b wa ًؼف  
membut hkan “ًػبف” 
membutuhkan “يٛؼفِ” 
Se e tara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh ُعا” 
dan “شجخ” 
dike a ui bahwa “ًؼف” 
kep da: “ َصلا  
dan “ٜذؼزِ”
dari segi “يّٛؼِ -nya; “عبِ” 
dan “عسب ِ” 
a شِأ” 










serta “ٍَٛؼ  dan “يٛٙغِ” 
Sementara istilah “ضلبٔ” dan “َبر” 
lam klasifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو  
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
(inverative), dari 
segi “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 
disebut dengan “ُعا” 
mem t kan “شجخ” 
bahwa “ًؼف” 
me butuhkan “ًػبف” 
mem utuhka  “يٛؼفِ” 
Se ntara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butu  “ُعا” 
dan “شجخ” 
diketahui ba wa “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
dari  segi “يّٛؼِ”- ya; “عبِ” 
dan “عسبؼِ” 
s t  “شِأ” 
se i ِٓص”-nya 
(tense); “ذِبع” 
dan “فشظزِ”, 
segi “ف٠شظر -nya 
(conjugation); “ؼ١ؾط” 
dan “ًزؼِ”, 
segi “ءبٕث”-ny  
(indecle sion); “دشغِ” 
dan “ذ٠ضِ”, 
segi “ت١وشر”-nya 
serta “ٍَٛؼِ  dan “يٛٙغِ” 
Sementara i tilah “ضلبٔ” da  “َبر” 
dalam kl sifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛ أٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
a (tense); “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
utuh kepada “ًػبف” 





Sementara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh “ُعا
dan “شجخ” 
diketahui bahwa “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
an “ٜذؼزِ
d ri  segi “يّٛؼِ”-nya; “عبِ” 
  “عسبؼِ” 
ser a  “شِأ” 







(i declensio ); “د غِ”
dan “ذ٠ضِ , 
segi “ت١وشر”-nya 
serta “ٍَٛؼِ” dan “يٛٙغِ” 
S mentara ist lah “ضلبٔ” dan “َبر” 
dalam klas fik si “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
dan “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 




me but hkan “يٛؼفِ” 
Sementara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh “ُعا” 
dan “شجخ” 
diketahui bahwa “ًؼف” 
kepada:  َصلا” 
dan “ٜذؼزِ  
dari  segi “يّٛؼِ”-nya; “عبِ” 
dan  “عسبؼِ” 
serta  شِأ” 
segi “ِٓص”-nya 
(tense); “ذِبع” 
dan “فشظزِ , 
segi “ف٠شظر”-nya 
(conjugation); “ؼ١ؾط  
dan “ًزؼِ”, 
segi “ءبٕث”-ny  
(indeclension); “دشغِ” 
dan “ذ٠ضِ”, 
segi “ت١وشر -  
serta “ٍَٛؼِ” da  يٛٙ  
Sementara istilah “ضلبٔ” dan “َبر” 
dalam klasifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
, dari segi 
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 





Seme tara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh “ُعا” 
d  شجخ” 
diketahui bahwa “ًؼف” 
kep da: “ َصلا  
d n “ٜذؼزِ” 
dari  segi “يّٛؼِ”-nya; “عبِ” 
dan “عسبؼِ” 
serta  “شِأ” 
segi “ِٓص”-nya 
(tense); “ذ بع” 
dan “فشظزِ”, 




(i declension); “دشغِ” 
dan “ذ٠ضِ”, 
segi “ت١وشر”-nya 
serta ٍَٛؼ dan “يٛٙغِ” 
Sementara istilah “ضلبٔ” dan “َبر” 
dalam klasifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
-  
(co jugation); “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 




memb tuhkan “يٛؼفِ” 
Sementara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh “ُعا” 
dan “شجخ” 
diketahui bahw  “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
dari  segi يّٛؼِ”-nya; “عبِ” 
dan  “عسبؼِ











serta “ٍَٛؼِ” dan “يٛٙغِ” 
Sem ntara istilah “ضلبٔ” dan “َبر” 
dalam klasifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙرا خأٚ ْبو  
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tent ng “شجخ” 
” dan “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 
disebut e a  “ُعا” 
membutuhk n “شجخ” 
bahwa “ًؼف  
m mbutuhka  “ًػبف” 
membutuhkan “ي ؼفِ” 
Sementara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
b tuh “ُعا” 
dan “شجخ” 
diketahui ba w  “ًؼف” 
kepada: “ َصلا
dan ٜذؼزِ” 
dari  segi يّٛؼِ”-nya; “عبِ” 
dan  “عسبؼِ” 






da  ًزؼِ”, 
segi “ءبٕث”-ny
(indeclen io ); “د غِ” 
dan “ذ٠ضِ”, 
segi “ت١وشر”-nya 
sert  “ٍَٛؼِ” dan “يٛٙغِ” 
Sementara ist lah “ضلبٔ” dan “َبر” 
dalam klas f kasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
kar a masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
dari segi “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepad  “ًػبف” 
disebut dengan “ُعا” 
membutuhkan “شجخ” 
b hwa “ًؼف” 
m mbutuhkan “ًػبف” 
mem utuhk n “يٛؼفِ” 
Seme t ra  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh “ُعا” 
dan “شجخ” 
dik tah i ba wa ًؼف  
kepada: َصلا”
dan “ٜذؼزِ” 
dari segi “يّٛؼِ -nya; “عبِ” 
dan  عسبؼِ”
serta  “شِأ” 
segi “ِٓص”-nya 





se i “ءبٕث”-nya 
( nd clension); “دشغِ” 
dan “ذ٠ضِ”, 
segi “ت١وشر”-nya 
serta ٍَٛؼِ” dan “يٛٙغِ” 
Sementara istilah ضلبٔ” dan “َبر” 
dalam kla ifik si “ًؼف . 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو”
i’ âb “شجخ”-nya
siswa tentang “شجخ” 
”- a (indecle sion); 
“
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 





Sementara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh “ُعا” 
dan “شجخ” 
diketahui bahwa “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
dari  segi “يّٛؼِ”-nya; “ بِ” 
dan  “عسبؼِ” 











serta “ٍَٛؼِ” dan “يٛٙغِ” 
Sementara istilah “ضل ٔ” da  “َبر” 
dalam klasifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
dan “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 
disebut dengan “ُعا” 
membutuhkan “شجخ”
bahwa “ًؼف” 
membutuhk  ًػبف” 
membutuhkan “يٛؼفِ” 
Sementara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh “ُعا”
dan “شجخ” 
dike ahui bahwa “ًؼف” 
kepada:  َصلا
dan “ٜذؼزِ” 
dari  segi يّٛؼِ”-ny ; عبِ  
dan  “عسبؼِ” 
serta  “شِأ” 






segi “ءبٕث”- ya 
( ndeclension); “دشغِ”
 ذ٠ضِ”, 
segi “ت١وشر”-ny  
serta “ٍَٛؼِ” dan “يٛٙغ  
Sementara istil h “ضلبٔ” a  “َبر” 
dal m klasifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
k rena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو”
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “شجخ  
, dari segi “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 
disebut dengan “ُعا” 
membutuhkan “شجخ”
ba wa “ًؼف” 
membutuhkan “ًػبف” 
memb tuhkan “يٛؼفِ” 
Sementar  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh ا  
dan “شجخ” 
diketahui bahwa “ًؼف” 
kepada:  َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
dari  segi “يّٛؼِ -ny ; عبِ
dan  “عسب ” 




segi “ف٠شظر”-ny  
(co jugation); “ ١ؾط” 
dan “ًزؼِ”, 
segi “ءبٕث”- ya 
(i decle sion); “دشغِ” 
da  “ذ٠ضِ”, 
s i ت١وشر”-nya 
serta ٍَٛؼِ  dan “يٛٙغ  
Sement ra stilah “ضلبٔ” da  “َبر” 
dalam kl sifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “ جخ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
-  serta “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
utuh kepada “ًػبف” 





Sementara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
but h “ُعا”
d n شجخ” 
iketahui bahwa “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
an “ٜذؼزِ” 
dari  segi “يّٛؼِ”-nya; “عبِ” 
d n  عسب ِ” 
serta  “شِأ” 
segi ِٓص”-ny  





segi “ءبٕث”- ya 
(indeclension); “دشغِ”
 “ذ٠ضِ”, 
gi “ت١وشر”-ny  
rta “ٍَٛؼِ” dan “يٛٙغِ” 
S m ntara stilah “ضلبٔ” dan “َبر” 
lam kl sifikasi “ًؼف”. 
bab بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tent g “شجخ”
” dan “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ لبٔ بِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 




membut hkan “يٛؼفِ” 




kepada: “ َصلا” 
ٜذؼزِ” 
d ri  segi “يّٛؼِ -nya; “ بِ” 
d  س ِ” 
s rta  “شِأ” 
s gi “ِٓص”-nya
(tense); “ذِبع” 




segi “ءبٕث -  
(indecle sion); “دشغِ” 
dan ذ٠ضِ”,
segi “ت١وشر - ya 
serta “ٍَٛؼِ” d  يٛٙغِ” 
Sementara istilah “ لبٔ” dan “َبر” 
dalam klasifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
 
dar segi subjeknya. Sem ra stilah “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 
diseb t deng n “ُعا” 




Se ntara “بٙراٛخأٚ ْب  
butuh “ُعا” 
dan “شجخ” 
diket hui b hwa “ًؼف
kepad : “ َصلا” 
d n “ٜذؼزِ
dari  segi “يّٛؼِ”-nya; “عبِ” 
dan عسبؼِ” 
sert   “شِأ” 
segi “ِٓص”-nya 
(tens ); “ذِبع” 
dan “فشظز , 
segi “ف٠شظر”-nya 
(conjugatio ); “ؼ١ؾط” 
dan “ًزؼِ”, 
egi ءبٕث”-ny  
(i declensio ); دشغِ” 
dan “ذ٠ضِ”, 
segi ت١وشر”-nya 
serta ٍَٛؼِ” da  “يٛٙغِ
Sem ntara istil  ضلبٔ” dan “َبر  
dalam klasifikasi ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو”
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tent ng “شجخ” 
a  “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ لبٔ بِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 
diseb t d ngan ُعا” 
membutuhkan “شجخ” 
bahwa ًؼف” 
membutuhk n “ًػبف” 
membut hk n يٛؼفِ” 
Se entara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
utuh ُعا” 
a  “شجخ  
diket hui hwa “ًؼف” 
k p da:  َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
ri  segi “يّٛؼِ”-nya; “ بِ
an  “عسبؼِ




gi “ف٠ش ر -nya 
(conjugatio ) ؼ١ؾط” 
d  “ًزؼِ”, 
segi “ءبٕث a 
(ind clensio ); “دشغِ”
dan “ذ٠ضِ”, 
segi “ت١وشر -nya 
rt  “ٍَٛؼِ” dan “يٛٙغِ”
Sementara istilah “ لبٔ” dan َبر” 
la  kl sifikasi “ًؼف . 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
kar na masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
untuk fi’il
tidak it mukan dalam kl s fik  “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضل ٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 
disebut dengan “ُع ”
mem utuhkan “شجخ” 
bahwa “ًؼف”
mem t kan “ًػبف” 
membutuhkan “يٛؼفِ” 
Sementara “بٙراٛخأٚ ْبو” 
b tuh “ُعا”
dan “شج ” 
diketahui ahw  “ًؼف” 
k p da: “ َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
dari segi يّٛؼِ”-ny ; عبِ” 
dan “عسبؼِ” 
serta  “شِأ”







(indeclens on); “دشغِ” 
dan ذ٠ض ”, 
egi “ت١وشر”-ny  
serta “ٍَٛؼِ  d n “يٛٙغِ” 
Semen ara istil h “ضلبٔ  dan “َبر” 
 ifi i ًؼ . 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karen  masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”- ya 
siswa tent ng “شجخ” 
”
K tiga, bias nya bab “
ab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ لبٔ بِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 
diseb t dengan “ُعا” 
e butuhkan “شجخ” 
bah a “ًؼف”
e butuhkan “ًػبف” 
e but hkan “يٛؼفِ” 
Se entara  “بٙراٛخأٚ ْبو  
utuh “ُعا” 
dan “شجخ” 
diketahui ah a “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
ari  segi “يّٛؼِ”-nya; “ بِ” 
an  “عسب ِ” 
sert   “شِأ” 
segi “ِٓص”-nya 
(tense); “ذِبع” 
a  “ ش زِ”, 
segi “ ٠ش ر”-nya 
(conjugation); “ؼ١ؾ ” 
dan “ًزؼِ”, 
segi “ءبٕث”-nya 
(indeclensio ); “دشغِ” 
dan “ذ٠ضِ”, 
segi “ ١وشر -nya 
serta “ٍَٛؼِ” da  “يٛٙغِ” 
Se entar  istilah “ لبٔ” dan “َبر  
la  kla ifikasi “ًؼف”. 
بٙراٛخأٚ ْ و  
ba “شجخٌاٚ أذزج . 
karena asuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
sis a tentang “شجخ” 
ialokasik  setelah bab 
“
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 





Sementara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh “ُعا”
dan “شجخ” 
diketahui bahwa “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
dari  segi “يّٛؼِ”-nya; “عبِ” 
dan  “عسبؼِ” 










segi “ت١وشر”-ny  
serta “ٍَٛؼِ” dan يٛٙغِ” 
Sementara istilah “ضلبٔ” dan “َبر” 
dalam klasifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
Pengetahuan siswa tent g harakat kedua i’râb tersebut 
adalah marfû’ menjadi terusik, karen  suknya “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepada “ًػبف” 
disebut dengan “ُعا” 
membutuhkan “شجخ” 
bahwa “ًؼف” 
membutuhk n “ًػبف” 
membutuhkan “يٛؼفِ” 
Sementara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh “ُعا” 
dan “شجخ” 
diketahui bahwa “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
dan “ٜذؼزِ” 
dari  segi “يّٛؼِ”-nya; “عبِ” 
dan  “عسبؼِ”
serta  “شِأ” 









segi “ت١وشر -nya 
serta “ٍَٛؼِ  dan “يٛٙغِ” 
Sementara istilah “ضلبٔ” dan “َبر” 
d lam klasifikasi “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
kare a masukny  بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-nya 
siswa tentang “شجخ” 
yang merobah i’râb “
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “ضلبٔ عبِ ًؼف  
butuh k pad  “ًػبف” 
disebut dengan “ُعا” 
membutuhkan “شجخ” 
bahwa “ًؼف” 
membutu ka  “ ػبف” 
membut hkan “يٛؼفِ” 
Se entara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh “ُعا” 
d n شجخ” 
ik t hui bahwa “ًؼف” 
kepada: “ َصلا” 
n ٜذؼزِ” 
dari  segi “يّٛ ِ”-nya; “ ” 
d n  عسب ِ” 
serta  “شِأ” 
segi “ِٓص”-nya 





segi ءبٕث”-ny  
(indeclension); “دشغِ” 
 “ذ٠ضِ , 
s gi “ت١وشر”-nya 
s rta “ٍَٛؼِ” d  “يٛٙغِ” 
S menta a istil h “ضلبٔ” dan “َبر” 
ala  kla ifik si “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena masuknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’  شجخ”-nya 
iswa tentang “شجخ” 
 menjadi manshûb. Di samping itu, 
pengetahuan siswa tentang 
Bab اهتاىخأو ناك 29 
bab “بٙراٛخأٚ ْب ” 
deng n ضلبٔ عبِ ًؼف” 
butuh kepad  “ًػبف” 
dise t dengan “ُعا” 
membutuhkan “شج ” 
bahwa “ًؼف” 
membutuhkan “ًػب
me butuhk n “يٛؼفِ”
Sementara  “بٙراٛخأٚ ْبو” 
butuh “ُعا” 
dan “شجخ” 
dik t hui bahwa ًؼف” 
kepada: “ َصلا  
n “ٜذؼزِ
dari  segi “يّٛؼِ”-nya; “عبِ” 
 “عسبؼِ”
serta  “شِأ” 
segi “ِٓص -ny
(ten ); ذِبع  
d n “فشظزِ , 
segi “ ٠شظر”-nya 
(conjugation); ؼ١ؾط” 
dan “ًزؼِ”, 
segi “ءبٕث”- ya 
(indeclension); “دشغ  
dan “ذ٠ضِ”, 
segi “ت١و ر”-nya 
s rta “ٍَٛؼِ  dan “يٛٙغِ” 
Sem nt ra istilah “ضلبٔ” da  “َبر” 
dal m klasifik i “ًؼف”. 
bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bab “شجخٌاٚ أذزجِ”. 
karena m suknya “بٙراٛخأٚ ْبو” 
i’râb “شجخ”-ny  
i  t t  ج   ya g selalu bersama e gan “ أذزجِ” 
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 





adalah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
ditemukan “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkadang “يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setelah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
” me jadi terganggu, karena “
deng n “أذزجِ” 
,  شجخ”  
dengan “ُعئ” 




pert ma, “يبؽ” 
adalah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع”
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
ditemukan “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkadang “يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setelah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
  di sini mal h bersama dengan “
dengan “أذزجِ” 
, k rena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 





adalah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع  
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
ditemukan “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkadang “يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setelah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
yang belum dikenal sebelumnya.31
Menurut Syauqî Dhayf, perubahan-perubahan seperti i i 
dapat membi gungkan peserta di ik yang b ru mulai belaj  bahasa
ini dan p da akhirny  dapat menumbuhkan emage dalam pikir n 
mereka, bahwa materi nahwu itu susah dan membingungkan.32 Oleh 
itu, dinilai perlu paya mereformulasi topik pembahasan ini, 
dalam rangka mengeli inir angg pa -anggapan negatif semacam 
itu secepat mungki .  
74 - Pemikiran Nahwu Syauqi Dhayf
Adapun reformulasi yang ditawarkan adalah memindahkan 
bab ini ke dalam pembahasan fi’il” sebagaimana yang dilakukan 
para ulama nahwu Kufah. Menurut Syauqi Dhayf, “
dengan “أذزجِ” 
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 





adalah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
ditemukan “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkadang “يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setelah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
” adalah fi’il lâzim (intranstive) yaitu  fi’il ya  yang hanya 
membutuhkan fâ’il dan tidak butuh maf’ûl, kata yang marfû’ 
disesudahnya, yang menurut ulama nahwu Bahsrah disebut 
ism, itulah  fâ’il-nya, sementara kata yang manshûb, yang 
menurut ulama nahwu Bahsrah disebut khabar, disebut dengan 
“
dengan “أذزجِ” 
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 





adalah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
ditemukan “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkadang “يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setelah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
 (The Adjectival Accusative Adverb). 
Sebenarnya pihak Majma’ Lugah di Mesir tidak menyetujui 
peleburan bab ini, karena status “
dengan “أذزجِ” 
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 





adalah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
ditemukan “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkadang “يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setelah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
yang ditawarkan Syauqî 
Dhayf pada kata yang berstatus “khabar”, berbenturan dengan 
ketentuan-ketentuan umum yang berlaku untuk “
dengan “أذزجِ” 
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 





adalah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
ditemukan “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkadang “يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setelah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 




, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 





adalah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
ditemukan “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkadang “يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setelah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
adalah “
dengan “أذزجِ” 
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 
Dhayf, “بٙراٛخأٚ ْبو” 




a l  خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “ ٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
ditemukan “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkadang “يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setelah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
 (tidak permanen) seperti kalimat: 
“
dengan “أذزجِ” 
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 
Dhayf, “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “يبؽ” 
sta us “يبؽ” 
untuk “يبؽ”.33 
pertama, “يبؽ” 
adal h “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
harus “حشىٔ” (
seperti: خٌّبع حشئبطٌا د بػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
bersta us “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٛ ا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kat  “بمئ ع” 
dari kat  “قبع”.  
ditemukan “يبؽyang 
bersta us “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
bersta us “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا ش ؽ” 
terkadang “يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
set lah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
(Muhammad datang sedang tertawa) dan juga 
harus “
dengan “أذزجِ”
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 





adalah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
harus حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “ ٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽب  ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
ditemuk  “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkadang “يبؽ” 
dit mukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setelah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
(indefinite) seperti: 
dengan “أذزجِ” 
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 





adalah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
ditemukan “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkadang “يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setelah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
(pesawat kembali 
dengan selamat), sementara “khabar” dari “
dengan “أذزجِ” 
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 





adalah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
ditemukan “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkadang “يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
set lah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 




, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 





dal h “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ”
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
ditemukan “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkadang “يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setelah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
seperti kalimat: 
engan “أذزجِ” 
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 





adalah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع”
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kali at: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
ditemukan “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkadang “يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setelah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
34 (Allah Maha 
Pengampun) dan “
dengan “أذزجِ” 
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 





adalah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
har s “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
d  خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
ditemukan “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkadang “يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setelah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
  (definite) seperti “
dengan “أذزجِ” 
, k ena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 





adalah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
sep rti ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
ditemukan “يبؽy ng 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ  
terkadang “يبؽ” 
ditemukan bentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setelah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
(Anak 
itu menjadi temannya). Kedua, “
dengan “أذزجِ” 
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 





adalah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Ke يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
ditemukan “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkadang “يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setelah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
har s “
dengan “أذزجِ” 
, kare a “شجخ”   
deng ُعئ” 





adalah “خزثبص ش١غ” 
k limat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع”
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ”
h r  خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
ditemukan “يبؽyang 
berstatus “خزث ص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berst us “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkadang “يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذ أ ذٌبخ ءبع”. 
setel h ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
 (derivatif) seperti 
kali at: “
dengan “أذزجِ” 
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 
Dhayf, “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “يبؽ” 
status “يبؽ” 
u tuk يبؽ”.33 
pe tama, “يبؽ” 
adalah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
harus “حشىٔ  ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
k imat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalim بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
ditemukan “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkad ng “يبؽ” 
ditemukan berbe tuk “ذِبع” 
kalimat اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setel h “ْبو” 
seb gai يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
 (Dulunya ustadz itu seorang sopir), kata 
“
dengan “أذزجِ” 
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 
Dhayf, “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “يبؽ” 
st tus “يبؽ” 
u tuk “يبؽ”.33 
pertama, “يبؽ” 
dalah “خزثبص ش١غ” 
kalimat: “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
d ri “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
k limat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽب ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خم شِ” 
k limat: “بمئبع ر زعلأا ْبو” 
kata بمئبع” 
dar kata “قبع”.  
itemukan “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
k limat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ  
limat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
ter ang “يبؽ”
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
k limat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
etelah “ْبو” 
sebagai “ي ؽ”. 
B b بٙراٛخأٚ دبو 
 merupakan hasil d rivasi dari kata “
dengan “أذزجِ” 
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 





adalah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
d  “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari قبع”.  
ditemukan “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkadang “يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setelah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
Namun demikian, men rut Syauqî Dhayf ketentuan ini tidak 
berlaku secar  niversal, sebab bu an berarti tidak pernah ditemukan 
“
dengan “أذزجِ” 
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 





adalah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
ditemukan يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkadang “يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setelah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
berstatus “
dengan “أذزجِ” 
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 




pert ma, “يبؽ” 
a alah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
ari “بٙراٛ أٚ ْبو” 
berstat s “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedu , “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kali at: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari k ta قبع .  
ditemukan “يبؽyang 
t t  خزثبص  
kalim t “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ  
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkad ng “يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع  
kalim t “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setelah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
seperti limat “
dengan “أذزجِ” 
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 
Dhayf, “بٙراٛخأٚ ْبو” 




adalah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
har s “حشىٔ  ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو  
berst t خزثبص
kalim t: اسٛفغ الله ب ,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
K du , “يبؽ” 
haru  “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع”
dari ta قبع”. 
ditemukan “يبؽyang 
berst us خزثبص” 
a بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35
berstatus خفشؼِ” 
kali t “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkadang “ي ؽ” 
dite uk n berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setelah “ْبو” 
s bag i “يبؽ”.
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
35 (Allah 
m nciptakan nusia dala  keadaan le h) juga berstatus “
dengan “أذزجِ” 
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 
Dhayf, “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “يبؽ” 
st tus “يبؽ” 
untuk “يبؽ”.33 
pertama, “يبؽ” 
adalah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
ditemukan “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
t t  خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkadang “يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setelah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
 
(definite) seperti li t “
dengan “أذزجِ” 
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 




pertama, “يبؽ  
adalah “خزثبص ش١غ” 
kalim t:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
h rus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
d n “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Ked a, “يبؽ  
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ر زعلأا ْبو” 
k ta “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
ditemukan “يبؽyang 
berstatus “خزثبص”
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kali at “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terk dang “يبؽ” 
dite ukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌ خ ءبع”. 
setelah ْبو” 
sebagai “ي ؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
 (Ustaz itu d ng sendirian) 
ser  terkadang “
dengan “أذزجِ” 
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 





ad lah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمز ِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata بمئبع  
d ri kata “قبع”.  
ditem k n “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
k limat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setelah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
itu itemukan berbentuk “
dengan “أذزجِ” 
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 




p rtama, “يبؽ” 
ad lah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّ ع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص”
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ”
harus “خمزشِ” 
k l mat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
d r  k a “قبع”. 
itemukan “يبؽyang 
b st tus “خزثبص” 
kalim t بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
be status “خفشؼِ” 
 “ ٖذؽٚ شؼؽ” 
terkadang “يبؽ” 
ذِب ” 
ali at “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setel h “ْبو” 
sebag i يبؽ”.




, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 





adalah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ  
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
dite ukan “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkadang “يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setelah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
. Oleh karena itu, menurut b lia , pemikira  yang 
ditawarkannya ses ngguhnya telah legitimate.36    
Kelihatanny , dalam mencari form t nahwu yang tepat untuk 
pe la, Syauqî Dhayf memilih teori yang lebih praktis dan mudah 
dipah mi. Dalam persoalan ini beliau lebih cendrung kepada teori 
nahwu madzhab Kufah. Karena menurut madz b nahwu Kufah 
kata yang di-nashab-kan set lah 
dengan “أذزجِ” 
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 
Dhayf, “بٙراٛخأٚ ْبو” 
dengan “يبؽ” 
st tus “يبؽ” 
ntuk “يبؽ”.33 
pertama, “يبؽ” 
adal h “خزثبص ش١غ” 
kalim t:  “بى بػ ذّؾِ ءبع  
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berst tus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ
seperti “ٗجؽ ط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ”
haru  “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari k ta “قبع”.  
dit mukan “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkadang “يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع”. 
setelah “ْبو” 
sebagai “يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ دبو 
 bu an sebagai “khabar” 
tetapi tepatnya seb gai “
deng n “أذزجِ” 
, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 





adalah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع” 
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari ٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو” 
kata “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
di emukan “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼ ” 
terkadang “يبؽ” 
ditemukan berbentuk “ذِبع” 
kalimat “اذعأ ذٌبخ ءبع . 
setelah “ْبو” 
يبؽ”. 
Bab بٙراٛخأٚ د و 




, karena “شجخ”   
dengan “ُعئ” 





adalah “خزثبص ش١غ” 
kalimat:  “بىؽبػ ذّؾِ ءبع  
harus “حشىٔ” ( 
seperti: خٌّبع حشئبطٌا ددبػ 
dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
berstatus “خزثبص” 
kalimat: اسٛفغ الله ْبو,34 
dan “خفشؼِ” 
seperti “ٗجؽبط ذٌٌٛا ؼجطأ” 
Kedua, “يبؽ” 
harus “خمزشِ” 
kalimat: “بمئبع ربزعلأا ْبو  
k ta “بمئبع” 
dari kata “قبع”.  
ditemukan “يبؽyang 
berstatus “خزثبص” 
kalimat “بف١ؼػ ٓغٔلإا كٍخٚ”,35 
berstatus “خفشؼِ” 
kalimat “ ٖذؽٚ ربزعلأا شؼؽ” 
terkadang “يبؽ” 
ditemukan berbentuk ذِبع” 




Seiring den n paradigma reformulasi topik pembahasan 
nahwu tentang “Bab 
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 





pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
, bab “
“Bab بٙراٛ أٚ ْبو”, 
 بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثس مٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 





pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
37 yang terdiri dari 
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“
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 





pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
dan 
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 





pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
” juga menjadi sasaran 
pembaharuan dalam pemikiran Syauqî Dhayf. Bab “
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. ab بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 





pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
menurut ulama nahwu madzab Bashrah  tergolong kepada “
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو”
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halny  “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو”
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو .
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalim t: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو  
menjadi kal m t: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 





pemb rian materi “بٙراٛخأٚ دبو”
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو”
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا.
(topik pembahas n): “ْئ ،لا ،بِ dan دلا.
makna “ظ١ٌ” 
fungsi “ظ١ٌ” 
karen  “ظ١ٌ” 
bagian d ri “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ, لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
yang berfungsi seperti halnya “
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kep da “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kali at: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 





pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
”; me-rafa’-
k n ism dan me-nashab-kan khabar.
Problematika dimasukkannya topik pembahasan ini dalam 
materi nahwu untuk pemula, sama seperti problematika yang 
ditemukan pada bab “
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. B b “بٙراٛخأٚ دبو” 
kep da “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث ازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 





pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”.
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
yaitu merubah sistem dan 
dapat membingungkan mereka. Menurut ulama Bashrah, kata 
yang menjadi ism “
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
h lnya بٙرا أ  بو ; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛ أٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 at u  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar بٙراٛخأٚ دبو” 
di asuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf ْأ” 
kalimat “شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو 
fi’il “دبو” 
kal u “دبو -  
otomatis “ْأ”-nya 
sementara “ْأ”- 
p mberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 
(topik pembahasan): “ْئ ،لا ،بِ dan دلا. 
makna “ظ١ٌ” 
fu gsi “ظ١ٌ” 
karena “ظ١ٌ” 
bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
d ngan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
tetap “marfû’” sementara kata 
yang menjadi “khab r”-nya adalah jumlah fi’liyah manshûb. Perlu 
diingat, bahwa kata yang menjadi “khabar” 
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
k r” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 





pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
selalu fi’il 
mudhâri’; baik bersama “
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39
huruf “ْأ” 





pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
tau ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan لا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
atau tidak,38 seperti: 
“Bab بٙراٛ أٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menj di kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 
kalimat “شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو 
fi’il “دبو” 
kalau “دبو”-nya 
o omatis “ْأ”-nya 
sementara “ْأ”- 
pemberi n materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
atau 
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada b b “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 





pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
.
Menurut Syauqî Dhayf, jumlah fi’liyah (modal predicate) sebagai 
khabar dalam persoalan ini erupakan an lisis kata yang tidak benar 
sama sekali, karena ketika sebu h fi’il mudhâri’ yang menjadi khabar 
“
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halny  “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 
kalimat “شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو 
fi’il “دبو” 
kalau “دبو”- ya 
otomatis ْأ”-nya 
se entara “ْأ”- 
pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 
(topik pembahasan): “ْئ ،لا ،بِ dan دلا. 
makna “ظ١ٌ” 
fungsi “ظ١ٌ” 
kar a “ظ١ٌ” 
bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
dimasuki 
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا  
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا”
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada b b “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khab r” بٙراٛخأٚ دبو 
seper i: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalim t: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو  
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ,
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 




se entara “ْأ”- 
pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
s mentar  fi’il-ny  dibuang, 
seperti kalimat: 
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاء عشٌ  
dan ٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kali at: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi ali at: “شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ”
kalimat “شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو 




pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
(si Khalid sudah hampir hadir)
menjadi kalimat: “
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”,
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada ba  “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو 
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛ أٚ دبو” 
m suki “خ٠سذظِ ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو  
menjadi kali at:  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”,
dengan “ٕٝ ٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 
kalimat “شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو 
f ’il “دبو” 
kalau “دبو”-nya 
otom tis “ْأ”-nya 
seme tara “ْأ”- 
pemberian mat ri “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “ ٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا.




bagian d ri “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا ب ”
nahwu, “ظ١ٌ” 
”, k limat yang terakhir ini adalah 
sebuah ungk pa  a  alisis kata yang salah dan tidak dikenal 
dalam gramatikal bahasa Arab, Syauqî Dhayf menambahkan hal ini 
disebut dengan 
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  ش ؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
 “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 
kalimat “شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو 
fi’il “دبو” 
kalau “دبو”-nya 
oto atis “ْأ”-nya 
sementara “ْأ”- 
pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 
(topik pembahasan): “ْئ ،لا ،بِ dan دلا. 
makna “ ١ٌ” 
fungsi “ظ١ٌ” 
karena “ظ١ٌ” 
bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
.39
Menurut penulis, kehadiran huruf “
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kep d  “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khab r” بٙراٛ أٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimas ki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kali at: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf ْأ” 





pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
ata  “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 
(topik pembahasan): “ْئ ،لا ،بِ dan دلا. 
makna “ظ١ٌ” 
fungsi “ظ١ٌ” 
kar na “ظ١ٌ” 
bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
 pada k limat “
“B  بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا ب فلأا,  ي ؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛ أٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halny  “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ب . 
khabar “بٙراٛ أٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ أ ذٌبخ ”, 
dengan ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 





pemb rian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو . 
m teri “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 
(topi  pembahasan): “ْئ ،لا ،بِ dan دلا. 
makna “ظ١ٌ” 
fungsi “ظ١ٌ” 
karen  “ظ١ٌ” 
bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو”
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
  adalah sebuah uslub yang tidak bisa terpisahkan 
dari kehadiran fi’il “
“Bab بٙراٛ أٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو 37 
d ri خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. B b بٙرا أ  دبو” 
kep da “خظلبٌٕا يبؼفلأا  
h lnya “بٙراٛخ ٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
is  “بٙراٛخأٚ دبو”
“ habar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: ش ؾ٠ ذٌبخ دبو  
 at  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
k abar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dim su i خ٠سذظِ ْأ” 
kal mat: ش ؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 
kali at “شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو 
fi’il “دبو  
k l u “دبو”-nya 
oto tis “ْأ”-nya 
sementara “ْأ”- 
pemberian m teri “بٙراٛخأٚ دبو”
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
at u “ْأ” 
Ba  بِ,  لا dan دلا. 
( opik pembahas ): “ْئ ،لا ،بِ dan دلا. 
makn  “ظ١ٌ” 
fungsi “ ١ٌ” 
karena “ظ١ٌ” 
ba ian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
” pada kalimat tersebut, dalam arti kalau
“
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛ أٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّ  يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌ   
d n عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab بٙراٛخأٚ د و” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا”
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”;
p da bab “بٙراٛخأٚ ْب ”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو”
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو 
 tau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
kh bar “بٙراٛخأٚ دبو
d suki “خ سذظِ ْأ” 
kali at: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو  
menja i kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”,
de gan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 
kalima  “شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ  
fi’il  
kalau دبو”-ny  
otom tis nya 
sem ntar  “ْأ”- 
pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
ateri “بٙراٛخأٚ دبو” 
tau “ْأ” 
B b بِ,  لا dan دلا. 




bagian ari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
de gan “ٟفٌٕا فٚشؽ , 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
 dibuang, secara otomatis “
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”,
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  ب فلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepad  “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
hal y  “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
p da bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو”
“kh b r” بٙراٛخأٚ دبو 
s perti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو 
atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ”
k limat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو  
menjadi li t:  ٠ أ ذٌب ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 
kalimat “شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو 
fi’il “دبو” 
kalau “دبو”-nya
oto at ْأ”-nya 
sementara “ْأ”- 
pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
ateri “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
B b بِ,  لا d n لا. 




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو
tersebut (بِ,  لا d  دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
 pun menjadi hilang. 
Oleh k r na itu, argumentasi yang dikemukakan oleh Syauqî 
Dhayf untuk engungka  “kekeliruan” st uktur kalimat ini 
dengan membuang fi’il-nya sementara “
“B b بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari ثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kep da “ ظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْ و”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْ ; 
ism “بٙراٛخأٚ دب ” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌ خ دبو . 
kh bar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
k limat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menja i kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذ بخ ”, 
de gan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 
kalimat “شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو 
fi’il “دبو” 
k lau “دبو”-nya 
otomatis “ْأ”-nya 
sementara ْأ”- 
pemberi n materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخ ٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
ya masih tetap, 
perlu untuk “dikunyah” terlebih dahulu. Namun demikian, 
terlepas dari benar atau salah argumentasi tersebut, yang 
jelas problematika yang ditimbulkan oleh pemberian materi “
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 





pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
-seperti selama ini- kepada peserta didik pemula sama 
dengan problematika yang ditemukan dalam penyajian materi “
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙر ٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 
kalimat “شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو 
fi’il “دبو” 
kalau “دبو”-ny  
otomatis “ْأ”-nya 
sem ntara “ْ ”- 
pemberian m teri “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
tau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا.
(topik pembahasan): “ْئ ،لا ،بِ dan دلا. 
makna “ظ١ٌ” 
fungsi “ظ١ٌ” 
karena “ ١ٌ  
bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
Oleh karena itu, paradigma yang ditawarkan adalah 
merelokasi materi “
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 
kalimat “شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو 
fi’il “دبو” 
k lau “دبو”-nya 
otomatis “ْأ”-nya 
s entara “ْأ”- 
pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
dan merubah fungsinya sebagai 
fi’il âqis me j di bagian dari fi’il muta’addi (transitive verb) dan 
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menyebutkan isim marfû’  sesudahnya -seperti yang dikenal selama 
ini- sebagai “fâ’il” (subject) dan jumlah fi’liyah atau “
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 





pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
m teri “بٙراٛخأٚ دبو” 
t ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
bersama fi’il 
(verb) sesudahnya sebagai maf’ûl bih (object), dan makn ya pun 
sama sekali tidak berubah. Syauqî Dhayf menambahkan, praktek 
seperti ini sebenarnya sangat relevan dengan analisis nahwu yang 
dilakukan Sibawaih (w. 188 H).40
Memperhatikan analisis nahwu Syauqî Dhayf di atas, 
terlihat kecenderungannya kepada analisis nahwu yang konsisten, 
sistematis dan mudah dipahami. Hal ini semakin penting mengingat 
keterbatasan kemampuan dan pengalaman siswa yang baru mulai 
belajar bahasa ini.
c.	 Bab	
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 





pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
 بِ,  لا dan دلا. 




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
, 
“ ab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. ab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خ لبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
is  “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: ش ؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  ش ؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
di asuki “خ٠سذ ِ ْأ” 
kali at: ش ؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
enjadi kali at: “  ش ؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث ازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 
kali at “ش ؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو 
fi’il “دبو” 
kalau “دبو”-nya 
oto atis “ْأ”-nya 
se entara “ْأ”- 
pe berian ateri “بٙراٛخأٚ دبو” 
ateri “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
ateri “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ, لا dan لا. 
(topik pe bahasan): “ْئ ،لا ،بِ dan لا. 
akna “ ١ٌ” 
fungsi “ ١ٌ” 
karena “ ١ٌ” 
bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan لا) 
dengan “ٟفٌٕا ٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nah u, “ ١ٌ” 
  
“ ab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚ شٌا يبؼفلأا” 
. ab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خ لبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
is  “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: ش ؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  ش ؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
di asuki “خ٠سذ ِ ْأ” 
kali at: ش ؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
enjadi kali at: “  ش ؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ ٕؼٌّا ُعبث ازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 
kali at “ش ؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو
fi’il “دبو” 
kalau “دبو”-nya 
oto atis “ْأ”-nya 
se entara “ْأ”- 
pe berian ateri “بٙراٛخأٚ دبو” 
ateri “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
ateri “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
 بِ,  لا dan لا. 
(topik pe bahasan): “ْئ ،لا ،بِ dan لا. 
akna “ ١ٌ” 
fungsi “ ١ٌ” 
karena “ ١ٌ” 
bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan لا) 
dengan “ فٌٕا ٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nah u, “ ١ٌ” 
.
Adapun topik pembahasan materi nahwu yang menjadi 
sasar  pembaharuan Syauqî Dhayf berikutnya adalah bab (topik 
pembahasan): “
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 





pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
 
“ ab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا  
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. ab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خ لبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
is  “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: ش ؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  ش ؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
di asuki “خ٠سذ ِ ْأ” 
kali at: ش ؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو  
enjadi kali at:  ش ؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث ازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 
kali at “ش ؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو 
fi’il “دبو” 
kalau “دبو”-nya 
oto atis “ْأ”-ny  
se entara “ْأ”- 
pe berian ateri “بٙراٛخأٚ دبو” 
ateri “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
ateri “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
ab بِ,  لا da  لا. 
(topik pembahasan): “ْئ ،لا ،بِ dan لا. 
akna “ ١ٌ” 
fungsi “ ١ٌ” 
karena “ ١ٌ” 
bagian ari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan لا) 
dengan “ٟفٌٕا ٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nah u, “ ١ٌ” 
Ketiga huruf tersebut disamakan 
dengan makna “
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khab r “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 





pemb rian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا d  دلا. 




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
(bermakna nâfi) dan berfungsi sebagaimana 
fungsi “
“Bab بٙراٛخأٚ ْ و”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
h lnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  ش ؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 
kalimat “شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو 
fi’il “دبو” 
kalau “دبو”-nya 
otomatis “ْأ”- y  
sementara “ْأ”- 
p mberian m teri “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
(me-rafa’-kan ism/mubtada’ dan me-nashab-kan khabar), 
karena “
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”,
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا  
. B b “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”;
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو 
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛ أٚ دبو” 
m suki “خ٠سذظِ ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ”
ka imat “شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو 
f ’il “دبو” 
k l u “دبو”-nya 
otomatis “ْأ”-ny  
se entara “ْأ”- 
pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ”
Bab بِ,  لا d  دلا. 
(topik pembahasan): “ْئ ،لا ،بِ dan دلا. 
mak ظ١ٌ” 
fungsi ١ٌ  
kare a “ظ١ٌ” 
bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
t rsebut (بِ, لا dan دلا) 
dengan “ٟ ٌٕا فٚشؽ”,
seperti: “اذ فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
merupakan bagian dari “
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 





pe beri n materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 
(topik pem ahasan): “ْئ ،لا ،بِ dan دلا. 
makna “ظ١ٌ” 
fungsi “ظ١ٌ” 
karen  “ظ١ٌ” 
bagia  بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
yang berbentuk 
fi’il jâmid. Berdasarkan hal itu, semua huruf tersebut (
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
is  “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 
kalimat “شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو 




pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 




































  dan 
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا  
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 





pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
) din makan dengan “
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalim t: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 
kalimat “شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو 
fi’il “دبو” 
kalau “دبو”-nya 
otom tis “ْأ”-nya 
seme tar  “ْأ”- 
pemberi n at i “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 
(topik pembahasan): “ْئ ،لا ،بِ dan دلا. 
akn  “ظ١ٌ” 
fungsi “ظ١ٌ” 
k rena “ظ١ٌ” 
bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
den ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
ahwu, “ظ١ٌ” 
seperti: “
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا,  يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا” 
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
ism “بٙراٛخأٚ دبو” 
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 





pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
teri “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 
(topik pembahasan): “ْئ ،لا ،بِ dan دلا. 
m kna “ظ١ٌ” 
fungsi “ظ١ٌ” 
karena “ظ١ٌ” 
bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا) 
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
s اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
nahwu, “ظ١ٌ” 
(sikap 
malas tidak akan bertuntung).
Menurut mayoritas ulama nahwu, “
“Bab بٙراٛخأٚ ْبو”, 
bab “بٙراٛخأٚ دبو”37 
dari “خثسبمٌّا يبؼفلأا, يبؼفلأاءبعشٌا   
dan عٚششٌا يبؼفلأا” 
. Bab “بٙراٛخأٚ دبو” 
kepada “خظلبٌٕا يبؼفلأا”
halnya “بٙراٛخأٚ ْبو”; 
pada bab “بٙراٛخأٚ ْبو”;
ism “بٙراٛخأٚ دبو
“khabar” بٙراٛخأٚ دبو 
seperti: شؼؾ٠ ذٌبخ دبو  
 atau  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو . 
khabar “بٙراٛخأٚ دبو” 
dimasuki “خ٠سذظِ ْأ” 
kalimat: شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ دبو   
menjadi kalimat: “  شؼؾ٠ ْأ ذٌبخ ”, 
dengan “ٕٝؼٌّا ُعبث دازٌا ُعا ٓػ سبجخئ.39 
huruf “ْأ” 




seme tara “ْأ”- 
pemberian materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
materi “بٙراٛخأٚ ْبو”. 
materi “بٙراٛخأٚ دبو” 
atau “ْأ” 
Bab بِ,  لا dan دلا. 




bagian dari “بٙراٛخأٚ ْبو” 
tersebut (بِ,  لا dan دلا)
dengan “ٟفٌٕا فٚشؽ”, 
seperti: “اذ١فِ ًغىٌا بِ” 
a ظ١ٌ” merupakan fi’il jâmid 
sebagaimana halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembahasan “ظ١ٌ” 
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ) 
dasarnya “شفبغِ” 
tetapi karena “سبع فشؽ” 





fungsinya sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
ia merubah i’râb (declension) setiap kata 
yang menjadi khabar-ny  dari marfû’ menjadi manshub. Syauqî Dhayf 
menilai bahwa analisis seperti ini menimbulkan konsekuensi negatif 
yang sama terhadap siswa, sebagaimana konsekuensi negatif yang 
ditimbulkan oleh “
halny  “َادبِ”, 
ditimbulkan l  ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembahasan “ظ١ٌ” 
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ) 
dasarnya “شفبغِ” 
tetapi karena “سبع فشؽ” 





fungsinya sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
dan “teman-temanya” sesama “
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” s s  خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembahasan “ظ١ٌ” 
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ) 
dasarnya “شفبغِ” 
tetapi karena “سبع فشؽ” 





fungsinya sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
.  Oleh karena itu, hendaknya analisis seperti ini dihilangkan di 
samping me gupayakan realokasi topik pembahasan “
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
ظ١ٌ”
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف”
manshûb s bag i “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang m nshûb (ا ) 
dasarnya “شفبغِ” 
tetapi karena “سبع فشؽ” 





fungsinya sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ لاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 




khabar i “دلا 
sebag i “فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
 menjadi 
bagian dari pembahasan “
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pemb h s  “ظ١ٌ” 
َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ) 
dasarnya “شفبغِ” 
tetapi karena “سبع فشؽ” 





fungsinya sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
(intransitive verb), sehinggga kata 
marfû’ di se udahnya disebut sebagai  “
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembahasan “ظ١ٌ” 
pembaha an “َصلا ًؼف” 
sebagai  ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ) 
dasarnya “شفبغِ” 
tetapi karena “سبع فشؽ” 





fu gsinya sama d ngan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adanya kat  “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
(subyect) dan kata 
yang manshûb sebagai “
halnya “َادبِ”,
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” ses ma “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembahasan “ظ١ٌ” 
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف”
a  i يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ) 
dasarnya “شفبغِ” 
tetapi karena “سبع فشؽ” 





fungsinya sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian d ri “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
  41        
Sementara “
halnya “َادبِ”, 
d timbulkan o eh “ْبو” 
” sesam  “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pe bahasan “ظ١ٌ”
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”  
e entar  بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠ص ِ”
disesu ahnya (ذ٠ص) 
yang m shûb (اشفبغِ) 
dasarnya “شفبغِ” 
tetapi karena “سبع فشؽ” 





fungsinya am  dengan “ظ١ٌ”
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ”
bahwa ism “دلا”
adalah “فٚزؾِ” 




khabar bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adany  kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا”
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِ ػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
, oleh Syauqî Dhayf menganggapnya sebagai 
huruf yang tidak mempunyai konsekuensi apapun terhadap kata-
kata sesudah-nya. Dalam contoh: “
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembahasan “ظ١ٌ” 
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
t اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ) 
dasarnya “شفبغِ” 
tetapi karena “سبع شؽ” 





fungsinya sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ لاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
(si Zeid tidak jadi 
pergi) misalnya, kata yang marfû’ isesudahnya (
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembahasan “ظ١ٌ” 
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
 ذ٠ص) 
y g manshûb (اشفبغِ) 
d sarnya “شفبغِ” 
tetapi karena “سبع فشؽ” 





fungsiny  sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
danya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعا ٌٕا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
disebut sebagai 
“mubtadâ” dan kata yang m shûb (
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembahasan “ظ١ٌ” 
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sement ra “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesu hnya (ذ٠ص) 
اشفبغِ) 
dasarny  “شفبغِ” 
tetapi karena “سبع فشؽ” 





fungsinya ama de gan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 




khabar bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adany  k ta “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِا ػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
disebut sebagai khabar. 
Menurut beliau, pada dasarnya “
halnya “َادبِ”, 
d timbulkan oleh “ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِا ػ.” 
pembahasan “ظ١ٌ” 
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb seb gai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahny  (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ) 
 شفبغِ” 
tetapi k rena “سبع فشؽ”





fungsinya sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ”
sebutlah “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adanya kat  “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harak t “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله ز راٚ”, 
sebagai khabar di sini adalah 
marfû’, akan tetapi karen  “
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembahasan “ظ١ٌ” 
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudah ya (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ)
dasarnya “شفبغِ”
tetapi  سبع فشؽ” 





fungsinya sama denga “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ”
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adanya k ta “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخر ٚ”, 
 yang dibuang sebelumnya di 
buang, maka ia harus ber-harakat manshub, dan seolah-olah kalimat 
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ini dibaca: “
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembahasan “ظ١ٌ” 
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ) 
dasarnya “شفبغِ” 
tetapi karena “سبع فشؽ” 





fungsinya sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
. Syauqî Dhayf menambahkan, klausa seperti 
ini s ring ditemukan dalam bahasa Arab.42 
Sementara “
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembahasan “ظ١ٌ” 
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
ang manshûb (اشفبغِ) 
dasarnya “شفبغِ” 
tetapi karena “سبع فشؽ” 




deng n “دلا” 
fungsinya sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
B b بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
h rakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
 yang diposisikan sebagaimana posisi “
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembahasan “ظ١ٌ” 
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ) 
dasar ya “شفبغِ” 
tetapi karena “سبع فشؽ” 





fungsinya sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
 
dalam analisis kata (i’râb), menurut Syauqî Dhayf adalah se uatu 
yang sulit diterima, karena contoh akurat yang menjadi sumber 
grammer ini hanyalah   satu,43 oleh  karena  itu,  menurut  beli u, 
menjadikan  sumber hukum yang tidak universal (
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembahasan “ظ١ٌ” 
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
y ng manshûb (اشفبغِ) 
dasarnya “شفبغِ” 
tetapi k rena “سبع فشؽ” 





fungsinya sam  dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
) adalah 
sesuatu yang tidak legitimate.44
Demikian juga halnya dengan “
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembahasan “ظ١ٌ” 
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sementar  “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ) 
dasarnya “شفبغِ” 
tetapi karena “سبع فشؽ” 





fungsinya sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
; posisi dan fungsinya sama 
dengan “
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembahasan “ظ١ٌ” 
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ) 
dasarnya “شفبغِ” 
tetapi karena “سبع فشؽ” 





fungsinya sama dengan ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
, seperti “
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembahasan “ظ١ٌ” 
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ) 
dasarnya “شفبغِ” 
tetapi karena “سبع فشؽ” 





fungsinya sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ 
bagian dari “خعإٌٛ  ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ”
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
45 (sudah sangat terlambat 
untuk melarikan diri). Menurut Syauqî Dhayf, analisis nahwu yang 
mengatakan bahwa ism “
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” sesa a “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembahasan “ظ١ٌ” 
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ) 
dasarnya “شفبغِ” 
tetapi karena “سبع فشؽ” 





fungsinya sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
 دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
adalah “
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembahasan “ظ١ٌ” 
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ) 
dasarnya “شفبغِ” 
tetapi karena “سبع فشؽ” 





fungsinya sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
l  فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
 (dibuang) seperti: “
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembahasan “ظ١ٌ” 
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ) 
dasarnya “شفبغِ” 
tetapi karena “سبع فشؽ” 





fungsinya sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
adalah analisis yang sulit dan tidak signifikan. 
Oleh karena itu, justru sebaiknya sebutlah “
h lnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pemb hasan “ظ١ٌ” 
pemb hasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshû  sebagai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ) 
das rnya “شفبغِ” 
tetapi k rena “سبع فشؽ” 





fu gsinya sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
b hwa ism “دلا” 
dalah “فٚزؾِ” 
eperti: “صبِٕ ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
kha r bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagi n dari “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
h rakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
itu sebagai bagian 
dari huruf “
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembahasan “ظ١ٌ” 
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ) 
dasarnya “شفبغِ” 
tet pi karena “سبع فشؽ” 





fungsinya s ma dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
ri r f ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
 tetapi tidak berkonsekuensi terhadap harkat (i’râb) 
at  sesudahnya. Sementara kat  “
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembahasan “ظ١ٌ” 
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ) 
dasarnya “شفبغِ” 
tetapi karena “سبع فشؽ” 





fungsinya sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
ta ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
 yang dijadikan alasan sebagai 
r bagi “
halnya “َادبِ”, 
diti bulkan oleh “ بو” 
” sesa a “ اٛٔ ًِاٛ .” 
pe bahasan “ ١ٌ” 
pe bahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ً بف” 
anshûb sebagai “يب ”41 
e entara “بِ”, 
contoh: “اشفب ِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang anshûb (اشفب ِ) 
dasarnya “شفب ِ” 
tet pi karena “سب  ش ” 
ini dibaca: “شفب ّث ذ٠صبِ”. 
e entara “لا” 
posisi “ ١ٌ” 
universal (رب ) 
dengan “ لا” 
fungsinya sa a de gan “ ١ٌ” 
seperti “ بِٕ ١  لاٚ” 
bah a is  “ لا” 
adalah “ ٚز ِ” 
seperti: “ بِٕ ١  ١ ٌا لاٚ  
sebutlah “ لا” 
i r f فبٔ” 
k a “ ١ ” 
khaba لا 
sebagai “ ش ” 
danya kata “ لا”. 
engingat kata “ لا” 
dengan ش  
a  بٙراٛ أٚ   
ab بٙراٛ أٚ   
bagian dari “ إٌٛا ًِاٛ ” 
enjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “ ٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍ  ُ١٘اشثئ الله ز راٚ”, 
” cukuplah di atakan sebagai “
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembahasan “ظ١ٌ” 
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
ng manshûb (اشفبغِ) 
dasarnya “شفبغِ” 
tetapi karena “سبع فشؽ” 





fungsinya sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا 
i فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
 (adverb) dan 
karen  itu ia diberi harakat fathah dan bu n karena adanya 
kata “
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” esama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pemb h san “ظ١ٌ” 
pemb h san “َصلا ًؼف” 
seb gai  “ًػبف” 
manshûb seb gai “يبؽ”41 
Sement ra “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
di esudahnya (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ) 
d sarnya “شفبغِ” 
etapi karena “سبع فشؽ” 
ni dib ca: “شفبغّث ذ٠صبِ”. 




fungsinya sama denga  “ظ١ٌ” 
s perti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
d lah “فٚزؾِ” 
s perti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari h ruf “ٝفبٔ” 
k ta “ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا 
seb gai “فشظ” 
danya k t  دلا”. 
mengingat k ta “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian d r  “خعإٌٛا ًِاٛػ”
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
h r kat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
.46 Alur pikiran ini sema in p rlu diresponi, mengingat 
k ta “
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pe bahasan “ظ١ٌ” 
p mbahasan “َصلا ؼ
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebag i “ي ؽ 41 
Sementara “ ِ”,
contoh: “اشفبغِ ٠ بِ” 
disesud h ya (ذ٠ص) 
yang man hûb (اشفبغِ) 
d s rny  “شفبغِ” 
tetap  k rena “سبع ف ؽ  




de an “دلا” 
fungsinya sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾ ” 
seper i: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah دلا  
d ri huruf “ٝفبٔ” 
kat  “ٓ١ؽ” 
khabar b gi “دلا 
sebagai “فشظ”
ada ya t  دلا”.
m i gat k ta “دلا” 
dengan فشظ 
a  ب را أ   
B b بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ
menjadi ٗث يٛؼفِ” 
haraka  “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
 selalu diiringi dengan 
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” sesa a “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembahas n “ظ١ٌ” 
pembah s n “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebag i “يبؽ”41 
Se e tara “بِ”,
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang mans ûb (اشفبغِ) 
das rnya “شفبغِ”
tetapi karena “سبع فشؽ” 





fungsinya sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari h ruf “ٝفبٔ” 
kat  “ٓ١ؽ” 
khab r bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
d nya kata “دلا”. 
menging t kata “دلا” 
فشظ
Bab بٙراٛخأٚ ٓ   
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebut an: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
 (adverb).
Walaupun pihak Majma’ Lugah di Mesir tidak melegitimasi 
alur piki an Syauqî Dhayf ini, tetapi pemikiran ini dinilai cukup 
reform s dan responsif terhadap kesulitan y ng dihadapi pada 




” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pemb has n “ظ١ٌ”
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Seme tara “بِ”, 
co toh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
y ng manshûb (اشفبغِ) 
dasarnya “شفبغِ” 
tetapi karena “سبع فشؽ” 




dengan “دلا  
fungsinya s ma dengan “ظ١ٌ” 
s perti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutl h “دلا”
dari huruf “ٝفبٔ” 
kat  “ٓ١ؽ” 
kh b r bagi “دلا 
sebagai “فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
de gan فشظ 
 بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ  
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
47
Bab 
alny  “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” sesam  “خعاٛٔ ِاٛػ.” 
pemb h san “ظ١ٌ” 
pembahasa  “َصلا ًؼف” 
ebagai  “ًػبف” 
manshûb ebagai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ) 
das nya “شفبغِ”
tetapi karena “سبع فشؽ” 
ini dibaca: “شفبغّث ذ٠صبِ”. 
S ment ra “لا” 
posisi “ظ١ٌ” 
u ivers l (ربش) 
dengan “دلا” 
fungsinya sama deng  “ظ١ٌ” 
sepert  “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
seb tla  “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar ba  “دلا 
sebagai فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا”
dengan شظ
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
B b بٙراٛ أٚ ٓظ  
bagian dari “ عإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
 sesunggu ya adalah bagian dari “
halnya “َادبِ”, 
ditimbulkan ol h “ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembah san “ظ١ٌ” 
pembahasa  “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ) 
dasarnya “شفبغِ” 
tetapi karena “سبع فشؽ” 





fungsinya sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا” 
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutla  “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar ba i “دلا 
sebagai “فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian d ri “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
yang berfungsi me-nashab-kan mubtadâ’ (subject) 
dan khabar (predicate) yang sekaligus keduanya berubah status 
menjadi “
h lnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” se ama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
p bahasan “ظ١ٌ” 
pemb hasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف  
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sement ra “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang m nshûb (اشفبغِ) 
d s rnya “شفبغِ” 
tetapi k rena “سبع فشؽ” 
ini dibaca: “شفبغّث ذ٠صبِ”. 
Se e tara “لا” 
posisi ظ١ٌ” 
universal (ربش) 
deng n لا  
fungsinya sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
b hwa ism لا” 
ad l h “ ٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا  
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar b gi “دلا 
se agai “فشظ” 
danya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
d gan شظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian d i “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi ٗث يٛؼفِ” 
harakat “تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
(object) pertama dan kedua, secara otomatis 
harus diberi harakat “
h lnya “َادبِ”, 
ditimbulkan oleh “ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.”
pembahasan “ظ١ٌ” 
pembahasan “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
manshûb sebagai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “اشفبغِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ) 
dasarnya “شفبغِ” 
tetapi k rena “سبع فشؽ” 
ini dibaca: “شفبغّث ذ٠صبِ”. 




fungsi y  sama dengan “ظ١ٌ” 
seperti “ بِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahwa ism “دلا”
adalah “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ”
k ta “ٓ١ؽ” 
khabar bagi “دلا
sebagai “فشظ” 
adanya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
B b بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian dari “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
تظٔ”. 
disebutkan: “لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, 
 Seperti dalam sebuah ayat Alquran 
pernah disebutkan: “
halny  “َاد ِ , 
ditim ulkan oleh “ْبو” 
” sesama “خعاٛٔ ًِاٛػ.” 
pembahas n “ظ١ٌ” 
pembahas n “َصلا ًؼف” 
sebagai  “ًػبف” 
m shûb se agai “يبؽ”41 
Sementara “بِ”, 
contoh: “ا فب ِ ذ٠صبِ” 
disesudahnya (ذ٠ص) 
yang manshûb (اشفبغِ) 
dasarny  “شفبغِ” 
tetapi karen  “سبع فشؽ” 





f ngsi ya sama d ngan “ظ١ٌ” 
seperti “صبِٕ ٓ١ؽ دلاٚ” 
bahw  ism “دلا” 
adal h “فٚزؾِ” 
seperti: “صبِٕ ٓ١ؽ ٓ١ؾٌا دلاٚ” 
sebutlah “دلا” 
dari huruf “ٝفبٔ” 
kata “ٓ١ؽ” 
khabar gi “دلا 
sebagai “فشظ” 
a ya kata “دلا”. 
mengingat kata “دلا” 
dengan فشظ 
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
Bab بٙراٛخأٚ ٓظ  
bagian ri “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
menjadi “ٗث يٛؼفِ” 
ha ak t “تظٔ”. 
disebut لا١ٍخ ُ١٘اشثئ الله زخراٚ”, ,48 (Dan Allah mengambil 




oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  









oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  




”, menurut ulama nahwu bermadzab Bashrah, pada mulanya 
masing-masing sebagai “
kata: “ُ١٘اشثئ”  
da  “لا١ٍخ” 
sebagai أذزجِ” 
dan “شجخ” 
oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  




 (subject) d n “




oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
ad lah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) enjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
ab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
b w  بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, y itu: “. ّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
s perti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
ab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  





sebelum didahului oleh kata “
kata: “ُ١٘اشثئ”  
dan “لا١ٍخ  
sebagai “أذزجِ” 
dan “شجخ” 
oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
ad lah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
ab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
b w  بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, y itu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
s perti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
o ang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف  
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
ab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  




” (salah satu dari nggota “




oleh kata “زخرا ” 
a t  ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
hwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pad  “هز١طػأ”  
d n “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  





Analisis perubahan status mubtada’ (subject) dan khabar 
(predicate) menjadi maf’ûl bih (object) pertama d n kedua, men rut 
Syauqî Dhayf, dapat menimbulkan pertanyaan besar dal m benak 
siswa. Karena pengetahuan yang telah dan atau akan terbangun 
dalam pikiran mereka tentang mubtada’ (subject) dan khabar (predicate) 
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kedua-duanya selalu “




oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
s l l  عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  




.49 Oleh karena itu, pemberian materi 
ini kepada peserta didik pemula, tanpa disadari, berarti telah 
membangun emage siswa bahwa gramatikal bahasa Arab banyak 
yang tidak konsisten dan tidak ajek.  
Menurut Syauqî Dhayf, hendaknya topik bahasan ini 
“ditransper” kepada topik pembahasan “




oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik sa  ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  





sehingga penjelasan tent ng maf’ûl bih (object); pertama dan kedua, yang 
pada mulanya berasal dari mubtada’ dan khabar hendaknya ditiadakan, 
dan cukup mengatakan bahwa “
kata: “ُ١٘اشثئ   
dan “لا١ٍخ” 
s bagai “أذزجِ” 
dan “شجخ” 
oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
B b بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
t  ٍُػأ  
dengan “ٓظ” 
. Kata ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan بعٍٛف” 
o yek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  
tentang “بٙراٛخأٚ ْئ” 
k rakteristik “أذزجِ” 
dari “عٛفشِ” 
menjadi “ةٛظِٕ” 
dan seluruh anggotanya adalah “




oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  




 dan membutuhkan dua maf’ûl bih (object).50
Al-Syuhaili (salah seorang pakar ilmu nahwu madzhab 
Andalus) dalam kitab “Al-Huma’” karya Al-Suyûthi, sebagaimana 
dikutip Syauqî Dhayf, mengatakan bahwa analisis kata versi ulama 
nahwu Bahsrah yang mengatakan bahwa maf’ûl bih (object); pertama 
dan kedua dst., bagi fi’il “




oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  




dan seluruh anggotanya berasal dari 
mubtada’ (subject) dan khabar (predicate) adalah kurang tepat, karena 
pemahaman semantik kalimat yang tersusun dari mubtada’ (subject) 
dan khabar (predicate) ketika tanpa disertai oleh fi’il “




oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  




dan atau salah 
satu anggotanya menjadi bergeser, seperti kalimat “




oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., b gi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
 اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
ahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pad “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  
tentang “بٙراٛخأٚ ْئ” 
kerakteristik “أذزجِ” 
dar  “عٛفشِ” 
menjadi “ةٛظِٕ” 
(saya menduga si Zeid adalah si Umar) enjadi “




oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) m j i شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  




 (si Zeid 
adalah si Umar). Ini artinya perubahan d ri semantik kalimat yang 
hakiki menjadi kalimat personifikatif.51
e.	 Bab 




oleh kat  “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ”
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
dalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  




Seiring dengan upaya mereformulasi bab “




oleh kat  “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  





pembahasan nahwu yang ingin direformul si oleh Syauqî Dhayf 
adalah bab “




oleh kat  زخرا ” 
ggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembahas  “ٞذؼزِ ًؼف”
b hw  “ٓظ” 
dal h “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ ” 
oleh fi’il  ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah ba  بٙراٛخأٚ ٍُػأ.  
bahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
deng n  
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pemb hasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  




” Diketahui b hwa 




oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
dalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ”
kalimat “ا ّ  اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah b b “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bah a بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ”
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
o yek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasa  “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِا ػ”  





lima, y itu: “




oleh kata “زخرا ” 
an gota “ٓظ”). 
selal  “عٛفشِ” 
topik pembahasa  “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
ad lah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kal mat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) enjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
ab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adal h bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
b w  بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, y itu: “.أّجٔ ءبجٔ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” n 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
s perti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
n “بعٍٛف  
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
v rb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  







seb gai “أذزجِ” 
dan “شجخ”
oleh kat  “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembah san “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahw  “ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’i  “ٓظ” 
ol h fi’il “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕ ” 
) menjadi شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
ٍُػأ” 
dengan ٓظ  
. Kata “ٓظ” da  
obyek (ٗث يٛؼفِ)
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ” 
dan “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”. 
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasa  “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
tentang “بٙراٛخأٚ ْئ” 




tem nnya” sedikit berbeda dengan “




oleh kata “زخرا ” 
nggota “ٓظ”). 
sel lu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
dalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ , 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ”
ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ” 
tentang “بٙراٛخأٚ ْئ” 
kerakteris ik “أذزجِ” 
dari “عٛفشِ” 
menjadi “ةٛظِٕ” 
 dan s udara-saudaranya. 
Kata “




oleh ata “زخرا ”
anggot  “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
adal h “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il ٓظ” 
oleh fi’i   “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah b “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahw  بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, ya tu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.”
Ka a “ٍُػأ”
dengan ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ)
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang k dua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
obyek (ٗث ي ؼفِ)
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ”
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  
tentang “بٙراٛ أٚ ْئ” 
kerakteristi  “أذزجِ”
dari “عٛفشِ” 
menj di ةٛظِٕ” 
 dan saudara-saudaranya hany membutuhkan maksimal 
dua obyek (




oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
sel lu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
d lah “ٞذؼزِ ًؼف”
., bagi fi’il “ٓظ”
oleh fi’il  “ٓظ  
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) enjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
b  “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
wa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
K ta “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
ٗث يٛؼفِ) 
sep rti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
p d  “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
ba  ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
t ntang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  
tentang “بٙرا خأٚ ْئ”
ker kteristik “أذزجِ”
dari عٛفشِ” 
menjad  “ةٛظِٕ” 
seperti: “




oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف
bahwa “ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف”
., b g  fi’il “ٓ ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
B  بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛ أٚ ٍُػأ.” 
bahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشج  ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  




(saya memberimu uang), 
kata ganti orang kedua (




oleh kata “زخرا ” 
nggot  “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembaha an “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
d lah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kali at “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ”
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
b “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
ad lah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
ahw  بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yait : “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kat  “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Ka a “ٓظ” dan 
byek (ٗث يٛؼفِ)
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ”
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
d n “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
da “بٙراٛ أٚ ٓظ” 
p mbahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
te t ng “خعإٌٛا ً اٛػ”  





kata: “ُ١٘اشثئ”  
dan “لا١ٍخ” 
sebag i “أذزجِ” 
dan “شجخ” 
oleh kat  “زخرا ” 
anggota ٓظ”). 
sel lu عٛفشِ”
topik pemb has n ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
dalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., b gi fi’il “ ” 
oleh fi’i   “ٓظ  
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah ab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.”
bahw  بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
K ta “ٍُػأ”
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” a
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ”
orang kedu  (ن) 
pada هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف”
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ  
pem hasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خع ٌٕا ًِا ػ   









oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
sel lu عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., b gi fi’il “ٓظ” 
ole  fi’il  ٓظ
kalima  اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔ  ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػ ”
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obye  (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
or ng edua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan بعٍٛف  
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  
tentang “بٙراٛخأٚ ْئ”
kerakteristik “أذزجِ  
d ri ع فشِ” 
menjad “ةٛظِٕ” 
” masing-
masing berposisi sebagai obyek (




oleh k ta زخرا ” 
angg ta “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ”
topik pemba as n “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalim t “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menj di “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
b b بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
dalah ab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahw  بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, y itu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشج  ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
or ng kedua (ن)
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  




p rtama dan kedua dari 
verb “




oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ  
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menj di “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
l  bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
b hwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
d n “بعٍٛف”
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙرا خأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  




Menurut Syauqî Dhayf, untuk memudahkan siswa pemula 
lam memahami topik pembahasan ini, sebaiknya dipindahkan 
saja kepada topik pembahasan fi’il yang memang terkadang fi’il 
tersebut memiliki obyek (maf’ûl) yang lebih dari dua.52
Dalam perkembangan selanjutnya, pe ikiran Syauqî Dhayf ini 
mendapat legitimasi dari pihak Majma’ Lugah di Mesir. Pada tahun 
1979 M., Majma’ Lugah menyelenggarakan Muktamarnya yang ke-
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45 dan berhasil mengeluarkan beberapa rekomendasi tentang upaya 
reformulasi materi nahwu; salah satu di antaranya adalah menghapuskan 
bab “




oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ)
v rb “ٝطػأ”.   
 ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  









oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
v rb “ٝطػأ”.  
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
 بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  




serta menempatkan masing-masing 
b b ke dalam pembahasan “




oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
ٞذؼزِ ًؼف 
tenta g “خعإٌٛا ًِاٛػ”  





Satu hal y menurut penulis tetap perlu “dikejar” dari 
pemikiran Syauqî Dhayf tentang “




oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
sel lu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tenta  خعإٌٛا ًِاٛػ”  




ini adalah kenapa 
beliau tidak m mberikan jalan keluar tentang “




oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 






turut merusak kerakteristi  “
kata: “ُ١٘اشثئ”  
d n “لا١ٍخ” 
sebagai “أذزجِ” 
dan “شجخ” 
oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف”
bahwa “ٓظ” 
adalah “ٞذؼزِ ًؼف”
., bagi fi’il “ٓ ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”,
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ
dengan “ٓ ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
o yek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  
tentang “بٙراٛخأٚ ْئ” 








oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ” 
adala  “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahw  بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
dan “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  









oleh kata “زخرا ” 
anggota “ٓظ”). 
selalu “عٛفشِ” 
topik pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف” 
bahwa “ٓظ”
adalah “ٞذؼزِ ًؼف” 
., bagi fi’il “ٓظ” 
oleh fi’il  “ٓظ” 
kalimat “اشّػ اذ٠ص ذٕٕظ” 
) menjadi “شّػ ذ٠ص” 
Bab بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
bab “بٙراٛخأٚ ٓظ”, 
adalah bab “بٙراٛخأٚ ٍُػأ.” 
bahwa بٙراٛخأٚ ٍُػأ 
, yaitu: “.أّجٔ ءبجٔأ ،ّشجخ ،شجخأ ،ٜسأ.” 
Kata “ٍُػأ” 
dengan “ٓظ” 
. Kata “ٓظ” dan 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
seperti: “بعٍٛف هز١طػأ” 
orang kedua (ن) 
pada “هز١طػأ”  
d n “بعٍٛف” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
verb “ٝطػأ”.   
bab “ْبو بٙراٛخأٚ” 
dan “بٙراٛخأٚ ٓظ” 
pembahasan “ٞذؼزِ ًؼف 
tentang “خعإٌٛا ًِاٛػ”  




Namun demikian, terlepas dari tidak ditemukannya jawaban ini, 
yang jelas Syauqî Dhayf telah berusaha mengurangi ketidakajekan 
nahwu melalui refosisi bab “refo si bab بٙراٛخأٚ ْبو” 
a. Bab عصبٕزٌا 
etimologi, “عصبٕزٌا” 
fi’il “عصبٕر – عصبٕز٠” 
“saling” (خوسبشِ بٕث). 
(sebagai akar kata “ َعَصبََٕر”) 
karena itu, “عصبٕزٌا” 
bab “عصبٕزٌا” 
 dengan: 
 ًؼف٠ ٜزٌا ًضِ ٍٗػبفث ًؼف٠ بِّٕٙذؽاٚ ًو ٓ٠زٌٍا ٓ١ٌٛؼفٌّاٚ ٓ١ٍػبفٌا ةبث
هٌر ٛؾٔ ْبوبِٚ شخ٢ا ٗث.٘ٗ 
dengan bab “عصبٕزٌا” 
al-tanâzu’   (عصبٕزٌا) 
dengan: “بّٕٙػ شخأزِ ذؽاٚ يّٛؼِ ٌٝئ ْلاِبػ ٗعٛز٠ ْأ”  
menyebutkan: 
 ٞأ ءٟشٌا َٛمٌا عصبٕرٚ ،اٛفٍزخا ٞأ "َٛمٌا عصبٕر" سذظِ ،خغٌ عصبٕزٌا"
 ،ٗٙجش٠بِٚ ًؼف ٚأ ،بّٙٙجش٠بِ ٚأ ْلاؼف َذمز٠ ْأ ٛ٘ بؽلاططاٚ .ٖٛثربغر
 عشفا ٟٔٛرآ" :ًضِ بِّٕٙ ًىٌ لاّٛؼِ ْٛى٠ ْأ ؼظ٠ ُعا بّٕٙػ شخأز٠ٚ
."اشطل ٗ١ٍػ٘ٙ 
dikatakan bahwa “عصبٕزٌا” 
object (يّٛؼِ) 











a. Bab يبغزشلاا 
adalah bab “يبغزشلاا” 
Secara etimologi, “يبغزشلاا” 
dari kata “ًغزشا – ًغزش٠” 
Dahdah, “يبغزشلاا” 
dan fi’il-fi’il lain yang 
memiliki sistem kerja yang sama.
f.	 Bab 
refosisi bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
a. عصبٕزٌا 
etimologi, “عصبٕزٌا” 
fi’il “عصبٕر – عصبٕز٠” 
“saling” (خوسبشِ بٕث). 
(sebagai akar kata “ َعَصبََٕر”) 
karena itu, “عصبٕزٌا” 
bab “عصبٕزٌا” 
 dengan: 
 ًؼف٠ ٜزٌا ًضِ ٍٗػبفث ًؼف٠ بِّٕٙذؽاٚ ًو ٓ٠زٌٍا ٓ١ٌٛؼفٌّاٚ ٓ١ٍػبفٌا ةبث
هٌر ٛؾٔ ْبوبِٚ شخ٢ا ٗث.٘ٗ 
dengan bab “عصبٕزٌا” 
al-tanâzu’   (عصبٕزٌا) 
dengan: “بّٕٙػ شخأزِ ذؽاٚ يّٛؼِ ٌٝئ ْلاِبػ ٗعٛز٠ ْأ”  
menyebutkan: 
 ٞأ ءٟشٌا َٛمٌا عصبٕرٚ ،اٛفٍزخا ٞأ "َٛمٌا عصبٕر" سذظِ ،خغٌ عصبٕزٌا"
 ،ٗٙجش٠بِٚ ًؼف ٚأ ،بّٙٙجش٠بِ ٚأ ْلاؼف َذمز٠ ْأ ٛ٘ بؽلاططاٚ .ٖٛثربغر
 عشفا ٟٔٛرآ" :ًضِ بِّٕٙ ًىٌ لاّٛؼِ ْٛى٠ ْأ ؼظ٠ ُعا بّٕٙػ شخأز٠ٚ
."اشطل ٗ١ٍػ٘ٙ 
dikatakan bahwa “عصبٕزٌا” 
object (يّٛؼِ) 











a. Bab يبغزشلاا 
adalah bab “يبغزشلاا” 
Secara etimologi, “يبغزشلاا” 
dari kata “ًغزشا – ًغزش٠” 
Dahdah, “يبغزشلاا” 
Secara etimologi, “
refosisi bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
a. Bab عصبٕزٌا 
etimologi, “عصبٕزٌا” 
fi’il “عصبٕر – عصبٕز٠” 
“saling” (خوسبشِ بٕث). 
(sebagai akar kata “ َعَصبََٕر”) 
karena itu, “عصبٕزٌا” 
bab “عصبٕزٌا” 
 dengan: 
 ًؼف٠ ٜزٌا ًضِ ٍٗػبفث ًؼف٠ بِّٕٙذؽاٚ ًو ٓ٠زٌٍا ٓ١ٌٛؼفٌّاٚ ٓ١ٍػبفٌا ةبث
هٌر ٛؾٔ ْبوبِٚ شخ٢ا ٗث.٘ٗ 
dengan bab “عصبٕزٌا” 
al-tanâzu’   (عصبٕزٌا) 
dengan: “بّٕٙػ شخأزِ ذؽاٚ يّٛؼِ ٌٝئ ْلاِبػ ٗعٛز٠ ْأ”  
menyebutkan: 
 ٞأ ءٟشٌا َٛمٌا عصبٕرٚ ،اٛفٍزخا ٞأ "َٛمٌا عصبٕر" سذظِ ،خغٌ عصبٕزٌا"
 ،ٗٙجش٠بِٚ ًؼف ٚأ ،بّٙٙجش٠بِ ٚأ ْلاؼف َذمز٠ ْأ ٛ٘ بؽلاططاٚ .ٖٛثربغر
 عشفا ٟٔٛرآ" :ًضِ بِّٕٙ ًىٌ لاّٛؼِ ْٛى٠ ْأ ؼظ٠ ُعا بّٕٙػ شخأز٠ٚ
."اشطل ٗ١ٍػ٘ٙ 
dikatakan bahwa “عصبٕزٌا” 
object (يّٛؼِ) 











a. Bab يبغزشلاا 
adalah bab “يبغزشلاا” 
Secara etimologi, “يبغزشلاا” 
dari kata “ًغزشا – ًغزش٠” 
Dahdah, “يبغزشلاا” 
” adalah bentuk mashdar (infinitive) dari 
fi’il “
refosisi bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
a. Bab عصبٕزٌا 
etimologi, “عصبٕزٌا”
fi’i عصبٕر – عصبٕز٠” 
“saling” (خوسبشِ بٕث). 
(sebagai a r k ta “ َعَصبََٕر”) 
karena itu, “عصبٕزٌا” 
bab “عصبٕزٌا” 
 de gan: 
 ًؼف٠ ٜزٌا ًضِ ٍٗػبفث ًؼف٠ بِّٕٙذؽاٚ ًو ٓ٠زٌٍا ٓ١ٌٛؼفٌّاٚ ٓ١ٍػبفٌا ةبث
هٌر ٛؾٔ ْبوبِٚ شخ٢ا ٗث.٘ٗ 
de gan bab “عصبٕزٌا” 
l-tanâzu’   (عصبٕزٌا) 
de gan: “بّٕٙػ شخأزِ ذؽاٚ يّٛؼِ ٌٝئ ْلاِبػ ٗعٛز٠ ْأ”  
m nyebutkan: 
 ٞأ ءٟشٌا َٛمٌا عصبٕرٚ ،اٛفٍزخا ٞأ "َٛمٌا عصبٕر" سذظِ ،خغٌ عصبٕزٌا"
 ،ٗٙجش٠بِٚ ًؼف ٚأ ،بّٙٙجش٠بِ ٚأ ْلاؼف َذمز٠ ْأ ٛ٘ بؽلاططاٚ .ٖٛثربغر
 عشفا ٟٔٛرآ" :ًضِ بّٕٙ  ًىٌ لاّٛؼِ ْٛى  ْأ ؼظ٠ ُعا بّٕٙػ شخأز٠ٚ
."اشطل ٗ١ٍػ٘ٙ 
di takan b hwa “عصبٕزٌا” 
object (يّٛؼِ) 







meng takan “نبخأ” 
dari “ذؾظٔ” 
b hwa “نبخأ” 
dari “ذٙجٔ” 
a. Bab يبغزشلاا 
dal h bab “يبغزشلاا” 
Secara etimologi, “يبغزشلاا” 
dari kata “ًغزشا – ًغزش٠” 
D dah, “يبغزشلاا” 
yang mengandung makna “saling” (
refosisi bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
a. Bab عصبٕزٌا 
etimologi, “عصبٕزٌا” 
fi’il “عصبٕر – عصبٕز٠” 
“sali  خوسبشِ بٕث). 
(sebagai akar kata “ َعَصبََٕر”) 
karena itu, “عصبٕزٌا” 
bab “عصبٕزٌا” 
 dengan: 
ًؼف٠ ٜزٌا ًضِ ٍٗػبفث ًؼف٠ بِّٕٙذؽاٚ ًو ٓ٠زٌٍا ٓ١ٌٛؼفٌّاٚ ٓ١ٍػبفٌا ةبث
هٌر ٛؾٔ ْبوبِٚ شخ٢ا ٗث.٘ٗ 
dengan bab “عصبٕزٌا” 
al-tanâzu’   (عصبٕزٌا) 
dengan: “بّٕٙػ شخأزِ ذؽاٚ يّٛؼِ ٌٝئ ْلاِبػ ٗعٛز٠ ْأ”  
menyebutkan: 
 ٞأ ءٟشٌا َٛمٌا عصبٕرٚ ،اٛفٍزخا ٞأ "َٛمٌا عصبٕر" سذظِ ،خغٌ عصبٕزٌا"
 ،ٗٙجش٠ ِٚ ًؼف ٚأ ،بّٙٙجش٠بِ ٚأ ْلاؼف َذمز٠ ْأ ٛ٘ بؽلاططاٚ .ٖٛثربغر
 عشفا ٟٔٛرآ" :ًض بِّٕٙ ًىٌ لاّٛؼِ ْٛى٠ ْأ ؼظ٠ ُعا بّٕٙػ شخأز٠ٚ
."اشطل ٗ١ٍػ٘ٙ 
dikatakan bahwa “عصبٕزٌا” 
object (يّٛؼِ) 











a. Bab يبغزشلاا 
adalah bab “يبغزشلاا” 
Secara etimologi, “يبغزشلاا” 
dari kata “ًغزشا – ًغزش٠” 
Dahdah, “يبغزشلاا” 
Kata 
“naza’a” (sebagai akar kata “
refosisi bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
a. Bab عصبٕزٌا 
etimologi, “عصبٕزٌا” 
fi’il “عصبٕر – عصبٕز٠” 
“saling (خوسبشِ بٕث). 
(sebagai a r  َعَصبََٕر”) 
a ena itu, “عصبٕزٌا” 
bab “عصبٕزٌا” 
 dengan: 
 ًؼف٠ ٜزٌا ًضِ ٍٗػبفث ؼف٠ بِّٕٙذؽاٚ ًو ٓ٠زٌٍا ٓ١ٌٛؼفٌّاٚ ١ٍػبفٌا ةبث
هٌر ٛؾٔ ْ وبِٚ شخ٢ا ٗث.٘ٗ 
dengan bab “عصبٕزٌا” 
al-tanâzu’   (عصبٕزٌا) 
dengan: “بّٕٙػ شخأزِ ذؽاٚ يّٛؼِ ٌٝئ ْلاِبػ ٗعٛز٠ ْأ”  
menyebutka : 
 ٞأ ءٟشٌا َٛمٌا عصبٕرٚ ،اٛفٍزخا ٞأ "َٛمٌا عصبٕر" سذظِ ،خغٌ عصبٕزٌا"
 ،ٗٙجش٠بِٚ ًؼف ٚأ ،بّٙٙجش٠بِ ٚأ ْلاؼف َذمز٠ ْأ ٛ٘ بؽلاططاٚ .ٖٛثربغر
 عشفا ٟٔٛرآ" :ًضِ بِّٕٙ ىٌ لاّٛؼِ ْٛى٠ ْأ ؼظ٠ ُعا بّٕٙػ شخأز٠ٚ
."اشطل ٗ١ٍػ٘ٙ 
dikatakan bahwa “عصبٕزٌا” 
object (يّٛؼِ) 





milik ya “ذٙجٔ” 





. Bab يبغزشلاا 
adal h bab “يبغزشلاا” 
Secara etimologi, “يبغزشلاا” 
dari kata “ًغزشا – ًغزش٠” 
Dahdah, “يبغزشلاا” 
dalam banyak k mus diartikan 
dengan: “bertengkar, berdebat, berebut atau berad  argumentasi). 
Ol h karena itu, “
refosisi bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
a. Bab عصبٕزٌا 
etimologi, “عصبٕزٌا” 
fi’il “عصبٕر – عصبٕز٠” 
“saling” (خوسبشِ بٕث). 
(seb gai akar kat  “ َعَصبََٕر”) 
karena it , عصبٕزٌا” 
bab “عصبٕزٌا” 
 dengan: 
 ًؼف٠ ٜزٌا ًضِ ٍٗػبفث ًؼف٠ بِّٕٙذؽاٚ ًو ٓ٠زٌٍا ٓ١ٌٛؼفٌّاٚ ٓ١ٍػبفٌا ةبث
هٌر ٛؾٔ ْبوبِٚ شخ٢ا ٗث.٘ٗ 
dengan bab “عصبٕزٌا” 
al-ta âzu’   (عصبٕزٌا) 
dengan: “بّٕٙػ شخأزِ ذؽاٚ يّٛؼِ ٌٝئ ْلاِبػ ٗعٛز٠ ْأ”  
menyebutkan: 
 ٞأ ءٟشٌا َٛمٌا عصبٕرٚ ،اٛفٍزخا ٞأ "َٛمٌا عصبٕر" سذظِ ،خغٌ عصبٕزٌا"
 ،ٗٙجش٠بِٚ ًؼف ٚأ ،بّٙٙجش٠بِ ٚأ ْلاؼف َذمز٠ ْأ ٛ٘ بؽلاططاٚ .ٖٛثربغر
 عشفا ٟٔٛرآ" :ًضِ بِّٕٙ ًىٌ لاّٛؼِ ْٛى٠ ْأ ؼظ٠ ُعا بّٕٙػ شخأز٠ٚ
."اشطل ٗ١ٍػ٘ٙ 
dikatakan bahwa “عصبٕزٌا”
obj ct (يّٛؼِ) 
seperti: ب أ ؾظٔٚ ذٙجٔ”. 






me gatakan “نبخأ” 
dari “ذؾظٔ” 
bahwa نبخأ  
dari “ذٙجٔ” 
a. Ba  يبغزشلاا 
adalah b b “يبغزشلاا” 
Sec a etimologi, “يبغز لاا” 
dari kata “ غز ا – ًغزش٠” 
Dahdah, “يبغزشلاا” 
bisa berarti “perdebatan atau perebutan 
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih terhadap sesuatu”. 
Secara terminologi, Sibawaih (w. 188 H.) misalnya- 
sebagaimana dikutip Syauqî Dhayf- mendefinisikan bab “
refosisi bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
a. Bab عصبٕزٌا 
etimologi, “عصبٕزٌا” 
fi’il “عصبٕر – عصبٕز٠” 
“saling” (خوسبشِ بٕث). 
(sebagai akar kata “ َعَصبََٕر”) 
karen  itu, “عصبٕزٌا” 
bab عصبٕزٌا” 
 dengan: 
 ًؼف٠ ٜزٌا ًضِ ٍٗػبفث ًؼف٠ بِّٕٙذؽاٚ ًو ٓ٠زٌٍا ٓ١ٌٛؼفٌّاٚ ٓ١ٍػبفٌا ةبث
هٌر ٛؾٔ ْبوبِٚ شخ٢ا ٗث.٘ٗ 
dengan bab “عصبٕزٌا” 
al-tanâzu’   (عصبٕزٌا) 
dengan: “بّٕٙػ شخأزِ ذؽاٚ يّٛؼِ ٌٝئ ْلاِبػ ٗعٛز٠ ْأ”  
menyebutkan: 
 ٞأ ءٟشٌا َٛمٌا عصبٕرٚ ،اٛفٍزخا ٞأ "َٛمٌا عصبٕر" سذظِ ،خغٌ عصبٕزٌا"
 ،ٗٙجش٠بِٚ ًؼف ٚأ ،بّٙٙجش٠بِ ٚأ ْلاؼف َذمز٠ ْأ ٛ٘ بؽلاططاٚ .ٖٛثربغر
 عشفا ٟٔٛرآ" :ًضِ بِّٕٙ ًىٌ لاّٛؼِ ْٛى٠ ْأ ؼظ٠ ُعا بّٕٙػ شخأز٠ٚ
."اشطل ٗ١ٍػ٘ٙ 
dikatakan bahwa “عصبٕزٌا” 
object (يّٛؼِ) 











a. Bab يبغزشلاا 
adalah bab “يبغزشلاا” 
Secara etimologi, “يبغزشلاا” 
dari kata “ًغزشا – ًغزش٠” 
Dahdah, “يبغزشلاا” 
dengan:
refosisi bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
a. Bab عصبٕزٌا 
etimologi, “عصبٕزٌا” 
fi’il “عصبٕر – عصبٕز٠” 
“saling” (خوسبشِ بٕث). 
(sebagai akar kata “ َعَصبََٕر”) 
karena itu, “عصبٕزٌا” 
bab “عصبٕزٌا” 
 dengan: 
 ًؼف٠ ٜزٌا ًضِ ٍٗػبفث ًؼف٠ بِّٕٙذؽاٚ ًو ٓ٠زٌٍا ٓ١ٌٛؼفٌّاٚ ٓ١ٍػبفٌا ةبث
هٌر ٛؾٔ ْبوبِٚ شخ٢ا ٗث.٘ٗ 
dengan bab “عصبٕزٌا” 
al-tanâzu’   (عصبٕزٌا) 
dengan: “بّٕٙػ شخأزِ ذؽاٚ يّٛؼِ ٌٝئ ْلاِبػ ٗعٛز٠ ْأ”  
menyebutkan: 
 ٞأ ءٟشٌا َٛمٌا عصبٕرٚ ،اٛفٍزخا ٞأ "َٛمٌا عصبٕر" سذ ِ ،خغٌ عصبٕزٌا"
 ،ٗٙجش٠بِٚ ًؼف ٚأ ،بّٙٙجش٠بِ ٚأ ْلاؼف َذمز٠ ْأ ٛ٘ بؽلاططاٚ .ٖٛثربغر
 عشفا ٟٔٛرآ" :ًضِ بِّٕٙ ًىٌ لاّٛؼِ ْٛى٠ ْأ ؼظ٠ ُعا بّٕٙػ شخأز٠ٚ
."اشطل ٗ١ٍػ٘ٙ 
dikatakan bahwa “عصبٕزٌا” 
object (يّٛؼِ) 











a. Bab يبغزشلاا 
adalah bab “يبغزشلاا” 
Secara etimologi, “يبغزشلاا” 
dari kata “ًغزشا – ًغزش٠” 
Dahdah, “يبغزشلاا” 
. 
Definisi ini belum memperkenalkan nama seperti yang 
dikenal sekarang ini. Sesuai dengan perkembangannya, para 
ulama nahwu menyebutnya dengan bab “
refosisi bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
a. Bab عصبٕزٌا 
etimologi, “عصبٕزٌا” 
fi’il “عصبٕر – عصبٕز٠” 
“saling” (خوسبشِ بٕث). 
(sebagai akar kata “ َعَصبََٕر”) 
karena itu, “عصبٕزٌا” 
bab “عصبٕزٌا” 
 dengan: 
 ًؼف٠ ٜزٌا ًضِ ٍٗػبفث ًؼف٠ بِّٕٙذؽاٚ ًو ٓ٠زٌٍا ٓ١ٌٛؼفٌّاٚ ٓ١ٍػبفٌا ةبث
هٌر ٛؾٔ ْبوبِٚ شخ٢ا ٗث.٘ٗ 
dengan bab عصبٕزٌا” 
al-tanâzu’   (عصبٕزٌا) 
dengan: “بّٕٙػ شخأزِ ذؽاٚ يّٛؼِ ٌٝئ ْلاِبػ ٗعٛز٠ ْأ”  
menyebutkan: 
 ٞأ ءٟشٌا َٛمٌا عصبٕرٚ ،اٛفٍزخا ٞأ "َٛمٌا عصبٕر" سذظِ ،خغٌ عصبٕزٌا"
 ،ٗٙجش٠بِٚ ًؼف ٚأ ،بّٙٙجش٠بِ ٚأ ْلاؼف َذمز٠ ْأ ٛ٘ بؽلاططاٚ .ٖٛثربغر
 عشفا ٟٔٛرآ" :ًضِ بِّٕٙ ًىٌ لاّٛؼِ ْٛى٠ ْأ ؼظ٠ ُعا بّٕٙػ شخأز٠ٚ
."اشطل ٗ١ٍػ٘ٙ 
dikatakan bahwa “عصبٕزٌا” 
object (يّٛؼِ) 











a. Bab يبغزشلاا 
adalah bab “يبغزشلاا” 
Secara etimologi, “يبغزشلاا” 
dari kata “ًغزشا – ًغزش٠” 
Dahdah, “يبغزشلاا” 
selaras dengan 
substansi yang terkan-dung di dalamnya. Oleh Antoine El-
Dahdah misalnya, mendefenisika  bab al-tanâzu’   (
refosisi bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
a. Bab عصبٕزٌا 
etimologi, “عصبٕزٌا” 
fi’il “عصبٕر – عصبٕز٠” 
“saling” (خوسبشِ بٕث). 
(sebagai akar kata “ َعَصبََٕر”) 
karena itu, “عصبٕزٌا” 
bab “عصبٕزٌا” 
 dengan: 
 ًؼف٠ ٜزٌا ًضِ ٍٗػبفث ًؼف٠ بِّٕٙذؽاٚ ًو ٓ٠زٌٍا ٓ١ٌٛؼفٌّاٚ ٓ١ٍػبفٌا ةبث
هٌر ٛؾٔ ْبوبِٚ شخ٢ا ٗث.٘ٗ 
dengan bab “عصبٕزٌا” 
al-tanâzu’   (عصبٕزٌا) 
dengan: “بّٕٙػ شخأزِ ذؽاٚ يّٛؼِ ٌٝئ ْلاِبػ ٗعٛز٠ ْأ”  
menyebutkan: 
 ٞأ ءٟشٌا َٛمٌا عصبٕرٚ ،اٛفٍزخا ٞأ "َٛمٌا عصبٕر" سذظِ ،خغٌ عصبٕزٌا"
 ،ٗٙجش٠بِٚ ًؼف ٚأ ،بّٙٙجش٠بِ ٚأ ْلاؼف َذمز٠ ْأ ٛ٘ بؽلاططاٚ .ٖٛثربغر
 عشفا ٟٔٛرآ" :ًضِ بِّٕٙ ًىٌ لاّٛؼِ ْٛى٠ ْأ ؼظ٠ ُعا بّٕٙػ شخأز٠ٚ
."اشطل ٗ١ٍػ٘ٙ 
dikatakan bahwa “عصبٕزٌا” 
object (يّٛؼِ) 











a. Bab يبغزشلاا 
adalah bab “يبغزشلاا” 
Secara etimologi, “يبغزشلاا” 




refosisi bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
a. Bab عصبٕزٌا 
etimologi, “عصبٕزٌا” 
fi’il “عصبٕر – عصبٕز٠” 
“saling” (خوسبشِ بٕث). 
(sebagai akar kata “ َعَصبََٕر”) 
karena itu, “عصبٕزٌا” 
bab “عصبٕزٌا” 
 dengan: 
 ًؼف٠ ٜزٌا ًضِ ٍٗػبفث ًؼف٠ بِّٕٙذؽاٚ ًو ٓ٠زٌٍا ٓ١ٌٛؼفٌّاٚ ٓ١ٍػبفٌا ةبث
هٌر ٛؾٔ ْبوبِٚ شخ٢ا ٗث.٘ٗ 
dengan bab “عصبٕزٌا” 
al-tanâzu’   (عصبٕزٌا) 
dengan: بّٕٙػ شخأزِ ذؽاٚ يّٛؼِ ٌٝئ ْلاِبػ ٗعٛز٠ ْأ”  
menyebutkan: 
 ٞأ ءٟشٌا َٛمٌا عصبٕرٚ ،اٛفٍزخا ٞأ "َٛمٌا عصبٕر" سذظِ ،خغٌ عصبٕزٌا"
 ،ٗٙجش٠بِٚ ًؼف ٚأ ،بّٙٙجش٠بِ ٚأ ْلاؼف َذمز٠ ْأ ٛ٘ بؽلاططاٚ .ٖٛثربغر
 عشفا ٟٔٛرآ" :ًضِ بِّٕٙ ًىٌ لاّٛؼِ ْٛى٠ ْأ ؼظ٠ ُعا بّٕٙػ خأز٠ٚ
."ا طل ٗ١ٍػ٘ٙ 
dikatakan bahwa “عصبٕزٌا” 
object (يّٛؼِ) 











a. Bab يبغزشلاا 
adalah bab “يبغزشلاا” 
Secara etimologi, “يبغزشلاا” 
dari kata “ًغزشا – ًغزش٠” 
Dahdah, “يبغزشلاا” 
55  (Dua ‘âmil (subject) yang 
berhadapan dengan satu a’mûl (object) yang disebutkan setelah 
keduanya). 
Senada dengan itu, ‘Azîzah Fawwâl Bâbatî menyebutkan:
refosisi bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
a. Bab عصبٕزٌا 
etimologi, “عصبٕزٌا” 
fi’il “عصبٕر – عصبٕز٠” 
“saling” (خوسبشِ بٕث).
(sebagai akar kata “ َعَصبََٕر”) 
karen  itu, “عصبٕزٌا” 
bab “عصبٕزٌا” 
 dengan: 
 ًؼف٠ ٜزٌا ًضِ ٍٗػبفث ًؼف٠ بِّٕٙذؽاٚ ًو ٓ٠زٌٍا ٓ١ٌٛؼفٌّاٚ ٓ١ٍػبفٌا ةبث
هٌر ٛؾٔ ْبوبِٚ شخ٢ا ٗث.٘ٗ 
dengan bab “عصبٕزٌا”
al-tanâzu’   (عصبٕزٌا) 
dengan: “بّٕٙػ شخأزِ ذؽاٚ يّٛؼِ ٌٝئ ْلاِبػ ٗعٛز٠ ْأ”  
menyebutkan: 
ٞأ ءٟشٌا َٛمٌا عصبٕرٚ ،اٛفٍزخا ٞأ "َٛمٌا عصبٕر" سذظِ ،خغٌ عصبٕزٌا"
 ،ٗٙجش٠بِٚ ًؼف ٚأ ،بّٙٙجش٠بِ ٚأ ْلاؼف َذمز٠ ْأ ٛ٘ بؽلاططاٚ .ٖٛثربغر
 عشفا ٟٔٛرآ" :ًضِ بِّٕٙ ًىٌ لاّٛؼِ ْٛى٠ ْأ ؼظ٠ ُعا بّٕٙػ شخأز٠ٚ
."اشطل ٗ١ٍػ٘ٙ 
dikatakan bahwa “عصبٕزٌا” 
object (يّٛؼِ) 
seperti: “نبخأ ذؾظٔٚ ذٙجٔ”. 










a. Bab يبغزشلاا 
adalah bab “يبغزشلاا” 
Secara etimologi, “يبغزشلاا” 
dari kata “ًغزشا – ًغزش٠” 
Dahdah, “يبغزشلاا” 
 
Dal m ungkapan lain dapat dikatakan bahwa “
refosisi bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
a. Bab عصبٕزٌا 
etimologi, “عصبٕزٌا” 
fi’il “عصبٕر – عصبٕز٠” 
“saling” (خوسبشِ بٕث). 
(sebagai akar kata “ َعَصبََٕر”) 
karena itu, “عصبٕزٌا” 
bab “عصبٕزٌا” 
 dengan: 
ًؼف٠ ٜزٌا ًضِ ٍٗػبفث ًؼف٠ بِّٕٙذؽاٚ ًو ٓ٠زٌٍا ٓ١ٌٛؼفٌّاٚ ٓ١ٍػبفٌا ةبث
هٌر ٛؾٔ ْبوبِٚ شخ٢ا ٗث.٘ٗ 
dengan bab “عصبٕزٌا” 
al-tanâzu’  (عصبٕزٌا) 
dengan: “بّٕٙػ شخأزِ ذؽاٚ يّٛؼِ ٌٝئ ْلاِبػ ٗعٛز٠ ْأ”  
menyebutkan: 
 ٞأ ءٟشٌا َٛمٌا عصبٕرٚ ،اٛفٍزخا ٞأ "َٛمٌا عصبٕر" سذظِ ،خغٌ عصبٕزٌا"
 ،ٗٙجش٠بِٚ ًؼف ٚأ ،بّٙٙجش٠بِ ٚأ ْلاؼف َذمز٠ ْأ ٛ٘ بؽلاططاٚ .ٖٛثربغر
 عشفا ٟٔٛرآ" :ًضِ بِّٕٙ ًىٌ لاّٛؼِ ْٛى٠ ْأ ؼظ٠ ُعا بّٕٙػ شخأز٠ٚ
."اشطل ٗ١ٍػ٘ٙ 
dikatakan  عصبٕزٌا” 
object (يّٛؼِ) 
seperti: “نبخأ ذؾظٔٚ ذٙجٔ”. 
Kata “نبخأ” 
kata: “ ٙجٔ” 








a. Bab يبغزشلاا 
adalah bab “يبغزشلاا” 
Secara etimologi, “يبغزشلاا” 
dari kata “ًغزشا – ًغزش٠” 
Dahdah, “يبغزشلاا” 
adalah 
ditemukannya kalimat yang mengandung dua ‘âmil (subject) yang 
me perebutkan satu object (
refosisi bab “بٙراٛخأٚ ْبو” 
a. Bab عصبٕزٌا 
etimologi, “عصبٕزٌا” 
fi’il “عصبٕر – عصبٕز٠” 
saling” (خوسبشِ بٕث). 
(sebagai akar kata “ َعَصبََٕر”) 
karena itu, “عصبٕزٌا” 
bab “عصبٕزٌا”
 dengan: 
 ًؼف٠ ٜزٌا ًضِ ٍٗػبفث ًؼف٠ بِّٕٙذؽاٚ ًو ٓ٠زٌٍا ٓ١ٌٛؼفٌّاٚ ٓ١ٍػبفٌا ةبث
هٌر ٛؾٔ ْبوبِٚ شخ٢ا ٗث.٘ٗ 
dengan bab “عصبٕزٌا” 
al-tanâzu’  (عصبٕزٌا) 
dengan: “بّٕٙػ شخأزِ ذؽاٚ يّٛؼِ ٌٝئ ْلاِبػ ٗعٛز٠ ْأ” 
menyebutkan:
 ٞأ ءٟشٌا َٛمٌا عصبٕرٚ ،اٛفٍزخا ٞأ "َٛمٌا عصبٕر" سذظِ ،خغٌ عصبٕزٌا"
 ،ٗٙجش٠بِٚ ًؼف ٚأ ،بّٙٙجش٠بِ ٚأ ْلاؼف َذمز٠ ْأ ٛ٘ بؽلاططاٚ .ٖٛثربغر
 عشفا ٟٔٛرآ" :ًضِ بِّٕٙ ًىٌ لاّٛؼِ ْٛى٠ ْأ ؼظ٠ ُعا بّٕٙػ شخأز٠ٚ
."اشطل ٗ١ٍػ٘ٙ 
dikatakan bahwa “عصبٕزٌا” 
obje يّٛؼِ) 











a. Bab يبغزشلاا 
adalah bab “يبغزشلاا” 
Secara etimologi, “يبغزشلاا” 
dari kata “ًغزشا – ًغزش٠” 
Dahdah, “يبغزشلاا” 
, s ti:
r f i i  ب را أ  ب  
.  بٕزٌا 
ti l i, بٕزٌا  
fi’il بٕر  بٕز٠  
li  ( ب  بٕث). 
( i r t  َ َ بََٕر ) 
r  it , بٕزٌا  
 بٕزٌا  
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ٌر ٔ ب ب  ا ث.٘ٗ 
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l-t ’  ( بٕزٌا) 
: ب ٕ  أز  ذ ا   ٌئ لا ب  ز٠ أ   
t : 
 أ ٌا َ مٌا بٕر  ،ا فٍز ا أ َ مٌا بٕر  ذ  ، ٌ بٕزٌا
 ، ج ٠ب  ف أ ،ب ج ٠ب  أ لا ف َذمز٠ أ  ب لا ا  .ٖ ثرب ر
 فا ٔ رآ  : ض  ب ٕ  ٌ لا  ٠ أ ٠ ُ ا ب ٕ  أز٠
. ا ل ١ٍ٘ٙ 
i t  bah a بٕزٌا  
j t ( ) 
r  ب أ ٔ  جٔ . 
t  ب أ  
t : ذ جٔ  
 ذ ٔ  
 ب أ  
ili  جٔ  
li t ٔ  
t  ب أ  
ri ٔ  
 ب أ  
ri جٔ  
.  ب ز لاا 
l   ب ز لاا  
r  ti l i, ب ز لاا  
ri t  ز ا  ز ٠  
, ب ز لاا  
Kata 
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“
 ”وبْ ٚأخٛارٙب“ bab isisofer
 اٌزٕبصع baB .a
 ”اٌزٕبصع“ ,igolomite
 ”٠زٕبصع – رٕبصع“ li’if
 .)ثٕب ِشبسوخ( ”gnilas“
 )”رََٕبَصع َ“ atak raka iagabes(
 ”اٌزٕبصع“ ,uti anerak
 ”اٌزٕبصع“ bab
 :nagned 
ثبة اٌفبػٍ١ٓ ٚاٌّفؼٌٛ١ٓ اٌٍز٠ٓ وً ٚاؽذِّٕٙب ٠فؼً ثفبػٍٗ ِضً اٌزٜ ٠فؼً 
 ٗ٘.ثٗ ا٢خش ِٚبوبْ ٔؾٛ رٌه
 ”اٌزٕبصع“ bab nagned
 )اٌزٕبصع(   ’uzânat-la
  ”أْ ٠زٛعٗ ػبِلاْ ئٌٝ ِؼّٛي ٚاؽذ ِزأخش ػّٕٙب“ :nagned
 :naktubeynem
"اٌزٕبصع ٌغخ، ِظذس "رٕبصع اٌمَٛ" أٞ اخزٍفٛا، ٚرٕبصع اٌمَٛ اٌشٟء أٞ 
رغبرثٖٛ. ٚاططلاؽب ٘ٛ أْ ٠زمذَ فؼلاْ أٚ ِب٠شجّٙٙب، أٚ فؼً ِٚب٠شجٙٗ، 
ٚ٠زأخش ػّٕٙب اعُ ٠ظؼ أْ ٠ىْٛ ِؼّٛلا ٌىً ِّٕٙب ِضً: "آرٟٛٔ افشع 
 ٙ٘ػٍ١ٗ لطشا".
 ”اٌزٕبصع“ awhab nakatakid
 )ِؼّٛي( tcejbo











 الاشزغبي baB .a
 ”الاشزغبي“ bab halada
 ”الاشزغبي“ ,igolomite araceS
 ”٠شزغً – اشزغً“ atak irad
 ”الاشزغبي“ ,hadhaD
“ :atak irad )keybo( ”nabrok“ halada ”
 ”وبْ ٚأخٛارٙب“ bab isisofer
 اٌزٕبصع baB .a
 ”اٌزٕبصع“ ,igolomite
 ”٠زٕبصع – رٕبصع“ li’if
 .)ثٕب ِشبسوخ( ”gnilas“
 )”رََٕبَصع َ“ atak raka iagabes(
 ”اٌزٕبصع“ ,uti anerak
 ”اٌزٕبصع“ bab
 :nagned 
ثبة اٌفبػٍ١ٓ ٚاٌّفؼٌٛ١ٓ اٌٍز٠ٓ وً ٚاؽذِّٕٙب ٠فؼً ثفبػٍٗ ِضً اٌزٜ ٠فؼً 
 ٗ٘.ثٗ ا٢خش ِٚبوبْ ٔؾٛ رٌه
 ”اٌزٕبصع“ bab nagned
 )اٌزٕبصع(   ’uzânat-la
  ”أْ ٠زٛعٗ ػبِلاْ ئٌٝ ِؼّٛي ٚاؽذ ِزأخش ػّٕٙب“ :nagned
 :naktubeynem
"اٌزٕبصع ٌغخ، ِظذس "رٕبصع اٌمَٛ" أٞ اخزٍفٛا، ٚرٕبصع اٌمَٛ اٌشٟء أٞ 
رغبرثٖٛ. ٚاططلاؽب ٘ٛ أْ ٠زمذَ فؼلاْ أٚ ِب٠شجّٙٙب، أٚ فؼً ِٚب٠شجٙٗ، 
ٚ٠زأخش ػّٕٙب اعُ ٠ظؼ أْ ٠ىْٛ ِؼّٛلا ٌىً ِّٕٙب ِضً: "آرٟٛٔ افشع 
 ٙ٘ػٍ١ٗ لطشا".
 ”اٌزٕبصع“ awhab nakatakid
 )ِؼّٛي( tcejbo











 الاشزغبي baB .a
 ”الاشزغبي“ bab halada
 ”الاشزغبي“ ,igolomite araceS
 ”٠شزغً – اشزغً“ atak irad
 ”الاشزغبي“ ,hadhaD
“ nad
 ”وبْ ٚأخٛارٙب“ bab isisofer
 اٌزٕبصع baB .a
 ”اٌزٕبصع“ ,igolomite
 ”٠زٕبصع – رٕبصع“ li’if
 .)ثٕب ِشبسوخ( ”gnilas“
 )”رََٕبَصع َ“ atak raka iagabes(
 ”اٌزٕبصع“ ,uti anerak
 ”اٌزٕبصع“ bab
 :nagned 
ثبة اٌفبػٍ١ٓ ٚاٌّفؼٌٛ١ٓ اٌٍز٠ٓ وً ٚاؽذِّٕٙب ٠فؼً ثفبػٍٗ ِضً اٌزٜ ٠فؼً 
 ٗ٘.ثٗ ا٢خش ِٚبوبْ ٔؾٛ رٌه
 ”اٌزٕبصع“ bab nagned
 )اٌزٕبصع(   ’uzânat-la
  ”أْ ٠زٛعٗ ػبِلاْ ئٌٝ ِؼّٛي ٚاؽذ ِزأخش ػّٕٙب“ :nagned
 :naktubeynem
"اٌزٕبصع ٌغخ، ِظذس "رٕبصع اٌمَٛ" أٞ اخزٍفٛا، ٚرٕبصع اٌمَٛ اٌشٟء أٞ 
رغبرثٖٛ. ٚاططلاؽب ٘ٛ أْ ٠زمذَ فؼلاْ أٚ ِب٠شجّٙٙب، أٚ فؼً ِٚب٠شجٙٗ، 
ٚ٠زأخش ػّٕٙب اعُ ٠ظؼ أْ ٠ىْٛ ِؼّٛلا ٌىً ِّٕٙب ِضً: "آرٟٛٔ افشع 
 ٙ٘ػٍ١ٗ لطشا".
 ”اٌزٕبصع“ awhab nakatakid
 )ِؼّٛي( tcejbo











 الاشزغبي baB .a
 ”الاشزغبي“ bab halada
 ”الاشزغبي“ ,igolomite araceS
 ”٠شزغً – اشزغً“ atak irad
 ”الاشزغبي“ ,hadhaD
 gnay ”
“ hakapa ;kiranem kirat
 ”وبْ ٚأخٛارٙب“ bab isisofer
 اٌزٕبصع baB .a
 ”اٌزٕبصع“ ,igolomite
 ”٠زٕبصع – رٕبصع“ li’if
 .)ثٕب ِشبسوخ( ”gnilas“
 )”رََٕبَصع َ“ atak raka iagabes(
 ”اٌزٕبصع“ ,uti anerak
 ”اٌزٕبصع“ bab
 :nagned 
ثبة اٌفب ٍ١ٓ ٚاٌّفؼٌٛ١ٓ اٌٍز٠ٓ وً ٚاؽذِّٕٙب ٠فؼً ثفبػٍٗ ِضً اٌزٜ ٠فؼً 
 ٗ٘.ثٗ ا٢خش ِٚبوبْ ٔؾٛ رٌه
 ”اٌزٕبصع“ bab nagned
 )اٌزٕبصع(   ’uzânat-la
  ”أْ ٠زٛعٗ ػبِلاْ ئٌٝ ِؼّٛي ٚاؽذ ِزأخش ػّٕٙب“ :nagned
 :naktubeynem
"اٌزٕبصع ٌغخ، ِظذس "رٕبصع اٌمَٛ" أٞ اخزٍفٛا، ٚرٕبصع اٌمَٛ اٌشٟء أٞ 
رغبرثٖٛ. ٚاططلاؽ ٘ٛ أْ ٠زمذَ فؼلاْ أٚ ِب٠شجّٙٙب، أٚ فؼً ِٚب٠شجٙٗ، 
ٚ٠زأخش ػّٕٙب اعُ ٠ظؼ أْ ٠ىْٛ ِؼّٛلا ٌىً ِ ّٙب ِضً: "آرٟٛٔ افشع 
 ٙ٘ػٍ١ٗ لطشا".
 ”اٌزٕبصع“ awhab nakatakid
 )ِؼّٛي( tcejbo











 الاشزغبي baB .a
 ”الاشزغبي“ bab halada
 ”الاشزغبي“ ,igolomite araceS
 ”٠شزغً – اشزغً“ atak irad
 ”الاشزغبي“ ,hadhaD
“ aynkilim ”
 ”وبْ ٚأخٛارٙب“ bab isisofer
 اٌزٕبصع baB .a
 ”اٌزٕبصع“ ,igolomite
 ”٠زٕبصع – رٕبصع“ li’if
 .)ثٕب ِشبسوخ( ”gnilas“
 )”رََٕبَصع َ“ atak raka iagabes(
 ”اٌزٕبصع“ ,uti anerak
 ”اٌزٕبصع“ bab
 :nagned 
ثبة اٌفبػٍ١ٓ ٚاٌّفؼٌٛ١ٓ اٌٍز٠ٓ وً ٚاؽذِّٕٙب ٠فؼً ثفبػٍٗ ِضً اٌزٜ ٠فؼً 
 ٗ٘.ثٗ ا٢خش ِٚبوبْ ٔؾٛ رٌه
 ”اٌزٕبصع“ bab nagned
 )اٌزٕبصع(   ’uzânat-la
  ”أْ ٠زٛعٗ ػبِلاْ ئٌٝ ِؼّٛي ٚاؽذ ِزأخش ػّٕٙب“ :nagned
 :naktubeynem
"اٌزٕبصع ٌغخ، ِظذس "رٕبصع اٌمَٛ" أٞ اخزٍفٛا، ٚرٕبصع اٌمَٛ اٌشٟء أٞ 
رغبرثٖٛ. ٚاططلاؽب ٘ٛ أْ ٠زمذَ فؼلاْ أٚ ِب٠شجّٙٙب، أٚ فؼً ِٚب٠شجٙٗ، 
ٚ٠زأخش ػّٕٙ ا ُ ٠ظؼ أْ ٠ىْٛ ِؼّٛلا ٌىً ِّٕٙب ِضً: "آرٟٛٔ افشع 
 ٙ٘ػٍ١ٗ لطشا".
 ”اٌزٕبصع“ awhab nakatakid
 )ِؼّٛي( tcejbo











 الاشزغبي baB .a
 ”الاشزغبي“ bab halada
 ”الاشزغبي“ ,igolomite araceS
 ”٠شزغً – اشزغً“ atak irad
 ”الاشزغبي“ ,hadhaD
“ tamilak uata 
 ”وبْ ٚأخٛارٙب“ bab isisofer
 اٌزٕبصع baB .a
 ”اٌزٕبصع“ ,igolomite
 ”٠زٕبصع – رٕبصع“ li’if
 .)ثٕب ِشبسوخ( ”gnilas“
 )”رََٕبَصع َ“ atak raka iagabes(
 ”اٌزٕبصع“ ,uti anerak
 ”اٌزٕبصع“ bab
 :nagned 
ثبة اٌفبػٍ١ٓ ٚاٌّفؼٌٛ١ٓ اٌٍز٠ٓ وً ٚاؽذِّٕٙب ٠فؼً ثفبػٍٗ ِضً اٌزٜ ٠فؼً 
 ٗ٘.ثٗ ا٢خش ِٚبوبْ ٔؾٛ رٌه
 ”اٌزٕبصع“ bab nagned
 )اٌزٕبصع(   ’uzânat-la
  ”أْ ٠زٛعٗ ػبِلاْ ئٌٝ ِؼّٛي ٚاؽذ ِزأخش ػّٕٙب“ :nagned
 :naktubeynem
"اٌزٕبصع ٌغخ، ِظذس "رٕبصع اٌمَٛ" أٞ اخزٍفٛا، ٚرٕبصع اٌمَٛ اٌشٟء أٞ 
رغبرثٖٛ. ٚاططلاؽب ٘ٛ أْ ٠ مذَ فؼلا أٚ ِب٠شجّٙٙب، أٚ فؼً ِٚب٠شجٙٗ، 
ٚ٠زأخش ػّٕٙب اعُ ٠ظؼ أْ ٠ى ْ ِؼّٛلا ٌىً ِّٕٙب ِضً: "آرٟٛٔ افش 
 ٙ٘ػٍ١ٗ لطشا".
 ”اٌزٕبصع“ awhab nakatakid
 )ِؼّٛي( tcejbo











 الاشزغبي baB .a
 ”الاشزغبي“ bab halada
 ”الاشزغبي“ ,igolomite araceS
 ”٠شزغً – اشزغً“ atak irad
 ”الاشزغبي“ ,hadhaD
.? 
 nasahabmep isaihgnem ulales uwhan amalu aratna kimeloP
“ nakatagnem gnay ada ;ini iretam
 ”وبْ ٚأخٛارٙب“ bab isisofer
 اٌزٕبصع baB .a
 ”اٌزٕبصع“ , golomite
 ”٠ز – رٕبصع“ li’if
 .)ثٕب ِشبسوخ( ”gnilas“
 )”رََٕبَصَع“ atak r ka iagabes(
 ”اٌزٕبصع“ ,uti anerak
 ”اٌزٕبصع“ bab
 :nagned
ثبة اٌفبػٍ١ٓ ٚاٌّفؼٌٛ١ٓ اٌٍز٠ٓ وً ٚاؽذِّٕٙب ٠فؼً ثفبػٍٗ ِضً اٌزٜ ٠فؼً 
 ٗ٘.ثٗ ا٢خش ِٚبوبْ ٔؾٛ رٌه
 ”اٌزٕبصع“ bab nagned
 )اٌزٕبصع(   ’uzânat-la
  ”أْ ٠زٛعٗ ػبِلاْ ئٌٝ ِؼّٛي ٚاؽذ ِزأخش ػّٕٙب“ :nagned
 :naktubeynem
"اٌزٕبصع ٌغخ، ِظذس "رٕبصع اٌمَٛ" أٞ اخزٍفٛا، ٚرٕبصع اٌمَٛ اٌشٟء أٞ 
رغبرثٖٛ. ٚاططلاؽب ٘ٛ أْ ٠زمذَ فؼلاْ أٚ ِب٠شجّٙٙب، أٚ فؼً ِٚب٠شجٙٗ، 
ٚ٠زأخش ػّٕٙب اعُ ٠ظؼ أْ ٠ىْٛ ِؼّ لا ٌىً ِّٕٙب ِضً: "آرٟٛٔ افشع 
 ٙ٘ػٍ١ٗ لطشا".
 ”اٌزٕبصع“ awhab nakatakid
 )ِؼّٛي( tcejbo











 الاشزغبي baB .a
”الاشزغبي“ bab halada
 ”الاشزغبي“ , golomite araceS
 ”٠ – اشزغً“ atak irad
 ”الاشزغبي“ ,hadhaD
 keybo nakapurem )lûm’am( ”
“ irad
 ”وبْ ٚأخٛارٙب“ bab isisofer
 اٌزٕبصع baB .a
 ”اٌزٕبصع“ ,igolomite
 ”٠زٕبصع – رٕبصع“ li’if
 .)ثٕب ِشبسوخ( ”gnilas“
 )”رََٕبَصع َ“ atak raka iagabes(
 ”اٌزٕبصع“ ,uti anerak
 ”اٌزٕبصع“ bab
 :nagned 
ثبة اٌفبػٍ١ٓ ٚاٌّفؼٌٛ١ٓ اٌٍز٠ٓ وً ٚاؽذِّٕٙب ٠فؼً ثفبػٍٗ ِضً اٌزٜ ٠فؼً 
 ٗ٘.ثٗ ا٢خش ِٚبوبْ ٔؾٛ رٌه
 ”اٌزٕبصع“ bab nagned
 )اٌزٕبصع(   ’uzânat-la
  ”أْ ٠زٛعٗ ػبِلاْ ئٌٝ ِؼّٛي ٚاؽذ ِزأخش ػّٕٙب“ :nagned
 :naktubeynem
"اٌزٕبصع ٌغخ، ِظذس "رٕبص اٌمَٛ" أٞ اخزٍفٛا، ٚرٕبصع اٌمَٛ اٌشٟء أٞ 
رغبرثٖٛ. ٚاططلاؽب ٘ٛ أْ ٠زمذَ فؼلاْ أٚ ِب٠شجّٙٙب، أٚ فؼً ِٚب٠شجٙٗ، 
ٚ٠زأخش ػّٕٙب اعُ ٠ظؼ أْ ٠ىْٛ ِؼّٛلا ٌىً ِّٕٙب ِضً: "آرٟٛٔ افشع 
 ٙ٘ػٍ١ٗ لطشا".
 ”اٌزٕبصع“ awhab nakatakid
 )ِؼّٛي( tcejbo











 الاشزغبي baB .a
 ”الاشزغبي“ bab halada
 ”الاشزغبي“ ,igolomite araceS
 ”٠شزغً – اشزغً“ atak irad
 ”الاشزغبي“ ,hadhaD
 taked hibel ai anerak )audek gnay tekiderp nad keybus(
 .harhsaB uwhan amalu nakakumekid anamiagabes- keybo adapek
 tapadneP .gnaubid amatrep gnay li’âf nad li’fi irad lû’fam aratnemeS
“ awhab ,nakatagnem nial
 ”وبْ ٚأخٛارٙب“ bab isisofer
 اٌزٕبصع baB .a
 ”اٌزٕبصع“ ,igolomite
 ”٠زٕبصع – رٕبصع“ li’if
 .)ثٕب ِشبسوخ( ”gnilas“
 )”رََٕبَصع َ“ atak raka iagabes(
 ”اٌزٕبصع“ ,uti anerak
 ”اٌزٕبصع“ bab
 :nagned 
ثبة اٌفبػٍ١ٓ ٚاٌّفؼٌٛ١ٓ اٌٍز٠ٓ وً ٚاؽذِّٕٙب ٠فؼً ثفبػٍٗ ِضً اٌزٜ ٠فؼً 
 ٗ٘.ثٗ ا٢خش ِٚبوبْ ٔؾٛ رٌه
 ”اٌزٕبصع“ bab nagned
 )اٌزٕبصع(   ’uzânat-la
  ”أْ ٠زٛعٗ ػبِلاْ ئٌٝ ِؼّٛي ٚاؽذ ِزأخش ػّٕٙب“ :nagned
 :naktubeynem
"اٌزٕبصع ٌغخ، ِظذس "رٕبصع اٌمَٛ" أٞ اخزٍفٛا، ٚرٕبصع اٌمَٛ اٌشٟء أٞ 
رغبرثٖٛ. ٚاططلاؽب ٘ٛ أْ ٠زمذَ فؼلاْ أٚ ِب٠شجّٙٙب، أٚ فؼً ِٚب٠شجٙٗ، 
ٚ٠زأخش ػّٕٙب اعُ ٠ظؼ أْ ٠ىْٛ ِؼّٛلا ٌىً ِّٕٙب ِضً: "آرٟٛٔ افشع 
 ٙ٘ػٍ١ٗ لطشا".
 ”اٌزٕبصع“ awhab nakatakid
 )ِؼّٛي( tcejbo









 ”أخبن a hab
 ”ٔجٙذ“ irad
 الاشزغبي baB .a
 ”الاشزغبي“ bab halada
 ”الاشزغبي“ ,igolomite araceS
 ”٠شزغً – اشزغً“ atak irad
 ”الاشزغبي“ ,hadhaD
 irad keybo nakapurem )lûm’am(
“
 ”وبْ ٚأخٛارٙب“ bab isisofer
 اٌزٕبصع baB .a
 ”اٌزٕبصع“ ,igolomite
 ”٠زٕبصع – رٕبصع“ li’if
 .)ثٕب ِشبسوخ( ”gnilas“
 )”رََٕبَصع َ“ atak raka iagabes(
 ”اٌزٕبصع“ ,uti anerak
 ”اٌزٕبصع“ bab
 :nagned 
ثبة اٌفبػٍ١ٓ ٚاٌّفؼٌٛ١ٓ اٌٍز٠ٓ وً ٚاؽذِّٕٙب ٠فؼً ثفبػٍٗ ِضً اٌزٜ ٠فؼً 
 ٗ٘.ثٗ ا٢خش ِٚبوبْ ٔؾٛ رٌه
 ”اٌزٕبصع“ bab nagned
 )اٌزٕبصع(   ’uzânat-la
  ”أْ ٠زٛعٗ ػبِلاْ ئٌٝ ِؼّٛي ٚاؽذ ِزأخش ػّٕٙب“ :nagned
 :naktubeynem
"اٌزٕبصع ٌغخ، ِظذس "رٕبصع اٌمَٛ" أٞ اخزٍفٛا، ٚرٕبصع اٌمَٛ اٌشٟء أٞ 
رغبرثٖٛ. ٚاططلاؽب ٘ٛ أْ ٠زمذَ فؼلاْ أٚ ِب٠شجّٙٙب، أٚ فؼً ِٚب٠شجٙٗ، 
ٚ٠زأخش ػّٕٙب اعُ ٠ظؼ أْ ٠ىْٛ ِؼّٛلا ٌىً ِّٕٙب ِضً: "آرٟٛٔ افشع 
 ٙ٘ػٍ١ٗ لطشا".
 ”اٌزٕبصع“ awhab nakatakid
 )ِؼّٛي( tcejbo









 ”أخبن“  whab
 ”ٔجٙذ irad
 الاشزغبي baB .a
 ”الاشزغبي“ bab halada
 ”الاشزغبي“ ,igolomite araceS
 ”٠شزغً – اشزغً“ atak irad
 ”الاشزغبي“ ,hadhaD
 ,lawa hibel ai anerak )amatrep gnay tekiderp nad keybus(
 lû’fam  aratnemeS .hafuK uwhan amalu tapadnep nagned i uses
.gnaubid audek gnay l’iâf nad li’fi irad
 helo anrecid tilus uti macames sisilana ,fyahD îquayS turuneM
 araces tahilid alib naD .ini asahab rajaleb ialum urab gnay awsis
 ukalirep nakapurem naikimed gnay ketkarp aynnatahilek ,amaskes
 iridnes hiawabiS aratnemes ,uwhan bahzdam audek irad ”gnesi“
 anamiagabes ,hiawabiS nagnaretek kujureM .uti huajes rikfireb kadit
 lamareb amatrep gnay li’fi awhab nakatagnem ,fyahD iquayS pitukid
 nad lafal araces lamareb audek gnay li’fi aratnemes ,ywan’am araces
 nakapurem lum’am awhab nakatakid tapad ,uti anerak helO .ankam
 lûm’am itrareb nakub numan ,ayn-adapek taked hibel gnay lima‘ kilim
 iynubmesret nakatakid ,huaj hibel sisilanaid surah amatrep lima‘ irad
 pagnaid uti anerak -hafuK nad harhsaB nakukalid gnay itrepes-.lld
75.nasep nakiapmaynem gnay irad mulkam
 tapadnep adapek fyahD iquayS aynilabmek ,tahilem siluneP
 nad naksurulem nigni ,ini halasam malad )hiawabiS mamI( reenoip
 gnay sisilana irad hisreb aggnihes uwhan iretam ilabmek nakneisfiegnem
.tamilak ankam kasurem kadit ilakes amas eneb aton gnay naktoperem
 baB 	.g
 ”وبْ  أخٛارٙب“ bab isisofer
 اٌزٕبصع baB .a
 ”اٌزٕبصع“ ,igolomite
 ”٠زٕبصع – رٕبصع“ li’ f
 .)ثٕب ِشبسوخ( ”gnilas“
) رََٕبَصَع“ atak raka iagabes(
 ”اٌزٕبصع“ ,uti aner k
 ”اٌزٕبصع“ bab
 :nagned 
ثبة اٌفبػٍ١ٓ ٚاٌّفؼٌٛ١ٓ اٌٍز٠ٓ وً ٚاؽذِّٕٙب ٠فؼً ثفبػٍٗ ِضً اٌزٜ ٠فؼً 
 ٗ٘.ثٗ ا٢خش ِٚبوبْ ٔؾٛ رٌه
 ”اٌزٕبصع“ bab n gned
 )اٌزٕبصع(  ’uzânat-la
  ”أْ ٠زٛعٗ ػبِلاْ ئٌٝ ِؼّٛي ٚاؽذ ِزأخش ػّٕٙب“ :nagned
 :naktubeynem
"اٌزٕبصع ٌغخ، ِظذس "رٕبصع اٌمَٛ" أٞ اخزٍفٛا، ٚرٕبصع اٌمَٛ اٌشٟء أٞ 
رغبرثٖٛ. ٚاططلاؽب ٘ٛ أْ ٠زمذَ فؼلاْ أٚ ِب٠شجّٙٙب، أٚ فؼً ِٚ ٠شجٙٗ، 
ٚ٠زأخش ػّٕٙب اعُ ٠ظؼ أْ ٠ىْٛ ِؼّٛلا ٌىً ِّٕٙب ِضً: "آرٟٛٔ افشع 
 ٙ٘ػٍ١ٗ لطشا".
 ”اٌزٕبصع“ awhab nak takid
 )ِؼّٛي( tcejbo












 ”الاشزغبي“ bab halada
 ”الاشزغبي“ ,igolomite araceS
 ”٠شزغً – اشزغً“ atak irad
 ”الاشزغبي“ ,hadhaD
 îquayS naurahabmep narasas idajnem gnay ayntujnales iretaM
“ bab halada fyahD
 ”وبْ ٚأخٛارٙب“ ba isisofer
 اٌزٕبصع baB .a
  اٌزٕبصع“ ,igolomite
  ٠زٕبصع – رٕبصع“ li’if
 .)ثٕب ِشبسوخ( ”gnilas“
 )”رََٕبَصع َ“ atak r i gabes(
 ”اٌزٕبصع“ ,uti anerak
 ”اٌزٕبصع“ bab
 :nagned 
ثبة اٌفبػٍ١ٓ ٚاٌّفؼٌٛ١ٓ اٌٍز٠ٓ وً ٚاؽذِّٕٙب ٠فؼً ثفبػٍٗ ِضً اٌزٜ ٠فؼً 
 ٗ٘.ثٗ ا٢خش ِٚ وبْ ٔؾٛ رٌه
 ”اٌزٕبصع“ bab nagned
 )اٌزٕبصع(   ’uzânat-la
  ”أْ ٠زٛعٗ ػبِلاْ ئٌٝ ِؼّ ي ٚاؽذ ِزأخش ػّٕٙب“ :nagned
 :n ktubeynem
"اٌزٕبصع ٌغخ، ِظذس "رٕبصع اٌمَٛ" أٞ اخزٍفٛا، ٚرٕبصع اٌمَٛ اٌشٟء أٞ 
رغبرثٖٛ. ٚاططلاؽب ٘ٛ أْ ٠زمذَ فؼلاْ أٚ ِب٠شجّٙٙب، أٚ فؼً ِٚب٠شجٙٗ، 
ٚ٠زأخش ػّٕٙب اعُ ٠ظؼ أْ ٠ىْٛ ِؼّٛلا ٌىً ِّٕٙب ِضً: "آرٟٛٔ افشع 
 ٙ٘ػٍ١ٗ لطشا".
 ”اٌزٕبصع“ awhab nakatakid
 )ِؼّٛي( tcejbo











 الاشزغبي baB .
 ”الاشزغبي“ bab halada
 ”الاشزغبي“ ,igolomite araceS
 ”٠شزغً – اشزغً“ atak irad
 ”الاشزغبي“ ,hadhaD
“ ,igolomite araceS .”
وبْ ٚأخٛارٙب“ b b isisofer
اٌزٕبصع baB .a
 ”اٌزٕبصع“ ,igolomite
 ”٠زٕبصع – رٕبصع“ li’if
 .)ثٕب ِشبسوخ( ”gnilas
 )”رََٕبَصع َ“  tak raka iagabes(
 ”اٌزٕبصع“ ,uti aner k
 ”اٌزٕبصع“ bab
 :nagned 
ثبة اٌفبػٍ١ٓ ٚاٌّفؼٌٛ١ٓ اٌٍز٠ٓ وً ٚاؽذِّٕٙب ٠فؼً ثفبػٍٗ ِضً اٌزٜ ٠فؼً 
 ٗ٘.ثٗ ا٢خش ِٚبوبْ ٔؾٛ رٌه
”اٌزٕبصع“ bab nagned
 )اٌزٕبصع(   ’uzânat-la
  ”أْ ٠زٛعٗ ػبِلاْ ئٌٝ ِؼّٛي ٚاؽذ ِزأخ ػّٕٙب“ :nagned
 :naktubeynem
"اٌزٕبصع ٌغخ، ِظذس "رٕبصع اٌمَٛ" أٞ اخزٍفٛا، ٚرٕبصع اٌمَٛ اٌشٟء أٞ 
رغبرثٖٛ. ٚاططلاؽب ٘ٛ أْ ٠زمذَ فؼلاْ أٚ ِب٠شجّٙٙب، أٚ فؼً ِٚب٠شجٙٗ، 
ٚ٠زأخش ػّٕٙب اعُ ٠ظؼ أْ ٠ىْٛ ِؼّٛلا ٌىً ِّٕٙب ِضً: "آرٟٛٔ افشع 
 ٙ٘ػٍ١ٗ لطشا".
 ”اٌزٕبصع“ awhab nakatakid
 )ِؼّٛي( tcejbo
 .”ٔجٙذ ٚٔظؾذ أخبن“ :itrepes










 الاشزغبي baB .a
 ”الاشزغبي“ bab halada
 ”الاشزغبي“ ,igolomite araceS
 ”٠شزغً – اشزغً“ atak irad
 ”الاشزغبي“ ,hadhaD
 nakapurem ”
“ atak irad radhsam kutneb
 ”وبْ ٚأخٛارٙب“ b b isisofer
اٌزٕبصع baB .a
 ”اٌزٕبصع“ ,igolomite
 ”٠زٕبصع – رٕبصع“ li’if
 .)ثٕب ِشبسوخ( ”gnilas“
 )”رََٕبَصع َ“ atak raka iagabes(
”اٌزٕ صع“ ,uti a erak
 ”اٌزٕبصع“ bab
 :nagned 
ثبة اٌفبػٍ١ٓ ٚاٌّفؼٌٛ١ٓ اٌٍز٠ٓ وً ٚاؽذِّٕٙب ٠فؼً ثفبػٍٗ ِضً اٌزٜ ٠فؼً 
 ٗ٘.ثٗ ا٢خش ِٚبوبْ ٔؾٛ رٌه
 ”اٌزٕبصع“ bab nagned
 )اٌزٕبصع(   ’uzânat-la
  ”أْ ٠زٛعٗ ػبِلاْ ئٌٝ ِؼّٛي ٚاؽذ ِزأخش ػّٕٙب“ :nagned
 :naktubeynem
"اٌزٕبصع ٌغخ، ِظذس "رٕبصع اٌمَٛ" أٞ اخزٍفٛا، ٚرٕبصع اٌمَٛ اٌشٟء أٞ 
رغبرثٖٛ. ٚاططلاؽب ٘ٛ أْ ٠زمذَ فؼلاْ أٚ ِب٠شجّٙٙب، أٚ فؼً ِٚب٠شجٙٗ، 
ٚ٠زأخش ػّٕٙب اعُ ٠ظؼ أْ ٠ىْٛ ِؼّٛلا ٌىً ِّٕٙب ِضً: "آرٟٛٔ افشع 
 ٙ٘ػٍ١ٗ لطشا".
 ”اٌزٕبصع“ awhab nakatakid
 )ِؼّٛي( tcejbo





 ”ٔجٙذ“ ayn i m
 ”ٔظؾذ“ tamilak
 ”أخبن“ nakatagnem
 ”ٔظؾذ“ ir d
 ”أخبن“ awhab
 ”ٔجٙذ“ irad
 الاشزغبي baB .a
 ”الاشزغبي“ bab halada
 ”الاشزغبي“ ,igolomite araceS
 ”٠شزغً – اشزغً  
  الا ز ب ,hadhaD
 ,ajrekeb“ :itrareb asib gnay 
 turunem ,ygolonimret araceS 85.”ihuragnepmem ua a kubis idajnem
“ ,hadhaD einotnA
”وبْ ٚأخٛارٙب“ bab isisofer
 اٌزٕبصع baB .
 ”اٌزٕبصع“ ,igolomit
 ”٠زٕبصع – رٕبصع“ li’if
 .)ثٕب ِشبسوخ( ”gnilas“
 )”رََٕبَصع َ at k raka iagabes(
 ”اٌزٕبصع“ ,uti anerak
 ”اٌزٕبصع“ bab
 :nagned 
ثبة اٌفبػٍ١ٓ ٚاٌّفؼٌٛ١ٓ اٌٍز٠ٓ وً ٚاؽذِّٕٙب ٠فؼً ثفبػٍٗ ِضً اٌزٜ ٠فؼً 
 ٗ٘.ثٗ ا٢خش ِٚبوبْ ٔؾ رٌه
 ”اٌزٕبصع“ bab nagned
 )اٌزٕبصع(   ’uzânat-la
  ”أْ ٠زٛعٗ ػبِلاْ ئٌٝ ِؼّٛي ٚاؽذ ِزأخش ػّٕٙب“ :nagned
 :naktubeynem
"اٌزٕبصع ٌغخ، ِظذس "رٕبصع اٌمَٛ" أٞ اخزٍفٛا، ٚرٕبصع اٌمَٛ اٌشٟء أٞ 
رغبرثٖٛ. ٚاططلاؽب ٘ٛ أْ ٠زمذَ فؼلاْ أٚ ِب٠شجّٙٙب، أٚ فؼً ِٚب٠شجٙٗ، 
ٚ٠زأخش ػّٕٙب اعُ ٠ظؼ أْ ٠ىْٛ ِؼّٛلا ٌىً ِّٕٙب ِضً: "آرٟٛٔ افشع 
 ٙ٘ػٍ١ٗ لطشا".
 ”اٌزٕبصع“ awhab nakatakid
 )ِؼّٛي( tcejbo











 الاشزغبي baB .
 ”الاشزغبي“ bab halada
 ”الاشزغبي“ ,igolomite araceS
 ”٠شزغً – اشزغً“ atak irad
 ”الاشزغبي“ ,hadhaD
  :kutneb :kutneb aud ikilimem ”
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  iagabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
“ awhab imahapid ,sata id isinfied iraD
 ”وبْ ٚأخٛارٙب“ bab isisofer
 اٌزٕبصع baB .a
 ”اٌزٕبصع“ ,igolomite
 ”٠زٕبصع – رٕبصع“ li’if
 .)ثٕب ِشبسوخ( ”gnilas“
 )”رََٕب َ  َ“ atak raka iagabes(
 ”اٌزٕبصع“ ,uti anerak
 ”اٌزٕبصع“ bab
 :nagned 
ثبة اٌفبػٍ١ٓ ٚاٌّفؼٌٛ١ٓ اٌٍز٠ٓ وً ٚاؽذِّٕٙب ٠فؼً ثفبػٍٗ ِضً اٌزٜ ٠فؼً 
 ٗ٘.ثٗ ا٢خش ِٚبوبْ ٔؾٛ رٌه
 ”اٌزٕبصع“ bab nagned
 )اٌزٕبصع(   ’uzânat-la
  ”أْ ٠زٛعٗ ػبِلاْ ئٌٝ ِؼّٛي ٚاؽذ ِزأخش ػّٕٙب“ : gned
 :naktubeynem
"اٌزٕبصع ٌغخ، ِظذس "رٕبصع اٌمَٛ" أٞ اخزٍفٛا، ٚرٕبصع اٌمَٛ اٌشٟء أٞ 
رغبرثٖٛ. ٚاططلاؽب ٘ٛ أْ ٠زمذَ فؼلاْ أٚ ِب٠شجّٙٙب، أٚ فؼً ِٚب٠شجٙٗ، 
ٚ٠زأخش ػّٕٙب اعُ ٠ظؼ أْ ٠ىْٛ ِؼّٛلا ٌىً ِّٕٙب ِضً: "آرٟٛٔ افشع 
 ٙ٘ػٍ١ٗ لطشا".
 ”اٌزٕبصع“ awhab nakatakid
 )ِؼّٛي( tcejbo
 .”ٔجٙذ ٚٔظؾذ أخبن“ :itrepes
 ”أخبن“ ataK









 الاشزغبي b B .a
 ”الاشزغبي“ bab halada
 ”الاشزغبي“ ,igolomite araceS
 ”٠شزغً – اشزغً“ atak irad
 ”الاشزغبي“ ,hadhaD
 aud ikilimem ”
 :bulsu
 :irad iridreT .1
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً  بًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠ز ش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الا ُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  iagabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ h l tes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبث 
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bul u  ud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :ira iridreT .1
ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  iagabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  kij ’afar
 .”أِب tak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes ad reB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوج ُ ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾ ذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
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 :irad iridreT .2
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  iagabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
 acabmem malad fitanretla amil ada ,uwhan amalu turuneM
“  iagabes bâr’i-id gnay atak
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/  بًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ بًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
+ ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ  iagabes bâr
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط  ١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوج  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغ ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽ ثذ 
 nad bahsan helob ,amatreP
 aratnemes ,’adatbum iagabes bâr’i-id anerak ’af r acabiD .’afar
 bahsan bijaw ,audeK .hib lu’fam iagabes bâr’i-id akij ,b hsan acabid
 ,mafhitsI-la tawda ,hsihshkaT-la tawda iuluhad id ”uhna‘ lugysam“ akij
 ,bahsan kiab hibel ,agiteK .hamijâJ-la htrays tawda nad hazmah niales
“ akij
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػب ً فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ  iagabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“ atak
 :”ِش ٛي ػٕٗ“  kij ’afar bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
 haletes adareB .)2 ;balaht li’fi mulebes adareB .)1
 haleteS .)4 nad ;naaynatrep sata nabawaj iagabeS .)3 ;mafhitsi hazm h
“ akij ’afar kiab hibel ,tapmeeK .hayil’iF halmuJ
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ iagabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
 iuluhadiD .)1
“ atak helo iuluhadiD .)2 nad ;hayimsI halmuJ
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ  ؼبف ئٌٝ ػّ١ش .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
 :bulsu aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  iaga es bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’af r
 .”أِب  t
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشز بي“ bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌ ١
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
 ’afar bijaw ,amileK .
“ akij
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ  iagabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
 adareB .)2  ;malak lardahs  tâwd  helo iuluhadiD .)1 :
“ haletes
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
  ػّ١شٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ث
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  iagabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’ far bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziym T
  اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
“   nad
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش  شثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  iagabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ kij ’ far bijaw




 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئع ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
 ,maysiH nbI tapadnep pitugnem ,fyahD iquayS turuneM
 bijaW“ nad ”’afaR bijaW“ fitanretla aynk dneh nakatagnem
“ bab adap ”bahsaN
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش  ٕٗ فؼً  بًِ ف ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
:”ِشغٛي ػٕٗ“  iagabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
 fitanretla audek anerak ,gnaubid
 id ,aracibreb malad gnaroeses gnakegnem tap d )bijaw( tubesret
 nakkusamid kadit tubesret fitanretla audek aynkiabes gnipmas
-la nasahabmep adapek ipatet lâgitysi bab nasahabmep adapek
.tâbûhsnam-la nad tâ’ûfram
 tagnames irad kajnareb ini narikimep ,silunep turuneM
 .asahabreb malad ”isasitarkomed“ nad isneisfie ,isas-itametsis
 nagned ,”helob“ sutatsreb halada asisret gnay fitanretla aneraK
 malad nahalasek pakgnarepret tukat asarem kadit awsis ,naikimed
.aynakuses hilip ai tapad fitanretla agit anerak aracibreb
 baB 	.h
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش  ٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌ زمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu  ud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :ir iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  iagabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahs n
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
”: ziymaT
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu a d
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِ غٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  iagabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  kij ,bahs n
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔى ح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
“ sahk iric awhab iuhatekid tapad ,sata id isinfied ir D 06”
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  iag bes bâr’
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’af r bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش :ziymaT
 ”اٌزّ١١ض sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
 .)2 ;bahsa takarah irebid gnay msI .)1 :tukireb iagabes halada ”
( tinfiedni kutn breB
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ ا ُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“  whab
  :bulsu aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+ "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  iagabe bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,b hsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“  tak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔى ح tinife i
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزش ١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
 naksalejnem isgnufreB .)4 ;dimâJ .)3
 :itrepes ,aynmulebes naktubesid halet gnay atak naiakgnar duskam
“
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػ ًِ ف  ّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  i gabes bâr’i
: ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“ atak
:”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar bijaw
  ئر اٌف بئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌز و١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ  ١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ ا ّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
16
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  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  iagabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼ ػبًِ فٝ  ّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼ ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  iagabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  kij ’af r bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
.”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ بلجٍٗ ِز ّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( ti fedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾبئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –




 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾٌّذ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  iagabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبِ فٝ ػّ١ش  بئذ ئٌٝ رٌه الاعُ .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ  ٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad  i reT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad  idreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِ غٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ iagabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahs n
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ  زؼّٕب ِ ٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط  ١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽ ذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ ؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغبؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
-
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  iagabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu a d
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ  شزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِ غٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  iagabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahs n
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sah
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش  ٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+ "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  i gabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,b hs n
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’ far
 .”أِب“  tak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’ far bij w
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   n d
 ”الإشزغبي“ ba
 اٌزّ١١ض b B
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ 
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلا ُ  
 ئ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ 
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
-
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕ فؼً ػبًِ فٝ  ّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌ الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش  شثزٗ
أْ ٠زمذَ عُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِ ب ئٌٝ  ّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش  شث ٌٚذٖ.
”الاشزغبي“ a hab
  :bulsu  ud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  +  ّ١ش/  :irad iridre .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridre .2
ّ١ش أٚ اعُ ِ ب  +  فؼً/  بًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 +  ّ١ش ٌٍ ّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  iagabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar bija
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adare
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ ba
 اٌزّ١١ض ba
 "اعُ ٔىشح ِٕ ٛ عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِز ّٕب ِؼٕٝ ؽش اٌغش":ziy aT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأ ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛا غ ِضً أ ً اٌزشو١
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشث ُ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػ ُ  –




 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽب َ ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفؽبث 
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ ا ٚ٠ أخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :buls a d
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ  شزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ  زغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِ غٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  iagabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahs n
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
.”أِب“  t k
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔى ح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
-
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زم ا ُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu au
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  i gabe bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahs n
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’ f r
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’ f bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   n d
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض b B
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ٚصْ ر٘جب س٘ بشزشثُذ 
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 و١ً لّؾبئسدثبثبع اٌفلاُػ 
 ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ 
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػش ٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ّ
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚ ٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :buls a
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ  شزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ  شزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِ غٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  i gabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,b hs n
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’ f r
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’ far bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   n d
 ”الإشزغبي“ ba
 اٌزّ١١ض b B
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ 
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ 
 ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ 
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
-
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠ ا ُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu au
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad irid eT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+ "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“   gabe bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahs n
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’ f r
 .”أِب“  tak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’ f bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   n d
 ”الإشز بي“ bab
 اٌزّ١١ض b B
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأ ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ٚصْ ر٘جب س٘ باشزشثُذ 
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ 
 ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ 
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػش ٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ّ
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
 :kutneb
أ ٠زم اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ  ّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu au
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  i gabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahs n
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’ f r
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“  n d
 ”الإ زغبي“ b b
 اٌزّ١١ض b B
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئ ُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشث ُ  
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئ ُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  
 ئ ُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػ ش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 لا  اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼ  بِ ف  ّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش  ثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼ ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/ :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِ غٛ ٕٗ“  iaga es bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,b hsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ kij ’ far
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  kij ’ f r bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
.”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ  بلجٍٗ ِز ّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( ti fedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػ ش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌ ُ أوجُش ِٓ أ ذ 
 ػ شا
 ِؾٛلا  ٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾٌّذ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ ا ُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشث ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :b ls aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػب ً ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػب ً ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ / ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  i gabe bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,b hsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“ at k
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’ f bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ halet s adareB
 .”ٚا اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tin fedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشز ثُذ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١ ا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػشش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ّ
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
  :kutneb
أ ٠زم ا ُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الا ُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :ir iri r .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+ "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  iagabes bâr i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,b hsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’ far bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإ ز بي“ b
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌزّ١١ض
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشث ُ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِٓ اسثغ  –
 ٚػ ش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِ ٛلا  اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ ػّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش ػشثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش  شثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :irad iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 + ػّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  iagabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ,bahsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’afar bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض baB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ ِبلجٍٗ ِزؼّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( tinifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأط ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌز
 ئعُ ٚصْ ر٘جبدسّ٘باشز ث ُ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
٠زشوت اٌ١َٛ ِ اسثغ  –
 ٚ شش٠ٓ عبػخ
 ئعُ ػذد
خبٌذ أوجش  ػّش
 ِٓ ػّش أؽّذ
خبٌُذ أوجُش ِٓ أؽّذ 
 ػّشا
 ِؾٛلا ػٓ اٌّجزذأ
رّ١١ض 
 ٍِؾٛظ
 ػٓ اٌفبػًِؾٛلا  ٔفغب ؽبَة ِؾّذ ٌ ِؾّذ ٔفظؽبثذ 
  :kutneb
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼً ػبًِ فٝ  ّ١ش ػبئذ ئٌٝ رٌه الاعُ  .1
 اٌّزمذَ: عّ١ٌش  شثزٗ
أْ ٠زمذَ اعُ ٚ٠زأخش ػٕٗ فؼ ػبًِ فٝ اعُ ِؼبف ئٌٝ ػّ١ش  .2
 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش ػشثذ ٌٚذٖ.
 ”الاشزغبي“ awhab
  :bulsu aud
أعُ/ِشغٛي ػٕٗ + فؼً/ ػبًِ ِشزغً  + ػّ١ش/  :ir d iridreT .1
 ِشغٛي ثٗ
  :irad iridreT .2
ػّ١ش أٚ اعُ ِؼبف  +  فؼً/ ػبًِ ِشزغً+  "أعُ/ِشغٛي ػٕٗ
 +  ّ١ش ٌٍؼّ١ش/ ِشغٛي ثٗ
 
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  iagabes bâr’i
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij , ahsan
 :”ِشغٛي ػٕٗ“  kij ’afar
 .”أِب“ atak
 :”ِشغٛي ػٕٗ“ akij ’af r bijaw
 ”ئر اٌفغبئ١خ“ haletes adareB
 .”ٚاٚ اٌؾبي“   nad
 ”الإشزغبي“ bab
 اٌزّ١١ض  aB
 "اعُ ٔىشح ِٕظٛة عبِذح ٠ض٠ً ئثٙبَ  بلجٍٗ ِز ّٕب ِؼٕٝ ؽشف اٌغش":ziymaT
 ”اٌزّ١١ض“ sahk
 ;)ٔىشح( ti ifedni
 ”ٚاشزؼً اٌشأ ش١جب“ :itrepes ,
ألغبَ  ِٛاػغ ِضً أطً اٌزشو١ت
 اٌز ١١
 ئعُ ٚصْ ر٘جب دسّ٘باشزشث ُ  –
رّ١١ض 
 ٍِفٛظ
 ئعُ و١ً لّؾب ئسدثبثبع اٌفلاُػ  –
 ئعُ ِغبؽخ شؼ١شا فذأبصسػُذ  –
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 5٘الاعُ اٌّزمذَ: عّ١ش  شث ٌٚذٖ.
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 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  شفبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽخ، الأٚػ١خ)
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٖخٍمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
 .ٕ
 .ٖ ثؼذ ئعُ اٌزفؼ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ثؼذ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ثؼذ اٌفؼً اٌلاصَ اشزؼً اٌشأط شج١ب
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 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  شفبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽخ، الأٚػ١خ)
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٖخٍمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
 .ٕ
 .ٖ ثؼذ ئعُ اٌزفؼ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ثؼذ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ثؼذ اٌفؼً اٌلاصَ اشزؼً اٌشأط شج١ب
 .ٙ ثؼذ أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ ٔؼُ شؼشن شؼشا
 .3 ثؼذ "وُ" الإعزفٙبِ١خ وُ وزبثب لشأد
 .5 ثؼذ ػذد اٌّ وت اشزش٠ُذ أؽذ ػشش وزبثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض“ isinefed
اعُ ِٕظٛة ٠ض٠ً ئثٙبَ فٝ اعُ آخش أٚ طفخ أٚ “ :tukireb iagabes
 .”فؼً
 ”عبِذ“ surah
 ”عبِذ“ nakub gnay
 ”ِشزبق“ ipatet
“ haletes adareb halada 
شغشح غشع 
 الأس
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 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ“ irad utas halas
 ”ٔفغب“ atak
.”رّ١١ض“ iagabes tubesid
 ”رّ١١ض“ isakol ut s
 ,”فؼً اٌلاصَ
 ”طفخ اٌّشجٙخ“ haletes
 ”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ napakgnu
 .”ػٍٟ ؽغٓ أدثٗ“ halada tubesret
 ”غشعذ الأسع شغشا“ itrepes hib lû’fam
 ,غششذ شغشا فٝ الأسع“ irad 
 ”ثذي“ iagabes ipatet
 .”الأسع“ :atak
 ”رّ١١ض“ ”isasilakol“
 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس ( ٌٛصْ، اٌى١ً،  شفبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽخ، الأٚػ١خ)
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٖخٍمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
 .ٕ
 .ٖ ثؼذ ئعُ اٌزفؼ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ثؼذ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ثؼذ اٌفؼً اٌلاصَ اشزؼً اٌشأط شج١ب
 .ٙ ثؼذ أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ ٔؼُ شؼشن شؼشا
 .3 ثؼذ "وُ" الإعزفٙبِ١خ وُ وزبثب لشأد
 .5 ثؼذ ػذد اٌّشوت اشزش٠ُذ أؽذ ػشش وزبثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛ
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 .”رّ١١ض“ iagabes tubesid
 ”رّ١١ض“ isakol utas
 ,”فؼً اٌلاصَ“ h letes
 ”طفخ اٌّشجٙخ“ haletes
  ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ napakgnu
 .”ػٍٟ ؽغٓ أدثٗ“ hal d tubesret
 ”غشعذ الأسع شغشا“ itrepes hib lû’fam
 , شذ شغشا فٝ الأسع“ irad 
 ”ثذي“ iagabes ipatet
 .”الأسع“ :atak
 ”رّ١١ض“ ”isasil ol“
 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  شفبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽخ، الأٚػ١خ)
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٖخٍمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
 .ٕ
 .ٖ ثؼذ ئعُ اٌزفؼ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ثؼذ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ث ذ اٌف ً اٌلاصَ اشزؼً اٌشأط شج١ب
 .ٙ ثؼذ أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ ٔؼُ  ؼشن شؼشا
 .3 ث ذ "وُ" الإعزفٙبِ١خ وُ وزبثب لشأد
 .5 ثؼذ ػذد اٌّشوت اشزش٠ُذ أؽذ ػشش وزبثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض“ isinefed
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 .”فؼً
 ”عبِذ“ surah
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 ”ؽبَة ِؾّذ ٌ ٔفغب“ hotnoc
 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ“ irad utas halas
 ”ٔفغب“ atak
 .”رّ١١ض“ iagabes tubesid
 ”رّ١١ض“ isakol utas
 ,”فؼً اٌلاصَ“ haletes
 ”طفخ اٌّشجٙخ“ haletes
 ”ػٍٟ ؽغٓ أدثب a
 .”ػٍٟ ؽغٓ أدثٗ“ halada tubesret
 ”غشعذ الأسع شغشا itrepes hi lû’fam
 ,غش ذ شغشا فٝ الأسع“ irad 
 ”ثذي“ iagabes ipatet
 .”الأسع“ :a ak
 ”رّ١١ض“ ”isasilakol“
 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  شفبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽخ، الأٚػ١خ)
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ١ك 
 ٚغ١شٖخٍمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
 .ٕ
 .ٖ ثؼذ ئعُ اٌزفؼ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
.ٗ ثؼذ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ثؼذ اٌفؼً اٌلاصَ اشزؼً اٌشأط شج١ب
 .ٙ ثؼذ أفؼبي اٌّذػ ٚاٌ َ ٔؼُ شؼشن شؼشا
 .3 ثؼذ "وُ" الإعزفٙبِ١خ وُ وزبثب لشأد
 .5 ثؼذ ػذد اٌّشوت اشزش٠ُذ أؽذ ػش وزبثًب
.5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض“ isinefed
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 ”ٔفغب“ atak
 .”رّ١١ض“ iagabes tubesid
 ”رّ١١ض“  sakol utas
 ,”فؼً اٌلاصَ“ h letes
 ”طفخ اٌّشجٙخ“ haletes
”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ napakgnu
 .”ػٍٟ ؽغٓ أدثٗ a tubesr t
 ”غشعذ الأسع ش ا“ itrepes hib lû’fam
 ,غش ذ شغ ا فٝ الأسع“ irad 
 ”ثذي“ iagabes ipatet
 .”الأسع“ :atak
 ”رّ١١ض“ ”isasilakol“
 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  شفبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽخ، الأٚػ١خ)
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٍٖمب
 ثؼذ طف اٌّشجٙخ
 .ٕ
 .ٖ ثؼذ ئعُ اٌزفؼ١ً بٌذ أوض ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ثؼذ ف ً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ثؼذ اٌفؼً اٌلاصَ اشزؼً اٌشأط شج١ب
 .ٙ ثؼذ أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ ٔ ُ شؼشن شؼ ا
 .3 ثؼذ "وُ الإعزفٙبِ١خ وُ وزبث لشأد
.5 ثؼذ ػ د اٌّشوت اشزش٠ُذ أؽذ ػشش وزبثًب
 . ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػ ا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
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 .”فؼً
 ”عبِذ“ surah
 ”عبِذ“ nakub gn y
 ”ِشزبق“ ipatet
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 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ“ irad utas halas
 ”ٔفغب“ atak
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”رّ١١ض“ isakol ut s
 ,”فؼً اٌلاصَ“ halet s
  طفخ اٌّشجٙخ“ haletes
 ”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ n p kgnu
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 ,غش ذ شغشا فٝ الأسع“ r d 
 ”ثذي“ iagabes ipate
 .”الأسع“ : tak
 ”رّ١١ض“ ”isasilakol“
إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء ّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  شفبء عٙشال اءح اٌمشآْ 
اٌّغبؽخ، الأٚػ١خ)
 .ٔ
 خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٖخٍمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
 .ٕ
 .ٖ ثؼذ ئعُ اٌزف ١ً خبٌ أوضش ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ثؼذ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ثؼذ اٌف ً اٌلاصَ اشزؼً اٌ أط شج١ب
 .ٙ ثؼذ أف بي اٌّذػ ٚاٌ َ ٔؼُ شؼشن شؼ ا
 .3 ثؼذ "وُ" الإعزفٙبِ١خ وُ وزبثب لشأد
 .5 ثؼذ ػذد اٌّشوت اشزش٠ ُ أؽذ  وزبثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
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 .”فؼً
 ”عبِذ“ surah
 ”عبِذ“ nakub gn y
 ”ِشزبق“ ipatet
“ irad
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 ”ؽبَة ِؾّذ ٌ ٔفغب“ hotnoc
 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ“ irad utas halas
 ”ٔفغب“ atak
 .”رّ١١ض“ iag bes tubesid
”رّ١١ض“ isakol utas
 ,”فؼً اٌلاصَ“ haletes
 ”طفخ اٌّشجٙخ“ haletes
 ”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ nap kgnu
 .”ػٍٟ ؽغٓ أدثٗ“ halada tubesr t
”غشعذ الأسع شغ ا“ itrep s hib lû’fam
 ,غششذ شغ ا فٝ الأسع“ irad 
 ”ثذي“ iag bes ipatet
 .”الأسع“ :atak
 ”رّ١١ض“ ”isasilakol“
 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  فبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
اٌّغبؽخ، الأٚػ١خ)
 .ٔ
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٖخٍمب
 ثؼذ طف اٌّشجٙخ
 .ٕ
 .ٖ ثؼذ ئعُ اٌزفؼ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ثؼذ فؼً اٌز غت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ثؼذ  ٌفؼً اٌلاصَ اشزؼً اٌشأط شج١ب
.ٙ ثؼذ أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ ٔؼُ شؼشن شؼ ا
 .3 ثؼذ " ُ الإعزفٙبِ١خ وُ  زبثب لشأد
 .5 ثؼذ ػذد ا ّشوت اشزش٠ُذ أؽذ ػشش وزبثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض“ isinefed
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 ”عبِذ“ s rah
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 ”ِشزبق“ ipatet
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 ”ؽب َ ِؾّذ ٌ ٔفغب“ hotnoc
 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ“ i ad utas halas
 ”ٔفغب“ atak
 .”رّ١١ض“ iag bes tubesid
 ”رّ١١ض“ i akol utas
,”فؼً اٌلاصَ“ haletes
 ” فخ اٌّشجٙخ“ haletes
 ”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ nap kgnu
 .”ػٍٟ ؽغٓ أدثٗ“ halada tubesret
 ”غشع الأس شغ ا“ itrep s hib lû’fa
 ,غ ش شغ ا فٝ الأس “ irad 
 ”ثذي“ iag bes p tet
 .”الأس “ : tak
 ”رّ١١ض“ ”isasilakol“
إٌّشح ِٛا غ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  فبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
اٌّغبؽخ، الأٚػ١خ)
 .ٔ
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٖخٍمب
ثؼذ  فخ اٌّ جٙخ
 .ٕ
 .ٖ ثؼذ ئعُ اٌزف ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ثؼذ فؼً اٌزؼغ ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ثؼذ اٌفؼً اٌلاصَ اشزؼً اٌشأ شج١ب
 .ٙ ثؼذ أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ ٔؼُ شؼ شؼ ا
 .3 ثؼذ "وُ" الإعزفٙبِ١خ و  زبثب لشأ
 .5 ثؼذ ػذد ٌّشو اشزش٠ ُ أؽذ ػشش وزبثًب
.5 ١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
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 ,غششذ شغشا فٝ الأسع“ irad 
 ”ثذي“ iagabes patet
 .”الأسع“ a
 ”رّ١١ض ”isasilakol“
 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  فبء عٙشال اءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽخ، الأٚػ١خ)
، خبٌذ وش٠ُػٍّبأؽّذ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٖخٍمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
 .ٕ
 .ٖ ثؼذ ئعُ اٌزفؼ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ثؼذ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛ ٚعٙب
 .٘ ثؼذ اٌفؼً اٌلاصَ اشزؼً اٌشأط شج١ب
 .ٙ ثؼذ أفؼبي اٌّ ػ ٚاٌزَ ٔؼُ شؼشن شؼ ا
 .3 ثؼذ "وُ" الإعزفٙبِ١خ وُ وزبثب لشأد
 .5 ثؼذ ػذد اٌّشوت ا ز ٠ُذ أؽذ ػ ش وزبثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
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“ ”isasil l“ nad isakfiisalK
شغشح غ عذ 
 الأس
ِؾٛلا ػٓ  شغشاغشعذ الأسع 
 اٌّفؼ ي ثٗ
 
 
 ”ؽبَة ِؾّذ ٌ ٔفغب“ hotnoc
 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ“ irad utas  las
 ”ٔفغب“  t k
 .”رّ١١ض“ iagabes tubesid
 ”رّ١١ض“ is kol utas
 ,”فؼً اٌلاصَ“ hale e
 ”ط خ اٌّشجٙخ
 ”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“  apakgnu
 .”ػٍٟ ؽغٓ أدثٗ“ halad  ubesret
 ”غشعذ الأسع شغشا“ i repes hib lû’fam
 , ش ذ  غشا فٝ الأسع“ ir d 
 ”ثذي“ iag es ipatet
.”الأسع“ :at k
  رّ١١ض ”isasilakol“
 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  شفبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽ ، الأٚػ١خ)
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽ ذ ػ ١ك 
 ، ٚغ شٖخٍمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙ
 .ٕ
.ٖ ثؼذ ئعُ اٌزفؼ١ً بٌذ أوضش ِٕٝ  بلا
.ٗ ث فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ ٌٛذ ٚعٙب
.٘ ث ذ اٌف ً اٌلاصَ اشز شأط شج١ب
.ٙ ث أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ ٔؼُ ش شن شؼ ا
.3 ث ذ "وُ" الإعزفٙبِ١خ وُ وزبث لشأد
.5 ث ػذد اٌّشوت اشزش٠ُذ أؽذ ػش وزبثً
 . ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ بػ ا، ٠ ؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض“ isinefed
اعُ ِٕظٛة ٠ض٠ً ئثٙبَ فٝ اعُ آخش أ طفخ أٚ “ :tukireb iagab s
 .”فؼً
 ”عبِذ“ surah
”عبِذ“ nakub gn y
 ”ِشزبق“ ipatet
 fyahD îquayS turunem








 ”ؽبَة ِؾّذ ٌ ٔفغب“ hotnoc
 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ“ irad utas h las
 ”ٔفغب“ atak
 .”رّ١١ض“ iagabes tubesid
 ”رّ١١ض“ isakol utas
 ,”فؼً اٌلاصَ“ haletes
 ”طفخ اٌّشجٙخ“ haletes
 ”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ napakgnu
 .”ػٍٟ ؽغٓ أدثٗ“ halada tubesret
 ”غشعذ الأس شغشا“ itrepes h b lû’fam
 ,غششذ شغشا فٝ الأسع irad 
 ”ثذي“ iagabes ipatet
 .”الأسع“ :atak
 ”رّ١١ض“ ”isasilakol“
 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  فبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽخ، الأٚػ١خ)
، خبٌذ وش٠ُػٍّبأؽّذ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٖخٍمب
 ثؼذ طفخ اٌّ جٙخ
 .ٕ
 .ٖ ثؼذ ئعُ اٌزف ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ثؼذ فؼً اٌز غت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ثؼذ اٌفؼً اٌلاصَ اشزؼً اٌشأط شج١ب
.ٙ ثؼذ أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ ٔؼُ شؼشن شؼشا
 .3 ثؼذ "وُ" الإعزفٙبِ١خ وُ وزبثب لشأد
 .5 ثؼذ ػذد اٌّشوت اشزش٠ُذ أؽذ ػشش وزبثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض“ isinefed
اعُ ِٕظٛة ٠ض٠ً ئثٙبَ فٝ اعُ آخش أٚ طفخ أٚ “ :tukireb iagab s
 .”فؼً
 ”عبِذ“ surah




ِؾٛلا ػٓ  غ اعذ الأسع 
 اٌّفؼٛي ثٗ
 
 ”ؽبَة ِؾّذ ٌ ٔفغب“ hot oc
 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ“ irad utas halas
  ٔفغب“ a k
 .”رّ١١ض“ iagabes tubesid
 ”رّ١١ض“ isakol ut s
 ,”فؼً اٌلاصَ“ haletes
 ”طفخ اٌّشجٙخ“ h letes
 ”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ n pakgnu
 .”ػٍٟ ؽغٓ أدثٗ“ halada tubesr t
 ” عذ الأس  غ ا“ itrepes hib lû’fam
 ,غ شذ شغ ا فٝ الأسع“ irad 
 ”ثذي“ iagabes ip tet
 .”الأسع“ :atak
 ”رّ١١ض“ ”isasilakol“
 إٌّشح ِ اػغ زّ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً  فبء عٙشال اءح اٌم آْ 
 .ٔ اٌ غبؽخ، الأٚػ١خ)
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٖخٍمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
 .ٕ
.ٖ ثؼذ ئعُ  ٌزفؼ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِ لا
 .ٗ ثؼذ فؼً ا زؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ثؼذ فؼً اٌلاصَ اشزؼً اٌشأط شج١ب
 .ٙ ثؼذ أفؼبي اٌّذػ ٚ ٌزَ ٔؼُ شؼشن شؼشا
.3 ثؼذ "وُ الإعزفٙبِ١خ وُ وزبثب لشأد
 .5 ثؼذ ػ د اٌّشوت اشزش٠ُذ أؽذ ػشش وزبثً
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػ ا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض“ isinefed
اعُ ِٕظٛة ٠ض٠ً ئثٙبَ فٝ اعُ آخش أٚ طفخ أٚ “ :tukireb iagabes
 .”فؼً
 ”عبِذ“ surah
 ”عبِذ“ nakub gnay
 ”ِشزبق“ ipatet
ش ح غشع 
 الأس
ِؾٛلا ػٓ  شغ اغشع الأس 
 اٌّفؼٛي ثٗ
 
 ”ؽب َ ِؾ ٌذ ٔفغب“ hotnoc
 )”رّ ١ض ٍِؾٛظ“ irad utas hal s
 ”ٔفغب“ at k
 .”رّ ١ض“ iag bes tubesid
 ”رّ ١ض“ isakol utas
 ,”فؼً اٌلاصَ“ haletes
 ” فخ اٌّشجٙخ“ haletes
 ”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ nap kgnu
 .”ػٍٟ ؽغٓ أدثٗ“ halad tubesret
 ”غشع الأس شغ ا“ itrep s hib lû’fa
 ,غشش شغ ا فٝ الأس “ irad 
 ”ثذي“ iag bes ipatet
 .”الأس “ :atak
 ”رّ ١ض“ ”isa ilakol“
إٌّشح ِٛا غ اٌزّ ١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  فبء عٙشال اءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽخ، الأٚػ١خ)
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٖخٍمب
 ثؼذ  ف اٌّشجٙخ
 .ٕ
 .ٖ ثؼذ ئعُ اٌزف ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ  لا
 .ٗ ثؼذ فؼً اٌزؼغ ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ثؼذ اٌفؼً اٌلاصَ اشزؼً اٌشأ شج١ب
.ٙ ثؼذ أفؼبي اٌّذػ ٚاٌ َ ٔؼُ شؼ ن شؼ ا
 .3 ثؼذ "وُ" الإعزفٙبِ١خ وُ  زبثب لشأ
 .5 ثؼذ ػذد اٌّ و اشز ٠ ُ أؽذ ػ ش وزبثًب
 .5 ١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ ١ض“ isinef d
اعُ ِٕ ٛ ٠ض٠ً ئثٙبَ  ٝ اعُ آخش أٚ فخ أٚ “ :tukireb iag bes
 .”فؼً
 ”عبِذ“ surah




ِؾٛلا ػٓ  شغشاغشعذ الأسع 
 اٌّفؼٛي ثٗ
 
 ”ؽبَة ِؾّذ ٌ ٔفغب“ hotnoc
 ) رّ١١ض ٍِؾٛظ“ ir d ut s halas
 ”ٔفغب“ atak
 .”رّ١١ض“ iagabes t besid
 ”رّ١١ض“ i akol utas
 ,”فؼً اٌلاصَ“ haletes
  طفخ اٌّشجٙخ“ haletes
”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ napakgnu
 .”ػٍٟ ؽغٓ أدثٗ“ h lada tubesret
 ”غشعذ الأسع شغشا“ itrepes hib lû’fam
 ,غش ذ شغشا فٝ الأسع“ irad 
 ”ثذي“ iagabes ip tet
 .”الأسع“ :atak
 ”رّ١١ض“ ”isasilakol“
إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  شفبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
اٌّ بؽخ، الأٚػ١ )
 .ٔ
، خبٌذ وش٠ُػٍّبأؽ ذ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٖخٍمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙ
 .ٕ
 .ٖ ثؼذ ئعُ اٌزف ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ث ذ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ث ذ اٌفؼً اٌلاصَ ا زؼً اٌ أط شج١
.ٙ ثؼ فؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ ٔ ُ شؼشن شؼشا
 .3 ثؼذ "وُ" الإعزفٙب ١خ وُ وزبثب لشأد
 .5 ثؼذ ػذد اٌّشوت اشزش٠ُذ أؽذ ػشش وزبثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض“ isinefed
اعُ ِٕظٛة ٠ض٠ً ئثٙبَ فٝ اعُ آخش أٚ طفخ أٚ “ :tukireb iagabes
 .”فؼً
 ”عبِذ“ surah








 ”ؽبَة ِؾّذ ٌ ٔفغب“ hotnoc
 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ“ irad utas  alas
 ”ٔفغب“  t k
 .”رّ١١ض“ iagabes tubesid
 ”رّ١١ض“ is kol uta
 ,”فؼً اٌلاصَ haletes
 ”طفخ اٌّشجٙخ“ halet s
 ”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ napakgnu
 .”ػٍٟ ؽغٓ أدثٗ“ halada tubesret
 ”غشعذ الأسع شغشا“ itrepes hib lû’fam
 ,غششذ  ا فٝ الأسع“ irad 
 ”ثذي“ iagabes ipatet
 .”الأسع“ :atak
 ”رّ١١ض“  isasilakol“
 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  شفبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽخ، الأٚػ١خ)
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٖخٍمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
.ٕ
 .ٖ ثؼذ ئعُ اٌزفؼ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ثؼذ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ثؼذ اٌفؼً اٌلاصَ اشزؼً اٌشأط شج١ب
 .ٙ ثؼذ أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ ٔؼُ ش شن شؼشا
 .3 ثؼذ "وُ" الإعزفٙبِ١خ وُ وزبثب لشأد
 .5 ثؼذ ػذد اٌّشوت اشزش٠ُذ أؽذ ػشش وزبثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض“ isinefed
اعُ ِٕظٛة ٠ض٠ً ئثٙبَ فٝ اعُ آخش أٚ طفخ أٚ “ :tukireb iagabes
 .”فؼً
 ”عبِذ“ surah
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 ”ؽبَة ِؾّذ ٌ ٔفغب“ hotnoc
 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ“ irad utas h las
 ”ٔفغب“ atak
 .”رّ١١ض“ iagabes tubesid
 ”رّ١١ض“ isakol u a
 ,” ؼً اٌلاصَ e
 ”طفخ اٌّشجٙخ“ haletes
 ”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ napakgnu
 .”ػٍٟ ؽغٓ أدثٗ“ halada tubesret
 ”غشعذ الأسع  غشا“ itrepes hib lû’f m
 ,غش ذ شغشا فٝ الأسع“ irad 
 ”ثذي“ iagabes ipatet
 .”الأسع“ :atak
 ”رّ١١ض“ ”isasilakol“
 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  شفبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽخ، الأٚػ١ )
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ ك 
 ، ٚغ١شٍٖمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
ٕ
ٖ ئعُ اٌزفؼ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
ٗ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
٘ اٌفؼً لاصَ اشزؼً اٌشأط  ج١ب
ٙ أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ ٔؼُ شؼشن شؼشا
3 "وُ" الإعزفٙبِ١خ وُ وزبثب لشأد
 ثؼذ ػذد اٌّشوت اشز ٠ُذ أؽذ ػشش وزبثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض“ isinef d
اعُ ِٕظٛة ٠ض٠ً ئثٙبَ فٝ اعُ آخش أٚ طفخ أٚ “ :tukireb iagabes
 .”فؼً
 ”عبِذ“ sur h
 ”عبِذ“ nakub gnay
 ”ِشزبق“ ipatet
شغ ح غشعذ 
 الأسع
ِؾٛلا ػٓ  شغ اغشعذ الأ 
اٌّفؼٛي ثٗ
 ”ؽبَة ِؾّذ ٌ ٔفغب“ hotnoc
 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ“ ir d utas h l s
 ”ٔفغب atak
 .”رّ١١ض“ iag bes tubesid
  رّ١١ض“ isakol u a
 , فؼً اٌلاصَ
 ”طفخ اٌّشجٙخ h letes
ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ nap kgnu
.”ػٍٟ ؽ ٓ أدثٗ halad tu sr t
 ”غشعذ ا  غ ا“ itrep s hib lû’f m
 ,غششذ شغ ا فٝ الأسع“ irad 
 ”ثذي“ iag bes ip tet
 .”الأسع“ :atak
”رّ١١ض“ ”isa ilakol“
 إٌ شح ِٛاػغ اٌز ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  فبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽ ، الأٚػ١ )
، خبٌذ و ٠ُػٍّبأؽّذ ػّ ك 
 ، ٚغ١شٍٖمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
 .ٕ
.ٖ ث ئعُ ف ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ث ذ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ث اٌف ً اٌلاصَ اشزؼً اٌشأط  ج١ب
 .ٙ ث ذ أفؼبي اٌّذػ ٚاٌ َ ٔؼُ شؼ ن شؼ ا
 .3 ث "وُ" الإعزفٙبِ١خ وُ  زبثب لشأد
 . ثؼذ  ذد اٌّشوت ا زش٠ُذ أؽذ ػشش وزبثًب
.5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض“ sinef d
اعُ ِٕظٛة ٠ض٠ً ئثٙبَ فٝ ا ُ آخش أٚ طفخ أٚ “ :tukireb iag bes
 . فؼً
”عبِذ“ sur h








 ”ؽبَة ِؾٌّذ ٔفغب“ hotnoc
 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ“ irad utas halas
 ”ٔفغب“ atak
 .”رّ١١ض“ i gabes t besid
 ”رّ١١ض“ isakol utas
 ,”فؼً اٌلاصَ“ haletes
 ”طفخ اٌّشجٙخ“ haletes
 ”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ n pakgnu
 .”ػٍٟ ؽغٓ أدثٗ“ hal da tub sret
 ”غشعذ الأسع  غشا“ itr pes hib lû’fam
 ,غ ذ  غشا فٝ الأسع“ irad 
 ”ثذي“ i gabes ipatet
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 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  فبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽخ، الأٚػ١خ)
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٖخٍمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
 .ٕ
 .ٖ ثؼذ ئعُ اٌزفؼ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ثؼذ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ثؼذ اٌفؼً اٌلاصَ اشزؼً اٌشأط شج١ب
 .ٙ ثؼذ أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ ٔؼُ شؼشن شؼشا
 .3 ثؼذ "وُ الإعزفٙبِ١خ وُ  زبثب لشأد
 .5 ثؼذ ػذد اٌّشوت اشزش٠ُذ أؽذ ػشش وزبثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض“ isinefed
اعُ ِٕظٛة ٠ض٠ً ئثٙبَ فٝ اعُ آخش أٚ طفخ أٚ “ :tukireb iag bes
 .”فؼً
 ”عبِذ“ surah








 ”ؽب َ ِؾٌّذ ٔفغب“ hotnoc
 )”رّ ١ض ٍِؾٛظ“ irad utas hal s
 ”ٔفغب“ at k
 .”رّ ١ض“ iag bes tubesid
 ”رّ ١ض“ isakol utas
 ,”فؼً اٌلاصَ“ halet s
 ” فخ اٌّشجٙخ“ halet s
 ”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ nap kgnu
 .”ػٍٟ ؽغٓ أدثٗ“ hal d tubesret
 ”غشع الأس شغشا“ itrep s hib lû’fa
 ,غشش شغشا فٝ الأس “ irad 
 ”ثذي“ iag bes ipatet
 .”الأس “ :at k
 ”رّ ١ض“ ”isa ilakol“
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 ”غشعذ الأسع  غ ا“ itrep s hib lû’f m
 ,غششذ شغ ا فٝ الأسع“ ir d 
 ”ثذي“ iag bes ip tet
 .”الأسع“ :ata
 ”رّ١١ض“ ”isasilakol“
 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  فبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽخ، الأٚػ١خ)
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٍٖمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
 .ٕ
 .ٖ ثؼذ ئعُ اٌزفؼ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ثؼذ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ثؼذ اٌفؼً اٌلاصَ اشزؼً اٌشأط  ج١ب
 .ٙ ثؼذ أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ ٔؼُ شؼ ن شؼ ا
 .3 ثؼذ "وُ الإعزفٙبِ١خ وُ  زبثب لشأد
 . ثؼذ ػ د اٌّشوت اشزش٠ُذ أؽذ ػشش وزبثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض“ isinef d
اعُ ِٕظٛة ٠ض٠ً ئثٙبَ فٝ اعُ آخش أٚ طفخ أٚ “ :tukireb iag bes
 .”فؼً
 ”عبِذ“ sur h
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  ب  
  زب 
شغشح غشعذ 
 الأسع
ِؾٛلا ػٓ  شغشاغشعذ الأسع 
 اٌّفؼٛي ثٗ
 
 ”ؽبَة ِؾٌّذ ٔفغب“ hotnoc
 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ“ irad utas h l s
 ”ٔفغب“ atak
 .”رّ١١ض“ iagabes t be id
 ”رّ١١ض“ isakol u a
 ,” ؼً اٌلاصَ
 ”طفخ اٌّشجٙخ“ haletes
 ”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ napakgnu
 .”ػٍٟ ؽغٓ أدثٗ“ halada tubesret
 ”غشعذ الأسع  غشا“ itrepes hib lû’f m
 ,غششذ شغشا فٝ الأسع“ irad 
 ”ثذي“ iagabes ipatet
. الأسع“ :atak
 ”رّ١١ض“ ”isasilakol“
 إٌّشح ِٛاػغ اٌز ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  شفبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽخ، الأٚػ١ )
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ ك 
 ، ٚغ١شٍٖمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
 .ٕ
 .ٖ ث ئعُ اٌزفؼ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِ لا
 .ٗ ث ذ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ث اٌفؼً اٌلاصَ ا ز ً اٌ أط  ج١ب
 .ٙ ث ذ أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ ٔؼُ شؼشن شؼشا
 .3 ث "وُ" الإعزفٙبِ١خ وُ وزبثب لشأد
 . ثؼذ ػذد اٌّشوت اشزش٠ُذ أؽذ ػشش وز ثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض“ isin f d
اعُ ِٕظٛة ٠ض٠ً ئثٙبَ فٝ اعُ آخش أٚ طفخ أٚ “ :tukireb iagabes
 .”فؼً
 ”عبِذ“ sur h
 ”عب ذ“ nakub gnay
 ”ِشزبق“ ipatet
شغ ح غشعذ 
 الأسع
ِؾٛلا ػٓ  شغ اغشعذ الأسع 
 اٌّفؼٛي ثٗ
 
 ”ؽبَة ِؾّذ ٌ ٔفغب“ hotnoc
 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ“ irad utas h las
 ”ٔفغب“ atak
 .”رّ١١ض“ iag bes tubesid
  رّ١١ض“ isakol u a
 ,” ؼً اٌلاصَ
 ”طفخ اٌّشجٙخ h letes
”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ nap kgnu
 .”ػٍٟ ؽ ٓ أدثٗ halad tu esr t
 ”غشعذ الأسع  غ ا“ itrep s hib lû’f m
 ,غششذ شغ ا فٝ الأسع“ ir d 
 ”ثذي“ iag bes ip e
 .”الأسع“ :atak
”رّ١١ض“ ”isasilakol“
 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  فبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽخ، الأٚػ١ )
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ ك 
 ، ٚغ١شٍٖمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
 .ٕ
ٖ ئعُ فؼ١ً خ ٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
ٗ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
٘ اٌ ً لاصَ اشزؼً اٌشأط  ج١ب
ٙ أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ ٔؼ شؼ ن شؼ ا
3 "وُ الإعزفٙبِ١خ وُ  زبثب لشأد
 ثؼذ ػ د اٌّشوت اشزش٠ُذ أؽذ ػشش وزبثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض“ isinef d
اعُ ِٕظٛة ٠ض٠ً ئثٙبَ فٝ اعُ آخش أٚ طفخ أٚ “ :tukireb iag bes
 .”فؼً
 ”عبِذ“ sur h




ِؾٛلا ػٓ  شغشاغشع الأس 
 اٌّفؼٛي ثٗ
 
” ب َ ِؾّذ ٌ ٔفغب“ hotnoc
 )”رّ ١ض ٍِؾٛ “ irad utas h l s
 ”ٔفغب“ at k
 .”رّ ١ض“ iag bes tubesid
 ”رّ ١ض“ isako u a
 , ؼً اٌلاصَ
 ” فخ اٌّشجٙخ“ halet s
 ”ػٍ ؽغٓ أدثب“ nap kgnu
 .”ػٍ ؽ ٓ أدثٗ“ hal d tu esret
 ”غشع الأس  غ ا“ itrep s hib lû’f
 ,غشش شغشا ف الأس “ irad 
 ”ثذي“ iag bes ipatet
 .”الأس “ :at k
 ”رّ ١ض“ ”isa ilakol“
 إٌّشح ِٛا غ اٌزّ ١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  فبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽ ، الأٚػ١ )
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ 
 ، ٚغ١شٍٖمب
 ثؼذ  فخ اٌّشجٙخ
 .ٕ
ٖ ئعُ اٌزف ١ً خبٌذ أوضش ِٕ ِبلا
ٗ فؼً اٌزؼغ ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
٘ اٌفؼً لاصَ اشز ً اٌشأ  ج١ب
ٙ أفؼبي ٌّذ ٚاٌزَ ٔؼُ شؼ  ؼ ا
3 "وُ" الإعزفٙبِ١خ وُ وزبثب لشأ
 ثؼذ ػذد اٌّشو اشز ٠ ُ أؽذ ػشش وزبثًب
 .5 ١غ ِؾفٛ خ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ ١ض“ sinef d
اعُ ِٕ ٛ ٠ض٠ً ئثٙبَ ف اعُ آخش أٚ  فخ أٚ “ :tukireb iag bes
 .”فؼً
”عبِذ“ sur h
 ”عبِذ“ nakub gnay
 ”ِشزب “ ipatet
شغشح غشعذ 
 الأسع




 ”ؽبَة ِؾٌّذ  hotnoc
 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ“ irad utas h l s
 ”ٔفغب“  tak
 .”رّ١١ض“ iagabes t b id
  ر ١١ض“ isakol u a
 ,”فؼً اٌلاصَ 
 ”طفخ اٌّشجٙخ“ h l es
 ”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ napakgnu
 .”ػٍٟ ؽغٓ أدثٗ“ halada tubesret
 ”غشعذ الأسع  غشا“ itrepes hib lû’f m
 ,غششذ شغشا فٝ ا irad 
 ”ثذي iag bes ipatet
.”الأسع“ :atak
 ”رّ١١ض“ ”isasilakol“
 إٌّشح ِٛاػغ اٌز ١١ض ِضً
ث ذ أع بء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  شفبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
 ٔ اٌّغبؽخ، لأٚػ١ )
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٍٖمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
ٕ
ٖ ئعُ اٌزفؼ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِ لا
ٗ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
٘ اٌفؼً لاصَ ا زؼً اٌ أط  ج١ب
ٙ أفؼبي ٌّذػ ٚاٌزَ ٔؼُ شؼشن  ؼشا
3 "وُ" الإعزفٙبِ١خ وُ وزبثب لشأد
 ثؼذ ػذد اٌّشوت اشزش٠ُذ أؽذ ػشش وزبثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض“ isin f d
اعُ ِٕظٛة ٠ض٠ً ئثٙبَ فٝ اعُ آخش أٚ طفخ أٚ “ :tukireb iag bes
 .”فؼً
 ”عبِذ sur h
 ”عبِذ“ nakub gnay
 ”ِشزبق“ ipatet
شغ ح غشعذ 
 الأسع
ِؾٛلا ػٓ  شغ اغشعذ الأسع 
اٌّفؼٛي ثٗ
 
 ”ؽبَة ِؾّذ ٌ ٔفغب“ hotnoc
 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ“ irad utas h l s
”ٔفغب“ atak
 .”رّ١١ض“ iag bes tub sid
  رّ١١ض“ isakol u a
,”فؼً اٌلاصَ
 ”طفخ اٌّشجٙخ h l t
”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ nap kgnu
.”ػٍٟ ؽ ٓ أدثٗ halad tu esr t
 ”غشعذ الأسع  غ ا“ itrep s hib lû’f m
 ,غششذ شغ ا فٝ الأ irad 
 ”ثذي“ iag be ipatet
 .”الأسع“ :at
 ”رّ١١ض“ ”isasilakol“
 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ث ذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  فبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
.ٔ اٌّغبؽخ، لأٚػ١ )
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ ك 
، ٚغ١شٍٖمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
ٕ
ٖ ئعُ اٌزفؼ١ً خ ٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
ٗ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
٘ اٌ ؼً اٌلاصَ اشزؼً اٌشأط شج١ب
ٙ أفؼبي ٌّذػ ٚاٌزَ ٔؼُ  ؼشن شؼشا
3 "وُ الإعزفٙبِ١خ وُ  زبثب لشأد
 ثؼذ ػ د اٌّشوت اشزش٠ُذ أؽذ ػشش وزبثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض“ isinefed
اعُ ِٕظٛة ٠ض٠ً ئثٙبَ فٝ اعُ آخش أٚ طفخ أٚ “ :tukireb iag bes
.”فؼً
 ”عبِذ sur h








”ؽبَة ِؾٌّذ ٔفغب“ hotnoc
 )”رّ ١ض ٍِؾٛظ“ ir d utas hal s
 ”ٔفغب“ at k
 .”رّ ١ض“ iag bes tub sid
  رّ ١ض“ isakol uta
 , ؼً اٌلاصَ“ halet s
 ” فخ اٌّشجٙخ“ halet s
 ”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ nap kgnu
 .”ػٍٟ ؽ ٓ أدثٗ“ hal d tu esret
 ”غشعذ الأس  غ ا“ itrep s hib lû’f m
 ,غششذ شغشا فٝ الأس ir d 
  ثذي“ iag bes ipate
 .”الأس “ :at k
 ”رّ ١ض“ ”isa ilakol“
 إٌّشح ِٛا غ اٌز ١ض ِضً
ثؼذ أعّبء ٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  فبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽ ، الأٚػ١خ)
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٖخٍمب
 ثؼذ  فخ اٌّشجٙخ
ٕ
 .ٖ ثؼذ ئعُ ف ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ثؼذ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ ٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ثؼذ اٌفؼً اٌلاصَ اشز ً اٌشأ ج١ب
 .ٙ ثؼذ أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ ٔؼُ شؼ ن  ؼشا
 .3 ثؼذ "وُ" الإعزفٙبِ١خ وُ وزبثب لشأد
 .5 ثؼذ ػذد اٌّشوت اشز ٠ُذ أؽذ ػشش وزبثًب
 .5 ١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ ١ض“ sinef d
اعُ ِٕ ٛة ٠ض٠ً ئثٙبَ فٝ اعُ آخش أٚ  فخ أٚ “ :tukireb iag bes
 .”فؼً
”عبِذ surah




ِؾٛلا ػٓ  شغشاغشعذ الأسع 
 اٌّفؼٛي ثٗ
 
 ”ؽبَة ِؾٌّذ  hotnoc
 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ“ irad utas h l s
 ”ٔفغب“  tak
 .”رّ١١ض“ iagabes t be id
 ”ر ١١ض“ isakol utas
 ,” ؼً اٌلاصَ 
 ”طفخ اٌّشجٙخ“ hal es
 ”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ napakgnu
 .”ػٍٟ ؽغٓ أدثٗ“ halada tubesret
 ”غشعذ الأسع  غشا“ itrepes hib lû’f m
 ,غششذ شغشا فٝ الأس “ irad 
 ”ثذي iagabes ipatet
. الأسع“ :atak
 ”رّ١١ض“ ”isasilakol“
 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أع بء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  شفبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽخ، الأٚػ١ )
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٍٖمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
 .ٕ
 .ٖ ثؼذ ئعُ اٌزفؼ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ثؼذ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ثؼذ اٌفؼً اٌلاصَ ا ز ً اٌ أط  ج١ب
 .ٙ ثؼذ أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ ٔؼُ شؼشن  ؼشا
 .3 ث ذ "وُ" الإعزفٙبِ١خ وُ وزبثب لشأد
 . ثؼذ ػذد اٌّشوت اشزش٠ُذ أؽذ ػشش وزبثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض“ isin f d
اعُ ِٕظٛة ٠ض٠ً ئثٙبَ فٝ اعُ آخش أٚ طفخ أٚ “ :tukireb iag bes
 .”فؼً
 ”عبِذ“ sur h




ِؾٛلا ػٓ  شغ اغشعذ الأسع 
 اٌّفؼٛي ثٗ
 
”ؽبَة ِؾٌّذ ٔفغب“ hotnoc
 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ“ ir d uta h l
 ”ٔفغب“ at k
 .”رّ١١ض“ iag bes tub sid
 ”رّ١١ض“ isako u a
, ؼً اٌلاصَ
 ”طفخ اٌّشجٙخ“ halet s
”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ nap kgnu
 .”ػٍٟ ؽ ٓ أدثٗ“ hal d tu esret
 ”غشعذ الأسع  غ ا“ itrep s hib lû’f m
 ,غششذ شغ ا فٝ الأ ع ir d 
ثذي“ iag bes ip tet
 .”الأسع“ :at k
 ”رّ١١ض“ ”isa ilakol“
 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
 أعّبء ٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  فبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
ٔ اٌّغبؽ ، الأٚػ١ )




 .ٖ ث ئعُ اٌزف ١ً خبٌذ أوض ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ث  ً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ث اٌفؼً ا لاصَ اشز ً اٌ أط ج١ب
 .ٙ ث أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ ٔؼُ شؼ ن  ؼ ا
 .3 "وُ" الإعزفٙبِ١خ وُ  زبثب ل أد
 ثؼذ ػذد اٌّشوت اشز ٠ُذ أؽذ ػشش وزبثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض“ sinef d
اعُ ِٕظٛة ٠ض٠ً ئثٙبَ فٝ اعُ آخش أٚ طفخ أٚ “ :tukireb iag bes
.”فؼً
”عبِذ sur h




لا   ا الأ 
 اٌ ف ث
 
  ب َ  ذ ٌ ٔف ب  t
 ) ر ١١  ٍ ira t s  l s
ٔف ب
 . ر ١١ i t i
  ر ١١ i l  t
 , اٌلا َ 
ف اٌ ج  l t
ٍ  أدثب 
. ٍ  أدث la t r t
  الأ  ا itr  i l ’f
 ,  ا ف  ir 
 ”ثذ i i t
 . الأ : ta
  ر ١١  i sil l
 إٌ ح ا اٌز ١١ ض
ث أ ب اٌ مبد (اٌ ، اٌ ١ ،  فال ا ح اٌم آ
 . اٌ ب خ، الأ ١ )
،  بٌذ  ٠ُ ٍأ 
 ،  ١ ٍٖمب
 ث  ف اٌ ج
 .
 . ث ئ ُ اٌزفؼ١ بٌذ أ ض  ٕ بلا
 . ث ف اٌز ب أ اٌ ٌذ  ب
 . ث اٌ اٌلا َ ا زؼ اٌشأ  ج١ب
 . ث أف ب اٌ ذ  اٌزَ ٔ ُ  ش ا
 . ث  ُ الإ زف ب ١ ُ  زبثب ل أ
 . ث ذ  ذد اٌ ا زش٠ ُ أ ذ   زبثًب
 . ١  ف ٠ب ٌ  ب ا، ٠ب ٕ ٠ ب
 
  ر ١١ i i f
ا ُ  ٕ ٠ ٠ ئث بَ ف ا ُ آ أ ف أ :t ir i
. ف
  ذ r
  ب ذ  
  زب i t t
“ isinefed ,naikim d n neD
ح غشع 
 الأسع




 ”ؽبَة ِؾّذ ٌ ٔفغب“ hotnoc
 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ“ irad utas halas
 ”ٔفغب“ atak
 .”رّ١١ض“ iagabes tubesid
 ”رّ١١ض“ isakol utas
 ,”فؼً اٌلاصَ“ haletes
 ”طفخ اٌّشجٙخ“ haletes
 ”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ napakgnu
 .”ػٍٟ ؽغٓ أدثٗ“ halada tubesret
 ”غشعذ الأسع شغشا“ itrepes hib lû’fam
 ,غششذ شغشا فٝ الأسع“ irad 
 ”ثذي“ iagabes ipatet
 .”الأسع“ :atak
 ”رّ١١ض“ ”isasilakol“
 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  شفبء عٙشالشاءح اٌمشآ 
 .ٔ اٌّغبؽخ، الأٚػ١خ)
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٖخٍمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
 .ٕ
 .ٖ ثؼذ ئعُ اٌزفؼ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ثؼذ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ثؼذ اٌفؼً اٌلاصَ اشزؼً اٌشأط شج١ب
 .ٙ ثؼذ أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ ٔؼُ شؼشن شؼشا
 .3 ثؼذ "وُ" الإعزفٙبِ١خ وُ وزبثب لشأد
 .5 ثؼذ ػذد اٌّشوت اشزش٠ُذ أؽذ ػشش وزبثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛ
 
 ”رّ١١ض i efed
اعُ ِٕظٛة ٠ض٠ً ئثٙبَ فٝ اعُ آخش أٚ طفخ أٚ “ :tukireb iagabes
 .”فؼً
 ”عبِذ“ surah
 ”عبِذ“ nakub gnay
 ”ِشزبق“ ipatet








 ”ؽبَة ِؾّذ ٌ ٔفغب“ h tnoc
 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ“ ir d u halas
”ٔفغب“ atak
.”رّ ١ض“ i ga es t besid
 ”رّ١١ض“ isakol utas
 ,”فؼً اٌلاصَ“ haletes
 ”طفخ اٌّشجٙخ“ haletes
”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ napakgnu
 .”ػٍٟ ؽغٓ أدثٗ“ halada tub sret
 ”غشعذ الأسع  غشا“ itrepes hib lû’fam




 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أع بء  ٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  شفبءعٙشال اءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽخ، الأٚػ١خ)
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ  ١ك 
 ، ٚغ١شٖخٍمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
 .ٕ
 .ٖ ث ذ ئعُ اٌزفؼ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ث ذ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ثؼذ اٌفؼً اٌلاصَ ا زؼً اٌ أط شج١ب
 .ٙ ثؼذ أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ ٔؼُ  ن شؼشا
 .3 ثؼ  وُ" الإعزفٙ ِ١خ وُ وزبثب ل أد
 .5 ثؼ ػذد اٌّ وت اشزش٠ ُ أؽذ ػشش وز ثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ  بػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض“ isinefed
اعُ ِٕظٛة ٠ض٠ً ئثٙبَ فٝ اعُ آخش أٚ طفخ أٚ “ :tuk reb iagabes
 .”فؼً
 ”عبِذ“ surah
 ”عب ذ“ nakub gnay
 ”ِشزبق“ ipatet
ش شح غش ذ 
الأسع




 ”ؽبَة ِؾّذ ٌ ٔفغب“ hotnoc
 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ irad utas halas
 ”ٔفغب at k
 .”رّ١١ض“ iagabes tubesid
 ”رّ١١ض“ isakol utas
 ,”فؼً اٌلاصَ“ haletes
 ”طفخ اٌّشجٙخ“ haletes
 ”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ napakgnu
 .”ػٍٟ ؽغٓ أدثٗ“ h lada tubesret
”غشعذ الأسع شغشا“ itrepes hib lû’f m
 , ش  غشا فٝ الأسع“ irad 
 ”ثذي“ iag bes ipatet
 .”الأسع“ :at k
 ”رّ١١ض“ ”isasilakol“
 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس ( ٛصْ، اٌى١ً، شفبءعٙشالشاءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽخ، الأٚػ١خ)
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٖخٍمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
 .ٕ
 .ٖ ثؼذ ئعُ اٌزفؼ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ثؼذ فؼً اٌزؼغت ب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ث ذ اٌفؼً اٌلاصَ اشزؼً اٌشأط  ج١ب
 .ٙ ثؼذ أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ ٔؼُ ؼشن شؼ ا
 .3 ثؼذ "وُ" الإعزفٙبِ١خ وُ وزبثب لشأد
 .5 ثؼذ ػذد اٌّشوت اشزش٠ُذ أؽذ ػش وزبثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ  بػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض“ isinefed
اعُ ِٕظٛة ٠ض٠ً ئثٙبَ فٝ اعُ آخش أٚ طفخ أٚ “ :tukir b iagabes
.”فؼً
”عبِذ“ surah
 ”عبِذ“ nakub gnay
 ”ِشزبق“ ipatet
 isinefeD.”
 ,uwhan rakap kaynab nakakumekid gnay nag ed adebreb ini
 fyahD îquayS turunem anam id ,sata id h dhaD-lE e iotnA itrepes
“ surah kadit zîymat
شغشح غشعذ 
 الأسع




 ”ؽبَة ِؾٌّذ ٔف ب hotnoc
 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ irad utas h l
 ”ٔفغب“  tak
 .”رّ١١ض“ iagabes tubesid
 ”ر ١١ض“ isakol utas
 ,”فؼً اٌلاصَ“ haletes
 ”طفخ اٌّشجٙخ“  l tes
 ”ػٍٟ ؽغٓ أدثب nap kgnu
 . ػٍٟ ؽ ٓ أدثٗ“ halada tube r t
 ”غشع الأسع شغشا“ itrepes hib lû’fam
 ,غششذ شغشا فٝ الأسع“ irad 
 ”ثذي iagabes ipatet
 .”الأسع“ :atak
 ”رّ١١ض“ ”isasilakol“
 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  شفبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽخ، الأٚػ١خ)
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٖخٍمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
 .ٕ
 .ٖ ثؼذ ئعُ اٌزفؼ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ثؼذ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ثؼذ اٌفؼً اٌلاصَ اشزؼً اٌشأط شج١ب
 .ٙ ثؼذ أفؼبي اٌّذ ٚاٌزَ ٔؼُ شؼشن  ؼ ا
 .3 ثؼذ "وُ" الإعزفٙبِ١خ وُ وزبثب لشأد
 .5 ثؼذ ػذد اٌّشوت اشزش٠ُذ أؽذ ػشش وزبثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض isinef d
اعُ ِٕظٛة ٠ض٠ً ئثٙبَ فٝ اعُ آخش أٚ طفخ أٚ “ :tukireb iag bes
 . فؼً
 ”عبِذ r h
 ”عبِذ“ nakub gnay
 ”ِشزبق“ ipatet
 hotnoc-hotnoc nakumetid gnires anerak
“  kub gnay nial
شغشح غش ذ 
 الأسع




  ؽبَة ِؾّذ ٌ ٔفغب otnoc
 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ“ ir d utas h la
 ”ٔفغب“ ata
 .”رّ١١ض“ iagabes tube id
 ”رّ١١ض“ isakol utas
 ,”فؼً اٌلاصَ“ hal tes
 ”طفخ اٌّ جٙخ“ haletes
 ”ػٍٟ ؽ ٓ أدثب“ napakgnu
 .”ػٍٟ ؽغٓ أدثٗ“ halada tubesret
 ”غشعذ الأسع شغشا“ itrepes hib lû’fam
 ,غششذ شغشا فٝ الأسع“ irad 
 ”ثذي“ iagabes ipatet
 . الأس “ :atak
 ”رّ١١ض“ ”isasilakol“
 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  شفبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽخ، الأٚػ١خ)
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٖخٍمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
 .ٕ
 .ٖ ثؼذ ئعُ اٌزف ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ثؼذ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ثؼذ اٌفؼً اٌلاصَ اشز ً اٌشأط شج١ب
 .ٙ ثؼذ أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ ٔؼُ شؼ ن شؼشا
 .3 ثؼذ "وُ" الإعزفٙبِ١خ وُ وزبثب لشأد
 .5 ثؼذ ػذد اٌّشوت اشز ٠ُذ أؽذ ػشش وزبثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض“ isin fed
اعُ ِٕظٛة ٠ض٠ً ئثٙبَ فٝ اعُ آخش أٚ طفخ أٚ “ :tu ireb i gabes
 .”فؼً
 ”عبِذ surah
 ”عبِذ“ nakub gnay
 ”ِشزبق“ ipatet
“ ipatet
شغ ح غشعذ 
 الأسع




 ”ؽبَة ِؾّذ ٌ ٔفغب“ hotnoc
 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ“ irad utas hal s
 ”ٔفغب“ at k
 .”رّ١١ض“ iagabes tubesid
 ”رّ١١ض“ isakol utas
 ,”فؼً اٌلاصَ“ halet s
 ”طفخ اٌّشجٙخ“ halet s
 ”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ napakgnu
 .”ػٍٟ ؽغٓ أدثٗ“ hal da tubesret
 ”غشعذ الأسع شغشا“ itrepes hib lû’fam
 ,غش ذ شغشا فٝ الأسع irad 
 ”ثذي“ iagabes ipat t
 .”الأسع“ :at k
 ”رّ١١ض“ ”isa ilakol“
 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أع بء اٌ مبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  شفبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽخ، الأٚػ١خ)
، خبٌذ و ٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٖخٍمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
 .ٕ
 .ٖ ثؼذ ئعُ اٌزف ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ثؼذ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ثؼذ اٌفؼً اٌلاصَ اشزؼً اٌشأط شج١ب
 .ٙ ثؼذ أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ ٔؼُ شؼ ن شؼ ا
 .3 ثؼذ "وُ" الإعزفٙبِ١خ وُ وزبثب لشأد
 .5 ثؼذ ػذد اٌّشوت اشز ٠ُذ أؽذ ػشش  زبثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض“ isinef d
اعُ ِٕظٛة ٠ض٠ً ئثٙبَ فٝ اعُ آخش أٚ طفخ أٚ “ :tukireb iagabes
 .”فؼً
 ”عبِذ“ sura
 ”عبِذ“ nakub gnay
 habmat ,naikimed numaN . ”ِشزبق ipatet
 kutnebreb aid ualak ,uwhan rakap naigabes turunem ,f ahD îquayS




 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






“ iagabes ayn-bâr’i akam




 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






 gnay turunem aratnemes
“ iagabes ayn-bâr’i-gnem nial




 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛار ب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّ فٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظش 
ثبة ئػشا اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٔ ٟٔ اٌزٛو١ذ






 itregnemid tapad kutnu ipateT
 akam ,naacab fitanretla kaynab agajnem kut u atres hadum nagned
“ nagned  jas tubesid aynkiabes




 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ







“ bab isisoper nad isinefeder nagned gnirieS




 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






 akam ,ini 
 nasahabmep irad  igab idajnem rubelid gnay bab naikes nakumetid
“ bab




 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة ف ػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔ ئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






“ baB .)1 :nial aratna ,




 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ .)
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً 2
  فؼً اٌزؼغت 3
 ; ٔ ُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثب ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ ثب الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثب ٔبئت اٌفبػً .3 ثب إٌؼذ 
 .٘ ثب اٌّفؼٛي ثٗ .5 ثب اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثب اٌّفؼ ِطٍك . ثب اٌؼطف 
 .3 ثب اٌّفؼ ف١ٗ  .ٕٓ ثب اٌجذي 
 .5 ثب اٌّفؼ لأعٍٗ  .ٔ ثب إٌذاء 
 . ثب اٌّؼف ِؼٗ .ٕ ثب أعّب الأفؼبي 
 .ٓٔ ثب الإعزضٕبء .ٖ ثب ِب لا ٠ٕظشف 
ثب ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔ ثب اٌؾبي .ٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ
 .ٖ اٌؼذدثب   
 
“ baB .)2




 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً  .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإ زفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة  ب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ












 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ b B .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ ً“ b B .)2
 ”فؼً اٌزؼغت  .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإ زضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔ جٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






“ baB .)4 ;




 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ  . ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخز بص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌج ة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثب ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثب ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثب اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثب اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثب اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثب اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثب اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثب الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّ بسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثب اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ











 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nas habmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ; اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
  فؼً اٌزؼغت“  aB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ  a .) 
 .”الاخز بص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء جبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّ ي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼ ي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ












 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab sahabmep
 ;”طفخ اٌ شجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
.”الاخزظبص .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ث اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
.ٖ ثبة ف ػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
.٘ ثبة اٌ فؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
.ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
.3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
.5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
.5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أع بء الأفؼبي 
.ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾ .ٕٗ
 .ٕٔ ثب اٌز ١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






 isisoper nad isalumrofer gnatnet ura amgidarap nakras dreB
:awhab ,naklupmisid tapad alumep kutnu uwhan iretam subalis
 kidid kana adapek nakrajaid ulrep gnay uwhan iretam subaliS .1
36 :tukireb iagabes halada alumep
 ”ِشزبق“ kutnebreb aid
 ,”ؽبي“ i gabes
 .”رّ١١ض iagabes
 .”رّ١١ض n gned
 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab n s habmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 . الاخزظبص 6 nad 
إٌّ أعّ ء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼ ٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






 ”ِشزبق“ kutnebreb aid
 ,”ؽبي“ iagabes
 .”رّ١١ض“  agabes
 .”رّ١١ض“ nagned
 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ b b nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ b B .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمب 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِ ٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






  ِ زب  t r  i
 , ب i
 . رّ١١ i s
 . رّ١١ 
 i i رّ١١ 
 , رّ١١  s
 ; فخ اٌّ جٙخ  .)
 ; ا ُ اٌزف ١  .)
فؼ اٌزؼ  a .)
 ; ٔؼُ  ثئ  .) ;
; وُ الإ زفٙبِ١خ  .) 
 . الا ز ب  .)  
إٌّ أ ّبء اٌجب إٌّ ح أ ّبء اٌجب
 ح
 . ثب اٌّجزذأ  اٌ ج . ثب  اٌ ب 
ثب ئ  أ ارٙب  ِؼٙب  . ثب الإ بفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍ ٕ
 .
 . ثب فب . ثب ئ ّب اٌّ بد  اٌّ زمب 
 . ثب ٔبئ اٌفب . ثب إٌؼ 
 . ثب اٌّفؼ ثٗ . ثب اٌز و١ذ 
 . ثب اٌّفؼ ِ ٍ . ثب اٌؼ 
 . ثب اٌّفؼ ف١ٗ . ثب اٌجذ 
 . ثب اٌّفؼ لأ ٍٗ . ثب إٌذاء 
 . ثب اٌّؼف ِؼٗ . ثب أ ّبء الأفؼب 
 . ثب الإ زضٕبء . ثب ِب لا ٠ٕ 
ثب ئ ا اٌّ ب  ٔ جٗ 
 ِٗ 
 . ثب اٌ ب .
 . ثب اٌزّ١١ . ثب ٔ ٔ اٌز و١ذ






شغشح غش ذ 
 الأسع
ؾٛلا ػٓ  شغشاغشعذ الأسع 
 اٌّفؼٛي ثٗ
 
 ”ؽبَة ِؾّذ ٌ ٔفغ “ hotnoc
 )”رّ١١ض ٍِؾٛظ“ irad utas halas
 ”ٔفغب“ atak
 .”رّ١ ض“ iagabes tubesid
 ”رّ١١ض“ isakol ut s
,”فؼً اٌلاصَ“ halete
 ”طفخ اٌّشجٙخ“ haletes
 ”ػٍٟ ؽغٓ أدثب“ napakgnu
 .”ػٍٟ ؽغٓ أدثٗ“ halada tubesret
  غشعذ الأسع شغشا“ itrepes hib lû’fam
 ,غششذ شغ ا فٝ الأس “ i ad 
 ”ثذي“ iagabes ipatet
 .”الأس “ :at k
 ”رّ١١ض“ ”isasilakol“
 إٌّشح ِٛاػغ اٌزّ١١ض ِضً
ثؼذ أعّبء اٌّمبدس (اٌٛصْ، اٌى١ً،  شفبء عٙشالشاءح اٌمشآْ 
 .ٔ اٌّغبؽخ، الأٚػ١خ)
، خبٌذ وش٠ُ ػٍّبأؽّذ ػّ١ك 
 ، ٚغ١شٖخٍمب
 ثؼذ طفخ اٌّشجٙخ
 .ٕ
 .ٖ ثؼذ ئعُ اٌزفؼ١ً خبٌذ أوضش ِٕٝ ِبلا
 .ٗ ثؼذ فؼً اٌزؼغت ِب أؽغٓ اٌٌٛذ ٚعٙب
 .٘ ثؼذ اٌفؼً اٌلاصَ اشزؼً اٌشأط شج١ب
 .ٙ ثؼذ أفؼ ي اٌّذػ ٚاٌزَ ٔؼُ شؼشن شؼشا
 .3 ثؼذ "وُ" الإعزفٙبِ١خ وُ وزبثب لشأد
 .5 ثؼذ ػذد اٌّشوت اشزش٠ُذ أؽذ ػشش وزبثًب
 .5 ط١غ ِؾفٛظخ ٠ب ٌٗ شبػشا، ٠بؽغٕٗ ٠ِٛب
 
 ”رّ١١ض“ isinefed
اعُ ِٕظٛ ٠ض٠ً ئثٙبَ فٝ اعُ آخش أٚ طفخ أٚ “ :tukireb iagabes
 .”فؼً
 ”عبِذ“ surah
 ”عبِذ“ nakub gnay
 ”ِ زبق“ ipatet
 ”ِشزبق“ kutnebreb aid
 ,”ؽبي“ iagabes
.”رّ١١ض“ i g es
.”رّ١ ض“ nagned
 i i ”رّ١١ض“ bab
, رّ١١ض“ bab nas h mep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“  aB .)1
اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






 ”ِشزبق“ kutnebreb  id
,”ؽبي“ iagabes
. ر ١١ i gabe
 .”رّ ١ض“  agned
 ini ”رّ١١ض“  ab
 ,”رّ١١ض“ bab n s habmep
 ;”طفخ اٌّشجٙ  B .)1
 ;”اعُ زفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
; ٔ ُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخ ش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظ دس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئ اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشا اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






 ”ِشزبق“ k nebr aid
 ,”ؽبي“ i g bes
 .”رّ١١ض“ iag bes
 .”رّ١١ض“ nagned
 ini ”رّ١١ض“ b
,”رّ١١ض“  ab nasah bmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزف ١ “ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ; وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أع بء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
.ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخج .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمب 
.ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕ ء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظش 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔ جٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ







 ,”ؽبي“ iag es
 .”رّ١١ض“ iag bes
 .”رّ١١ض“ nagned
 ini ”رّ١١ض“ b
 ,”رّ١١ض“ bab sah bmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ b B .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أ ّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙ ِٚؼ .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ بة ٔبئت اٌف ػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي  ٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
.5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِ ٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإ زضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾ ي .ٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌز و١ذ






”ِ زب “ t e re ai
 ,” ب “ i a s
 .”رّ١١ ia a es
 .”رّ١ e
 i ”رّ١١ “  a
 ,”رّ١١ “ a s a e
;” فخ اٌّ جٙخ“  a .)
;”ا ُ اٌزف ١ “ a .)
 ”فؼ اٌزؼ “  a .)
;”ٔؼُ ٚ ثئ “ a .) ;
 ;”وُ الإ زفٙبِ١خ“  a .) 
 .”الا ز ب “ ba .)  a 
إٌّ أ ّبء اٌجب إٌّ ح أ ّبء اٌجب
 ح
 . ثب اٌّجزذأ ٚاٌ ج . ثب  ٚ اٌ ب 
ثب ئ ٚأ ٛارٙب ِٚؼٙب  . ثب الإ بفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍ ٕ
.
 . ثب فب . ثب ئ ّب اٌّ د ٚاٌّ زمب 
 . ث ٔبئ اٌفب . ثب إٌؼ 
 . ثب اٌّفؼٛ ثٗ . ثب اٌزٛو١ذ 
 . ثب اٌّفؼٛ ِ ٍ . ثب اٌؼ 
 . ثب اٌّفؼٛ ف١ٗ  . ثب اٌجذ 
 . ثب اٌّفؼٛ لأ ٍٗ  . ثب إٌذاء 
 . ثب اٌّؼفٛ ِؼٗ . ثب أ ّبء الأفؼب 
 . ثب الإ زضٕبء . ثب ِب لا ٠ٕ 
ثب ئ ا اٌّ ب ٚٔ جٗ 
 ٚ ِٗ 
 . ثب اٌ ب .
 . ثب اٌزّ١١ . ثب ٔٛٔ اٌزٛو١ذ





 ”ِشزبق“ kutnebreb  id
 ,”ؽبي
 . ر ١ iagab s
 .”رّ ١ض“ nagned
 ini  رّ ١ض b
 , رّ ١ض“ bab n s h mep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ 1
 ; اعُ اٌزفؼ١ 2
  فؼً ٌزؼغت“ b B .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ 4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5
 .”الاخزظب “ b B .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚ شزم د
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌف ػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِ ٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ ١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ
 .ٖٔ اٌؼذدثبة   
 




 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
.”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚ ّشزمبد
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ث ة اٌّفؼٛي ف١ٗ .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼ ي لأ ٍٗ .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ ظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






  زب  t  i
 , ب i
 . ر ١١ i
 . ر ١١ 
 i i  ر ١١ 
 , ر ١١  
 ; ف اٌ ج  .
 ; ا اٌزف ١  .
  ف اٌز  .
; ٔ  ثئ  . ;
 ; الإ زف ب ١  . 
 . الا ز ب  .  
إٌ أ ب اٌجب إٌ ح أ ب اٌجب
 ح
 . ثب اٌ جز أ  اٌ ج . ثب  اٌ ب 
ثب ئ أ ار  ب  . ثب الإ بف 
 لا إٌبف١ ٌٍ ٕ
 .
 . ثب فب . ثب ئ ب اٌ ب  اٌ زمب 
 . ثب ٔبئ اٌفب . ثب إٌ 
 . ثب اٌ ف ث . ثب اٌز ١ 
 . ثب اٌ ف ٍ . ثب اٌ 
 . ثب اٌ ف ف١ . ثب اٌج 
 . ثب اٌ ف لأعٍ  . ثب إٌ ا 
 . ثب اٌ ف . ثب أ ب الأف ب 
 . ثب الإ زض ب . ثب  ب لا ٠ٕ 
ثب ئ ا اٌ ب ٔ ج 
  
 . ثب اٌ ب .
 . ثب اٌز ١١ . ثب ٔ ٔ اٌز ١










 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإ بفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ










 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
ٚعضِٗ 
 .ٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






 ”ِشزبق“ kutnebreb aid
 ,”ؽبي“ iagabes
 .”رّ ض“ iagabes
 .”رّ ض“ nagned
 ini ”رّ ض“ bab
 ,”رّ ض“ bab nasahabmep
 ;” فخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزف ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئ “ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“  B .)5 
 .”الاخز ب “ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإ بفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّ بدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
.3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕ شف 
ثبة ئػشاة اٌّ بسع ٚٔ جٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ










 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nas habmep
 ;”طفخ اٌّشجٙ “ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظب “ baB .)6 nad 
إٌّ أع بء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخ ش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼ .٘ٔ ثبة الإػبفخ
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّ ي اٌّظ دس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌف ػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف
 .3 بة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِ ٗ .ٕٕ ثبة أعّ ء الأفؼ ي
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشا اٌّؼبسع ٚٔظجٗ
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾ ي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌز و١






 ”ِ زب  t e re  i
 ,” ب “ ia a es
 .”رّ ١ض“ i a es
 .”رّ ١ض“  a e
i i ”رّ ١ض“  a
, رّ ١ض“ a  s a e
 ;” فخ اٌّ جٙخ“  a .)
 ;”ا ُ اٌزف ١ “  a .)
 ”فؼ اٌزؼ “  a .)
;”ٔؼُ ٚ ثئ “  a .) ;
 ;”وُ الإ زفٙبِ١خ“ a .) 
 . الا ز ب  .)  a 
إٌّ أ ّبء اٌجب إٌّشح أ ّبء اٌجب
 سح
 . ثب اٌّجزذأ ٚاٌ جش . ثب  شٚ اٌ بس 
ثب ئ ٚأ ٛارٙب ِٚؼٙب  . ثب الإ بفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍ ٕ
 .
 . ثب فب . ثب ئ ّب اٌّ بدس ٚاٌّ زمب 
 . ثب ٔبئ اٌفب . ثب إٌؼ 
 . ب اٌّفؼٛ ثٗ . ثب اٌزٛو١ذ 
 . ثب اٌّفؼٛ ِ ٍ . ثب اٌؼ 
 . ثب اٌّفؼٛ ف١ٗ  . ثب اٌجذ 
 . ثب اٌّفؼٛ لأ ٍٗ . ثب إٌذاء 
 . ثب اٌّؼفٛ ِؼٗ . ثب أ ّبء الأفؼب 
 . ثب الإ زضٕبء . ثب ِب لا ٠ٕ ش 
ثب ئ شا اٌّ بس ٚٔ جٗ 
 ٚ ضِٗ 
 . ثب اٌ ب .
 . ثب اٌزّ ١ض . ثب ٔٛٔ اٌزٛو١ذ
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”ِشزبق“ kutnebreb a d
 ,”ؽبي“ iag es
 .”رّ١١ض“ iag bes
 .”رّ١١ض nagned
 in ”رّ١١ض“
 , رّ١١ض“ b as h mep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزف ١ً“ b B .)2
 ”فؼً اٌزؼغت b .)3
 ; ٔؼُ ٚ ثئظ“ ba .)4 ;
 ; وُ الإعزفٙبِ١خ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ث ة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
.ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ث ة ٔبئت اٌف ػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
.٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي  طٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
.3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
.5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






 ”ِشزبق“ kutnebr a d
 ,”ؽبي
 . ر ١١ iag b
 .”رّ ١ض n g d
 ini ”رّ١١ض“ bab
 , رّ١١ض“ bab nasah bmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ 1
 ; اعُ اٌزف ١ً 2
  ف ً اٌز غت  B .)3
”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
; وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثب اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثب ؽشٚ اٌغبس
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼ .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثب فبػً .ٙٔ ثب ئػّبي اٌ ظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثب ٔبئت اٌف ػً .3ٔ ثب إٌ ذ
 .٘ ب اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثب اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثب اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثب اٌؼطف 
 .3 ثب اٌّفؼٛي  ١ٗ  .ٕٓ ثب اٌجذي 
 .5 ثب اٌّفؼٛي لأعٍٗ .ٕٔ ثب إٌذاء
 .5 ثب اٌّؼفٛي ِ ٗ .ٕٕ ثب أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثب الإعزضٕبء .ٖ ثب ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼ سع ٚٔظجٗ
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾ ي .ٕٗ
 .ٕٔ ثب اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌز و١ذ
 .ٖ اٌؼذدثبة  
 




 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزف ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظب “ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ث ة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػ فخ 
لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛ لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






 ”ِشزبق“ kutnebreb a d
 ,”ؽبي“ iagab s
 .”رّ١١ض“ iagabes
 .”رّ١١ض“ nagned
 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
  ”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظب “ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
سح
 .ٔ ثب اٌّجزذأ  اٌخجش .ٗ ثب ؽشٚ اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثب ف .ٙ ثب ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمب 
 .ٗ ثب ٔبئت اٌفبػً .3 ثب إٌؼذ 
 .٘ ثب اٌ ف ثٗ . ثب اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثب اٌ ف ِطٍك .5ٔ ثب اٌؼطف 
 .3 ثب اٌ ف  ١ٗ .ٓ ثب اٌج ي 
 . ثب اٌ فؼ لأعٍٗ  .ٔ ثب إٌذ ء 
 .5 ثب اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕ ثب أعّبء الأفؼبي 
 .ٓ ثب الإعزضٕبء .ٖ ثب ِب لا ٠ٕظشف
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
.ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕ ثب اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






 ”ِشزبق“ kutnebreb aid
 ,”ؽبي“ iagabes
 .”رّ١١ض“ iagabes
 . ّ n gned
 ini ”رّ١١ض“ bab
 , رّ١١ض“ bab nas ha mep
 ;”ط خ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽ ٚف اٌغبس
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي ّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ . ثبة أعّبء الأفؼبي
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔ ثبة اٌؾ ي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






 ”ِشزبق“ kutnebr aid
 ,”ؽبي“ iagabes
 .”رّ١١ض“ iag bes
 .”رّ١١ض“ nag ed
 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahab ep
 ;” فخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزف ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئ “ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخز “ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
سح
ٔ ب اٌّجزذأ اٌخجش ٗ ؽشٚ اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأ ٛارٙب ِٚؼ .٘ٔ ثبة الإ بفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕ
 .ٕ
ٖ ب فبػً ٙ ب ئػّبي ّ بدس ٚاٌّشزمبد 
ٗ ٔبئت اٌف ػً 3 ٕؼذ 
٘ ٗ زٛو١ذ 
ٙ ِطٍك 5ٔ ؼط 
3 ف١ٗ  ٓ ج ي 
 فؼ لأعٍٗ  ٔ إٌذاء 
 .5 ٌّؼفٛي ِؼٗ ٕ أعّبء الأفؼبي 
ٓ ب الإعزضٕبء ٖ ب ِب لا ٠ٕ 
ثبة ئػشاة اٌّ بسع ٚٔ جٗ
 ٚعضِٗ
 .ٔ ثبة اٌؾ ي .ٕٗ
ٕ ب اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌز و١ذ
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 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ










 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ










 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظ دس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






 ”ِشزبق“ kutnebreb aid
 ,”ؽبي“ iag bes
 .”رّ١١ض“ iag bes
 .”رّ١١ض“ nagned
 ini ”رّ١١ض“ ba
 ,”رّ١١ض“ ba nas h bmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼ .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌف ػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾ ي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌز و١ذ










 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ










 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمب 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي  ٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة اٌ ذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






 ”ِشزبق“ kutnebreb aid
 ,”ؽبي“ iag bes
 .”رّ١١ض“ iag bes
 .”رّ١١ض“ nagned
 in ”رّ١١ض“ ba
 ,”رّ١١ض“ ba nas h bmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ










 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼ .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌف ػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾ ي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌز و١ذ










 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظب “ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ










 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظب “ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمب 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة اٌ ذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ










 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌ شزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






 ”ِشزبق“ kutnebreb aid
 ,”ؽبي“ iag bes
 .”رّ١١ض“ iag bes
 .”رّ١١ض“ nagned
 ini ”رّ١١ض“ ba
 ,”رّ١١ض“ ba nas h bmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظب “ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼ .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌف ػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾ ي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌز و١ذ










 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض  nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ; ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ; وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ  اٌ جش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأ ٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثب ِب لا ٠ٕ شف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






 ”ِشزبق“ kutne reb aid
 ,”ؽبي
 . ر ١١ iagab s
 .”رّ١ ض“ nag ed
 ini ”رّ١١ض“ bab
, رّ١١ض“ bab n s habmep
 ;”طفخ اٌّشجٙ 1
 ; اعُ اٌزفؼ١ً 2
  ف ً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثب اٌّجزذأ  اٌخ ش .ٗٔ ثب ؽشٚ اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ
 لا إٌبف١خ ٌٍغ ظ
 .ٕ
 .ٖ ثب فب .ٙٔ ثب ئػّبي اٌّظ دس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثب ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثب إٌؼذ 
 .٘ ثب اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثب اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثب اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثب اٌؼطف 
 .3 ثب اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثب اٌجذي 
 .5 ثب اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثب إٌذاء 
 .5 ثب اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثب أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثب الإعزضٕبء .ٖٕ ثب ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشا اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثب اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ
 .ٖٔ اٌؼذدثبة   
 
 ”ِشزبق“ kutnebreb aid
 ,”ؽبي“ iag bes
 .”رّ ١ض“ i bes
 .”رّ١ ض“ nagned
 i i ”رّ١١ض“  a
, رّ١١ض“ ba nas h bmep
طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌ فؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
ٔؼُ ٚ ثئظ 4 ;
; وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظب “ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزم د 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌف ػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذ ء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






 ”ِشزبق“ kutnebr aid
 ,”ؽبي
 . ر ١١ iagab s
 .”رّ١١ض“ nagned
 ini ”رّ١١ض“  ab
 ,”رّ١١ض“ bab nasaha mep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ 1
 ; اعُ اٌزف ١ً 2
  ف ً اٌزؼغت“ baB .)3
 ; ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ; وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثب اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚ اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼ ب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثب فبػً .ٙٔ ثب ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثب الإعزضٕبء .ٖٕ ثب ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثب اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌز و١ذ
 .ٖٔ اٌؼذدثبة   
 




 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ ba nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظب “ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثب ِب لا ٠ٕ شف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






 ”ِشزبق“ kutne reb aid
 ,”ؽبي
 . ر ١١ iagab s
 .”رّ١١ض“ nagned
 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab n s habmep
 ;”طفخ اٌّشجٙ 1
 ; اعُ اٌزفؼ١ً 2
  ف ً اٌزؼغت“ baB .)3
;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١ “ baB .)5
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
سح
 .ٔ ثب اٌّجزذأ ٚاٌخ ش .ٗٔ ثب ؽشٚ اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ
 لا إٌبف١خ ٌٍغ ظ
 .ٕ
 .ٖ ثب فبػً .ٙٔ ثب ئػّبي اٌّظ دس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثب ٔبئت اٌفبػً .3 ثب إٌؼذ 
 .٘ ثب اٌّفؼٛ ثٗ . ثب اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثب اٌّفؼٛ ِطٍك .5ٔ ثب اٌؼطف 
 .3 ثب اٌّفؼٛ ف١ٗ  .ٓ ثب اٌجذي 
 . ثب اٌّفؼٛ لأعٍٗ  .ٔ ثب إٌذاء 
 .5 ثب اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕ ثب أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثب الإعزضٕبء .ٖٕ ثب ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشا اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثب اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ
 .ٖٔ اٌؼذدثبة   
 
 ”ِشزبق“ kutnebr b aid
, ؽبي“ iagabes
 .”رّ١١ض“ ia abes
 .”رّ ١ض“ nagned
ini ”رّ١١ض“  ab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
;”اعُ اٌزف ١ً“ baB .)2
”فؼً اٌزؼغت“ ba .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ ba .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظب “ baB .)6 nad
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أع بء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚ اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






 ”ِشزبق“ kutnebreb id
 , ؽبي“ iagabes
 .”رّ١١ض“ iag bes
 .”رّ١١ض“ nagned
 ini ”رّ١١ض“ b
 ,”رّ١١ض“ bab nas habmep
 ;”طفخ اٌّشجٙ “ baB .)1
 ;”اعُ اٌزف ١ “ baB .)2
 ”فؼً اٌز غت 3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ  . 5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أع بء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚ جش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼ  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
لا إٌبف١خ ٌٍغ ظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظ دس ٚاٌ شزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِ ٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشا اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌز و١ذ










 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ ba nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزفؼ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة  ٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛ رٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕ ثبة أعّبء الأفؼبي
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثب ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






 ”ِشز ق kutne reb aid
 ,”ؽبي
 . ر ١ i s
 .”رّ١١ض“ nagn d
 i i  رّ١١ض“ b b
 ,”رّ١١ض“ bab n sah bmep
 ; طفخ ّشجٙخ 1
; اع اٌزفؼ١  2
  ف ً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ  4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
سح
 .ٔ ثب اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗ ثب ؽشٚ اٌغبس 
ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  ٘ لإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
ٕ
 .ٖ ثب فبػً .ٙ ثب ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثب ٔبئت اٌفبػً .3 ثب إٌؼذ 
 .٘ ثب اٌ ف ثٗ . ثب اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثب اٌ ف ِطٍك .5ٔ ثب اٌؼطف 
 .3 ثب اٌ ف ف١ٗ  .ٓ ثب ٌج ي 
 . ثب اٌ فؼ لأعٍٗ  .ٔ ثب إٌذاء 
 .5 ثب اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕ ثب أعّبء الأفؼبي 
 .ٓ ثب الإعزضٕبء .ٖ ثب ب لا ٠ٕظشف 
 ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
ٔ اٌؾبي ٗ
 .ٕ ثب اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ
 .ٖٔ اٌؼذدثبة   
 
  زب “  t br  i
, ب i e
i be
 . ر ١١ 
i i ر ١١  a
 , ر ١١   a
 ;” فخ اٌ ج خ  .)
ا ُ اٌزف ١  .)
 ”فؼ اٌز .)
 ; ٔ ُ ثئ “  a .) ;
 ; ُ الإ زف ب ١خ .) 
 . الا ز ب  .)  
إٌ أ ب اٌجب إٌ ح أ ب اٌج
 ح
 . ثب اٌ جزذأ  اٌ ج . ثب  ف اٌ ب 
ثب ئ  أ ار ب  ب  . ثب الإ فخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍ ٕ
 .
 . ثب فب . ثب ئ ب اٌ بد  اٌ زمب 
 . ثب ٔبئ اٌف . ثب إٌ 
 . ثب اٌ ف ثٗ . ثب اٌز ١ذ 
 . ثب اٌ ف  . ثب اٌ 
 . ثب اٌ فؼ ف١  . ثب اٌجذ 
 . ثب اٌّف ٛ لأ ٍٗ  . ثب إٌذا 
 . ثب اٌ ف  ٗ . ثب أ ب الأف ب 
 . ثب الإ زضٕب . ثب ِب لا ٠ٕ
ثب ئ ا اٌ ب  ٔ جٗ 
 ٗ 
 . ثب اٌ ب .
 . ثب اٌز ١١ . ثب ٔ ٔ اٌز ١ذ






 ”ِشزبق“ kutnebreb  id
 ,”ؽبي“ iagabes
 .”رّ١١ض“ iag bes
 .”رّ١١ض“ nagned
 ini ”رّ١١ض“ bab
 ,”رّ١١ض“ bab nasahabmep
 ;”طفخ اٌّشجٙخ“ baB .)1
 ;”اعُ اٌزف ١ً“ ba .)2
 ”فؼً اٌزؼغت  .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئ “ baB .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5
 .”الاخزظبص“ baB .)6 n d 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ث ة ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّفؼٛي لأعٍ  .ٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓ ثبة الإعزضٕ ء .ٖٕ ثبة ِب لا ٠ٕظشف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






  ِشزبق“ kutn breb aid
,”ؽبي“ ia a es
iagabes
 .”رّ١١ض“ nagned
 i i ”رّ١١ض“ bab
,”رّ ١ض nasah bmep
  طفخ اٌّشجٙخ“  a .)1
; اعُ فؼ١ً“  a .)2
  فؼً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ  .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثب اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثب ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ 
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثب فبػً .ٙٔ ثب ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثب ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثب إٌؼ 
 .٘ ثب اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثب اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثب اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثب اٌؼطف 
 .3 ثب اٌّفؼٛي ف١ٗ .ٓ ثب اٌجذي 
 .5 ثب اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثب إٌذاء 
 .5 ثب اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثب الإعزضٕبء .ٖٕ ثب ِب لا ٠ٕ شف 
ثبة ئػشاة اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثب اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






 ”ِشزبق“ kutne reb aid
 ,”ؽبي
 . ر ١١ iaga s
 . ر ١١ n g d
 ini ”رّ١١ض“ b b
 ,”رّ١١ض“ bab n s habmep
 ;”طفخ ّشجٙخ 1
 ; اع اٌزفؼ١ 2
  ف ً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ“ baB .)4 ;
 ;”وُ الإ زفٙبِ١خ“ baB .)5
 .”الاخزظب “ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثب اٌّجزذأ اٌخجش .ٗ ثب ؽشٚ اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػ فخ
 لا إٌبف١خ ٌٍغٕظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة  ب .ٙ ثبة ئػّبي اٌّظبدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼذ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼطف 
 .3 ثبة اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثبة اٌجذي 
 .5 ثبة اٌّف ٛي لأعٍٗ  .ٕٔ ثبة إٌذاء 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثبة أعّبء الأفؼبي 
.ٓ ثب الإعزضٕبء .ٖ ثب ِب لا ٠ٕظشف
ثبة ئػشا اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
.ٕ ثب اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ




 اٌ  .








 ”ِشزبق“ kutnebreb  id
 ,”ؽبي“ iag bes
 .”رّ١١ض“ ag bes
 .”رّ١١ض“ n gned
ini  “ ba
 ,”رّ١١ض“ bab nas hab ep
 ;” خ اٌّشجٙ “ ba .)1
 ;”اعُ اٌزف ١ 2
 ”فؼً اٌ ؼغ 3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئ  . 4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ  . 5 
 .”الاخز ب “ ba .)6 nad 
إٌّ أع بء اٌجب إٌّشح أعّبء اٌجب
 سح
 .ٔ ثب اٌّجزذأ ٚ جش .ٗٔ ثب ؽشٚ اٌغبس 
ثب ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثب الإ بفخ
لا إٌبف١خ ٌٍغ
 .ٕ
 .ٖ ثب فبػً .ٙٔ ثب ئػّبي اٌّ بدس ٚاٌّشزمب 
 .ٗ ثب ٔبئ اٌ بػً .3ٔ ثب إٌؼ 
 .٘ ثب اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثب اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثب اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثب اٌؼط 
 .3 ثب اٌّفؼٛي ف١ٗ  .ٕٓ ثب اٌجذي 
 .5 ثب اٌّفؼٛي لأعٍٗ  .ٔ ثب إٌذاء 
 .5 ثب اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثب أعّبء الأفؼبي 
 .ٓ ثب الإعزضٕبء .ٖٕ ثب ِب لا ٠ٕ ش 
ثب ئػشا اٌّ بسع ٚٔ جٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثب اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثب اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثب ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






 ”ِشزبق kutn re aid
 ,”ؽبي i ab s
 .”رّ١١ i a s
. gned
 i i ”رّ١١ض“ b b
 ,”رّ١١ض“ ba n s h b ep
 ; ف اٌّشجٙ “ baB .)1
 ;”اعُ اٌزف ١ً“ baB .)2
  ف ً اٌزؼغت“ baB .)3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئ  . 4 ;
 ;”وُ الإ زفٙبِ١ “ baB .)5 
 .”الاخز ب “ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 سح
 .ٔ ثبة اٌّجزذأ ٚاٌخجش .ٗٔ ثبة ؽشٚ اٌغبس 
ث ة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإ بف 
لا إٌبف١ ٌٍغٕ
 .ٕ
 .ٖ ثبة فبػً .ٙٔ ثبة ئػّ ي اٌّ بدس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثبة ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثبة إٌؼ 
 .٘ ثبة اٌّفؼٛي ث .5ٔ ثبة اٌزٛو١ذ 
 .ٙ ثبة اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثبة اٌؼط 
 .3 ثبة اٌّف ٛي ف١  .ٕٓ ثبة اٌجذي
 .5 ثبة اٌ فؼ ي لأعٍ  .ٕٔ ثبة اٌ ذا 
 .5 ثبة اٌّؼفٛي ِؼ .ٕ ثبة أع بء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثبة الإعزضٕبء .ٖٕ ثبة ب لا ٠ٕ ش 
ثبة ئػشاة اٌّ بسع ٚٔ ج 
 ٚعضِ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثبة اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






 ”ِشزبق“ kutnebreb  id
 , ؽبي“ iagabes
 . ر ١١ ia abes
 .”رّ١١ض“  gned
 i i ”رّ١١ض
 ,”رّ١١ض“ bab nas h bmep
 ; طفخ اٌّشجٙ “ ba .)1
 ; اعُ اٌزف ١ً“ baB .)2
 ”فؼً اٌزؼغت  . 3
 ;”ٔؼُ ٚ ثئظ  .)4 ;
 ;”وُ الإعزفٙبِ١خ“ baB .)5 
 .”الاخزظبص“ baB .)6 nad 
إٌّ أعّبء اٌج إٌّشح أعّبء اٌج
 سح
 .ٔ ثب اٌّجزذأ ٚاٌ ش .ٗٔ ثب ؽشٚف اٌغبس 
ثبة ئْ ٚأخٛارٙب ِٚؼٙب  .٘ٔ ثبة الإػبفخ
 لا إٌ ف١خ ٌٍغ ظ
 .ٕ
 .ٖ ثب فبػً .ٙٔ ثب ئػّبي اٌّظ دس ٚاٌّشزمبد 
 .ٗ ثب ٔبئت اٌفبػً .3ٔ ثب إٌ 
 .٘ ثب اٌّفؼٛي ثٗ .5ٔ ثب اٌزٛو١
 .ٙ ثب اٌّفؼٛي ِطٍك .5ٔ ثب اٌؼطف
 .3 ثب اٌّف ٛي ف١ٗ .ٕٓ ثب اٌجذي 
 .5 ثب اٌّفؼٛي لأ ٍٗ  .ٔ ثب إٌذا 
 .5 ثب اٌّؼفٛي ِؼٗ .ٕٕ ثب أعّبء الأفؼبي 
 .ٓٔ ثب الإعزضٕبء .ٖٕ ثب ِب لا ٠ٕظ ف 
ثبة ئػشا اٌّؼبسع ٚٔظجٗ 
 ٚعضِٗ 
 .ٔٔ ثبة اٌؾبي .ٕٗ
 .ٕٔ ثب اٌزّ١١ض .ٕ٘ ثبة ٟٔٛٔ اٌزٛو١ذ






 uwhan subalis isisoper nad iretam isalumrofer nagned gnirieS .2
 .neisfie nad fitkefe kadit paggnaid gnay bab aparebeb ada ,tubesret
 :utiay ,nakgnalihid kutnu ulrep aggniheS
 إٌّشح أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 .ٔ ثبة وبْ ٚأخٛارٙب .ٓٔ ثبة اٌزؼغت 
ثبة ِب ٚلا ٚلاد  .ٔٔ ثبة أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ 
 اٌؼبِلاد ػًّ ٌ١ظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة وبد ٚأخٛارٙب .ٕٔ ثبة وٕب٠بد اٌؼذد 
 .ٗ ثبة ظٓ ٚأخٛارٙب .ٖٔ ثبة الاخزظبص 
 .٘ ثبة أػٍُ ٚأخٛارٙب .ٗٔ ثبة اٌزؾز٠ش 
 .ٙ ثبة اٌزٕبصع .٘ٔ ثبة الإغشاء 
 .3 ثبة الاشزغبي .ٙٔ ثبة اٌزشخ١ُ 
 .5 ثبة اٌظفخ اٌّشجٙخ .3ٔ ثبة الاعزغبصخ 
 .5 ثبة اعُ اٌزفؼ١ً .5ٔ ثبة إٌذثخ
 
 ”٘ٛ الإثبٔخ ػٓ اٌّؼبٔٝ ثبلأٌفبظ“ :naksalejnem
 ”أصش ٠غٍجٗ اٌؼبًِ“ :halada
  :halada
ٌغخ ٘ٛ ِظذس أػشة اٌىلاَ: أظٙشٖ ثّب ٠ٛافك اٌمٛاػذ إٌؾٛ٠خ، ٚأػشة  "الاػشاة
اٌىٍّخ أظٙش ِؾٍٙب ِٓ الإػشاة. ٚاططلاؽب، ٘ٛ رغ١١ش اٌؾشوخ الإػشاث١خ ػٍٝ آخش 
اٌىٍّخ ثغجت رغ١ش اٌؼبًِ لجٍٙب...ٚ٠غّٝ أ٠ؼب: ااٌؼًّ، الإػّبي، ٌٚٗ صلاصخ ػلاِبد: 
 3ٙاٌشفغ، إٌظت، اٌغش ٚاٌغضَ."اٌؼّخ، اٌفزؾخ اٌىغشح ٌٚٗ أسثؼخ أٌمبة: 
 ”ٔٛس“ atak
 ”الله ُُٔٛس اٌغّٛاد ِ“ tamilak
 ”ِض ًُ ِٔٛسِٖ “ tamilak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 .ِؼبف ئٌ١ٗ idajnem
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ atak
 ”الإػشاة اٌّؾٍٝ“ nad
 ”اٌفزٝ“ atak
 ”عبء اٌفزٝ“ tamilak
 ”فبػً“ iagabes
 nakhisisid surah gnay uwhan iretam kipot-kipot naigabeS .3
 isisoperid ipatet ,ilakes amas gnalih kadit ayntakekah adap ,tubesret
 uwhan raga nakduskamid ini laH .gnipmar hibel tahilret aggnihes
 .nasahabmep kipot nagned ayak anerak ”kumeg“ tahilret kadit
 kadit nakub aguj duskamid kipot-kipot naigabes nagnaubmeP .4
 halada uti kutnu iakapid kaynab gnay rasad aratnemes ,rasad ikilimem
 hibel tahilret lah kaynab malad gnay hafuK bahzdam uwhan narikimep
.harhsaB bahzam uwhan itrepes tileb-tilebreb kadit nad elpmis
58 -  ... narikimeP naD lautkeletnI  fiargoiB
	îrîdqat kiaB :sfiosoliF gnay )bâr’i(	ataK	sisilanA	naksupahgneM 	.2
.îllaham	nupuam
 kadit gnay  46barA asahab kitsiretkarak utas halas halada bâr’I
 nakapurem bâr’I .ainud id nial asahab-asahab helo ikilimid kaynab
 kadit bâr’i anerak ,AB malad id nafkingis tagnas gnay nasahabmep
 gnisam-gnisam rihka takarah rutagnem gnay metsis haubes aynah
 nakirebmem iridnes uti takarah ipatet naka ,tamilak malad id atak
 ,uti nagned gnirieS .tamilak haubes malad kitnames naitsapek
 furuh aynah kadit menof kusamret gnay barA asahab malad
 id nakumetid kadit ini laH .aynmalad id dulkni takarah aguj ipatet
 halet barA siugnil aparebeB .ainud id nial asahab-asahab malad
 yiniJ nbI .bâr’i nagned duskamid gnay aynranebes apa naksalejnem
“ :naksalejnem
 
 إٌّشح أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 .ٔ ثبة وبْ ٚأخٛارٙب .ٓٔ ثبة اٌزؼغت 
ثبة ِب ٚلا ٚلاد  .ٔٔ ثبة أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ 
 اٌؼبِلاد ػًّ ٌ١ظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة وبد ٚأخٛارٙب .ٕٔ ثبة وٕب٠بد اٌؼذد 
 .ٗ ثبة ظٓ ٚأخٛارٙب .ٖٔ ثبة الاخزظبص 
 .٘ ثبة أػٍُ ٚأخٛارٙب .ٗٔ ثبة اٌزؾز٠ش 
 .ٙ ثبة اٌزٕبصع .٘ٔ ثبة الإغشاء 
 .3 ثبة الاشزغبي .ٙٔ ثبة اٌزشخ١ُ 
 .5 ثبة اٌظفخ اٌّشجٙخ .3ٔ ثبة الاعزغبصخ 
 .5 ثبة اعُ اٌزفؼ١ً .5ٔ ثبة إٌذثخ
 
 ”٘ٛ الإثبٔخ ػٓ اٌّؼبٔٝ ثبلأٌفبظ l
 ”أصش ٠غٍجٗ اٌؼبًِ“ :halada
  :halada
ٌغخ ٘ٛ ِظذس أػشة اٌىلاَ: أظٙشٖ ثّب ٠ٛافك اٌمٛاػذ إٌؾٛ٠خ، ٚأػشة  "الاػشاة
اٌىٍّخ أظٙش ِؾٍٙب ِٓ الإػشاة. ٚاططلاؽب، ٘ٛ رغ١١ش اٌؾشوخ الإػشاث١خ ػٍٝ آخش 
اٌىٍّخ ثغجت رغ١ش اٌؼبًِ لجٍٙب...ٚ٠غّٝ أ٠ؼب: ااٌؼًّ، الإػّبي، ٌٚٗ صلاصخ ػلاِبد: 
 3ٙاٌشفغ، إٌظت، اٌغش ٚاٌغضَ."اٌؼّخ، اٌفزؾخ اٌىغشح ٌٚٗ أسثؼخ أٌمبة: 
 ”ٔٛس“ atak
 ”الله ُُٔٛس اٌغّٛاد ِ“ tamilak
 ”ِض ًُ ِٔٛسِٖ “ tamilak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 .ِؼبف ئٌ١ٗ idajnem
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ atak
 ”الإػشاة اٌّؾٍٝ“ nad
 ”اٌفزٝ“ atak
 ”عبء اٌفزٝ“ tamilak
 ”فبػً“ iagabes
 naksalejnem halada bâr’i(  56
 mîhârbI turunem aratnemes ,)takarah/araus iulalem atak kitn mes
“ :halada bâr’i 66)H 2831 .w( âfahthsuM
 
 إٌّشح أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 .ٔ ثبة وبْ ٚأخٛارٙب .ٓٔ ثبة اٌزؼغت 
ثبة ِب ٚلا ٚلاد  .ٔٔ ثبة أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ 
 اٌؼبِلاد ػًّ ٌ١ظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة وبد ٚأخٛارٙب .ٕٔ ثبة وٕب٠بد اٌؼذد 
 .ٗ ثبة ظٓ ٚأخٛارٙب .ٖٔ ثبة الاخزظبص 
 .٘ ثبة أػٍُ ٚأخٛارٙب .ٗٔ ثبة اٌزؾز٠ش 
 .ٙ ثبة اٌزٕبصع .٘ٔ ثبة الإغشاء 
 .3 ثبة الاشزغبي .ٙٔ ثبة اٌزشخ١ُ 
 .5 ثبة اٌظفخ اٌّشجٙخ .3ٔ ثبة الاعزغبصخ 
 .5 ثبة اعُ اٌزفؼ١ً .5ٔ ثبة إٌذثخ
 
 ”٘ٛ الإثبٔخ ػٓ اٌّؼبٔٝ ثبلأٌفبظ“ :naksal jnem
 ”أصش ٠غٍجٗ اٌؼبًِ :halada
  :halada
ٌغخ ٘ٛ ِظذس أػشة اٌىلاَ: أظٙشٖ ثّب ٠ٛافك اٌمٛاػذ إٌؾٛ٠خ، ٚأػشة  "الاػشاة
اٌىٍّخ أظٙش ِؾٍٙب ِٓ الإػشاة. ٚاططلاؽب، ٘ٛ رغ١١ش اٌؾشوخ الإػشاث١خ ػٍٝ آخش 
اٌىٍّخ ثغجت رغ١ش اٌؼبًِ لجٍٙب...ٚ٠غّٝ أ٠ؼب: ااٌؼًّ، الإػّبي، ٌٚٗ صلاصخ ػلاِبد: 
 3ٙاٌشفغ، إٌظت، اٌغش ٚاٌغضَ."اٌؼّخ، اٌفزؾخ اٌىغشح ٌٚٗ أسثؼخ أٌمبة: 
 ”ٔٛس“ atak
 ”الله ُُٔٛس اٌغّٛاد ِ“ tamilak
 ”ِض ًُ ِٔٛسِٖ “ tamilak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 .ِؼبف ئٌ١ٗ idajnem
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ atak
 ”الإػشاة اٌّؾٍٝ“ nad
 ”اٌفزٝ“ atak
 ”عبء اٌفزٝ“ tamilak
 ”فبػً“ iagabes
 aynada( 66
  .)limâ‘ aynada helo nakbabesid gnay hakarah
 gnay nagnurdnecek aynada tahilret sata id isinfied audeK
 naklojnonem hibel yiniJ nbI ;siugnil gnisam-gnisam irad adebreb
 aratnemes ,atak kitnames naitsapek padahret iridnes uti bâr’i isgnuf
 bâr’i irad hayirihal kepsa naknakenem hibel âfahthsuM mihârbI
 numaN .tamilak malad atak takarah nahaburep utiay ,iridnes uti
 gnilas urtsuj ,nagnatnetreb kadit sata id isnfied audek ,naikimed
 ,atak lakays irebmem isgnufreb aynah kadit bâr’i anerak ,ipakgnelem
 irad imahapid tapad gnay ankam naitsapek nakirebmem aguj ipatet
     .tamilak haubes malad tubesret atak takarah nahaburep
 bâr’i naktubeynem îtabâB lâwwaF hazîzA‘ ,uti nagned adaneS
 :halada
 
 إٌّشح أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 .ٔ ثبة وبْ ٚأخٛارٙب .ٓٔ ثبة اٌزؼغت 
ثبة ِب ٚلا ٚلاد  .ٔٔ ثبة أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ 
 اٌؼبِلاد ػًّ ٌ١ظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة وبد ٚأخٛارٙب .ٕٔ ثبة وٕب٠بد اٌؼذد 
 .ٗ ثبة ظٓ ٚأخٛارٙب .ٖٔ ثبة الاخزظبص 
 .٘ ثبة أػٍُ ٚأخٛارٙب .ٗٔ ثبة اٌزؾز٠ش 
 .ٙ ثبة اٌزٕبصع .٘ٔ ثبة الإغشاء 
 .3 ثبة الا زغبي .ٙٔ ثبة اٌزشخ١ُ 
 .5 ثبة اٌظفخ اٌّشجٙخ .3ٔ ثبة الاعزغبصخ 
 .5 ثبة اعُ اٌزفؼ١ً .5ٔ ثبة إٌذثخ
 
 ”٘ٛ الإثبٔخ ػٓ اٌّؼبٔٝ ثبلأٌفبظ“ :naksalejnem
 ”أصش ٠غٍجٗ اٌؼبًِ“ :halada
  :halada
ٌغخ ٘ٛ ِظذس أػشة اٌىلاَ: أظٙشٖ ثّب ٠ٛافك اٌمٛاػذ إٌؾٛ٠خ، ٚأػشة  "الاػشاة
اٌىٍّخ أظٙش ِؾٍٙب ِٓ الإػشاة. ٚاططلاؽب، ٘ٛ رغ١١ش اٌؾشوخ الإػشاث١خ ػٍٝ آخش 
اٌىٍّخ ثغجت رغ١ش اٌؼبًِ لجٍٙب...ٚ٠غّٝ أ٠ؼب: ااٌؼًّ، الإػّبي، ٌٚٗ صلاصخ ػلاِبد: 
 3ٙاٌشفغ، إٌظت، اٌغش ٚاٌغضَ."اٌؼّخ، اٌفزؾخ اٌىغشح ٌٚٗ أسثؼخ أٌمبة: 
 ”ٔٛس“ atak
 ”الله ُُٔٛس اٌغّٛاد ِ“ tamilak
 ”ِض ًُ ِٔٛسِٖ “ tamilak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 .ِؼبف ئٌ١ٗ idajnem
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ atak
 ”الإػشاة اٌّؾٍٝ“ nad
 ”اٌفزٝ“ atak
 ”عبء اٌفزٝ“ tamilak
 ”فبػً“ iagabes
“ atak hotnoc iagabeS
 
 إٌّشح أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 .ٔ ثبة وبْ ٚأخٛارٙب .ٓٔ ثبة اٌزؼغت 
ثبة ِب ٚلا ٚلاد  .ٔٔ ثبة أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ 
 اٌؼبِلاد ػًّ ٌ١ظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة وبد ٚأخٛارٙب .ٕٔ ثبة وٕب٠بد اٌؼذد 
 .ٗ ثبة ظٓ ٚأخٛارٙب .ٖٔ ثبة الاخزظبص 
 .٘ ثبة أػٍُ ٚأخٛارٙب .ٗٔ ثبة اٌزؾز٠ش 
 .ٙ ثبة  ٌزٕبصع .٘ٔ ثبة الإغشاء 
 .3 ثبة الاشزغبي .ٙٔ ثبة اٌزشخ١ُ 
 .5 ثبة اٌظفخ اٌّشجٙخ .3ٔ ثبة الاعزغبصخ 
 .5 ثبة اعُ اٌزفؼ١ً .5ٔ ثبة إٌذثخ
 
 ”٘ٛ الإثبٔخ ػٓ اٌّؼبٔٝ ثبلأٌفبظ“ :naksalejnem
 ”أصش ٠غٍجٗ اٌؼبًِ“ :halada
  :halada
ٌغخ ٘ٛ ِظذس أػشة اٌىلاَ: أظٙشٖ ثّب ٠ٛافك اٌمٛاػذ إٌؾٛ٠خ، ٚأػشة  "الاػشاة
اٌىٍّخ أظٙش ِؾٍٙب ِٓ الإػشاة. ٚاططلاؽب، ٘ٛ رغ١١ش اٌؾشوخ الإػشاث١خ ػٍٝ آخش 
اٌىٍّخ ثغجت رغ١ش اٌؼبًِ لجٍٙب...ٚ٠غّٝ أ٠ؼب: ااٌؼًّ، الإػّبي، ٌٚٗ صلاصخ ػلاِبد: 
 3ٙاٌشفغ، إٌظت، اٌغش ٚاٌغضَ."اٌؼّخ، اٌفزؾخ اٌىغشح ٌٚٗ أسثؼخ أٌمبة: 
 ”ٔٛس atak
 ”الله ُُٔٛس اٌغّٛاد ِ“ tamilak
 ”ِض ًُ ِٔٛسِٖ “ tamilak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 .ِؼبف ئٌ١ٗ idajnem
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ atak
 ”الإػشاة اٌّؾٍٝ“ nad
 ”اٌفزٝ“ atak




 إٌّشح أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 .ٔ ثبة وبْ ٚأخٛارٙب .ٓٔ ثبة اٌزؼغت
ثبة ِب ٚلا ٚلاد  .ٔٔ ثبة أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ 
 اٌؼبِلاد ػًّ ٌ١ظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة وبد ٚأخٛارٙب .ٕٔ ثبة وٕب٠بد اٌؼذد 
 .ٗ ثبة ظٓ ٚأخٛارٙب .ٖٔ ثبة الاخزظب 
 .٘ ثبة أػٍُ ٚأخٛارٙب .ٗٔ ثبة اٌزؾز٠ش 
 .ٙ ثبة اٌزٕبصع .٘ٔ ثبة الإغشاء 
 .3 ثبة الاشزغبي .ٙٔ ثبة اٌزشخ١ُ 
 .5 ثبة اٌظفخ اٌّشجٙخ .3ٔ ثبة الاعزغبصخ 
 .5 ثبة اعُ اٌزفؼ١ً .5ٔ ثبة إٌذثخ
 
 ”٘ٛ الإثبٔخ ػٓ اٌّؼبٔٝ ثبلأٌفبظ“ :naksalejnem
 ”أصش ٠غٍجٗ اٌؼبًِ“ :halada
  :halada
ٌغخ ٘ٛ ِظذس أػشة اٌىلاَ: أظٙشٖ ثّب ٠ٛافك اٌمٛاػذ إٌؾٛ٠خ، ٚأػشة  "الاػشاة
اٌىٍّخ أظٙش ِؾٍٙب ِٓ الإػشاة. ٚاططلاؽب، ٘ٛ رغ١١ش اٌؾشوخ الإػشاث١خ ػٍٝ آخش
اٌىٍّخ ثغجت رغ١ش اٌؼبًِ لجٍٙب...ٚ٠غّٝ أ٠ؼب: ااٌؼًّ، الإػّبي، ٌٚٗ صلاصخ ػلاِبد: 
 3ٙاٌ فغ، إٌظت، اٌغش ٚاٌ ضَ."اٌؼّخ، اٌفزؾخ اٌىغشح ٌٚٗ أسثؼخ أٌمبة: 
 ”ٔٛس“ atak
 ”الله ُُٔٛس اٌغّٛاد ِ tamilak
 ”ِض ًُ ِٔٛسِٖ “ tamilak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 .ِؼبف ئٌ١ٗ idajnem
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ atak
 ”الإػشاة اٌّؾٍٝ“ nad
 ”اٌفزٝ“ atak
 ”عبء اٌفزٝ“ tamilak
 ”فبػً“ iagabes
 96
 habureb )imub nad tignal ]adapek[ ayahac ]irebmep[ hallA(
“ tamilak malad akitek takarah
 
 إٌّ ح أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 .ٔ ثبة وبْ ٚأخٛارٙب .ٓٔ ثبة اٌزؼغت 
ثبة ِب ٚلا ٚلاد  .ٔٔ ثبة أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ 
 اٌؼبِلاد ػًّ ٌ١ظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة وبد ٚأخٛارٙب .ٕٔ ثبة وٕب٠بد اٌؼذد 
 .ٗ ثبة ظٓ ٚأخٛارٙب .ٖٔ ثبة الاخزظبص 
 .٘ ثبة أػٍُ ٚأخٛارٙب .ٗٔ ثبة اٌزؾز٠ش 
 .ٙ ثبة اٌزٕبصع .٘ٔ ثبة الإغشاء 
 .3 ثبة الاشزغبي .ٙٔ ثبة اٌزشخ١ُ 
 .5 ثبة اٌظفخ اٌّشجٙخ .3ٔ ثبة الاعزغبصخ 
 .5 ثبة اعُ اٌزفؼ١ً .5ٔ ثبة إٌذثخ
 
 ”٘ٛ الإثبٔخ ػٓ اٌّؼبٔٝ ثبلأٌفبظ“ :naksalejnem
 ”أصش ٠غٍجٗ اٌؼبًِ“ :halada
  :halada
ٌغخ ٘ٛ ِظذس أػشة اٌىلاَ: أظٙشٖ ثّب ٠ٛافك اٌمٛاػذ إٌؾٛ٠خ، ٚأػشة  "الاػشاة
اٌىٍّخ أظٙش ِؾٍٙب ِٓ الإػشاة. ٚاططلاؽب، ٘ٛ رغ١١ش اٌؾشوخ الإػشاث١خ ػٍٝ آخش 
اٌىٍّخ ثغجت رغ١ش اٌؼبًِ لجٍٙب...ٚ٠غّٝ أ٠ؼب: ااٌؼًّ، الإػّبي، ٌٚٗ صلاصخ ػلاِبد: 
 3ٙاٌشفغ، إٌظت، اٌغش ٚاٌغضَ."اٌؼّخ، اٌفزؾخ اٌىغشح ٌٚٗ أسثؼخ أٌمبة: 
 ”ٔٛس“ atak
 ”الله ُُٔٛس اٌغّٛاد ِ“ tamilak
 ”ِض ًُ ِٔٛسِٖ  tamilak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 .ِؼبف ئٌ١ٗ idajnem
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ atak
 ”الإػشاة اٌّؾٍٝ“ nad
 ”اٌفزٝ“ atak
 ”عبء اٌفزٝ“ tamilak
 ”فبػً“ iagabes
 tamilak adap anamid 76,
“ atak amatrep
 
 إٌّشح أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 .ٔ ثبة وبْ ٚأخٛارٙب .ٓٔ ثبة اٌزؼغت 
ثبة ِب ٚلا ٚلاد  .ٔٔ ثبة أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ 
 اٌؼبِلاد ػًّ ٌ١ظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة وبد ٚأخٛارٙب .ٕٔ ثبة وٕب٠بد اٌؼذد 
 .ٗ ثبة ظٓ ٚأخٛارٙب .ٖٔ ثبة الاخزظبص 
 .٘ ثبة أػٍُ ٚأخٛارٙب .ٗٔ ثبة اٌزؾز٠ش 
 .ٙ ثبة اٌزٕبصع .٘ٔ ثبة الإغشاء 
 .3 ثبة الاشزغبي .ٙٔ ثبة اٌزشخ١ُ 
 .5 ثبة اٌظفخ اٌّشجٙخ .3ٔ ثبة الاعزغبصخ 
 .5 ثبة اعُ اٌزفؼ١ً .5ٔ ثبة إٌذثخ
 
 ”٘ٛ الإثبٔخ ػٓ اٌّؼبٔٝ ثبلأٌفبظ“ :naksalejnem
 ”أصش ٠غٍجٗ اٌؼبًِ“ :h l da
  :halada
ٌغخ ٘ٛ ِظذس أػشة اٌىلاَ: أظٙشٖ ثّب ٠ افك اٌمٛاػذ إٌؾٛ٠خ، ٚأػشة  "الاػشاة
اٌىٍّخ أظٙش ِؾٍٙب ِٓ الإػشاة. ٚاططلاؽب، ٘ٛ رغ١١ش اٌؾشوخ الإػشاث١خ ػٍٝ آخش 
اٌىٍّخ ثغجت رغ١ش اٌؼبًِ لجٍٙب...ٚ٠غّٝ أ٠ؼب: ااٌؼًّ، الإػّبي، ٌٚٗ صلاصخ ػلاِبد: 
 3ٙاٌ فغ، إٌظت، اٌغش ٚاٌغضَ."اٌؼّخ، اٌفزؾ اٌىغشح ٌٚٗ أسثؼخ أٌمبة: 
 ”ٔٛس“ atak
 ”الله ُُٔٛس اٌغّٛاد ِ“ tamilak
 ”ِض ًُ ِٔٛسِٖ “ tamilak
 ”ٔٛس ُ  tak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 .ِؼبف ئٌ١ٗ idajnem
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ atak
 ”الإػشاة اٌّؾٍٝ“ nad
 ”اٌفزٝ“ atak
 ”عبء اٌفزٝ“ tamilak
 ”فبػً“ iagabes
 ,”rabahk“ ayn-bâr’i anerak ’ûfram  lakays-reb
“ atak aratnemes
 
 إٌّشح أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 .ٔ ثبة وبْ ٚأخٛارٙب .ٓٔ ثبة اٌزؼغت 
ثبة ِب ٚلا ٚلاد  .ٔٔ ثبة أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ 
 اٌؼبِلاد ػًّ ٌ١ظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة وبد ٚأخٛارٙب .ٕٔ ثبة وٕب٠بد اٌؼذد 
 .ٗ ثبة ظٓ ٚأخٛارٙب .ٖٔ ثبة الاخزظبص 
 .٘ ثبة أػٍُ ٚأخٛارٙب .ٗٔ ثبة اٌزؾز٠ش 
 .ٙ ثبة اٌزٕبصع .٘ٔ ثبة الإغشاء 
 .3 ثبة الاشزغبي .ٙٔ ثبة اٌزشخ١ُ 
 .5 ثبة اٌظفخ اٌّشجٙخ .3ٔ ثبة الاعزغبصخ 
 .5 ثبة اعُ اٌزفؼ١ً .5ٔ ثبة إٌذثخ
 
 ”٘ٛ الإثبٔخ ػٓ اٌّؼبٔٝ ثبلأٌفبظ“ :naks lejnem
 ”أصش ٠غٍجٗ اٌؼبًِ“ :halada
  :halada
ٌغخ ٘ٛ ِظذس أػشة اٌىلاَ: أظٙشٖ ثّب ٠ٛافك اٌمٛاػذ إٌؾٛ٠خ، ٚأػشة  "الاػشاة
اٌىٍّخ أظٙش ِؾٍٙب ِٓ الإػشاة. ٚاططلاؽب، ٘ٛ رغ١١ش اٌؾشوخ الإػشاث١خ ػٍٝ آخش 
اٌىٍّخ ثغجت رغ١ش اٌؼبًِ لجٍٙب...ٚ٠غّٝ أ٠ؼب: ااٌؼًّ، الإػّبي، ٌٚٗ صلاصخ ػلاِبد:
 3ٙاٌشفغ، إٌظت، اٌغش ٚاٌغضَ."اٌؼّخ، اٌفزؾخ اٌىغشح ٌٚٗ أسثؼخ أٌمب : 
 ”ٔٛس“ atak
 ”الله ُُٔٛس اٌغّٛاد ِ“ tamilak
 ”ِض ًُ ِٔٛسِٖ “ tamilak
 ”ٔٛس ُ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 .ِؼبف ئٌ١ٗ idajnem
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ atak
 ”الإػشاة اٌّؾٍٝ“ nad
 ”اٌفزٝ“ atak
 ”عبء اٌفزٝ“ tamilak
 ”فبػً“ iagabes
 ,rûrjam takarah-reb audek tamilak adap
 idajnem habureb halet ai anerak
 
 إٌّشح أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 .ٔ ثبة وبْ ٚأخٛارٙب .ٓٔ ثبة اٌزؼغت
ثبة ِب ٚلا ٚلاد  .ٔٔ ثبة أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ 
 اٌؼبِلاد ػًّ ٌ١ظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة وبد ٚأخٛارٙب .ٕٔ ث ة وٕب٠بد اٌؼذد 
 .ٗ ثبة ظٓ ٚأخٛارٙب .ٖٔ ثبة الاخزظبص 
 .٘ ثبة أػٍُ ٚأخٛارٙب .ٗٔ ثبة اٌزؾز٠ش 
 .ٙ ثبة اٌزٕبصع .٘ٔ ثبة الإغشاء 
 .3 ثبة الاشزغبي .ٙٔ ثبة زشخ١ُ 
.5 ثبة اٌظفخ اٌّشجٙخ .3ٔ ثبة الاعزغبصخ 
 .5 ثبة اعُ اٌزفؼ١ً .5ٔ ثبة إٌذثخ
 ”٘ٛ الإ بٔخ ػٓ اٌّؼبٔٝ ثبلأٌفبظ“ :n ksalejnem
 ”أصش ٠غٍجٗ اٌؼبًِ“ :halad
  :halada
ٌغخ ٘ٛ ِظذس أػشة اٌىلاَ: أظٙشٖ ثّب ٠ٛافك اٌمٛاػذ إٌؾٛ٠خ، ٚأػشة  "الاػشاة
اٌىٍّخ أظٙ ِؾٍٙب ِٓ الإػشاة. ٚاططلاؽب، ٘ٛ رغ١١ اٌؾشوخ الإػشاث١خ ػٍٝ آخش 
اٌىٍّخ ثغجت رغ١ش اٌؼبًِ لجٍٙب...ٚ٠غّٝ أ٠ؼب: ااٌؼًّ، الإ ّبي، ٌٚٗ صلاصخ ػلاِبد: 
 3ٙاٌشفغ، إٌظت، اٌغش ٚاٌغضَ."اٌؼّخ، اٌفزؾخ اٌىغشح ٌٚٗ أسثؼخ أٌمبة: 
 ”ٔٛس“ atak
 ”الله ُُٔٛس اٌغّٛاد ِ“ t milak
 ”ِض ًُ ِٔٛسِٖ “ tamilak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 .ِؼبف ئٌ١ٗ idajnem
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ atak
 ”الإػشاة اٌّؾٍٝ“ nad
 ”اٌفزٝ“ atak
 ”عبء اٌفزٝ“ tamilak
 ”فبػً“ iagabes
 .)kumejam atak( .
 gnay namahamep n rihalem n idumek ini bâr’i nahabureP
“ atak padahret adebreb
 
 إٌّشح أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 .ٔ ثبة وبْ ٚأخٛارٙب .ٓٔ ثبة اٌزؼغت 
ثبة ِب ٚلا ٚلاد  .ٔ ثبة أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ 
 اٌؼبِلاد ػًّ ٌ١ظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة وبد ٚأخٛارٙب .ٕٔ ثبة وٕ ٠بد اٌؼذد 
 .ٗ ثبة ظٓ ٚأخٛارٙب .ٖٔ ثبة الاخزظبص 
.٘ ثبة أػٍُ ٚأخٛارٙب .ٗٔ ثبة اٌزؾز٠ش 
 .ٙ ثبة اٌزٕبصع .٘ٔ ثبة الإغشاء 
 .3 ثبة الاشزغبي .ٙٔ ثبة اٌزشخ١ُ 
 .5 ثبة اٌظفخ اٌّشجٙخ .3ٔ ثبة الاعزغبصخ 
 .5 ثبة اعُ اٌزفؼ١ً .5ٔ ثبة إٌذثخ
 
”٘ٛ الإثبٔخ ػٓ اٌّؼبٔٝ ثبلأٌفبظ“ :n ksalejnem
 ”أصش ٠غٍجٗ اٌؼبًِ“ :halada
  :halada
ٌغخ ٘ٛ ِظذس أػشة اٌىلاَ: أظٙشٖ ثّب ٠ٛافك اٌمٛاػذ إٌؾٛ٠خ، ٚأػشة  "الاػشاة
اٌىٍّخ أظٙش ِؾٍٙب ِٓ الإػشاة. ٚا طلاؽب، ٘ٛ رغ١١ش اٌؾشوخ الإػشاث١خ ػٍٝ آخش 
اٌىٍّخ ثغجت رغ١ش اٌؼبًِ لجٍٙب ..ٚ٠غّٝ أ٠ ب: ااٌؼًّ، الإػّبي، ٌٚٗ صلاصخ ػلاِبد: 
 3ٙاٌشفغ، إٌظت، اٌغش ٚاٌغضَ."اٌؼّخ، اٌفزؾخ اٌىغشح ٌٚٗ أسثؼخ أٌمبة: 
 ”ٔٛس“ at
 ”الله ُُٔٛس اٌغّٛاد ِ“ tamil k
 ”ِض ًُ ِٔٛسِٖ “ tamilak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 .ِؼبف ئٌ١ٗ i ajn m
 ”ٔٛس ُ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ atak
 ”الإػشاة اٌّؾٍٝ“ nad
 ”اٌفزٝ“ atak
 ”عبء اٌفزٝ“ tamilak
 ”فبػً“ iagabes
 ,tamilak gnisam-gnisam malad 
“ atak anerak
 
 إٌّشح أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
.ٔ ثب وبْ ٚأخٛارٙب .ٓٔ ثب اٌزؼغت 
ثبة ِب ٚلا ٚلاد  .ٔٔ ثبة أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ 
 اٌؼبِلاد ػًّ ٌ١ظ
 .ٕ
 .ٖ ثب وبد ٚأ ٛارٙب .ٕ ثب وٕب٠بد اٌؼذد 
 .ٗ ثب ظٓ ٚأ ٛارٙب .ٖ ثب الاخزظبص 
 .٘ ثب أػٍُ ٚأخٛارٙب .ٗ ثب اٌزؾز٠ش 
 .ٙ ثب اٌزٕبصع .٘ ثب الإغشاء 
 .3 ثب الاشزغبي .ٙ ثب اٌزشخ١ُ 
 .5 ثب اٌظفخ اٌّشجٙخ .3ٔ ثب الاعزغبصخ 
 .5 ثبة اعُ اٌزفؼ١ً .5ٔ ثبة إٌذثخ
 
 ”٘ٛ الإثبٔخ ػٓ اٌّؼبٔٝ ثبلأٌفبظ“ :naksalejnem
 ”أصش ٠غٍجٗ اٌؼبًِ“ :halada
  :halada
ٌغخ ٘ٛ ِظذس أػشة اٌىلاَ: أظٙشٖ ثّب ٠ٛافك اٌمٛاػذ إٌؾٛ٠خ، ٚأػشة  "الاػشاة
اٌىٍّخ أظٙش ِؾٍٙب ِٓ الإػشاة. ٚاططلاؽب، ٘ٛ رغ١١ش اٌؾشوخ الإػشاث١خ ػٍٝ آخش 
اٌىٍّخ ثغجت رغ١ش اٌؼبًِ لجٍٙب...ٚ٠غّٝ أ٠ؼب: ااٌؼًّ، الإػّبي، ٌٚٗ صلاصخ ػلاِبد: 
 3ٙاٌشفغ، إٌظت، اٌغش ٚاٌغضَ."اٌؼّخ، اٌفزؾخ اٌىغشح ٌٚٗ أسثؼخ أٌمبة: 
 ”ٔٛس“ atak
 ”الله ُُٔٛس اٌغّٛاد ِ“ ta ilak
 ”ِض ًُ ِٔٛسِٖ “ tamilak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 .ِؼبف ئٌ١ٗ idajnem
 ”ٔٛس ُ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ atak
 ”الإػشاة اٌّؾٍٝ“ nad
 ”اٌفزٝ“ atak
 ”عبء اٌفزٝ“ tamilak
 ”فبػً“ iagabes
 iagabes imahapid amatrep tamilak adap
fyahD iquayS uwhaN narikimeP - 68
 imahapid ai audek tamilak adap aratnemes ”nakgnareneM“
 .DM uata/nad MD tamilak metsis malad ”nakgnaretiD“ iagabes
 parek gnay atak sisilana ,fyahD îquayS turuneM
 alumep kidid atresep kaneb malad narutneb naklubminem
“ atak sisilana ketkarp halada
 
 إٌّشح أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 .ٔ ثبة وبْ ٚأخٛارٙب .ٓٔ ثبة اٌزؼغت 
ثبة ِب ٚلا ٚلاد  .ٔٔ ثبة أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ 
 اٌؼبِلاد ػًّ ٌ١ظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة وبد ٚأخٛارٙب .ٕٔ ثبة وٕب٠بد اٌؼذد 
 .ٗ ثبة ظٓ ٚأخٛارٙب .ٖٔ ثبة الاخزظبص 
 .٘ ثبة أػٍُ ٚأخٛارٙب .ٗٔ ثبة اٌزؾز٠ش 
 .ٙ ثبة اٌزٕبصع .٘ٔ ثبة الإغشاء 
 .3 ثبة الاشزغبي .ٙٔ ثبة اٌزشخ١ُ 
 .5 ثبة اٌظفخ اٌّشجٙخ .3ٔ ثبة الاعزغبصخ 
 .5 ثبة اعُ اٌزفؼ١ً .5ٔ ثبة إٌذثخ
 
 ”٘ٛ الإثبٔخ ػٓ اٌّؼبٔٝ ثبلأٌفبظ“ :naksalejnem
 ”أصش ٠غٍجٗ اٌؼبًِ“ :halada
  :halada
ٌغخ ٘ٛ ِظذس أػشة اٌىلاَ: أظٙشٖ ثّب ٠ٛافك اٌمٛاػذ إٌؾٛ٠خ، ٚأػشة  "الاػشاة
اٌىٍّخ أظٙش ِؾٍٙب ِٓ الإػشاة. ٚاططلاؽب، ٘ٛ رغ١١ش اٌؾشوخ الإػشاث١خ ػٍٝ آخش 
اٌىٍّخ ثغجت رغ١ش اٌؼبًِ لجٍٙب...ٚ٠غّٝ أ٠ؼب: ااٌؼًّ، الإػّبي، ٌٚٗ صلاصخ ػلاِبد: 
 3ٙاٌشفغ، إٌظت، اٌغش ٚاٌغضَ."اٌؼّخ، اٌفزؾخ اٌىغشح ٌٚٗ أسثؼخ أٌمبة: 
 ”ٔٛس“ atak
 ”الله ُُٔٛس اٌغّٛاد ِ“ tamilak
 ”ِض ًُ ِٔٛسِٖ “ tamilak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 .ِؼبف ئٌ١ٗ idajnem
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ atak
 ”الإػشاة اٌّؾٍٝ“ nad
 ”اٌفزٝ“ atak




 إٌّشح أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 .ٔ ثبة وبْ ٚأخٛارٙب .ٓٔ ثبة اٌزؼغت 
ثبة ِب ٚلا ٚلاد  .ٔٔ ثبة أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ 
 اٌؼبِلاد ػًّ ٌ١ظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة وبد ٚأخٛارٙب .ٕٔ ثبة وٕب٠بد اٌؼذد 
 .ٗ ثبة ظٓ ٚأخٛارٙب .ٖٔ ثبة الاخزظبص 
 .٘ ثبة أػٍُ ٚأخٛارٙب .ٗٔ ثبة اٌزؾز٠ش
 .ٙ ثبة اٌزٕبصع .٘ٔ ثبة الإغشاء
 .3 ثبة الاشزغبي .ٙٔ ث ة اٌزشخ١ُ 
 .5 ثبة اٌظفخ اٌّشجٙخ .3ٔ ثبة الاعزغبصخ 
 .5 ثبة اعُ اٌزفؼ١ً .5ٔ ثبة إٌذثخ
 
 ”٘ٛ الإثبٔخ ػٓ اٌّؼبٔٝ ثبلأٌفبظ“ :naksalejnem
 ”أصش ٠غٍجٗ اٌؼبًِ“ :halada
  :halada
ٌغخ ٘ٛ ِظذس أػشة اٌىلاَ: أظٙشٖ ثّب ٠ٛافك اٌمٛاػذ إٌؾٛ٠خ، ٚأػشة  "الاػشاة
اٌىٍّخ أظٙش ِؾٍٙب ِٓ الإػشاة. ٚاططلاؽب، ٘ٛ رغ١١ش اٌؾشوخ الإػشاث١خ ػٍٝ آخش 
اٌىٍّخ ثغجت رغ١ش اٌؼبًِ لجٍٙب...ٚ٠غّٝ أ٠ؼب: ااٌؼًّ، الإػّبي، ٌٚٗ صلاصخ ػلاِبد: 
 3ٙاٌشف ، إٌظت، اٌغش ٚاٌ ضَ."اٌؼّخ، اٌفزؾخ اٌىغشح ٌٚٗ أسثؼخ أٌمبة: 
 ”ٔٛس“ atak
 ”الله ُُٔٛس اٌغّٛاد ِ“ tamilak
 ”ِض ًُ ِٔٛسِٖ “ tamilak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 .ِؼبف ئٌ١ٗ idajnem
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ atak
 ”الإػشاة اٌّؾٍٝ nad
 ”اٌفزٝ“ atak
 ”عبء اٌفزٝ“ tamilak
 ”فبػً“ iagabes
“ atak ,hotnoc iagabeS .”
 
 إٌّشح أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 .ٔ ثبة وبْ ٚأخٛارٙب .ٓٔ ثبة اٌزؼغت 
ثبة ِب ٚلا ٚلاد  .ٔٔ ثبة أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ 
 اٌؼبِلاد ػًّ ٌ١ظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة وبد ٚأخٛارٙب .ٕٔ ثبة وٕب٠بد اٌؼذد 
 .ٗ ثبة ظٓ ٚأخٛارٙب .ٖٔ ثبة الاخزظبص 
 .٘ ثبة أػٍُ ٚأخٛارٙب .ٗٔ ثبة اٌزؾز٠ش 
 .ٙ ثبة اٌزٕبصع .٘ٔ ثبة الإغشاء 
 .3 ثبة الاشزغبي .ٙٔ ثبة اٌزشخ١ُ 
 .5 ثبة اٌظفخ اٌّشجٙخ .3ٔ ثبة الاعزغبصخ 
 .5 ثبة اعُ اٌزفؼ١ً .5ٔ ثبة إٌذثخ
 
 ”٘ٛ الإثبٔخ ػٓ اٌّؼبٔٝ ثبلأٌفبظ“ :naksalejnem
 ”أصش ٠غٍجٗ اٌؼبًِ“ :halada
  :halada
ٌغخ ٘ٛ ِظذس أػشة اٌىلاَ: أظٙشٖ ثّب ٠ٛافك اٌمٛاػذ إٌؾٛ٠خ، ٚأػشة  "الاػشاة
اٌىٍّخ أظٙش ِؾٍٙب ِٓ الإػشاة. ٚاططلاؽب، ٘ٛ رغ١١ش اٌؾشوخ الإػشاث١خ ػٍٝ آخش 
اٌىٍّخ ثغجت رغ١ش اٌؼبًِ لجٍٙب...ٚ٠غّٝ أ٠ؼب: ااٌؼًّ، الإػّبي، ٌٚٗ صلاصخ ػلاِبد: 
 3ٙاٌشفغ، إٌظت، اٌغش ٚاٌغضَ."اٌؼّخ، اٌفزؾخ اٌىغشح ٌٚٗ أسثؼخ أٌمبة: 
 ”ٔٛس“ atak
 ”الله ُُٔٛس اٌغّٛاد ِ“ tamilak
 ”ِض ًُ ِٔٛسِٖ “ tamilak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 .ِؼبف ئٌ١ٗ idajnem
 ”ٔٛس ُ“  tak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ atak
 ”الإػشاة اٌّؾٍٝ“ nad
 ”اٌفزٝ atak
 ”عبء اٌفزٝ“ tamilak
 ”فبػً“ iagabes
“ tamilak malad 
 
 إٌّشح أعّبء اٌجبة إٌّشح أعّبء اٌجبة
 .ٔ ثب وبْ ٚأخٛارٙب .ٓٔ ثب اٌزؼغت 
ثبة ِب ٚلا ٚلاد  .ٔٔ ثبة أفؼبي اٌّذػ ٚاٌزَ 
 اٌؼبِلاد ػًّ ٌ١ظ
 .ٕ
 .ٖ ثبة وبد ٚأخٛارٙب .ٕٔ ثبة وٕب٠بد اٌؼذد 
 .ٗ ثبة ظٓ ٚأخٛارٙب .ٖٔ ثبة  لاخزظبص 
 .٘ ثبة أػٍُ ٚأخٛارٙب .ٗٔ ثبة اٌزؾز٠ش 
 .ٙ ثبة اٌزٕبصع .٘ٔ ثبة الإغشاء 
 .3 ثبة الاشزغبي .ٙٔ ثبة اٌزشخ١ُ 
 .5 ثبة اٌظفخ اٌّشجٙخ .3ٔ ثبة الاعزغبصخ 
 .5 ثبة اعُ اٌزفؼ١ً .5ٔ ثبة إٌذث
 
 ”٘ٛ الإثبٔخ ػٓ اٌّؼبٔٝ ثبلأٌفبظ“ :naksalejnem
 ”أصش ٠غٍجٗ اٌؼبًِ“ :halada
  :halada
ٌغخ ٘ٛ ِظذس أػشة اٌىلاَ: أظٙشٖ ثّب ٠ٛافك اٌمٛاػذ إٌؾٛ٠خ، ٚأػشة  "الاػشاة
اٌىٍّخ أظٙش ِؾٍٙب ِٓ الإػشاة. ٚاططلاؽب، ٘ٛ رغ١١ش اٌؾشوخ الإػشاث١خ ػٍٝ آخش 
اٌىٍّخ ثغجت رغ١ش اٌؼبًِ لجٍٙب...ٚ٠غّٝ أ٠ؼب: ااٌؼًّ، الإػّبي، ٌٚٗ صلاصخ ػلاِبد: 
 3ٙاٌشفغ، إٌظت، اٌغش ٚاٌغضَ."اٌؼّخ، اٌفزؾخ اٌىغشح ٌٚٗ أسثؼخ أٌمبة: 
 ”ٔٛس“ atak
 ”الله ُُٔٛس اٌغّٛاد ِ“ tamilak
 ”ِض ًُ ِٔٛسِٖ “ tamilak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 .ِؼبف ئٌ١ٗ idajnem
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ atak
 ”الإػشاة اٌّؾٍٝ“ nad
 ”اٌفزٝ“ atak
 ”عبء اٌفزٝ tamilak
 ”فبػً“ iagabes
 helo ,
“ iagabes ayntubeynem uwhan amalu satiroyam
 
 إٌّشح أ ّبء اٌجب إٌّشح أ ّبء اٌجب
 . ثب وب ٚأ ٛارٙب . ثب اٌزؼ 
ثب ِ ٚلا ٚلا  . ثب أفؼب اٌّذ ٚاٌزَ 
 اٌؼبِلا  ّ ٌ١
 .
 . ثب وبد ٚأ ٛارٙب . ثب وٕب٠ب اٌؼذد
 . ثب  ٚأ ٛارٙب . ثب الا ز ب 
 . ثب أ ٍُ ٚأ ٛارٙب . ثب اٌز ز٠ش 
 . ثب اٌزٕبص . ثب الإ شاء 
 . ثب الا زغب . ثب اٌزش ١ُ 
 . ثب اٌ فخ اٌّ جٙخ . ثب الا زغبصخ 
 . ثب ا ُ اٌزف ١ . ثب إٌذثخ
 
 ”٘ٛ الإثبٔخ  اٌّؼبٔ ثبلأٌفب “ :naksalejne
 ”أصش ٠ ٍجٗ اٌؼبِ “ :halada
  :halada
ٌغخ ٘ٛ ِ ذس أ ش اٌىلاَ: أ ٙشٖ ثّب ٠ٛاف اٌمٛا ذ إٌ ٛ٠خ، ٚأ ش  "الا شا
اٌىٍّ أ ٙش ِ ٍٙب ِ الإ شا . ٚا لا ب، ٘ٛ رغ١١ش اٌ شوخ الإ شاث١خ  ٍ آ ش 
اٌىٍّخ ث ج رغ١ش اٌؼبِ لجٍٙب...ٚ٠ ّ أ٠ ب: ااٌؼّ ، الإ ّب ، ٌٚٗ صلاصخ  لاِب : 
 3ٙاٌشفغ، إٌ ٌ ش ٚاٌ ضَ."اٌ ّخ، اٌفز خ اٌى شح ٌٚٗ أسثؼخ أٌمب : 
 ”ٔٛس“ atak
 ”الله ُُٔٛس اٌ ّٛ  ِ“ ta ilak
 ”ِض ُ ِٔٛسِٖ “ ta ilak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 .ِ ب ئٌ١ٗ idajne
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”ٔٛس ُ“ atak
 ”الإ شا اٌزمذ٠ش “ atak
”الإ شا اٌّ ٍ “ nad
 ”اٌفز “ atak
  بء اٌفز ta ilak
 ,)tcejbus(  ”فب iagabes
 hisam tubesret sisilana ,falas uwhan am lu arap turunem numan
فبػً ِشفٛع، ٚػلاِخ سفؼٗ اٌؼّخ اٌّمذسح ػٍٝ آخشٖ ِٕغ ِٓ ظٙٛس٘ب :utiay :utiay ,sfiosolfi hibel gnay sisilana ulrep nad pukuc muleb
 ٌٍزؼزس
 ”٘زا“ atak
 ”٘زا وزبة“ tamilak
 ”ِجزذأ“ iagabes
 ٘زا ِجزذأ ِشفٛع ِجٕٝ ػٍٝ اٌغىْٛ فٝ ِؾً سفغ“ :nakatagnem
 ”٘زا“ anerak
 )]اعُ ِجٕٝ[ nuon
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned
 ”الإػشاة اٌّؾٍٟ“ nagned




 ”اٌفزٝ فبػً ِشفٛع ِمذس“ :itrepes
 ِزؼٍك اٌظشف ٚاٌغبس ٚاٌّغشٚس naksupahgneM .a
 ”ِؾّذ فٝ اٌفظً“ :hotnoc
 ”فٝ اٌفظً“ atak
 ”اعزمش“ :utiay
 ”ِغزمش“ uata
 )فٝ اٌفظً( rûrjam-raj
 ”ِزؼٍك“ nagned
 )ِفشداد( atak-asok
 ”فٝ اٌفظً“ halada
 ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح naksupahgneM  .b
 ”أْ“ furuh
 .”ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح“ nagned
فبء عجج١خ، ٚاٚ ِؼ١خ، لاَ اٌزؼٍ١ً، لاَ اٌغٙٛد، وٟ، ؽزٝ، ئرْ، أٚ ثّؼٕٝ  :halada
 ئٌٝ أٚ ئلا
 ”عئذ لأرؼٍُ“ ,hotnoc iagabeS
 ”أرؼٍُ“ atak
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”لأرؼٍُ“ atak
 ”أْ“ furuh
 )ِؾزٚف( nakiynubmesid
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”il“ haletes
فبػً ِشفٛع، ٚػلاِخ سفؼٗ اٌؼّخ اٌّمذسح ػٍٝ آخشٖ ِٕغ ِٓ ظٙٛس٘ب  :utiay
 ٌٍزؼزس
 ”٘زا“ atak
 ”٘زا وزبة“ t milak
 ”ِجزذأ“ iagabes
 ٘زا ِجزذأ ِشفٛع ِجٕٝ ػٍٝ اٌغىْٛ فٝ ِؾً سفغ“ :nakatagnem
 ”٘زا“ anerak
 )]اعُ ِجٕٝ[ nuon
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned
 ”الإػشاة اٌّؾٍٟ“ nagned




 ”اٌفزٝ فبػً ِشفٛع ِمذس“ :itrepes
 ِزؼٍك اٌظشف ٚاٌغبس ٚاٌّغشٚس naksupahgneM .a
 ”ِؾّذ فٝ اٌفظً“ :hotnoc
 ”فٝ اٌفظً“ atak
 ”اعزمش“ :utiay
 ”ِغزمش“ uata
 )فٝ اٌفظً( rûrjam-raj
 ”ِزؼٍك“ nagned
 )ِفشداد( atak-asok
 ”فٝ اٌفظً“ halada
 ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح naksupahgneM  .b
 ”أْ“ furuh
 .”ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح“ nagned
فبء عجج١خ، ٚاٚ ِؼ١خ، لاَ اٌزؼٍ١ً، لاَ اٌغٙٛد، وٟ، ؽزٝ، ئرْ، أٚ ثّؼٕٝ  :halada
 ئٌٝ أٚ ئلا
 ”عئذ لأرؼٍُ“ ,hotnoc iagabeS
 ”أرؼٍُ“ atak
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”لأرؼٍُ“ atak
 ”أْ“ furuh
 )ِؾزٚف( nakiynubmesid
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”il“ haletes
 gnay(
 helob kadit ,atak rihka id nakiynubmesid ipat hammahd takarah irebid
17.)]gnalahret[ ruzdu anerak naktahilrepid
“ atak halada audek hotnoC
فبػً ِشفٛع، ٚػلاِخ سفؼٗ اٌؼّخ اٌّمذسح ػٍٝ آخشٖ ِٕغ ِٓ ظٙٛس٘ب  :utiay
 ٌٍزؼزس
 ”٘زا“ atak
 ”٘زا وزبة“ tamilak
”ِجزذأ“ iagabes
 ٘زا ِجزذأ ِشفٛع ِجٕٝ ػٍٝ اٌغىْٛ فٝ ِؾً سفغ“ :nakatagnem
 ”٘زا“ anerak
 )]اعُ ِجٕٝ[ nuon
 ”الإػ اة اٌزمذ٠شٞ“ nagned
 ”الإػشاة اٌّؾٍٟ“ nagned




 ”اٌفزٝ فبػً ِشفٛع ِمذس“ :itrepes
 ِزؼٍك اٌظشف ٚاٌغبس ٚاٌّغشٚس naksupahgneM .a
 ”ِؾّذ فٝ اٌفظً“ :hotnoc
 ”فٝ اٌفظً“ atak
 ”اعزمش“ :utiay
 ”ِغزمش“ uata
 )فٝ اٌفظً( rûrjam-raj
 ”ِزؼٍك“ nagned
 )ِفشداد( atak-asok
 ”فٝ اٌفظً“ halada
 ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح naksupahgneM  .b
 ”أْ“ furuh
 .”ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِ ّشح أٚ ِمذسح“ nagned
فبء عجج١خ، ٚاٚ ِؼ١خ، لاَ اٌزؼٍ١ً، لاَ اٌغٙٛد، وٟ، ؽزٝ، ئرْ، أٚ ثّؼٕٝ  :halada
 ئٌٝ أٚ ئلا
 ”عئذ لأرؼٍُ“ ,hotnoc iagabeS
 ”أرؼٍُ“ atak
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”لأرؼٍُ“ atak
 ”أْ“ furuh
 )ِؾزٚف( nakiynubmesid
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”il“ haletes
“ tamilak malad ,”
فبػً ِشفٛع، ٚػلاِخ سفؼٗ اٌؼّخ اٌّمذسح ػٍٝ آخشٖ ِٕغ ِٓ ظٙٛس٘ب  :utiay
 ٌٍزؼزس
 ”٘زا“ atak
 ”٘زا وزبة t il
 ”ِجزذأ“ iagabes
 ٘زا ِجزذأ ِشفٛع ِجٕٝ ػٍٝ اٌغىْٛ فٝ ِؾً سفغ“ :nakatagnem
 ”٘زا“ anerak
 )]اعُ ِجٕٝ[ nuon
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned
 ”الإػشاة اٌّؾٍٟ“ nagned




 ”اٌفزٝ فبػً ِشفٛع ِمذس“ :itrepes
 ِزؼٍك اٌظشف ٚاٌغبس ٚاٌّغشٚس naksupahgneM .a
 ”ِؾّذ فٝ اٌفظً“ :hotnoc
 ”فٝ اٌفظً“ atak
 ”اعزمش“ :utiay
 ”ِغزمش“ uata
 )فٝ اٌفظً( rûrjam-raj
 ”ِزؼٍك“ nagned
 )ِفشداد( atak-asok
 ”فٝ اٌفظً“ halada
 ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح naksupahgneM  .b
 ”أْ“ furuh
 .”ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح“ nagned
فبء عجج١خ، ٚاٚ ِؼ١خ، لاَ اٌزؼٍ١ً، لاَ اٌغٙٛد، وٟ، ؽزٝ، ئرْ، أٚ ثّؼٕٝ  :halada
 ئٌٝ أٚ ئلا
 ”عئذ لأرؼٍُ“ ,hotnoc iagabeS
 ”أرؼٍُ“ atak
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”لأرؼٍُ“ atak
 ”أْ“ furuh
 )ِؾزٚف( nakiynubmesid
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”il“ haletes
 ini( 
“ iagabes ayntubeynem uwhan amalu satiroyaM .)uku
فبػً ِشفٛع، ٚػلاِخ سفؼٗ اٌؼّخ اٌّمذسح ػٍٝ آخشٖ ِٕغ ِٓ ظٙٛس٘ب  :utiay
 ٌٍزؼزس
 ”٘زا“ atak
 ”٘زا وزبة“ tamilak
 ”ِجزذأ i
 ٘زا ِجزذأ ِشفٛع ِجٕٝ ػٍٝ اٌغىْٛ فٝ ِؾً سفغ“ :nakatagnem
 ”٘زا“ anerak
 )]اعُ ِجٕٝ[ nuon
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned
 ”الإػشاة اٌّؾٍٟ“ nagned
..٘زٖ اٌغٍّخ   ..خجش ِشفٛع، ..ِفؼٛي ثٗ ِٕظٛة، ..ؽبي ِٕظٛة،“ itrepes
 ”خجش
 )إٌبشئخ( aw is
 ”ِمذس“ ,ini
 ”اٌفزٝ فبػً ِشفٛع ِمذس“ :itrepes
 ِزؼٍك اٌظشف ٚاٌغبس ٚاٌّغشٚس naksupahgneM .a
 ”ِؾّذ فٝ اٌفظً“ :hotnoc
 ”فٝ اٌفظً“ atak
 ”اعزمش“ :utiay
 ”ِغزمش“ uata
 )فٝ اٌفظً( rûrjam-raj
 ”ِزؼٍك“ nagned
 )ِفشداد( atak-asok
 ”فٝ اٌفظً“ halada
 ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح naksupahgneM  .b
 ”أْ“ furuh
 .”ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح“ nagned
فبء عجج١خ،  اٚ ِؼ١خ، لاَ اٌزؼٍ١ً، لاَ اٌغٙٛد، وٟ، ؽزٝ، ئرْ، أٚ ثّؼٕٝ  :halada
 ئٌ أٚ ئلا
 ”عئذ لأرؼٍُ“ ,hotnoc iagabeS
 ”أرؼٍُ“ atak
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”لأرؼٍُ“ atak
 ”أْ“ furuh
 )ِؾزٚف( nakiynubmesid
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”il“ haletes
 ,)tcejbus( 
 nagned hu j hibel aynsisilanagnem  falas uwhan amalu arap  numan
“ :nakatagnem
فبػً ِشفٛع، ٚػلاِخ  فؼٗ اٌؼّخ اٌّمذسح ػٍٝ آخشٖ ِٕغ ِٓ ظٙٛس٘ب  :utiay
 ٌٍزؼزس
 ”٘زا“ atak
 ”٘زا وزبة“ tamilak
 ”ِجزذأ“ iagabes
 ٘زا ِجزذأ ِشفٛع ِجٕٝ ػٍٝ اٌغىْٛ فٝ ِؾً سفغ
 ”٘زا“ anerak
 )]اعُ ِجٕٝ[ nuon
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned
 ”الإػشاة اٌّؾٍٟ“ nagned




 ”اٌفزٝ فبػً ِشفٛع ِمذس“ :itrepes
 ِزؼٍك اٌظشف ٚاٌغبس ٚاٌّغشٚس naksupahgneM .a
 ”ِؾّذ فٝ اٌفظً“ :hotnoc
 ”فٝ اٌفظً“ atak
 ”اعزمش“ :utiay
 ”ِغزمش“ uata
 )فٝ اٌفظً( rûrjam-raj
 ”ِزؼٍك“ nagned
 )ِفشداد( atak-asok
 ”فٝ اٌفظً“ halada
 ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح naksupahgneM  .b
 ”أْ“ furuh
 .”ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح“ nagned
فبء عجج١خ، ٚاٚ ِؼ١خ، لاَ اٌزؼٍ١ً، لاَ اٌغٙٛد، وٟ، ؽزٝ، ئرْ، أٚ ثّؼٕٝ  :halada
 ئٌٝ أٚ ئلا
 ”عئذ لأرؼٍُ“ ,hotnoc iagabeS
 ”أرؼٍُ“ atak
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”لأرؼٍُ“ atak
 ”أْ“ furuh
 )ِؾزٚف( nakiynubmesid
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”il“ haletes
 gnay ’adatbum(
“ anerak ’ûfram paggnaid
فب ً ِشفٛع، ٚػلاِخ سفؼٗ اٌؼّخ اٌّمذسح ػٍٝ آخ ٖ ِٕغ ِٓ ظٙٛس٘ب  :utiay
 ٌٍزؼزس
 ”٘زا  tak
 ”٘زا وزبة“ tamilak
 ”ِجزذأ“ iagabes
 ٘زا ِجزذأ ِشفٛع ِجٕٝ ػٍٝ اٌغىْٛ فٝ ِؾً سفغ“ :nakatagnem
 ”٘زا“ anerak
 )]اعُ ِجٕٝ[ nuon
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned
 ”الإػشاة اٌّؾٍٟ“ nagned




 ”اٌفزٝ فبػً ِشفٛع ِمذس“ :itrepes
 ِزؼٍك شف ٚاٌغبس ٚاٌّغشٚس naksupahgneM .a
 ”ِؾّذ فٝ اٌفظً“ :hotnoc
 ”فٝ اٌفظً“ atak
 ”اعزمش“ :utiay
 ”ِغزمش“ uata
 )فٝ اٌفظً( rûrjam-raj
 ”ِزؼٍك“ nagned
 )ِفشداد( atak-asok
 ”فٝ اٌفظً“ halada
 ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح naksupahgneM  .b
 ”أْ“ furuh
 .”ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح“ nagned
فبء عجج١خ، ٚاٚ ِؼ١خ، لاَ اٌزؼٍ١ً، لاَ اٌغٙٛد، وٟ، ؽزٝ، ئرْ، أٚ ثّؼٕٝ  :halada
 ئٌٝ أٚ ئلا
 ”عئذ لأرؼٍُ“ ,hotnoc iagabeS
 ”أرؼٍُ“ atak
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”لأرؼٍُ“ atak
 ”أْ“ furuh
 )ِؾزٚف( nakiynubmesid
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”il“ haletes
 sisnok gnay atak irad naigabes kusamret 
[ nuon relugerri  ata
فبػً ِشفٛع، ٚػلاِخ س ؼٗ اٌؼّخ اٌّمذسح ػٍٝ آ شٖ ِٕغ ِٓ ظٙٛس٘ب  :utiay
 ٌٍزؼزس
 ”٘زا“ atak
 ”٘زا وزبة“ tamilak
 ”ِجزذأ“ i gabes
 ٘زا ِجزذأ ِشفٛع ِجٕٝ ػٍٝ اٌغىْٛ ف ِؾً سفغ“ :nakatagnem
 ”٘زا“ anerak
 )]اعُ ِجٕٝ on
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned
 ”الإػشاة اٌّؾٍٟ“ nagned




 ”اٌفزٝ فبػً ِشفٛع ِمذس“ :itrepes
 ِزؼٍك اٌظشف ٚاٌغبس ٚاٌّغشٚس naksupahgneM .a
 ”ِؾّذ فٝ اٌفظً“ :hotnoc
 ”فٝ اٌفظً“ atak
 ”اعزمش“ :utiay
 ”ِغزمش“ uata
 )فٝ اٌفظً( rûrjam-raj
 ”ِزؼٍك“ nagned
 )ِفشداد( at k-asok
 ”فٝ اٌفظً“ halada
 ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح naksupahgneM  .b
 ”أْ“ furuh
 .”ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح“ nagned
فبء عجج١خ، ٚاٚ ِؼ١خ، لاَ اٌزؼٍ١ً، لاَ اٌغٙٛد، وٟ، ؽزٝ، ئرْ أٚ ثّؼٕ  :halada
 ئٌٝ أٚ ئلا
 ”عئذ لأرؼٍُ“ ,hotnoc iagabeS
 ”أرؼٍُ“ atak
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”لأرؼٍُ“ atak
 ”أْ“ furuh
 )ِؾزٚف( nakiynubmesid
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”il“ haletes
  .
 nakisakfiisalkid tapa ,sata id tubesret hotnoc audek iraD
“ nagned tubesid amatrep hotnoc awhab
فبػً ِشفٛع، ٚػلاِخ سفؼٗ اٌؼّخ اٌّمذسح ػٍٝ آخشٖ ِٕغ ِٓ ظٙٛس٘ب  :utiay
 ٌٍزؼزس
 ”٘زا“ atak
 ”٘زا وزبة“ tamilak
 ”ِجزذأ“ iagabes
 ٘زا ِجزذأ ِشفٛع ِجٕٝ ػٍٝ اٌغىْٛ فٝ ِؾً سفغ“ :nakatagne
 ”٘زا“ anerak
 )]اعُ ِجٕٝ[ nuon
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ
 ”الإػشاة اٌّؾٍٟ“ nagned




 ”اٌفزٝ فبػً ِشفٛع ِمذس“ :itrepes
 ِزؼٍك اٌظشف ٚاٌغبس ٚاٌّغشٚس naksupahgneM .a
 ”ِؾّذ فٝ اٌفظً“ :hotnoc
 ”فٝ اٌفظً“ atak
 ”اعزمش“ :utiay
 ”ِغزمش“ uata
 )فٝ اٌفظً( rûrjam-raj
 ”ِزؼٍك“ nagned
 )ِفشداد( atak-asok
 ”فٝ اٌفظً“ halada
 ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح naksupahgneM  .b
 ”أْ“ furuh
 .”ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح“ nagned
فبء عجج١خ، ٚاٚ ِؼ١خ، لاَ اٌزؼٍ١ً، لاَ اٌغٙٛد، وٟ، ؽزٝ، ئرْ، أٚ ثّؼٕٝ  :halada
 ئٌٝ أٚ ئلا
 ”عئذ لأرؼٍُ“ ,hotnoc iagabeS
 ”أرؼٍُ“ atak
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”لأرؼٍُ“ atak
 ”أْ“ furuh
 )ِؾزٚف( nakiynubmesid
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”il“ haletes
 aratnemes 27,
“ nagned tubesid gnay haluti audek hotnoc
فبػً ِشفٛع، ٚػلاِخ سفؼٗ اٌؼّخ اٌّمذسح ػٍٝ آخشٖ ِٕغ ِٓ ظٙٛس٘ب  :utiay
 ٌٍزؼزس
 ”٘زا“ atak
 ”٘زا وزبة“ tamilak
 ”ِجزذأ“ iagabes
 ٘زا ِجزذأ ِشفٛع ِجٕٝ ػٍٝ اٌغىْٛ فٝ ِؾً سفغ“ :nakatagnem
 ”٘زا“ anerak
 )]اعُ ِجٕٝ[ nuon
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned
 ”الإػشاة اٌّؾٍٟ




 ”اٌفزٝ فبػً ِشفٛع ِمذس“ :itrepes
 ِزؼٍك اٌظشف ٚاٌغبس ٚاٌّغشٚس naksupahgneM .a
 ”ِؾّذ فٝ اٌفظً“ :hotn c
 ”فٝ اٌفظً“ atak
 ”اعزمش“ :utiay
 ”ِغزمش“ uata
 )فٝ اٌفظً( rûrjam-raj
 ”ِزؼٍك“ nagned
 )ِفشداد( atak- sok
 ”فٝ اٌفظً“ halada
 ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح naksupahgneM  .b
 ”أْ“ furuh
 .”ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح“ nagned
فبء عجج١خ، ٚاٚ ِؼ١خ، لاَ اٌزؼٍ١ً، لاَ اٌغٙٛد، وٟ، ؽزٝ، ئر ، أٚ ثّؼٕٝ :halad
 ئٌٝ أٚ ئلا
 ”عئذ لأرؼٍُ“ ,hotn c iagabeS
 ”أرؼٍُ“ atak
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”لأرؼٍُ“ atak
 ”أْ“ furuh
 )ِؾزٚف( nakiynubmesid
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”il“ haletes
 turuneM 37
 tapad sata id tubesret itrepes atak sisilana ketkerp ,fyahD îquayS
 asahab rajaleb ialum urab gnay akerem paites nakgnugnibmem
 kaynab kadit ialinid aguj ,sfiisolfi tagnas gnipmas id anerak ,ini
 kana aracibreb nahisafek padahret fitisop isubirtnok nakirebmem
 ini itrepes nasahabmep kipot narajalebmep ,uti anerak helO .kidid
 evitagen egami naklubminem kadit aggnihes ,iurabrepid aynsatnapes
 nad hasus gnay iretam halada uwhan awhab ,kidid kana dnim malad
.tileb-tilebreb
 halada nakrawatid gnay urab amgidarap nupadA
 nad tubesret sifosolif sisilana ketkarp naklaggninem
itrepes ,atak gnisam-gnisam bâr’i naktubeynem pukuc
“
فبػً ِشفٛع، ٚػلاِخ سفؼٗ اٌؼّخ اٌّمذسح ػٍٝ آخشٖ ِٕغ ِٓ ظٙٛس٘ب  :utiay
 ٌٍزؼزس
 ”٘زا“ atak
 ”٘زا وزبة“ tamilak
 ”ِجزذأ“ iagabes
 ٘زا ِجزذأ ِشفٛع ِجٕٝ ػٍٝ اٌغىْٛ فٝ ِؾً سفغ“ :nakatagnem
 ”٘زا“ anerak
 )]اعُ ِجٕٝ[ nuon
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned
 ” لإػشاة اٌّؾٍٟ“ nagned




 ”اٌفزٝ فبػً ِشفٛع ِمذس“ :itrepes
 ِزؼٍك اٌظشف ٚاٌغبس ٚاٌّغشٚس naksupahgneM .a
 ”ِؾّذ فٝ اٌفظً“ :hotnoc
 ”فٝ اٌفظً“ atak
 ”اعزمش“ :utiay
 ”ِغزمش“ uata
 )فٝ اٌفظً( rûrjam-raj
 ”ِزؼٍك“ nagned
 )ِفشداد( atak-asok
 ”فٝ اٌفظً“ halada
 ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح naksupahgneM  .b
 ”أْ“ furuh
 .”ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح“ nagned
فبء عجج١خ، ٚاٚ ِؼ١خ، لاَ اٌزؼٍ١ً، لاَ اٌغٙٛد، وٟ، ؽزٝ، ئرْ، أٚ ثّؼٕٝ  :halada
 ئٌٝ أٚ ئلا
 ”عئذ لأرؼٍُ“ ,hotnoc iagabeS
 ”أرؼٍُ“ atak
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”لأرؼٍُ“ atak
 ”أْ“ furuh
 )ِؾزٚف( nakiynubmesid
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”il“ haletes
فبػً ِشفٛع، ٚػلاِخ سفؼٗ اٌؼّخ اٌّمذسح ػٍٝ آخشٖ ِٕغ ِٓ ظٙٛس٘ب  :utiay
 ٌٍزؼزس
 ”٘زا“ atak
 ”٘زا وزبة“ tamilak
 ”ِجزذأ“ iagabes
 ٘زا ِجزذأ ِشفٛع ِجٕ ػٍٝ اٌغىْٛ ف ِؾً سفغ“ :nakatagnem
 ”٘زا“  nerak
 )]اعُ ِجٕٝ[ nuon
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned
 ”الإػشاة اٌّؾٍٟ“ nagned




 ”اٌفزٝ فبػً ِشفٛع ِمذس“ :itrepes
 ِزؼٍك اٌظشف ٚاٌغبس ٚاٌّغشٚس naksupahgneM .
 ”ِؾّذ فٝ اٌفظً“ :hotnoc
 ”فٝ اٌفظً“ atak
 ”اعزمش“ :utiay
 ”ِغزمش“ uata
 )فٝ اٌفظً( rûrjam-raj
 ”ِزؼٍك“ nagned
 )ِفشداد(  tak-asok
 ”فٝ اٌفظً“ halada
 ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح naksupahgneM  .b
 ”أْ“ furuh
 .”ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح“ nagned
فبء عجج١خ، ٚا ِؼ١خ، لاَ اٌزؼٍ١ً، لاَ اٌغٙٛد، وٟ، ؽزٝ، ئرْ، أٚ ثّؼٕٝ  :halada
 ئٌٝ أٚ ئلا
 ”عئذ لأرؼٍُ“ ,hotnoc iagabeS
 ”أرؼٍُ“ atak
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”لأرؼٍُ“ atak
 ”أْ“ furuh
 )ِؾزٚف( nakiynubmesid
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”il“ haletes





 ٘زا ِجزذأ ِشفٛع ِجٕٝ ػٍٝ اٌغىْٛ فٝ ِؾً سفغ“ :nakatagnem
 ”٘زا nerak
 )]اعُ ِجٕٝ[ nuon
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned
 ”الإػشاة اٌّؾٍٟ“ nagned




 ”اٌفزٝ فبػً ِشفٛع ِمذس“ :itrepes
 ِزؼٍك اٌظشف ٚاٌغبس ٚاٌّغشٚس naksupahgneM .a
 ”ِؾّذ فٝ اٌفظً“ :hotnoc
 ”فٝ اٌفظً“ atak
 ”اعزمش“ :utiay
 ”ِغزمش“ uata
)فٝ اٌفظً( rûrj m-raj
  ِزؼٍك“ nagned
 )ِفشداد( atak-asok
 ”فٝ اٌفظً“ halada
 ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح naksupahgneM  .b
 ”أْ“ furuh
 .”ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح“ nagned
فبء عجج١خ، ٚاٚ ِؼ١خ، لاَ اٌزؼٍ١ً، لاَ اٌغٙٛد، وٟ، ؽزٝ، ئرْ، أٚ ثّؼٕٝ  :halada
 ئٌٝ أٚ ئلا
 ”عئذ لأرؼٍُ“ ,hotnoc iagabeS
 ”أرؼٍُ“ atak
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”لأرؼٍُ“ atak
 ”أْ“ furuh
 )ِؾزٚف( nakiynubmesid
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”il“ haletes
 apnat .lld ”
 sata 47,duskamid atak bâr’i ”seiro essa“ huaj hibel naksalejnem
( awsis paites awhab ;”taafnam saza“ n gnabmitrep
فبػً ِشفٛع، ٚػلاِخ سفؼٗ اٌؼّخ اٌّمذسح ػٍٝ آخشٖ ِٕغ ِٓ ظٙٛس٘ب  :uti y
 ٌٍزؼزس
 ”٘زا“ atak
 ”٘زا وزبة“ tamilak
 ”ِجزذأ“ iagabes
 ٘زا ِجزذأ ِشفٛع ِجٕٝ ػٍٝ اٌغىْٛ فٝ ِؾً سفغ“ :nakatagnem
 ”٘زا“ anerak
 )]اعُ ِجٕٝ[ nuon
 ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagn d
 ”الإػشاة اٌّؾٍٟ“ nagned




 ”اٌفزٝ فبػً ِشفٛع ِمذس“ :itrepes
 ِزؼٍك اٌظشف ٚاٌغبس ٚاٌّغشٚس naksupahgneM .a
 ”ِؾّذ فٝ اٌفظً“ :hotnoc
 ”فٝ فظً“ atak
 ”اعزمش“ :utiay
 ”ِغزمش“ uata
 )فٝ اٌفظً( rûrjam-raj
 ”ِزؼٍك“ nagned
 )ِفشداد( atak-asok
 ”فٝ اٌفظً“ halada
 ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح naksupahgneM  .b
 ”أْ“ furuh
 .”ٔظت اٌّؼبسع ثأْ ِؼّشح أٚ ِمذسح“ nagned
فبء عجج١خ، ٚاٚ ِؼ١خ، لاَ اٌزؼٍ١ً، لاَ اٌغٙٛد، وٟ، ؽزٝ، ئرْ، أٚ ثّؼٕٝ  :halada
 ئٌٝ أٚ ئلا
 ”عئذ لأرؼٍُ“ ,hotnoc iagabeS
 ”أرؼٍُ“ atak
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”لأرؼٍُ“ atak
 ”أْ“ furuh
 )ِؾزٚف( nakiynubmesid
 )لاَ اٌزؼٍ١ً( ”il“ haletes
 )
  . ti itrepes atak sisilana nakhutu mem mule
 helo ipaggnatid naidumek ini ”nredom uwhan“ amgidaraP
 narajagneP nad nakididneP nemetr peD .nagnalak iagabreb
 pakis nagned tubesret narikimep ipaggnanem ,aynlasim rise
 uwhan iretam nakhadumem ayapu iagabes aynamirenem nad orp
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untuk tingkat pemula. Sementara pihak Majma’ Lugah75 menerima 
paradigma ini sekalipun tidak sepenuhnya. Menurut lembaga 
ini, “
yaitu:  ب٘سٛٙظ ِٓ غِٕ ٖشخآ ٍٝػ حسذمٌّا خّؼٌا ٗؼفس خِلاػٚ ،عٛفشِ ًػبف
سزؼزٌٍ 
kata “از٘” 
kalimat “ةبزو از٘” 
sebagai “أذزجِ” 
mengatakan: “غفس ًؾِ ٝف ْٛىغٌا ٍٝػ ٕٝجِ عٛفشِ أذزجِ از٘ 
karena “از٘” 
noun [ٕٝجِ ُعا]) 
dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” 
dengan “ٍٟؾٌّا ةاشػلإا” 




seperti: “سذمِ عٛفشِ ًػبف ٝزفٌا” 
a. Menghapuskan سٚشغٌّاٚ سبغٌاٚ فشظٌا كٍؼزِ 
contoh: “ًظفٌا ٝف ذّؾِ” 
kata “ًظفٌا ٝف” 
yaitu: “شمزعا” 
atau “شمزغِ” 
jar-majrûr (ًظفٌا ٝف) 
dengan “كٍؼزِ” 
kosa-kata (دادشفِ) 
adalah “ًظفٌا ٝف” 
b.  Menghapuskan حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ 
huruf “ْأ” 
dengan “حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ”. 
adalah:  ٕٝؼّث ٚأ ،ْرئ ،ٝزؽ ،ٟو ،دٛٙغٌا َلا ،ً١ٍؼزٌا َلا ،خ١ؼِ ٚاٚ ،خ١ججع ءبف
لائ ٚأ ٌٝئ 
Sebagai contoh, “ٍُؼرلأ ذئع” 
kata “ٍُؼرأ” 
kata “ٍُؼرلأ” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
huruf “ْأ” 
disembunyikan (فٚزؾِ) 
setelah “li” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
tetap disebutkan, seperti: “
yaitu:  ب٘سٛٙظ ِٓ غِٕ ٖشخآ ٍٝػ حسذمٌّا خّؼٌا ٗؼفس خِلاػٚ ،عٛفشِ ًػبف
سزؼزٌٍ 
kata “از٘” 
kalimat “ةبزو از٘” 
sebagai “أذزجِ” 
mengatakan: “غفس ًؾِ ٝف ْٛىغٌا ٍٝػ ٕٝجِ عٛفشِ أذزجِ از٘ 
karena “از٘” 
noun [ٕٝجِ ُعا]) 
dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” 
dengan “ٍٟؾٌّا ةاشػلإا” 




seperti: سذمِ عٛفشِ ًػبف ٝزفٌا” 
a. Menghapuskan سٚشغٌّاٚ سبغٌاٚ فشظٌا كٍؼزِ 
contoh: “ً فٌا ٝف ذّؾِ” 
kata “ًظفٌا ٝف” 
yaitu: “شمزعا” 
atau “شمزغِ” 
jar-majrûr (ًظفٌا ٝف) 
dengan “كٍؼزِ” 
kosa-kata (دادشفِ) 
adalah “ًظفٌا ٝف” 
b.  Menghapuskan حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ 
huruf “ْأ” 
dengan “حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ”. 
adalah:  ٕٝؼّث ٚأ ،ْرئ ،ٝزؽ ،ٟو ،دٛٙغٌا َلا ،ً١ٍؼزٌا َلا ،خ١ؼِ ٚاٚ ،خ١ججع ءبف
لائ ٚأ ٌٝئ 
Sebagai contoh, “ٍُؼرلأ ذئع” 
kata “ٍُؼرأ” 
kata “ٍُؼرلأ” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
huruf “ْأ” 
disembunyikan (فٚزؾِ) 
setelah “li” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
untuk 
membedakan antara nomina yang “shahîh ak ir” dan yang tidak.76
Seiring dengan paradigma ini, topik pembahasan nahwu 
yang menjadi sasaran pembaharuan Syauqî Dhayf adalah:
a. Menghapuskan 




sebag i “أذزجِ” 
mengatakan: “غفس ًؾِ ٝف ْٛىغٌا ٍٝػ ٕٝجِ عٛفشِ أذزجِ از٘ 
karena “از٘”
noun [ٕٝجِ ُعا]) 
dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” 
denga  “ٍٟؾٌّا ةاشػلإا” 




seperti: “سذمِ عٛفشِ ًػبف ٝزفٌا” 
engh سٚشغٌّاٚ سبغٌاٚ فشظٌا كٍؼزِ 
contoh: “ًظفٌا ٝف ذّؾِ” 
kata “ًظفٌا ٝف” 
yaitu: “شمزعا” 
atau “شمزغِ”
jar-majrûr (ًظفٌا ٝف) 
dengan “كٍؼزِ” 
kosa-kata (دادشفِ) 
adalah “ًظفٌا ٝف” 
b.  Menghapuskan حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ 
huruf “ْأ” 
dengan “حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ”. 
adalah:  ٕٝؼّث ٚأ ،ْرئ ،ٝزؽ ،ٟو ،دٛٙغٌا َلا ،ً١ٍؼزٌا َلا ،خ١ؼِ ٚاٚ ،خ١ججع ءبف
لائ ٚأ ٌٝئ 
Sebagai contoh, “ٍُؼرلأ ذئع” 
kata “ٍُؼرأ” 
kata “ٍُؼرلأ” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
huruf “ْأ” 
disembunyikan (فٚزؾِ) 
setelah “li” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
Sebagai contoh: “
yaitu:  ب٘سٛٙظ ِٓ غِٕ ٖشخآ ٍٝػ حسذمٌّا خّؼٌا ٗؼفس خِلاػٚ ،عٛفشِ ًػبف
سزؼزٌٍ 
kata “از٘” 
kalimat “ةبزو از٘” 
sebagai “أذزجِ” 
mengatakan: “غفس ًؾِ ٝف ْٛىغٌا ٍٝػ ٕٝجِ عٛفشِ أذزجِ از٘ 
karena “از٘” 
noun [ٕٝجِ ُعا]) 
dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” 
deng n “ٍٟؾٌّا ةاشػلإا” 
seperti “،ةٛظِٕ يبؽ...،ةٛظِٕ ٗث يٛؼفِ...،عٛفشِ شجخ...  خٍّغٌا ٖز٘...
شجخ” 
siswa (خئشبٌٕا)
i i, “سذمِ” 
seperti: “سذمِ عٛفشِ ًػبف ٝزفٌا” 
a. Menghapuskan سٚشغٌّاٚ سبغٌاٚ فشظٌا كٍؼزِ 
contoh: ًظفٌا ٝف ذّؾِ” 
kata “ًظفٌا ٝف” 
yaitu: “شمزعا” 
atau “شمزغِ” 
jar-majrûr (ًظفٌا ٝف) 
dengan “كٍؼزِ” 
kosa-kata (دادشفِ) 
adalah “ًظفٌا ٝف” 
b.  Menghapuskan حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ 
huruf “ْأ” 
dengan “حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ”. 
adalah: ٕٝؼّث ٚأ ،ْرئ ،ٝزؽ ،ٟو ،دٛٙغٌا َلا ،ً١ٍؼزٌا َلا ،خ١ؼِ ٚاٚ ،خ١ججع ءبف
لائ ٚأ ٌٝئ 
Sebagai contoh, “ٍُؼرلأ ذئع” 
kata “ٍُؼرأ” 
kata “ٍُؼرلأ” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
huruf “ْأ” 
disembunyikan (فٚزؾِ) 
setelah “li” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
, menurut informasi yang 
banyak ditemu an dalam berbag i kitab-kitab nahwu klasik, 
khususnya yang banyak dipakai di bumi nusantara ini, bahwa 
yang menjadi khabar (predicate) dalam kalimat tersebut bukanlah 
kata “
yaitu:  ب٘سٛٙظ ِٓ غِٕ ٖشخآ ٍٝػ حسذمٌّا خّؼٌا ٗؼفس خِلاػٚ ،عٛفشِ ًػبف
سزؼزٌٍ 
kata “از٘” 
kalimat “ةبزو از٘” 
sebagai “أذزجِ” 
mengatakan: “غفس ًؾِ ٝف ْٛىغٌا ٍٝػ ٕٝجِ عٛفشِ أذزجِ از٘ 
karena “از٘” 
noun [ٕٝجِ ُعا]) 
dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” 
d ngan “ٍٟؾٌّا ةاشػلإا” 




seperti: “سذمِ عٛفشِ ًػبف ٝزفٌا” 
a. Menghapuskan سٚشغٌّاٚ سبغٌاٚ فشظٌا كٍؼزِ 
contoh: “ًظفٌا ٝف ذّؾِ” 
kata ًظفٌا ٝف” 
yaitu: “شمزعا” 
atau “شمزغِ” 
jar-majrûr (ًظفٌا ٝف) 
dengan “كٍؼزِ” 
kosa-kata (دادشفِ) 
adalah “ًظفٌا ٝف” 
b.  Menghapuskan حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ 
huruf “ْأ” 
dengan “حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ”. 
adalah:  ٕٝؼّث ٚأ ،ْرئ ،ٝزؽ ،ٟو ،دٛٙغٌا َلا ،ً١ٍؼزٌا َلا ،خ١ؼِ ٚاٚ ،خ١ججع ءبف
لائ ٚأ ٌٝئ 
Sebagai contoh, “ٍُؼرلأ ذئع” 
kata “ٍُؼرأ” 
kata “ٍُؼرلأ” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
huruf “ْأ” 
disembunyikan (فٚزؾِ) 
setelah “li” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
tetapi ada sesuatu yang disembunyikan di balik 
ked a kata tersebut yaitu: “
yaitu:  ب٘سٛٙظ ِٓ غِٕ ٖش آ ٍٝػ حسذمٌّا خّؼٌا ٗؼفس خِلاػٚ ،عٛفشِ ًػبف
سزؼزٌٍ 
kata “از٘” 
kalimat “ةبزو از٘” 
sebagai “أذزجِ” 
mengatakan: “غفس ًؾ  ٝف ْٛىغٌا ٍٝػ ٕٝجِ عٛفشِ أذزجِ از٘ 
karena “از٘” 
noun [ٕٝجِ ُعا]) 
dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” 
dengan “ٍٟؾٌّا ةاشػلإا” 




seperti: “سذمِ عٛفشِ ًػبف ٝزفٌا” 
a. Menghapuskan سٚشغٌّاٚ سبغٌاٚ فشظٌا كٍؼزِ 
contoh: “ًظفٌا ٝف ذّؾِ” 
kata “ًظفٌا ٝف” 
yaitu: شمزعا” 
atau “شمزغِ” 
jar-majrûr (ًظفٌا ٝف) 
dengan “كٍؼزِ” 
kosa-kata (دادشفِ) 
adalah “ًظفٌا ٝف” 
b.  Menghapuskan حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ 
huruf “ْأ” 
dengan “حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ”. 
adalah:  ٕٝؼّث ٚأ ،ْرئ ،ٝزؽ ،ٟو ،دٛٙغٌا َلا ،ً١ٍؼزٌا َلا ،خ١ؼِ ٚاٚ ،خ١ججع ءبف
لائ ٚأ ٌٝئ 
Sebagai conto , “ٍُؼرلأ ذئع” 
kata “ٍُؼرأ” 
kata “ٍُؼرلأ” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
huruf “ْأ” 
disembunyikan (فٚزؾِ) 
setelah “li” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
atau “
yaitu:  ب٘سٛٙظ ِٓ غِٕ ٖشخآ ٍٝػ حسذمٌّا خّؼٌا ٗؼفس خِلاػٚ ،عٛفشِ ًػبف
سزؼزٌٍ 
kata “از٘” 
kalimat “ةبزو از٘” 
sebagai “أذزجِ” 
mengatakan: “غفس ًؾِ ٝف ْٛىغٌا ٍٝػ ٕٝجِ عٛفشِ أذزجِ از٘ 
karena “از٘” 
noun [ٕٝجِ ُعا]) 
dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” 
dengan “ٍٟؾٌّا ةاشػلإا” 




seperti: “سذمِ عٛفشِ ًػبف ٝزفٌا” 
a. Menghapuskan سٚشغٌّاٚ سبغٌاٚ فشظٌا كٍؼزِ 
contoh: “ًظفٌا ٝف ذّؾِ” 
kata “ًظفٌا ٝف” 
yaitu: “شمزعا” 
atau شمزغِ” 
jar-majrûr (ًظفٌا ٝف) 
dengan “كٍؼزِ” 
kosa-kata (دادشفِ) 
adalah “ًظفٌا ٝف” 
b.  Menghapuskan حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ 
huruf “ْأ” 
dengan “حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ”. 
adalah:  ٕٝؼّث ٚأ ،ْرئ ،ٝزؽ ،ٟو ،دٛٙغٌا َلا ،ً١ٍؼزٌا َلا ،خ١ؼِ ٚاٚ ،خ١ججع ءبف
لائ ٚأ ٌٝئ 
Sebag i contoh, “ٍُؼرلأ ذئع” 
kata “ٍُؼرأ” 
kata “ٍُؼرلأ” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
huruf “ْأ” 
disembunyikan (فٚزؾِ) 
setelah “li” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
, sementara jar-
majrûr (
yaitu:  ب٘سٛٙظ ِٓ غِٕ ٖشخآ ٍٝػ حسذمٌّا خّؼٌا ٗؼفس خِلاػٚ ،عٛفشِ ًػبف
سزؼزٌٍ 
kata “از٘” 
kalim  “ةبزو از٘” 
sebag i “أذزجِ” 
mengatak n: “غفس ًؾِ ٝف ْٛىغٌا ٍٝػ ٕٝجِ عٛفشِ أذزجِ از٘ 
karena “از٘” 
noun [ٕٝجِ ُع ]) 
dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” 
dengan “ٍٟؾٌّا ةاشػلإا” 




seperti: “ ذمِ عٛفشِ ًػبف ٝزفٌا” 
a. Menghapuskan سٚشغٌّاٚ سبغٌاٚ فشظٌا كٍؼزِ 
contoh: “ًظفٌا ٝف ذّؾِ” 
kata “ًظفٌا ٝف” 
yaitu: “شمزعا” 
atau “شمزغِ” 
jar- ًظفٌا ٝف) 
deng n “كٍؼزِ” 
kosa-kata (دادشفِ) 
adalah “ًظفٌا ٝف” 
b.  Menghapuskan حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ 
huruf “ْأ” 
dengan “حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ”. 
adalah:  ٕٝؼّث ٚأ ،ْرئ ،ٝزؽ ،ٟو ،دٛٙغٌا َلا ،ً١ٍؼزٌا َلا ،خ١ؼِ ٚاٚ ،خ١ججع ءبف
لائ ٚأ ٌٝئ 
Sebagai contoh, “ٍُؼرلأ ذئع” 
kata “ٍُؼرأ” 
kata “ٍُؼرلأ” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
huruf “ْأ” 
disembunyikan (فٚزؾِ) 
setelah “li” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
“mew kilkan diri” kepada salah satu di antara 
keduanya. “Pelimpahan wewenang” ini disebut dengan “
yaitu:  ب٘سٛٙظ ِٓ غِٕ ٖشخآ ٍٝػ ح ذمٌّا خّؼٌا ٗؼفس خِلاػٚ ،عٛفشِ ًػبف
سزؼزٌٍ 
kata “از٘” 
kalimat “ةبزو از٘” 
sebagai “أذزجِ” 
mengatakan: “ فس ًؾِ ٝف ْ ىغٌا ٍٝػ ٕٝجِ عٛفشِ أذزجِ از٘ 
karena “از٘” 
noun [ٕٝجِ ُعا]) 
dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” 
dengan “ٍٟؾٌّا ةاشػلإا” 




seperti: “سذمِ عٛفشِ ًػبف ٝزفٌا” 
a. Menghapuskan سٚ غٌّاٚ سبغٌاٚ فشظٌا كٍؼزِ 
contoh: “ًظفٌا ٝف ذّؾِ” 
kata “ًظفٌا ٝف” 
yaitu: “شمزعا” 
atau “شمزغِ” 
j r-majrûr (ًظفٌا ٝف) 
dengan كٍؼزِ” 
kosa-kata (دادشفِ) 
adalah “ًظفٌا ٝف” 
b.  Menghapuskan حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ 
huruf “ْأ” 
dengan “حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ”. 
adalah:  ٕٝؼّث ٚأ ،ْرئ ،ٝزؽ ،ٟو ،دٛٙغٌا َلا ،ً١ٍؼزٌا َلا ،خ١ؼِ ٚاٚ ،خ١ججع ءبف
لائ ٚأ ٌٝئ 
Sebagai contoh, “ٍُؼرلأ ذئع” 
kata “ٍُؼرأ” 
kata “ٍُؼرلأ” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
huruf “ْأ” 
disembunyikan (فٚزؾِ) 
setelah “li” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
(ses atu yang diberi hak untuk mengemban sebuah jabatan i’râb).
Praktek analisis seperti ini, menurut Syauqî Dhayf sangat 
filosofis dan sedikit pun tidak membantu peserta didik pemula 
u tuk bisa fasih dalam mengucapkan kosa-kata (
yaitu:  ب٘سٛٙظ ِٓ غِٕ ٖشخآ ٍٝػ حسذمٌّا خّؼٌا ٗؼفس خِلاػٚ ،عٛفشِ ًػبف
سزؼزٌٍ 
kata “از٘” 
kalimat “ةبزو از٘” 
sebagai “أذزجِ” 
mengatakan: “غفس ًؾِ ٝف ْٛىغٌا ٍٝػ ٕٝجِ عٛفشِ أذزجِ از٘ 
karena “از٘” 
noun [ٕٝجِ ُعا]) 
dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” 
dengan “ٍٟؾٌّا ةاشػلإا” 




seperti: “سذمِ عٛفشِ ًػبف ٝزفٌا” 
a. Menghapuskan سٚشغٌّاٚ سبغٌاٚ فشظٌا كٍؼزِ 
contoh: “ًظفٌا ٝف ذّؾِ” 
kata “ًظفٌا ٝف” 
yaitu: “شمزعا” 
atau “شمزغِ” 
jar-majrûr (ًظفٌا ٝف) 
dengan “كٍؼزِ” 
kosa-kata (دادشفِ) 
adalah “ًظفٌا ٝف” 
b.  Menghapuskan حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ 
huruf “ْأ” 
dengan “حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ”. 
adalah:  ٕٝؼّث ٚأ ،ْرئ ،ٝزؽ ،ٟو ،دٛٙغٌا َلا ،ً١ٍؼزٌا َلا ،خ١ؼِ ٚاٚ ،خ١ججع ءبف
لائ ٚأ ٌٝئ 
Sebagai contoh, “ٍُؼرلأ ذئع” 
kata “ٍُؼرأ” 
kata “ٍُؼرلأ” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
huruf “ْأ” 
disembunyikan (فٚزؾِ) 
setelah “li” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
) bahasa 
Arab. Oleh karena itu, untuk mengeliminasi anggapan bahwa 
q wâ’id bahasa Arab itu susah, khususnya di kalangan para peserta 
didik pemula, maka perlu meninggal-kan praktek analisis seperti 
tersebut di atas dan menggantinya dengan cukup mengucapkan 
bahwa yang menjadi khabar (predicate)-nya adalah jar-majrûr,77 yang 
dalam hal ini adalah 
yaitu:  ب٘سٛٙظ ِٓ غِٕ ٖشخآ ٍٝػ حسذمٌّا خّؼٌا ٗؼفس خِلاػٚ ،عٛفشِ ًػبف
سزؼزٌٍ 
kata “از٘” 
kal m t “ةبزو از٘” 
seba i “أذزجِ” 
meng takan: “غفس ًؾِ ٝف ْٛىغٌا ٍٝػ ٕٝجِ عٛفشِ أذزجِ از٘ 
karena “از٘” 
noun [ٕٝجِ ُعا]) 
deng n “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” 
dengan “ٍٟؾٌّا ةاشػلإا” 




seperti: “سذمِ عٛفشِ ًػبف ٝزفٌا” 
a. Menghapuskan سٚشغٌّاٚ سبغٌاٚ فشظٌا كٍؼزِ 
contoh: “ًظفٌا ٝف ذّؾِ” 
kata “ًظفٌا ٝف” 
yaitu: “شمزعا” 
atau “شمزغِ” 
jar-majrûr (ًظفٌا ٝف) 
dengan “كٍؼزِ” 
kos -kata (دادشفِ) 
“ًظفٌا ٝف” 
b.  Menghapuskan حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ 
huruf “ْأ” 
dengan “حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ”. 
adalah:  ٕٝؼّث ٚأ ،ْرئ ،ٝزؽ ،ٟو ،دٛٙغٌا َلا ،ً١ٍؼزٌا َلا ،خ١ؼِ ٚاٚ ،خ١ججع ءبف
لائ ٚأ ٌٝئ 
Sebagai contoh, “ٍُؼرلأ ذئع” 
kata “ٍُؼرأ” 
kata “ٍُؼرلأ” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
huruf “ْأ” 
disembunyikan (فٚزؾِ) 
setelah “li” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
.   
Pada tahun 1979 M., pemikiran ini diterima Majma’ Lugah 
sebagai upaya memudahkan materi nahwu untuk pemula. Melalui 
muktamarnya yang ke-45, Majma’ Lugah menetapkannya sebagai 
salah satu hasil rekomendasi muktamar, dengan harapan tidak hanya 
dapat direalisasikan oleh semua lembaga pendidikan yang ada di 
Timur Tengah, tetapi juga semua lembaga pendidikan di dunia yang 
mengajarkan bahasa Arab.78
b. Menghapuskan 




seb gai “أذزجِ” 
mengatakan: “غفس ًؾِ ٝف ْٛىغٌا ٍٝػ ٕٝجِ عٛفشِ أذزجِ از٘ 
karena “از٘
noun [ٕٝجِ ُعا]) 
ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” 
dengan “ٍٟؾٌّا ةاشػلإا” 




seperti: “سذمِ عٛفشِ ًػبف ٝزفٌا  
a. Menghapuskan سٚشغٌّاٚ سبغٌاٚ فشظٌا كٍؼزِ 
contoh: “ًظفٌا ٝف ذّؾِ  
kata “ًظفٌا ٝف” 
yaitu: “شمزعا” 
atau “شمزغِ” 
jar-majrûr (ًظفٌا ٝف) 
engan “كٍؼزِ” 
kosa-kata (دادشفِ) 
adalah “ًظفٌا ٝف” 
.  engh حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ
huruf “ْأ” 
dengan “حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ”. 
adalah:  ٕٝؼّث ٚأ ،ْرئ ،ٝزؽ ،ٟو ،دٛٙغٌا َلا ،ً١ٍؼزٌا َلا ،خ١ؼِ ٚاٚ ،خ١ججع ءبف
لائ ٚأ ٌٝئ 
Sebagai contoh, “ٍُؼرلأ ذئع” 
kata “ٍُؼرأ” 
kata “ٍُؼرلأ” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
huruf “ْأ” 
disembunyikan (فٚزؾِ) 
setelah “li” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
Sebuah etentuan dalam nahwu, bahwa sebagian dari huruf-
huruf yang membuat fi’il mudhâri’ tersebut di-i’râb manshûb adalah 
“bekerja” secara tidak langsung, tetapi dibantu oleh huruf “
yaitu:  ب٘سٛٙ  ِٓ غٕ ٖشخآ ٍٝػ حسذمٌّا خّؼٌا ٗؼفس خِلاػٚ ،عٛفشِ ًػبف
سزؼزٌٍ 
kata “از٘”
k lima  “ةبزو از٘” 
sebagai “أذزجِ” 
m takan: “غفس ًؾِ ٝف ْٛىغٌا ٍٝػ ٕٝجِ عٛفشِ أذزجِ از٘ 
karena “از٘” 
noun [ٕٝجِ ُعا]) 
dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” 
dengan “ٍٟؾٌّا ةاشػلإا” 




seperti: “سذمِ عٛفشِ ًػبف ٝزفٌا  
. Menghapuskan سٚشغٌّاٚ سبغٌاٚ فشظٌا كٍؼزِ 
contoh: “ًظفٌا ٝف ذّؾِ” 
kata “ًظفٌا ٝف” 
yaitu: “شمزعا” 
atau “شمزغِ” 
jar-majrûr (ًظفٌا ٝف) 
dengan “كٍؼزِ” 
kosa-kata (دادشفِ) 
adalah “ًظفٌا ٝف” 
b.  Menghapuskan حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ 
ْأ” 
dengan “حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ”. 
adalah:  ٕٝؼّث ٚأ ،ْرئ ،ٝزؽ ،ٟو ،دٛٙغٌا َلا ،ً١ٍؼزٌا َلا ،خ١ؼِ ٚاٚ ،خ١ججع ءبف
لائ ٚأ ٌٝئ 
Sebagai contoh, “ٍُؼرلأ ذئع” 
kata “ٍُؼرأ” 
kata “ٍُؼرلأ” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
huruf “ْأ” 
disembunyikan (فٚزؾِ) 
setelah “li” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
yang 
disembunyikan di balik huruf-huruf yang dimaksud. Dalam terminologi 
ilmu nahwu, inilah yang disebut dengan “
yaitu:  ب٘سٛٙظ ِٓ غِٕ ٖشخآ ٍٝػ حسذمٌّا خّؼٌا ٗؼفس خِلاػٚ ،عٛفشِ ًػبف
سزؼزٌٍ 
kata “از٘” 
kalim t “ةبزو از٘” 
sebagai “أذزجِ” 
mengatakan: “غفس ًؾِ ٝف ْٛىغٌا ٍٝػ ٕٝجِ عٛفشِ أذزجِ از٘ 
karena “از٘” 
noun [ٕٝجِ ُعا]) 
dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” 
dengan “ٍٟؾٌّا ةاشػلإا” 




seperti: “سذمِ عٛفشِ ًػبف ٝزفٌا” 
a. Menghapuskan سٚشغٌّاٚ سبغٌاٚ فشظٌا كٍؼزِ 
contoh: “ًظفٌا ٝف ذّؾِ” 
kata “ًظفٌا ٝف” 
yaitu: “شمزعا” 
atau “شمزغِ” 
jar-majrûr (ًظفٌا ٝف) 
dengan “كٍؼزِ” 
kosa-kata (دادشفِ) 
adalah “ًظفٌا ٝف” 
b.  Menghapuskan حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ 
huruf “ْأ” 
dengan “حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ”. 
adalah:  ٕٝؼّث ٚأ ،ْرئ ،ٝزؽ ،ٟو ،دٛٙغٌا َلا ،ً١ٍؼزٌا َلا ،خ١ؼِ ٚاٚ ،خ١ججع ءبف
لائ ٚأ ٌٝئ 
Sebagai contoh, “ٍُؼرلأ ذئع” 
kata “ٍُؼرأ” 
kata “ٍُؼرلأ” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
huruf “ْأ” 
disembunyikan (فٚزؾِ) 
setelah “li” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
”.
Huruf-huruf yang dimaksud adalah: 
yaitu:  ب٘سٛٙظ ِٓ غِٕ ٖشخآ ٍٝػ حسذمٌّا خّؼٌا ٗؼفس خِلاػٚ ،عٛفشِ ًػبف
سزؼزٌٍ 
kata “از٘” 
kalimat “ةبزو از٘” 
sebagai “أذزجِ” 
mengataka : “غفس ًؾِ ٝف ْٛىغٌا ٍٝػ ٕٝجِ عٛفشِ أذزجِ از٘ 
karena “از٘” 
noun [ٕٝجِ ُعا]) 
dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” 
dengan “ٍٟؾٌّا ةاشػلإا” 




seperti: “سذمِ عٛفشِ ًػبف ٝزفٌا” 
a. Menghapuskan سٚشغٌّاٚ سبغٌاٚ فشظٌا كٍؼزِ 
contoh: “ًظفٌا ٝف ذّؾِ” 
kata “ًظفٌا ٝف” 
yaitu: “شمزعا” 
atau “شمزغِ” 
jar-majrûr (ًظفٌا ٝف) 
dengan “كٍؼزِ” 
kosa-kata (دادشفِ) 
adalah “ًظفٌا ٝف” 
b.  Menghapuskan حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ 
huruf “ْأ” 
dengan “حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ”. 
adalah:  ٕٝؼّث ٚأ ،ْرئ ،ٝزؽ ،ٟو ،دٛٙغٌا َلا ،ً١ٍؼزٌا َلا ،خ١ؼِ ٚاٚ ،خ١ججع ءبف
لائ ٚأ ٌٝئ 
Sebagai contoh, “ٍُؼرلأ ذئع” 
kata “ٍُؼرأ” 
kata “ٍُؼرلأ” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
huruf “ْأ” 
disembunyikan (فٚزؾِ) 
setelah “li” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
. Sebagai 
88 - Pemikiran Nahwu Syauqi Dhayf
contoh, “
yaitu:  ب٘سٛٙظ ِٓ غِٕ ٖشخآ ٍٝػ حسذمٌّا خّؼٌا ٗؼفس خِلاػٚ ،عٛفشِ ًػبف
سزؼزٌٍ 
kata “از٘” 
kalimat “ةبزو از٘” 
sebagai “أذزجِ” 
mengatakan: “غفس ًؾِ ٝف ْٛىغٌا ٍٝػ ٕٝجِ عٛفشِ أذزجِ از٘ 
karena “از٘” 
noun [ٕٝجِ ُعا]) 
dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” 
dengan “ٍٟؾٌّا ةاشػلإا” 




seperti: “سذمِ عٛفشِ ًػبف ٝزفٌا” 
a. Menghapuskan سٚشغٌّاٚ سبغٌاٚ فشظٌا كٍؼزِ 
contoh: “ًظفٌا ٝف ذّؾِ” 
kata “ًظفٌا ٝف” 
yaitu: “شمزعا” 
atau “شمزغِ” 
jar-majrûr (ًظفٌا ٝف) 
dengan “كٍؼزِ” 
kosa-kata (دادشفِ) 
adalah “ًظفٌا ٝف” 
b.  Menghapuskan حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ 
huruf “ْأ” 
dengan “حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ”. 
adalah:  ٕٝؼّث ٚأ ،ْرئ ،ٝزؽ ،ٟو ،دٛٙغٌا َلا ،ً١ٍؼزٌا َلا ،خ١ؼِ ٚاٚ ،خ١ججع ءبف
لائ ٚأ ٌٝئ 
Sebagai contoh, ٍُؼرلأ ذئع” 
kata “ٍُؼرأ” 
kata “ٍُؼرلأ” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
huruf “ْأ” 
disembunyikan (فٚزؾِ) 
setelah “li” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
 (saya datang untuk belajar). Menurut ulama 
nahwu madzhab Bashrah, kata “
yaitu:  ب٘سٛٙظ ِٓ غِٕ ٖشخآ ٍٝػ حسذمٌّا خّؼٌا ٗؼفس خِلاػٚ ،عٛفشِ ًػبف
سزؼزٌٍ 
kata “از٘” 
kalimat “ةبزو از٘” 
sebagai “أذزجِ” 
mengatakan: “غفس ًؾِ ٝف ْٛىغٌا ٍٝػ ٕٝجِ عٛفشِ أذزجِ از٘ 
karena “از٘” 
noun [ٕٝجِ ُعا]) 
dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” 
dengan “ٍٟؾٌّا ةاشػلإا” 




seperti: “سذمِ عٛفشِ ًػبف ٝزفٌا” 
a. Menghapuskan سٚشغٌّاٚ سبغٌاٚ فشظٌا كٍؼزِ 
contoh: “ًظفٌا ٝف ذّؾِ” 
kata “ًظفٌا ٝف” 
yaitu: “شمزعا” 
atau “شمزغِ” 
jar-majrûr (ًظفٌا ٝف) 
dengan “كٍؼزِ” 
kosa-kata (دادشفِ) 
adalah “ًظفٌا ٝف” 
b.  Menghapuskan حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ 
huruf “ْأ” 
dengan “حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ”. 
adalah:  ٕٝؼّث ٚأ ،ْرئ ،ٝزؽ ،ٟو ،دٛٙغٌا َلا ،ً١ٍؼزٌا َلا ،خ١ؼِ ٚاٚ ،خ١ججع ءبف
لائ ٚأ ٌٝئ 
Sebagai contoh, “ٍُؼرلأ ذئع” 
kata ٍُؼرأ” 
kata “ٍُؼرلأ” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
huruf “ْأ” 
disembunyikan (فٚزؾِ) 
setelah “li” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
di-i’râb manshûb (berharakat 
fathah) bukan karena “li” yang ada pada kata “
yaitu:  ب٘سٛٙظ ِٓ غِٕ ٖشخآ ٍٝػ حسذمٌّا خّؼٌا ٗؼفس خِلاػٚ ،عٛفشِ ًػبف
سزؼزٌٍ 
kata “از٘” 
kalimat “ةبزو از٘” 
sebagai “أذزجِ” 
mengatakan: “غفس ًؾِ ٝف ْٛىغٌا ٍٝػ ٕٝجِ عٛفشِ أذزجِ از٘ 
karena “از٘” 
noun [ٕٝجِ ُعا]) 
dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” 
dengan “ٍٟؾٌّا ةاشػلإا” 




seperti: “سذمِ عٛفشِ ًػبف ٝزفٌا” 
a. Menghapuskan سٚشغٌّاٚ سبغٌاٚ فشظٌا كٍؼزِ 
contoh: “ًظفٌا ٝف ذّؾِ” 
kata “ًظفٌا ٝف” 
yaitu: “شمزعا” 
atau “شمزغِ” 
jar-majrûr (ًظفٌا ٝف) 
dengan “كٍؼزِ” 
kosa-kata (دادشفِ) 
adalah “ًظفٌا ٝف” 
b.  Menghapuskan حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ 
huruf “ْأ” 
dengan “حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ”. 
adalah:  ٕٝؼّث ٚأ ،ْرئ ،ٝزؽ ،ٟو ،دٛٙغٌا َلا ،ً١ٍؼزٌا َلا ،خ١ؼِ ٚاٚ ،خ١ججع ءبف
لائ ٚأ ٌٝئ 
Sebagai contoh, “ٍُؼرلأ ذئع” 
kata “ٍُؼرأ” 
ٍُؼرلأ” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
huruf “ْأ” 
disembunyikan (فٚزؾِ) 
setelah “li” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
it :  ب   ٕ  ٖ آ ٍ  ح م ٌا ٌا ف   ف  بف
زٌٍ 
t  ا  
li t بز  ا  
i أ زج  
t : ف   ف ٌا ٍ  ٕج  ف  أ زج  ا  
 ا  
 ٕج  ا  
 ٠ مزٌا ا لإا  
 ٍ ٌا ا لإا  
ti ٕ  ب ... ٕ  ث ف ... ف  ج ...  ٍ ٌا ٖ ...
ج  
i  ئ بٌٕا  
i i, م  
ti: م  ف  بف زفٌا  
.  ٌا  ب ٌا  ٌا ٍ ز  
t : فٌا ف  
t  فٌا ف  
it : مز ا  
t  مز  
j j  فٌا ف  
 ٍ ز  
t  ا ف  
l  فٌا ف  
.   ح م  أ ح  أث ب ٌا ٔ 
 أ  
 ح م  أ ح  أث ب ٌا ٔ . 
l :  ٕ ث أ ئ ز   ٌا لا ١ٍ زٌا لا ١  ا  ١جج  بف
لائ أ ٌئ 
i t , ٍ رلأ ئ  
t  ٍ رأ  
ٍ رلأ  ١ٍ زٌا لا  
 أ  
i i   
t l  li  ١ٍ زٌا لا  
), akan 
tetapi dibantu oleh huruf “
yaitu:  ب٘سٛٙظ ِٓ غِٕ ٖشخآ ٍٝػ حسذمٌّا خّؼٌا ٗؼفس خِلاػٚ ،عٛفشِ ًػبف
سزؼزٌٍ 
kata “از٘” 
kalimat “ةبزو از٘” 
sebagai “أذزجِ” 
mengatakan: “غفس ًؾِ ٝف ْٛىغٌا ٍٝػ ٕٝجِ عٛفشِ أذزجِ از٘ 
karena “از٘” 
noun [ٕٝجِ ُعا]) 
dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” 
dengan “ٍٟؾٌّا ةاشػلإا” 




seperti: “سذمِ عٛفشِ ًػبف ٝزفٌا” 
a. Menghapuskan سٚشغٌّاٚ سبغٌاٚ فشظٌا كٍؼزِ 
contoh: “ًظفٌا ٝف ذّؾِ” 
kata “ًظفٌا ٝف” 
yaitu: “شمزعا” 
atau “شمزغِ” 
jar-majrûr (ًظفٌا ٝف) 
dengan “كٍؼزِ” 
kosa-kata (دادشفِ) 
adalah “ًظفٌا ٝف” 
b.  Menghapuskan حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ 
huruf “ْأ” 
dengan “حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ”. 
adalah:  ٕٝؼّث ٚأ ،ْرئ ،ٝزؽ ،ٟو ،دٛٙغٌا َلا ،ً١ٍؼزٌا َلا ،خ١ؼِ ٚاٚ ،خ١ججع ءبف
لائ ٚأ ٌٝئ 
Sebagai contoh, “ٍُؼرلأ ذئع” 
kata “ٍُؼرأ” 
kata “ٍُؼرلأ” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
ْأ” 
disembunyikan (فٚزؾِ) 
setelah “li” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
yang disembunyikan (
yaitu:  ب٘سٛٙظ ِٓ غِٕ ٖشخآ ٍٝػ حسذمٌّا خّؼٌا ٗؼفس خِلاػٚ ،عٛفشِ ًػبف
سزؼزٌٍ 
kata “از٘” 
kalimat “ةبزو از٘” 
sebagai “أذزجِ” 
mengatakan: “غفس ًؾِ ٝف ْٛىغٌا ٍٝػ ٕٝجِ عٛفشِ أذزجِ از٘ 
karena “از٘” 
noun [ٕٝجِ ُعا]) 
dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” 
dengan “ٍٟؾٌّا ةاشػلإا” 




seperti: “سذمِ عٛفشِ ًػبف ٝزفٌا” 
a. Menghapuskan سٚشغٌّاٚ سبغٌاٚ فشظٌا كٍؼزِ 
contoh: “ًظفٌا ٝف ذّؾِ” 
kata “ًظفٌا ٝف” 
yaitu: “شمزعا” 
atau “شمزغِ” 
jar-majrûr (ًظفٌا ٝف) 
dengan “كٍؼزِ” 
kosa-kata (دادشفِ) 
adalah “ًظفٌا ٝف” 
b.  Menghapuskan حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ 
huruf “ْأ” 
dengan “حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ”. 
adalah:  ٕٝؼّث ٚأ ،ْرئ ،ٝزؽ ،ٟو ،دٛٙغٌا َلا ،ً١ٍؼزٌا َلا ،خ١ؼِ ٚاٚ ،خ١ججع ءبف
لائ ٚأ ٌئ 
Sebagai contoh, “ٍُؼرلأ ذئع” 
kata “ٍُؼرأ” 
kata “ٍُؼرلأ” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
huruf “ْأ” 
i i  فٚزؾِ) 
setelah “li” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
 setelah 
“li” (
yaitu:  ب٘سٛٙظ ِٓ غِٕ ٖشخآ ٍٝػ حسذمٌّا خّؼٌا ٗؼفس خِلاػٚ ،عٛفشِ ًػبف
سزؼزٌٍ 
k ta “از٘” 
kalimat “ةبزو از٘” 
seb gai “أذزجِ” 
meng takan: “غفس ًؾِ ٝف ْٛىغٌا ٍٝػ ٕٝجِ عٛفشِ أذزجِ از٘ 
karen  “از٘” 
noun [ٕٝجِ ُعا]) 
dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” 
dengan “ٍٟؾٌّا ةاشػلإا” 




eperti: “سذمِ عٛفشِ ًػبف ٝزفٌا” 
a. Menghapuskan سٚشغٌّاٚ سبغٌاٚ فشظٌا كٍؼزِ 
contoh ًظفٌا ٝف ذّؾِ” 
kata “ًظفٌا ٝف” 
yaitu: “شمزعا” 
atau شمزغِ” 
jar-majrûr (ًظفٌا ٝف) 
dengan “كٍؼزِ” 
kosa-kata (دادشفِ) 
adalah “ًظفٌا ٝف” 
b.  Menghapuskan حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسبؼٌّا تظٔ 
huruf “ْأ” 
dengan “حسذمِ ٚأ حشّؼِ ْأث عسب ٌّا تظٔ”. 
adalah:  ٕٝؼّث ٚأ ،ْرئ ،ٝزؽ ،ٟو ،دٛٙغٌا َلا ،ً١ٍؼزٌا َلا ،خ١ؼِ ٚاٚ ،خ١ججع ءبف
لائ ٚأ ٌٝئ 
Sebagai contoh, “ٍُؼرلأ ذئع” 
kata “ٍُؼرأ” 
kata “ٍُؼرلأ” (ً١ٍؼزٌا َلا) 
huruf “ْأ” 
disembunyikan (فٚزؾِ) 
setelah “li  ً١ٍؼزٌا َلا) tersebut. Menurut Syauqî Dhayf, analisis kata ini dapat 
mengganggu pikiran peserta didik pemula, dan mendorong mereka 
untuk bertanya: “Kenapa huruf-huruf tersebut tidak langsung me-
nashab-kan fi’il mudhâri’ seperti halnya huruf-huruf lain?.” 
Maka untuk menghindari munculnya pertanyaan itu dalam 
benak siswa dan sekaligus untuk memudahkan mereka belajar 
bahasa Arab, tentunya sangat sudah saatnya mereaplikasikan 
pemikiran nahwu madzhab Kûfah; mengatakan bahwa semua 
huruf semua h تطاٛٔ 
; 4) Kata “بّ١علا” 
5). “ْأ” 
a. Bab ءبٕضزعئ  
kepada: “ٜٛع ،ش١غ ،بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ ،لاا” 
tanpa “بِ” 








عشفِ غطمِٕ ًظزِ  ٚأ ٚشوزِ
فٚزؾِ 
خزجضِ خ١فِٕ 
   اذٌبخ لاا ز١ِلازٌا َبل  
 تظٕ٠
بثٛعٚ 
 ُٙئبثآ  لاا ْٛجئبغٌا ادبػ  












لاا طسذٌّا  تلبم٠ لا 
   ذِبؽ لاا  ٝف ًعس
 ًظفٌا 
 لا 
  ٌذّؾِ   لاا  َبل بِ 
 أذّؾِ   لاا  ذ٠أس بِ 
 ذّؾّث   لاا  دسشِ بِ 
 
contoh “ذٌبخ لاا ز١ِلازٌا َبل بِ” 
adalah “ٝفِٕ” 
kata “ذٌبخ” 
tersebut bekerja secara langsung dan tidak ada pihak 




Paradigma baru tentang nahwu yang efisien, efektif dan 
aplikatif serta relevan untuk pemula adalah meninjau kembali 
orientasi analisis kata (i’râb) yang sebenarnya tidak memberikan 
kontribusi terhadap penguasaan keterampilan berbahasa siswa. 
Inilah salah-satu pemikiran Syauqî Dhayf dalam upayanya 
mereformulasi materi nahwu untuk pemula.
Ada sedikit perbedaan antara faktor yang melatarbelakangi 
paradigma dua terakhir ini dengan paradigma pertama yang telah 
disebutkan sebelumnya. Paradigma pertama, terlihat lebih cendrung 
dilatarbelakangi oleh semangat sistematisasi formulasi materi nahwu 
untuk pemula. Sementara paradigma yang ketika ini, kelihatannya 
lebih didorong oleh semangat efektifitas dan efisiensi formulasi materi 
nahwu untuk pemula. Karena beliau mengatakan, “Bahwa hendaknya 
menghindari praktek analisis kata (i’râb) terhadap hal-hal yang secara 
esensial tidak memberikan dampak positif terhadap penguasaan 
keterampilan berbahasa siswa.”80
Aplikasi i’râb yang tidak efisien dimaksud tercermin dalam 
upaya para ulama nahwu klasik untuk meng-i’râb: 1). Bâb Istitsnâ; 2). 
Adwât al-Syarth; 3). Kam al-Istifhâmiyah dan Khabariyah; 4) Kata “
semua huruf تطاٛٔ 
; 4) بّ١علا” 
5). “ْأ” 
a. Bab ءبٕضزعئ  
kepada: “ٜٛع ،ش١غ ،بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ ،لاا” 
tanpa “بِ” 








عشفِ غطمِٕ ًظزِ  ٚأ ٚشوزِ
فٚزؾِ 
خزجضِ خ١فِٕ 
   اذٌبخ لاا ز١ِلازٌا َبل  
 تظٕ٠
بثٛعٚ 
 ُٙئبثآ  لاا ْٛجئبغٌا ادبػ  












لاا طسذٌّا  تلبم٠ لا 
   ذِبؽ لاا  ٝف ًعس
 ًظفٌا 
 لا 
  ٌذّؾِ   لاا  َبل بِ 
 أذّؾِ   لاا  ذ٠أس بِ 
 ذّؾّث   لاا  دسشِ بِ 
 





semua huruf تطاٛٔ 
; 4) Kata “بّ١علا” 
5 . ْأ” 
a. Bab ءبٕضزعئ  
kepada: “ٜٛع ،ش١غ ،بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ ،لاا” 
tanpa “بِ” 








عشفِ غطمِٕ ًظزِ  ٚأ ٚشوزِ
فٚزؾِ 
خزجضِ خ١فِٕ 
   اذٌبخ لاا ز١ِلازٌا َبل  
 تظٕ٠
بثٛعٚ 
 ُٙئبثآ  لاا ْٛجئبغٌا ادبػ  












لاا طسذٌّا  تلبم٠ لا 
   ذِبؽ لاا  ٝف ًعس
 ًظفٌا 
 لا 
  ٌذّؾِ   لاا  َبل بِ 
 أذّؾِ   لاا  ذ٠أس بِ 
 ذّؾّث   لاا  دسشِ بِ 
 
contoh “ذٌبخ لاا ز١ِلازٌا َبل بِ” 
adalah “ٝفِٕ” 
kata “ذٌبخ” 
 yang dibaca dengan sukun.
a. Bab 
semua huruf تطاٛٔ 
; 4) Kata “بّ١علا” 
5). “ْأ” 
a.  ءبٕضزعئ  
kepada: “ٜٛع ،ش١غ ،بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ ،لاا” 
tanpa “بِ” 








عشفِ غطمِٕ ًظزِ  ٚأ ٚشوزِ
فٚزؾِ 
خزجضِ خ١فِٕ 
   اذٌبخ لاا ز١ِلازٌا َبل  
 تظٕ٠
بثٛعٚ 
 ُٙئبثآ  لاا ْٛجئبغٌا ادبػ  












لاا طسذٌّا  تلبم٠ لا 
   ذِبؽ لاا  ٝف ًعس
 ًظفٌا 
 لا 
  ٌذّؾِ   لاا  َبل بِ 
 أذّؾِ   لاا  ذ٠أس بِ 
 ذّؾّث   لاا  دسشِ بِ 
 
contoh “ذٌبخ لاا ز١ِلازٌا َبل بِ” 
adalah “ٝفِٕ” 
kata “ذٌبخ” 
Para ulama nahwu membagi adwât al-Istitsnâ’ kepada: 
“
semua huruf تطاٛٔ 
; 4) Kata “بّ١علا” 
5). “ْأ” 
a. Bab ءبٕضزعئ  
kepada: “ٜٛع ،ش١غ ،بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ ،لاا” 
tanpa “بِ” 








عشفِ غطمِٕ ًظزِ  ٚأ ٚشوزِ
فٚزؾِ 
خزجضِ خ١فِٕ 
   اذٌبخ لاا ز١ِلازٌا َبل  
 تظٕ٠
بثٛعٚ 
 ُٙئبثآ  لاا ْٛجئبغٌا ادبػ  












لاا طسذٌّا  تلبم٠ لا 
   ذِبؽ لاا  ٝف ًعس
 ًظفٌا 
 لا 
  ٌذّؾِ   لاا  َبل بِ 
 أذّؾِ   لاا  ذ٠أس بِ 
 ذّؾّث   لاا  دسشِ بِ 
 
contoh “ذٌبخ لاا ز١ِلازٌا َبل بِ” 
adalah “ٝفِٕ” 
kata “ذٌبخ” 
 atau tanpa “
semua huruf تطاٛٔ 
; 4) Kata “بّ١علا” 
5). “ْأ” 
a. Bab ءبٕضزعئ  
kepada: “ٜٛع ،ش١غ ،بشبؽبِ ،اذػ لاخب ا” 
tanpa “بِ” 








عشفِ غطمِٕ ًظزِ  ٚأ ٚشوزِ
فٚزؾِ 
خزجضِ خ١فِٕ 
   اذٌبخ لاا ز١ِلازٌا َبل  
 تظٕ٠
بثٛعٚ 
 ُٙئبثآ  لاا ْٛجئبغٌا ادبػ  












لاا طسذٌّا  تلبم٠ لا 
   ذِبؽ لاا  ٝف ًعس
 ًظفٌا 
 لا 
  ٌذّؾِ   لاا  َبل بِ 
 أذّؾِ   لاا  ذ٠أس بِ 
 ذّؾّث   لاا  دسشِ بِ 
 




98 -  ... narikimeP naD lautkeletnI  fiargoiB
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itu, praktek analisis kata yang demikian tetap diperlukan, agar 
mereka tidak merasa heran ketika membaca ayat-ayat di atas atau 
ayat-ayat lain yang sama dengannya.
c.	 Analisis adwât Istitsnâ: (
sebagai “ٕٝضزغِ” 
marfû’ ( ٌذٌبخ) 
manshûb اذٌبخ 
materi “لاا” 
must tsnâ “لاا” 
lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
dan “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
maka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
sebagai “ٝػبِ ًؼف” 
sementara “ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
sementara “اذ٠ص” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
maka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 




bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
). 
Ulama nahwu mengatakan, setiap “
sebagai “ٕٝضزغِ” 




lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
dan “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
maka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
sebagai “ٝػبِ ًؼف” 
sementara “ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
sementara “اذ٠ص” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
maka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 




bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
” pada masing-masing 
kata tersebut di atas bisa di-i’râb sebagai “
sebagai “ٕٝضزغِ” 




lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
d n “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
خ٠سذظِ بِ” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
maka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
sebagai “ٝػبِ ًؼف” 
sementara “ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
sementara “اذ٠ص” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
maka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 




bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
, atau sebagai 
“
sebagai “ٕٝضزغِ” 




lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
dan “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
sebagai خ١فشظ بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
maka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
sebagai “ٝػبِ ًؼف” 
sementara “ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
sementara “اذ٠ص” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
maka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 




bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
. Bila di-i’râb sebagai “
sebagai “ٕٝضزغِ” 




lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
dan “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
sebagai خ٠سذظِ بِ” 
maka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
sebagai “ٝػبِ ًؼف” 
sementara “ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
sementara “اذ٠ص” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
maka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 




bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
” maka  “
sebagai “ٕٝضزغِ” 




lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
dan “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
maka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
sebagai “ٝػبِ ًؼف” 
sementara “ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
sementara “اذ٠ص” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
maka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 




bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
” 
masing-masing di-i’râb seb g i “
sebagai “ٕٝضزغِ” 




lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
d n “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
sebagai “خ٠سذ ِ بِ” 
mak   “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
sebagai ٝػبِ ًؼف” 
sementara “ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
sementara “اذ٠ص” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
mak  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 
Contoh, “يدبػ ٜٛع/ش١غ ز١ِلازٌا شؼؽ” 
kata “ٜٛع/ش١غ” 
sesedahnya “يدبػ” 
i ti tnâ’ (ٜٛع/ش١غ) 
bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
sementara “
sebagai “ٕٝضزغِ” 




lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
dan “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ ب ” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
sebagai “خ٠سذ ِ بِ” 
maka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
sebagai “ٝػبِ ًؼف” 
sementara “ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
sementara “اذ٠ص” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
maka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 




bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
”- a 
adalah “ism dhamîr” yang disembunyikan sesuai dengan kata yang 
digantikannya. Seperti “
sebagai “ٕٝضزغِ” 




lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
dan “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
seti p “بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
maka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
sebagai “ٝػبِ ًؼف” 
sementara “ًػبف”-nya 
eperti اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َ ل” 
kata “َب١ل” 
sementara “اذ٠ص” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
maka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 
Contoh, “يدبػ ٜٛع/ش١غ ز١ِلازٌا شؼؽ” 
kata “ٜٛع/ش١غ” 
sesedahnya “يدبػ” 
ististnâ’ (ٜٛع/ ١غ) 
bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
, kata “
sebagai “ٕٝضزغِ” 




lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
dan “ْ ٍ ٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ ب ” 
maka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
sebagai “ٝػبِ ًؼف” 
sementara “ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata َب١ل” 
sementara “اذ٠ص” 
sebag i “خ١فشظ بِ” 
maka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 
Contoh, “يدبػ ٜٛع/ش١غ ز١ِلازٌا شؼؽ” 
kata “ٜٛع/ش١غ” 
sesedahnya “يدبػ” 
ististnâ’ (ٜٛع/ ١ ) 
bahwa “ش غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 








lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
dan “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٚ” 
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
maka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
sebagai “ٝػبِ ًؼف” 
sementara “ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
sementar  اذ٠ص” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
maka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 




bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
sebagai mustatsnâ manshûb. Sementara jika 
di-i’râb sebagai “
sebagai “ٕٝضزغِ” 




lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
dan “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
maka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
s agai “ٝػبِ ًؼف” 
sementara “ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
sementara “اذ٠ص” 
se a i خ١فشظ بِ” 
maka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 




bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
, maka “
sebagai “ٕٝضزغِ” 




lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شف ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
dan “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
sebagai “خ١فشظ بِ”
seb gai “خ٠سذظِ بِ” 
maka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
seb gai “ٝػبِ ًؼف” 
sementara “ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
sementar  “اذ٠ص” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
a a “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutka  “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 




bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
”  tetap sebagai fi’il, 
namun yang di-taqdir-kan ad lah kalimat yang engandung zharf, 
seperti: “
sebagai “ٕٝضزغِ” 




lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
dan “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ  
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
maka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
sebagai “ٝػبِ ًؼف” 
sementara “ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
sementara “اذ٠ص” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
maka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
seperti: اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 




bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
maka kata “
sebagai “ٕٝضزغِ” 
marfû’ ( ٌذٌبخ) 
man hûb اذٌبخ 
materi “لاا” 
mustats â “لاا” 
lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
dan “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
sebagai “خ١ف ظ بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
maka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
sebagai “ٝػبِ ًؼف” 
sementara ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
sementara “اذ٠ص” 
sebag i “خ١فشظ بِ” 
maka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata اذ٠ص” 
meny butkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 




bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
pada kalimat 
dimaksud bukan sebagai musatsnâ tetapi sebagai maf’ûl bih. 
Menurut Syauqî Dhayf, prakt k analisis seperti di atas sangat 
filosofis da  tidak kondisional bila diajarkan kepada anak didik. 
Oleh karena itu, orientasi yang demikian perlu direformulasi, 
karena pada kenyataannya yang demikian tidak sedikitpun 
memberikan kontribusi ya g kongkrit terhadap peningkatan 
kemampuan anak didik ketika mereka menggunakan bahasa 
Arab dalam interaksi sosialnya sehari-hari. Seiring dengan itu
pihak Majma’ Lug h menerima paradigma nahwu tersebut dan 
memberikan solusi bahwa materi ini kalaupun harus di-i’rab, 
maka cukup menyebutkan “
sebagai “ٕٝضزغِ” 




lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
d n “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ٓ ٚ” 
c. Analisis adwât I titsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
maka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
sebagai “ٝػبِ ًؼف” 
sementara “ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
sementara “اذ٠ص” 
sebagai “خ١ف ظ بِ” 
maka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ”
tanpa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 




bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
” atau tanpa “
sebagai “ٕٝضزغِ” 
marfû’ ( ٌذٌبخ) 
manshûb اذٌبخ 
m teri “لاا” 
mustatsnâ “لاا” 
lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
dan “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
maka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
seba ai “ٝػبِ ًؼف” 
sementara “ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
sementara “اذ٠ص” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
maka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
t npa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 




bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
” (
sebagai “ٕٝضزغِ” 
marfû’ ( ٌذٌبخ) 
manshûb اذٌبخ 
materi “لاا” 
mustats â “لاا” 
lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
dan “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
sebagai “خ١فشظ بِ”
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
maka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
sebagai ٝػبِ ًؼف” 
sem ntara “ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
sem ntara “اذ٠ص” 
sebagai خ١فشظ بِ” 
maka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanp  “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 




bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
) sebagai adwât istitsnâ dan kalimat manshûb sesudahnya 
sebagai mustatsnâ.85
d.	 Analisis	adwât Istitsnâ: (
sebagai “ٕٝضزغِ” 




lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
an “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. A alisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػب  ،لاخبِ). 
se iap “بِ” 
sebagai “خ٠س ظِ بِ” 
sebagai “خ١فش  بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
maka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
sebagai “ٝػبِ ًؼف” 
sementara “ًػبف”-nya 
Se erti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
s entara “اذ٠ص” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
maka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Ist ش١غ dan  ٜٛع ) 




bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
	 
sebagai “ٕٝضزغِ” 




lain: “ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
dan “ٍْٛ ٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
sebag i “خ٠سذ ِ بِ” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
seb gai “خ٠س ِ بِ”
maka بشبؽ ،اذػ ،لاخ”
sebagai “ٝ بِ ًؼف” 
s m ntara “ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
sementar  “اذ٠ص” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
maka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”  
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
t npa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Anal is adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 




bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
Karena “demam” dengan analisis kat , sebagi ulama 
nahwu klasik juga turut meng-i’râb kedua kata di atas. Sementara 
para generasi sesudahnya terlihat kurang selektif dalam memilih 
materi yang relevan dengan obyek pendidikan dalam Proses Belajar 
Mengajar (PBM) bahasa Arab. Sehingga praktek yang filosifis tersebut 







l in: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
d n “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
seti p “بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ  
sebagai “خ١فشظ ب ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
aka  “بشبؽ ، ػ ،لاخ” 
sebagai “ٝػبِ ًؼف
se entara “ًػبف”-nya
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا بل” 
kat  “َب١ل” 
se entara “اذ٠ص” 
sebag i “خ١فشظ ِ” 
maka “ب بؽ ،اذػ ،لاخ”   
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutkan “ب بؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 




bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
, menurut Majma’ Lugah, kedua 
kata “
sebagai “ٕٝضزغ ” 
marfû’ ( ٌذٌبخ) 
nshûb ا ٌبخ 
m eri “لاا
must tsnâ “لاا” 
lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
dan “ٍْٛ ٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. An lisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap بِ”
sebagai “خ٠سذ ِ بِ” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
sebagai خ٠سذ ِ بِ” 
aka  “بشبؽ ،اذػ ،لا ” 
s b gai “ٝ بِ ًؼف” 
se tara “ًػبف”-nya 
Seperti اذ٠ص ُِٙب ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
se entara “اذ٠ص” 
“خ١فشظ بِ” 
m ka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
seper i: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kat  “اذ٠ص” 
m nyebutk n “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “بِ” بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  An lisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 
t , “يدبػ ٜٛع/ش١غ ز١ِلازٌا ش ؽ” 
ٜٛع/ش١غ” 
sesedahnya “يدبػ  
ististnâ’ (ٜٛع/ش١غ) 
bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
di atas di-i’râb dengan manshûb sebagai mudhâf dan 
kalimat sesedahnya “
sebagai “ٕٝضزغِ” 




lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
dan “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. Analisis adw t Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
maka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
sebag i “ٝػبِ ًؼف” 
se entara “ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
sementara “اذ٠ص” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
maka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
s perti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adw t Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 




bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
” secara otomatis sebagai “mudhâf ilaih”. 
Sementara menurut  pemikiran Syauqî Dhayf, kedua adât ististnâ’ 
(
sebagai “ٕٝضزغِ” 




lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
dan “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػب  ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
sebagai “خ٠سذ ِ بِ” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
maka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
sebagai “ٝ بِ ًؼف” 
sementara “ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
sementara “اذ٠ص” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
maka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”  
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutk n “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 




bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
 di atas sebaiknya di-i’râb dengan nashab sebagai “hal” (The 
adjectival Accusative Adverb). Paradigma ini dikutip oleh beliau dari Abu 
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Ali Al-Fârisi yang berpendapat bahwa “
sebagai “ٕٝضزغِ” 




lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
dan “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
maka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
sebagai “ٝػبِ ًؼف” 
sementara “ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
sementara “اذ٠ص” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
maka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 






e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
dan 
sebagai “ٕٝضزغِ” 




lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
dan “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
maka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
sebagai “ٝػبِ ًؼف” 
sementara “ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
sementara “اذ٠ص” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
maka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “ا ٠ص”
menyebutkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “ ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 
Contoh, “يدبػ ٜٛع/ش١غ ز١ِلازٌا شؼؽ” 
kata “ٜٛع/ش غ” 
sesedahnya “يدبػ” 
ististnâ’ (ٜٛع/ش١غ) 
bahwa “ش١غ  
ٜٛع” 
e. Adwât Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” 
di-i’râb sebagai 
hâl. Pendapat yang sama juga dianut Ibn Malik.86 
e.	 Adwât Syarth 
sebagai “ٕٝضزغِ” 




lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
dan “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
maka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
sebagai “ٝػبِ ًؼف” 
sementara “ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
sementara “اذ٠ص” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
maka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 




bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
 Adw t (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” Diketahui bahwa adwât al-syarthdalam sistem i’râb diklasifikasikan 
kepada dua: Pertama, hurûf (proposition), yaitu: “
sebagai “ٕٝضزغِ” 




lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
dan “ٍْٛؼٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
sebagai “خ٠سذظِ بِ” 
maka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
sebagai “ٝػبِ ًؼف” 
sementara “ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
sementara “اذ٠ص” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
maka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”   
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
menyebutkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  An lisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 




bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adw t Syarth (ؽششٌا داٚدأ ) 
 ْئ dan ٌٛ”  
sebagai “ٕٝضزغِ” 




lain: “ ُالله لاا َةٛٔزٌا شفغ٠ ِٓٚ”, “ُِٕٙ ًٌ ١ٍل لاا ٍٖٛؼفبِ” 
dan “ٍْٛ ٌا لاا ٗثس الله خّؽس ِٓ ؾٕم٠ ِٓٚ” 
c. Analisis adwât Istitsnâ: (بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ).  
setiap “بِ” 
sebagai “خ٠سذ ِ بِ” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
sebagai “خ٠سذ ِ بِ” 
aka  “بشبؽ ،اذػ ،لاخ” 
sebagai “ٝ بِ ًؼف” 
se entara “ًػبف”-nya 
Seperti “اذ٠ص ُِٙب١ل لاخبِ َٛمٌا َبل” 
kata “َب١ل” 
se entara “اذ٠ص” 
sebagai “خ١فشظ بِ” 
aka “بشبؽ ،اذػ ،لاخ”  
seperti: “اذ٠ص ٍُ٘ٛخ ذلٚ ٝف َٛمٌا َبل” 
kata “اذ٠ص” 
enyebutkan “بشبؽبِ ،اذػبِ ،لاخبِ” 
tanpa “بِ” (بشبؽ ،اذػ ،لاخ) 
d.  Analisis adwât Istitsnâ: (ش١غ dan  ٜٛع ) 




bahwa “ش١غ  
dan ٜٛع” 
e. Adwât Sy rth (ؽششٌا داٚدأ ) 
yaitu: “ْئ dan ٌٛ” , kedua, Ism 
(noun), yaitu: “yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 









  a  it :  ،ارئ ، زِ ،بّض١  ، ٔأ ، ٠أ ، أ ،بِّٙ ،بِ ، ِ  ١و  
t  ِ  
s i أذزجِ  
. lisis r f ُو  ( ) l-Istif i   ri ;  
t :   اربز أ ُو  
أ ل خٍ ِ ُو  
ٔ ح ٔ ُو  
زٔا خ ب  ُو  
r  ُو  
s i أذزجِ  
ُو  
s i ٗث ؼفِ  
ُو  
s i ٍ ِ ؼفِ  
 ُو  
s i ٗ١ف ؼفِ  
t  ُو  
.  lisis t  بّ١ لا ;  
t  بّ١ لا  
t : لا,     بِ  
f     
 لا  
t  بّ١ لا    
l  ٕ ٌٍ خ١فبٔلا  
f     
s j t-  (ّٗ ا) 
ri ذ٠  
s t r  بِ  
s i حذئا  
 بِ  
t  بّ١ لا  
 حذئا  
t t i ِ  
. Menurut 
mayoritas ulama nahwu, kata “
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
 ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 









 misalnya, mereka i’râb sebagai “
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 









 (subject) walaupun mereka berbeda pendapat tentang khabar-
nya; apakah “fi’il syarth” atau “jawâb syarth”. Demikian juga adwât 
al-syarth yang lain.
Menurut Syauqî Dhayf, praktek analisis semacam ini tidak 
berguna dan tidak memberikan kontribusi positif kepada peserta didik, 
khususnya pemula, untuk bisa fasih dalam mengucapkan mufradât 
bahasa Arab. Karena itu, tradisi ini perlu ditinggalkan menuju bahasa 
Arab yang mudah dipahami dan sederhana dalam penyajiannya.87 
f.	 Analisis	huruf “
yait : “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ da  ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis hur ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




seb gai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
seb gai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 










Seiring dengan paradigma pengahapusan praktek i’râb 
adwât al-syarth di atas, Syauqi Dhayf juga ingin menghapus 
tradisi para ulama nahwu klasik yang “doyan” dengan analisis 
kata secara filosofis, sebagaimana halnya “Kam al-Istifhâmiyah dan 
Khabariyah”. 
Sebagai contoh:  “
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah;  
contoh: شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 






sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”; 
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 









(berapa orang guru yang hadir?) 
“
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiy h dan Khab riyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
k ta: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 
fonem “  ٟ ع” 
subject-nya (ّٗعا) 
dari “ذ٠ص” 






(berapa majalah yang telah kamu baca?), “
y itu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
دشظٔ حشظٔ ُو” 




sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 









(berapa kali kamu melihat?), “
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khab riyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 









(sudah berapa jam kamu 
menunggu?). Menurut mereka “
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حش ٔ ُو” 




sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 









pada kalimat pertama di atas di-
i’râb sebag i “
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmi h dan Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bah a “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 










yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 









pada kalimat yang kedua di-i’râb 
sebag i “
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




a ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,  ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 










yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 









pada kalimat ketiga di-i’râb sebagai 
“
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariy h;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




sebagai ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ  
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 
fonem “  ٟ ع” 
subject-nya (ّٗعا) 
dari “ذ٠ص” 






 (A solute Object), dan “
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kat  “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah;  
contoh: “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fo em “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
k t ّ١علا ”   
dalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 









pada kalimat keempat di-i’râb 
sebagai “
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
at  “ِٓ”
sebag i “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُ  
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 
“دشظزٔا خػبع ُو” 
merek  “ُو” 
sebagai “أذزجِ
ُو” 
sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
ُو” 
sebagai كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
s ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
k t : “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem   ٟ ع” 
b hwa “لا” 
kat  “بّ١علا   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 
fonem “  ٟ ع” 
subject-nya (ّٗعا) 




kat  “بّ١علا” 
bukan حذئاص” 
tetapi “يٛطٛ ”
(Object of  TheTime and Place). 
Menurut Syauqî Dhayf analisis (i’râb) yang “dipaksakan” pada 
kata “
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. An lisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah; 
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
ُو” 
g.  An lisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 









seperti tersebut di atas, tidak efektif dan efisien. Praktek 
t rsebut terkesan filosofis dan tidak jarang akan menyulitkan 
pe erta didik pemula kalau m teri yang demikian disampaikan 
juga kepada mereka.88
g.	 Analisis	Kata “
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بّٙ  ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kat  “ِٓ” 
sebaga  “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah d  Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“ أشل خٍغِ ُو” 
“ شظ  حشظٔ ُو” 
“دشظزٔا خػبع ُو”
mereka “ُو” 
seba ai “أذزجِ” 
“ُو” 
sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
s bag i “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
.  n l  بّ١علا”;  
kata بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan ب ” 
fonem “  ٟ ع”
bahw  “لا”
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 










Para ulam  berbe  pendapat tentang i’râb kata “
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebag i “كٍطِ يٛؼفِ” 
d  “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis K بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 










terdiri dari ti a suku kata: “
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا ;  
kat  “بّ١علا” 
t : لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kat  “بّ١علا ”  
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا”
fonem “  ٟ ع” 
subject-nya (ّٗعا) 
dari “ذ٠ص” 







yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ، أ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ١و” 
kata “ِٓ”
sebagai “أذزجِ” 
F. nalisis huruf “ُو” ( a ) al-Istifhâ iyah dan habariyah;  
contoh:  “ش ؽ اربزعأ ُو  
“ أشل خٍغِ ُو” 
شظٔ حشظٔ ُو” 




seb gai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
se gai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g. nalisis ata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
لا   ٟ ع dan بِ” 
fone  “  ٟ ع” 
bah a “لا  
kata “بّ١علا ”   
adalah “ ٕغٌٍ خ١فبٔلا” 
fone  “  ٟ ع” 
subject-nya (ّٗعا) 
dari “ذ٠ص” 
se entar  “بِ” 
sebagai “حذئاص” 
bah a “بِ” 
kata “بّ١علا” 
bukan “حذئاص” 
tetapi “يٛ ِٛ” 
 
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ، أ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. nalisis huruf “  ( a ) al-Istifhâ iyah dan habariyah;  
contoh:  “ ؽ اربز أ ُو” 
“ أشل خٍغِ ُو” 
“ شظٔ حشظٔ ُو”






sebagai كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
seb g i ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  nalisis ata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ  dan بِ
fone  “  ٟ ع” 
bah a “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ ٕغٌٍ خ١فبٔلا” 
fone  “  ٟ ع” 
subject-ny  (ّٗعا) 
dari “ذ٠ص” 
se entara “بِ” 
sebagai “حذئاص” 
bah a “بِ” 
kata “بّ١علا” 
bukan “حذئاص” 
tetapi “يٛ ِٛ” 
. Ali Al-Farisyi misalnya, 
mengatakan bahwa fonem 
ait : “ ،ارئ ، زِ ،بّض١  ، ٔأ ، ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ، ِ a  ف١و” 
ata “ ِ” 
se a ai “ ذزجِ” 
. A alisis r f “ُو” (K m) l-Istif miy  a  K riy ;  
c t :  “ ؼ  اربز أ ُو” 
“دأ ل خٍ ِ ُو” 
“د ٔ ح ٔ ُو” 
“د زٔا خ ب ُو” 
mere a “ُو” 
se a ai “أذزجِ” 
“ُو” 
se a ai “ٗث ٛؼفِ” 
“ُو” 
seba ai “ ٍ ِ ٛؼفِ” 
a  “ُو” 
se a ai “ٗ١ف ٛؼفِ” 
ata “ُو” 
.  A alisis Kata “بّ١ لا”;  
ata “بّ١ لا” 
kata: “لا,    a  بِ” 
f em “  ” 
a wa “لا” 
ata “بّ١ لا ”   
a ala  “ظٕ ٌٍ خ١فبٔلا” 
f em “  ” 
s ject- a (ّٗ ا) 
ari “ذ٠ ” 
seme tara “بِ” 
se a ai “حذئا ” 
a wa “بِ” 
ata “بّ١ لا” 
a  “حذئا ” 
teta i “ ٛطِٛ” 
di-i’râb manshub seb gai “hâl.” 
Sementara menurut Ibn Hisyâm berpendapat, bahwa “
yaitu: “ ارئ ،ٝز  ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
seb gai “أذزجِ” 
F. Anali is huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
 لا” 
kata “بّ١علا ”  
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا”









 pada kata 
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“
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 









   adalah “
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
 ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 









, maka secara otomatis fonem “
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 










i’râb sebagai subject-nya (
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah d n Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 
“دشظزٔا خػبع ُو” 
mereka “ُو” 
s b gai “أذزجِ” 
“ُو” 
sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 
fonem “  ٟ ع” 





kat  بّ١علا” 
bukan “حذئاص” 
tetapi “يٛطِٛ” 
) di samping sebagai m dhâf dari “
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 









” yang di-i‘rab majrûr sebagai “mudhâf ilaih”, sementara “
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ِ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan K abariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو”
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 
fonem “  ٟ ع” 
subject-nya (ّٗعا) 
d ri “ذ٠ص” 








yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 









(tambahan saja dan tidak berpengaruh apa-apa).
Di sisi lain, ada yang berpendapat bahwa “
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 









” pada kata “
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 










yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
“دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 




sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو” 
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع”
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 






kata “بّ١ لا” 
حذئاص” 
tet pi “يٛطِٛ” 
tet pi “
yaitu: “ ،ارئ ،ٝزِ ،بّض١ؽ ،ٝٔأ ،ٓ٠أ ،ٞأ ،بِّٙ ،بِ ،ِٓ dan ف١و” 
kata “ِٓ” 
sebagai “أذزجِ” 
F. Analisis huruf “ُو” (Kam) al-Istifhâmiyah dan Khabariyah;  
contoh:  “شؼؽ اربزعأ ُو” 
دأشل خٍغِ ُو” 
“دشظٔ حشظٔ ُو” 
“دشظزٔا خػبع ُو” 
mereka “ُو” 
sebagai “أذ جِ” 
“ُو” 
sebagai “ٗث يٛؼفِ” 
“ُو
sebagai “كٍطِ يٛؼفِ” 
dan “ُو” 
sebagai “ٗ١ف يٛؼفِ” 
kata “ُو” 
g.  Analisis Kata “بّ١علا”;  
kata “بّ١علا” 
kata: “لا,   ٟ ع dan بِ” 
fonem “  ٟ ع” 
bahwa “لا” 
kata “بّ١علا ”   
adalah “ظٕغٌٍ خ١فبٔلا” 






kata “بّ١ لا” 
bukan “حذئاص” 





a. Bab “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” (Absolute Object) 
mendefinisikan “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
dengan:  
 ٚأ ،يبطثلأا يبؼٔ ًػبٔ :ًضِ ٗػٛٔ ٓ١ج٠ ٚأ ،خثبزو ذجزو ًضِ ،ٍِٗبػ ذوإ٠ ُعئ"







 ذٕغِ / ًػبفٌا
ٗ١ٌئ 
ذٕغِ /ًِبؼٌا 
ًِبؼٌٍ ذ١وأر  ًخثبزو  َطسذٌا  ُز١ٍّزٌا  َتزو 
ًِبؼٌا دذؼٌ ٓ١١جر ٓ١زلد   ُخػبغٌا  ْذّلد 
ًِبؼٌا عٌٕٛ ٓ١١جر 
بعٍٛع 
بٕغؽ 
–   ُذغٍع 
dari “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
antara lain: “ًؼفٌٍ خفط”  
seperti “لا١ٍل أشل” 
“ًؼفٌٍ حسبشئ” 
seperti: “ك١لذٌا ًّؼٌا هٌر ًّػ” 
atau “ًؼفٌا خٌآ” 
seperti “بظػ ٗثشػ” 
bahwa definisi “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
berikut:  
 ةٛظِٕ ُعئٓ١١جزٌا ِٓ بثشػ ٕٗ١ج٠ ٚأ ٗفظ٠ ٚأ ٍِٗبػ ذوإ٠5ٓ 
b. Bab “ٗؼِ يٛؼفٌّا”  
khusus “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
dengan “غِ ٕٝؼّث ٚاٌٛ يبر خثٛظِٕ خٍؼف ُعئ” 
huruf “ٚ” 
kalimat “اذٌبخٚ ذّؽأ شؼؽ” 
kata “ذٌبخ” 
harus 






a. Bab “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” (Absolute Object) 
mendefinisikan “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
dengan:  
 ٚأ ،يبطثلأا يبؼٔ ًػبٔ :ًضِ ٗػٛٔ ٓ١ج٠ ٚأ ،خثبزو ذجزو ًضِ ،ٍِٗبػ ذوإ٠ ُعئ"







 ذٕغِ / ًػبفٌا
ٗ١ٌئ 
ذٕغِ /ًِبؼٌا 
ًِبؼٌٍ ذ١وأر  ًخثبزو  َطسذٌا  ُز١ٍّزٌا  َتزو 
ًِبؼٌا دذؼٌ ٓ١١جر ٓ١زلد   ُخػبغٌا  ْذّلد 
ًِبؼٌا عٌٕٛ ٓ١١جر 
بعٍٛع 
بٕغؽ 
–   ُذغٍع 
dari “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
antara lain: “ًؼفٌٍ خفط”  
seperti “لا١ٍل أشل” 
“ًؼفٌٍ حسبشئ” 
seperti: “ك١لذٌا ًّؼٌا هٌر ًّػ” 
atau “ًؼفٌا خٌآ” 
seperti “بظػ ٗثشػ” 
bahwa definisi “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
berikut:  
 ةٛظِٕ ُعئٓ١١جزٌا ِٓ بثشػ ٕٗ١ج٠ ٚأ ٗفظ٠ ٚأ ٍِٗبػ ذوإ٠5ٓ 
b. Bab “ٗؼِ يٛؼفٌّا”  
khusus “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
dengan “غِ ٕٝؼّث ٚاٌٛ يبر خثٛظِٕ خٍؼف ُعئ” 
huruf “ٚ” 
kalimat “اذٌبخٚ ذّؽأ شؼؽ” 
kata “ذٌبخ” 
menjadi tidak 
pasti, ia boleh rafa’, atau jar tergantung kepada kemauan pemakai 






a. Bab “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” (Absolute Object) 
mendefinisikan “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
dengan:  
 ٚأ ،يبطثلأا يبؼٔ ًػبٔ :ًضِ ٗػٛٔ ٓ١ج٠ ٚأ ،خثبزو ذجزو ًضِ ،ٍِٗبػ ذوإ٠ ُعئ"







 ذٕغِ / ًػبفٌا
ٗ١ٌئ 
ذٕغِ /ًِبؼٌا 
ًِبؼٌٍ ذ١وأر  ًخثبزو  َطسذٌا  ُز١ٍّزٌا  َتزو 
ًِبؼٌا دذؼٌ ٓ١١جر ٓ١زلد   ُخػبغٌا  ْذّلد 
ًِبؼٌا عٌٕٛ ٓ١١جر 
بعٍٛع 
بٕغؽ 
–   ُذغٍع 
dari “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
antara lain: “ًؼفٌٍ خفط”  
seperti “لا١ٍل أشل” 
“ًؼفٌٍ حسبشئ” 
seperti: “ك١لذٌا ًّؼٌا هٌر ًّػ” 
atau “ًؼفٌا خٌآ” 
seperti “بظػ ٗثشػ” 
bahwa definisi “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
berikut:  
 ةٛظِٕ ُعئٓ١١جزٌا ِٓ بثشػ ٕٗ١ج٠ ٚأ ٗفظ٠ ٚأ ٍِٗبػ ذوإ٠5ٓ 
b. Bab “ٗؼِ يٛؼفٌّا”  
khusus “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
dengan “غِ ٕٝؼّث ٚاٌٛ يبر خثٛظِٕ خٍؼف ُعئ” 
huruf “ٚ” 
kalimat “اذٌبخٚ ذّؽأ شؼؽ” 
kata “ذٌبخ” 
Yang pasti, kalau materi seperti ini langsung diperkenalkan 
kepada peserta didik pemula, maka sudah pasti kalau yang muncul 
dalam benak mereka alangkah sulitnya belajar nahwu. Oleh karena 
itu, menurut Syauqî Dhayf reorientasi analisis kata yang filosofis 
hendaknya ditinjau kembali, mengingat hal yang demikian 
tidak hanya sulit mereka cerna, tetapi juga tidak relevan dengan 
tujuan berbahasa pada level pemula; melatih mereka untuk fasih
menggunakan bahasa ini secara lisan. Maka kalaupun harus di-i’râb, 






a. Bab “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” (Absolute Object) 
mendefinisikan “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
dengan:  
 ٚأ ،يبطثلأا يبؼٔ ًػبٔ :ًضِ ٗػٛٔ ٓ١ج٠ ٚأ ،خثبزو ذجزو ًضِ ،ٍِٗبػ ذوإ٠ ُعئ"







 ذٕغِ / ًػبفٌا
ٗ١ٌئ 
ذٕغِ /ًِبؼٌا 
ًِبؼٌٍ ذ١وأر  ًخثبزو  َطسذٌا  ُز١ٍّزٌا  َتزو 
ًِبؼٌا دذؼٌ ٓ١١جر ٓ١زلد   ُخػبغٌا  ْذّلد 
ًِبؼٌا عٌٕٛ ٓ١١جر 
بعٍٛع 
بٕغؽ
–   ُذغٍع 
dari “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
antara lain: “ًؼفٌٍ خفط”  
seperti “لا١ٍل أشل” 
“ًؼفٌٍ حسبشئ” 
seperti: “ك١لذٌا ًّؼٌا هٌر ًّػ” 
atau “ًؼفٌا خٌآ” 
seperti “بظػ ٗثشػ” 
bahwa definisi “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
berikut:  
 ةٛظِٕ ُعئٓ١١جزٌا ِٓ بثشػ ٕٗ١ج٠ ٚأ ٗفظ٠ ٚأ ٍِٗبػ ذوإ٠5ٓ 
b. Bab “ٗؼِ يٛؼفٌّا”  
khusus “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
dengan “غِ ٕٝؼّث ٚاٌٛ يبر خثٛظِٕ خٍؼف ُعئ” 
huruf “ٚ” 
kalimat “اذٌبخٚ ذّؽأ شؼؽ” 
kata “ذٌبخ” 
adalah salah satu dari “adwât 
al-istitsnâ” dan kata yang sesudahnya di-i’râb manshûb sebagai 






a. Bab “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” (Absolute Object) 
mendefinisikan “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
dengan:  
 ٚأ ،يبطثلأا يبؼٔ ًػبٔ :ًضِ ٗػٛٔ ٓ١ج٠ ٚأ ،خثبزو ذجزو ًضِ ،ٍِٗبػ ذوإ٠ ُعئ"







 ذٕغِ / ًػبفٌا
ٗ١ٌئ 
ذٕغِ /ًِبؼٌا 
ِبؼٌٍ ذ١وأر  ًخثبزو  َطسذٌا  ُز١ٍّزٌا  َتزو 
ًِبؼٌا دذؼٌ ٓ١١جر ٓ١زلد   ُخػبغٌا  ْذّلد 
ًِبؼٌا عٌٕٛ ٓ١١جر 
بعٍٛع 
بٕغؽ 
–   ُذغٍع 
dari “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
antara lain: “ًؼفٌٍ خفط”  
seperti “لا١ٍل أشل” 
“ًؼفٌٍ حسبشئ” 
seperti: “ك١لذٌا ًّؼٌا هٌر ًّػ” 
atau “ًؼفٌا خٌآ” 
seperti “بظػ ٗثشػ” 
bahwa definisi “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
berikut:  
 ةٛظِٕ ُعئٓ١١جزٌا ِٓ بثشػ ٕٗ١ج٠ ٚأ ٗفظ٠ ٚأ ٍِٗبػ ذوإ٠5ٓ 
b. Bab “ٗؼِ يٛؼفٌّا”  
khusus “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
dengan “غِ ٕٝؼّث ٚاٌٛ يبر خثٛظِٕ خٍؼف ُعئ” 
huruf “ٚ” 




Menurut pengamatan Syauqî Dhayf, paling tidak ada dua 







a. كٍطٌّا يٛؼفٌّا” (Absolute Object) 
mendefinisikan “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
dengan:  
 ٚأ ،يبطثلأا يبؼٔ ًػبٔ :ًضِ ٗػٛٔ ٓ١ج٠ ٚأ ،خثبزو ذجزو ًضِ ،ٍِٗبػ ذوإ٠ ُعئ"







 ذٕغِ / ًػبفٌا
ٗ١ٌئ 
ذٕغِ /ًِبؼٌا 
ًِبؼٌٍ ذ١وأر  ًخثبزو  َطسذٌا  ُز١ٍّزٌا  َتزو 
ًِبؼٌا دذؼٌ ٓ١١جر ٓ١زلد   ُخػبغٌا  ْذّلد 
ًِبؼٌا عٌٕٛ ٓ١١جر 
بعٍٛع 
بٕغؽ 
–   ُذغٍع 
dari “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
antara lain: “ًؼفٌٍ خفط”  
seperti “لا١ٍل أشل” 
“ًؼفٌٍ حسبشئ” 
seperti: “ك١لذٌا ًّؼٌا هٌر ًّػ” 
atau “ًؼفٌا خٌآ” 
seperti “بظػ ٗثشػ” 
bahwa definisi “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
berikut:  
 ةٛظِٕ ُعئٓ١١جزٌا ِٓ بثشػ ٕٗ١ج٠ ٚأ ٗفظ٠ ٚأ ٍِٗبػ ذوإ٠5ٓ 
b. Bab “ٗؼِ يٛؼفٌّا”  
khusus “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
dengan “غِ ٕٝؼّث ٚاٌٛ يبر خثٛظِٕ خٍؼف ُعئ” 
huruf “ٚ” 
kalimat “اذٌبخٚ ذّؽأ شؼؽ” 
kata “ذٌبخ” 






a. Bab “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” (Absolute Object) 
mendefin sikan كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
dengan:  
 ٚأ ،يبطثلأا يبؼٔ ًػبٔ :ًضِ ٗػٛٔ ٓ١ج٠ ٚأ ،خثبزو ذجزو ًضِ ،ٍِٗبػ ذوإ٠ ُعئ"







 ذٕغِ / ًػبفٌا
ٗ١ٌئ 
ذٕغِ /ًِبؼٌا 
ًِبؼٌٍ ذ١وأر  ًخثبزو  َطسذٌا  ُز١ٍّزٌا  َتزو 
ًِبؼٌا دذؼٌ ٓ١١جر ٓ١زلد   ُخػبغٌا  ْذّلد 
ًِبؼٌا عٌٕٛ ٓ١١جر 
بعٍٛع 
بٕغؽ 
–   ُذغٍع
dari “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
antara lain: “ًؼفٌٍ خفط”  
seperti “لا١ٍل أشل” 
“ًؼفٌٍ حسبشئ” 
seperti: “ك١لذٌا ًّؼٌا هٌر ًّػ” 
atau “ًؼفٌا خٌآ” 
seperti “بظػ ٗثشػ” 
bahwa definisi “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
berikut:  
 ةٛظِٕ ُعئٓ١١جزٌا ِٓ بثشػ ٕٗ١ج٠ ٚأ ٗفظ٠ ٚأ ٍِٗبػ ذوإ٠5ٓ 
b. Bab “ٗؼِ يٛؼفٌّا”  
khusus “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
dengan “غِ ٕٝؼّث ٚاٌٛ يبر خثٛظِٕ خٍؼف ُعئ” 
huruf “ٚ” 








a. Bab “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” (Absolute Object) 
mendefinisikan “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
dengan:  
 ٚأ ،يبطثلأا يبؼٔ ًػبٔ :ًضِ ٗػٛٔ ٓ١ج٠ ٚأ ،خثبزو ذجزو ًضِ ،ٍِٗبػ ذوإ٠ ُعئ"







 ذٕغِ / ػبفٌا
ٗ١ٌئ 
ذٕغِ /ًِبؼٌا 
ًِبؼٌٍ ذ١وأر  ًخثبزو  َطسذٌا  ُز١ٍّزٌا  َتزو 
ًِبؼٌا دذؼٌ ٓ١١جر ٓ١زلد  ُخػبغٌا  ْذّلد 
ًِبؼٌا عٌٕٛ ٓ١١جر 
بعٍٛع 
بٕغؽ 
–   ُذغٍع 
dari “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
antara lain: “ًؼفٌٍ خفط”  
seperti “لا١ٍل أشل” 
“ًؼفٌٍ حسبشئ” 
seperti: “ك١لذٌا ًّؼٌا هٌر ًّػ” 
atau “ًؼفٌا خٌآ” 
seperti “بظػ ٗثشػ” 
bahwa definisi “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
berikut:  
 ةٛظِٕ ُعئٓ١١جزٌا ِٓ بثشػ ٕٗ١ج٠ ٚأ ٗفظ٠ ٚأ ٍِٗبػ ذوإ٠5ٓ 
b. Bab “ٗؼِ يٛؼفٌّا”  
khusus “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
dengan “غِ ٕٝؼّث ٚاٌٛ يبر خثٛظِٕ خٍؼف ُعئ” 
huruf “ٚ” 
kalimat “اذٌبخٚ ذّؽأ شؼؽ” 
kata “ذٌبخ” 






a. Bab “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” (Absolute Object) 
mendefi isikan “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
dengan:  
 ٚأ ،يبطثلأا يبؼٔ ًػبٔ :ًضِ ٗػٛٔ ٓ١ج٠ ٚأ ،خثبزو ذجزو ضِ ،ٍِٗبػ ذوإ٠ ُعئ"







 ذٕغِ / ًػبفٌا
ٗ١ٌئ 
ذٕغِ /ًِبؼٌا 
ًِبؼٌٍ ذ١وأر  ًخثبزو  َطسذٌا  ُز١ٍّزٌا  َتزو 
ًِبؼٌا دذؼٌ ٓ١١جر ٓ١زلد   ُخػبغٌا  ْذّلد 
ًِبؼٌا عٌٕٛ ٓ١١جر 
بعٍٛع 
بٕغؽ 
–   ُذغٍع 
dari “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
antara lain: “ًؼفٌٍ خفط”  
seperti “لا١ٍل أشل” 
“ًؼفٌٍ حسبشئ” 
seperti: “ك١لذٌا ًّؼٌا هٌر ًّػ” 
atau “ًؼفٌا خٌآ” 
seperti “بظػ ٗثشػ” 
bahwa definisi “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
berikut:  
 ةٛظِٕ ُعئٓ١١جزٌا ِٓ بثشػ ٕٗ١ج٠ ٚأ ٗفظ٠ ٚأ ٍِٗبػ ذوإ٠5ٓ 
b. Bab “ٗؼِ يٛؼفٌّا”  
khusus “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
dengan “غِ ٕٝؼّث ٚاٌٛ يبر خثٛظِٕ خٍؼف ُعئ” 
huruf “ٚ” 
kalimat “اذٌبخٚ ذّؽأ شؼؽ” 
kata “ذٌبخ” 
Definisi tersebut dinilai Syauqî Dhayf tidak seutuhnya 





k ta “بّ١علا”. 
a. Bab “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” (Absolute Object) 
mendefinisikan “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
dengan:  
 ٚأ ،يبطثلأا يبؼٔ ًػبٔ :ًضِ ٗػٛٔ ١ج٠ ٚأ ،خثبزو ذجزو ًضِ ،ٍِٗب  ذوإ٠ ُعئ"







 ذٕغِ / ًػبفٌا
ٗ١ٌئ 
ذٕغِ /ًِبؼٌا 
ًِب ٌٍ ذ١وأر  ًخثبزو  َطسذٌا  ُز١ٍّزٌا  َتزو 
ًِبؼٌا دذؼٌ ٓ١١جر ٓ١زلد   ُخػبغٌا  ْذّلد 
ًِبؼٌا عٌٕٛ ٓ١١جر 
بعٍٛع 
بٕغؽ 
–   ُذغٍع 
dari كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
antara lain: “ًؼفٌٍ خفط”  
seperti “لا١ٍل أشل” 
“ًؼفٌٍ حسبشئ” 
seperti: “ك١لذٌا ًّؼٌا هٌر ًّػ” 
atau “ًؼفٌا خٌآ” 
seperti “بظػ ٗثشػ” 
bahwa definisi “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
berikut:  
 ةٛظِٕ ُعئٓ١١جزٌا ِٓ بثشػ ٕٗ١ج٠ ٚأ ٗفظ٠ ٚأ ٍِٗبػ ذوإ٠5ٓ 
b. Bab “ٗؼِ يٛؼفٌّا”  
khusus “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
dengan “غِ ٕٝؼّث ٚاٌٛ يبر خثٛظِٕ خٍؼف ُعئ” 
huruf “ٚ” 
kalimat “اذٌبخٚ ذّؽأ شؼؽ” 
kata “ذٌبخ” 
itu sendiri secara utuh, 
karena banyak aspek lain yang belum tergambar dalam definisi 
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a. Bab “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” (Absolute Object) 
mendefinisikan “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
dengan:  
 ٚأ ،يبطثلأا يبؼٔ ًػبٔ :ًضِ ٗػٛٔ ٓ١ج٠ ٚأ ،خثبزو ذجزو ًضِ ،ٍِٗبػ ذوإ٠ ُعئ"







 ذٕغِ / ًػبفٌا
ٗ١ٌئ 
ذٕغِ /ًِبؼٌا 
ًِبؼٌٍ ذ١وأر  ًخثبزو  َطسذٌا  ُز١ٍّزٌا  َتزو 
ًِبؼٌا دذؼٌ ٓ١١جر ٓ١زلد   ُخػبغٌا  ْذّلد 
ًِبؼٌا عٌٕٛ ٓ١١جر 
بعٍٛع 
بٕغؽ 
–   ُذغٍع 
dari “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
antara lain: “ًؼفٌٍ خفط”  
seperti “لا١ٍل أشل” 
“ًؼفٌٍ حسبشئ” 
seperti: “ك١لذٌا ًّؼٌا هٌر ًّػ” 
atau “ًؼفٌا خٌآ” 
seperti “بظػ ٗثشػ” 
bahwa definisi “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
berikut:  
 ةٛظِٕ ُعئٓ١١جزٌا ِٓ بثشػ ٕٗ١ج٠ ٚأ ٗفظ٠ ٚأ ٍِٗبػ ذوإ٠5ٓ 
b. Bab “ٗؼِ يٛؼفٌّا”  
khusus “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
dengan “غِ ٕٝؼّث ٚاٌٛ يبر خثٛظِٕ خٍؼف ُعئ” 
huruf “ٚ” 








a. Bab “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” (Absolute Object) 
mendefinisikan “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
dengan:  
 ٚأ ،يبطثلأا يبؼٔ ًػبٔ :ًضِ ٗػٛٔ ٓ١ج٠ ٚأ ،خثبزو ذجزو ًضِ ،ٍِٗبػ ذوإ٠ ُعئ"







 ذٕغِ / ًػبفٌا
ٗ١ٌئ 
ذٕغِ /ًِبؼٌا 
ًِبؼٌٍ ذ١وأر  ًخثبزو  َطسذٌا  ُز١ٍّزٌا  َتزو 
ًِبؼٌا دذؼٌ ٓ١١جر ٓ١ لد  ُخػبغٌا  ْذّلد 
ًِبؼٌا عٌٕٛ ٓ١١جر 
بعٍٛع 
بٕغؽ 
–   ُذغٍع 
dari “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
antara lain: “ًؼفٌٍ خفط”  
seperti لا١ٍل أشل” 
“ًؼفٌٍ حسبشئ” 
seperti: “ك١لذٌا ًّؼٌا هٌر ًّػ” 
atau “ًؼفٌا خٌآ” 
seperti “بظػ ٗثشػ” 
bahwa definisi “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
berikut:  
 ةٛظِٕ ُعئٓ١١جزٌا ِٓ بثشػ ٕٗ١ج٠ ٚأ ٗفظ٠ ٚأ ٍِٗبػ ذوإ٠5ٓ 
b. Bab “ٗؼِ يٛؼفٌّا”  
khusus “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
dengan “غِ ٕٝؼّث ٚاٌٛ يبر خثٛظِٕ خٍؼف ُعئ” 
huruf “ٚ” 
kalimat “اذٌبخٚ ذّؽأ شؼؽ” 
kata “ذٌبخ” 







a. Bab “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” (Absolute Object) 
mendefinisikan “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
dengan:  
 ٚأ ،يبطثلأا يبؼٔ ًػبٔ :ًضِ ٗػٛٔ ٓ١ج٠ ٚأ ،خثبزو ذجزو ًضِ ،ٍِٗبػ ذوإ٠ ُعئ"







 ذٕغِ / ًػبفٌا
ٗ١ٌئ 
ذٕغِ /ًِبؼٌا 
ًِبؼٌٍ ذ١وأر  ًخثبزو  َطسذٌا  ُز١ٍّزٌا  َتزو 
ًِبؼٌا دذؼٌ ٓ١١جر ٓ١زلد   ُخػبغٌا  ْذّلد 
ًِبؼٌا عٌٕٛ ٓ١١جر 
بعٍٛع 
بٕغؽ 
–   ُذغٍع 
dari “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
antara lain: “ًؼفٌٍ خفط”  
seperti “لا١ٍل أشل” 
ًؼفٌٍ حسبشئ” 
seperti: “ك١لذٌا ًّؼٌا هٌر ًّػ” 
atau “ًؼفٌا خٌآ” 
seperti “بظػ ٗثشػ” 
bahwa definisi “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
berikut:  
 ةٛظِٕ ُعئٓ١١جزٌا ِٓ بثشػ ٕٗ١ج٠ ٚأ ٗفظ٠ ٚأ ٍِٗبػ ذوإ٠5ٓ 
b. Bab “ٗؼِ يٛؼفٌّا”  
khusus “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
dengan “غِ ٕٝؼّث ٚاٌٛ يبر خثٛظِٕ خٍؼف ُعئ” 
huruf “ٚ” 








a. Bab “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” (Absolute Object) 
mendefinisikan “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
dengan:  
 ٚأ ،يبطثلأا يبؼٔ ًػبٔ :ًضِ ٗػٛٔ ٓ١ج٠ ٚأ ،خثبزو ذجزو ًضِ ،ٍِٗبػ ذوإ٠ ُعئ"







 ذٕغِ / ًػبفٌا
ٗ١ٌئ 
ذٕغِ /ًِبؼٌا 
ًِبؼٌٍ ذ١وأر  ًخثبزو  َطسذٌا  ُز١ٍّزٌا  َتزو 
ًِبؼٌا دذؼٌ ٓ١١جر ٓ١زلد   ُخػبغٌا  ْذّلد 
ًِبؼٌا عٌٕٛ ٓ١١جر 
بعٍٛع 
بٕغؽ 
–   ُذغٍع 
dari “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
antara lain: “ًؼفٌٍ خفط”  
seperti “لا١ٍل أشل” 
“ًؼفٌٍ حسبشئ” 
seperti: ك١لذٌا ًّؼٌا هٌر ًّػ” 
atau “ًؼفٌا خٌآ
seperti “بظػ ٗثشػ” 
bahwa definisi “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
berikut:  
 ةٛظِٕ ُعئٓ١١جزٌا ِٓ بثشػ ٕٗ١ج٠ ٚأ ٗفظ٠ ٚأ ٍِٗبػ ذوإ٠5ٓ 
b. Bab “ٗؼِ يٛؼفٌّا”  
khusus “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
dengan “غِ ٕٝؼّث ٚاٌٛ يبر خثٛظِٕ خٍؼف ُعئ” 
huruf “ٚ”
kalimat “اذٌبخٚ ذّؽأ شؼؽ” 
kata “ذٌبخ” 
(ia melakukan 
pekerjaan yang sulit itu) atau “
esudah “بّ١علا” 




a. Bab “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” (Absolute Object) 
mendefinisikan “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
dengan:  
 ٚأ ،يبطثلأا يبؼٔ ًػبٔ :ًضِ ٗػٛٔ ٓ١ج٠ ٚأ ،خثبزو ذجزو ًضِ ،ٍِٗبػ ذوإ٠ ُعئ"







 ذٕغِ / ًػبفٌا
ٗ١ٌئ 
ذٕغِ /ًِبؼٌا 
ًِبؼٌٍ ذ١وأر  ًخثبزو  َطسذٌا  ُز١ٍّزٌا  َتزو 
ًِبؼٌا دذؼٌ ٓ١١جر ٓ١زلد   ُخػبغٌا  ْذّلد 
ًِبؼٌا عٌٕٛ ٓ١١جر 
بعٍٛع 
بٕغؽ 
–   ُذغٍع 
dari “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
ant r  lain: “ًؼفٌٍ خفط”  
s perti “لا١ٍل أشل” 
“ًؼفٌٍ حسبشئ” 
s perti: “ك١لذٌا ًّؼٌا هٌر ًّػ” 
ata  “ًؼفٌا خٌآ” 
s perti “بظػ ٗثشػ” 
bahwa definisi “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
berikut:  
 ةٛظِٕ ُعئٓ١١جزٌا ِٓ بثشػ ٕٗ١ج٠ ٚأ ٗفظ٠ ٚأ ٍِٗبػ ذوإ٠5ٓ 
b. Bab “ٗؼِ يٛؼفٌّا”  
kh us “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
dengan “غِ ٕٝؼّث ٚاٌٛ يبر خثٛظِٕ خٍؼف ُعئ” 
h ruf “ٚ” 
kalimat “اذٌبخٚ ذّؽأ شؼؽ” 
kata “ذٌبخ” 






a. Bab “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” (Absolute Object) 
mendefinisikan “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
dengan:  
 ٚأ ،يبطثلأا يبؼٔ ًػبٔ :ًضِ ٗػٛٔ ٓ١ج٠ ٚأ ،خثبزو ذجزو ًضِ ،ٍِٗبػ ذوإ٠ ُعئ"







 ذٕغِ / ًػبفٌا
ٗ١ٌئ 
ذٕغِ /ًِبؼٌا 
ًِبؼٌٍ ذ١وأر  ًخثبزو  َطسذٌا  ُز١ٍّزٌا  َتزو 
ًِبؼٌا دذؼٌ ٓ١١جر ٓ١زلد   ُخػبغٌا  ْذّلد 
ًِبؼٌا عٌٕٛ ٓ١١جر 
بعٍٛع 
بٕغؽ 
–   ُذغٍع 
dari “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
antara lain: “ًؼفٌٍ خفط”  
seperti “لا١ٍل أشل” 
“ًؼفٌٍ حسبشئ” 
seperti: “ك١لذٌا ًّؼٌا هٌر ًّػ” 
atau “ًؼفٌا خٌآ” 
seperti “بظػ ٗثشػ” 
bahwa definisi “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
berikut:  
 ةٛظِٕ ُعئٓ١١جزٌا ِٓ بثشػ ٕٗ١ج٠ ٚأ ٗفظ٠ ٚأ ٍِٗبػ ذوإ٠5ٓ 
b. Bab “ٗؼِ يٛؼفٌّا”  
khusus “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
dengan “غِ ٕٝؼّث ٚاٌٛ يبر خثٛظِٕ خٍؼف ُعئ” 
huruf “ٚ” 
kalimat “اذٌبخٚ ذّؽأ شؼؽ” 
kata “ذٌبخ” 
(ia memukulnya dengan tongkat).  
Berdasarkan kekurangan itu, menurut Syauqî Dhayf, seperti 






a. Bab “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” (Absolute Object) 
mendefinisikan “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
d ngan:  
 ٚأ ،يبطثلأا يبؼٔ ًػبٔ :ًضِ ٗػٛٔ ٓ١ج٠ ٚأ ،خثبزو ذجزو ًضِ ،ٍِٗبػ ذوإ٠ ُعئ"







 ذٕغِ / ًػبفٌا
ٗ١ٌئ 
ذٕغِ /ًِبؼٌا 
ًِبؼٌٍ ذ١وأر  ًخثبزو  َطسذٌا  ُز١ٍّزٌا  َتزو 
ًِبؼٌا دذؼٌ ٓ١١جر ٓ١زلد   ُخػبغٌا  ْذّلد 
ًِبؼٌا عٌٕٛ ٓ١١جر 
بعٍٛع 
بٕغؽ 
–   ُذغٍع 
dari “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
ntara lain: “ًؼفٌٍ خفط”  
seperti “لا١ٍل أشل” 
“ًؼفٌٍ حسبشئ” 
seperti: “ك١لذٌا ًّؼٌا هٌر ًّػ” 
atau “ًؼفٌا خٌآ” 
seperti “بظػ ٗثشػ” 
bahwa fi isi كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
berikut:  
 ةٛظِٕ ُعئٓ١١جزٌا ِٓ بثشػ ٕٗ١ج٠ ٚأ ٗفظ٠ ٚأ ٍِٗبػ ذوإ٠5ٓ 
b. Bab “ٗؼِ يٛؼفٌّا”  
khusus “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
dengan “غِ ٕٝ ّث ٚاٌٛ يبر خثٛظِٕ خٍؼف ُعئ” 
huruf “ٚ” 
kalimat “اذٌبخٚ ذّؽأ شؼؽ” 
kata “ذٌبخ” 






a. Bab “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” (Absolute Object) 
mendefinisikan “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
dengan:  
 ٚأ ،يبطثلأا يبؼٔ ًػبٔ :ًضِ ٗػٛٔ ٓ١ج٠ ٚأ ،خثبزو ذجزو ًضِ ،ٍِٗبػ ذوإ٠ ُعئ"







 ذٕغِ / ًػبفٌا
ٗ١ٌئ 
ذٕغِ /ًِبؼٌا 
ًِبؼٌٍ ذ١وأر  ًخثبزو  َطسذٌا  ُز١ٍّزٌا  َتزو 
ًِبؼٌا دذؼٌ ٓ١١جر ٓ١زلد   ُخػبغٌا  ْذّلد 
ًِبؼٌا عٌٕٛ ٓ١١جر 
بعٍٛع 
بٕغؽ 
–   ُذغٍع 
dari “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
antara lain: “ًؼفٌٍ خفط”  
seperti “لا١ٍل أشل” 
“ًؼفٌٍ حسبشئ” 
seperti: “ك١لذٌا ًّؼٌا هٌر ًّػ” 
atau “ًؼفٌا خٌآ” 
seperti “بظػ ٗثشػ” 
bahwa definisi “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
berikut:  
 ةٛظِٕ ُعئٓ١١جزٌا ِٓ بثشػ ٕٗ١ج٠ ٚأ ٗفظ٠ ٚأ ٍِٗبػ ذوإ٠5ٓ 
b. Bab “ٗؼِ يٛؼفٌّا”  
khusus “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
dengan “غِ ٕٝؼّث ٚاٌٛ يبر خثٛظِٕ خٍؼف ُعئ” 
huruf “ٚ” 
kalimat “اذٌبخٚ ذّؽأ شؼؽ” 
kata “ذٌبخ” 
“Isim yang di-nashab-kan berfungsi untuk memperkuat, 







a. Bab “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” (Absolute Object) 
mendefinisikan “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
dengan:  
 ٚأ ،يبطثلأا يبؼ  ًػبٔ :ًضِ ٗػٛٔ ٓ١ج٠ ٚأ ،خثبزو ذجزو ًضِ ،ٍِٗبػ وإ٠ ُعئ"
ٓ١رشظٔ شظٔ ًضِ ،ٖد ػ ٓ١ج٠" 






 ذٕغِ / ًػبفٌا
ٗ١ٌئ 
ذٕغِ /ًِبؼٌا 
ًِبؼٌٍ ذ١وأر  ًخثبزو  َطسذٌا  ُز١ٍّزٌا  َتزو 
ًِبؼٌا دذؼٌ ٓ١١جر ٓ١زلد   ُخػبغٌا  ْذّلد 
ًِبؼٌا عٌٕٛ ٓ١١جر 
بعٍٛع 
بٕغؽ 
–   ُذغٍع 
dari “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
antara lain: “ًؼفٌٍ خفط”  
seperti “لا١ٍل أشل” 
“ًؼفٌٍ حسبشئ” 
seperti: “ك١لذٌا ًّؼٌا هٌر ًّػ” 
atau “ًؼفٌا خٌآ” 
seperti “بظػ ٗثشػ” 
bahwa definisi “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
berikut:  
 ة ِٕ ُعئٓ١١جزٌا ِٓ بثشػ ٕٗ١ج٠ ٚأ ٗفظ٠ ٚأ ٍِٗبػ ذوإ٠5ٓ 
b.  ٗؼِ يٛؼفٌّا”  
khusus “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
dengan “غِ ٕٝ ّث ٚاٌٛ يبر خثٛظِٕ خٍ ف ُعئ” 
huruf “ٚ” 
kalimat “اذٌبخٚ ذّؽأ شؼؽ” 
kata “ذٌبخ” 






a. Bab “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” (Absolute Object) 
mendefinisikan “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
dengan:  
ٚأ ،يبطثلأا يب ٔ ً بٔ :ًضِ ٗػٛٔ ٓ١ج٠ ٚأ ،خثبزو ذجزو ًضِ ،ٍِٗبػ ذوإ٠ ُعئ"







 ذٕغِ / ًػبفٌا
ٗ١ٌئ 
ذٕغِ /ًِبؼٌا 
ًِبؼٌٍ ذ١وأر  ًخثبزو  َطسذٌا  ُز١ٍّزٌا  َتزو 
ًِبؼٌا دذؼٌ ٓ١١جر ٓ١زلد   ُخػبغٌا  ْذّلد 
ًِبؼٌا عٌٕٛ ٓ١١جر 
بعٍٛع 
بٕغؽ 
–   ُذغٍع 
dari “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
antara lain: “ًؼفٌٍ خفط”  
seperti “لا١ٍل أشل” 
“ًؼفٌٍ حسبشئ” 
seperti: “ك١لذٌا ًّؼٌا هٌر ًّػ” 
atau “ًؼفٌا خٌآ” 
seperti “بظػ ٗثشػ” 
bahwa definisi “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
berikut:  
 ةٛظِٕ ُعئٓ١١جزٌا ِٓ بثشػ ٕٗ١ج٠ ٚأ ٗفظ٠ ٚأ ٍِٗبػ ذوإ٠5ٓ 
b. Bab “ٗؼِ يٛؼفٌّا”  
khus ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
dengan “غِ ٕٝؼّث ٚاٌٛ يبر خثٛظِٕ خٍؼف ُعئ” 
huruf “ٚ” 








a. Bab “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” (Absolute Object) 
mendefinisikan “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
dengan:  
 ٚأ ،يبطثلأا يبؼٔ ًػبٔ :ًضِ ٗػٛٔ ٓ١ج٠ ٚأ ،خثبزو ذجزو ًضِ ،ٍِٗبػ ذوإ٠ ُعئ"







 ذٕغِ / ًػبفٌا
ٗ١ٌئ 
ذٕغِ / ِبؼٌا
ًِبؼٌٍ ذ١وأر  ًخثبزو  َطسذٌا  ُز١ٍّزٌا  َتزو 
ًِبؼٌا دذؼٌ ٓ١١جر ٓ١زلد   ُخػبغٌا  ْذّلد 
ًِبؼٌا عٌٕٛ ٓ١١جر 
بعٍٛع 
بٕغؽ 
–   ُذغٍع 
dari “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
antara lain: “ًؼفٌٍ خفط”  
seperti “لا١ٍل أشل” 
“ًؼفٌٍ حسبشئ” 
seperti: “ك١لذٌا ًّؼٌا هٌر ًّػ” 
atau “ًؼفٌا خٌآ” 
seperti “بظػ ٗثشػ” 
bahwa definisi “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
berikut:  
 ةٛظِٕ ُعئٓ١١جزٌا ِٓ بثشػ ٕ١ج٠ ٚأ ٗفظ٠ ٚأ ٍِٗبػ ذوإ٠5ٓ 
b. Bab “ٗؼ  يٛؼفٌّا”  
khusus “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
den غِ ٕٝؼّث ٚاٌٛ يبر خثٛظِٕ خٍؼف ُعئ” 
huruf “ٚ” 
kalimat “اذٌبخٚ ذّؽأ شؼؽ” 
kata “ذٌبخ” 
(ism yang diberi harakat 






a. Bab “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” (Absolute Object) 
mendefinisikan “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
dengan:  
 ٚأ ،يبطثلأا يبؼٔ ًػبٔ :ًضِ ٗػٛٔ ٓ١ج٠ ٚأ ،خثبزو ذجزو ًضِ ،ٍِٗبػ ذوإ٠ ُعئ"







 ذٕغِ / ًػبفٌا
ٗ١ٌئ 
ذٕغِ /ًِبؼٌا 
ًِبؼٌٍ ذ١وأر  ًخثبزو  َطسذٌا  ُز١ٍّزٌا  َتزو 
ًِبؼٌا دذؼٌ ٓ١١جر ٓ١زلد   ُخػبغٌا  ْذّلد 
ًِبؼٌا عٌٕٛ ٓ١١جر 
بعٍٛع 
بٕغؽ 
–   ُذغٍع 
dari “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
antara lain: “ًؼفٌٍ خفط”  
seperti “لا١ٍل أشل” 
“ًؼفٌٍ حسبشئ” 
seperti: “ك١لذٌا ًّؼٌا هٌر ًّػ” 
atau “ًؼفٌا خٌآ” 
seperti “بظػ ٗثشػ” 
bahwa definisi “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
berikut:  
 ةٛظِٕ ُعئٓ١١جزٌا ِٓ بثشػ ٕٗ١ج٠ ٚأ ٗفظ٠ ٚأ ٍِٗبػ ذوإ٠5ٓ 
b. Bab “ٗؼِ يٛؼفٌّا”  
khusus “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
dengan “غِ ٕٝؼّث ٚاٌٛ يبر خثٛظِٕ خٍؼف ُعئ” 
huruf ٚ” 
kalimat “اذٌبخٚ ذّؽأ شؼؽ” 
kata “ذٌبخ” 
” bermakna “beserta” yang 






a. Bab “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” (Absolute Object) 
mend finis kan “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
denga :  
 ٚأ ،يبطثلأا يبؼٔ ًػبٔ :ًضِ ٗػٛٔ ٓ١ج٠ ٚأ ،خثبزو ذجزو ًضِ ،ٍٗ بػ ذوإ٠ ُعئ"







 ذٕغِ / ًػبفٌا
ٗ١ٌئ 
ذٕغِ /ً بؼٌا 
ًِبؼٌٍ ذ١وأر  ًخثبزو  َطسذٌا  ُز١ٍّزٌا  َتزو 
ًِبؼٌا دذؼٌ ٓ ١جر ٓ١زلد   ُخػبغٌا  ْ ّلد 
ًِبؼٌا عٌٕٛ ٓ١١جر 
بعٍٛع 
بٕغؽ 
–   ُذغٍع 
dari “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
antara lain: “ًؼفٌٍ خفط”  
seperti “لا١ٍل أشل” 
“ًؼفٌٍ حسبشئ” 
seperti: “ك١لذٌا ًّؼٌا هٌر ًّػ” 
atau “ًؼفٌا خٌآ”
seperti “بظػ ٗثشػ” 
bahwa definis  “كٍطٌّا ي ؼفٌّا” 
berikut:  
 ةٛظِٕ ُعئٓ١١جزٌا ِٓ بثشػ ٕٗ١ج٠ ٚأ ٗفظ٠ ٚأ ٍِٗبػ ذوإ٠5ٓ 
b. Bab “ٗؼِ يٛؼفٌّا”  
khusus “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
denga  “غِ ٕٝؼّث ٚاٌٛ يبر خثٛظِٕ خٍؼف ُعئ” 
huruf “ٚ”








a. Bab “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” (Absolute Object) 
mendefinisikan “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
dengan:  
 ٚأ ،يبطثلأا يبؼٔ ًػبٔ :ًضِ ٗػٛٔ ٓ١ج٠ ٚأ ،خثبزو ذجزو ًضِ ،ٍِٗبػ ذوإ٠ ُعئ"







 ذٕغِ / ًػبفٌا
ٗ١ ئ 
ذٕغِ /ًِبؼٌا 
ًِبؼٌٍ ذ١وأر  ًخثبزو  َطسذٌا  ُز١ٍّزٌا  َتزو 
ًِبؼٌا دذؼٌ ٓ١١جر ٓ١زلد   ُخػبغٌا  ْذّلد 
ًِبؼٌا ٌٕ ٓ١١جر 
بعٍٛع 
بٕغؽ 
–   ُذغٍع 
dari “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
antara lain: “ًؼفٌٍ خفط”  
seperti “لا١ٍل أشل” 
“ًؼفٌٍ حسبشئ” 
seperti: “ك١لذٌا ًّؼٌا هٌر ًّػ” 
atau “ًؼفٌا خٌآ” 
seperti “بظػ ٗثشػ” 
bahwa definisi “كٍطٌّا يٛؼفٌّا” 
berikut:  
 ةٛظِٕ ُعئٓ١١جزٌا ِٓ بثشػ ٕٗ١ج٠ ٚأ ٗفظ٠ ٚأ ٍِٗبػ ذوإ٠5ٓ 
b. Bab “ٗؼِ يٛؼفٌّا”  
khusus “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
dengan “غِ ٕٝؼّث ٚاٌٛ يبر خثٛظِٕ خٍؼف ُعئ” 
huruf “ٚ” 
kalimat “اذٌبخٚ ذّؽأ شؼؽ” 
kata “ذٌبخ” ” diberi 
harkat nashab seb gai “sebagai ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ فطػ” 
huruf “ٚ” 
tentang “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yaitu: “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
, karena didahului oleh “
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ فطػ” 
huruf “ٚ” 
tentang “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yaitu: “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
 
bermakna “beserta”. Huruf “
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ فطػ” 
huruf “ٚ” 
tentang “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yaitu: “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
 yang dimaksud sering diistilahkan 
dengan “
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
d خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ فطػ” 
huruf “ٚ” 
tentang “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yaitu: “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Y suf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
. 
Menurut Syauqî Dhayf, seperti halnya Majma’ Lugah, 
mengatakan bahwa ketentuan seperti ini sulit dibedakan dengan “
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ فطػ” 
huruf “ٚ” 
tentang “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yaitu: “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
yang juga menggunakan huruf “
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ فطػ” 
 ٚ” 
tentang “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yaitu: “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
ada ah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
”, maka hendaknya 
dilakukan redefinisi yang lebih akurat t t  












sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ فطػ” 
huruf “ٚ” 
tentang “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yaitu: “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
Menurut penulis, redefinisi yang dilakukan Syauqî Dhayf 
tersebut selain mempertegas perbedaan antara satu definisi dengan 
yang lain, juga diharapkan dapat memudahkan setiap mereka 
yang menjadikan BA sebagai bahasa Asing, seperti di Indonesia, 
untuk melakukan analisis kontrastif (ANAKON) antara gramatikal 
BA dengan gramatikal bahasa siswa. Sehingga dapat menemukan 
perbedaan dan persamaan yang jelas.   
5.	 Membuang	 Topik-topik	 Tambahan	 (fur’iyah)	 dari	 Materi	
Nahwu.
Sesuai dengan artinya, fur’iyah yang dimaksud di sini adalah 
sesuatu yang tidak mendasar dalam kajian materi nahwu. Bab-
bab ini lahir bersifat pelengkap saja. Berdasarkan skala perioritas, 
topik-topik tersebut tentunya menempati posisi terbelakang, 
apalagi untuk “konsumsi” pemula. Inilah agak-nya latar belakang 
pemikiran Syauqi Dhayif dalam merefor asi materi nahwu untuk 
pemula. Topik-topik yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
94 - Pemikiran Nahwu Syauqi Dhayf
a.	 Bab “
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ فطػ” 
huruf “ٚ” 
tentang “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yaitu: “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
Dalam istilah ilmu nahwu, “
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ فطػ” 
huruf “ٚ” 
tentang “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yaitu: “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
adalah gaya bahasa 
peringatan yang diungkapkan dalam bentuk isim manshûb. Seperti 
“
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ فطػ” 
huruf “ٚ” 
tentang “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yaitu: “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
” atau “
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ فطػ” 
huruf “ٚ” 
tentang “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau  ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yaitu: “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
, keduanya berarti “jangan malas…!”. 
Kata “
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ فطػ” 
huruf “ٚ” 
tentang “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
ata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yaitu: “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َ ٌا ٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
” pada kalimat pertama, di-i’râb sebagai obyek (
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ فطػ” 
huruf “ٚ” 
tentang “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
ٗث يٛؼفِ) 
yaitu: “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
), sementara fi’il dan fâ’il-nya disembunyikan yaitu: “
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ فطػ” 
huruf “ٚ” 
tentang “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
 ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َ سذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
, karena 
kata tersebut selengkapnya berbunyi: “
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ فطػ” 
huruf “ٚ” 
tentang “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ ٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yaitu: “ ْسزؽا” 
r i:  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
 (jangan malas…
!).92Demikian ulama nahwu mengatakan.
Diketah i, bahwa gaya bahasa peringatan dalam bahasa Arab 
ada dua: Pert ma, hanya menyebutkan obyek yang menjadi titik 
perhatian (
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ فطػ” 
huruf “ٚ” 
tentang “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau  َ ٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yait : “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
per ti سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
, seperti kata “Api…!” (
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ فطػ”
huruf “ٚ” 
tentang “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yaitu: “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“ i  سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
, diungkapan dengan 
nada keras, ketika seorang anak kecil bermain-main api, maka agar 
ia tidak terbakar diucap-kan kata “Api…!” supaya ia menjauh dan 
tid k mempermainkannya lagi. Kedua, dengan menggunakan uslub 
“
s bagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 




"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yait : “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  ... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
y ng tersimpan: “ ْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
. Seperti “
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ فطػ” 
huruf “ٚ” 
tentang “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau  ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yaitu: “ ْسزؽ
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pemb hasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
. Mayoritas ulama meng-i’râb “
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ فطػ” 
huruf “ٚ” 
tentang “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ)
yaitu: “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا)
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ)
yang tersimp n َْ ضٌأ” (fi’il amr)




"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
 seb gai obyek (maf’ûl bih) dari fi’il dan fâil yang tersembunyi. 
Se entara “
s bagai ٗ  يٛؼفٌّا” 
ol h “  
Huruf “ٚ” 
dengan خ١ؼِ ٚاٚ” 
d gan “فٛطؼِ طػ” 
huruf “ٚ” 
tent ng “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش زؾزٌا ةبث” 
n hwu, “ش٠زؾزٌا” 
Sep rti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
K ta “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yaitu: “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
p rhatian (سّزؾِ)
“Api…!  (سبٌٕا) 
uslu   “... + ٚ + نب٠ئ” 
ًغىٌا” 
kepada نب٠ئ”
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
conto :  َ ذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
adalah ma’thuf kepada “
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ فطػ” 
huruf “ٚ” 
tentang “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
" ِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا بث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
ya tu: “ ْسزؽا” 
berbunyi: “ ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
 نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث  
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan:  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
tu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
 melalui huruf ‘athaf 
yang terdapat antara kedua kata tersebut. 
Menurut Syauqî Dhayf; per ama, raktek analisis kata yang 
demikian tidak kondusif bagi pemula. Kedua, topik pembahasan 
ini sebaiknya dipindahkan kepada kelompok topik pe bahasan 
“
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ فطػ” 
huruf “ٚ” 
tenta g “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. B b “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yaitu:  ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pembahasan ٗث ٛؼفِ” 
b. B b ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َ ذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
.
b.	Bab	“
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 




"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yaitu: “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
. Ba  ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
Sebagai contoh: “
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ طػ” 
huruf “ٚ” 
tentang “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
at u “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ)
yaitu:  ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
k pada “نب٠ئ” 
pemb hasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
 َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah:  َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusu  Kh tib:
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ اضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembah san “ٗث يٛؼفِ”. 
. Kalimat ini diucapkan apabila 
hendak mengajak seseorang agar  tekun belajar atau bersungguh-
sungguh. Pemberian harakat fathah pada masing-masing kata 
tersebut merupakan konsekuensi logis dari posisinya sebagai 
obyek (
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ فطػ” 
huruf “ٚ” 
tentang “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا  
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yaitu: “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
usl b  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
) dalam struktur kalimat. Karena dibalik kalimat 
tersebut terdapat kata yang tersimpan: “
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
deng n “خ١ؼِ ٚا ” 




"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yaitu: “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepa a “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan:  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
(fi  , sehingga 
k limat lengkapnya adalah: “
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
denga  “خ١ؼِ ٚاٚ”
dengan “فٛطؼِ فطػ” 
huruf “ٚ” 
te tang “ٗؼِ ٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti  ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yaitu: “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ  
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
usl b  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pemb hasan “ٗث يٛؼفِ”
b. B b “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah:  َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, ءاشغلإا” 
Tha ir Yus f Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
, namun karena 
konsentrasi pembicaraan adalah “
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 
de gan “فٛطؼِ فطػ” 
huruf “ٚ” 
tentang “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yaitu: “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Se entara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
co toh: “ َطسذ َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
maka hanya kata inilah 
yang diungkapkan kepermukaan, sementara orang kedua telah 
ma ahami pesan ungkapan tersebut (amar/thalab) karena masing-
masing kata dibarisi dengan fathah. Oleh karena itu, “
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
dengan “خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ فطػ” 
huruf “ٚ” 
tentan  “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yaitu: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽبػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yaitu: “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub  “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا” 
kepada “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “ َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang tersimpan: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. 
dapat 
dikatakan, sebagaimana didefinisikan oleh Thahir Yusuf Khatib:
sebagai “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
oleh “ٚ” 
Huruf “ٚ” 
deng  “خ١ؼِ ٚاٚ” 
dengan “فٛطؼِ فطػ”
huruf “ٚ” 
tentang “ٗؼِ يٛؼفٌّا” 
yai u: 
"غِ ٕٝؼّث خفؽ ػ ش١غ ٚاٌٛ يبر ةٛظِٕ ُعئ"5ٔ 
a. Bab “ش٠زؾزٌا ةبث” 
nahwu, “ش٠زؾزٌا” 
Seperti “ ًَ غىٌا” 
atau “ ًَ غىٌاٚ نب٠ئ” 
Kata “ ًَ غىٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yaitu: “ ْسزؽا” 
berbunyi: “  ًَ غىٌا سزؽأ” 
perhatian (سّزؾِ) 
“Api…!” (سبٌٕا) 
uslub “... + ٚ + نب٠ئ” 
Sementara “ًغىٌا  
kepad  “نب٠ئ” 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ” 
b. Bab “ءاشغلإا ةبث” 
contoh: “َطسذٌا َطسذٌا” 
obyek (ٗث يٛؼفِ) 
yang t rsim an: “  َْ ضٌأ” (fi’il amr) 
adalah: “ َطسذٌا َضٌأ َطسذٌا َضٌأ” 
adalah “طسذٌا” 
itu, “ءاشغلإا” 
Thahir Yusuf Khatib: 
"ٓ١ؼِ شِأث هغّزٌاٚ َاضزٌلإٌ تؽبخٌّا ٌٝئ ٗعٛ٠ تٍؽ ٛ٘ ءاشغلإا"5ٖ 
pembahasan “ٗث يٛؼفِ”. Menurut Syauqî Dhayf; pertama, praktek analisis kata yang 
demikian terkesan filosofis dan tidak relevan secara fsikologis bila 
diajarkan kepada pemula. Kedua, sebaiknya topik pembahasan ini 
59 -  ... narikimeP naD lautkeletnI  fiargoiB
“ nasahabmep kipot malad ek nakkusamid
 ”اٌّفؼٛي ِؼٗ“ iagabes
 ”ٚ“ helo
 ”ٚ“ furuH
 ”ٚاٚ ِؼ١خ“ nagned
 ”ػطف ِؼطٛف“ nagned
 ”ٚ“ furuh
 ”اٌّفؼٛي ِؼٗ“ gnatnet
 :utiay
 ٔ5"ئعُ ِٕظٛة ربي ٌٛاٚ غ١ش ػبؽفخ ثّؼٕٝ ِغ"
 ”ثبة اٌزؾز٠ش“ baB .a
 ”اٌزؾز٠ش“ ,uwhan
 ”اٌىغ  ًَ“ itrepeS
 ”ئ٠بن ٚاٌىغ  ًَ“ uata
 ”اٌىغ  ًَ“ ataK
 )ِفؼٛي ثٗ( keybo
 ”اؽزس ْ“ :utiay
 ”أؽزس اٌىغ  ًَ “ :iynubreb
 )ِؾّزس( naitahrep
 )إٌبس( ”!…ipA“
 ”ئ٠بن + ٚ + ...“  bulsu
 ”اٌىغً“ aratnemeS
 ”ئ٠بن“ adapek
 ”ِفؼٛي ثٗ“ nasahabmep
 ”ثبة الإغشاء“ baB .b
 ”اٌذسَط اٌذسط َ“ :hotnoc
 )ِفؼٛي ثٗ( keybo
 )rma li’if( ”أٌض  َْ “ :napmisret gnay
 ”أٌضَ اٌذسَط أٌضَ اٌذسط َ“ :halada
 ”اٌذسط“ halada
 ”الإغشاء“ ,uti
 :bitahK fusuY rihahT
 ٖ5"الإغشاء ٘ٛ ؽٍت ٠ٛعٗ ئٌٝ اٌّخبؽت ٌلإٌزضاَ ٚاٌزّغه ثأِش ِؼ١ٓ"
49 .”ِفؼٛي ثٗ ep
 tapad ,sata id nasahabmep kipot audek nakitahrepmeM
 ”اٌزؾز٠ش“ a hab“ awhab :aynaudek nakadebmem gnay harem gnaneb kiratid
 ”الإغشاء“ aratnemes
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ baB .c
  ”٠ب ػبئش ُ“ :hotnoc
 ”٠ب ِٕظٛ“ uata
 ”٠ب ػبئشخ“ halada
 ”٠ب ِٕظٛس“ nad 
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ nagned
  :halada
اٌزبء ِٓ آخش إٌّبد ِإٔضب ٚ ؽشف آخ١ش ِزوشا فٝ ثؼغ اٌٍٙغبد ؽزف “
  ”اٌؼشث١خ
 
 .”ػٍُ اٌزغٛ٠ذ“ natubes
 ”ؽ“ furuh
 .”د“ furuh
 “خطخ اٌذساعخ ٚإٌّب٘ظ ٌّشؽٍخ اٌّبعغز١ش ٚاٌذوزٛسح “ :tahiL .
 ”اٌؼشث١خ اٌؼبِ١خ“ ,uti
اٌ١َٛ فٝ  اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ  :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 
اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ اٌ١َٛ فٝ   :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 ”وبْ “ namet–nameT“
بد، طبس، ٌ١ظ، ِبصاي، ِبفزئٝ، ِبأفه، أِغٝ، أطجؼ، أػؾٟ، ظً، ث :halada
 ِبثشػ
 آع، اسرّذ، اعزؾبي، أمٍت، رجّذي، رؾ ّٛ ي، ؽبس، ساػ، سعغ، ػبد، غذ :atak-atak
 ”وبْ “ aynlah
 )ِغٕذ ئٌ١ٗ( keybus
 ”ِجزذأ“ .)1 :halada
 ”فبػً“ .)2
 ”ٔبئت اٌفبػً“ .)3
 ”خبٌذ وبرت“ tamilak
 ”وبْ“ helo
 gnaroeses gnorodnem kutnu iakapid gnay asahab ayag halada ”
“ aratnemes ,fitagen tafisreb gnay lah-lah iuhajnem
 ”اٌزؾز٠ش“ awhab
 ”الإغشاء tne es
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ baB .c
  ”٠ب ػبئش ُ“ :hotnoc
 ”٠ب ِٕظٛ“ uata
 ”٠ب ػبئشخ“ halada
 ”٠ب ِٕظٛس“ nad 
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ nagned
  :halada
اٌزبء ِٓ آخش إٌّبد ِإٔضب ٚ ؽشف آخ١ش ِزوشا فٝ ثؼغ اٌٍٙغبد ؽزف “
  ”اٌؼشث١خ
 
 .”ػٍُ اٌزغٛ٠ذ“ natubes
 ”ؽ“ furuh
 .”د“ furuh
 “خطخ اٌذساعخ ٚإٌّب٘ظ ٌّشؽٍخ اٌّبعغز١ش ٚاٌذوزٛسح “ :tahiL .
 ”اٌؼشث١خ اٌؼبِ١خ“ ,uti
اٌ١َٛ فٝ  اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ  :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 
اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ اٌ١َٛ فٝ   :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 ”وبْ “ namet–nameT“
بد، طبس، ٌ١ظ، ِبصاي، ِبفزئٝ، ِبأفه، أِغٝ، أطجؼ، أػؾٟ، ظً، ث :halada
 ِبثشػ
 آع، اسرّذ، اعزؾبي، أمٍت، رجّذي، رؾ ّٛ ي، ؽبس، ساػ، سعغ، ػبد، غذ :atak-atak
 ”وبْ “ aynlah
 )ِغٕذ ئٌ١ٗ( keybus
 ”ِجزذأ“ .)1 :halada
 ”فبػً“ .)2
 ”ٔبئت اٌفبػً“ .)3
 ”خبٌذ وبرت“ tamilak
 ”وبْ“ helo
 halada
 nakukalem gnaroeses gnorodnem kutnu iakapid gnay asahab ayag




 ”ثبة اٌزشخ١ُ  .
  ”٠ب ػبئش ُ“ :hotnoc
 ”٠ب ِٕظٛ“ uata
 ”٠ب ػبئشخ“ halada
 ”٠ب ِٕظٛس“ nad 
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ nagned
  :halada
اٌزبء ِٓ آخش إٌّبد ِإٔضب ٚ ؽشف آخ١ش ِزوشا فٝ ثؼغ اٌٍٙغبد ؽزف “
  ”اٌؼشث١خ
 
 .”ػٍُ اٌزغٛ٠ذ“ natubes
 ”ؽ“ furuh
 .”د“ furuh
 “خطخ اٌذساعخ ٚإٌّب٘ظ ٌّشؽٍخ اٌّبعغز١ش ٚاٌذوزٛسح “ :tahiL .
 ”اٌؼشث١خ اٌؼبِ١خ“ ,uti
اٌ١َٛ فٝ  اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ  :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 
اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ اٌ١َٛ فٝ   :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 ”وبْ “ namet–nameT“
بد، طبس، ٌ١ظ، ِبصاي، ِبفزئٝ، ِبأفه، أِغٝ، أطجؼ، أػؾٟ، ظً، ث :halada
 ِبثشػ
 آع، اسرّذ، اعزؾبي، أمٍت، رجّذي، رؾ ّٛ ي، ؽبس، ساػ، سعغ، ػبد، غذ :atak-atak
 ”وبْ “ aynlah
 )ِغٕذ ئٌ١ٗ( keybus
 ”ِجزذأ“ .)1 :halada
 ”فبػً“ .)2
 ”ٔبئت اٌفبػً“ .)3
 ”خبٌذ وبرت“ tamilak
 ”وبْ“ helo
“ :hotnoc iagabeS
 ”اٌزؾز٠ش“  whab
 ”الإغشاء“ aratnemes
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ baB .c
  ”٠ب ػبئش ُ :hotnoc
 ”٠ب ِٕظٛ“ uata
 ”٠ب ػبئشخ“ halada
 ”٠ب ِٕظٛس“ nad 
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ nagned
  :halada
اٌزبء ِٓ آخش إٌّبد ِإٔضب ٚ ؽشف آخ١ش ِزوشا فٝ ثؼغ اٌٍٙغبدؽزف “
  ”اٌؼشث١خ
 
 .”ػٍُ اٌزغٛ٠ذ“ natubes
 ”ؽ“ furuh
 .”د“ furuh
 “خطخ اٌذساعخ ٚإٌّب٘ظ ٌّشؽٍخ اٌّبعغز١ش ٚاٌذوزٛسح “ :tahiL .
 ”اٌؼشث١خ اٌؼبِ١خ“ ,uti
اٌ١َٛ فٝ  اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ  :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚ ٕضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 
اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ اٌ١َٛ فٝ   :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚ ٕضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 ”وبْ “ namet–nameT“
بد، طبس، ٌ١ظ ِبصاي ِبفزئٝ، ِبأفه، أِغٝ، أطجؼ، أػؾٟ، ظً، ث :halada
 ِبثشػ
 آع، اسرّذ، اعزؾبي، أمٍت، رجّذي، رؾ ّٛ ي، ؽبس،  اػ، سعغ، ػبد، غذ :atak-atak
 ”وبْ “ aynlah
 )ِغٕذ ئٌ١ٗ( keybus
 ”ِجزذأ“ .)1 :halada
 ”فبػً“ .)2
 ”ٔبئت اٌفبػً“ .)3





 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ baB .c
  ”٠ب ػبئش ُ“ :hotnoc
 ”٠ب ِٕظٛ uata
 ”٠ب ػبئشخ“ halada
 ”٠ب ِٕظٛس“ nad 
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ nagned
  :halada
اٌزبء ِٓ آخش إٌّبد ِإٔضب ٚ ؽشف آخ١ش ِزوشا فٝ ثؼغ اٌٍٙغبد ؽزف “
  ”اٌؼشث١خ
 
 .”ػٍُ اٌزغٛ٠ذ“ natubes
 ”ؽ“ furuh
 .”د“ furuh
 “خطخ اٌذساعخ ٚإٌّب٘ظ ٌّشؽٍخ اٌّبعغز١ش ٚاٌذوزٛسح “ :tahiL .
 ”اٌؼشث١خ اٌؼبِ١خ“ ,uti
اٌ١َٛ فٝ  اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ  :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 
اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ اٌ١َٛ فٝ   :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 ”وبْ “ namet–nameT“
بد، طبس، ٌ١ظ، ِبصاي، ِبفزئٝ، ِبأفه، أِغٝ، أطجؼ، أػؾٟ، ظً، ث :halada
 ِبثشػ
 آع، اسرّذ، اعزؾبي، أمٍت، رجّذي، رؾ ّٛ ي، ؽبس، ساػ، سعغ، ػبد، غذ :atak-atak
 ”وبْ “ aynlah
 )ِغٕذ ئٌ١ٗ( keybus
 ”ِجزذأ“ .)1 :halada
 ”فبػً“ .)2
 ”ٔبئت اٌفبػً“ .)3
 ”خبٌذ وبرت“ tamilak
 ”وبْ“ helo
 tamilak audeK .
“ halada aynlasa adap tubesret
 ”اٌزؾز٠ش“ awhab
 ”الإغشاء“ aratnemes
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ baB .c
  ”٠ب ػبئش ُ“ :hotnoc
 ”٠ب ِٕظٛ“ uata
 ”٠ب ػبئشخ halada
 ”٠ب ِٕظٛس“ nad 
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ nagned
  :halada
اٌزبء ِٓ آخش إٌّبد ِإٔضب ٚ ؽشف آخ١ش ِزوشا فٝ ثؼغ اٌٍٙغبد ؽزف “
  ”اٌؼشث١خ
 
 .”ػٍُ اٌزغٛ٠ذ“ natubes
 ”ؽ“ furuh
 .”د“ furuh
 “خطخ اٌذساعخ ٚإٌّب٘ظ ٌّشؽٍخ اٌّبعغز١ش ٚاٌذوزٛسح “ :tahiL .
 ”اٌؼشث١خ اٌؼبِ١خ“ ,uti
اٌ١َٛ فٝ  اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ  :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 
اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ اٌ١َٛ فٝ   :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 ”وبْ “ namet–nameT“
بد، طبس، ٌ١ظ، ِبصاي، ِبفزئٝ، ِبأفه، أِغٝ، أطجؼ، أػؾٟ، ظً، ث :halada
 ِبثشػ
 آع، اسرّذ، اعزؾبي، أمٍت، رجّذي، رؾ ّٛ ي، ؽبس ساػ سعغ، ػبد، غذ :atak-atak
 ”وبْ “ aynlah
 )ِغٕذ ئٌ١ٗ( keybus
 ”ِجزذأ“ .)1 :halada
 ”فبػً“ .)2
 ”ٔبئت اٌفبػً“ .)3





 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ baB .c
  ”٠ب ػبئش ُ“ :hotnoc
 ”٠ب ِٕظٛ“ uata
 ”٠ب ػبئشخ“ halada
 ”٠ب ِٕظٛس nad 
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ nagned
  :halada
اٌزبء ِٓ آخش إٌّبد ِإٔضب ٚ ؽشف آخ١ش ِزوشا فٝ ثؼغ اٌٍٙغبد ؽزف “
  ”اٌؼشث١خ
 
 .”ػٍُ اٌزغٛ٠ذ“ natubes
 ”ؽ“ furuh
 .”د“ furuh
 “خطخ اٌذساعخ ٚإٌّب٘ظ ٌّشؽٍخ اٌّبعغز١ش ٚاٌذوزٛسح “ :tahiL .
 ”اٌؼشث١خ اٌؼبِ١خ“ ,uti
اٌ١َٛ فٝ  اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ  :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١ ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼ ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 
اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ اٌ١َٛ فٝ   :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١ ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼ ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 ”وبْ “ namet–nameT“
بد، طبس، ٌ١ظ، ِبصاي، ِبفزئٝ، ِبأفه، أِغٝ، أطجؼ، أػؾٟ، ظً، ث :halada
 ِبثشػ
 آع، اسرّذ، اعزؾبي، أمٍت، رجّذي، رؾ ّٛ ي، ؽبس، ساػ، سعغ، ػبد، غذ :atak-atak
 ”وبْ “ aynlah
 )ِغٕذ ئٌ١ٗ( keybus
 ”ِجزذأ“ .)1 :halada
 ”فبػً“ .)2
 ”ٔبئت اٌفبػً“ .)3
 ”خبٌذ وبرت“ tamilak
 ”وبْ“ helo
 malad ,
 gnaro helo nakanugid gnires amatrep gnay bulsu aynnaanuggnep




 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ baB .c
  ”٠ب ػبئش ُ“ :hotnoc
 ”٠ب ِٕظٛ“ uata
 ”٠ب ػبئشخ“ halada
 ”٠ب ِٕظٛس“ nad 
 ”ثبة اٌزشخ١ُ
  :halada
اٌزبء ِٓ آخش إٌّبد ِإٔضب ٚ ؽشف آخ١ش ِزوشا فٝ ثؼغ اٌٍٙغبد ؽزف “
  ”اٌؼشث١خ
 
 .”ػٍُ اٌزغٛ٠ذ“ natubes
 ”ؽ“ furuh
 .”د“ furuh
 “خطخ اٌذساعخ ٚإٌّب٘ظ ٌّشؽٍخ اٌّبعغز١ش ٚاٌذوزٛسح “ :tahiL .
 ”اٌؼشث١خ اٌؼبِ١خ“ ,uti
اٌ١َٛ فٝ  اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ  :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 
اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ اٌ١َٛ فٝ   :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 ”وبْ “ namet–nameT“
بد، طبس، ٌ١ظ، ِبصاي، ِبفزئٝ، ِبأفه، أِغٝ، أطجؼ، أػؾٟ، ظً، ث :halada
 ِبثشػ
 آع، اسرّذ، اعزؾبي، أمٍت، رجّذي، رؾ ّٛ ي، ؽبس، ساػ، سعغ، ػبد، غذ :atak-atak
 ”وبْ “ aynlah
 )ِغٕذ ئٌ١ٗ( keybus
 ”ِجزذأ“ .)1 :halada
 ”فبػً“ .)2
 ”ٔبئت اٌفبػً“ .)3





 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ baB .c
  ”٠ب ػبئش ُ“ :hotnoc
 ”٠ب ِٕظٛ“ uata
 ”٠ب ػبئشخ“ halada
 ”٠ب ِٕظٛس“ nad 
”ثبة اٌزشخ١ُ“ nagned
  :halad
اٌزبء ِٓ آخش إٌّبد ِإٔضب ٚ ؽشف آخ١ش ِزوشا فٝ ثؼغ اٌٍٙغبد ؽز “
  ”اٌؼشث١خ
 
 .”ػٍُ اٌزغٛ٠ذ“ natubes
 ”ؽ“ furuh
 .”د“ furuh
 “خطخ اٌذساعخ ٚإٌّب٘ظ ٌّشؽٍخ اٌّبعغز١ش ٚاٌذوزٛسح “ :tahiL .
 ”اٌؼشث١خ اٌؼبِ١خ“ ,uti
اٌ١َٛ فٝ  اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ  :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 
اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغز ذَ اٌ١َٛ فٝ   :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 ”وبْ “ namet–nameT“
بد، طبس، ٌ١ظ، ِبصاي، ِبفزئٝ، ِبأفه، أِغٝ، أطجؼ، أػؾٟ، ظً، ث :halada
 ِبثشػ
 آع، اسرّذ اعزؾبي، أمٍت، رجّذي، رؾ ّٛ ي، ؽبس ساػ، سعغ، ػبد غذ :atak-atak
 ”وبْ “ aynlah
 )ِغٕذ ئٌ١ٗ( keybus
 ”ِجزذأ“ .)1 :halada
 ”فبػً“ .)2
 ”ٔبئت اٌفبػً“ .)3
 ”خبٌذ وبرت“ tamilak
 ”وبْ“ helo
 surah ini nasahabmep kipot ,fyahD îquayS turuneM
 kidid k na adapek nakrajaid alib fitkurtsnoker kadit nad supahid
 nakub tubesret fyahD îquayS nalusu ,silunep turuneM 59.alumep
 nad arahilemem nigni fyahD îquayS ,kadit gnilap ,nasalareb kadit
 kajes kidid kana paites kaneb adapek âhhsuf asahab nakmananem
 malad nakumetid aynah naikimed gnay ketkarp i kaid aneraK .inid
 gnaroeses aman gnires ;aisenodnI id aynlah itrepes ,hayimmA‘ asahab
 lahadap ,?..namuK ieH“ :aynhotnoc ,hutu araces naktubesid kadit
 hotnoc nupilakeS .”namsU“ :halada liggnapid gnay pakgnel aman
 id nagned amas sisrep kadit sata id IB malad nakakumekid gnay
 asahab malad nakanugid naikimed gnay ketkarp salej gnay ,barA
 .barA asahab halitsi malad ”âhhsuF“ uata )IB malad( imser kadit gnay
	.nakfiingiS	paggniD	gnay	nasahabmeP	kipoT	nahabmaneP 	.6
 nakfiingis paggnaid gnay nasahabmep kipot aratna iD
 69.barA  s h b igolonof  etsis narajalebmep halada duskamid
 paites malad pisnirp gnilap gnay lah nakapurem iynub atat metsiS
 ayntakekah adap asahab aneraK .barA asahab kus mret ,asahab
 nalaosrep irad sapelret asib kadit eneb aton gnay napacu halada
 aracib nawal aggnihes naklafalid tapad uti asahab anamiagab
 .nakiapm sid gn y nasep itregnem
 gnay menof/iynub napacugnep ,nasil asahab malaD
 gnay nasep aggnihes ,salej gnay asahab nakrihalem naka tapet
 .aracib nawal helo itregnemid tapad hadum araces nakiapmasid
 nakatakid tapad asahab iynub atat naasaugnep aynnegru naikimeD
 alibapa asahabreb upm m nakatakid asib muleb gnaroeses awhab
96 - Pemikiran Nahwu Syauqi Dhayf
ia sendiri belum menguasai secara tepat cara pengucapan fonem 
bahasa yang pakai. Seorang anak kecil yang memakai BI misalnya, 
selama ia belum mampu mengucapkan secara tepat fonem-fonem 
BI, maka selama itu pula ia dikatakan belum pandai berbahasa 
Indoensia.
Menurut pengamatan Syauqî Dhayf, bahwa hampir semua 
kitab-kitab nahwu yang disusun untuk pemula “selalu melupakan” 
topik pembahasan yang sangat signifikan ini. Sementara menurut 
beliau, banyak persoalan-persoalan yang terkait dengan sistem bunyi 
bahasa Arab yang sangat signifikan diperkenalkan terlebih dahulu 
kepada setiap pemula, sebelum segala sesuatunya diperkenalkan 
kepada mereka. Persoalan-persoalan yang dimaksud adalah sebagai 
berikut: a). Makhraj dan sifat-sifat huruf pada harakat, tanwîn maupun 
tasydîd; b). Perbedaan antara huruf lein dan huruf madd; c). Perbedaan 
antara hamzah qatha’ dengan hamzah washal serta posisi masing-masing 
dalam kalimat, baik ism maupun fi’il; dan d). Perbedaan antara alif lâm 
qamariyah dan alif lâm syamsiyah.97
Memang diakui, bahwa dahulunya materi ini banyak dipelajari 
siswa seiring dengan kesibukan mereka belajar menghafal Alquran 
yang mereka kenal dengan sebutan “
bahwa “ش٠زؾزٌا” 
sementara “ءاشغلإا” 
c. Bab “ُ١خشزٌا ةبث” 
contoh: “ ُشئبػ ب٠”  
atau “ٛظِٕ ب٠” 
adalah “خشئبػ ب٠” 
 dan “سٛظِٕ ب٠” 
denga  “ُ١خشزٌا ةبث” 
adalah:  
“ فزؽ دبغٌٍٙا غؼث ٝف اشوزِ ش١خآ فشؽ ٚ بضٔإِ دبٌّٕا شخآ ِٓ ءبزٌا
خ١ثشؼٌا”  
 
sebutan ذ٠ٛغزٌا ٍُػ”. 
huruf “ؽ” 
huruf “د”. 
. Lihat: “ حسٛزوذٌاٚ ش١زغعبٌّا خٍؽشٌّ ظ٘بٌّٕاٚ خعاسذٌا خطخ“ 
itu, “خ١ِبؼٌا خ١ثشؼٌا” 
dengan:  َذخزغر ٝزٌا ،خٍّع ٟثشؼٌا ساشزٌاٚ ُ٠شىٌا ْآشمٌا خغٌٍا  ٝف َٛ١ٌا
خِبػ شىفٌا طبزٔلااٚ شضٌٕاٚ شؼشٌا ٓ٠ٚذر ٝفٚ ،خ١ّعشٌا دلاِبؼٌّا 
 
dengan:   ٝف َٛ١ٌا َذخزغر ٝزٌا ،خٍّع ٟثشؼٌا ساشزٌاٚ ُ٠شىٌا ْآشمٌا خغٌٍا
خِبػ شىفٌا طبزٔلااٚ شضٌٕاٚ شؼشٌا ٓ٠ٚذر ٝفٚ ،خ١ّعشٌا دلاِبؼٌّا 
“Teman–teman “ ْبو” 
adalah: ث ،ًظ ،ٟؾػأ ،ؼجطأ ،ٝغِأ ،هفٔابِ ،ٝئزفبِ ،ياصبِ ،ظ١ٌ ،سبط ،دب
ػشثبِ 
kata-kata: ذغ ،دبػ ،غعس ،ػاس ،سبؽ ،ي ّٛ ؾر ،يّذجر ،تٍمٔا ،يبؾزعا ،ّذرسا ،عآ 
halnya “ ْبو” 
subyek (ٗ١ٌئ ذٕغِ) 
adalah: 1). “أذزجِ” 
2). “ًػبف” 
3). “ًػبفٌا تئبٔ” 
kalimat “تربو ذٌبخ” 
oleh “ْبو” 
 Secara otomatis 
materi ini dapat mereka kuasai. Namun saat ini tidak semua anak 
didik pemula belajar menghafal Alquran, sehingga banyak di antara 
mereka yang belum mengenal secara benar cara pengucapan masing-
masing huruf hijâiyah, termasuk di antaranya cara membedakan 
antara pengucapan huruf “
bahwa “ش٠زؾزٌا” 
sementara “ءاشغلإا” 
c. Bab “ُ١خشزٌا ةبث” 
contoh: “ ُشئبػ ب٠”  
atau “ٛظِٕ ب٠” 
adalah “خشئبػ ب٠” 
 dan “سٛظِٕ ب٠” 
dengan “ُ١خشزٌا ةبث” 
adalah:  
“ فزؽ دبغٌٍٙا غؼث ٝف اشوزِ ش١خآ فشؽ ٚ بضٔإِ دبٌّٕا شخآ ِٓ ءبزٌا
خ١ثشؼٌا”  
 
sebu an “ذ٠ٛغزٌا ٍُػ”. 
huruf “ؽ” 
huruf “د”. 
. Lihat: “ حسٛزوذٌاٚ ش١زغعبٌّا خٍؽشٌّ ظ٘بٌّٕاٚ خعاسذٌا خطخ“ 
itu, “خ١ِبؼٌا خ١ثشؼٌا” 
dengan:  َذخزغر ٝزٌا ،خٍّع ٟثشؼٌا ساشزٌاٚ ُ٠شىٌا ْآشمٌا خغٌٍا  ٝف َٛ١ٌا
خِبػ شىفٌا طبزٔلااٚ شضٌٕاٚ شؼشٌا ٓ٠ٚذر ٝفٚ ،خ١ّعشٌا دلاِبؼٌّا 
 
dengan:   ٝف َٛ١ٌا َذخزغر ٝزٌا ،خٍّع ٟثشؼٌا ساشزٌاٚ ُ٠شىٌا ْآشمٌا خغٌٍا
خِبػ شىفٌا طبزٔلااٚ شضٌٕاٚ شؼشٌا ٓ٠ٚذر ٝفٚ ،خ١ّعشٌا دلاِبؼٌّا 
“Teman–teman “ ْبو” 
adalah: ث ،ًظ ،ٟؾػأ ،ؼجطأ ،ٝغِأ ،هفٔابِ ،ٝئزفبِ ،ياصبِ ،ظ١ٌ ،سبط ،دب
ػشثبِ 
kata-kata: ذغ ،دبػ ،غعس ،ػاس ،سبؽ ،ي ّٛ ؾر ،يّذجر ،تٍمٔا ،يبؾزعا ،ّذرسا ،عآ 
halnya “ ْبو” 
subyek (ٗ١ٌئ ذٕغِ) 
adalah: 1). “أذزجِ” 
2). “ًػبف” 
3). “ًػبفٌا تئبٔ” 
kalimat “تربو ذٌبخ” 
oleh “ْبو” 
” dengan huruf “
bahwa “ش٠زؾزٌا” 
sementara “ءاشغلإا” 
c. Bab “ُ١خشزٌا ةبث” 
contoh: “ ُشئبػ ب٠”  
atau “ٛظِٕ ب٠” 
adalah “خشئبػ ب٠” 
 dan “سٛظِٕ ب٠” 
dengan “ُ١خشزٌا ةبث” 
adalah:  
“ فزؽ دبغٌٍٙا غؼث ٝف اشوزِ ش١خآ فشؽ ٚ بضٔإِ دبٌّٕا شخآ ِٓ ءبزٌا
خ١ثشؼٌا”  
 
sebutan “ذ٠ٛغزٌا ٍُػ”. 
huruf “ؽ”
huruf “د”. 
. Lihat: “ حسٛزوذٌاٚ ش١زغعبٌّا خٍؽشٌّ ظ٘بٌّٕاٚ خعاسذٌا خطخ“ 
itu, “خ١ِبؼٌا خ١ثشؼٌا” 
dengan:  َذخزغر ٝزٌا ،خٍّع ٟثشؼٌا ساشزٌاٚ ُ٠شىٌا ْآشمٌا خغٌٍا  ٝف َٛ١ٌا
خِبػ شىفٌا طبزٔلااٚ شضٌٕاٚ شؼشٌا ٓ٠ٚذر ٝفٚ ، ١ّعشٌا دلاِبؼٌّا 
 
dengan:   ٝف َٛ١ٌا َذخزغر ٝزٌا ،خٍّع ٟثشؼٌا ساشزٌاٚ ُ٠شىٌا ْآشمٌا خغٌٍا
خِبػ شىفٌا طبزٔلااٚ شضٌٕاٚ شؼشٌا ٓ٠ٚذر ٝفٚ ، ١ّعشٌا دلاِبؼٌّا 
“Teman–teman “ ْبو” 
adalah: ث ،ًظ ،ٟؾػأ ،ؼجطأ ،ٝغِأ ،هفٔابِ ،ٝئزفبِ ،ياصبِ ،ظ١ٌ ،سبط ،دب
ػشثبِ 
kata-kata: ذغ ،دبػ ،غعس ،ػاس ،سبؽ ،ي ّٛ ؾر ،يّذجر ،تٍمٔا ،يبؾزعا ،ّذرسا ،عآ 
halnya “ ْبو” 
subyek (ٗ١ٌئ ذٕغِ) 
adalah: 1). “أذزجِ” 
2). “ًػبف” 
3). “ًػبفٌا تئبٔ” 
kalimat “تربو ذٌبخ” 
oleh “ْبو” 
”.
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Catatan:	
1 Syauqî Dhayf, Ma’î, (Kairo: Dâr al-Ma’ârif, 1985 M.), jilid: I, cet. ke-2, h. 13. 
Selanjutnya disebut: “Ma’ î (I)…”. Bandingkan dengan Thâha Wâdî dalam Thâha 
Wâdî (ed.) Syauqî Dhayf Sîrat wa Tahiyyah, (Kairo: Dâr al-Ma’ârif, t.th). h. 9.
2 Nama lengkapnya adalah Ahmad Syauqî bin Ali bin Ahmad, lahir pada tahun 
1285 H./1868 M. adalah seorang penyair kontemporer dan dijuluki (laqb) dengan 
“’Amîr al-Syu’arâ”. Kepiawaiannya di bidang sastra Arab sungguh tidak diragukan 
lagi, hal ini paling tidak dapat dilihat dari beberapa karya ilmiahnya di bidang sastra, 
antara lain: 1). Al-Syûqiyât; 2). Amîr al-Andalûs; 3). ‘Antarah; 4). Dual al-‘Arab wa ‘Uzhamâ’ 
al-Islâm, dan 5). Asywâq al-Zahb. Ahmad Syauqî wafat di Kairo-Mesir pada tahun 1351 
H./1932 M., tutup usia ± 64 tahun. Lihat: Umar Ridhâ Kahhâlah, Mu’jam al-Muallifîn, 
(Bairût: Dâr Ihyâ al-Turâts al-‘Raraby, 1379 H./1958 M.), jilid 1, h. 236.
 3  Thâha Wâdî, op.cit., h. 11 
 4  Ahmad Amîn lahir di Kairo-Mesir pada tanggal 1 Oktober 1886 M./2 
Muharram 1304 H.). Beliau adalah salah seorang ilmuan kontemporer yang terkenal 
dengan produktifitasnya dalam menuangkan ide dan pemikiran-pemikirannya ke 
dalam bentuk karangan, seperti artikel dan buku-buku yang berkualitas, khususnya 
di bidang sastra Arab kalsik, pemikiran Islam dan Sejarah Kebudayaan Islam. Di 
antara karya-karya ilmiyah Ahmad Amin adalah: 1). Fajr al-Islâm, 1928 M.; 2). Dhuhâ 
al-Islâm, 1925 M.; 3). Zhuhr al-Islâm, 1953 M.; 4). ‘Ashr al-Islâm, 5). Fâid al-Khair, 1937 
M.; 6). Qâmûs al-‘Âdât wa al-Taqlîd wa al-Ta’bîr al-Mishriyah, 1950 M.; dan 7). Hayâti 
(Otobiografi), 1950 M. Berbagai upaya kongkrit telah banyak ia kontribusikan 
terhadap kemajuan Islam dan kaum muslimin, akhirnya pada tanggal 30 Mei 1954 
M. (30 Ramadhan 1373 H.) Beliau dipanggil oleh Allah ke hadirat-Nya dalam usia 
± 69 tahun. Lihat: H.A.R. Gibb, CS., The Encyclopaedia of Islam, (Leden: E.J. Brill, 1986 
M.), Vol. I A-B, h. 279. Bandingkan dengan: Harun Nasution, dkk., Ensiklopedi Islam 
Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1992 M.), h. 80.
5 Thâha Husin lahir pada tanggal 14 November 1889 M./1307 H. di daerah Magâgâ 
(Mesir Selatan). Sewaktu kecil keduamatanya sudah buta akibat penyakit opthamalia, 
namun tidak menghalanginya untuk menggapai cita-citanya, yaitu menghidupkan 
kembali pemikiran rasionalisme di Mesir sebagai kelanjutan cita-cita Muhammad 
Abduh (w. 1905 M.). Beliau adalah salah seorang intelektual muslim kontemporer dan 
juga tokoh sastra Arab, bahkan mendapat sebutan “bahkan mendapat sebutan “ ديمع
يبرعلا بدلأا” 
Departemen Pendidikan Umum 
( وزراةيمومعلا فراعملا ة ) 
beredar saat ini, bahwa “ناك” 
sama maknanya dengan راص). 
atau jumlah “نأ” bersama 
membedakan antara “لا” 
bahkan mendapat sebutan “ ديمع
يبرعلا بدلأا” 
Departemen Pendidikan Umum 
( وزراةيمومعلا فراعملا ة ) 
beredar saat ini, bahwa “ناك” 
sama maknanya dengan راص). 
atau jumlah “نأ” bersama 
membedakan antara “لا” 
” (bapak sastra 
Arab) di Mesir. Pemikiran-pemikirannya yang rasionalis, reformis dan bahkan ada yang 
menilai sekularis tentang Islam, sering membuat jengkel banyak kalangan. Di antara 
pemikiran-pemikian tersebut, antara lain: Pertama, menyangkut ketidakpercayaannya 
terhadap autensitas sya’ir jâhilî; Kedua, penolakan ya terh dap autensitas kisah-kisah 
yang dimuat di dalam Al-Quran dan menilainya sebagai suatu bukti historis yang tidak 
terbuktikan, seperti halnya kisah Ibrâhîm AS. dan Ismâîl AS. karena tidak relevan dengan 
keritaria historis (sejarah). Menurutnya, sebuah sejarah yang tidak terbuktikan ruang 
dan waktunya bukanlah sejarah yang dapat dipertangung jawabkan, seperti halnya 
kisah Ibrâhîm AS. dan Ismâîl AS. Ketiga, pemikirannya tentang adanya titik temu antara 
agama Yahudi-Kristen dan Islam. Di samping itu, Thâha Husen berpendapat bahwa 
umat Islam tidak akan maju, selagi mereka masih terikat dengan pandangan ulama-
ulama tradisional yang kaku. Oleh karena itu, diperlukan sekularisasi dan westernisasi. 
Baca: Charles Adam, Al-Islâm wa al-Tajdîd fî Mishr, (Mesir: Dâirah al-Ma’ârif al-Islâmiyah, 
t.th.), h. 246. Dan baca lagi Thâha Husen, Mustaqbal al-Tsaqâfah fi Mishr, (Bairût: Dâr al-
Kitâb al-Libnânî, 1973 M), h. 54.   
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6 Abd. al-Salâm Muhammad Hârun dalam Majallah Majma’ al-Lugat al-
‘Arabiyah Al-Mâlakî, Jilid 37, tahun 1976 M./1396 H., h. 147-148. Bandingkan dengan 
Syauqî Dhayf, “Ma’î…”, op.cit., h. 28-103 dan Thâha Wâdî (ed.). op.cit., h. 9-15.
7  Majma’ al-Lugat al-‘Arabiyah, Sîrat Zâtiyah li al-Ustâz Syauqî Dhayf, (Kairo: 
Majma’ al-Lugah, 2000 M.), h. 1. Selanjutnya disebut: Majma’ “Sîrah…”
8 Majma’ al-Lugat al-‘Arabiyah al-Malakî di Kairo-Mesir (awalnya bernama 
“Majma’ Fuâd al-Awwal li al-Lugah al-‘Arabiyah”) adalah sebuah lembaga yang berada 
di bawah naungan Departemen Pendidikan Umum (
bahkan mendapat sebutan “ ديمع
يبرعلا بدلأا” 
Departemen Pendidikan Umum 
( وزراةيمومعلا فراعملا ة ) 
beredar saat ini, bahwa “ناك” 
sama maknanya dengan راص). 
atau jumlah “نأ” bersama 
membedakan antara “لا” 
) Mesir 
yang bergerak di bidang bahasa. Lembaga ini diresmikan pada tanggal 14 Sya’ban 1357 
H. bertepatan dengan 13 Desember 1933 M. di Kairo-Mesir oleh Menteri Pendidikan 
Mesir Muhammad Hilmi ‘Isya. Tujuan dibentuknya lembaga ini antara lain: 1). Menjaga 
eksistensi BA sebagai bahasa Al-Quran dan dunia Islam di tengah persaingan global; 2). 
Mengakomodir dan menyeleksi kosa kata baru BA serta memberika  keputusa  tentang 
kata serapan dalam BA (al-Dakhîl dan al-Mu’arrabât); 3). Menciptakan mufradât BA agar 
selalu selaras dengan kemajuan IPTEK. Dari semua tujuan didirikannya lembaga ini, 
pada intinya adalah tidak hanya berupaya menjaga eksistensi BA dari pengaruh bahasa 
lain, tetapi juga untuk menjadikan BA sebagai bahasa dunia internasional; dipelajari 
dan dipakai diseluruh dunia. Untuk merealisasikan tujuan ini, pihak Majma’ membuat 
sebuah program ungggulan; menerbitkan majallah dwi tahunan dengan nama “Majallah 
Majma’ Lugah al-Malakî – Mesir.” Majalah ini dikirim secara gratis setiap terbitnya hampir 
keseluruh dunia Islam termasuk ke Indonesia. Tentunya tema-tema yang dimuat di 
dalam majallah tersebut adalah tema-tema yang berkaitan dengan ilmu-ilmu bahasa 
Arab serta kegiatan-kegiatan Majma’. Dalam perkembangan selanjutnya, lembaga yang 
sama terbentuk dibeberapa negara di Timur Tengah, seperti, Majma’ Lugah di Damsyiq, 
berdiri pada tahun 1919 M. (dahulunya bernama “al-Majma’ al-‘Ilmî al-‘Arabî), Majma’ 
Lugah di Urdun, berdiri pada tahun 1976 M., al-Majma’ al-‘Ilmî di Irak, berdiri pada tahun 
1947 M., dan Bait al-Hikmah Tunis, berdiri pada tahun 1983 M. Antara majma’ (lembaga) 
yang satu dengan yang lain terbentuk hubungan “mitra” dan bekerja sama dalam 
merealisasikan beberapa program yang telah disepakati. Lihat: Majma’ Lugat al-Arabiyah 
Mesir dalam Majallah Majma’ Lugat al-Malaki-Mesir, Jilid I, Tahun 1933 M, h. 6-35.    
9 Ibid.
10 Sampai tahun 2000 M, Syauqi Dhayf masih dipercayakan untuk memimpin 
Majma’, hal ini dapat dilihat dari hasil seminar yang dilaksanakan lembaga ini pada 
tahun 2000 M. dalam rangka menghormati dan mendukung kepemimpinan beliau 
di Majma’. Lihat misalnya: Tim Penyusun Majma’ al-Lugat al-‘Arabiyah, Dr. Syauqî 
Dhayf ‘Ala Internît wa fi Diyârah bi Mishr al-Mahrûsah, (Kairo: al-Idârat al-‘Ammat li 
al-Tahrîr wa al-Syuûn al-Tsaqâfah Majma’ al-Lugah, 2001 M.). Selanjutnya disebut 
dengan Tim Penyusun Majma’ al-Lugat al-‘Arabiyah, “Dr. Syauqi Dhayf …”. Namun 
sejak tahun 2000 M. sampai saat ini, penulis tidak menemukan data akurat tentang 
posisi Prof. Dr. Syauqî Dhayf di lembaga tersebut, tetapi menurut imformasi secara 
lisan dari pihak Kedutaan Besar Republik Mesir di Jakarta, bahwa sampai saat ini 
Prof. Dr. Syauqî Dhayf masih dipercayakan sebagai ketua di Majma’ al-Lugat al-
‘Arabiyah- Kairo-Mesir.
11  Majma’ al-Lugah, “Sîrah…”, op.cit., h, 2.
12 Menurut Muhammad al-Thanthâwi, periodisasi pertumbuhan dan 
perkembangan ilmu nahwu terbagi kepada 4 periode: 1). Periode pembentukan 
(sampai akhir abad I H.); 2). Periode Pertumbuhan dan perkembangan (Masa Al-Khalîl 
Bin Ahmad [ w. 175 H./awal abad II H.] s/d. masa al-Mazâni [w. 249 H./awal abad III 
H.] ); 3). Periode kejayaan (awal s/d. akhir abad III H.); dan 4). Periode reformulasi 
dan efesiensi (awal abad IV H. s/d. abad X H.). Muhammad al-Thanthâwi, Nasy’at al-
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Nahwi wa Târîkhu Asyhur al-Nuhât, (t.p.: al-Sayid Muhammad bin al-Sanûsi al-Islâmî, 
t. th.), h. 27. 
13 Syauqî Dhayf, Taisîr al-Nahw al-Ta’lîmî Qadîman wa Hadîtsan Ma’a Nahji 
Tajdîdihi, (Kairo: Dâr al-Kutub al’Ilmiyah, 1986 M.), cet. ke-2, h. 6. Selanjutnya disebut: 
“Taisîr…”
14  Syauqî Dhayf, Taisîrât al-Lugawiyah, (Kairo: Dâr al-Ma’ârif, 1990 M.), h. 5-8. 
Selanjutnya disebut: “Taisîrât…” 
15  Syauqî Dhayf (ed.), Kitâb al-Radd ‘Alâ al-Nuhât li Ibn Madhâ al-Qurthubî, (Kairo: 
Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1982 M.), cet. ke-3, h. 3. Selanjutnya disebut: “Kitâb…”
16 Lihat “Mukaddimah” dalam Syauqî Dhayf, Al-Balâgah: Tathawwur wa 
Târîkhuhu, Kairo: Dâr al-Ma’ârif, 1965 M.), cet. ke-8, h. 5.
17 Buku ini juga menjadi salah satu referensi primer yang tercatat di dalam 
kurikulum Program Studi Bahasa dan Sastra Arab Pascasarjana UIN “Syarif 
Hidayatullah” Jakarta. Lihat: “
bahwa “ش٠زؾزٌا” 
sementara “ءاشغلإا” 
c. Bab “ُ١خشزٌا ةبث” 
contoh: “ ُشئبػ ب٠”  
atau “ٛظِٕ ب٠” 
adalah “خشئبػ ب٠” 
 d n “سٛظِٕ ب٠” 
dengan “ُ١خشزٌا ةبث” 
adalah:  
“ فزؽ دبغٌٍٙا غؼث ٝف اشوزِ ش١خآ فشؽ ٚ بضٔإِ دبٌّٕا شخآ ِٓ ءبزٌا
خ١ثشؼٌا”  
 
sebutan “ذ٠ٛغزٌا ٍُػ”. 
huruf “ؽ” 
huruf “د”. 
. Lihat “ حسٛزوذٌاٚ ش١زغعبٌّا خٍؽشٌّ ظ٘بٌّٕاٚ خعاسذٌا خطخ“ 
itu, “خ١ِبؼٌا خ١ثشؼٌا” 
dengan:  َذخزغر ٝزٌا ،خٍّع ٟثشؼٌا ساشزٌاٚ ُ٠شىٌا ْآشمٌا خغٌٍا  ٝف َٛ١ٌا
خِبػ شىفٌا طبزٔلااٚ شضٌٕاٚ شؼشٌا ٓ٠ٚذر ٝفٚ ،خ١ّعشٌا دلاِبؼٌّا 
 
dengan:   ٝف َٛ١ٌا َذخزغر ٝزٌا ،خٍّع ٟثشؼٌا ساشزٌاٚ ُ٠شىٌا ْآشمٌا خغٌٍا
خِبػ شىفٌا طبزٔلااٚ شضٌٕاٚ شؼشٌا ٓ٠ٚذر ٝفٚ ،خ١ّعشٌا دلاِبؼٌّا 
“Teman–teman “ ْبو” 
adalah: ث ،ًظ ،ٟؾػأ ،ؼجطأ ،ٝغِأ ،هفٔابِ ،ٝئزفبِ ،ياصبِ ،ظ١ٌ ،سبط ،دب
ػشثبِ 
kata-kata: ذغ ،دبػ ،غعس ،ػاس ،سبؽ ،ي ّٛ ؾر ،يّذجر ،تٍمٔا ،يبؾزعا ،ّذرسا ،عآ 
halnya “ ْبو” 
subyek (ٗ١ٌئ ذٕغِ) 
adalah: 1). “أذزجِ” 
2). “ًػبف” 
3). “ًػبفٌا تئبٔ” 
kalimat “تربو ذٌبخ” 
oleh “ْبو” 
 
“ Program Studi Bahasa dan Sastra Arab Pascasarjana UIN “Syarif Hidayatullah” 
Jakarta, t.th. h. 11.
18 Pidato Muhammad Harun dalam rangka pengantar penerimaan DR. Syauqî 
Dhayf sebagai anggota Majma’ al-Lugah. Lihat Majallah Majma’ al-Lugat al-‘Arabiyah, 
op.cit., Jilid 37, tahun 1976 M./ 1396 H., h. 149.
19 Syauqî Dhayf, Muhâdharât Majma’iyah, (Kairo: Majma’ al-Lughah al-
‘Arabiyah, 1998 M./ 1418 H.), cet. I, h. 1. Selanjutnya disebut: “Muhâdharât…”
20 Untuk lebih jelasnya lihat: Syauqî Dhayf, “Ma’î. (1)…”, op.cit.
21 Lihat: Syauqî Dhayf, “Ma’î” (Kairo: Dâr al-Ma’ârif, 1985 M.), jilid: II, cet. ke-2.
22 Semua Informasi karya-karya Syauqî Dhayf di atas dapat dilihat pada: 
Majma’ al-Lugat al-‘Arabiyah, “Dr. Syauqî Dhayf …”, op.cit., h. 115-122. Bandingkan 
dengan: Majma’ al-Lugat al’Arabiyah, “Sirah…”, op.cit., h. 4 –25. Baca juga, Thâha 
Wâdî (et. al.), op.cit., h. 18-26. Di sisi lain, masih banyak tulisan-tulisan lainnya 
yang dimuat di buku-buku kumpulan hasil Seminar dan Lokakarya yang pernah 
dihadiri Syauqî Dhayf. Diantaranya: “Taisîr al-Nahwi” (makalah) dalam al-Mamlakat 
al-‘Arabiyah al-Sa’ûdiyah Wizârah al-Ta’lîm al-‘Âly, Nadwat Manâhij al-Lugat al-
‘Arabiyah fî al-Ta’lîm mâ Qabla al-Jâmi’y, makalah ini di sampaikan pada Seminar yang 
dilaksanakan Universitas Islam Imam Muhammad Ibn Sa’ud berkerja sama dengan 
Kementerian Pendidik n dan Kebudayaan Saudi Arabia di Riyâdh pada tanggal 9-13 
Sya’ban 1405 H Lihat: Tim Penyusun, Nadwat Manâhij al-Lugat al-‘Arabiyah fî al-Ta’lîm 
mâ Qabla al-Jâmi’y, (Riyadh: Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su’ûdiyah, Jâmi’ah al-Imâm 
Muhammad bin Su’ud al-Islâmiyah, 1405 H), h. 138.
23 Syauqî Dhayf, “Taisîr…”, op.cit., h. 3.
24 Bahasa Arab Fushahâ adalah bahasa Arab satandar atau bahasa yang 
bersumber dari Alqurân Al-Karîm, disebut juga dengan bahasa Arab yang 
dipakai dalam acara-acara resmi; seperti dalam khutbah, ceramah, pertemuan-
pertemuan ilmiah/perkuliahan, dalam proses belajar-mengajar, dalam menulis, 
artikel, makalah, sya’ir, prosa Arab dan lain-lain. Sementara itu, “
bahwa “ش٠زؾزٌا” 
sementara “ءاشغلإا” 
c. Bab “ُ١خشزٌا ةبث” 
contoh: “ ُشئبػ ب٠”  
atau “ٛظِٕ ب٠” 
adalah “خشئبػ ب٠” 
 dan “سٛظِٕ ب٠” 
engan “ُ١خشزٌا ةبث” 
adalah:  
“ فزؽ دبغٌٍٙا غؼث ٝف اشوزِ ش١خآ فشؽ ٚ بضٔإِ دبٌّٕا شخآ ِٓ ءبزٌا
خ١ثشؼٌا”  
 
sebutan “ذ٠ٛغزٌا ٍُػ”. 
huruf “ؽ” 
huruf “د”. 
. Lihat: “ حسٛزوذٌاٚ ش١زغعبٌّا خٍؽشٌّ ظ٘بٌّٕاٚ خعاسذٌا خطخ“ 
it خ١ِبؼٌا خ١ثشؼٌا” 
dengan:  َذخزغر ٝزٌا ،خٍّع ٟثشؼٌا ساشزٌاٚ ُ٠شىٌا ْآشمٌا خغٌٍا  ٝف َٛ١ٌا
خِبػ شىفٌا طبزٔلااٚ شضٌٕاٚ شؼشٌا ٓ٠ٚذر ٝفٚ ،خ١ّعشٌا دلاِبؼٌّا 
 
dengan:   ٝف َٛ١ٌا َذخزغر ٝزٌا ،خٍّع ٟثشؼٌا ساشزٌاٚ ُ٠شىٌا ْآشمٌا خغٌٍا
خِبػ شىفٌا طبزٔلااٚ شضٌٕاٚ شؼشٌا ٓ٠ٚذر ٝفٚ ،خ١ّعشٌا دلاِبؼٌّا 
“Teman–teman “ ْبو” 
adalah: ث ،ًظ ،ٟؾػأ ،ؼجطأ ،ٝغِأ ،هفٔابِ ،ٝئزفبِ ،ياصبِ ،ظ١ٌ ،سبط ،دب
ػشثبِ 
kata-kata: ذغ ،دبػ ،غعس ،ػاس ،سبؽ ،ي ّٛ ؾر ،يّذجر ،تٍمٔا ،يبؾزعا ،ّذرسا ،عآ 
halnya “ ْبو” 
subyek (ٗ١ٌئ ذٕغِ) 
adalah: 1). “أذزجِ” 
2). “ًػبف” 
3). “ًػبفٌا تئبٔ” 
kalimat “تربو ذٌبخ” 
oleh “ْبو” 
” (bahasa ‘Âm) disebut dengan bahasa pasar atau bahasa gaul. Lihat: Imil Badî’ 
Ya’qûb, Fiqh al-Lugat al-‘Arabiyah, (Bairût: Dâr al-Tsaqâfah al-Islâmiyah, t.th.), 




c. Bab “ُ١خشزٌا ةبث” 
contoh: “ ُشئبػ ب٠”  
atau “ٛظِٕ ب٠” 
adalah “خشئبػ ب٠” 
 dan “سٛظِٕ ب٠” 
dengan “ُ١خشزٌا ةبث” 
adalah:  
“ فزؽ دبغٌٍٙا غؼث ٝف اشوزِ ش١خآ فشؽ ٚ بضٔإِ دبٌّٕا شخآ ِٓ ءبزٌا
خ١ثشؼٌا”  
 
sebutan “ذ٠ٛغزٌا ٍُػ”. 
huruf “ؽ” 
huruf “د”. 
. Lihat: “ حسٛزوذٌاٚ ش١زغعبٌّا خٍؽشٌّ ظ٘بٌّٕاٚ خعاسذٌا خطخ“ 
itu, “خ١ِبؼٌا خ١ثشؼٌا” 
dengan:  َذخزغر ٝزٌا ،خٍّع ٟثشؼٌا ساشزٌاٚ ُ٠شىٌا ْآشمٌا خغٌٍا  ٝف َٛ١ٌا
خِبػ شىفٌا طبزٔلااٚ شضٌٕاٚ شؼشٌا ٓ٠ٚذر ٝفٚ ،خ١ّعشٌا دلاِبؼٌّا 
 
dengan:   ٝف َٛ١ٌا َذخزغر ٝزٌا ،خٍّع ٟثشؼٌا ساشزٌاٚ ُ٠شىٌا ْآشمٌا خغٌٍا
خِبػ شىفٌا طبزٔلااٚ شضٌٕاٚ شؼشٌا ٓ٠ٚذر ٝفٚ ،خ١ّعشٌا دلاِبؼٌّا 
“Teman–teman “ ْبو” 
adalah: ث ،ًظ ،ٟؾػأ ،ؼجطأ ،ٝغِأ ،هفٔابِ ،ٝئزفبِ ،ياصبِ ،ظ١ٌ ،سبط ،دب
ػشثبِ 
kata-kata: ذغ ،دبػ ،غعس ،ػاس ،سبؽ ،ي ّٛ ؾر ،يّذجر ،تٍمٔا ،يبؾزعا ،ّذرسا ،عآ 
halnya “ ْبو” 
subyek (ٗ١ٌئ ذٕغِ) 
adalah: 1). “أذزجِ” 
2). “ًػبف” 
3). “ًػبفٌا تئبٔ” 




c. Bab “ُ١خشزٌا ةبث” 
contoh: “ ُشئبػ ب٠”  
atau “ٛظِٕ ب٠” 
adalah “خشئبػ ب٠” 
 dan “سٛظِٕ ب٠” 
dengan “ُ١خشزٌا ةبث” 
adalah:  
“ فزؽ دبغٌٍٙا غؼث ٝف اشوزِ ش١خآ فشؽ ٚ بضٔإِ دبٌّٕا شخآ ِٓ ءبزٌا
خ١ثشؼٌا”  
 
sebutan “ذ٠ٛغزٌا ٍُػ”. 
huruf “ؽ” 
huruf “د”. 
. Lihat: “ حسٛزوذٌاٚ ش١زغعبٌّا خٍؽشٌّ ظ٘بٌّٕاٚ خعاسذٌا خطخ“ 
itu, “خ١ِبؼٌا خ١ثشؼٌا” 
dengan:  َذخزغر ٝزٌا ،خٍّع ٟثشؼٌا ساشزٌاٚ ُ٠شىٌا ْآشمٌا خغٌٍا  ٝف َٛ١ٌا
خِبػ شىفٌا طبزٔلااٚ شضٌٕاٚ شؼشٌا ٓ٠ٚذر ٝفٚ ،خ١ّعشٌا دلاِبؼٌّا 
 
dengan:   ٝف َٛ١ٌا َذخزغر ٝزٌا ،خٍّع ٟثشؼٌا ساشزٌاٚ ُ٠شىٌا ْآشمٌا خغٌٍا
خِبػ شىفٌا طبزٔلااٚ شضٌٕاٚ شؼشٌا ٓ٠ٚذر ٝفٚ ،خ١ّعشٌا دلاِبؼٌّا 
“Teman–teman “ ْبو” 
adalah: ث ،ًظ ،ٟؾ أ ،ؼجطأ ،ٝغِأ ،هفٔابِ ،ٝئزفبِ ،ياصبِ ،ظ١ٌ ،سبط ،دب
ػشثبِ 
kata-kata: ذغ ،دبػ ،غعس ،ػاس ،سبؽ ،ي ّٛ ؾر ،يّذجر ،تٍمٔا ،يبؾزعا ،ّذرسا ،عآ 
halnya “ ْبو” 
subyek (ٗ١ٌئ ذٕغِ) 
adalah: 1). “أذزجِ” 
2). “ًػبف” 
3). “ًػبفٌا تئبٔ” 
kalimat “تربو ذٌبخ” 
oleh “ْبو” 
. Bandingkan dengan: 
‘Âli Abd. Wâhid Wâfî, Fiqh al-Lugat Al-‘Arabiyah, (t.t: Lajnat al-Bayân al-‘Arabî, 1962 
M./ 1381 H.), edisi revisi, cet. ke-5, h. 147. 
100 - Pemikiran Nahwu Syauqi Dhayf
25 Syauqî Dhayf, “Al-Radd…”, op.cit., h. 4. 
26 Sebenarnya Syauqî Dhayf bukanlah pioneer yang berupaya melakukan 
penyederhanaan materi nahwu bagi pemula, sejak abad ke-3 H telah banyak ulama 
yang memberikan pemikiran yang hampir sama, antara lain: Al-Akhfâsh al-Ausath 
(211 H.) dengan kitabnya: Al-Ausâth fî al-Nahwi; Al-Kisâi (w. 189 H.) dengan kitabnya: 
Mukhtashar fî al-Nahwi; Az-Zujâjî (w. 337 H.) dengan kitabnya: Al-Jumal fî al-Nahwi; 
Abû Ja’far al-Nuhâsi al-Mishrî dengan kitabnya: al-Tuffâhah; Ibn Darustuweih (w. 347 
H.) dengan kitabnya: al-Hidâyah; Ibn Khulawaih (w. 370 H.) dengan kitabnya: Al-Jumal 
fî al-Nahwi; Abî Ali al-Fârisî (w. 377 H.) dengan kitabnya: Al-Auliyât fî al-Nahwi; ‘Ali bin 
‘Isâ al-Rummânî (w. 384 H.) dengan kitabnya: Al-I’jâz fî al-Nahwi; Ibn Jiniy (w. 392 H.) 
dengan kitabnya: al-Luma’ fî al-Nahwi; Ibn Babsyâdz dengan kitabnya: Muqaddimah; 
‘Abd al-Qâhir al-Jurjânî (w. 471 H.) dengan kitabnya: Al-Jumal; Al-Tabrîzî (w. 502 H.) 
dengan kitabnya: Al-Anmûdzaj; Al-Mutharrizî al-Irânî (w. 610 H.) dengan kitabnya: 
Al-Mishbâh; ‘Abd al-Lathîf al-Bagdâdî (w. 628 H.) dengan kitabnya: Qabsat ‘Ijlân fî al-
Nahwi; Al-Syalbawainî al-Andalûsî (w. 645 H.) dengan kitabnya: Al-Tauthi’ah; Ibn al-
Hâjib (w. 646 H.) dengan kitabnya: Muqaddamah Wajîzah; Ibn Mâlik al-Andlûsî (w. 672 
H.) dengan kitabnya: ‘Uddah al-Hafizh wa ‘Umdat al-Lâfizh fî Mabâdi’ al-Nahwi; Ibn Abi 
Al-Rabî’ al-Isybîlî (w. 688 H.) dengan kitabnya: Al-Mulkhash fî al-Nahwi; Al-Baidhâwî 
(w. 716 H.) dengan kitabnya: Lubb al-Labâb fî ‘Ilm al-I’râb; Ibn Ajurûm al-Magribî (w. 
723 H.) dengan kitabnya: Matn al-Ajrûmiyah; Abu Hayyân dengan kitabnya: Lamhat 
al-Badriyah fî ‘Ilm al-‘Arabiyah; Ibn Husyâm al-Mishrî (w. 761 H.) dengan kitabnya: 1). 
Al-I’râb ‘An Qawâid al-I’râb. 2). Qathr al-Nidâ’.dan 3). Syudûr al-Dzahb; Syaikh Khalid 
al-Azhâr (w. 905 H.) dengan kitabnya: Al-Muqaddamah al-Azhariyah fî ‘Ilm al’Arabiyah; 
Ibn Madha al-Qurthubî (w. 592 H.) dengan kitabnya: Al-Radd ‘Alâ al-Nuhât; Rifâ’ah 
al-Thahthâwî Abû al-Fikr al-Mishrî (1801 M.– 1873 M) dengan kitabnya: Al-Tuhfah 
al-Maktabiyah fî Taqrîb al-Lugah al’Arabiyah; Hufnî Nâshif dengan kitabnya: Qawâi’d 
al-Lugah al-‘Arabiyah fî Nahwi; ‘Ali Al-Jârim dan Mushthafâ Amîn, dengan kitabnya: 
Al-Nahw al-Wâdhih; dan Ibrahim Mushthfâ, 1937 M. dengan kitabnya: Ihya’ al-Nahwi. 
Namun menurut pengamatan Syauqî Dhayf, hampir semua hasil karya tersebut 
hanya menyentuh bagian luarnya saja, kecuali 5 terakhir yang sudah mencoba masuk 
ke daerah yang lebih substansial seperti persoalan ‘âmil, i’râb yang filosofis dll. Lihat: 
Syauqî Dhayf, “Taisîr…” op.cit., h. 9-31. Bandingkan dengan: Syauqî Dhayf, Al-Madâris 
al-Nahwiyah, (Kairo: Dâr al-Ma’ârif, 1968 M.). Selanjutnya disebut: “Al-Madâris…”. 
27 Ibid., h. 46. 
28 Gradasi (Gradience), maksudnya adalah penyusunan materi pelajaran tahap 
demi tahap secara sistematis, dari yang mudah ke yang sulit, dari yang sederhana 
kepada yang rumit, dari yang singkat kepada yang panjang, demikian seterusnya. 
Dalam bahasa Arab, prinsip ini dikenal dengan istilah “Tadrîjiyah”. Prinsip gradasi 
dalam pembelajaran bahasa diperlukan agar tidak terjadi pengulangan yang pada 
akhirnya dapat membosankan siswa, serta agar materi-materi yang telah dilokalisasi 
(dikelompokkan) tidak saling berbenturan sehingga bisa menimbulkan kebingungan. 
Lihat: Mujanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing, Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi, 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1975 M.), cet. ke-2, h. 47. Bandingkan dengan Harimurti 
Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia, 2001 M.), cet. ke-3, h. 66. Lihat 
juga: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1995 M), edisi ke-2, cet. ke-4, h. 325.
29 Dalam terminologi kitab-kitab nahwu yang banyak beredar 
saat ini, bahwa “
bahkan mendapat sebutan “ ديمع
يبرعلا بدلأا” 
Departemen Pendidikan Umum 
( وزراةيمومعلا فراعملا ة ) 
beredar saat ni, bahwa ناك” 
sama maknanya dengan راص). 
atau jumlah “نأ” bersama 
membedakan antara “لا” 
 dan “Cs”. bertugas me-rafa’-kan ism dan 
me-nashab-kan khabar. “Teman–teman “ 
bahwa “ش٠زؾزٌا”
sementara “ءاشغلإا” 
c. Bab “ُ١خشزٌا ةبث” 
contoh: “ ُشئبػ ب٠”  
atau “ٛظِٕ ب٠” 
adalah “خشئبػ ب٠” 
 dan “سٛظِٕ ب٠” 
dengan “ُ١خشزٌا ةبث” 
adalah:  
“ فزؽدبغٌٍٙا غؼث ٝف اشوزِ ش١خآ فشؽ ٚ بضٔإِ دبٌّٕا شخآ ِٓ ءبزٌا
خ١ثشؼٌا”  
 
sebutan “ذ٠ٛغزٌا ٍُػ”. 
huruf “ؽ” 
huruf “د”. 
. Lihat: “ حسٛزوذٌاٚ ش١زغعبٌّا خٍؽشٌّ ظ٘بٌّٕاٚ خعاسذٌا خطخ“ 
itu, “خ١ِبؼٌا خ١ثشؼٌا” 
dengan:  َذخزغر ٝزٌا ،خٍّع ٟثشؼٌا ساشزٌاٚ ُ٠شىٌا ْآشمٌا خغٌٍا  ٝف َٛ١ٌا
خِبػ شىفٌا طبزٔلااٚ شضٌٕاٚ شؼشٌا ٓ٠ٚذر ٝفٚ ،خ١ّعشٌا دلاِبؼٌّا 
 
dengan:   ٝف َٛ١ٌا َذخزغر ٝزٌا ،خٍّع ٟثشؼٌا ساشزٌاٚ ُ٠شىٌا ْآشمٌا خغٌٍا
خِبػ شىفٌا طبزٔلااٚ شضٌٕاٚ شؼشٌا ٓ٠ٚذر ٝفٚ ،خ١ّعشٌا دلاِبؼٌّا 
“Teman–teman “ ْبو” 
adalah: ث ،ًظ ،ٟؾػأ ،ؼجطأ ،ٝغِأ ،هفٔابِ ،ٝئزفبِ ،ياصبِ ،ظ١ٌ ،سبط ،دب
ػشثبِ 
kata-kata: ذغ ،دبػ ،غعس ،ػاس ،سبؽ ،ي ّٛ ؾر ،يّذجر ،تٍمٔا ،يبؾزعا ،ّذرسا ،عآ 
halnya “ ْبو” 
subyek (ٗ١ٌئ ذٕغِ) 
adalah: 1). “أذزجِ” 
2). “ًػبف” 
3). “ًػبفٌا تئبٔ” 
kalimat “تربو ذٌبخ” 
oleh “ْبو” 
antara lain adalah: 
bahwa “ش٠زؾزٌا” 
sementara “ءاشغلإا” 
c. Bab “ُ١خشزٌا ةبث” 
contoh: “ ُشئبػ ب٠”  
atau “ٛظِٕ ب٠” 
adalah “خشئبػ ب٠” 
 dan “سٛظِٕ ب٠” 
dengan “ُ١خشزٌا ةبث” 
adalah:  
“ فزؽ دبغٌٍٙا غؼث ٝف اشوزِ ش١خآ فشؽ ٚ بضٔإِ دبٌّٕا شخآ ِٓ ءبزٌا
خ١ثشؼٌا”  
 
sebutan “ذ٠ٛغزٌا ٍُػ”. 
huruf “ؽ” 
huruf “د”. 
. Lihat: “ حسٛزوذٌاٚ ش١زغعبٌّا خٍؽشٌّ ظ٘بٌّٕاٚ خعاسذٌا خطخ“ 
itu, “خ١ِبؼٌا خ١ثشؼٌا” 
dengan:  َذخزغر ٝزٌا ،خٍّع ٟثشؼٌا ساشزٌاٚ ُ٠شىٌا ْآشمٌا خغٌٍا  ٝف َٛ١ٌا
خِبػ شىفٌا طبزٔلااٚ شضٌٕاٚ شؼشٌا ٓ٠ٚذر ٝفٚ ،خ١ّعشٌا دلاِبؼٌّا 
 
deng n:   ٝف َٛ١ٌا َذخزغر ٝزٌا ،خٍّع ٟثشؼٌا ساشزٌاٚ ُ٠شىٌا ْآشمٌا خغٌٍا
خِبػ شىفٌا طبزٔلااٚ شضٌٕاٚ شؼشٌا ٓ٠ٚذر ٝفٚ ،خ١ّعشٌا دلاِبؼٌّا 
“Te an–teman “ ْبو” 
adalah: ث ،ًظ ،ٟؾػأ ،ؼجطأ ،ٝغِأ ،هفٔابِ ،ٝئزفبِ ،ياصبِ ،ظ١ٌ ،سبط ،دب
ػشثبِ 
kata-kat : ذغ ،دبػ ،غعس ،ػاس ،سبؽ ،ي ّٛ ؾر ،يّذجر ،تٍمٔا ،يبؾزعا ،ّذرسا ،عآ 
halnya “ ْبو” 
subyek (ٗ١ٌئ ذٕغِ) 
adalah: 1). “أذزجِ” 
2). “ًػبف” 
3). “ًػبفٌا تئبٔ” 




c. Bab “ُ١خشزٌا ةبث” 
contoh: “ ُشئبػ ب٠”  
atau ٛظِٕ ب٠”
adalah “خشئبػ ب٠” 
 dan “سٛظِٕ ب٠” 
dengan “ُ١خشزٌا ةبث” 
adalah:  
“ فزؽ دبغٌٍٙا غؼث ٝف اشوزِ ش١خآ فشؽ ٚ بضٔإِ دبٌّٕا شخآ ِٓ ءبزٌا
خ١ثشؼٌا”  
 
sebutan “ذ٠ٛغزٌا ٍُػ”. 
huruf “ؽ” 
huruf “د”. 
. Lihat: “ حسٛزوذٌاٚ ش١زغعبٌّا خٍؽشٌّ ظ٘بٌّٕاٚ خعاسذٌا خطخ“ 
itu, خ١ِبؼٌا خ١ثشؼٌا” 
dengan:  َذخزغر ٝزٌا ،خٍّع ٟثشؼٌا ساشزٌاٚ ُ٠شىٌا ْآشمٌا خغٌٍا  ٝف َٛ١ٌا
خِبػ شىفٌا طبزٔلااٚ شضٌٕاٚ شؼشٌا ٓ٠ٚذر ٝفٚ ،خ١ّعشٌا دلاِبؼٌّا 
dengan:   ٝف َٛ١ٌا َذخزغر ٝزٌا ،خٍّع ٟثشؼٌا ساشزٌاٚ ُ٠شىٌا ْآشمٌا خغٌٍا
خِبػ شىفٌا طبزٔلااٚ شضٌٕاٚ شؼشٌا ٓ٠ٚذر ٝفٚ ،خ١ّعش دلاِبؼٌّا 
“Teman–teman “ ْبو”
ad lah: ث ،ًظ ،ٟؾػأ ،ؼجطأ ،ٝغِأ ،هفٔابِ ،ٝئزفبِ ،ياصبِ ،ظ١ٌ ،سبط ،دب
ػشثبِ 
kata-kata: ذغ ،دبػ ،غعس ،ػاس ،سبؽ ،ي ّٛ ؾر ،يّذجر ،تٍمٔا ،يبؾزعا ،ّذرسا ،عآ 
halnya  ْبو” 
subyek (ٗ١ٌئ ذٕغِ) 
adalah: 1). “أذزجِ” 
2). “ًػبف” 
3). “ًػبفٌا تئبٔ” 
kalimat “تربو ذٌبخ” 
oleh “ْبو” 
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 :atak-atak nakhabmanem gnay ada nakhab
 ”اٌزؾز٠ش“ awhab
 ”الإغشاء“ aratnemes
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ baB .c
  ”٠ب ػبئش ُ“ :hotnoc
 ”٠ب ِٕظٛ“ uata
 ”٠ب ػبئشخ“ halada
 ”٠ب ِٕظٛس“ nad 
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ nagned
  :halada
اٌزبء ِٓ آخش إٌّبد ِإٔضب ٚ ؽشف آخ١ش ِزوشا فٝ ثؼغ اٌٍٙغبد ؽزف “
  ”اٌؼشث١خ
 
 .”ػٍُ اٌزغٛ٠ذ“ natubes
 ”ؽ“ furuh
 .”د“ furuh
 “خطخ اٌذساعخ ٚإٌّب٘ظ ٌّشؽٍخ اٌّبعغز١ش ٚاٌذوزٛسح “ :tahiL .
 ”اٌؼشث١خ اٌؼبِ١خ“ ,uti
اٌ١َٛ فٝ  اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ  :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 
اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ اٌ١َٛ فٝ   :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 ”وبْ “ namet–nameT“
بد، طبس، ٌ١ظ، ِبصاي، ِبفزئٝ، ِبأفه، أِغٝ، أطجؼ، أػؾٟ، ظً، ث :halada
 ِبثشػ
 آع، اسرّذ، اعزؾبي، أمٍت، رجّذي، رؾ ّٛ ي، ؽبس، ساػ، سعغ، ػبد، غذ :atak-atak
 ”وبْ “ aynlah
 )ِغٕذ ئٌ١ٗ( keybus
 ”ِجزذأ“ .)1 :halada
 ”فبػً“ .)2
 ”ٔبئت اٌفبػً“ .)3
 ”خبٌذ وبرت“ tamilak
 ”وبْ“ helo
 nahabmat aumeS( 
 nagned aynankam amas ini
عميد “ natubes tapadnem nakhab
 ”الأدب العربي
 mumU nakididneP nemetrapeD
 ) ة المعارف العموميةارزو (
 ”كان“ awhab ,ini taas radereb
 .)صار nagned ay ank amas
 amasreb ”أن“ halmuj uata
 ”لا“ aratna nakadebmem
 kutnebret asib gnay atak kutneb aumes aratnemeS .)
“ aynlah anamiagabes isgnufreb patet tubesret atak gnisam-gnisam irad
 ”اٌزؾز٠ش“ awhab
 ”الإغشاء“ aratnemes
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ baB .c
  ”٠ب ػبئش ُ“ :hotnoc
 ”٠ب ِٕظٛ“ uata
 ”٠ب ػبئشخ“ halada
 ”٠ب ِٕظٛس“ nad 
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ nagned
  :halada
اٌزبء ِٓ آخش إٌّبد ِإٔضب ٚ ؽشف آخ١ش ِزوشا فٝ ثؼغ اٌٍٙغبد ؽزف “
  ”اٌؼشث١خ
 
 .”ػٍُ اٌزغٛ٠ذ“ natubes
 ”ؽ“ furuh
 .”د“ furuh
 “خطخ اٌذساعخ ٚإٌّب٘ظ ٌّشؽٍخ اٌّبعغز١ش ٚاٌذوزٛسح “ :tahiL .
 ”اٌؼشث١خ اٌؼبِ١خ“ ,uti
اٌ١َٛ فٝ  اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ  :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 
اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ اٌ١َٛ فٝ   :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 ”وبْ “ namet–nameT“
بد، طبس، ٌ١ظ، ِبصاي، ِبفزئٝ، ِبأفه، أِغٝ، أطجؼ، أػؾٟ، ظً، ث :halada
 ِبثشػ
 آع، اسرّذ، اعزؾبي، أمٍت، رجّذي، رؾ ّٛ ي، ؽبس، ساػ، سعغ، ػبد، غذ :atak-atak
 ”وبْ “ aynlah
 )ِغٕذ ئٌ١ٗ( keybus
 ”ِجزذأ“ .)1 :halada
 ”فبػً“ .)2
 ”ٔبئت اٌفبػً“ .)3
 ”خبٌذ وبرت“ tamilak
 ”وبْ“ helo
 :tahiL .
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 ”اٌزؾز٠ش“ awhab
 ”الإغشاء“ aratnemes
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ baB .c
  ”٠ب ػبئش ُ“ :hotnoc
 ”٠ب ِٕظٛ“ uata
 ”٠ب ػبئشخ“ halada
 ”٠ب ِٕظٛس“ nad 
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ nagned
  :halada
اٌزبء ِٓ آخش إٌّبد ِإٔضب ٚ ؽشف آخ١ش ِزوشا فٝ ثؼغ اٌٍٙغبد ؽزف “
  ”اٌؼشث١خ
 
 .”ػٍُ اٌزغٛ٠ذ“ natubes
 ”ؽ“ furuh
 .”د“ furuh
 “خطخ اٌذساعخ ٚإٌّب٘ظ ٌّشؽٍخ اٌّبعغز١ش ٚاٌذوزٛسح “ :tahiL .
 ”اٌؼشث١خ اٌؼبِ١خ“ ,uti
اٌ١َٛ فٝ  اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ  :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 
اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ اٌ١َٛ فٝ   :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 ”وبْ “ n met–nameT“
بد، طبس، ٌ١ظ، ِبصاي، ِبفزئٝ، ِبأفه، أِغٝ، أطجؼ، أػؾٟ، ظً، ث :halada
 ِبثشػ
 آع، اسرّذ، اعزؾبي، أمٍت، رجّذي، رؾ ّٛ ي، ؽبس، ساػ، سعغ، ػبد، غذ :atak-atak
 ”وبْ “ aynlah
 )ِغٕذ ئٌ١ٗ(  eybus
 ”ِجزذأ“ .)1 :halada
 ”فبػً“ .)2
 ”ٔبئت اٌفبػً“ .)3
 ”خبٌذ وبرت“ tamilak
 ”وبْ“ helo
“ .)1 :halada )
 ”اٌزؾز٠ش“ awhab
 ”الإغشاء“ aratnemes
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ baB .c
  ”٠ب ػبئش ُ“ :hotno
 ”٠ب ِٕظٛ“ uata
 ”٠ب ػبئشخ“ halada
 ”٠ب ِٕظٛس“ nad 
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ nagned
  :halada
اٌزبء ِٓ آخش إٌّبد ِإٔضب ٚ ؽشف آخ١ش ِزوشا فٝ ثؼغ اٌٍٙغبد ؽزف “
  ”اٌؼشث١خ
 
 .”ػٍُ اٌزغٛ٠ذ“ natubes
 ”ؽ“ furuh
 .”د“ furuh
 “خطخ اٌذساعخ ٚإٌّب٘ظ ٌّشؽٍخ اٌّبعغز١ش ٚاٌذوزٛسح “ :tahiL .
 ”اٌؼشث١خ اٌؼبِ١خ“ ,uti
اٌ١َٛ فٝ  اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ  :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 
اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ اٌ١َٛ فٝ   :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 ”وبْ “ namet–na eT“
بد، طبس، ٌ١ظ، ِبصاي، ِبفزئٝ، ِبأفه، أِغٝ، أطجؼ، أػؾٟ، ظً، ث :halada
 ِبثشػ
 آع، اسرّذ، اعزؾبي، أمٍت، رجّذي، رؾ ّٛ ي، ؽبس، ساػ، سعغ، ػبد، غذ :atak-atak
 ”وبْ “ aynlah
 )ِغٕذ ئٌ١ٗ( keybus
 ”ِجزذأ“ .)1 :halada
 ”فبػً“ .)2
 ”ٔبئت اٌفبػً“ .)3






 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ baB .c
  ”٠ب ػبئش ُ“ :hotnoc
 ”٠ب ِٕظٛ“ uata
 ”٠ب ػبئشخ“ halada
 ”٠ب ِٕظٛس“ nad 
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ nagned
  :halada
اٌزبء ِٓ آخش إٌّبد ِإٔضب ٚ ؽشف آخ١ش ِزوشا فٝ ثؼغ اٌٍٙغبد ؽزف “
  ”اٌؼشث١خ
 
 .”ػٍُ اٌزغٛ٠ذ“ natubes
 ”ؽ“ furuh
 .”د“ furuh
 “خطخ اٌذساعخ ٚإٌّب٘ظ ٌّشؽٍخ اٌّبعغز١ش ٚاٌذوزٛسح “ :tahiL .
 ”اٌؼشث١خ اٌؼبِ١خ“ ,uti
اٌ١َٛ فٝ  اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ  :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 
اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ اٌ١َٛ فٝ   :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 ”وبْ “ namet–nameT“
بد، طبس، ٌ١ظ، ِبصاي، ِبفزئٝ، ِبأفه، أِغٝ، أطجؼ، أػؾٟ، ظً، ث :halada
 ِبثشػ
 آع، اسرّذ، اعزؾبي، أمٍت، رجّذي، رؾ ّٛ ي، ؽبس، ساػ، سعغ، ػبد، غذ :atak-atak
 ”وبْ “  ynlah
 )ِغٕذ ئٌ١ٗ( keybus
 ”ِجزذأ“ .)1 :halada
 ”فبػً“ .)2
 ”ٔبئت اٌفبػً“ .)3
 ”خبٌذ وبرت“ tamilak
 ”وبْ“ helo
“ .)3 ;)negA( ”
 ”اٌزؾز٠ش“ awhab
 ”الإغشاء“ aratnemes
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ baB .c
  ”٠ب ػبئش ُ“ :hotnoc
 ”٠ب ِٕظٛ“ uata
 ”٠ب ػبئشخ“ halada
 ”٠ب ِٕظٛس“ nad 
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ nagned
  :halada
اٌزبء ِٓ آخش إٌّبد ِإٔضب ٚ ؽشف آخ١ش ِزوشا فٝ ثؼغ اٌٍٙغبد ؽزف “
  ”اٌؼشث١خ
 
 .”ػٍُ اٌزغٛ٠ذ“ natubes
 ”ؽ“ furuh
 .”د“ furuh
 “خطخ اٌذساعخ ٚإٌّب٘ظ ٌّشؽٍخ اٌّبعغز١ش ٚاٌذوزٛسح “ :tahiL .
 ”اٌؼشث١خ اٌؼبِ١خ“ ,uti
اٌ١َٛ فٝ  اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ  :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 
اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ اٌ١َٛ فٝ   :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 ”وبْ “ namet–nameT“
بد، طبس، ٌ١ظ، ِبصاي، ِبفزئٝ، ِبأفه، أِغٝ، أطجؼ، أػؾٟ، ظً، ث :halada
 ِبثشػ
 آع، اسرّذ، اعزؾبي، أمٍت، رجّذي، رؾ ّٛ ي، ؽبس، ساػ، سعغ، ػبد، غذ :at k-atak
 ”وبْ “ aynlah
 )ِغٕذ ئٌ١ٗ( keybus
 ”ِجزذأ“ .)1 :halada
 ”فبػً“ .)2
 ”ٔبئت اٌفبػً“ .)3
 ”خبٌذ وبرت“ tamilak
 ”وبْ“ helo
 .)negA-orP( ”
“ tamilak ,hotnoc iagabeS 13
 ”اٌزؾز٠ش“ awhab
 ”الإغشاء“ aratnemes
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ baB .c
  ”٠ب ػبئش ُ“ :hotnoc
 ”٠ب ِٕظٛ“ uata
 ”٠ب ػبئشخ“ halada
 ”٠ب ِٕظٛس“ nad 
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ nagned
  :halada
اٌزبء ِٓ آخش إٌّبد ِإٔضب ٚ ؽشف آخ١ش ِزوشا فٝ ثؼغ اٌٍٙغبد ؽزف “
  ”اٌؼشث١خ
 
 .”ػٍُ اٌزغٛ٠ذ“ natubes
 ”ؽ“ furuh
 .”د“ furuh
 “خطخ اٌذساعخ ٚإٌّب٘ظ ٌّشؽٍخ اٌّبعغز١ش ٚاٌذوزٛسح “ :tahiL .
 ”اٌؼشث١خ اٌؼبِ١خ“ ,uti
اٌ١َٛ فٝ  اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ  :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 
اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ اٌ١َٛ فٝ   :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 ”وبْ “ namet–nameT“
بد، طبس، ٌ١ظ، ِبصاي، ِبفزئٝ، ِبأفه، أِغٝ، أطجؼ، أػؾٟ، ظً، ث :halada
 ِبثشػ
 آع، اسرّذ، اعزؾبي، أمٍت، رجّذي، رؾ ّٛ ي، ؽبس، ساػ، سعغ، ػبد، غذ :atak-atak
 ”وبْ “ aynlah
 )ِغٕذ ئٌ١ٗ( keybus
 ”ِجزذأ“ .)1 :halada
 ”فبػً“ .)2
 ”ٔبئت اٌفبػً“ .)3
 ”خبٌذ وبرت tamilak
 ”وبْ“ helo
-audek ;rabahk nad ’âdatbum irad iridet ,
“ helo ikusamid haletes habureb ini metsiS .’ûfram aynaud
 ”اٌزؾز٠ش“ awhab
 ”الإغشاء“ aratnemes
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ baB .c
  ”٠ب ػبئش ُ“ :hotnoc
 ”٠ب ِٕظٛ“ u t
 ”٠ب ػبئشخ“ halada
 ”٠ب ِٕظٛس“ nad
 ”ثبة اٌزشخ١ُ“ nagned
  :halada
اٌزبء ِٓ آخش إٌّبد ِإٔضب ٚ ؽشف آخ١ش ِزوشا فٝ ثؼغ اٌٍٙغبد ؽزف “
  ”اٌؼشث١خ
 
 .”ػٍُ اٌزغٛ٠ذ“ natubes
 ”ؽ“ furuh
 .”د“ furuh
 “خطخ اٌذساعخ ٚإٌّب٘ظ ٌّشؽٍخ اٌّبعغز١ش ٚاٌذوزٛسح “ :tahiL .
 ”اٌؼشث١خ اٌؼبِ١خ“ ,uti
اٌ١َٛ فٝ  اٌٍغ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ  :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌش ٚإٌضش ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 
اٌٍغخ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚاٌزشاس اٌؼشثٟ عٍّخ، اٌزٝ رغزخذَ اٌ١َٛ فٝ   :nagned
 اٌّؼبِلاد اٌشعّ١خ، ٚفٝ رذٚ٠ٓ اٌشؼش ٚإٌض ٚالأزبط اٌفىش ػبِخ
 ”وبْ “ namet–nameT“
بد، طبس، ٌ١ظ، ِبصاي، ِبفزئٝ، ِبأفه، أِغٝ، أطجؼ، أػؾٟ، ظً، ث :halada
 ِ ثشػ
 آع، اسرّذ، اعزؾبي، أمٍت، رجّذي، رؾ ّٛ ي، ؽبس، ساػ سعغ، ػبد، غذ : tak-atak
 ”وبْ “ aynlah
 )ِغٕذ ئٌ١ٗ( keybus
 ”ِجزذأ“ .)1 :halada
 ”فبػً“ .)2
 ”ٔبئت اٌفبػً“ .)3
 ”خبٌذ وبرت“ tamilak
 itrepes ,”sc“ nad  ”وبْ elo





اثزذأ، أخز، اخٌٍٛك، ألجً، أجشٜ، أٔشأ، أٚشه، عؼً، ؽشٜ، ششع،  :halada 
 .ؽفك، ػغٝ، ػٍك، لبَ، وشة، ّ٘ت,
 وبد :atak ilaucekj
 .أٚشه nad 
 ”أْ“ amasreb bijaw
 ػغٝ، خشٜ “ halada
 ” اخٌٍٛك  nad
 ,” اٌشعبءأفؼبي  “ :nagned
  ششع، أخز، ؽفك، عؼً، ّ٘ت  :halada ilakes
   ػٍك nad
 ”أفؼبي اٌششٚع“ nagned tubesid
 ”وبد ٚأخٛارٙب“ awhab
 ”لا ٔبف١خ ٌٍغٕظ “ nagned ini bab
 ”ظٓ“ nagned iseforp
 خبي، ؽغت، صػُ، عؼً، ٘ت  :halada
   سأٞ، ػٍُ، ٚعذ، أٌمٝ، رؼٍُ ,)”أفؼبي اٌظٓ“ nagned tubesid(
 .طجّش، ؽ ّٛ ي، عؼً، سّد، ارخز، رخز ,)”أفؼبي اٌ١م١ٓ“ nagned tubesid(
 ”ظٓ“ li’if irad hasipret
 ”سأ٠ذ خبٌذا ؽبػشا“ itrepeS
 .”خبٌذ ؽبػش“ idajnem
 ”طؼت“ nagned
 ”شك“ uata 
 ”ئِزٕبع ظٙٛس اٌؾشوبد ػٍٝ الأٌف“ nagned tubesid
  :halada ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned duskamid gnaY
"رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ (اٌؼّخ ٚاٌفزؾخ ٚاٌىغشح) ػٍٝ آخش الاعُ 
اٌّمظٛس، ٚرمذس اٌؼّخ ٚاٌىغشح ػٍٝ آخش الاعُ إٌّمٛص فٝ ؽبٌزٝ اٌشفغ ٚاٌغش، 
ِضً "اٌمبػٟ ػبدي" ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاصخ ػٍٝ آخش الاعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش ػٕذ 
الاعُ ئرا وبْ ِّب ٠ذغُ فٝ اٌؾشف الأٚي  اٌٛلف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش
 ataK .





اثزذأ، أخز، اخٌٍٛك، ألجً، أجشٜ، أٔشأ، أٚشه، عؼً، ؽشٜ، ششع،  :halada 
 .ؽف ، ػغٝ، ػٍك لبَ، وشة، ّ٘ت,
 وبد :atak ilaucekj
 .أٚشه nad 
 ”أْ“ amasreb bijaw
 ػغٝ، خشٜ “ halada
 ” اخٌٍٛك  nad
 ,” اٌشعبءأفؼبي  “ :nagned
  ششع، أخز، ؽفك، عؼً، ّ٘ت  :halada ilakes
   ػٍك nad
 ”أفؼبي اٌششٚع“ nagned tubesid
 ”وبد ٚأخٛارٙب“ awhab
 ”لا ٔبف١خ ٌٍغٕظ “ nagned ini bab
 ”ظٓ“ nagned iseforp
 خبي، ؽغت، صػُ، عؼً، ٘ت  :halada
   سأٞ، ػٍُ، ٚعذ، أٌمٝ، رؼٍُ ,)”أفؼبي اٌظٓ“ nagned tubesid(
 .طجّش، ؽ ّٛ ي، عؼً، سّد، ارخز، رخز ,)”أفؼبي اٌ١م١ٓ“ nagned tubesid(
 ”ظٓ“ li’if irad hasipret
 ”سأ٠ذ خبٌذا ؽبػشا“ itrepeS
 .”خبٌذ ؽبػش“ idajnem
 ”طؼت“ nagned
 ”شك“ uata 
 ”ئِزٕبع ظٙٛس اٌؾشوبد ػٍٝ الأٌف“ nagned tubesid
  :halada ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned duskamid gnaY
"رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ (اٌؼّخ ٚاٌفزؾخ ٚاٌىغشح) ػٍٝ آخش الاعُ 
اٌّمظٛس، ٚرمذس اٌؼّخ ٚاٌىغشح ػٍٝ آخش الاعُ إٌّمٛص فٝ ؽبٌزٝ اٌش غ ٚاٌغش، 
ِضً "اٌمبػٟ ػبدي" ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاصخ ػٍٝ آ ش الاعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش ػٕذ 
الاعُ ئرا وبْ ِّب ٠ذغُ فٝ اٌؾشف الأٚي  اٌٛلف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش
 idajnem habureb ’ûfram aynmulebes gnay 
“ ikusamid haletes ”bûhsnam“





اثزذأ، أخز، اخٌٍٛك، ألجً، أجشٜ، أٔشأ، أٚشه، عؼً، ؽشٜ، ششع،  :halada 
 .ؽفك، ػغٝ، ػٍك، لبَ، وشة، ّ٘ت,
 وبد :atak ilaucekj
 .أٚشه nad 
 ”أْ“ amasreb bijaw
 ػغٝ، خشٜ “ halada
 ” اخٌٍٛك  nad
 ,” اٌشعبءأفؼبي  “ :nagned
  ششع، أخز، ؽفك، عؼً، ّ٘ت  :halada ilakes
   ػٍك nad
 ”أفؼبي اٌششٚع“ nagned tubesid
 ”وبد ٚأخٛارٙب“ awhab
 ”لا ٔبف١خ ٌٍغٕظ “ nagned ini bab
 ”ظٓ“ nagned iseforp
 خبي، ؽغت، صػُ، عؼً، ٘ت  :halada
   سأٞ، ػٍُ، ٚعذ، أٌمٝ، رؼٍُ ,)”أفؼبي اٌظٓ“ nagned tubesid(
 .طجّش، ؽ ّٛ ي، عؼً، سّد، ارخز، رخز ,)”أفؼبي اٌ١م١ٓ“ nagned tubesid(
 ”ظٓ“ li’if irad hasipret
 ”سأ٠ذ خبٌذا ؽبػشا“ itrepeS
 .”خبٌذ ؽبػش“ idajnem
 ”طؼت“ nagned
 ”شك“ uata 
 ”ئِزٕبع ظٙٛس اٌؾشوبد ػٍٝ الأٌف“ nagned tubesid
  :halada ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned duskamid gnaY
"رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ (اٌؼّخ ٚاٌفزؾخ ٚاٌىغشح) ػٍٝ آخش الاعُ 
اٌّمظٛس، ٚرمذس اٌؼّخ ٚاٌىغشح ػٍٝ آخش الاعُ إٌّمٛص فٝ ؽبٌزٝ اٌشفغ ٚاٌغش، 
ِضً "اٌمبػٟ ػبدي" ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاصخ ػٍٝ آخش الاعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش ػٕذ 
الاعُ ئرا وبْ ِّب ٠ذغُ فٝ اٌؾشف الأٚي  اٌٛلف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش
“ anerak ,





اثزذأ، أخز، اخٌٍٛك، ألجً أجشٜ، أٔشأ، أٚشه، عؼً، ؽشٜ، ششع،  :halada 
 .ؽفك، ػغٝ، ػٍك، لبَ، وشة، ّ٘ت,
 وبد :atak ilaucekj
 .أٚشه nad 
 ”أْ“ amasreb bij w
 ػغٝ، خشٜ “ halada
 ” اخٌٍٛك  nad
 ,” اٌشعبءأفؼبي  “ :nagned
  ششع، أخز، ؽفك،  ؼً، ّ٘ت  :halada ilakes
   ػٍك nad
 ”أفؼبي اٌششٚع“ nagned tubesid
 ”وبد ٚأخٛارٙب“ awhab
 ”لا ٔبف١خ ٌٍغٕظ “ nagned ini bab
 ”ظٓ“ nagned iseforp
 خبي، ؽغت، صػُ، عؼً، ٘ت  :halada
   سأٞ، ػٍُ، ٚعذ، أٌمٝ، رؼٍُ ,)”أفؼبي اٌظٓ“ nagned tubesid(
 .طجّش، ؽ ّٛ ي، عؼً، سّد، ارخز، رخز ,)”أفؼبي اٌ١م١ٓ“ nagned tubesid(
 ”ظٓ“ li’if irad has pret
 ”سأ٠ذ خبٌذا ؽبػشا“ itrepeS
 .”خبٌذ ؽبػش“ idajnem
 ”طؼت“ nagned
 ”شك“ uata 
 ”ئِزٕبع ظٙٛس اٌؾشوبد ػٍٝ لأٌف“ nagned tubesid
  :halada ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned dusk mid gnaY
"رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ (اٌؼّخ ٚاٌفزؾخ ٚاٌىغشح) ػٍٝ آخش الاعُ 
اٌّمظٛس، ٚرمذس اٌؼّخ ٚاٌىغشح ػٍٝ آخش الاعُ إٌّمٛص فٝ ؽبٌزٝ اٌشفغ ٚاٌغش، 
ِضً "اٌمبػٟ ػبدي ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاصخ ػٍٝ آخش ا عُ اٌظؾ١ؼ ٢خش ػٕذ 
الاعُ ئرا وبْ ِّب ٠ذغُ فٝ اٌؾشف الأٚي  اٌٛلف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش
-’afar-em( ”limÂ“ iagabes isgnufreb
 dîdjaT ,fyahD îquayS :tahiL .ayntujnales naikimeD .)rabahk nak-bahsan-em nad msi nak
 :nagned tubesid ayntujnaleS .21 .h ,2-ek .tec ,).M 2891 ,firâ’aM-la râD :oriaK( ,iwhaN-la
”…dîdjaT“
.05 .h ,.tic.po ,”…rîsiaT“ ,fyahD îquayS 23
 il .M 9791 ,hanaS il ’amjaM-la ramat’uM târâraQ ,hayibarA‘-lA taguL ’amjaM 33
 .31 .h ,).H 1141 /.M 1991 ,hayibarA‘-lA taguL ’amjaM :oriaK( ,îmîl’aT-la whaN-la rîsiaT
”…târâraQ“ tubesid ayntujnaleS
-lA ,37 ,95 ,05 ,5 :33/bâzhA-lA ,08 :52/nâqruF-lA ,251 ,001 ,69 :4/’âsiN-lA .SQ 43
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 ,.tic.po ,”…dîdjaT“ ,fyahD îquayS :aguj tahiL .tic.col ,”…rîsiaT“ ,fyahD îquayS 63
 .31 .h
“ namet-nameT 73




 ”وبد na t- ameT
اثزذأ، أخز، اخٌٍٛك، ألجً، أجشٜ، أٔشأ، أٚشه، عؼً، ؽشٜ، ششع،  :halada 
 .ؽفك، ػغٝ، ػٍك، لبَ، وشة، ّ٘ت,
 وبد :atak ilaucekj
 .أٚشه nad 
 ”أْ“ amasreb bijaw
 ػغٝ، خشٜ “ halada
 ” اخٌٍٛك  nad
 ,” اٌشعبءأفؼبي  “ :nagned
  ششع، أخز، ؽفك، عؼً، ّ٘ت  :halada ilakes
   ػٍك nad
 ”أفؼبي اٌششٚع“ nagned tubesid
 ”وبد ٚأخٛارٙب“ awhab
 ”لا ٔبف١خ ٌٍغٕظ “ nagned ini bab
ظٓ“ nagned iseforp
 خبي، ؽغت، صػُ، عؼً، ٘ت  :halada
   سأٞ، ػٍُ، ٚعذ، أ مٝ، رؼٍُ ,)”أفؼبي اٌظٓ“ nagned tubesid(
 .طجّش، ؽ ّٛ ي، عؼً، سّد، ارخز، رخز ,)”أفؼبي اٌ١م١ٓ“ nagned tubesid(
 ”ظٓ“ li’if irad hasipret
 ”سأ٠ذ  ب ذا ؽبػشا“ itrepeS
 .”خبٌ ؽبػش“ idajnem
 ”طؼت“ nagned
 ”شك“ uata 
 ”ئِزٕبع ظٙٛس اٌؾشوبد ػٍٝ الأٌف“ nagned tubesid
  :halada ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned duskamid gnaY
"رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ (اٌؼّخ ٚاٌفزؾخ ٚاٌىغشح) ػٍٝ آخش الاعُ 
اٌّمظٛس، ٚرمذس اٌؼّخ ٚاٌىغشح ػٍٝ آخش الاعُ إٌّمٛص فٝ ؽبٌزٝ اٌشفغ ٚاٌغش، 
ِضً "اٌمبػٟ ػبدي" ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاصخ ػٍٝ آخش الاعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش ػٕذ 
الاعُ ئرا وبْ ِّب ٠ذغُ فٝ اٌؾشف الأٚي  اٌٛلف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش
 :halada 





اثزذأ، أخز، اخٌٍٛك، ألجً، أجشٜ، أٔشأ، أٚشه، عؼً، ؽشٜ، ششع،  :halada 
 .ؽفك، ػغٝ، ػٍك، لبَ، وشة، ّ٘ت,
 وبد : tak ilaucekj
 .أٚشه nad 
 ”أْ“ amasreb bijaw
 ػغٝ، خشٜ “ halada
 ” اخٌٍٛك  nad
 ,” اٌشعبءأفؼبي  “ :nagned
  ششع، أخز، ؽفك، عؼً، ّ٘ت  :halada ilakes
   ػٍك nad
 ”أفؼبي اٌششٚع“ nagned tubesid
 ”وبد ٚأخٛارٙب“ awhab
 ”لا ٔبف١خ ٌٍغٕظ “ nagned i bab
”ظٓ“ nagned is forp
 خبي، ؽغت، صػُ، عؼً، ٘ت  :halada
   سأٞ، ػٍُ، ٚعذ، أٌمٝ، رؼٍُ ,)”أفؼبي اٌظٓ“ nagned tubesid(
 .طجّش، ؽ ّٛ ي، عؼً، سّد، ارخز، رخز ,)”أفؼبي اٌ١م١ٓ“ nagned tubesid(
 ”ظٓ“ li’if irad hasipret
 ”سأ٠ذ خبٌذا ؽبػشا“ itrepeS
 .”خبٌذ ؽبػش“ idajnem
 ”طؼت“ nagned
 ”شك“ uata 
 ”ئِزٕبع ظٙٛس اٌؾشوبد ػٍٝ الأٌف“ nagned tubesid
  :halada ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned duskamid gnaY
"رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ (اٌؼّخ ٚاٌفزؾخ ٚاٌىغشح) ػٍٝ آخش الاعُ 
اٌّمظٛس، ٚرمذس اٌؼّخ ٚاٌىغشح ػٍٝ آخش الاعُ إٌّمٛص فٝ ؽبٌزٝ اٌشفغ ٚاٌغش، 
ِضً "اٌمبػٟ ػبدي" ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاصخ ػٍٝ آخش الاعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش ػٕذ 
الاعُ ئرا وبْ ِّب ٠ذغُ فٝ اٌؾشف الأٚي  اٌٛلف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش
 ”وبْ خبٌذ وبرجب“ :tamilak
 ”وبرت“ ataK
 ”وبْ“ ikusamid
 ”وبْ“  nerak
 ”وبد“ namet-nameT
اثزذأ، أخز، اخٌٍٛك، ألجً، أجشٜ، أٔشأ، أٚشه، عؼً، ؽشٜ، ششع،  :halada 
 .ؽفك، ػغٝ، ػٍك، لبَ،  شة، ّ٘ت,
 وبد :atak ilaucekj
 .أٚشه nad 
 ”أْ“ amasreb bijaw
 ػغٝ، خشٜ “ hal da
 ” اخٌٍٛك  nad
 ,” اٌشعبءأفؼبي  “ :nagned
  ششع، أخز، ؽفك، عؼً، ٘ ّ  :halada ilakes
   ػٍك nad
”أفؼبي اٌششٚع“ nagn d tubesid
 ”وبد ٚأخٛارٙب“ awhab
 ”لا ٔبف١خ ٌٍغٕظ “ nagned ini bab
 ”ظٓ“ nagned iseforp
 خبي، ؽغت، صػُ، عؼً، ٘ت  :halada
   سأٞ، ػٍُ، ٚعذ، أٌمٝ، رؼٍُ ,)”أفؼبي اٌظٓ“ nagned tubesid(
 .طجّش، ؽ ّٛ ي، عؼً، سّد، ارخز، رخز ,)”أفؼبي اٌ١م١ٓ“ nagned tubesid(
 ”ظٓ“ li’if irad hasipret
 ”سأ٠ذ خبٌذا ؽبػشا“ itrepeS
 .”خبٌذ ؽبػش“ idajnem
 ”طؼت“ nagned
 ”شك“ uata 
 ”ئِزٕ ع ظٙٛس اٌؾشوبد ػٍٝ الأٌف“ nagned tubesid
  :halada ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned duskamid gnaY
"رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ (اٌؼّخ ٚاٌفزؾخ ٚاٌىغشح) ػٍٝ آخش الاعُ 
اٌّمظٛس، ٚرمذس اٌؼّخ ٚاٌىغشح ػٍٝ آخش الاعُ إٌّمٛص فٝ ؽبٌزٝ اٌشفغ ٚاٌغش، 
ِضً "اٌمبػٟ ػبدي" ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاصخ ػٍٝ آخش الاعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش ػٕذ 
الاعُ ئرا وبْ ِّب ٠ذغُ فٝ اٌؾشف الأٚي  اٌٛلف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش




 ”وبد“ n et-nameT
اثزذأ، أخز، اخٌٍٛك، ألجً، أجشٜ، أٔشأ، أٚشه، عؼً، ؽشٜ، ششع،  :hal d 
.ؽفك، ػغٝ، ػٍك، لبَ، وشة، ّ٘ت,
 وبد :atak ilaucekj
 .أٚشه nad 
 ”أْ“ amasreb bijaw
 ػغٝ، خشٜ “ halada
 ” اخٌٍٛك  nad
 ,” اٌشعبءأفؼبي  “ :nagned
  ششع، أخز، ؽفك، عؼً، ّ٘ت  :halada ilakes
   ػٍك nad
 ”أفؼبي اٌششٚع“ nagned tubesid
 ”وبد ٚأخٛارٙب“ awhab
 ”لا ٔبف١خ ٌٍغٕظ “ nagned ini bab
 ”ظٓ“ nagned iseforp
 خبي، ؽغت، صػُ، عؼً، ٘ت  :halada
    أٞ، ػٍُ، ٚعذ، أٌمٝ، رؼٍُ ,)”أفؼبي اٌظٓ“ nagned tubesid(
 .طجّش، ؽ ّٛ ي، عؼً، سّد، ارخز، رخز ,)”أفؼبي اٌ١م١ٓ“ nagned tubesid(
 ”ظٓ“ li’if irad hasipret
 ”سأ٠ذ خبٌذا ؽبػشا“ itrepeS
 .”خب ذ ؽبػش“ idajnem
 ”طؼت“ nagned
 ”شك“ uata 
 ”ئِزٕبع ظٙٛس اٌؾشوبد ػٍٝ الأٌف“ nagned tubesid
  :halada ”الإػش ة اٌزمذ٠شٞ“ nagned duskamid gnaY
"رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ (اٌؼّخ ٚاٌفزؾخ ٚاٌى ح) ػٍٝ آخش الاعُ 
اٌّمظٛس، ٚرمذس اٌؼّخ ٚاٌىغشح ػٍٝ آخش الاعُ إٌّمٛص فٝ ؽبٌزٝ اٌشفغ ٚاٌغش، 
ِضً "اٌمب ٟ ػبدي" ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاصخ ػٍٝ آخش الاعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش ػٕذ 
الاعُ ئرا وبْ ِّب ٠ذغُ فٝ اٌؾشف الأٚي  اٌٛلف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش
 tubesret li’fi aumes iraD .
 :atak ilaucek dîmaj halada




 ”وبد“ namet- a eT
اثزذأ، أخز، اخٌٍٛك، ألجً، أجشٜ، أٔشأ، أٚشه، عؼً، ؽشٜ، ششع،  :halada 
 .ؽفك، ػغٝ، ػٍك، لبَ، وشة، ّ٘ت,
 وبد :at ilaucekj
 .أٚشه nad 
 ”أْ“ amasreb bijaw
 ػغٝ، خشٜ “ halada
 ” اخٌٍٛك  nad
 ,” اٌشعبءأفؼبي  “ :nagned
  ششع، أخز، ؽفك، عؼً، ّ٘ت  :halada ilakes
   ػٍك nad
 ”أفؼبي اٌششٚع“ nagned tubesid
 ”وبد ٚأخٛارٙب“ awhab
 ”لا ٔبف١خ ٌٍغٕظ “ nagned ini bab
 ”ظٓ“ nagned iseforp
 خبي، ؽغت، صػُ، عؼً، ٘ت  :halada
   سأٞ، ػٍُ، ٚعذ،  ٌمٝ، رؼٍُ ,)”أفؼبي اٌظٓ“ nagned tubesid(
 .طجّش، ؽ ّٛ ي، عؼً، سّد، ارخز، رخز ,)”أفؼبي اٌ١م١ٓ“ nagned tubesid(
 ”ظٓ“ li’if i ad hasipret
  سأ٠ذ خبٌذا ؽبػشا“ itrepeS
 .”خبٌذ ؽبػش“ idajnem
 ”طؼت“ nagned
 ”شك“ uata 
 ”ئِزٕبع ظٙٛس اٌؾشوبد ػٍٝ الأٌف“ nagned tubesid
  :halada ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned duskamid gnaY
"رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ (اٌؼّخ ٚاٌفزؾخ ٚاٌىغشح) ػٍٝ آخش الاعُ 
اٌّمظٛس، ٚرمذس اٌؼّخ ٚاٌىغشح ػٍٝ آخش الاعُ إٌّمٛص فٝ ؽبٌزٝ اٌشفغ ٚاٌغ ، 
ِضً "اٌمبػٟ ػبدي" ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاصخ ػٍٝ آ ش الاعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش ػٕذ 
الاعُ ئرا وبْ ِّب ٠ذغُ فٝ اٌؾشف الأٚي  اٌٛلف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش
 nad 
 ”وبْ خبٌذ وبرجب“ :tamilak
 ”وبرت“ ataK
 ”وبْ“ ik samid
 ”وبْ“ anerak
 ”وبد“ n et-nameT
اثزذأ، أخز، اخٌٍٛك، ألجً، أجشٜ، أٔشأ، أٚشه، عؼً، ؽشٜ، ششع، :halada 
 .ؽف ػغٝ، ػٍك، لبَ، وشة، ّ٘ت,
 وبد :atak ilaucekj
 .أٚشه d 
 ”أْ“ amasreb bijaw
 ػغٝ، خشٜ “ halada
 ” اخٌٍٛك  nad
 ,” اٌشعبءأفؼبي  “ :nagned
  ششع، أخز، ؽفك، عؼً، ّ٘ت  :halada ilakes
   ػٍك nad
 ”أفؼبي اٌششٚع“ nagned tubesid
 ”وبد ٚأخٛارٙب“ awhab
 ”لا ٔبف١خ ٌٍغٕظ “ nagned ini bab
 ”ظٓ“ nagned iseforp
 خبي، ؽغت، صػُ، عؼً، ٘ت  :halada
   سأٞ، ػٍُ، ٚعذ، أٌمٝ، رؼ ,)”أفؼبي اٌظٓ“ nagned tubesid(
 .طجّش، ؽ ّٛ ي، عؼً، سّد، ارخز، رخز ,)”أفؼبي اٌ١م١ٓ“ nagned tubesid(
 ”ظٓ“ li’if irad hasipret
 ”سأ٠ذ خبٌذا ؽبػشا“ itrepeS
 .”خبٌذ ؽبػش“ idajnem
 ”طؼت“ nagned
 ” ك“ uata 
 ”ئِزٕبع ظٙٛس اٌؾشوبد ػٍٝ الأٌف“ nagned tubesid
  :halada ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned duskamid gnaY
"رمذس ؽشوبد الإػ اة الأطٍ١خ (اٌؼّ ٚاٌفزؾ ٚاٌىغشح) ػٍٝ آخش الاعُ 
اٌّمظٛس، ٚرمذس اٌؼّخ ٚاٌىغشح ػٍٝ آخش الاعُ إٌّمٛ فٝ ؽبٌزٝ اٌشفغ ٚاٌغش، 
ِضً "اٌمبػٟ ػبدي" ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاصخ ػٍٝ آخش الاعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش ػٕذ 
الاعُ ئرا وبْ ِّب ٠ذغُ فٝ اٌؾشف الأٚي  اٌٛلف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش
.
“ amasreb bijaw gnaY 83
 ”وبْ خبٌذ وبرجب“ :tamilak
 ”وبرت“ ataK
  بْ“ ikusamid
 ”وبْ“ aner k
 ”وبد“ namet-n meT
اثزذأ، أخز، اخٌٍٛك، ألجً، أجشٜ، أٔ أ، أٚ ه، عؼً، ؽشٜ، ششع،  :halada 
 .ؽفك، ػغٝ، ػٍك، لبَ، وشة، ّ٘ت,
 وبد : tak ilaucekj
 .أٚشه nad
 ”أْ asreb bijaw
 ػغٝ، خشٜ “ halada
 ” اخٌٍٛك  nad
 ,” اٌشعبءأفؼبي  “ : gned
  ششع، أخز، ؽفك، ع ً، ّ٘ت  :halada ilakes
   ػٍك  ad
”أفؼبي اٌششٚع“ nagned tubesid
 ”وبد ٚأخٛارٙب“ awhab
 ”لا ٔبف١خ ٌٍغٕظ “ nagned ini bab
 ”ظٓ“  agned is forp
 خبي، ؽغت، صػُ، عؼً، ٘ت  :halada
   سأٞ، ػٍُ، ٚعذ، أٌمٝ، رؼٍُ ,)”أفؼبي اٌظٓ“ n gned tubesid(
 .طجّش، ؽ ّٛ ي، عؼً، سّد، ارخز، رخز ,)”أفؼبي اٌ١م١ٓ“  agned tubesid(
 ”ظٓ“ li’if irad hasipr t
 ”سأ٠ذ خبٌذا ؽبػشا“ itr peS
 .”خبٌذ ؽبػش“ idajnem
 ”طؼت“ nag ed
 ”شك“ uata 
 ”ئِزٕبع ظٙٛس اٌؾشوبد ػٍٝ الأٌف“ nagned tubesid
  :halada ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned duskamid gnaY
"رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ (اٌؼّخ ٚاٌفزؾخ ٚاٌىغشح) ػٍٝ آخش الاعُ 
اٌّمظٛس، ٚرمذس اٌؼّخ ٚاٌىغشح ػٍٝ آخش الاعُ إٌّمٛص فٝ ؽبٌزٝ اٌش غ ٚاٌغش، 
ِضً "اٌمبػٟ ػبدي" ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاصخ ػٍٝ آخش الاعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش ػٕذ 
الاعُ ئرا وبْ ِّب ٠ذ ُ فٝ اٌؾشف الأٚي  اٌٛلف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش
 halada ayn-rabahk idajnem gnay ’irahdum li’fi adap
“





اثزذأ، أخز، اخٌٍٛك، ألجً، أجشٜ، أٔشأ، أٚشه، عؼً، ؽشٜ، ششع،  :halada 
 .ؽفك، ػغٝ ػٍك، لبَ، وشة، ّ٘ت,
 وبد :atak ilaucekj
 .أٚشه nad 
 ”أْ“ amasreb bijaw
 ػغٝ، خشٜ “ halada
 ” اخٌٍٛك  nad
 ,” اٌشعبءأفؼبي  “ :nagned
 ششع، أخز، ؽفك، عؼً، ّ٘ت  :halada ilakes
   ػٍك nad
 ”أفؼبي اٌششٚع“ nagned tubesid
 ”وبد ٚأخٛارٙب“ awhab
 ”لا ٔبف١خ ٌٍغٕظ “ nagned ini bab
 ”ظٓ nagned iseforp
 خبي، ؽغت، صػُ، عؼً، ٘ت  :halada
   سأٞ، ػٍُ، ٚعذ، أٌمٝ، رؼٍُ ,)”أفؼبي اٌظٓ“ nagned tubesid(
 .طجّش ؽ ّٛ ،  ؼ ، سّد، ارخز، رخز ,)”أفؼبي اٌ١م١ٓ“ nagned tubesid(
 ”ظٓ“ li’if irad hasipret
 ”سأ٠ذ خبٌذا ؽبػشا“ itrepeS
 .”خبٌذ ؽبػش“ idajnem
 ”طؼت“ nagned
 ”شك“ uata 
  ئِزٕبع ظٙٛس اٌؾشوبد ػٍٝ الأٌف“ nagned tubesid
  :halada ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned duska id gnaY
"رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ (اٌؼّخ ٚاٌفزؾخ  اٌىغشح) ػٍٝ آخش الاعُ 
اٌّمظٛس، ٚرمذس اٌؼّخ ٚاٌىغشح ػٍ آخش الاعُ إٌّمٛص فٝ ؽبٌزٝ اٌشفغ ٚاٌغش، 
ِضً "اٌمب ٟ ػبدي" ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاصخ ػٍٝ آخش الاعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش ػٕذ 
الاعُ ئرا وبْ ِّب ٠ذغ فٝ اٌؾشف الأٚي  اٌٛلف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش
  nad





اثزذأ، أخز، اخٌٍٛك، ألجً، أجشٜ، أٔشأ، أٚشه، عؼً، ؽشٜ، ششع،  :halada
 .ؽفك، ػغٝ، ػٍك، لبَ،  شة، ّ٘ت,
 وبد :atak ilaucekj
 .أٚشه nad 
 ”أْ“ amasreb bijaw
 ػغٝ، خشٜ “ halada
 ” اخٌٍٛك 
 ,” اٌشعبءأفؼبي  “ :nagned
  ششع، أخز، ؽفك، عؼً، ّ٘ت  :h lada ilakes
  ػٍك nad
 ”أفؼبي اٌششٚع“ nagned tubesid
 ”وبد ٚأخٛارٙب“ awhab
 ”لا ٔبف١خ ٌٍغٕظ “  gned ini bab
 ”ظٓ“ nagned iseforp
 خبي، ؽغت، صػُ، عؼً، ٘ت  :halada
   سأٞ، ػٍُ، ٚعذ، أٌمٝ، رؼٍُ ,)”أفؼبي اٌظٓ“ nag ed tubesid(
 .طجّش، ؽ ّٛ ي، عؼً، سّد، ارخز، رخز ,)”أفؼبي اٌ١م١ٓ“ nag ed tubesid(
 ”ظٓ“ li’if irad hasipret
 ”سأ٠ذ خبٌذا ؽبػشا“ itrepeS
 .”خبٌذ ؽب ش“ idajnem
 ”طؼت“ nagned
”شك“ uata 
 ”ئِزٕبع ظٙٛس اٌؾشوبد ػٍٝ الأٌف“  agned tubesid
  :halada ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned duskamid gnaY
"رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ (اٌؼّخ ٚاٌفزؾخ ٚاٌىغشح) ػٍٝ آخش الاعُ 
اٌّمظٛس، ٚرمذس اٌؼّخ ٚاٌىغشح ػٍٝ آخش الاعُ إٌّمٛص فٝ ؽبٌزٝ اٌشفغ ٚاٌغش،
ِضً "اٌمبػٟ ػبدي" ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاصخ ػٍٝ آخش الاعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش ػٕذ 
الاعُ ئرا وبْ ِّب ٠ذغُ فٝ اٌؾشف الأٚي  اٌٛلف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش
“ :nagned tubesid aynagitek( ”
 ”وبْ خبٌذ وبرجب“ :tamilak
 ”وبرت“ ataK
 ”وبْ“ ikusamid
 ”وبْ“ aner k
 ”وبد“ namet-nameT
اثزذأ، أخز، اخٌٍٛك، ألجً، أجشٜ، أٔشأ، أٚشه، عؼً، ؽشٜ، ششع،  :halada 
 .ؽفك، ػغٝ، ػٍك، لبَ، وشة ّ٘ت,
 وبد :atak ilaucekj
 .أٚشه nad 
 ”أْ“ amasreb bijaw
 ػغٝ، خشٜ “ halada
 ” اخٌٍٛك  nad
 ,” اٌشعبءأفؼبي  :nagned
  ششع، أخز، ؽفك، عؼً، ّ٘ت  :halada ilakes
   ػٍك nad
 ”أفؼبي اٌششٚع“ nagned tubesid
 ”وبد ٚأخٛارٙب“ awhab
 ”لا ٔبف١ ٌٍغٕظ “ nagned ini bab
 ”ظٓ“ nagned iseforp
 خبي، ؽغت، صػُ، عؼً، ٘ت  :halada
   سأٞ، ػٍُ، ٚعذ، أٌمٝ، رؼٍُ ,)”أفؼبي اٌظٓ“ nagned tubesid(
 .طجّش، ؽ ّٛ ي، عؼً، سّد، ارخز، رخز ,)”أفؼبي اٌ١م١ٓ“ nagned tubesid(
 ”ظٓ“ li’if irad hasipret
 ”سأ٠ذ خبٌذا ؽبػشا“ itrepeS
 .”خبٌذ ؽبػش“ idajnem
 ”طؼت“ nagned
 ”شك“ uata 
 ”ئِزٕبع ظٙٛس اٌؾشوبد ػٍٝ الأٌف“  agned tubesi
  :halada ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned duskamid gnaY
"رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ (اٌؼّخ ٚاٌفزؾخ ٚاٌى شح)  ٍ آ ش الاعُ 
اٌّمظٛس، ٚر ذس اٌؼّخ ٚاٌىغشح ػٍٝ آخش الاعُ ٌّٕمٛ فٝ ؽبٌزٝ اٌشفغ غش، 
ِضً "اٌمبػٟ ػبدي" ٚرمذس اٌؾشوبد ضلاصخ ػٍٝ آخش الاعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش  ٕذ
الاعُ ئرا وبْ ِّب ٠ذغُ فٝ اٌؾشف لأٚي  اٌٛلف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش
 aynankam anerak ,
 :halada ilakes am s helob kadit gnay aratnemes ,)”parahreb“
 ”وب  بٌذ وبرجب“ :ta ilak
 ”وبر “ ata
”وب “ ikusa id
 ”وب “ anerak
 ”وبد“ na et-na e
اثزذأ، أ ز، ا ٌٍٛ ، ألجً، أجش ، أٔ أ، أٚ ،  ؼً،  ش ،  ش ،  :halada 
 . ف ،  ،  ٍ ، لبَ، وش ، ٘ ّ ,
 وبد :atak ilaucekj
 .أٚ nad 
 ”أ “ a asreb bija
  ،  ش “ halada
 ” ا ٌٍٛ  nad
 ,” اٌش بءأفؼبي  “ :nagned
   ش ، أ ز،  ف ،  ؼً، ٘ ّ  :h lada ilakes
    ٍ nad
 ”أفؼبي اٌ شٚ “ nagned tubesid
 ”وبد ٚأ ٛارٙب“ a hab
 ”لا ٔبف١خ ٌٍ ٕ “ nagned ini bab
 ” “ nagned iseforp
  بي،  ، ص ُ،  ؼً، ٘  :halada
   سأ ،  ٍُ، ٚ ذ، أٌم ، رؼٍُ ,)”أفؼبي اٌ “ nagned tubesid(
 . جّش،  ّٛ ي،  ؼً، سّد، ار ز، ر ز ,)”أفؼبي اٌ١م١ “ nagned tubesid(
 ” “ li’if irad hasipret
 ”سأ٠  بٌذا  ب شا“ itrepe
 .” بٌذ  ب ش“ idajne
 ” ؼ “ nagned
 ” “ uata 
 ”ئِزٕب ٙٛس اٌ شوب  ٍ الأٌ “  agned tubes
  :halada ”الإ شا اٌزمذ٠ش “ nagned duska id gna
"رمذس  شوب الإ شا الأ ٍ١خ (ا ّخ ٚاٌفز خ ٚاٌ ) ػٍ آ الا ُ 
اٌّم ٛس، ٚرمذس اٌ ّخ ٚاٌى شح  ٍ آ ش الا ُ إٌّمٛص ف  بٌز اٌشفغ ٚاٌ ش، 
ِضً "اٌمب  بدي" ٚرمذس اٌ شوب اٌضلاصخ  ٍ آ ش الا ُ اٌ ١ ا ش ػٕذ 
الا ُ ئرا وب ِّب ٠ذ ُ ف اٌ ش الأٚي  اٌٛل ، ٚرمذس اٌ شوب اٌضلا  ٍ آ ش
 
 nad




 ”وبد“ n met-nam T
اثزذأ، أخز، اخٌٍٛك، ألجً، أجشٜ، أٔشأ، أٚشه، عؼً، ؽشٜ، ششع،  :halada 
 .ؽفك، ػغٝ، ػٍك، لبَ، وشة، ّ٘ت,
 وبد :atak ilaucekj
 .أٚشه nad 
”أْ“ amasreb bijaw
 ػغٝ، خشٜ “ halad
 ” اخٌٍٛك  nad
 ,” اٌشعبءأفؼبي  “ :nagned
   ش ، أخز، ؽفك، عؼً، ّ٘ت  :halada ilakes
   ػٍك
 ”أفؼبي اٌششٚع“ nagned tubesid
 ”وبد ٚأخٛارٙب“  whab
 ”لا ٔبف١خ ٌٍغٕظ “ n gned ini bab
 ”ظٓ“ nagne iseforp
 خبي، ؽغت، صػُ، عؼً، ٘ت  :halada
   سأٞ، ػٍُ، ٚعذ، أٌمٝ، رؼٍُ ,)”أفؼبي اٌظٓ“ nagned tubesid(
 .طجّش، ؽ ّٛ ي، عؼً، سّد، ارخز، رخز ,)”أفؼبي اٌ١م١ٓ“ nagned tubesid(
 ”ظٓ“ l ad hasipret
 ”سأ٠ذ خبٌ ا شا“ itrepeS
 .”خبٌذ  ب “ idajnem
 ” ؼت“ nagned
 ”شك“ uata 
 ”ئِزٕبع ظٙٛس اٌؾشوبد ػٍٝ الأٌف“ nagned tubesid
 :halada ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned duskamid gnaY
"رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ (اٌؼّخ ٚاٌفزؾخ ٚاٌىغشح) ػٍٝ آخش الاعُ 
اٌّمظٛس، ٚرمذس اٌؼّخ ٚاٌىغشح ػٍٝ آخش الاعُ إٌّمٛص فٝ ؽبٌزٝ اٌشفغ ٚاٌغش، 
ِضً "اٌمبػٟ ػبدي" ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاصخ ػٍٝ آخش الاعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش ػٕذ 
الاعُ ئرا وبْ ِّب ٠ذغُ فٝ اٌؾشف الأٚي  اٌٛلف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش
“ nagne tubesid ini li’fi-li’fi(
”وبْ خبٌذ  برجب“ :tamilak
  برت“ ataK
 ”وبْ“ ikusamid
 ”وبْ“ aner k
 ”وبد namet-nameT
اثزذأ، أخز، اخٌٍٛك، ألجً، أجشٜ، أٔشأ، أٚشه، عؼً، ؽشٜ، ششع،  :halada 
 .ؽفك، ػغٝ، ػٍك، لبَ، وشة، ّ٘ت,
 وبد :at k ilaucekj
 .أٚشه  ad 
 ”أْ“ am sreb bijaw
 ػغٝ خشٜ “ halada
 ” اخٌٍٛك  nad
 ,” اٌ عبءأفؼبي “ :nagned
  ششع، أخز، ؽفك، عؼً، ّ٘ت  :halada ilakes
   ػٍك nad
 ”أفؼبي اٌششٚع  gned tubesid
 ”وبد ٚأخٛارٙ “ awhab
 ”لا ٔبف١خ ٌٍغٕظ “ n gned ini bab
 ”ظٓ“ nagned iseforp
 خبي، ؽغت، صػُ، عؼً، ٘ت  :halada
   سأٞ، ػٍُ، ٚعذ، أٌمٝ، رؼٍُ ,)”أفؼبي اٌظٓ“ nagned tubesid(
 .طجّش، ؽ ّٛ ي، عؼً، سّد، ارخز، رخز ,)”أفؼبي اٌ١م١ٓ“ nagned tubesid(
 ”ظٓ“ li’if irad hasipret
 ”سأ٠ذ خبٌذا ؽبػشا“ itrepeS
 .”خبٌذ ؽبػش“ idajnem
 ” ؼت“ nagned
”شك“ uata
 ”ئِزٕبع ظٙٛس اٌؾشوبد ػٍٝ الأٌ gned tub sid
  :halada ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned dus gnaY
"رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ (اٌؼّخ ٚاٌفزؾخ ٚاٌىغشح)  ٍ آ ش الاعُ 
اٌّمظٛس، ٚرمذس اٌؼّخ ٚاٌىغشح ػٍٝ آخش الاعُ إٌّمٛ فٝ ؽبٌ ٝ اٌشفغ ٚاٌغش، 
ِضً "اٌمبػٟ ػبدي" ٚر ذس اٌؾشوبد اٌضلاصخ ػٍٝ آخ الاعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش ػٕذ 
الاعُ ئر وبْ ِّب ٠ذغُ فٝ اٌؾشف الأٚي  اٌٛلف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس  ٍٝ آخش
.)”ialumem“ aynankam anerak ,
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“ awhab
 ”وبْ خبٌذ وبرجب“ :tamilak
 ”وبرت“ ataK
 ”وب “ ikusamid
 ”وبْ“ anerak
 ”وبد“ namet-nameT
اثزذأ، أخز اخٌٍٛك، ألجً، أجشٜ، أٔشأ، أٚشه، عؼً، ؽشٜ، ششع،  :h lada 
 .ؽفك، ػغٝ، ػٍك، ل َ، وشة، ّ٘ت,
 وبد :atak ilaucekj
 .أٚشه nad 
 ”أْ“ a asreb bijaw
 ػغٝ، خشٜ “ halada
 ” اخٌٍٛك  nad
 ,” اٌشعبءأفؼبي “ :nagned
  ششع، أخز، ؽفك، عؼً، ّ٘ت  :h lada ilakes
   ػٍك nad
 ”أفؼبي اٌ شٚع“  gned tubesid
 ”وبد ٚأخٛارٙب ab
 ”لا ٔبف١خ ٌٍغٕظ “ nagned ini bab
 ”ظٓ“ nagned iseforp
 خبي، ؽغت، صػُ، عؼً، ٘ت  :halada
   سأٞ، ػٍُ، ٚعذ، أٌمٝ، رؼٍُ ,)”أفؼبي اٌظٓ“ nagned tubesid(
 .طجّش، ؽ ّٛ ي، عؼً، سّد، ارخز، رخز ,)”أفؼبي اٌ١م١ٓ“ nagne tubesid(
 ”ظٓ“ li’if irad hasipret
 ”سأ٠ذ خبٌذا ؽب شا“ itrepeS
 .”خبٌذ  ب “ idajnem
  nagned
“ uata 
 ”ئِزٕبع ظٙٛس اٌؾشوبد ػٍٝ الأٌف“ n gned tubesid
  :halada ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned duskamid gnaY
"رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ (اٌؼّخ ٚاٌفزؾخ ٚاٌى شح) ػٍٝ آخ الاعُ 
مظٛس، ٚرمذس اٌؼّخ ٚاٌى ح ػٍٝ آخش الاعُ إٌّمٛ فٝ ؽبٌزٝ اٌشفغ ٚاٌغش، 
ِضً "اٌمبػٟ ػبدي" ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاصخ ػٍٝ آخش الاعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش ػٕذ 
الاعُ ئرا وبْ ِّب ٠ذغُ فٝ اٌؾشف الأٚي  اٌٛلف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش
 aynhaduses id ’ûfram misi ;)brev evitisnart( i da’atum li’fi halada
“ halmuj uata )etaciderp ladom( hayil’fi halmuj aratnemes )tcejbus( ”li’âf“ ia bes tubesid
ميد “ natubes tapadnem nakhab
 ”الأدب العربي
 mumU  kididneP nemetrapeD
 ) ة المعارف العموميةارزو (
”كان“ awhab ,ini taas radereb
 .)صار nagned aynankam amas
 am sreb ”أن“ halmuj uata
 ”لا“ aratna nakadebmem
.)tcejbo( hib lû’fam iagabes aynhadusesid )brev( li’fi amasreb 
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 alumep kutnu uwhan iretam malad ini nasahab bus naksupahg m kutnu narikimep
“ aratna nakadebmem akerem ayntilus hisam tagnignem ,inopserid ulr p
عميد “ natubes tapadnem nakhab
 ”الأدب العربي
 mumU nakididneP nemetrapeD
 ) ة المعارف العموميةارزو (
 ”كان“ awhab ,ini taas radereb
 .)صار nagned aynankam amas
amasreb ”أن“ halmuj uata
 malad  ”لا aratna n kadeb em
“ nagned ini bab bus




 ”وبد“ namet-na eT
اثزذأ، أخز، اخٌٍٛك، ألجً، أجشٜ، أٔش ، أٚشه، عؼً، ؽشٜ، ششع،  :hal d 
 .ؽفك، ػغٝ، ػٍك، لبَ، وشة، ّ٘ت,
 وبد :atak ilaucekj
 .أٚشه nad 
 ”أْ amasr b bijaw
 ػغٝ، خشٜ “ halada
 ” اخٌٍٛك  nad
 ,” اٌشعبءأفؼبي “ :nagned
  ششع، أخز، ؽفك، عؼً، ّ٘ت :halada ilak
   ػٍك n d
 ”أفؼبي اٌششٚع“ n gned tubesid
 ”وبد ٚأخٛارٙب“ awhab
  لا ٔبف١خ ٌٍغٕظ “ nagned ini  ab
 ”ظٓ“ nagned iseforp
 خبي، ؽغت، صػُ، عؼً، ٘ت  :halada
   سأٞ، ػٍُ، ٚعذ، أٌمٝ، رؼٍُ ,)”أفؼبي اٌظٓ“ nagned tubesid(
 .طجّش، ؽ ّٛ ي، عؼً، سّد، ارخز، ر ز ,)”أفؼبي اٌ١م١ٓ“ nagn d tubesid(
 ”ظٓ“ li’if irad hasipret
 ”سأ٠ذ خبٌذا ؽبػشا“ itrepeS
.”خبٌذ ؽبػش“ idajnem
 ”طؼت“ nagned
 ”شك“ uata 
 ”ئِزٕبع ظٙٛس اٌؾشوبد ػٍٝ الأٌف“ nagned tubesid
  :halada ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned  usk mid gnaY
"رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ (اٌؼّخ ٚاٌفزؾخ ٚاٌىغشح) ػٍٝ آخش الاعُ 
اٌّمظٛس، ٚرمذس اٌؼّخ ٚاٌى شح ػٍٝ آخش الاعُ إٌّمٛص فٝ ؽبٌزٝ اٌشفغ ٚاٌغش، 
ِضً "اٌمبػٟ ػبدي" ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاصخ ػٍٝ آخش الاعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش ػٕذ 
الاعُ ئرا وبْ ِّب ٠ذغُ فٝ اٌؾشف الأٚي  اٌٛلف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش
.gnakaleb kalotreb aynajrek arac urtsuj gnay 
 ,”…dîdjaT“ ,fyahD îquayS aguj tahiL .15 .h ,.tic.po ,”…rîsiaT“ ,fyahD îquayS 44
41 .h ,.tic.po
.3 :83/dâhS .SQ 54
 ,”…dîdjaT“ ,fyahD îquayS aguj tahiL .15 .h ,.tic.col ,”…rîsiaT“ ,fyahD îquayS 64
102 - Pemikiran Nahwu Syauqi Dhayf
loc.cit.
47  Beberapa fi’il (verb) yang satu profesi dengan “





 adalah:  ،عشش ،ٜشؽ ،ًؼع ،هشٚأ ،أشٔأ ،ٜشجٔا ،ًجلأ ،كٌٍٛخا ،زخأ ،أذزثا
,ّت٘ ،ةشو ،َبل ،كٍػ ،ٝغػ ،كفؽ. 
jkecuali kata: دبو 
 dan هشٚأ. 
wajib bersama “ْأ” 
adalah “ ٜشخ ،ٝغػ 
dan  كٌٍٛخا ” 
dengan: “  يبؼفأءبعشٌا ”, 
sekali adalah:  ّت٘ ،ًؼع ،كفؽ ،زخأ ،عشش  
dan كٍػ   
disebut dengan “عٚششٌا يبؼفأ” 
bahwa “بٙراٛخأٚ دبو” 
bab ini dengan “ ظٕغٌٍ خ١فبٔ لا” 
profesi dengan ٓظ” 
adalah:  ت٘ ،ًؼع ،ُػص ،تغؽ ،يبخ 
(disebut dengan “ٓظٌا يبؼفأ”), ٍُؼر ،ٝمٌأ ،ذعٚ ،ٍُػ ،ٞأس   
(disebut dengan “ٓ١م١ٌا يبؼفأ”), زخر ،زخرا ،ّدس ،ًؼع ،ي ّٛ ؽ ،ّشجط. 
terpisah dari fi’il “ٓظ” 
Seperti “اشػبؽ اذٌبخ ذ٠أس” 
menjadi “شػبؽ ذٌبخ”. 
dengan “تؼط” 
 atau “كش” 
disebut dengan “فٌلأا ٍٝػ دبوشؾٌا سٛٙظ عبٕزِئ” 
Yang dimaksud dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” adalah:  
 ُعلاا شخآ ٍٝػ )حشغىٌاٚ خؾزفٌاٚ خّؼٌا( خ١ٍطلأا ةاشػلإا دبوشؽ سذمر"
 ،شغٌاٚ غفشٌا ٝزٌبؽ ٝف صٛمٌّٕا ُعلاا شخآ ٍٝػ حشغىٌاٚ خّؼٌا سذمرٚ ،سٛظمٌّا
 ذٕػ شخ٢ا ؼ١ؾظٌا ُعلاا شخآ ٍٝػ خصلاضٌا دبوشؾٌا سذمرٚ "يدبػ ٟػبمٌا" ًضِ
شخآ ٍٝػ سلاضٌا دبوشؾٌا سذمرٚ ،فلٌٛا  يٚلأا فشؾٌا ٝف ُغذ٠ بِّ ْبو ارئ ُعلاا
 adalah: 





 adalah:  ،عشش ،ٜشؽ ،ًؼع ،هشٚأ ،أشٔأ ،ٜشجٔا ،ًجلأ ،كٌٍٛخا ،زخأ ،أذزثا
,ّت٘ ،ةشو ،َبل ،كٍػ ،ٝغػ ،كفؽ. 
jkecuali kata: دبو 
 dan هشٚأ. 
wajib bersama “ْأ” 
adalah “ ٜشخ ،ٝغػ 
dan  كٌٍٛخا ” 
dengan: “  يبؼفأءبعشٌا ”, 
sekali adalah:  ّت٘ ،ًؼع ،كفؽ ،زخأ ،عشش  
dan كٍػ   
disebut dengan “عٚششٌا يبؼفأ” 
bahwa “بٙراٛخأٚ دبو” 
bab ini dengan “ ظٕغٌٍ خ١فبٔ لا” 
profesi dengan “ٓظ” 
adalah:  ت٘ ،ًؼع ،ُػص ،تغؽ ،يبخ 
(disebut dengan “ٓظٌا يبؼفأ”), ٍُؼر ،ٝمٌأ ،ذعٚ ،ٍُػ ،ٞأس   
(disebut dengan “ٓ١م١ٌا يبؼفأ”), زخر ،زخرا ،ّدس ،ًؼع ،ي ّٛ ؽ ،ّشجط. 
terpisah dari fi’il “ٓظ” 
Seperti “اشػبؽ اذٌبخ ذ٠أس” 
menjadi “شػبؽ ذٌبخ”. 
dengan “تؼط” 
 atau “كش” 
disebut dengan “فٌلأا ٍٝػ دبوشؾٌا سٛٙظ عبٕزِئ” 
Yang dimaksud dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” adalah:  
 ُعلاا شخآ ٍٝػ )حشغىٌاٚ خؾزفٌاٚ خّؼٌا( خ١ٍطلأا ةاشػلإا دبوشؽ سذمر"
 ،شغٌاٚ غفشٌا ٝزٌبؽ ٝف صٛمٌّٕا ُعلاا شخآ ٍٝػ حشغىٌاٚ خّؼٌا سذمرٚ ،سٛظمٌّا
 ذٕػ شخ٢ا ؼ١ؾظٌا ُعلاا شخآ ٍٝػ خصلاضٌا دبوشؾٌا سذمرٚ "يدبػ ٟػبمٌا" ًضِ
شخآ ٍٝػ سلاضٌا دبوشؾٌا سذمر  ،فلٌٛا  يٚلأا فشؾٌا ٝف ُغذ٠ بِّ ْبو ارئ ُعلاا
 (disebut dengan “





 adalah:  ،عشش ،ٜشؽ ،ًؼع ،هشٚأ ،أشٔأ ،ٜشجٔا ،ًجلأ ،كٌٍٛخا ،زخأ ،أذزثا
,ّت٘ ،ةشو ،َبل ٍػ ،ٝغػ ،كفؽ. 
jkecuali kata: دبو 
 dan هشٚأ. 
wajib bersama “ْأ” 
adalah “ ٜشخ ،ٝغػ 
dan  كٌٍٛخا ” 
dengan: “  يبؼفأءبعشٌا ”, 
sekali adalah:  ّت٘ ،ًؼع ،كفؽ ،زخأ ، ش  
dan كٍػ   
disebut dengan “عٚششٌا يبؼفأ” 
bahwa “بٙراٛخأٚ دبو” 
bab ini dengan “ ظٕغٌٍ خ١فبٔ لا” 
profesi dengan “ٓظ” 
adalah:  ت٘ ،ًؼع ،ُػص ،تغؽ ،يبخ 
i ut n ٓظٌا يبؼفأ”), ٍُؼر ،ٝمٌأ ،ذعٚ ،ٍُػ ،ٞأس   
(disebut dengan “ٓ١م١ٌا يبؼفأ”), زخر ،زخرا ،ّدس ،ًؼع ،ي ّٛ ؽ ،ّشجط. 
terpisah dari fi’il “ٓظ” 
Seperti “اشػبؽ اذٌبخ ذ٠أس” 
menjadi “شػبؽ ذٌبخ”. 
dengan “تؼط” 
 atau “كش” 
disebut dengan “فٌلأا ٍٝػ دبوشؾٌا سٛٙظ عبٕزِئ” 
Yang dimaksu  dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” adalah:  
 ُعلاا شخآ ٍٝػ )حشغىٌاٚ خؾزفٌاٚ خّؼٌا( خ١ٍطلأا ةاشػلإا دبوشؽ سذمر"
،شغٌاٚ غفشٌا ٝزٌبؽ ٝف صٛمٌّٕا ُعلاا شخآ ٍٝػ حشغىٌاٚ خّؼٌا سذمرٚ ،سٛظمٌّا
 ذٕ شخ٢ا ؼ١ؾظٌا ُعلاا خآ ٍٝػ خصلاضٌا دبوشؾٌا سذمرٚ "يدبػ ٟػبمٌا" ًضِ
شخآ ٍٝػ س ضٌا دبوشؾٌا سذمرٚ ،فلٌٛا يٚلأا فشؾٌا ٝف ُغذ٠ بِّ ْبو ارئ ُعلا
), 
kali at: “بجربو ذٌبخ ْبو” 
ata “ ربو” 
di asuki “ْبو” 
karena “ْبو” 
e an-te an “دبو” 
 adalah:  ،عشش ، شؽ ،ًؼع ، شٚأ ،أشٔأ ، شجٔا ،ًجلأ ، ٌٍٛخا ،زخأ ،أذزثا
, ّ ٘ ، شو ،َبل ، ٍػ ، غػ ، ف . 
jkecuali kata: دبو 
 dan شٚأ. 
ajib bersa a “ْأ” 
adalah “ شخ ، غػ 
dan  ٌٍٛخا ” 
dengan: “  يبؼفأءبعشٌا ”, 
sekali adalah:  ّ ٘ ،ًؼع ، ف  ،زخأ ، شش  
dan ٍػ   
disebut dengan “عٚششٌا يبؼفأ” 
bah a “بٙراٛخأٚ دبو” 
bab ini dengan “ ٕغٌٍ خ١فبٔ لا” 
profesi dengan “ٓ ” 
adalah:  ٘ ،ًؼع ،ُػص ، غؽ ،يبخ 
(disebut dengan “ٓ ٌا يبؼفأ”), ٍُؼر ، مٌأ ،ذعٚ ،ٍُػ ، أس   
(disebut dengan “ٓ١م١ٌا يبؼفأ”), زخر ،زخرا ،ّدس ،ًؼع ،ي ّٛ ؽ ،ّشج . 
terpisah dari fi’il “ٓ ” 
eperti “اش بؽ اذٌبخ ٠أس” 
enjadi “ش بؽ ذٌبخ”. 
dengan “ ؼ ” 
 atau “ ش” 
disebut dengan “ ٌلأا ٍػ بوشؾٌا سٛٙ  عبٕزِئ” 
ang di aksud dengan “ ش٠ذمزٌا اشػلإا” adalah:  
 ُعلاا شخآ ٍػ )حشغىٌاٚ خؾزفٌاٚ خّ ٌا( خ١ٍ لأا اشػلإا بوشؽ سذمر"
 ،شغٌاٚ غفشٌا زٌبؽ ف ٛمٌّٕا ُعلاا شخآ ٍػ حشغىٌاٚ خّ ٌا سذمرٚ ،سٛ مٌّا
 ذٕػ خ٢ا ؼ١ؾ ٌا ُعلاا خآ ٍػ خصلاضٌا بوشؾٌا سذمرٚ "يدبػ بمٌا" ًضِ
شخآ ٍػ لاضٌا بوشؾٌا سذمرٚ ، لٌٛا  يٚلأا شؾٌا ف ُغذ٠ بِّ ْبو ارئ ُعلاا
 
( isebut dengan “





 adalah:  ،عشش ،ٜشؽ ،ًؼع ،هشٚأ ،أشٔأ ٜ جٔا ،ًجلأ كٌٍٛخا ،زخأ أذزثا
,ّت٘ ،ةشو ،َبل كٍػ ٝغػ ،كفؽ. 
jkecuali kata: دبو 
 dan هشٚأ. 
wajib bersama “ْأ” 
adalah “ ٜشخ ،ٝغػ 
dan  كٌٍٛخا ” 
dengan: “  يبؼفأءبعشٌا ”, 
sekali adalah:  ّت٘ ،ًؼع ،كفؽ ،زخأ ،عشش  
dan كٍػ   
disebut dengan “عٚششٌا يبؼفأ” 
bahw  “بٙراٛخأٚ دبو” 
bab ini dengan “ ظٕغٌٍ خ١فبٔ لا”
profesi dengan “ٓظ” 
adalah:  ت٘ ،ًؼع ،ُػص ،تغؽ ،يبخ 
(disebut dengan “ٓظٌا يبؼفأ”), ٍُؼر ،ٝمٌأ ،ذعٚ ،ٍُػ ،ٞأس   
(disebut de ٓ١م١ٌا يبؼفأ”), زخر ،زخرا ،ّدس ،ًؼع ،ي ّٛ ؽ ،ّشجط. 
terpisah dari fi’il “ٓظ” 
Seperti “اشػبؽ اذٌبخ ذ٠أس” 
menjadi “شػبؽ ذٌبخ”. 
dengan “تؼط” 
 atau “كش” 
disebut dengan “فٌلأا ٍٝػ دبوشؾٌا سٛٙظ عبٕزِئ” 
Yang dimaksud dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” a alah:  
 ُعلاا شخآ ٍٝػ )حشغىٌاٚ خؾزفٌاٚ خّؼٌا( خ١ٍطلأا ةاشػلإا دبوشؽ سذمر"
 ،شغٌاٚ غفشٌا ٝزٌبؽ ٝف صٛمٌّٕا ُعلا  ش آ ٍٝػ حشغىٌاٚ خّؼٌا سذمرٚ ،سٛظمٌّا
 ذٕػ شخ٢ا ؼ١ؾظٌا ُعلاا شخآ ٍٝػ خصلاضٌا دبوشؾٌا سذمرٚ "يدبػ ٟػبمٌا" ًضِ
شخآ ٍٝػ سلاضٌا دبوشؾٌا سذمرٚ ،فلٌٛا  يٚلأا فشؾٌا ٝف ُغذ٠ بِّ ْبو ارئ ُعلاا
, 
kali at: “بجربو ذٌبخ ْبو” 
ata “ ربو” 
di asuki “ْبو” 
karena “ْبو” 
e an-te an “دبو” 
 adalah:  ،عشش ، شؽ ،ًؼع ، شٚأ ،أشٔأ ، جٔا ،ًجلأ ، ٌٍٛخا ،زخأ ،أذزثا
, ّ ٘ ، شو ،َبل ، ٍػ ، غػ ، ف . 
jkecuali kata: دبو 
 dan شٚأ. 
ajib bersa a “ْأ” 
adalah “ شخ ، غػ 
dan  ٌٍٛخا ” 
dengan: “  يبؼفأءبعشٌا ”, 
sekali adalah:  ّ ٘ ،ًؼع ، ف  ،زخأ ،عشش  
dan ٍػ   
disebut dengan “عٚششٌا يبؼفأ” 
bah a “بٙراٛخأٚ دبو” 
bab ini dengan “ ٕغٌٍ خ١فبٔ لا” 
profesi dengan “ٓ ” 
adalah:  ٘ ،ًؼع ،ُػص ، غؽ ،يبخ 
(disebut dengan “ٓ ٌا يبؼفأ”), ٍُؼر ، مٌأ ،ذعٚ ،ٍُػ ، أس   
(disebut dengan “ٓ١م١ٌا يبؼفأ”), زخر ،زخرا ،ّدس ،ًؼع ،ي ّٛ ؽ ،ّشج . 
terpisah dari fi’il “ٓ ” 
eperti “اش بؽ اذٌبخ ٠أس” 
enjadi “ش بؽ ذٌبخ”. 
dengan “ ؼ ” 
 atau “ ش” 
disebut dengan “ ٌلأا ٍػ بوشؾٌا سٛٙ  عبٕزِئ” 
ang di aksud dengan “ ش٠ذمزٌا اشػلإا” adalah:  
 ُعلاا شخآ ٍػ )حشغىٌاٚ خؾزفٌاٚ خّ ٌا( خ١ٍ لأا اشػلإا بوشؽ سذمر"
 ،شغٌاٚ غفشٌا زٌبؽ ف ٛمٌّٕا ُعلاا شخآ ٍػ حشغىٌاٚ خّ ٌا سذمرٚ ،سٛ مٌّا
 ذٕػ شخ٢ا ؼ١ؾ ٌا ُعلاا شخآ ٍػ خصلاضٌا بوشؾٌا سذمرٚ "يدبػ بمٌا" ًضِ
شخآ ٍػ لاضٌا بوشؾٌا سذمرٚ ، لٌٛا  يٚلأا شؾٌا ف ُغذ٠ بِّ ْبو ارئ ُعلاا
. Penjelasan seperti ini 
disebutkan hampir dalam setiap kitab nahwu, lihat misalnya: Fuâd Nu’mah, Mulkhash 
Qawâid al-Lugah al-‘Arabiyah, (Bairût: Dâr al-Tsaqâfah al-Islâmiyah, t.th.), h. 66-67.  
48 QS. Al-Nisâ’/4: 125
49 Syauqî Dhayf, “Taisîr…”, op.cit., h. 52. Lihat juga Syauqî Dhayf, “Tajdîd…”, 
loc.cit.
50  Syauqî Dhayf, “Taisîr…”, loc.cit. Lihat juga Syauqî Dhayf, “Tajdîd…”, loc.cit.
51  Syauqî Dhayf, “Tajdîd…”, ibid., h. 17. Namu  demikian, menurut penulis 
bahwa “istinbath hukum ” tersebut tidak selamanya tepat, karena masih banyak kalimat 
lain yang konsisten secara semantik walaupun mubtada’ (subject) dan khabar (predicate)-
nya terpisah dari fi’il “





 dalah:  ،عشش ،ٜشؽ ،ًؼع ،هشٚأ ،أشٔأ ،ٜشجٔا ،ًجلأ ،كٌٍٛخا ،زخأ ،أذزثا
,ّت٘ ،ةشو ،َبل ،كٍػ ،ٝغػ ،كفؽ. 
jkecuali kata: دبو 
 dan هشٚأ. 
wajib bersama “ْأ” 
adalah “ ٜشخ ،ٝغػ 
dan  كٌٍٛخا ” 
dengan: “  يبؼفأءبعشٌا ”, 
sekali adalah:  ّت٘ ،ًؼع ،كفؽ ،زخأ ،عشش  
dan كٍػ   
disebut dengan “عٚششٌا يبؼفأ” 
bahwa “بٙراٛخأٚ دبو” 
bab ini dengan “ ظٕغٌٍ خ١فبٔ لا” 
profesi dengan “ٓظ” 
adalah:  ت٘ ،ًؼع ،ُػص ،تغؽ ،يبخ 
(disebut dengan “ٓظٌا يبؼفأ”), ٍُؼر ،ٝمٌأ ،ذعٚ ،ٍُػ ،ٞأس   
(disebut dengan “ٓ١م١ٌا يبؼفأ”), زخر ،زخرا ،ّدس ،ًؼع ،ي ّٛ ؽ ،ّشجط. 
terpisah dari fi’il ٓظ” 
Seperti “اشػبؽ اذٌبخ ذ٠أس” 
menjadi “شػبؽ ذٌبخ”. 
dengan “تؼط” 
 atau “كش” 
disebut dengan “فٌلأا ٍٝػ دبوشؾٌا سٛٙظ عبٕزِئ” 
Yang dimaksud dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” adalah:  
 ُعلاا شخآ ٍٝػ )حشغىٌاٚ خؾزفٌاٚ خّؼٌا( خ١ٍطلأا ةاشػلإا دبوشؽ سذمر"
 ،شغٌاٚ غفشٌا ٝزٌبؽ ٝف صٛمٌّٕا ُعلاا شخآ ٍٝػ حشغىٌاٚ خّؼٌا سذمرٚ ،سٛظمٌّا
 ذٕػ شخ٢ا ؼ١ؾظٌا ُعلاا شخآ ٍٝػ خصلاضٌا دبوشؾٌا سذمرٚ "يدبػ ٟػبمٌا" ًضِ
شخآ ٍٝػ سلاضٌا دبوشؾٌا سذمرٚ ،فلٌٛا  يٚلأا فشؾٌا ٝف ُغذ٠ بِّ ْبو ارئ ُعلاا
 atau salah satu anggotanya. Seperti “





 adalah:  ،عشش ،ٜشؽ ،ًؼع ،هشٚأ ،أشٔأ ،ٜشجٔا ،ًجلأ ،كٌٍٛخا ،زخأ ،أذزثا
,ّت٘ ةشو ،َبل ،كٍػ ،ٝغػ ،كفؽ. 
jkecuali kata: دبو 
 dan هشٚأ. 
wajib bersama “ْأ” 
adalah “ ٜشخ ،ٝغػ 
dan  كٌٍٛخا ” 
dengan: “  يبؼفأءبعشٌا ”, 
sekali adalah:  ّت٘ ،ًؼع ،كفؽ ،زخأ ،عشش  
dan كٍػ   
disebut dengan “عٚششٌا يبؼفأ” 
bahwa “بٙراٛخأٚ دبو” 
bab ini dengan “ ظٕغٌٍ خ١فبٔ لا” 
profesi dengan “ٓظ” 
adalah:  ت٘ ،ًؼع ،ُػص ،تغؽ ،يبخ 
(disebut dengan “ٓظٌا يبؼفأ”), ٍُؼر ،ٝمٌأ ،ذعٚ ،ٍُػ ،ٞأس   
(disebut dengan “ٓ١م١ٌا يبؼفأ”), زخر ،زخرا ،ّدس ،ًؼع ،ي ّٛ ؽ ،ّشجط. 
terpisah dari fi’il “ٓظ” 
Se rti اشػبؽ اذٌبخ ذ٠أس” 
menjadi “شػبؽ ذٌبخ”. 
dengan “تؼط” 
 atau “كش” 
disebut dengan “فٌلأا ٍٝػ دبوشؾٌا سٛٙظ عبٕزِئ” 
Yang dimaksud dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” adalah:  
 ُعلاا شخآ ٍٝػ )حشغىٌاٚ خؾزفٌاٚ خّؼٌا( خ١ٍطلأا ةاشػلإا دبوشؽ سذمر"
 ،شغٌاٚ غف ٌا ٝزٌبؽ ٝف صٛمٌّٕا ُعلاا شخآ ٍٝػ حشغىٌاٚ خّؼٌا سذمرٚ ،سٛظمٌّا
ذٕػ شخ٢ا ؼ١ؾظٌا ُعلاا شخآ ٍٝػ خصلاضٌا دبوشؾٌا سذمرٚ "يدبػ ٟػبمٌا" ًضِ
شخآ ٍٝػ سلاضٌا دبوشؾٌا سذمرٚ ،فلٌٛا  يٚلأا فشؾٌا ٝف ُغذ٠ بِّ ْبو ارئ ُعلاا
” menjadi “





 adalah:  ،عشش ،ٜشؽ ،ًؼع ،هشٚأ ،أشٔأ ،ٜشجٔا ،ًجلأ ،كٌٍٛخا ،زخأ ،أذزثا
,ّت٘ ،ةشو ،َبل ،كٍػ ،ٝغػ ،كفؽ. 
jkecuali kata: دبو 
 dan هشٚأ. 
wajib bersama “ْأ” 
adalah “ ٜشخ ،ٝغػ 
dan  كٌٍٛخا ” 
dengan: “  يبؼفأءبعشٌا ”, 
sekali adalah:  ّت٘ ،ًؼع ،كفؽ ،زخأ ،عشش  
dan كٍػ   
disebut dengan “عٚششٌا يبؼفأ” 
bahwa “بٙراٛخأٚ دبو” 
bab ini dengan “ ظٕغٌٍ خ١فبٔ لا” 
profesi dengan “ٓظ”
adalah:  ت٘ ،ًؼع ،ُػص ،تغؽ ،يبخ 
(disebut dengan “ٓظٌا يبؼفأ”), ٍُؼر ،ٝمٌأ ،ذعٚ ،ٍُػ ،ٞأس   
(disebut dengan “ٓ١م١ٌا يبؼفأ”), زخر ،زخرا ،ّدس ،ًؼع ،ي ّٛ ؽ ،ّشجط. 
terpisah dari fi’il “ٓظ” 
Seperti “اشػبؽ اذٌبخ ذ٠أس” 
menj i شػبؽ ذٌبخ”. 
dengan “تؼط” 
 atau “كش” 
disebut dengan “فٌلأا ٍٝػ دبوشؾٌا سٛٙظ عبٕزِئ” 
Yang dimaksud dengan “ٞش٠ذمزٌا ةاشػلإا” adalah:  
 ُعلاا شخآ ٍٝػ )حشغىٌاٚ خؾزفٌاٚ خّؼٌا( خ١ٍطلأا ةاشػلإا دبوشؽ سذمر"
 ،شغٌاٚ غفشٌا ٝزٌبؽ ٝف صٛمٌّٕا ُعلاا شخآ ٍٝػ حشغىٌاٚ خّؼٌا سذمرٚ ،سٛظمٌّا
 ذٕػ شخ٢ا ؼ١ؾظٌا ُعلاا شخآ ٍٝػ خصلاضٌا دبوشؾٌا سذمرٚ "يدبػ ٟػبمٌا" ًضِ
شخآ ٍٝػ سلاضٌا دبوشؾٌا سذمرٚ ،فلٌٛا  يٚلأا فشؾٌا ٝف ُغذ٠ بِّ ْبو ارئ ُعلاا
. Pemahaman semantik kalimat yang ke ua ini masih tetap 
seperti semantic yang dipahami pada kalimat yang pertama. Oleh karena itu, kalimat 
ini dapat dipahami secara semantik dan benar secara struktural.
52 Syauqî Dhayf, “Taisîr…”, loc.cit.
53 Lihat: Majma’ Lugah Al-‘Arabiyah, Qarârât…”, op.cit., h. 5.
54 Syauqî Dhayf, “Taisîr…”, loc.cit.
55 Antoine Dahdah, op.cit., h. 185.
56 ‘Azîzah Fawwâl Bâbatî, Al-Mu’jam al-Mufashshal fi al-Nahw al-‘Arabî, (Bairût: 
Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyah, 19   M), jilid. I, h. 373.
57 Syauqî Dhayf, “Taisîr…”, op.cit., h. 112.
58 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdhar, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, 
(Yogyakarta: Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak, 1996 M.), cet. I, h. 132. 
59 Antoine Dahdah, op.cit., h. 184.
60  Antoine Dahdah, op.cit., h. 202.
61  QS. Maryam/19: 4.
62  Syauqî Dhayf, “Taisîr…”, op.cit., h.128-129.
63  Ibid., h. 55-56.
63  Karakteristik BA antara lain:  1). Bahasa Arab teramat kaya akan mufradât dan 
mutarâdif (sinonim). 2.) Bahasa Arab dari segi sharfi, memiliki sistem pengembangan 
yang disebut isytiqâq, dalam arti perubahan kata yang terjadi di dalam kata itu sendiri. 
3). Qawâid Arab yang menyangkut sistem penulisan dan ucapan pada umumnya 
berlaku secara ajeg, tidak seperti bahasa Prancis dalam sistem penulisan dan tidak 
seperti bahasa Inggris dalam sistem pengucapan. Karena itu BA akan lebih relatif 
mudah dipelajari, jika qawaiid (yang wazîfi) dan penerapannya dapat direalisasikan. 
Lihat: Muhammad Daidâwî, ‘Ilm al-Tarjamat Bain al-Nazhriyat wa al-Tathbîq, (Tûnîs: 
Dâr Al-Ma’ârif li Al-Thibâ’ah wa al-Nasyr, 1992 M.), h. 245-246. Bandingkan dengan 
H.D. Hidayat, “Prospek Bahasa Arab Ke Depan: Visi Teknologi, Bisnis dan Ilmu 
Pengetahuan,” Makalah. Disampaikan pada Simposium Arabi IAIN-STAIN se-
Indonesia di STAIN Malang, 17-19 Maret 2000, h. 1. 
65  Ibn Jiniy, Al-Khashâish (Tahqiq Muhammad ‘Ali al-Najjâr), (Bairût: Dâr al-
Kitâb al-‘Arabî, 1952 M/ 1371 H), jilid. I, h. 35. 
66 Adalah salah seorang linguis Arab (ilmuan nahwu) kontemporer dan tercatat 
sebagai anggota aktif di Majma’ al-Lugat al-‘Arabiyah Kairo-Mesir. Ia adalah Profesor di 
bidang sastra Arab pada Universitas al-Iskandariyah Mesir dan juga pernah menjabat 
sebagai orang nomor satu (Rektor) pada Universitas Dâr Al-‘Ulûm- Kairo. Sebagai 
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اثزذأ، أخز، اخٌٍٛك، ألجً، أجشٜ، أٔشأ، أٚشه، عؼً، ؽشٜ، ششع،  :halada 
 .ؽفك، ػغٝ، ػٍك، لبَ، وشة، ّ٘ت,
 وبد :atak ilaucekj
 .أٚشه nad 
 ”أْ“ amasreb bijaw
 ػغٝ، خشٜ “ halada
 ” اخٌٍٛك  nad
 ,” اٌشعبءأفؼبي  “ :nagned
  ششع، أخز، ؽفك، عؼً، ّ٘ت  :halada ilakes
   ػٍك nad
 ”أفؼبي اٌششٚع“ nagned tubesid
 ”وبد ٚأخٛارٙب“ awhab
 ”لا ٔبف١خ ٌٍغٕظ “ nagned ini bab
 ”ظٓ“ nagned iseforp
 خبي، ؽغت، صػُ، عؼً، ٘ت  :hal da
   سأٞ، ػٍُ، ٚعذ، أٌمٝ، رؼٍُ ,)”أفؼبي اٌظٓ“ nagned tubesid(
 .طجّش، ؽ ّٛ ي، عؼً، سّد، ارخز، رخز ,)”أفؼبي اٌ١م١ٓ“ nagned tubesid(
 ”ظٓ“ li’if irad hasipret
 ”سأ٠ذ خبٌذا ؽبػشا“ itrepeS
 .”خبٌذ ؽبػش“ idajnem
 ”طؼت  ed
 ”شك“ uata 
 ”ئِزٕبع ظٙٛس اٌؾشوبد ػٍٝ الأٌف“ nagned tubesid
  :halada ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned duskamid gnaY
"رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ (اٌؼّخ ٚاٌفزؾخ ٚاٌىغشح) ػٍٝ آخش الاعُ 
اٌّمظٛس، ٚرمذس اٌؼّخ ٚاٌىغشح ػٍٝ آخش الاعُ إٌّمٛص فٝ ؽبٌزٝ اٌشفغ ٚاٌغش، 
ِضً "اٌمبػٟ ػبدي" ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاصخ ػٍٝ آخش الاعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش ػٕذ 
الاعُ ئرا وبْ ِّب ٠ذغُ فٝ اٌؾشف الأٚي  اٌٛلف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش
“ uata 





اثزذأ، أخز، اخٌٍٛك، ألجً، أجشٜ، أٔشأ، أٚشه، عؼً، ؽشٜ، ششع،  :halada 
 .ؽفك، ػغٝ، ػٍك، لبَ، وشة، ّ٘ت,
 وبد :atak ilaucekj
 .أٚشه nad 
 ”أْ“ amasreb bijaw
 ػغٝ، خشٜ “ halada
 ” اخٌٍٛك  nad
 ,” اٌشعبءأفؼبي  “ :nagned
  ششع، أخز، ؽفك، عؼً، ّ٘ت  :halada ilakes
   ػٍك nad
 ”أفؼبي اٌششٚع“ nagned tubesid
 ”وبد ٚأخٛارٙب“ awhab
 ”لا ٔبف١خ ٌٍغٕظ “ nagned ini bab
 ”ظٓ“ nagned iseforp
 خبي، ؽغت، صػُ، عؼً، ٘ت  :halada
   سأٞ، ػٍُ، ٚعذ، أٌمٝ، رؼٍُ ,)”أفؼبي اٌظٓ“ nagned tubesid(
 .طجّش، ؽ ّٛ ي، عؼً، سّد، ارخز، رخز ,)”أفؼبي اٌ١م١ٓ“ nagned tubesid(
 ”ظٓ“ li’if irad hasipret
 ”سأ٠ذ خبٌذا ؽبػشا“ itrepeS
 .”خبٌذ ؽبػش“ idajnem
 ”طؼت“ nagned
 ”شك  t 
 ”ئِزٕبع ظٙٛس اٌؾشوبد ػٍٝ الأٌف“ nagned tubesid
  :halada ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned duskamid gnaY
"رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ (اٌؼّخ ٚاٌفزؾخ ٚاٌىغشح) ػٍٝ آخش الاعُ 
اٌّمظٛس، ٚرمذس اٌؼّخ ٚاٌىغشح ػٍٝ آخش الاعُ إٌّمٛص فٝ ؽبٌزٝ اٌشفغ ٚاٌغش، 
ِضً "اٌمبػٟ ػبدي" ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاصخ ػٍٝ آخش الاعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش ػٕذ 
الاعُ ئرا وبْ ِّب ٠ذغُ ف اٌؾ ف الأٚي  اٌٛلف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش
 tilus( 
“ nagned tubesid igolonimret araceS .)tareb uata





اثزذأ، أخز، اخٌٍٛك، ألجً، أجشٜ، أٔشأ، أٚشه، عؼً، ؽشٜ، ششع،  :halada 
 .ؽفك، ػغٝ، ػٍك، لبَ، وشة، ّ٘ت,
 وبد :atak ilaucekj
 .أٚشه nad 
 ”أْ“ amasreb bijaw
 ػغٝ، خشٜ “ halada
 ” اخٌٍٛك  nad
 ,” اٌشعبءأفؼبي  “ :nagned
  ششع، أخز، ؽفك، عؼً، ّ٘ت  :halada ilakes
   ػٍك nad
 ”أفؼبي اٌششٚع“ nagned tubesid
 ”وبد ٚأخٛارٙب“ awhab
 ”لا ٔبف١خ ٌٍغٕظ “ nagned ini bab
 ”ظٓ“ nagned iseforp
 خبي، ؽغت، صػُ، عؼً، ٘ت  :halada
   سأٞ، ػٍُ، ٚعذ، أٌمٝ، رؼٍُ ,)”أفؼبي اٌظٓ“ nagned tubesid(
 .طجّش، ؽ ّٛ ي، عؼً، سّد، ارخز، رخز ,)”أفؼبي اٌ١م١ٓ“ n gned tubesid(
 ”ظٓ“ li’if irad hasipret
 ”سأ٠ذ خبٌذا ؽبػشا“ itrepeS
 .”خبٌذ ؽبػش“ idajnem
 ”طؼت“ nagned
 ”شك“ uata 
 ”ئِزٕبع ظٙٛس اٌؾشوبد ػٍٝ الأٌف“ nagned tubesid
  :halada ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned duskamid gnaY
"رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ (اٌؼّخ ٚاٌفزؾخ ٚاٌىغشح) ػٍٝ آخش الاعُ 
اٌّمظٛس، ٚرمذس اٌؼّخ ٚاٌىغشح ػٍٝ آخش الاعُ إٌّمٛص فٝ ؽبٌزٝ اٌشفغ ٚاٌغش، 
ِضً "اٌمبػٟ ػبدي" ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاصخ ػٍٝ آخ الاعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش ػٕذ 
الاعُ ئرا وبْ ِّب ٠ذغُ فٝ اٌؾشف الأٚي  اٌٛلف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش
 ”
  nis id duskamid gnay fila aratnemes ,)fila furuh adap takarah naklucnumem nagnaral(
 ,îtabâB lâwwaF hazîzA‘ :aynlasim tahiL .)’ây kutnebreb gnay fila( rûhsqam fila halada
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اثزذأ، أخز، اخٌٍٛك، ألجً، أجشٜ، أٔشأ، أٚشه، عؼً، ؽشٜ، ششع،  :halada 
 .ؽفك، ػغٝ، ػٍك، لبَ، وشة، ّ٘ت,
 وبد :atak ilaucekj
 .أٚشه nad 
 ”أْ“ amasreb bijaw
 ػغٝ، خشٜ “ halada
 ” اخٌٍٛك  nad
 ,” اٌشعبءأفؼبي  “ :nagned
  ششع، أخز، ؽفك، عؼً، ّ٘ت  :halada ilakes
   ػٍك nad
 ”أفؼبي اٌششٚع“ nagned tubesid
 ”وبد ٚأخٛارٙب“ awhab
 ”لا ٔبف١خ ٌٍغٕظ “ nagned ini bab
 ”ظٓ“ nagned iseforp
 خبي، ؽغت، صػُ، عؼً، ٘ت  :halada
   سأٞ، ػٍُ، ٚعذ، أٌمٝ، رؼٍُ ,)”أفؼبي اٌظٓ“ nagned tubesid(
 .طجّش، ؽ ّٛ ي، عؼً، سّد، ارخز، رخز ,)”أفؼبي اٌ١م١ٓ“ nagned tubesid(
 ”ظٓ“ li’if irad hasipret
 ”سأ٠ذ خبٌذا ؽبػشا“ itrepeS
 .”خبٌذ ؽبػش“ idajnem
 ”طؼت“ nagned
 ”شك“ uata 
 ”ئِزٕبع ظٙٛس اٌؾشوبد ػٍٝ الأٌف“ nagned tubesid
  :halada ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned duskamid gnaY
"رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ (اٌؼّخ ٚاٌفزؾخ ٚاٌىغشح) ػٍٝ آخش الاعُ 
اٌّمظٛس، ٚرمذس اٌؼّخ ٚاٌىغشح ػٍٝ آخش الاعُ إٌّمٛص فٝ ؽبٌزٝ اٌشفغ ٚاٌغش، 
ِضً "اٌمبػٟ ػبدي" ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاصخ ػٍٝ آخش الاعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش ػٕذ 
الاعُ ئرا وبْ ِّب ٠ذغُ فٝ اٌؾشف الأٚي  اٌٛلف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش
 :halada ”





اثزذأ، أخز، اخٌٍٛك، ألجً، أجشٜ، أٔشأ، أٚشه، عؼً، ؽشٜ، ششع،  :halada 
 .ؽفك، ػغٝ، ػٍك، لبَ، وشة، ّ٘ت,
 وبد :atak ilaucekj
 .أٚشه nad 
 ”أْ“ amasreb bijaw
 ػغٝ، خشٜ “ halada
 ” اخٌٍٛك  nad
 ,” اٌشعبءأفؼبي  “ :nagned
  ششع، أخز، ؽفك،  ؼً، ّ٘ت  :halada ilakes
   ػٍك nad
 ”أفؼبي اٌششٚع“ nagned tubesid
 ”وبد ٚأخٛارٙب“ awhab
 ”لا ٔبف١خ ٌٍغٕظ “ nagned ini bab
 ”ظٓ“ nagned iseforp
 خبي، ؽغت، صػُ، عؼً، ٘ت  :halada
   سأٞ، ػٍُ، ٚعذ، أٌمٝ، رؼٍُ ,)”أفؼبي اٌظٓ“ nagned tubesid(
 .طجّش، ؽ ّٛ ي، عؼً، سّد، ارخز، رخز ,)”أفؼبي اٌ١م١ٓ“ nagned tubesid(
 ”ظٓ“ li’if irad hasipret
 ”سأ٠ذ خبٌذا ؽبػشا“ itrepe
 .”خبٌذ ؽبػش“ idajnem
 ”طؼت“ nagned
 ”شك“ uata 
 ”ئِزٕبع ظٙٛس اٌؾشوبد ػٍٝ الأٌف“ nagned tubesid
  :halada ”الإػشاة اٌزمذ٠شٞ“ nagned duskamid gnaY
"رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ (اٌؼّخ ٚاٌفزؾخ ٚاٌىغشح) ػٍٝ آخش الاعُ 
اٌّمظٛس، ٚرمذس اٌؼّخ ٚاٌىغشح ػٍٝ آخش الاعُ إٌّمٛص فٝ ؽبٌزٝ اٌشفغ ٚاٌغش، 
ِضً "اٌمبػٟ ػبدي" ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاصخ ػٍٝ آخش الاعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش ػٕذ 
الاعُ ئرا وبْ ِّب ٠ذغُ فٝ اٌؾشف الأٚي  اٌٛلف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش
ِٓ اٌىٍّخ اٌزبٌ١خ، ٚرمذس اٌؾشوبد الأطٍ١خ اٌضلاس ػٍٝ اٌؾشف الأخ١ش ِٓ اٌىٍّخ ئرا 
عىٓ ٌٍزخف١ف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس الأطٍ١خ ػٍٝ اٌؾشف الأخ١ش ِٓ اٌىٍّخ 
عٛاصا ئرا ارجؼذ ؽشوخ اٌؾشف الأخ١ش ثؾشوخ اٌؾشف اٌزٜ ٠أرٝ ثؼذٖ، رمذس 
ؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش اٌؼٍُ اٌّؾىٟ، رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ ػٍٝ اٌ
الإعُ إٌّزٙٝ "٠بء" اٌّزىٍُ سفؼب ٚٔظجب ٚعشا، رمذس ػلاِبد الإػشاة ػٍٝ آخش 
الإعُ ئرا رؾشن ِٕؼب ِٓ اٌزمبء عبوٕ١ٓ، ٚ٠مذس اٌغىْٛ ػٍٝ اٌّؼبسع اٌّغضَٚ اٌزٜ 
ػٍٝ ا٢خش ِٓ اٌفؼً ٌٍؼشٚسح   أدغُ آخشٖ ثؾشف ِّبصً، ٚرمذس ؽشوبد الإػشاة
 ٔٔاٌشؼش٠خ.
 
٘ٛ الأصش اٌزٜ ٠ؾذ٠ٗ  :halada ”الإػشاة اٌّؾٍٟ“ nagned duskamid gnaY
اٌؼبًِ فٝ اٌىٍّخ، ٚاٌزٜ لا٠ىْٛ ظب٘شا ٚلاِمذسا ثً ِؾٍ١ب فٝ ِؾً سفغ، أٚ ٔظت، 
غ أٚ عش. ٚ٘ٛ ٠مغ ػٍٝ : الأعّبء اٌّجٕ١خ وأعّبء الإشبسح، فٝ اٌفؼً اٌّبػٝ اٌٛال
فؼلا ٌٍششؽ أٚ عٛاثٗ، فٝ الأفؼبي اٌّؼبسػخ اٌّجٕ١ٝ أٞ اٌّزظٍخ ثٕٛٔٝ اٌزٛو١ذ 
ٚ٠ْٕٛ الإٔبس فٝ ؽبٌزٝ إٌظت ٚاٌغضَ، فٝ اٌغًّ اٌّؾى١خ، فٝ اٌّظبدس اٌّإٌٚخ 
 .ٚفٝ إٌّبدٜ ٚاٌغزغبس.
 )الإعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش( hihahs aynatak
 ِمظٛس :kusamret
 ) ”اٌفزٝ“ itrepes fila
 bar’um msi( ِٕمٛص ,)
 ”اٌفزٝ“ itrepes fila
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ِٓ اٌىٍّخ اٌزبٌ١خ، ٚرمذس اٌؾشوبد الأ ٍ١خ اٌضلاس ػٍٝ اٌؾشف الأخ١ش ِٓ اٌىٍّخ ئرا 
عىٓ ٌٍزخف١ف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس الأطٍ١خ ػٍٝ اٌؾشف الأخ١ش ِٓ اٌىٍّخ 
عٛاصا ئرا ارجؼذ ؽشوخ اٌؾشف الأخ١ش ثؾشوخ اٌؾشف اٌزٜ ٠أرٝ ثؼذٖ، رمذس 
ؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش اٌؼٍُ اٌّؾىٟ، رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ ػٍٝ اٌ
الإعُ إٌّزٙٝ "٠بء" اٌّزىٍُ سفؼب ٚٔظجب ٚعشا، رمذس ػلاِبد الإػشاة ػٍٝ آخش 
الإعُ ئرا رؾشن ِٕؼب ِٓ اٌزمبء عبوٕ١ٓ، ٚ٠مذس اٌغىْٛ ػٍٝ اٌّ بسع اٌّغضَٚ اٌزٜ 
ػٍٝ ا٢خش ِٓ اٌفؼً ٌٍؼشٚسح   أدغُ آخشٖ ثؾشف ِّبصً، ٚرمذس ؽشوبد الإػشاة
 ٔٔاٌشؼش٠خ.
 
٘ٛ الأصش اٌزٜ ٠ؾذ٠ٗ  :halada ”الإػشاة اٌّؾٍٟ“ nagned duskamid gnaY
اٌؼبًِ فٝ اٌىٍّخ، ٚاٌزٜ لا٠ىْٛ ظب٘شا ٚلاِمذسا ثً ِؾٍ١ب فٝ ِؾً سفغ، أٚ ٔظت، 
غ أٚ عش. ٚ٘ٛ ٠مغ ػٍٝ : الأعّبء اٌّجٕ١خ وأعّبء الإشبسح، فٝ اٌفؼً اٌّبػٝ اٌٛال
فؼلا ٌٍششؽ أٚ عٛاثٗ، فٝ الأفؼبي اٌّؼبسػخ اٌّجٕ١ٝ أٞ اٌّز ٍخ ثٕٛٔٝ اٌزٛو١ذ 
ٚ٠ْٕٛ الإٔبس فٝ ؽبٌزٝ إٌظت ٚاٌغضَ، فٝ اٌغًّ اٌّؾى١خ، فٝ اٌّظبدس اٌّإٌٚخ 
 .ٚفٝ إٌّبدٜ ٚاٌغزغبس.
 )الإعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش( hihahs aynatak
 ِمظٛس :kusamret
 ) ”اٌفزٝ“ itrepes fila
 bar’um msi( ِٕمٛص ,)
 ”اٌفزٝ“ itrepes fila









هو الأثز انذى يحديه انعامم في انكهمت، وانذى  يكون ظاهزا ولامقدرا بم محهيا في محم
نمبنيت كأسماء الإش رة، في انفعمرفع، أو نصب، أو جز. وهو يق عهي : الأسماء ا
انماضي انواقع فعلا نهشزط أو جوابه، في الأفعال انمضارعت انمبنيي أً انمتصهت بنوني
انتوكيد وينون الإناث في حانتي اننصب وانجزو، في انجمم انمحكيت، في انمصادر 
 انمؤونت وفي انمنادى وانستغاث
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ِٓ اٌىٍّخ اٌزبٌ١خ، ٚرمذس اٌؾشوبد الأطٍ١خ اٌضلاس ػٍٝ اٌؾشف الأخ١ش ِٓ اٌىٍّخ ئر 
عىٓ ٌٍزخف١ف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس الأطٍ١خ ػٍٝ اٌؾشف الأخ١ش ِٓ اٌ ٍّخ 
عٛاصا ئرا ارجؼذ ؽشوخ اٌؾشف الأخ١ش ثؾشوخ اٌؾشف اٌزٜ ٠أرٝ ثؼذٖ، رمذس 
ؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش اٌؼٍُ اٌّؾىٟ، رمذس ؽ وبد الإػشاة الأطٍ١خ ػٍٝ اٌ
الإعُ إٌّزٙٝ "٠بء" اٌّزىٍُ سفؼب ٚٔظجب ٚعشا، رمذس ػلاِ د الإػشاة ػٍٝ آخش 
الإعُ ئرا رؾشن ِٕؼب ِٓ اٌزمبء عبوٕ١ٓ، ٚ٠مذس اٌغىْٛ ػٍٝ اٌّؼبسع اٌّغضَٚ اٌزٜ 
ػٍٝ ا٢خش ِٓ اٌفؼً ٌٍؼشٚسح   أدغُ آخشٖ ثؾشف ِّبصً، ٚرمذس ؽشوبد الإػشاة
 ٔٔاٌشؼش٠خ.
 
٘ٛ الأصش اٌزٜ ٠ؾذ٠ٗ  :halada ”الإػشاة اٌّؾٍٟ“ nagned duskamid gnaY
اٌؼبًِ فٝ اٌىٍّخ، ٚاٌزٜ لا٠ىْٛ ظب٘شا ٚلاِمذسا ثً ِؾٍ١ب فٝ ِؾً سفغ، أٚ ٔظت، 
غ أٚ عش. ٚ٘ٛ ٠مغ ػٍٝ : الأعّبء اٌّجٕ١خ وأعّبء الإشبسح، ف فؼً اٌّبػٝ اٌٛال
فؼلا ٌٍششؽ أٚ عٛاثٗ، فٝ الأفؼبي اٌّؼبسػخ اٌّجٕ١ٝ أٞ اٌّزظٍخ ثٕٛٔٝ اٌزٛو١ذ 
ٚ٠ْٕٛ الإٔبس فٝ ؽبٌزٝ إٌظت ٚاٌغضَ، فٝ اٌغًّ اٌّؾى١خ، فٝ اٌّظبدس اٌّإٌٚخ 
 .ٚفٝ إٌّبدٜ ٚاٌغزغبس.
 )الإعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش ahs ayn tak
 ِمظٛس :kusamret
 ) ”اٌفزٝ“ itrepes fila
 bar’um msi( ِٕمٛص ,)
 ”اٌفزٝ“ itrepes fila
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 :kusamret kadit gnay )nuon reluger( bar’um msi paites
ِٓ اٌىٍّخ اٌزبٌ١خ، ٚرمذس اٌؾشوبد الأطٍ١خ اٌضلاس ػٍٝ اٌؾشف الأخ١ش ِٓ اٌىٍّخ ئرا 
عىٓ ٌٍزخف١ف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس الأطٍ١خ ػٍٝ اٌؾشف الأخ١ش ِٓ اٌىٍّخ 
عٛاصا ئرا ارجؼذ ؽشوخ اٌؾشف الأخ١ش ثؾشوخ اٌؾشف اٌزٜ ٠أرٝ ثؼذٖ، رمذس 
ؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش اٌؼٍُ اٌّؾىٟ، رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ ػٍٝ اٌ
الإعُ إٌّزٙٝ "٠بء" اٌّزىٍُ سفؼب ٚٔظجب ٚعشا، رمذس ػلاِبد الإػشاة ػٍٝ آخش 
الإعُ ئرا رؾشن ِٕؼب ِٓ اٌزمبء عبوٕ١ٓ، ٚ٠مذس اٌغىْٛ ػٍٝ اٌّؼبسع اٌّغضَٚ اٌزٜ 
ػٍٝ ا٢خش ِٓ اٌفؼً ٌٍؼشٚسح   أدغُ آخشٖ ثؾشف ِّبصً، ٚرمذس ؽشوبد الإػشاة
 ٔٔاٌشؼش٠خ.
 
٘ٛ الأصش اٌزٜ ٠ؾذ٠ٗ  :halada ”الإػشاة اٌّؾٍٟ“ nagned duskamid gnaY
اٌؼبًِ فٝ اٌىٍّخ، ٚاٌزٜ لا٠ىْٛ ظب٘شا ٚلاِمذسا ثً ِؾٍ١ب فٝ ِؾً سفغ، أٚ ٔظت، 
غ أٚ عش. ٚ٘ٛ ٠مغ ػٍٝ : الأعّبء اٌّجٕ١خ وأعّبء الإشبسح، فٝ اٌفؼً اٌّبػٝ اٌٛال
فؼلا ٌٍششؽ أٚ عٛاثٗ، فٝ الأفؼبي اٌّؼبسػخ اٌّجٕ١ٝ أٞ اٌّزظٍخ ثٕٛٔٝ اٌزٛو١ذ 
ٚ٠ْٕٛ الإٔبس فٝ ؽبٌزٝ إٌظت ٚاٌغضَ، فٝ اٌغًّ اٌّؾى١خ، فٝ اٌّظبدس اٌّإٌٚخ 
 .ٚفٝ إٌّبدٜ ٚاٌغزغبس.
 )الإعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش( hihahs aynatak
 ِمظٛس samret
 ) ”اٌفزٝ“ itrepes fila
 bar’um msi( ِٕمٛص ,)
 ”اٌفزٝ“ itrepes fila








 gnay bar’um msi(
“ itrepes fila narihkareb
ِٓ اٌىٍّخ اٌزبٌ١خ، ٚرمذس اٌؾشوبد الأطٍ١خ اٌضلاس ػٍٝ اٌؾشف الأخ١ش ِٓ اٌىٍّخ ئرا 
عىٓ ٌٍزخف١ف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس الأطٍ١خ ػٍٝ اٌؾشف الأخ١ش ِٓ اٌىٍّخ 
عٛاصا ئرا ارجؼذ ؽشوخ اٌؾشف الأخ١ش ثؾشوخ اٌؾشف اٌزٜ ٠أرٝ ثؼذٖ، رمذس 
ؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش اٌؼٍُ اٌّؾىٟ، رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ ػٍٝ اٌ
الإعُ إٌّزٙٝ "٠بء" اٌّزىٍُ سفؼب ٚٔظجب ٚعشا، رمذس ػلاِبد الإػشاة ػٍٝ آخش 
الإعُ ئرا رؾشن ِٕؼب ِٓ اٌزمبء عبوٕ١ٓ، ٚ٠مذس اٌغىْٛ ػٍٝ اٌّؼبسع اٌّغضَٚ اٌزٜ 
ػٍٝ ا٢خش ِٓ اٌفؼً ٌٍؼشٚسح   أدغُ آخشٖ ثؾشف ِّبصً، ٚرمذس ؽشوبد الإػشاة
 ٔٔاٌشؼش٠خ.
 
٘ٛ الأصش اٌزٜ ٠ؾذ٠ٗ  :halada ”الإػشاة اٌّؾٍٟ“ nagned duskamid gnaY
اٌؼبًِ فٝ اٌىٍّخ، ٚاٌزٜ لا٠ىْٛ ظب٘شا ٚلاِمذسا ثً ِؾٍ١ب فٝ ِؾً سفغ، أٚ ٔظت، 
غ أٚ عش. ٚ٘ٛ ٠مغ ػٍٝ : الأعّبء اٌّجٕ١خ وأعّبء الإشبسح، فٝ اٌفؼً اٌّبػٝ اٌٛال
فؼلا ٌٍششؽ أٚ عٛاثٗ، فٝ الأفؼبي اٌّؼبسػخ اٌّجٕ١ٝ أٞ اٌّزظٍخ ثٕٛٔٝ اٌزٛو١ذ 
ٚ٠ْٕٛ الإٔبس فٝ ؽبٌزٝ إٌظت ٚاٌغضَ، فٝ اٌغًّ اٌّؾى١خ، فٝ اٌّظبدس اٌّإٌٚخ 
 .ٚفٝ إٌّبدٜ ٚاٌغزغبس.
 )الإعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش( hihahs aynatak
 ِمظٛس :kusamret
 ) ”اٌفزٝ itrepes fila
 bar’um msi( ِٕمٛص ,)
 ”اٌفزٝ“ itrepes fila









ِٓ اٌىٍّخ اٌزبٌ١خ، ٚرمذس اٌؾشوبد الأطٍ١خ اٌضلاس ػٍٝ اٌؾشف الأخ١ش ِٓ اٌىٍّخ ئرا 
عىٓ ٌٍزخف١ف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس الأطٍ١خ ػٍٝ اٌؾشف الأ ١ش ِٓ اٌى ّخ 
عٛاصا ئرا ارجؼذ ؽشوخ اٌؾشف الأخ١ش ثؾشوخ اٌؾشف زٜ ٠أرٝ ثؼذٖ، رمذس
ؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش اٌؼٍُ اٌّؾىٟ، رمذس ؽشوبد الإػ اة الأطٍ١خ ػٍٝ اٌ
الإعُ إٌّزٙٝ "٠بء" اٌّزىٍُ سفؼب ٚٔظجب ٚعشا، رمذس ػلاِبد الإػشاة ػٍٝ آخش 
الإعُ ئرا رؾشن ِٕؼب ِٓ اٌزمبء عبوٕ١ٓ، ٚ٠مذس اٌغىْٛ ػٍٝ اٌّؼبسع اٌّغضَٚ اٌزٜ
ػٍٝ ا٢خش ِٓ اٌفؼً ٌٍؼشٚسح  أدغُ آخشٖ ثؾشف ِّبصً، ٚرمذس ؽ وبد الإػشاة
 ٔٔاٌشؼش٠خ.
 
٘ٛ الأصش اٌزٜ ٠ؾذ٠ٗ  :halada ”الإػشاة اٌّؾٍٟ“ nagned duskamid gnaY
اٌؼبًِ فٝ اٌىٍّخ، ٚاٌزٜ لا٠ىْٛ ظب٘شا ٚلاِمذسا ثً ِؾٍ١ب فٝ ِؾً سفغ، أٚ ٔظت، 
غ أٚ عش. ٚ٘ٛ ٠مغ ػٍٝ : الأعّبء اٌ جٕ١خ وأعّبء الإشبسح، فٝ اٌفؼً اٌّبػٝ اٌٛال
فؼلا ٌٍششؽ أٚ عٛاثٗ، فٝ الأفؼبي اٌّؼبسػخ اٌّجٕ١ٝ أٞ اٌّزظٍخ ثٕٛٔٝ اٌزٛو١ذ 
ٚ٠ْٕٛ الإٔبس فٝ ؽبٌزٝ إٌظت ٚاٌغضَ، فٝ اٌغًّ ٌّؾى١خ، فٝ اٌّظبدس اٌّإٌٚخ 
 .ٚفٝ إٌّبدٜ ٚاٌغزغبس.
 )الإعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش( hihahs aynatak
 ِمظٛس :kusamret
 ) ”اٌفزٝ“ itrepes fila
 bar’um msi( ِٕمٛص )
 ”اٌفزٝ“ itrepes fila








“ itrepes ây narihkareb gnay bar’um ms
ِٓ اٌىٍّخ اٌزبٌ١خ، ٚرمذس اٌؾشوبد الأطٍ١خ اٌضلاس ػٍٝ اٌؾشف الأخ١ش ِٓ اٌىٍّخ ئرا 
عىٓ ٌٍزخف١ف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس الأطٍ١خ ػٍٝ اٌؾشف الأخ١ش ِٓ اٌىٍّخ 
عٛاصا ئرا ارجؼذ ؽشوخ اٌؾشف الأخ١ش ثؾشوخ اٌؾشف اٌزٜ ٠أرٝ ثؼذٖ، رمذس 
ؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش اٌؼٍُ اٌّؾىٟ، رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ ػٍٝ اٌ
الإعُ إٌّزٙٝ "٠بء" اٌّزىٍُ سفؼب ٚٔظجب ٚعشا، رمذس ػلاِبد الإػشاة ػٍٝ آخش 
الإعُ ئرا رؾشن ِٕؼب ِٓ اٌزمبء عبوٕ١ٓ، ٚ٠مذس اٌغىْٛ ػٍٝ اٌّؼبسع اٌّغضَٚ اٌزٜ 
ػٍٝ ا٢خش ِٓ اٌفؼً ٌٍؼشٚسح   أدغُ آخشٖ ثؾشف ِّبصً، ٚرمذس ؽشوبد الإػشاة
 ٔٔاٌشؼش٠خ.
 
٘ٛ الأصش اٌزٜ ٠ؾذ٠ٗ  :halada ”الإػشاة اٌّؾٍٟ“ nagned duskamid gnaY
اٌؼبًِ فٝ اٌىٍّخ، ٚاٌزٜ لا٠ىْٛ ظب٘شا ٚلاِمذسا ثً ِؾٍ١ب فٝ ِؾً سفغ، أٚ ٔظت، 
غ أٚ عش. ٚ٘ٛ ٠مغ ػٍٝ : الأعّبء اٌّجٕ١خ وأعّبء الإشبسح، فٝ اٌفؼً اٌّبػٝ اٌٛال
فؼلا ٌٍششؽ أٚ عٛاثٗ، فٝ الأفؼبي اٌّؼبسػخ اٌّجٕ١ٝ أٞ اٌّزظٍخ ثٕٛٔٝ اٌزٛو١ذ 
ٚ٠ْٕٛ الإٔبس فٝ ؽبٌزٝ إٌظت ٚاٌغضَ، فٝ اٌغًّ اٌّؾى١خ، فٝ اٌّظبدس اٌّإٌٚخ 
 .ٚفٝ إٌّبدٜ ٚاٌغزغبس.
 )الإعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش( hihahs aynatak
 ِمظٛس :kusamret
 ) ”اٌفزٝ“ itrepes fila
 bar’um msi( ِٕمٛص ,)
 ”اٌفزٝ“ itrepes fila









ِٓ اٌىٍّخ اٌزبٌ١خ، ٚرمذس اٌؾشوبد الأطٍ١خ اٌضلاس ػٍٝ اٌؾشف الأخ١ش ِٓ اٌىٍّخ ئرا 
عىٓ ٌٍزخف١ف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس الأطٍ١خ ػٍٝ اٌؾشف الأخ١ش ِٓ اٌىٍّخ 
عٛاصا ئرا ارجؼذ ؽشوخ اٌؾشف الأخ١ش ثؾشوخ اٌؾش اٌزٜ ٠أرٝ ثؼذٖ، رمذس 
ؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش اٌؼٍُ اٌّؾىٟ، رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ ػٍٝ اٌ
الإعُ إٌّزٙٝ "٠بء" اٌّزىٍُ سفؼب ٚٔظجب ٚعشا، رمذس ػلاِبد الإػشاة ػٍٝ آخش 
الإعُ ئرا رؾشن ِٕؼب ِٓ اٌزمبء عبوٕ١ٓ، ٚ٠مذس اٌغىْٛ ػٍٝ اٌ ؼبسع اٌّغضَٚ اٌزٜ 
ػٍٝ ا٢خش ِٓ اٌفؼً ٌٍؼشٚسح   أدغُ آخشٖ ثؾشف ِّبصً، ٚرمذس ؽشوبد الإػشاة
 ٔٔاٌشؼش٠خ.
 
٘ٛ الأصش اٌزٜ ٠ؾذ٠ٗ  :halada ”الإػشاة اٌّؾٍٟ“ nagned duskamid gnaY
اٌؼبًِ فٝ اٌىٍّخ، ٚاٌزٜ لا٠ىْٛ ظب٘شا ٚلاِمذسا ثً ِؾٍ١ب فٝ ِؾً سفغ، أٚ ٔظت، 
غ أٚ عش. ٚ٘ٛ ٠مغ ػٍٝ : الأعّبء اٌّجٕ١خ وأعّبء الإشبسح، فٝ اٌفؼً اٌّبػٝ اٌٛال
فؼلا ٌٍششؽ أٚ عٛاثٗ، فٝ الأفؼبي اٌّؼبسػخ اٌّجٕ١ٝ أٞ اٌّزظٍخ ثٕٛٔٝ اٌزٛو١ذ 
ٚ٠ْٕٛ الإٔبس فٝ ؽبٌزٝ إٌظت ٚاٌغضَ، فٝ اٌغًّ اٌّؾى١خ، فٝ اٌّظبدس اٌّإٌٚخ 
 .ٚف إٌّبدٜ ٚاٌ زغبس.
 )الإعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش( hihahs aynatak
 ِمظٛس :kusamret
 ) ”اٌفزٝ“ itrepes fila
 bar’um msi( ِٕمٛص ,)
 ”اٌفزٝ“ itrepes fila
 )”اٌمبػٟ“ itrepes ây narihkareb
 ِّذٚد  d
 .)”ئٔشبء“ :itrepes
 ”ِغزضٕٝ“ awhab




“ :itrepes ,hazmah naihkareb gnay bar’um msi( 
ِٓ اٌىٍّخ اٌزبٌ١خ، ٚرمذس اٌؾشوبد الأطٍ١خ اٌضلاس ػٍٝ اٌؾشف الأخ١ش ِٓ اٌىٍّخ ئرا 
عىٓ ٌٍزخف١ف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس الأطٍ١خ ػٍٝ اٌؾشف الأخ١ش ِٓ اٌىٍّخ 
عٛاصا ئرا ارجؼذ ؽشوخ اٌؾشف الأخ١ش ثؾشوخ اٌؾشف اٌزٜ ٠أرٝ ثؼذٖ، رمذس 
ؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش اٌؼٍُ اٌّؾىٟ، رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ ػٍٝ اٌ
الإعُ إٌّزٙٝ "٠بء" اٌّزىٍُ سفؼب ٚٔظجب ٚعشا، رمذس ػلاِب الإػشاة ػٍٝ آخش 
الإعُ ئرا رؾشن ِٕؼب ِٓ اٌزمبء عبوٕ١ٓ، ٚ٠مذس اٌغىْٛ ػٍٝ اٌّؼبسع اٌّغضَٚ اٌزٜ 
ػٍٝ ا٢خش ِٓ اٌفؼً ٌٍؼشٚسح   أدغُ آخشٖ ثؾشف ِّبصً، ٚرمذس ؽشوبد الإػشاة
 ٔٔاٌشؼش٠خ.
 
٘ٛ الأصش اٌزٜ ٠ؾذ٠ٗ  :halada ”الإػشاة اٌّؾٍٟ“ nagned duskamid gnaY
اٌؼبًِ فٝ اٌىٍّخ، ٚاٌزٜ لا٠ىْٛ ظب٘شا ٚلاِمذسا ثً ِؾٍ١ب فٝ ِؾً سفغ، أٚ ٔظت، 
غ أٚ عش. ٚ٘ٛ ٠مغ ػٍٝ : الأعّبء اٌّجٕ١خ وأعّبء الإشبسح، ف اٌفؼً اٌّبػٝ اٌٛال
فؼلا ٌٍششؽ أٚ عٛاثٗ، فٝ الأفؼبي اٌّؼبسػخ اٌّجٕ١ٝ أٞ اٌّزظٍخ ثٕٛٔ اٌزٛو١ذ 
ٚ٠ْٕٛ الإٔبس فٝ ؽبٌزٝ إٌظت ٚاٌغضَ، فٝ اٌغًّ اٌّؾى١خ، فٝ اٌّظبدس اٌّإٌٚخ 
 .ٚفٝ إٌّبدٜ ٚاٌغزغبس.
 )الإعُ اٌظؾ١ؼ ا٢خش( hihahs aynatak
 ِمظٛس :kusamret
 ) ”اٌفزٝ“ itrepes fila
 bar’um msi( ِٕمٛص ,)
 ”اٌفزٝ“ itrepes fila









   .9-8 .h ,.tic.po ,ham’uN dâuF
.18 nad 75 .h ,.tic.po ,”…rîsiaT“ ,fyahD îquayS 77
.51 .h ,.tic.po ,”…târâraQ“ ,haguL ’amjaM :tahil ,aynsalej hibel kutnU 87
 ini uwhan iskutsnoker narawaT .28-18 .h ,.tic.po ,”…rîsiaT“ ,fyahD îquayS 97
 aynramatkuM malad sahabid haletes ,haguL ’amjaM kahip amiretid naidumek
 kahip aumes tutnunem gnay isadnemoker iagabes aynnakpatenem nad 54-ek gnay
 nakisakilpagnem kutnu barA asahab narajalebmeP sesorP malad tabilret gnay
 naitsapek nakumenem kutnU .uwh n iretam narajalebmep malad ini narikimep
 .61-51 .h ,.tic.po ,”…târâraQ“ ,haguL ’amjaM :tahil ,ini lah malad atad
.85 .h ,.tic.po ,”…rîsiaT“ ,fyahD îquayS 08
 alumep kidid atresep nakhadumem kutnu halada ’amjaM kahip naujuT 18
 gnay atak sisilana ketkarep akerem turunem aneraK .ini iretam inahamem malad
 anerak ,kidid kana narikip malad naitsapkaditek asar nugnabmem tapad naikimed
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ِٓ اٌىٍّخ اٌزبٌ١خ، ٚرمذس اٌؾشوبد الأطٍ١خ اٌضلاس  ٍٝ اٌؾشف الأخ١ش ِٓ اٌىٍّخ ئرا 
عىٓ ٌٍزخف١ف، ٚرمذس اٌؾشوبد اٌضلاس الأطٍ١خ ػٍٝ اٌؾشف الأخ١ش ِٓ اٌىٍّخ 
عٛاصا ئرا ارجؼ ؽشوخ اٌؾشف الأخ١ش ثؾشوخ اٌؾشف اٌزٜ ٠أرٝ ثؼذٖ، رمذس 
ؾشوبد اٌضلاس ػٍٝ آخش اٌؼٍُ اٌّؾىٟ، رمذس ؽشوبد الإػشاة الأطٍ١خ ػٍٝ اٌ
الإعُ إٌّزٙٝ "٠بء" اٌّزىٍُ سفؼب ٚٔظجب ٚعشا، رمذس ػلاِبد الإػشاة ػٍٝ آخش 
الإعُ ئرا رؾشن ِٕؼب ِٓ اٌزمبء عبوٕ١ٓ، ٚ٠مذس اٌغىْٛ ػٍٝ اٌّؼبسع اٌّغضَٚ اٌزٜ 
ػٍٝ ا٢خش ِٓ اٌفؼً ٌٍؼشٚسح   أدغُ آخشٖ ثؾشف ِّبصً، ٚرمذس ؽشوبد الإػشاة
 ٔٔاٌشؼش٠خ.
 
٘ٛ الأصش اٌزٜ ٠ؾذ٠ٗ  :halada ”الإػش ة اٌّؾٍٟ“ nagned duskamid gnaY
اٌؼبًِ فٝ اٌىٍّخ، ٚاٌزٜ لا٠ىْٛ ظب٘شا ٚلاِمذسا ثً ِؾٍ١ب فٝ ِؾً سفغ، أٚ ٔظت، 
غ أٚ عش. ٚ٘ٛ ٠مغ ػٍٝ : الأعّبء اٌّجٕ خ وأعّبء الإشبسح، فٝ اٌفؼً اٌّبػٝ اٌٛال
فؼلا ٌٍششؽ أٚ عٛاثٗ، فٝ الأفؼبي اٌّؼبسػخ اٌّجٕ١ٝ أٞ اٌّزظٍخ ثٕٛٔٝ اٌزٛو١ذ 
ٚ٠ْٕٛ الإٔبس فٝ ؽبٌزٝ إٌظت ٚاٌغضَ، فٝ اٌغًّ اٌّؾى١خ، فٝ اٌّظبدس اٌّإٌٚخ 
.ٚفٝ إٌّبدٜ ٚاٌغزغبس.
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غ أٚ عش. ٚ٘ٛ ٠مغ ػٍٝ : الأعّبء اٌّجٕ١خ وأعّبء الإشبسح، فٝ اٌفؼً اٌّبػٝ اٌٛال
فؼلا ٌٍششؽ أٚ عٛاثٗ، فٝ الأفؼبي اٌّؼبسػخ اٌّجٕ١ٝ أٞ اٌّزظٍخ ثٕٛٔٝ اٌزٛو١ذ 
ٚ٠ْٕٛ الإٔبس فٝ ؽبٌزٝ إٌظت ٚاٌغضَ، فٝ اٌغًّ اٌّؾى١خ، فٝ اٌّظبدس اٌّإٌٚخ 
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BAB IV
TINJAUAN TERHADAP PEMIKIRAN 
NAHWU SYAUQÎ DHAYF UNTUK 
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB 
BAGI NON-ARAB
A.	Menakar	Pemikiran	Syauqî	Dhayf	Tentang	Materi	Nahwu
Banyak upaya yang dapat dilakukan dalam mencari alternatif 
pemecahan masalah problematika pembelajaran bahasa Arab, di 
antaranya: 1). Mereformasi pendekatan (approach) terhadap bahasa 
Arab; 2). Mereformasi rumusan tujuan pembelajaran bahasa Arab; 
3). Mereformulasi penggunaan metode pembelajaran bahasa Arab; 
4). Menyiapkan tenaga pengajar yang professional; 5). Menciptakan 
lingkungan yang kondusif. Yang tidak kalah pentingnya adalah 
mereformulasi materi/kurikulum bahasa Arab itu sendiri. Salah satu 
aspek yang sangat mendominasi kurikulum bahasa Arab adalah 
materi qawâ’id, sementara aspek penting yang menjadi bagian di 
dalamnya adalah nahwu. 
Sebagaimana dikemukakan pada bab III, Syauqî Dhayf telah 
mencoba mereformulasi materi nahwu dimaksud dengan harapan 
dapat dijadikan sebagai alternatif memecahkan problematika 
pembelajaran bahasa Arab. Sebab bagian dari hal yang menentukan 
problematika tersebut adalah materi nahwu. Maka, untuk meninjau 
sejauh mana paradigma Syauqî Dhayf tersebut layak dijadikan sebagai 
alternatif penyusunan materi nahwu dalam materi bahasa Arab untuk 
pemula, khususnya untuk non-Arab, maka perlu ditinjau dari berbagai 
aspek, antara lain: aspek Hakikat dan fungsi bahasa, aspek tujuan 
pembelajaran bahasa Arab, aspek prinsip-prinsip pembelajaran nahwu 
dan bahasa Arab, dan dari aspek prinsip-prinsip pembelajaran nahwu.
1.	 Ditinjau	Dari	Aspek	Hakikat	dan	Fungsi	Bahasa.
Banyak pakar mendefinisikan apa itu bahasa, namun dalam 
ungkapan yang paling umum dapat dikatakan bahwa bahasa 
adalah “Bunyi atau lambang yang dipakai setiap kelompok 
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untuk mengungkapkan maksud-maksud (pesan) mereka kepada 
kelompok lain.” Demikian Ibn Jiniy mendefinisikan.1
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa hakikat bahasa –
yang dalam hal ini dimaksudkan adalah bahasa Arab- merupakan 
sebuah sistem lambang yang berfungsi sebagai media komunikasi 
antar individu dan/atau kelompok masyarakat yang menggunakan 
lambang/bahasa Arab.
Menurut penulis, dasar ini yang dijadikan Syauqî Dhayf 
“ngotot” untuk melakukan pembaruan di bidang materi nahwu, 
karena nahwu yang berfungsi sebagai pengontrol untuk tidak terjadi 
kesalahan dalam berbahasa telah diperrumit dengan analisis-
analisis yang bersifat filosofis, sehingga tidak jarang seorang santri/
siswa harus menghabiskan energinya untuk menguasai kaedah-
kaedah yang dalam banyak hal hanya bersifat retorika. 
Dalam berbahasa, hal yang paling esensi adalah tertranspernya 
pesan kepada orang lain, dan pesan yang disampaikan dapat 
memahami secara benar. Dengan demikian, rumusan Syauqî 
Dhayf untuk menyederhanakan materi nahwu agar terhindar dari 
kesalahan dalam menyampaikan pesan menjadi relevan dengan 
hakikat berbahasa seperti dimaksudkan di atas. 
Rumusan tersebut dapat dipahami dari poin keempat; 
dasar-dasar pembaruan nahwu yang dilakukan Syauqî Dhayf. Di 
sana disebutkan bahwa hendaknya i’rab yang tidak memberikan 
kontribusi terhadap kefasihan berbicara dapat dihilangkan dari 
materi nahwu untuk pemula.2
Dari rumusan ini terlihat semangat efisiensi dan efektifitas 
Syauqî Dhayf. Ia tidak mau terjebak dengan pekerjaan yang bertele-
tele yang nota bene di samping tidak banyak membuahkan hasil 
yang lebih bermanfaat, juga menjadi biang kerok sulitnya materi 
nahwu. Maka hendaknya materi yang diberikan kepada anak didik 
sejalan dengan hakikat bahasa dimaksud.
Uraian yang lebih komprehensif tentang hakikat bahasa, 
Abdul Chaer dan Leonie Agustina menjelaskan bahwa: “Ada 
beberapa hakikat bahasa, yaitu: 1). Bahasa adalah sebuah sistem 
lambang, artinya, bahasa dibentuk oleh sejumlah komponen yang 
berpola secara tetap dan dapat dikaedahkan, sementara bahasa yang 
dibicarakan merupakan lambang-lambang dalam bentuk bunyi; 2). 
Lambang bunyi bersifat arbitrer, artinya, hubungan antara lambing 
dengan yang dilambangkan tidak bersifat wajib, bisa berubah, 
dan tidak bisa dijelaskan mengapa lambang tersebut mengonsepsi 
makna tertentu; 3). Bahasa bersifat produktif, artinya dengan 
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sejumlah unsur yang terbatas, namun dapat dibuat satuan-satuan 
ujaran yang hampir tidak terbatas; 4). Bahasa bersifat dinamis, 
artinya bahasa tidak terlepas dari berbagai kemungkinan perubahan 
yang sewaktu-waktu dapat terjadi. 5). Bahasa itu beragam, artinya 
meskipun sebuah bahasa mempunyai kaedah atau pola tertentu 
yang sama, namun karena bahasa itu digunakan oleh penutur yang 
heterogen yang mempunyai latar belakang sosial dan kebiasaan 
yang berbeda, maka bahasa itu menjadi beragam. 6). Bahasa itu 
bersifat manusiawi, artinya, bahasa sebagai alat komunikasi verbal 
hanya dimiliki manusia, hewan tidak mempunyai bahasa. Yang 
dimiliki hewan sebagai alat komunikasi yang berupa bunyi atau 
gerak isyarat tidak bersifat produktif dan tidak dinamis.”3
Sebagaimana disebutkan sebelumnya, bahwa fungsi bahasa 
adalah sebagai alat untuk menyampaikan pesan kepada orang lain. 
Namun menurut kajian sosiolinguistik fungsi itu dinilai sangat 
sempit, karena di samping fungsi utama itu ditemukan juga fungsi-
fungsi lainnya yang diangap tidak kalah pentingnya dengan fungsi 
pertama dan utama tersebut. Kembali Abdul Chaer dan Leonie 
Agustina mengatakan, bahwa fungsi-fungsi bahasa dimaksud 
adalah sebagai berikut:
Pertama, dilihat dari sudut penutur, bahasa berfungsi sebagai 
personal, karena di saat seseorang menyampaikan pesan, di saat 
itu juga ia memperlihatkan emosinya kepada orang lain, di saat 
itu juga penerima pesan memahami bagaimana emosi penyampai 
pesan. Kedua, dilihat dari sudut pendengar, bahasa berfungsi 
sebagai direktif (mengatur tingkah laku pendengar), karena orang 
yang menerima pesan secara otomatis berbuat sesuatu setelah 
pesan diterima. Ketiga, dilihat dari segi kontak bahasa, bahasa 
berfungsi sebagai fatik (menjalin hubungan), inilah yang disebut 
fungsi utama setiap bahasa. Keempat, dilihat dari segi topik ujaran, 
bahasa berfungsi sebagai referensial, karena apapun pesan yang 
disampaikan itu akan menjadi bahan pemikiran bagi penerima 
pesan. Kelima, dilihat dari segi kode bahasa berfungsi sebagai 
metalingual (mengajarkan bahasa itu sendiri), karena secara tidak 
langsung beberapa aspek dalam bahasa seperti gramatikal dll. 
diungkapkan dengan bahasa.4
Rumusan fungsi bahasa menjadi pertimbangan dalam 
menentukan dan merumuskan tujuan pembelajaran bahasa. Tujuan 
pembelajaran kemudian menjadi dasar dalam merumuskan approach, 
metode dan materi. Nahwu sebagai salah satu hal yang sangat penting 
dalam materi bahasa Arab hendaknya diformulasikan sesuai dengan 
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tujuan pembelajaran bahasa Arab sebagai alat komunikasi. Sebab 
kalau bahasa Arab tidak dilihat sebagai alat komunikasi, khususnya 
pada tingkat pemula, sangat potensial  Oleh karena itu, formulasi 
nahwu yang ditawarkan Syauqî Dhayf untuk pemula dinilai sangat 
relevan dengan rumusan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. Ini 
artinya rumusan tersebut berorientasi kepada penguasaan bahasa 
Arab dan bukan penguasaan tentang bahasa Arab.  
2.	 Ditinjau	Dari	Aspek	Tujuan	Pembelajaran	Bahasa	Arab.
Tujuan adalah sesuatu yang mendasari semua langkah dalam 
pembelajaran bahasa Arab; pendekatan (approach) apa yang dipakai, 
metode apa yang dipilih, materi apa yang diajarkan, media apa yang 
digunakan, serta bentuk evaluasi yang akan dilakukan, itu semua 
ditentukan oleh tujuan. 
Di Indonesia misalnya, -sebagaimana negara-negara lain- 
setiap institusi/lembaga pendidikan yang mengajarkan bahasa Arab 
mempunyai hak prerogatif untuk merumuskan tujuan pembelajaran 
bahasa Arab di lembaganya. Dengan demikian, antara satu institusi 
dengan institusi lainnya bisa terjadi rumusan tujuan pembelajaran 
bahasa Arab yang berbeda-beda. Di Indonesia misalnya, antara Pondok 
Pesantren dengan Madrasah, atau bahkan antar Pondok Pesantren 
sekalipun ditemukan keragaman rumusan tujuan pembelajaran 
bahasa Arab. Di antara beberapa rumusan tujuan dimaksud adalah: 
a). Mampu membaca kitab suci Alquran dengan baik dan benar; b). 
Mampu membaca bahasa Arab dengan baik dan benar; c). Mampu 
memahami dan menerjemahkan kitab suci Alquran; d). Mampu 
menguasai qawâid bahasa Arab (nahwu-sharaf) sehingga mampu 
membaca dan memahami kitab-kitab standar (seperti fikih, tafsir, 
hadis, teologi, sejarah dll.) dalam rangka memantapkan keislaman; 
e). Mampu menguasai qawâid bahasa Arab (nahwu-sharaf) dalam 
rangka mendeteksi kesalahan-kesalahan yang dilakukan orang dalam 
membaca kitab-kitab yang berbahasa Arab; f). Mampu mendengar 
dan memahami orang lain yang menggunakan bahasa Arab; g). 
Mampu berkomunikasi secara lisan dengan bahasa Arab; g). Mampu 
berkomunikasi baik lisan maupun tulisan dengan bahasa Arab.
Dari beberapa rumusan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa tujuan pembelajaran bahasa Arab pada lembaga-lembaga 
pendidikan yang mengajarkan bahasa Arab di Indonesia terbagi 
kepada: 1). Ingin menguasai bahasa Arab secara pasif; 2). Ingin 
menguasai bahasa Arab secara aktif; 3). Atau ingin menguasai 
bahasa Arab secara aktif dan pasif.
Tinjauan Terhadap Pemikiran Nahwu Syauqi Dhayf ...  - 109
Memperhatikan prinsip–prinsip reformulasi materi nahwu 
yang dikembangkan Syauqî Dhayf, bahwa salah satu di antaranya 
adalah “menghilangkan segala bentuk analisis i’râb yang tidak 
menunjang kemampuan berbahasa Arab anak didik” memberikan 
inspirasi bahwa tujuan utama pembelajaran bahasa Arab untuk 
tingkat pemula menurut Syauqî Dhaif tertuju kepada penguasaan 
keterampilan mendengar, berbicara, membaca dan menulis dalam 
bahasa Arab secara seimbang. 
Memperkenalkan persoalan-persoalan nahwu yang tidak aplikatif 
dalam interaksi sosial mereka, dipastikan dapat membebani pikiran 
anak didik dalam mempelajari bahasa Arab. Bahkan bagi anak didik 
yang memiliki sikap kritis, tidak jarang persoalan-persoalan yang 
dimaksud mereka pertanyakan. Namun, karena sebuah tradisi yang 
hampir telah berurat-berakar pada hampir semua lembaga pendidikan 
tradisional, bahwa membantah ilmu yang diberikan guru adalah sebuah 
perilaku yang tidak terpuji, sehingga kondisi ini membuat potensi kritis 
anak didik menjadi “terkubur” dan akhirnya pembelajaran bahasa Arab 
tertinggal seiring dengan kebutuhan dunia global.
Berdasarkan rumusan tujuan pembelajaran bahasa Arab yang 
ditekankan oleh Syauqî Dhayf tersebut, maka sungguh tepat agaknya 
kalau dia kemudian melakukan reformulasi materi nahwu yang lebih 
bersifat efisien, tidak muluk-muluk, aplikatif serta berorientasi kepada 
penguasaan keterampilan berbahasa secara seimbang. Paradigma ini 
menurut penulis tepat untuk dipertimbangkan dalam mereformulasi 
materi nahwu yang menjadi bagian yang tidak terpisahkan di dalam 
mata pelajaran bahasa Arab untuk tingkat Ibtidaiyah dan menengah 
di Indonesia. Mengingat: 1). Orang Arab sebagai بٓث ٍٛوطبُنا 
, berkata: 
 ٗهػ طساذنا ٍٛؼر خهٛعٔ بُٓكنٔ ،بٓرازن حدٕقوي خٚبؿ خٕٚذُنا ذػإونا خعاسد ذغٛن
.أطخنأ ٍذهنا ٍي ّثٕهعأ خًقػٔ ،َّبغن ىٕٚور5 
Prinsip (أذجي) 
relevansitas (نثبطر) 
oleh Hasan Syahatah:  
 بيأي ٙجقنا تهه مـؾر لاك ٕذُناُّ لاا ثو  ٍذهنا ؼدبك ٍي خيلاع ٗنإ ّٚدؤٚ بي سذ
 بئ ،ّلفٔ ٌإ ئٛؽٔ ،ِذؾَأ ٌإ شؼؽٔ ،ّجزك ٌإ ةبزك ٗك وإؼنا مٓج ساذوي ٍئ
مضًنا خٚأس ٍي ،ّٛهػ ِدسأ ْٕ بًػ مْزي ّث ٗنٔأ ْٕ بًػ خهـؾي ٕٓك كنر ٗهػ داص 
بؾنأٔ ذْجنا شٛجؼزنأ مدبقنا شجخناا خٚبؿ ؽٕهث ٗك تؿشٚ بًَإٔ .عسبُن ٕذ
ٔيجب ضيإـن طبجُزعلاأ سٕيلأا دبًٛغج فشؼر ٗنإ طبزذٚلا ٍي ّٛك دبقزهلاا حصٔ
 ـٕٚػٔ ،ِإع ػبؼي لأ ِشٛؿ عد ّن ظٛن ٍئ ...دلاجنأ دبجؼنا خنبقًن شٛثذزنا
 ّٛنإ شطضٚلأ دلايبؼًنا ٗك ٖشجٚ لا ٕذُناؽ.ئٛ8 
seperti bab بٓرإخأٔ ٌبك 
atau bab بٓرإخأٔ ٍظ 
belajar nahwu adalah:  
 ٙـجُٚ تجأ ازْٔ ،زٛيلازنا ذٛلر لا ٗزنا تئإؾنا ٍي ّقٛهخرٔ ّطٛغجرٔ ٕذُنا خٛوُر
 ٗزنا دٕٓجنبث كنر ٗك حذٛلزغي خٛثشؼنا لٔذنا ٗك ىٛهؼزنأ خٛثشزنا داساصٔ ّث وٕور ٌأ
.خققخزًنا خٛنذنا دبًظًُنأ دبغعؤًنأ خٕٚـهنا غيبجًنا بٓزنزث11 
“Haw to Teach” (ىهؼَ قٛك), 
“what” (ىهؼَ اربي) 
“when” (ىهؼَ ٗزي). 
berusaha 
menemukan yang termudah dalam menguasai bahasanya, apatah 
lagi bagi bangsa lain yang menjadikannya seb g i bahasa kedua atau 
ketiga. 2). Dari sisi tujuan utama materi nahwu yaitu untuk menjaga 
agar tidak terjadi kesalahan dalam berbicara. Oleh Judat al-Rikabi, 
sebagaimana mayoritas para nahwu lainnya, berkata:
Orang Arab sebagai بٓث ٍٛوطبُنا 
, berkata: 
 ٗهػ طساذنا ٍٛؼر خهٛعٔ بُٓكنٔ ،بٓرازن حدٕقوي خٚبؿ خٕٚذُنا ذػإونا خعاسد ذغٛن
.أطخنأ ٍذهنا ٍي ّثٕهعأ خًقػٔ ،َّبغن ىٕٚور5 
Prinsip (أذجي) 
relevansitas (نثبطر) 
oleh Hasan Syahatah:  
 بيي ٙجقنا تهه مـؾر لاك ٕذُناُّ لاا ثو  ٍذهنا ؼدبك ٍي خيلاع ٗنإ ّٚدؤٚ بي سذ
 بئ ،ّلفٔ ٌإ ئٛؽٔ ،ِذؾَأ ٌإ شؼؽٔ ،ّجزك ٌإ ةبزك ٗك وإؼنا مٓج ساذوي ٍئ
مضًنا خٚأس ٍي ،ّٛهػ ِدسأ ْٕ بًػ مْزي ّث ٗنٔأ ْٕ بًػ خهـؾي ٕٓك كنر ٗهػ داص 
بؾنأٔ ذْجنا شٛجؼزنأ مدبقنا شجخناا خٚبؿ ؽٕهث ٗك تؿشٚ بًَإٔ .عسبُن ٕذ
ٔيجب ضيإـن طبجُزعلاأ سٕيلأا دبًٛغج فشؼر ٗنإ طبزذٚلا ٍي ّٛك دبقزهلاا حصٔ
 ـٕٚػٔ ،ِإع ػبؼي لأ ِشٛؿ عد ّن ظٛن ٍئ ...دلاجنأ دبجؼنا خنبقًن شٛثذزنا
 ّٛنإ شطضٚلأ دلايبؼًنا ٗك ٖشجٚ لا ٕذُناؽ.ئٛ8 
seperti bab بٓرإخأٔ ٌبك 
atau bab بٓرإخأٔ ٍظ 
belajar nahwu adalah:  
 ٙـجُٚ تجأ ازْٔ ،زٛيلازنا ذٛلر لا ٗزنا تئإؾنا ٍي ّ ٛه رٔ ّط غجرٔ ٕذُنا خٛوُر
 ٗزنا دٕٓجنبث كنر ٗك حذٛلزغي خٛثشؼنا لٔذنا ٗك ىٛهؼزنأ خٛثشزنا داساصٔ ّث وٕور ٌأ
.خققخزًنا خٛنذنا دبًظًُنأ دبغعؤًنأ خٕٚـهنا غيبجًنا بٓزنزث11 
“Haw to Teach” (ىهؼَ قٛك), 
“what” (ىهؼَ اربي) 
“when” (ىهؼَ ٗزي). 
 
Oleh karena itu, formulasi nahwu yang sederhana yang 
diasumsikan dapat memenuhi tujuan tersebut, paradigma nahwu 
Syauqî Dhayf menjadi signifikan untuk dipertimbangkan; 3). Bahwa 
dari sekian banyak dan beragamnya rumusan tujuan pembelajaran 
bahasa Arab di Indonesia, sebagian di antaranya terdapat rumusan 
yang sama dengan apa yang diungkapkan Syauqî Dhayf, yaitu agar 
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Orang Arab sebagai بٓث ٍٛوطبُنا 
, berkata: 
 ٗهػ طساذنا ٍٛؼر خهٛعٔ بُٓكنٔ ،بٓرازن حدٕقوي خٚبؿ خٕٚذُنا ذػإونا خعاسد ذغٛن
.أطخنأ ٍذهنا ٍي ّثٕهعأ خًقػٔ ،َّبغن ىٕٚور5 
rinsip (أذجي) 
relevansitas (نثبطر) 
oleh Hasan Syahatah:  
 بيأي ٙجقنا تهه مـؾر لاك ٕذُناُّ لاا ثو  ٍذهنا ؼدبك ٍي خيلاع ٗنإ ّٚدؤٚ بي سذ
 بئ ،ّلفٔ ٌإ ئٛؽٔ ،ِذؾَأ ٌإ شؼؽٔ ،ّجزك ٌإ ةبزك ٗك وإؼنا مٓج ساذوي ٍئ
مضًنا خٚأس ٍي ،ّٛهػ ِدسأ ْٕ بًػ مْزي ّث ٗنٔأ ْٕ بًػ خهـؾي ٕٓك كنر ٗهػ داص 
بؾنأٔ ذْجنا شٛجؼزنأ مدبقنا شجخناا خٚبؿ ؽٕهث ٗك تؿشٚ بًَإٔ .عسبُن ٕذ
ٔيجب ضيإـن طبجُزعلاأ سٕيلأا دبًٛغج فشؼر ٗنإ طبزذٚلا ٍي ّٛك دبقزهلاا حصٔ
 ـٕٚػٔ ،ِإع ػبؼي لأ ِشٛؿ عد ّن ظٛن ٍئ ...دلاجنأ دبجؼنا خنبقًن شٛثذزنا
 ّٛنإ شطضٚلأ دلايبؼًنا ٗك ٖشجٚ لا ٕذُناؽ.ئٛ8 
seperti bab بٓرإخأٔ ٌبك 
atau bab بٓرإخأٔ ٍظ 
belajar nahwu adalah:  
 ٙـجُٚ تجأ ازْٔ ،زٛيلازنا ذٛلر لا ٗزنا تئإؾنا ٍي ّقٛهخرٔ ّطٛغجرٔ ٕذُنا خٛوُر
 ٗزنا دٕٓجنبث كنر ٗك حذٛلزغي خٛثشؼنا لٔذنا ٗك ىٛهؼزنأ خٛثشزنا داساصٔ ّث وٕور ٌأ
.خققخزًنا خٛنذنا دبًظًُنأ دبغعؤًنأ خٕٚـهنا غيبجًنا بٓزنزث11 
“Haw to Teach” (ىهؼَ قٛك), 
“what” (ىهؼَ اربي) 
“when” (ىهؼَ ٗزي). 
) adalah: “Dasar atau asas kebenaran yang menjadi 
pokok dasar berpikir dan bertindak.”6 Dalam hubungannya dengan 
pembelajar  b hasa Arab “prinsip” bisa diartikan dengan dasar 
atau asas kebenaran yang menjadi pokok dalam proses pembelajaran 
bahasa Arab. 
a.	 Prinsip-prinsip	Pembelajaran	Nahwu
Di antara prinsip-prinsip pembelajaran nahwu sebagai berikut: 
1). Materi nahwu untuk pemula hendaknya tidak diberikan dalam 
bentuk yang eksklusif tetapi ingklusif di dalam materi pelajaran 
bahasa Arab secara umum.7
Sejauh analisa penulis terhadap reformulasi materi nahwu 
yang dilakukan Syauqî Dhayf, diakui bahwa semua buku yang 
“diproduksinya” untuk itu, tidak menggambarkan ingklusifisme 
materi nahwu dalam sebuah mata pelajaran bahasa Arab seperti 
halnya banyak dilakukan oleh para pakar nahwu lainnya, seperti 
‘Ali al-Jârim dan Mushthafâ Amîn dengan karyanya: “Al-Nahw al-
Wadhih fi Qawâ’id al-Lugat al-‘Arabiyah li Madâris al-Ibtidâiyah, Jilid I-
III,” dan “Al-Nahw al-Wâdhih fi Qawâ’id al-Lugat al-‘Arabiyah li Madâris 
al-Tsanâwiyah, Jilid I-III. Eksklusifisme materi nahwu yang ditawarkan 
Syauqî Dhaif dapat dilihat dari karya nahwu-nya yang berjudul 
“Tajdîd al-Nahw,” Kairo: Dâr al-Mâ’rif, 1982.
Dengan demikian, dari aspek ini, buku “Tajdîd al-Nahw” yang 
ditawarkan Syauqî Dhayf dinilai tidak layak dipakai sebagai buku 
paket pembelajaran bahasa Arab untuk pemula dan menengah. 
Di samping itu, kitab tersebut juga disusun sesuai dengan situasi 
lingkungan sosial “dunia” Timur Tengah yang dalam banyak 
hal berbeda dengan sosial-budaya negara-negara lain termasuk 
Indonesia. Sementara relevansitas (
Orang Arab sebagai بٓث ٍٛوطبُنا 
, berkata: 
 ٗهػ طساذنا ٍٛؼر خهٛعٔ بُٓكنٔ ،بٓرازن حدٕقوي خٚبؿ خٕٚذُنا ذػإونا خعاسد ذغٛن
.أطخنأ ٍذهنا ٍي ّثٕهعأ خًقػٔ ،َّبغن ىٕٚور5 
Prinsip (أذجي) 
relevansitas نثبطر) 
oleh Hasan Syahatah:  
 بيأي ٙجقنا تهه مـؾر لاك ٕذُناُّ لاا ثو  ٍذهنا ؼدبك ٍي خيلاع ٗنإ ّٚدؤٚ بي سذ
 بئ ،ّلفٔ ٌإ ئٛؽٔ ،ِذؾَأ ٌإ شؼؽٔ ،ّجزك ٌإ ةبزك ٗك وإؼنا مٓج ساذوي ٍئ
مضًنا خٚأس ٍي ،ّٛهػ ِدسأ ْٕ بًػ مْزي ّث ٗنٔأ ْٕ بًػ خهـؾي ٕٓك كنر ٗهػ داص 
بؾنأٔ ذْجنا شٛجؼزنأ مدبقنا شجخناا خٚبؿ ؽٕهث ٗك تؿشٚ بًَإٔ .عسبُن ٕذ
ٔيجب ضيإـن طبجُزعلاأ سٕيلأا دبًٛغج فشؼر ٗنإ طبزذٚلا ٍي ّٛك دبقزهلاا حصٔ
 ـٕٚػٔ ،ِإع ػبؼي لأ ِشٛؿ عد ّن ظٛن ٍئ ...دلاجنأ دبجؼنا خنبقًن شٛثذزنا
 ّٛنإ شطضٚلأ دلايبؼًنا ٗك ٖشجٚ لا ٕذُناؽ.ئٛ8 
seperti bab بٓرإخأٔ ٌبك 
atau bab بٓرإخأٔ ٍظ 
belajar nahwu adalah:  
 ٙـجُٚ تجأ ازْٔ ،زٛيلازنا ذٛلر لا ٗزنا تئإؾنا ٍي ّقٛهخرٔ ّطٛغجرٔ ٕذُنا خٛوُر
 ٗزنا دٕٓجنبث كنر ٗك حذٛلزغي خٛثشؼنا لٔذنا ٗك ىٛهؼزنأ خٛثشزنا داساصٔ ّث وٕور ٌأ
.خققخزًنا خٛنذنا دبًظًُنأ دبغعؤًنأ خٕٚـهنا غيبجًنا بٓزنزث11 
“Haw to Teach” (ىهؼَ قٛك), 
“what” (ىهؼَ اربي) 
“when” (ىهؼَ ٗزي). 
materi dengan sosial-
budaya lokal dinilai turut menentukan keberhasilan pembelajaran 
bahasa, termasuk bahasa Arab. 
Oleh karena itu, pemakaian paradigma nahwu Syauqî Dyaif sebagai 
solusi alternatif dalam upaya mengatasi problematika pembelajaran 
bahasa Arab di Indonesia, perlu direformulasi sesuai dengan kebutuhan 
format materi pembelajaran bahasa Arab di Indonesia.
2). Materi nahwu untuk pemula adalah materi yang tidak 
mengandung analisis filosofis. Sebagaimana diungkapkan oleh Al-
Jâhizh, kemdian dikutip oleh Hasan Syahatah: 
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Orang Arab sebagai بٓث ٍٛوطبُنا 
, berkata: 
 ٗهػ طساذنا ٍٛؼر خهٛعٔ بُٓكنٔ ،بٓرازن حدٕقوي خٚبؿ خٕٚذُنا ذػإونا خعاسد ذغٛن
.أطخنأ ٍذهنا ٍي ّثٕهعأ خًقػٔ ،َّبغن ىٕٚور5 
Prinsip (أذجي) 
relevansitas (نثبطر) 
oleh Hasan Syahatah:  
 بيأي ٙجقنا تهه مـؾر لاك ٕذُناُّ لاا ثو  ٍذهنا ؼدبك ٍي خيلاع ٗنإ ّٚدؤٚ بي سذ
 بئ ،ّلفٔ ٌإ ئٛؽٔ ،ِذؾَأ ٌإ شؼؽٔ ،ّجزك ٌإ ةبزك ٗك وإؼنا مٓج ساذوي ٍئ
مضًنا خٚأس ٍي ،ّٛهػ ِدسأ ْٕ بًػ مْزي ّث ٗنٔأ ْٕ بًػ خهـؾي ٕٓك كنر ٗهػ داص 
بؾنأٔ ذْجنا شٛجؼزنأ مدبقنا شجخناا خٚبؿ ؽٕهث ٗك تؿشٚ بًَإٔ .عسبُن ٕذ
ٔيجب ضيإـن طبجُزعلاأ سٕيلأا دبًٛغج فشؼر ٗنإ طبزذٚلا ٍي ّٛك دبقزهلاا حصٔ
 ـٕٚػٔ ،ِإع ػبؼي لأ ِشٛؿ عد ّن ظٛن ٍئ ...دلاجنأ دبجؼنا خنبقًن شٛثذزنا
 ّٛنإ شطضٚلأ دلايبؼًنا ٗك ٖشجٚ لا ٕذُناؽ.ئٛ8 
seperti bab بٓرإخأٔ ٌبك 
atau bab بٓرإخأٔ ٍظ 
belajar nahwu adalah:  
 ٙـجُٚ تجأ ازْٔ ،زٛيلازنا ذٛلر لا ٗزنا تئإؾنا ٍي ّقٛهخرٔ ّطٛغجرٔ ٕذُنا خٛوُر
 ٗزنا دٕٓجنبث كنر ٗك حذٛلزغي خٛثشؼنا لٔذنا ٗك ىٛهؼزنأ خٛثشزنا داساصٔ ّث وٕور ٌأ
.خققخزًنا خٛنذنا دبًظًُنأ دبغعؤًنأ خٕٚـهنا غيبجًنا بٓزنزث11 
“Haw to Teach” (ىهؼَ قٛك), 
“what” (ىهؼَ اربي) 
“when” (ىهؼَ ٗزي). 
Beranjak dari pemikiran Al-Jâhizh ini kemudian para pakar nahwu 
menentukan tujuan pembelajaran bahasa Arab untuk pemula 
sebagai berikut: 1). Dapat mengenal bahasa Arab; 2). Mampu 
menguasai tata bunyi dan ucapan yang tepat; 3). Pembiasaan 
atas bentuk-bentuk kata, pola-pola kalimat dan struktur kalimat; 
4). Pengenalan kepada pokok-pokok kaedah tata bahasa Arab; 5). 
Pengaturan pola-pola kalimat yang sederhana.9
Seiring dengan itu, memperhatian prinsip-perinsip yang 
mendasari Syauqî Dhayf dalam mereformasi materi nahwu untuk 
pemula, bahwa salah satu di antaranya adalah mereformulasi 
topik-topik pembahasan nahwu dari yang bersifat fur’iyah, 
(seperti membuang bab isytigâl, bab istigâtsah, dll.) dan beberapa 
bab yang dianggap overlapping, seperti bab 
Orang Arab sebagai بٓث ٍٛوطبُنا 
, berkata: 
 ٗهػ طساذنا ٍٛؼر خهٛعٔ بُٓكنٔ ،بٓرازن حدٕقوي خٚبؿ خٕٚذُنا ذػإونا خعاسد ذغٛن
.أطخنأ ٍذهنا ٍي ّثٕهعأ خًقػٔ ،َّبغن ىٕٚور5 
Prinsip (أذجي) 
relevansitas (نثبطر)
oleh Has n Syahatah:  
 بيأي ٙجقنا تهه مـؾر لاك ٕذُناُّ لاا ثو ٍذهنا ؼدبك ٍي خيلاع ٗنإ ّٚدؤٚ بي سذ
 بئ ،ّلفٔ ٌإ ئٛؽٔ ،ِذؾَأ ٌإ شؼؽٔ ،ّجزك ٌإ ةبزك ٗك وإؼنا مٓج ساذوي ٍئ
مضًنا خٚأس ٍي ،ّٛهػ ِدسأ ْٕ بًػ مْزي ّث ٗنٔأ ْٕ بًػ خهـؾي ٕٓك كنر ٗهػ داص 
بؾنأٔ ذْجنا شٛجؼزنأ مدبقنا شجخناا خٚبؿ ؽٕهث ٗك تؿشٚ بًَإٔ .عسبُن ٕذ
ٔيجب ضيإـن طبجُزعلاأ سٕيلأا دبًٛغج فشؼر ٗنإ طبزذٚلا ٍي ّٛك دبقزهلاا حصٔ
 ـٕٚػٔ ،ِإع ػبؼي لأ ِشٛؿ عد ّن ظٛن ٍئ ...دلاجنأ دبجؼنا خنبقًن شٛثذزنا
 ّٛنإ شطضٚلأ دلايبؼًنا ٗك ٖشجٚ لا ٕذُناؽ.ئٛ8 
seperti bab بٓرإخأٔ ٌبك 
atau bab بٓرإخأٔ ٍظ 
belajar nahwu adalah:  
 ٙـجُٚ تجأ ازْٔ ،زٛيلازنا ذٛلر لا ٗزنا تئإؾنا ٍي ّقٛهخرٔ ّطٛغجرٔ ٕذُنا خٛوُر
 ٗزنا دٕٓجنبث كنر ٗك حذٛلزغي خٛثشؼنا لٔذنا ٗك ىٛهؼزنأ خٛثشزنا داساصٔ ّث وٕور ٌأ
.خققخزًنا خٛنذنا دبًظًُنأ دبغعؤًنأ خٕٚـهنا غيبجًنا بٓزنزث11 
“Haw to Teach” (ىهؼَ قٛك), 
“what” (ىهؼَ اربي) 
“when” (ىهؼَ ٗزي). 
 dianggap 
overlapping dengan bab fi’il lâzim atau bab 
Orang Arab sebagai بٓث ٍٛوطبُنا 
, berkata: 
 ٗهػ طساذنا ٍٛؼر خهٛعٔ بُٓكنٔ ،بٓرازن حدٕقوي خٚبؿ خٕٚذُنا ذػإونا خعاسد ذغٛن
.أطخنأ ٍذهنا ٍي ّثٕهعأ خًقػٔ ،َّبغن ىٕٚور5 
Prinsip (أذجي) 
relevansitas (نثبطر) 
oleh Hasan Syahatah:  
 بيأي ٙجقنا تهه مـؾر لاك ٕذُناُّ لاا ثو  ٍذهنا ؼدبك ٍي خيلاع ٗنإ ّٚدؤٚ بي سذ
 بئ ،ّلفٔ ٌإ ئٛؽٔ ،ِذؾَأ ٌإ شؼؽٔ ،ّجزك ٌإ ةبزك ٗك وإؼنا مٓج ساذوي ٍئ
مضًنا خٚأس ٍي ،ّٛهػ ِدسأ ْٕ بًػ مْزي ّث ٗنٔأ ْٕ بًػ خهـؾي ٕٓك كنر ٗهػ داص 
بؾنأٔ ذْجنا شٛجؼزنأ مدبقنا شجخناا خٚبؿ ؽٕهث ٗك تؿشٚ بًَإٔ .عسبُن ٕذ
ٔيجب ضيإـن طبجُزعلاأ سٕيلأا دبًٛغج فشؼر ٗنإ طبزذٚلا ٍي ّٛك دبقزهلاا حصٔ
 ـٕٚػٔ ،ِإع ػبؼي لأ ِشٛؿ عد ّن ظٛن ٍئ ...دلاجنأ دبجؼنا خنبقًن شٛثذزنا
 ّٛنإ شطضٚلأ دلايبؼًنا ٗك ٖشجٚ لا ٕذُناؽ.ئٛ8 
seperti bab بٓرإخأٔ ٌبك 
atau bab بٓرإخأٔ ٍظ 
belajar nahwu adalah:  
 ٙـجُٚ تجأ ازْٔ ،زٛيلازنا ذٛلر لا ٗزنا تئإؾنا ٍي ّقٛهخرٔ ّطٛغجرٔ ٕذُنا خٛوُر
 ٗزنا دٕٓجنبث كنر ٗك حذٛلزغي خٛثشؼنا لٔذنا ٗك ىٛهؼزنأ خٛثشزنا داساصٔ ّث وٕور ٌأ
.خققخزًنا خٛنذنا دبًظًُنأ دبغعؤًنأ خٕٚـهنا غيبجًنا بٓزنزث11 
“Haw to Teach” (ىهؼَ قٛك), 
“what” (ىهؼَ اربي) 
“when” (ىهؼَ ٗزي). 
 dianggap 
overlapping dengan fi’il muta’addi, dll. Maka dapat disimpulkan 
bah a sebenarnya apa yang dilakukan Syauqî Dhayf bukanl  
sesuatu yang menyimpang dari prinsip pembelajaran bah sa Arab 
dan juga bukan sesuatu yang baru yang belum terpikirkan oleh 
sebagian pakar nahwu. 
Memperhatikan relevansi prinsip pembaruan nahwu Syauqî 
Dhayf dengan prinsip pembelajaran nahwu Al-Jâhizh di atas 
diketahui bahwa efisiensi dan efektifitas materi nahwu untuk 
pemula sebenarnya telah menjadi sebuah tuntutan dan kebutuhan 
yang sangat signifikan. Abd. al-‘Alîm Ibrâhîm menyatakan, 
bahwa salah satu solusi untuk mengatasi sulitnya materi nahwu 
adalah “1). Mereformulasi topik-topik materi nahwu sehingga 
ditemukan topik-topik pembahasan yang kontributif terhadap 
kemampuan berbahasa; 2). Melakukan penjenjangan dalam 
pembelajaran materi nahwu.”10 Hal yang sama dengan pendapat 
di atas, Muhammad Abd. al-Syahid Ahmad berpendapat bahwa 
salah satu jalan yang harus ditempuh untuk memudahkan belajar 
nahwu adalah: 
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Orang Arab sebagai بٓث ٍٛوطبُنا 
, berkata: 
 ٗهػ طساذنا ٍٛؼر خهٛعٔ بُٓكنٔ ،بٓرازن حدٕقوي خٚبؿ خٕٚذُنا ذػإونا خعاسد ذغٛن
.أطخنأ ٍذهنا ٍي ّثٕهعأ خًقػٔ ،َّبغن ىٕٚور5 
Prinsip (أذجي) 
relevansitas (نثبطر) 
oleh Hasan Syahatah:  
 بيأي ٙجقنا تهه مـؾر لاك ٕذُناُّ لاا ثو  ٍذهنا ؼدبك ٍي خيلاع ٗنإ ّٚدؤٚ بي سذ
 بئ ،ّلفٔ ٌإ ئٛؽٔ ،ِذؾَأ ٌإ شؼؽٔ ،ّجزك ٌإ ةبزك ٗك وإؼنا مٓج ساذوي ٍئ
مضًنا خٚأس ٍي ،ّٛهػ ِدسأ ْٕ بًػ مْزي ّث ٗنٔأ ْٕ بًػ خهـؾي ٕٓك كنر ٗهػ داص 
بؾنأٔ ذْجنا شٛجؼزنأ مدبقنا شجخناا خٚبؿ ؽٕهث ٗك تؿشٚ بًَإٔ .عسبُن ٕذ
ٔيجب ضيإـن طبجُزعلاأ سٕيلأا دبًٛغج فشؼر ٗنإ طبزذٚلا ٍي ّٛك دبقزهلاا حصٔ
 ـٕٚػٔ ،ِإع ػبؼي لأ ِشٛؿ عد ّن ظٛن ٍئ ...دلاجنأ دبجؼنا خنبقًن شٛثذزنا
 ّٛنإ شطضٚلأ دلايبؼًنا ٗك ٖشجٚ لا ٕذُناؽ.ئٛ8 
seperti bab بٓرإخأٔ ٌبك 
atau bab بٓرإخأٔ ٍظ 
belajar nahwu adalah:  
 ٙـجُٚ تجأ ازْٔ ،زٛيلازنا ذٛلر لا ٗزنا تئإؾنا ٍي ّقٛهخرٔ ّطٛغجرٔ ٕذُنا خٛوُر
 ٗزنا دٕٓجنبث كنر ٗك حذٛلزغي خٛثشؼنا لٔذنا ٗك ىٛهؼزنأ خٛثشزنا داساصٔ ّث وٕور ٌأ
.خققخزًنا خٛنذنا دبًظًُنأ دبغعؤًنأ خٕٚـهنا غيبجًنا بٓزنزث11 
“Haw to Teach” (ىهؼَ قٛك), 
“what” (ىهؼَ اربي) 
“when” (ىهؼَ ٗزي). 
Kalau Syauqî Dhayf mengupayakan agar materi nahwu yang diberikan 
kepada anak didik pemula adalah materi yang bersifat substansial, maka 
upaya itu sesungguhnya merupakan langkah awal dalam menguasai 
nahwu secara mendalam dan filosofis pada jenjang/level menengah dan 
atas (mahir).
b.	 Prinsip-prinsip	Pembelajaran	Bahasa	Arab
Sebagaimana pembelajaran bahasa-bahasa lain, pembelajaran 
bahasa Arab juga dilakukan berdasarkan sejumlah prinsip dasar, Robert 
Lado, sebagaimana dikutip Juwariyah Dahlan, diutarakan sejumlah 
prinsip-prinsip pembelajaran bahasa Arab sebagai berikut: 
1). Prinsip ujaran sebelum tulisan; 2). Prinsip kalimat-kalimat 
dasar; 3). Prinsip pola sebagai kebiasaan; 4). Prinsip sistem bunyi 
untuk digunakan; 5). Prinsip kontrol vokabulari; 6). Prinsip 
pengajaran problem-problem; 7). Prinsip tulisan sebagai pencatat 
ujaran; 8). Prinsip pola-pola bertahap; 9). Prinsip-prinsip praktek 
bahasa versus terjemahan; 10). Prinsip bahasa baku otentik; 11). 
Prinsip praktek; 12). Prinsip pembentukan jawaban-jawaban; 13). 
Prinsip kecepatan dan gaya; 14). Prinsip imbalan segera; 15). Prinsip 
sikap terhadap target kebudayaan; 16). Prinsip isi; 17). Prinsip 
belajar sebagai hasil yang kritis.12
Jika prinsip-prinsip di atas diinteraksikan dengan prinsip-prinsip 
reformulasi nahwu Syauqî Dhayf, yaitu; 1). Mengupayakan untuk 
menyusun kembali bab-bab nahwu; 2). Membuang i’râb: taqdîrî dan 
mahallî; 3). Meninggalkan analisis kalimat yang filosofis (i’râb) tidak 
berfungsi terhadap kesahihan ucapan; 4). Meredefenisi beberapa pokok 
bahasan (bab-bab) nahwu; 5). Membuang beberapa pembahasan yang 
dianggap tidak perlu; dan 6). Menambah beberapa bab yang dianggap 
sangat signifikan dalam menunjang kemampuan berbahasa. Maka dapat 
dinilai bahwa poin pertama relevan dengan “prinsip pola-pola bertahap.” 
Karena reposisi pokok-pokok pembahasan materi nahwu yang dilakukan 
Syauqî Dhayf juga bertujuan agar materi nahwu menjadi sistematis, dan 
bersifat ajek. Seiring dengan itu, upaya Syauqî Dhayf untuk membuang 
praktek i’râb baik taqdîrî maupun mahallî, menunjukkan bahwa adanya 
semangat prioritas dalam pemikiran Syauqî Dhayf, karena harus diakui 
bahwa praktek analisis yang demikian terasa sulit, sehingga belum 
relevan jika “dikonsumsi” oleh siswa pemula dan menengah. 
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Di sisi lain, upaya Syauqî Dhayf untuk menghilangkan semua 
bentuk analisis kalimat yang filosofis (i’râb) yang tidak berfungsi terhadap 
kesahihan ucapan, dan upayanya untuk menambah beberapa topik 
pembahasan yang dianggap signifikan dalam menunjang kemampuan 
berbahasa anak didik, dinilai relevan dengan prinsip perioritas di atas, di 
samping juga relevan dengan “prinsip ujaran sebelum tulisan” dan “prinsip 
praktek bahasa versus terjemahan.” Karena diakui bahwa kemampuan 
mendengar, memahami dan mengucapkan secara benar merupakan 
keterampilan utama dalam pembelajaran setiap bahasa pada tingkat 
pemula dan menengah. Sementara prinsip yang dikemukakan oleh 
Syauqî Dhayf di atas dinilai sejalan dengan semangat tersebut. 
4.	 Ditinjau	Dari	Aspek	Metode	Pembelajaran	Bahasa
“Metode” yang dimaksud di sini bukan hanya dalam pengertian 
“Haw to Teach” (
Orang Arab sebagai بٓث ٍٛوطبُنا 
, berkata: 
 ٗهػ طساذنا ٍٛؼر خهٛعٔ بُٓكنٔ ،بٓرازن حدٕقوي خٚبؿ خٕٚذُنا ذػإونا خعاسد ذغٛن
.أطخنأ ٍذهنا ٍي ّثٕهعأ خًقػٔ ،َّبغن ىٕٚور5 
Prinsip (أذجي) 
relevansitas (نثبطر) 
oleh Hasan Syahatah:  
 بيأي ٙجقنا تهه مـؾر لاك ٕذُناُّ لاا ثو  ٍذهنا ؼدبك ٍي خيلاع ٗنإ ّٚدؤٚ بي سذ
 بئ ،ّلفٔ ٌإ ئٛؽٔ ،ِذؾَأ ٌإ شؼؽٔ ،ّجزك ٌإ ةبزك ٗك وإؼنا مٓج ساذوي ٍئ
مضًنا خٚأس ٍي ،ّٛهػ ِدسأ ْٕ بًػ مْزي ّث ٗنٔأ ْٕ بًػ خهـؾي ٕٓك كنر ٗهػ داص 
بؾنأٔ ذْجنا شٛجؼزنأ مدبقنا شجخناا خٚبؿ ؽٕهث ٗك تؿشٚ بًَإٔ .عسبُن ٕذ
ٔيجب ضيإـن طبجُزعلاأ سٕيلأا دبًٛغج فشؼر ٗنإ طبزذٚلا ٍي ّٛك دبقزهلاا حصٔ
 ـٕٚػٔ ،ِإع ػبؼي لأ ِشٛؿ عد ّن ظٛن ٍئ ...دلاجنأ دبجؼنا خنبقًن شٛثذزنا
 ّٛنإ شطضٚلأ دلايبؼًنا ٗك ٖشجٚ لا ٕذُناؽ.ئٛ8 
seperti bab بٓرإخأٔ ٌبك 
atau bab بٓرإخأٔ ٍظ 
belajar nahwu adal h:  
 ٙـجُٚ تجأ ازْٔ ،زٛيلازنا ذٛلر لا ٗزنا تئإؾنا ٍي ّقٛهخرٔ ّطٛغجرٔ ٕذُنا خٛوُر
 ٗزنا دٕٓجنبث كنر ٗك حذٛلزغي خٛثشؼنا لٔذنا ٗك ىٛهؼزنأ خٛثشزنا داساصٔ ّث وٕور ٌأ
.خققخزًنا خٛنذنا دبًظًُنأ دبغعؤًنأ خٕٚـهنا غيبجًنا بٓزنزث11 
“Ha  to Te  ىهؼَ قٛك), 
“what” (ىهؼَ اربي) 
“when” (ىهؼَ ٗزي). 
,13 tetapi dalam pengertian “what” (
Orang Arab sebagai بٓث ٍٛوطبُنا 
, berkata: 
 ٗهػ طساذنا ٍٛؼر خهٛعٔ بُٓكنٔ ،بٓرازن حدٕقوي خٚبؿ خٕٚذُنا ذػإونا خعاسد ذغٛن
.أطخنأ ٍذهنا ٍي ّثٕهعأ خًقػٔ ،َّبغن ىٕٚور5 
Prinsip (أذجي) 
relevansitas (نثبطر) 
oleh Hasan Syahatah:  
 بيأي ٙجقنا تهه مـؾر لاك ٕذُناُّ لاا ثو  ٍذهنا ؼدبك ٍي خيلاع ٗنإ ّٚدؤٚ بي سذ
 بئ ،ّلفٔ ٌإ ئٛؽٔ ،ِذؾَأ ٌإ شؼؽٔ ،ّجزك ٌإ ةبزك ٗك وإؼنا مٓج ساذوي ٍئ
مضًنا خٚأس ٍي ،ّٛهػ ِدسأ ْٕ بًػ مْزي ّث ٗنٔأ ْٕ بًػ خهـؾي ٕٓك كنر ٗهػ داص 
بؾنأٔ ذْجنا شٛجؼزنأ مدبقنا شجخناا خٚبؿ ؽٕهث ٗك تؿشٚ بًَإٔ .عسبُن ٕذ
ٔيجب ضيإـن طبجُزعلاأ سٕيلأا دبًٛغج فشؼر ٗنإ طبزذٚلا ٍي ّٛك دبقزهلاا حصٔ
 ـٕٚػٔ ،ِإع ػبؼي لأ ِشٛؿ عد ّن ظٛن ٍئ ...دلاجنأ دبجؼنا خنبقًن شٛثذزنا
 ّٛنإ شطضٚلأ دلايبؼًنا ٗك ٖشجٚ لا ٕذُناؽ.ئٛ8 
seperti bab بٓرإخأٔ ٌبك 
atau bab بٓرإخأٔ ٍظ 
belajar nahwu adalah:  
 ٙـجُٚ تجأ ازْٔ ،زٛيلازنا ذٛلر لا ٗزنا تئإؾنا ٍي ّقٛهخرٔ ّطٛغجرٔ ٕذُنا خٛوُر
 ٗزنا دٕٓجنبث كنر ٗك حذٛلزغي خٛثشؼنا لٔذنا ٗك ىٛهؼزنأ خٛثشزنا داساصٔ ّث وٕور ٌأ
.خققخزًنا خٛنذنا دبًظًُنأ دبغعؤًنأ خٕٚـهنا غيبجًنا بٓزنزث11 
“Haw to Teach” (ىهؼَ قٛك), 
t  ىهؼَ اربي) 
“when” (ىهؼَ ٗزي). 
dan “when” (
Orang Arab sebagai بٓث ٍٛوطبُنا 
, berkata: 
 ٗهػ طساذنا ٍٛؼر خهٛعٔ بُٓكنٔ ،بٓرازن حدٕقوي خٚبؿ خٕٚذُنا ذػإونا خعاسد ذغٛن
.أطخنأ ٍذهنا ٍي ّثٕهعأ خًقػٔ ،َّبغن ىٕٚور5 
Prinsip (أذجي) 
relevansitas (نثبطر) 
oleh Hasan Syahatah:  
 بيأي ٙجقنا تهه مـؾر لاك ٕذُناُّ لاا ثو  ٍذهنا ؼدبك ٍي خيلاع ٗنإ ّٚدؤٚ بي سذ
 بئ ،ّلفٔ ٌإ ئٛؽٔ ،ِذؾَأ ٌإ شؼؽٔ ،ّجزك ٌإ ةبزك ٗك وإؼنا مٓج ساذوي ٍئ
مضًنا خٚأس ٍي ،ّٛهػ ِدسأ ْٕ بًػ مْزي ّث ٗنٔأ ْٕ بًػ خهـؾي ٕٓك كنر ٗهػ داص 
بؾنأٔ ذْجنا شٛجؼزنأ مدبقنا شجخناا خٚبؿ ؽٕهث ٗك تؿشٚ بًَإٔ .عسبُن ٕذ
ٔيجب ضيإـن طبجُزعلاأ سٕيلأا دبًٛغج فشؼر ٗنإ طبزذٚلا ٍي ّٛك دبقزهلاا حصٔ
 ـٕٚػٔ ،ِإع ػبؼي لأ ِشٛؿ عد ّن ظٛن ٍئ ...دلاجنأ دبجؼنا خنبقًن شٛثذزنا
 ّٛنإ شطضٚلأ دلايبؼًنا ٗك ٖشجٚ لا ٕذُناؽ.ئٛ8 
seperti bab بٓرإخأٔ ٌبك 
atau bab بٓرإخأٔ ٍظ 
belajar nahwu adalah:  
 ٙـجُٚ تجأ ازْٔ ،زٛيلازنا ذٛلر لا ٗزنا تئإؾنا ٍي ّقٛهخرٔ ّطٛغجرٔ ٕذُنا خٛوُر
 ٗزنا دٕٓجنبث كنر ٗك حذٛلزغي خٛثشؼنا لٔذنا ٗك ىٛهؼزنأ خٛثشزنا داساصٔ ّث وٕور ٌأ
.خققخزًنا خٛنذنا دبًظًُنأ دبغعؤًنأ خٕٚـهنا غيبجًنا بٓزنزث11 
“Haw to Teach” (ىهؼَ قٛك), 
“what” (ىهؼَ اربي) 
“whe ىهؼَ ٗزي).  Berdasarkan pengertian kedua terakhir ini, maka 
la irlah apa yang disebut oleh para linguis dengan prinsip-prinsip: 1). 
Seleksi; 2). Gradasi; 3). Presentasi, dan 4). Repetisi.14
Dalam meninjau pemikiran nahwu Syauqî Dhayf dari sisi ini, yang 
dapat penulis uraikan hanya dua yang pertama (seleksi dan gradasi), 
karena kedua prinsip tersebutlah yang ada kaitannya secara langsung 
dengan upaya reformulasi materi nahwu dalam pembelajaran bahasa 
Arab. 
a.	 Seleksi
Seleksi adalah “pemilihan atau penyaringan untuk mendapatkan 
yang terbaik.”15 Karena harus diakui bahwa tidak ada satu pun metode 
bahasa di dunia yang dapat mengajarkan semua aspek yang ada dalam 
bahasa. Seleksi meliputi antara lain: tata-bunyi, kosa kata, tata makna, 
semantika dan gramatikal.
Bila ditinjau prinsip pembaruan nahwu yang dilakukan oleh Syauqî 
Dhayf, dimana ia berupaya untuk menyusun kembali bab-bab nahwu, 
membuang i’râb: taqdîrî dan mahallî, meninggalkan analisis kalimat yang 
filosofis (i’râb) tidak berfungsi terhadap kesahihan ucapan, meredefenisi 
beberapa pokok bahasan nahwu, membuang beberapa pembahasan 
yang dianggap tidak perlu, dan berupaya menambah beberapa bab yang 
dianggap sangat signifikan dalam menunjang kemampuan berbahasa, 
itu menunjukkan bahwa Syauqî Dhaif berupaya melakukan seleksi 
tentang materi nahwu apa yang tepat diajarkan untuk pemula. 
Berdasarkan hasil seleksi tersebut, Syauqî Dhaif akhirnya 
menemukan topik-topik materi nahwu yang dianggap tepat untuk 
siswa pemula, yaitu:
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ةبجنا ءبًعأ حشًُنا ةبجنا ءبًعأ حشًُنا 
 سبجنا فٔشد ةبث 14. شجخنأ أذزجًنا ةبث 1. 
 خكبضلإا ةبث 15.  لا بٓؼئ بٓرإخأٔ ٌإ ةبث
ظُجهن خٛكبُنا 
2. 
 سدبقًنا لبًػإ ةبث
 دبوزؾًنأ 
16. مػبك ةبث 3. 
 ذؼُنا ةبث 11. مػبلنا تئبَ ةبث 4. 
 ذٛكٕزنا ةبث 18. ّث لٕؼلًنا ةبث 5. 
 قطؼنا ةبث 11. نهطي لٕؼلًنا ةبث 6. 
 لذجنا ةبث 22.  ّٛك لٕؼلًنا ةبث 1. 
 ءاذُنا ةبث 21.  ّهجلأ لٕؼلًنا ةبث 8. 
 لبؼكلأا ءبًعأ ةبث 22. ّؼي لٕلؼًنا ةبث 1. 
 فشقُٚ لا بي ةبث 23. ءبُضزعلإا ةبث 12. 
 عسبضًنا ةاشػإ ةبث
 ّيضجٔ ّجقَٔ 
24. لبذنا ةبث 11. 
 ََٕٙ ةبثذٛكٕزنا 25. ضًٛٛزنا ةبث 12. 




sebagai berikut:  
b.	 Gradasi
Gradasi adalah “susunan derajat atau tingkatan.”16 
Gradasi diperlukan, karena tidak mungkin semua materi 
yang telah diseleksi diajarkan sekaligus. Seiring dengan itu, 
secara umum Syauqî Dhayf sebenarnya telah melakukan 
gradasi terhadap materi nahwu untuk pemula. Hal ini terlihat 
dari prinsip meninggalkan analisis i’râb yang filosofis dalam 
pembelajaran nahwu. Namun, bila format nahwu Syauqî Dhaif 
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dibandingkan dengan urutan materi nahwu yang diformat oleh 
Ali Al-Hadîdi, dapat dilihat bahwa sistematisasi materi nahwu 
Syauqî Dhayf masih perlu diformat ulang.
B.	Formulasi	 Topik-topik	 Materi	 Nahwu	 Untuk	 Pemula	
Menurut	Syauqî	Dhayf	(Sebuah Alternatif)
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “alternatif” diberi 
makna “Pilihan di antara dua atau beberapa kemungkinan.”17 
Maka “alternatif” yang dimaksud dalam pembahasan ini 
adalah kemungkinan dijadikannya padarigma materi nahwu 
Syauqî Dhayf, di antara beberapa rumusan materi nahwu 
yang ada, sebagai materi nahwu dalam pembelajaran bahasa 
Arab untuk non-Arab, khususnya di Indonesia, dalam upaya 
mengatasi problematika pembejaran bahasa Arab.
Kemungkinan dimaksud diperoleh secara positif 
berdasarkan tinjauan dari berbagai aspek sebagaimana telah 
disebutkan sebelumnya, sekalipun dalam beberapa hal perlu 
diadakan: pertama, penyesuaian terhadap sosial-budaya, 
kedua, sistematisasi materi pembelajaran berdasarkan prinsip 
perioritas, dan ketiga, formulasi format materi nahwu yang 
ingklusif di dalam materi pelajaran bahasa Arab.
Pada sub bab ini akan diuraikan format topik-topik materi 
nahwu versi Syauqî Dhayf di samping format silabus materi 
nahwu untuk non-Arab pada tingkat pemula hasil ijtihad Ali 
Al-Hadîdi. Berdasarkan hasil analisis terhadap kedua format 
tersebut, kemudian akan dikomparasikan dengan format 
silabus materi nahwu dalam mata pelajaran bahasa Arab yang 
selama ini dipakai di beberapa madrasah di Indonesia.
Adapun silabus materi nahwu hasil ijtihad Syauqî Dhaif 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
لولأا ىطقنا و حًهكنا قطَ ىف :فورحنا عاىَأو ّفيراصتو معفنا واطقأ 
أ . خًهكنا نطَ 
ة . مؼلنا وبغهأ 
د . خهقزًنا غكشنا شئبًض غي ٗصلاضنا مؼلنا قٚشقر لٔاذج 
س . ذٛكٕزنا ٌَٕ غي شيلأأ عسبضًنا قٚشقر لٔذج 
ط . فٔشذنا عإَأ 
ىَاثنا ىطقنا ّعاىَأو ّفيراصتو ىضلاا واطقأ ىف : 
 أ. ّلٚسبقرٔ ىعلاا وبغهأ 
 ة. دبوزؾًنا 
 ط. ءبُجنأ ةاشػلاا 
 د. نادبُٛجً 
 ِ.  فبضًنا– فبضًنا شٛؿ 
 ٔ.  عٕجزًنا– غثبزنا 
 ص. شٛـقزنا 
 ح. تغُنا 
 ثناثنا ىطقنا خاعىفرًنا ىف : 
 أ. شجخنأ أذزجًنا 
 ة. بٓرإخأٔ ٌإ 
 ط. ظُجهن خٛكبُنا لا 
 د. مػبلنا 
 ِ. مػبلنا تئبَ 
 عتارنا ىطقنا خاتىصًُنا ىف : 
 أ. ّث لٕؼلًنا 
 ة.  لٕؼلًنا ٗك سذقًنا ٍػ ةُٕٚ بي : نهطًنا لٕؼلًنا
نهطًنا 
 ط. ّٛك لٕؼلًنا 
 د. اّن لٕؼلًن 
 ِ. ّؼي لٕؼلًنا 
 ٔ. ءبُضزعلاا 
 ص. لبذنا 
 ح. ضًٛٛزنا 
 ط. ءاذُنا 
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 أقطاو انفعم وتصاريفّ وأَىاع انحروف: فى َطق انكهًح و انقطى الأول
 َطن انكهًخ . أ
 أهغبو انلؼم . ة
 جذأل رقشٚق انلؼم انضلاصٗ يغ ضًبئش انشكغ انًزقهخ . د
 جذٔل رقشٚق انًضبسع ٔالأيش يغ ٌَٕ انزٕكٛذ . س
 إَٔاع انذشٔف . ط
 : فى أقطاو الاضى وتصاريفّ وأَىاعّ انقطى انثاَى
 أهغبو الاعى ٔرقبسٚلّ .أ 
 انًؾزوبد .ة 
 الاػشاة ٔانجُبء .ط 
 ًجُٛبدان .د 
 ؿٛش انًضبف –انًضبف  .ِ 
 انزبثغ –انًزجٕع  .ٔ 
 انزقـٛش .ص 
 انُغت .ح 
 : فى انًرفىعاخ انقطى انثانث 
 انًجزذأ ٔانخجش .أ 
 إٌ ٔأخٕارٓب .ة 
 لا انُبكٛخ نهجُظ .ط 
 انلبػم .د 
 َبئت انلبػم .ِ 
 : فى انًُصىتاخ انقطى انراتع 
 انًلؼٕل ثّ .أ 
انًلؼٕل انًطهن : يب ُٕٚة ػٍ انًقذس كٗ انًلؼٕل  .ة 
 انًطهن
 انًلؼٕل كّٛ .ط 
 نًلؼٕل نّا .د 
 انًلؼٕل يؼّ .ِ 
 الاعزضُبء .ٔ 
 انذبل .ص 
 انزًٛٛض .ح 
 انُذاء .ط 
 : تكهًلاخ انقطى انخايص
 فٛؾ انلؼم .أ 
 انؼذد .ة 
 انًًُٕع يٍ انقشف .ط 
 ػًم انًقذس ٔانًؾزوبد ػًم انلؼم .د 
 دشٔف انضٚبدح .ِ 
 : إضافاخ انقطى انطادش
 انزكش ٔانذزف .أ 
 انزوذٚى ٔانزأخٛش .ة 
 انجًهخ الأعبعٛخ .ط 
  إَٔاع انجًم .د 
 
 
  :tukireb iagabes tahilid tapad anamiagabes
 : كٗ َطن انكهًخ ٔأهغبو انلؼم ٔرقبسٚلّ ٔإَٔاع انذشٔف لأٔلانوغى ا
 َطق انكهًح . أ
 انكهًخ ٔأهغبيٓب .1
 يخبسط انذشٔف .2
 فلبد كٗ انذشكبد انذشٔف .3
 انذشكبد ٔانزؾذٚذ ٔانزٍُٕٚ .4
 انًذ –دشٔف انهٍٛ  .5
 ًْضح انوطغ ٔ انٕفم .6
 الإدؿبو ٔالإثذال  .1
 أل انوًشٚخ ٔانؾًغٛخ .8
 يٍ فٕس الإدؿبو ٔالإثذال .1
 أقطاو انفعم .ب 
 أير  –يضارع  –ياض  .1
 يضٚذ –يجشد  .2
 يؼزم –فذٛخ  .3
 جبيذ –يزقشف  .4
 يؼشة –يجُٗ  .5
 يزؼذ –لاصو  .6
 يجُٙ نهًجٕٓل –يجُٙ نهًؼهٕو  .1
 : تكهًلاخ انقطى انخايص
 فٛؾ انلؼم .أ 
 انؼذد .ة 
 انًًُٕع يٍ انقشف .ط 
 ػًم انًقذس ٔانًؾزوبد ػًم انلؼم .د 
 دشٔف انضٚبدح .ِ 
 : إضافاخ انقطى انطادش
 انزكش ٔانذزف .أ 
 انزوذٚى ٔانزأخٛش .ة 
 انجًهخ الأعبعٛخ .ط 
  إَٔاع انجًم .د 
 
 
  :tukireb iagabes tahilid tapad anamiagabes
 : كٗ َطن انكهًخ ٔأهغبو انلؼم ٔرقبسٚلّ ٔإَٔاع انذشٔف لأٔلانوغى ا
 َطق انكهًح . أ
 انكهًخ ٔأهغبيٓب .1
 يخبسط انذشٔف .2
 فلبد كٗ انذشكبد انذشٔف .3
 انذشكبد ٔانزؾذٚذ ٔانزٍُٕٚ .4
 انًذ –دشٔف انهٍٛ  .5
 ًْضح انوطغ ٔ انٕفم .6
 الإدؿبو ٔالإثذال  .1
 أل انوًشٚخ ٔانؾًغٛخ .8
 يٍ فٕس الإدؿبو ٔالإثذال .1
 أقطاو انفعم .ب 
 أير  –يضارع  –ياض  .1
 يضٚذ –يجشد  .2
 يؼزم –فذٛخ  .3
 جبيذ –يزقشف  .4
 يؼشة –يجُٗ  .5
 يزؼذ –لاصو  .6
 يجُٙ نهًجٕٓل –يجُٙ نهًؼهٕو  .1
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 :tukireb iagabes tahilid
 : تكهًلاخ انقطى انخايص
 فٛؾ انلؼم .أ 
 انؼذد .ة 
 انًًُٕع يٍ انقشف .ط 
 ػًم انًقذس ٔانًؾزوبد ػًم انلؼم .د 
 دشٔف انضٚبدح .ِ 
 : إضافاخ انقطى انطادش
 انزكش ٔانذزف .أ 
 انزوذٚى ٔانزأخٛش .ة 
 انجًهخ الأعبعٛخ .ط 
  إَٔاع انجًم .د 
 
 
  :tukireb iagabes tahilid tapad anamiagabes
 : كٗ َطن انكهًخ ٔأهغبو انلؼم ٔرقبسٚلّ ٔإَٔاع انذشٔف لأٔلانوغى ا
 َطق انكهًح . أ
 انكهًخ ٔأهغبيٓب .1
 يخبسط انذشٔف .2
 فلبد كٗ انذشكبد انذشٔف .3
 انذشكبد ٔانزؾذٚذ ٔانزٍُٕٚ .4
 انًذ –دشٔف انهٍٛ  .5
 ًْضح انوطغ ٔ انٕفم .6
 الإدؿبو ٔالإثذال  .1
 أل انوًشٚخ ٔانؾًغٛخ .8
 يٍ فٕس الإدؿبو ٔالإثذال .1
 أقطاو انفعم .ب 
 أير  –يضارع  –ياض  .1
 يضٚذ –يجشد  .2
 يؼزم –فذٛخ  .3
 جبيذ –يزقشف  .4
 يؼشة –يجُٗ  .5
 يزؼذ –لاصو  .6
 يجُٙ نهًجٕٓل –يجُٙ نهًؼهٕو  .1
 جذاول تصريف انفعم انثلاثى يع ضًائر انرفع انًتصهح . ج
 جذول تصريف انفعم انطانى .1
 جذٔل رقشٚق انلؼم انًضؼق .2
 رقشٚق انلؼم انًضبل .3
 جذٔل رقشٚق انلؼم الأجٕف .4
 شٚق انلؼم انُبهـجذٔل رق .5
 جذول تصريف انًضارع والأير يع َىٌ انتىكيذ . خ
 أَىاع انحروف . د
 : كٗ أهغبو الاعى ٔرقبسٚلّ ٔإَٔاػّ انوغى انضبَٗ
 أقطاو الاضى وتصاريفّ . أ
 تعذد أتُيح الاضى .1
 يؼشكخ  –َكشح  .2
 يًذٔد –يُوٕؿ  –يؼزم: يوقٕس  –فذٛخ  .3
 انزأَٛش –انززكشح  .4
 انزبء ٔانزأَٛش انهلظٗ ٔدلانزّ ).أ 
 ٛش انقلخرأَ ).ة 
 انجًغ –انزضُٛخ  –الإكشاد  .5
 انًضُٗ  ).أ 
 جًغ انًزكش انغبنى  ).ة 
ٌَٕ انًضُٗ ٔجًغ انًزكش انغبنى، ٌَٕٔ الأكؼبل  ).ط 
 انخًغخ
 جًغ انًؤَش انغبنى  ).د 
 جًغ انزكغٛش  ).ِ 
 اعى انجُظ انجًؼٙ –اعى انجًغ  ).ٔ 
 اعى يؼُٗ –اعى راد  .6
 ؿٛش جبيذ –اعى راد : جبيذ  ).أ 
 يؾزن –اعى يؼُٗ : يقذس: جبيذ  ).ة 
 نجبيذانًقذس ا ).1
 انًقذس انًًٛٙ انًؾزن ).2
 اعى انًشح ).3
 اعى انٓٛئخ ).4
 انًقذس انقُبػٙ ).5
 انًشتقاخ .ب 
 اعى انلبػم  .1
 أعًبء انًجبنـخ .2
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 جذاول تصريف انفعم انثلاثى يع ضًائر انرفع انًتصهح . ج
 جذول تصريف انفعم انطانى .1
 جذٔل رقشٚق انلؼم انًضؼق .2
 رقشٚق انلؼم انًضبل .3
 جذٔل رقشٚق انلؼم الأجٕف .4
 شٚق انلؼم انُبهـجذٔل رق .5
 جذول تصريف انًضارع والأير يع َىٌ انتىكيذ . خ
 أَىاع انحروف . د
 : كٗ أهغبو الاعى ٔرقبسٚلّ ٔإَٔاػّ انوغى انضبَٗ
 أقطاو الاضى وتصاريفّ . أ
 تعذد أتُيح الاضى .1
 يؼشكخ  –َكشح  .2
 يًذٔد –يُوٕؿ  –يؼزم: يوقٕس  –فذٛخ  .3
 انزأَٛش –انززكشح  .4
 انزبء ٔانزأَٛش انهلظٗ ٔدلانزّ ).أ 
 ٛش انقلخرأَ ).ة 
 انجًغ –انزضُٛخ  –الإكشاد  .5
 انًضُٗ  ).أ 
 جًغ انًزكش انغبنى  ).ة 
ٌَٕ انًضُٗ ٔجًغ انًزكش انغبنى، ٌَٕٔ الأكؼبل  ).ط 
 انخًغخ
 جًغ انًؤَش انغبنى  ).د 
 جًغ انزكغٛش  ).ِ 
 اعى انجُظ انجًؼٙ –اعى انجًغ  ).ٔ 
 اعى يؼُٗ –اعى راد  .6
 ؿٛش جبيذ –اعى راد : جبيذ  ).أ 
 يؾزن –اعى يؼُٗ : يقذس: جبيذ  ).ة 
 نجبيذانًقذس ا ).1
 انًقذس انًًٛٙ انًؾزن ).2
 اعى انًشح ).3
 اعى انٓٛئخ ).4
 انًقذس انقُبػٙ ).5
 انًشتقاخ .ب 
 اعى انلبػم  .1
 أعًبء انًجبنـخ .2
 اعى انًلؼٕل .3
 انقلخ انًؾجٓخ .4
 اعى انزلضٛم .5
 اعى انًكبٌ –اعى انضيبٌ  .6
 اعى اٜنخ .1
 ج.  الاعراب وانثُاء
 أنوبة الإػشاة ٔانجُبء .1
 الإػشاة ثبنذشكبد ٔانذشٔف .2
 الإػشاة انًذهٙ .3
 ثُياخانً .د 
 انضًٛش ٔأهغبيّ .1
 انضًٛش انًزقم  ).1
 ٌَٕ انٕهبٚخ يغ ٚبء انًزكهى ).2
 انضًٛش انًُلقم ).3
 اعى الإؽبسح .2
 الاعى انًٕفٕل .3
 اعى الاعزلٓبو ٔدشكبِ .4
 اعى انؾشط .5
 يجُٙ –انظشف: يؼشة  .6
 اعى انلؼم .1
 أعًبء الأفٕاد .8
 غير انًضاف –انًضاف  .ِ 
 الإضبكخ انهلظٛخ .1
 كهًبد يضبكخ دائًب .2
 انتاتع –انًتثىع  .و 
 انُؼذ انغججٙ انُؼذ : .1
 انؼطق : انؼطق ػهٗ انضًٛش انًزقم انًشكٕع .2
 كهزب –انزٕكٛذ : كلا  .3
 انجذل  .4
 انتصغير .ز 
 انُطة .ح 
 : كٗ انًشكٕػبد انوغى انضبنش 
 انًثتذأ وانخثر .أ 
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 اعى انًلؼٕل .3
 انقلخ انًؾجٓخ .4
 اعى انزلضٛم .5
 اعى انًكبٌ –اعى انضيبٌ  .6
 اعى اٜنخ .1
 ج.  الاعراب وانثُاء
 أنوبة الإػشاة ٔانجُبء .1
 الإػشاة ثبنذشكبد ٔانذشٔف .2
 الإػشاة انًذهٙ .3
 ثُياخانً .د 
 انضًٛش ٔأهغبيّ .1
 انضًٛش انًزقم  ).1
 ٌَٕ انٕهبٚخ يغ ٚبء انًزكهى ).2
 انضًٛش انًُلقم ).3
 اعى الإؽبسح .2
 الاعى انًٕفٕل .3
 اعى الاعزلٓبو ٔدشكبِ .4
 اعى انؾشط .5
 يجُٙ –انظشف: يؼشة  .6
 اعى انلؼم .1
 أعًبء الأفٕاد .8
 غير انًضاف –انًضاف  .ِ 
 الإضبكخ انهلظٛخ .1
 كهًبد يضبكخ دائًب .2
 انتاتع –انًتثىع  .و 
 انُؼذ انغججٙ انُؼذ : .1
 انؼطق : انؼطق ػهٗ انضًٛش انًزقم انًشكٕع .2
 كهزب –انزٕكٛذ : كلا  .3
 انجذل  .4
 انتصغير .ز 
 انُطة .ح 
 : كٗ انًشكٕػبد انوغى انضبنش 
 انًثتذأ وانخثر .أ 
 .انًثتذأ1
 انًجزذأ َكشح .2
 انًجزذأ ضًٛش يزقلا .3
 انخجش  .4
 أهغبو انخجش .5
 يؼشكخ –انخجش : َكشح  .6
 رؼذد انخجش .1
 رطبثن انًجزذأ ٔانخجش .8
 خجش نجًغ يبلا ٚؼوم يلشد يؤَشان .1
جٕاص الإكشاد ٔانزأَٛش يغ جًغ يٍ ٚؼوم جًغ  .21
 انزكغٛش
 انشاثطخ ثٍٛ انًجزذأ ٔجًهخ انخجش .11
انشثظ ثبنلبء ٔ انٕأ ثٍٛ انًجزذأ انًلٛذ نهؼٕٓو ٔجًهخ  .21
 انخجش
 روذو انخجش –دزف انخجش ٔانًجزذأ  .31
 إٌ وأخىاتها .ب 
 خجش إٌ ٔأخٕارٓب .1
 ًٕو ٔجًهخ انخجش انشثظ ثٍٛ اعى إٌ انًلٛذ نهؼ .2
 لاو الاثزذأ .3
 يٕاضغ إٌ انًكغٕسح انًٓضح ٔانًلزٕدخ .4
 يب انكبكخ لإٌ ٔأخٕارٓب ػٍ انؼًم .5
 لا انُافيح نهجُص .ج 
لادٕل ٔلاهٕح إلا  –لاعًٛب  –لا أخب نك  –لا أثب نك  .1
 ثبلله
 دزف خجش لا انُبكٛخ نهجُظ .2
 لا انًكشسح –لاانُبكٛخ نهٕدذح  .3
 انفاعم .و 
 رأخش انلبػم ػٍ كؼهّ .1
 ضًبئش انزضُٛخ ٔانجًغ يغ انلٕاػم إصجبد .2
 رأَٛش انلؼم ٔرزكٛشِ .3
 رأَٛش انلؼم ٔإكشادِ يغ جًغ يب لا ٚؼوم .4
 دزف انلبػم .5
 يجٛئ انلبػم جًهخ .6
 كٕاػم يجشٔسح نلظب ٔيذهٓب انشكغ .1
 َائة انفاعم .ز 
 فٛؾ انلؼم انًجُٗ نهًجٕٓل .1
 انًلؼٕل ثّ ُٕٚة ػٍ انلبػم .2
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 .انًثتذأ1
 انًجزذأ َكشح .2
 انًجزذأ ضًٛش يزقلا .3
 انخجش  .4
 أهغبو انخجش .5
 يؼشكخ –انخجش : َكشح  .6
 رؼذد انخجش .1
 رطبثن انًجزذأ ٔانخجش .8
 خجش نجًغ يبلا ٚؼوم يلشد يؤَشان .1
جٕاص الإكشاد ٔانزأَٛش يغ جًغ يٍ ٚؼوم جًغ  .21
 انزكغٛش
 انشاثطخ ثٍٛ انًجزذأ ٔجًهخ انخجش .11
انشثظ ثبنلبء ٔ انٕأ ثٍٛ انًجزذأ انًلٛذ نهؼٕٓو ٔجًهخ  .21
 انخجش
 روذو انخجش –دزف انخجش ٔانًجزذأ  .31
 إٌ وأخىاتها .ب 
 خجش إٌ ٔأخٕارٓب .1
 ًٕو ٔجًهخ انخجش انشثظ ثٍٛ اعى إٌ انًلٛذ نهؼ .2
 لاو الاثزذأ .3
 يٕاضغ إٌ انًكغٕسح انًٓضح ٔانًلزٕدخ .4
 يب انكبكخ لإٌ ٔأخٕارٓب ػٍ انؼًم .5
 لا انُافيح نهجُص .ج 
لادٕل ٔلاهٕح إلا  –لاعًٛب  –لا أخب نك  –لا أثب نك  .1
 ثبلله
 دزف خجش لا انُبكٛخ نهجُظ .2
 لا انًكشسح –لاانُبكٛخ نهٕدذح  .3
 انفاعم .و 
 رأخش انلبػم ػٍ كؼهّ .1
 ضًبئش انزضُٛخ ٔانجًغ يغ انلٕاػم إصجبد .2
 رأَٛش انلؼم ٔرزكٛشِ .3
 رأَٛش انلؼم ٔإكشادِ يغ جًغ يب لا ٚؼوم .4
 دزف انلبػم .5
 يجٛئ انلبػم جًهخ .6
 كٕاػم يجشٔسح نلظب ٔيذهٓب انشكغ .1
 َائة انفاعم .ز 
 فٛؾ انلؼم انًجُٗ نهًجٕٓل .1
 انًلؼٕل ثّ ُٕٚة ػٍ انلبػم .2
 ثُبء الأكؼبل انلاصيخ نهًجٕٓل .3
 ػم جًهخيجٛئ َبئت انلب .4
 أكؼبل ثقٛـخ انًجُٙ نهًجٕٓل .5
 : كٗ انًُقٕثبد انوغى انشاثغ 
 انًفعىل تّ .أ 
 أكؼبل يزؼذٚخ ٔأكؼبل لاصيخ .1
 رذٕل الأكؼبل انلاصيخ إنٗ أكؼبل يزؼذٚخ .2
 كبد ٔأخٕارٓب –يلؼٕل ثّ ٔادذ  .3
 ظٍ ٔأخٕارٓب –يلؼٕلاٌ  .4
 أػهى ٔأخٕارٓب –صلاصخ يلبػم  .5
 انزشرٛت ثٍٛ انلبػم ٔانًلؼٕل ثّ .6
 ًلؼٕل ثّ ضًٛشا يزقلا يُقٕثبيجٛئ ان .1
 دزف انًلؼٕل ثّ .8
 يلؼٕلاد يُقٕثخ دوٓب انجش .1
 يلؼٕلاد يجشٔسح نلظب ٔيذهٓب انُقت .21
انًفعىل انًطهق : يا يُىب عٍ انًصذر فى انًفعىل  .ب 
 انًطهق
 انًفعىل فيّ .ج 
 ظشكب انضيبٌ ٔانًكبٌ .1
 ؿٛش يزقشف –: يزقشف  انظشف .2
 يجُٗ –: يؼشة  انظشف .3
 يذذٔد –: يجٓى  انًؼشة  .4
 نذكى الإػشاثٙ نهًجُٗ يٍ انظشٔفا .5
 انذكى الإػشاثٙ نهًؼشة يٍ انظشٔف .6
انذكى الإػشاثٙ لأعًبء انجٓبد انغذ ٔيب أؽجٓب يٍ  .1
 انًضبكخ
 يب ُٕٚة ػٍ انظشف .8
 انًفعىل نّ .د 
 دكى انًلؼٕل نّ انًُكش .1
 دكى انًلؼٕل نّ انًضبف .2
 دكى انًلؼٕل نّ انًؼشف ثبلأنق ٔانلاو .3
 انًفعىل يعّ .ِ 
 الاضتثُاء .و 
 إلا .1
 يبدبؽب –يبػذا  – يبخلا .2
 عٕٖ –ؿٛش  .3
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 ثُبء الأكؼبل انلاصيخ نهًجٕٓل .3
 ػم جًهخيجٛئ َبئت انلب .4
 أكؼبل ثقٛـخ انًجُٙ نهًجٕٓل .5
 : كٗ انًُقٕثبد انوغى انشاثغ 
 انًفعىل تّ .أ 
 أكؼبل يزؼذٚخ ٔأكؼبل لاصيخ .1
 رذٕل الأكؼبل انلاصيخ إنٗ أكؼبل يزؼذٚخ .2
 كبد ٔأخٕارٓب –يلؼٕل ثّ ٔادذ  .3
 ظٍ ٔأخٕارٓب –يلؼٕلاٌ  .4
 أػهى ٔأخٕارٓب –صلاصخ يلبػم  .5
 انزشرٛت ثٍٛ انلبػم ٔانًلؼٕل ثّ .6
 ًلؼٕل ثّ ضًٛشا يزقلا يُقٕثبيجٛئ ان .1
 دزف انًلؼٕل ثّ .8
 يلؼٕلاد يُقٕثخ دوٓب انجش .1
 يلؼٕلاد يجشٔسح نلظب ٔيذهٓب انُقت .21
انًفعىل انًطهق : يا يُىب عٍ انًصذر فى انًفعىل  .ب 
 انًطهق
 انًفعىل فيّ .ج 
 ظشكب انضيبٌ ٔانًكبٌ .1
 ؿٛش يزقشف –: يزقشف  انظشف .2
 يجُٗ –: يؼشة  انظشف .3
 يذذٔد –: يجٓى  انًؼشة  .4
 نذكى الإػشاثٙ نهًجُٗ يٍ انظشٔفا .5
 انذكى الإػشاثٙ نهًؼشة يٍ انظشٔف .6
انذكى الإػشاثٙ لأعًبء انجٓبد انغذ ٔيب أؽجٓب يٍ  .1
 انًضبكخ
 يب ُٕٚة ػٍ انظشف .8
 انًفعىل نّ .د 
 دكى انًلؼٕل نّ انًُكش .1
 دكى انًلؼٕل نّ انًضبف .2
 دكى انًلؼٕل نّ انًؼشف ثبلأنق ٔانلاو .3
 انًفعىل يعّ .ِ 
 الاضتثُاء .و 
 إلا .1
 يبدبؽب –يبػذا  – يبخلا .2
 عٕٖ –ؿٛش  .3
 انحال .ز 
 فبدت انذبل .1
 رطبثن انذبل يغ فبدجٓب .2
 ػبهم انذبل .3
 أهغبو انذبل .4
 كبٌ ٔأخٕارٓب –انذبل ؿبنجب َكشح  .5
 انذبل ؿبنجب يُزوهخ ؿٛش صبثزخ .6
 انذبل ؿبنجب يؾزوخ .1
 انجًهخ انذبنٛخ .8
 انتًييس .ح 
 –انكٛم  –ثؼذ أعًبء انًوبدٚش ٔيبٚؾجٓٓب (انٕصٌ  .1
 انًغبدخ)
 م انلاصوثؼذ انلؼ .2
 ثؼذ انقلخ انًؾجٓخ .3
 ثؼذ اعى انزلضٛم .4
 ثؼذ كؼم انزؼجت .5
 ثؼذ أكؼبل انًذح ٔانزو .6
 كزا ٔكزا –كأٍٚ  –ثؼذ كُبٚبد انؼذد: كى  .1
 ثؼذ انضًٛش انًجٓى (الاخزقبؿ) .8
 ثؼذ انؼذد .1
 كٗ فٛؾ يذلٕظخ .21
 انُذاء .ط 
 َكشح –ؿٛش يلشد. ػهى  –أهغبو انًُبدٖ: يلشد  .2
 انذكى الإػشاثٙ نهًُبدٖ .3
 انُذثخ –الاعزـبصخ  –فٛؾ انزشخٛى  .4
 : ركهًلاد انوغى انخبيظ
 صيغ انفعم .أ 
 انلؼم انًبضٙ انًجُٗ .1
 دلانخ انًبضٗ انضيُٛخ .2
 انًجُٗ –انلؼم انًضبسع : انًؼشة  .3
 انًضبسع انًؼشة انًشكٕع .4
 دلانخ انًضبسع انضيُٛخ .5
 دلانخ انًضبسع ػهٗ انًبضٙ .6
 انًضبسع انًؼشة انًُقٕة .1
 أدٔاد َقت انًضبسع .8
 قذسٚخأٌ انً ).أ 
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 انحال .ز 
 فبدت انذبل .1
 رطبثن انذبل يغ فبدجٓب .2
 ػبهم انذبل .3
 أهغبو انذبل .4
 كبٌ ٔأخٕارٓب –انذبل ؿبنجب َكشح  .5
 انذبل ؿبنجب يُزوهخ ؿٛش صبثزخ .6
 انذبل ؿبنجب يؾزوخ .1
 انجًهخ انذبنٛخ .8
 انتًييس .ح 
 –انكٛم  –ثؼذ أعًبء انًوبدٚش ٔيبٚؾجٓٓب (انٕصٌ  .1
 انًغبدخ)
 م انلاصوثؼذ انلؼ .2
 ثؼذ انقلخ انًؾجٓخ .3
 ثؼذ اعى انزلضٛم .4
 ثؼذ كؼم انزؼجت .5
 ثؼذ أكؼبل انًذح ٔانزو .6
 كزا ٔكزا –كأٍٚ  –ثؼذ كُبٚبد انؼذد: كى  .1
 ثؼذ انضًٛش انًجٓى (الاخزقبؿ) .8
 ثؼذ انؼذد .1
 كٗ فٛؾ يذلٕظخ .21
 انُذاء .ط 
 َكشح –ؿٛش يلشد. ػهى  –أهغبو انًُبدٖ: يلشد  .2
 انذكى الإػشاثٙ نهًُبدٖ .3
 انُذثخ –الاعزـبصخ  –فٛؾ انزشخٛى  .4
 : ركهًلاد انوغى انخبيظ
 صيغ انفعم .أ 
 انلؼم انًبضٙ انًجُٗ .1
 دلانخ انًبضٗ انضيُٛخ .2
 انًجُٗ –انلؼم انًضبسع : انًؼشة  .3
 انًضبسع انًؼشة انًشكٕع .4
 دلانخ انًضبسع انضيُٛخ .5
 دلانخ انًضبسع ػهٗ انًبضٙ .6
 انًضبسع انًؼشة انًُقٕة .1
 أدٔاد َقت انًضبسع .8
 قذسٚخأٌ انً ).أ 
 ثوٛخ َٕافت انًضبسع ).ة 
 انؼطق ػهٗ اعى جبيذ .1
 انًضبسع انًؼشة انًجضٔو .21
 الأدٔاد انجبصيخ يضبسػب ٔادذا ).أ 
 الأدٔاد انجبصيخ يضبسػزٍٛ ).ة 
 أداربٌ ؽشطٛزبٌ خبفزبٌ ).ط 
 جًهخ جٕاة انؾشط ).د 
 سثظ جًهخ جٕاة انؾشط ثبنلبء ٔإرا انلجبئٛخ ).ِ 
 انًضبسع يغ الأيش .11
 انؼطق ػهٗ كؼم انؾشط ٔجٕاثّ .21
 أعًبء انؾشطإًْبل إػشاة  .31
 انًضبسع انًجُٗ يغ ٌَٕ انُغٕح ٌَٕٔ انزٕكٛذ .41
 يغ ٌَٕ انُغٕح ).أ 
 يغ ٌَٕ انزٕكٛذ ).ة 
 كؼم الأيش .51
 انعذد .ب 
 انؼذد الأفهٗ ٔأهغبيّ .1
 انؼذد انًلشد ).أ 
 انؼذد انًشكت ).ة 
 انؼوٕد ).ط 
 انًؼطٕف ).د 
 انؼذد انٕفلٗ أٔ انزشرٛجٗ .2
 يلشد  ).أ 
 يشكت ).ة 
 انؼوٕد ).ط 
 انًؼطٕف ).د 
 رًٛٛض انؼذد .3
 يغ انؼذد انًلشد ).أ 
 د ٔانًؼطٕفيغ انًشكت ٔانؼوٕ ).ة 
 رؼشٚق انؼذد .4
 انًًُىع يٍ انصرف .ج 
 انؼهى انًًُٕع يٍ انقشف ٔفٕسِ .1
 انًؤَش انذوٛوٗ ).أ 
 الأػجًٙ ).ة 
 انًُوٕل ػٍ كؼم ).ط 
 انًخزٕو ثبنق ٌَٕٔ صائذرٍٛ ).د 
 انًشكت رشكٛجب يجضٚب ).ِ 
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 ثوٛخ َٕافت انًضبسع ).ة 
 انؼطق ػهٗ اعى جبيذ .1
 انًضبسع انًؼشة انًجضٔو .21
 الأدٔاد انجبصيخ يضبسػب ٔادذا ).أ 
 الأدٔاد انجبصيخ يضبسػزٍٛ ).ة 
 أداربٌ ؽشطٛزبٌ خبفزبٌ ).ط 
 جًهخ جٕاة انؾشط ).د 
 سثظ جًهخ جٕاة انؾشط ثبنلبء ٔإرا انلجبئٛخ ).ِ 
 انًضبسع يغ الأيش .11
 انؼطق ػهٗ كؼم انؾشط ٔجٕاثّ .21
 أعًبء انؾشطإًْبل إػشاة  .31
 انًضبسع انًجُٗ يغ ٌَٕ انُغٕح ٌَٕٔ انزٕكٛذ .41
 يغ ٌَٕ انُغٕح ).أ 
 يغ ٌَٕ انزٕكٛذ ).ة 
 كؼم الأيش .51
 انعذد .ب 
 انؼذد الأفهٗ ٔأهغبيّ .1
 انؼذد انًلشد ).أ 
 انؼذد انًشكت ).ة 
 انؼوٕد ).ط 
 انًؼطٕف ).د 
 انؼذد انٕفلٗ أٔ انزشرٛجٗ .2
 يلشد  ).أ 
 يشكت ).ة 
 انؼوٕد ).ط 
 انًؼطٕف ).د 
 رًٛٛض انؼذد .3
 يغ انؼذد انًلشد ).أ 
 د ٔانًؼطٕفيغ انًشكت ٔانؼوٕ ).ة 
 رؼشٚق انؼذد .4
 انًًُىع يٍ انصرف .ج 
 انؼهى انًًُٕع يٍ انقشف ٔفٕسِ .1
 انًؤَش انذوٛوٗ ).أ 
 الأػجًٙ ).ة 
 انًُوٕل ػٍ كؼم ).ط 
 انًخزٕو ثبنق ٌَٕٔ صائذرٍٛ ).د 
 انًشكت رشكٛجب يجضٚب ).ِ 
 انًقبؽ ػهٗ ٔصٌ ػًش ).ٔ 
 انٕفق انًًُٕع يٍ انقشف ٔفٛـّ .2
 انًقبؽ ػهٗ ٔصٌ كؼلاٌ ).أ 
 انًقبؽ ػهٗ ٔصٌ أكؼم ).ة 
 انًؼذٔل ).ط 
 و ثأنق انزأَٛش يًذٔدح أٔ يوقٕسحانًخزٕ .3
 فٛـخ يُزٓٗ انجًٕع ).أ 
 فٛـخ أدبد ٔيٕدذ كٗ انؼذد ).ة 
 فٛـخ يُزٓٗ انجًٕع .4
 فٛـخ أدبد ٔيٕدذ كٗ انؼذد .5
 عًم انًصذر وانًشتقاخ عًم انفعم .د 
 ػًم انًقذس .1
 ػًم اعى انلبػم .2
 ػًم أعًبء انًجبنـخ .3
 ػًم اعى انًلؼٕل .4
 ػًم انقلخ انًؾجٓخ .5
 ػًم اعى انزلضٛم .6
 حروف انسيادج .ِ 
 دشٔف صائذح جبسح .1
 سة ).أ 
 انجبء ).ة 
 يٍ  ).ط 
 انكبف ).د 
 دشٔف صائذح جبسح .2
 يب ).ة 
 إٌ  ).ط 
 أٌ  ).د 
 : إضافاخ انقطى انطادش
 انزكش ٔانذزف .أ 
 دزف انًجزذأ ٔيٕاضؼّ .1
 كٗ جٕاة الاعزلٓبو ).أ 
 ثؼذ كبء انجضاء ).ة 
 كٗ فٛؾ يذلٕظخ ).ط 
 دزف انخجش ٔفٛـّ .2
 كٗ جٕاة الاعزلٓبو ).أ 
 يغ نٕلا ).ة 
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 انًقبؽ ػهٗ ٔصٌ ػًش ).ٔ 
 انٕفق انًًُٕع يٍ انقشف ٔفٛـّ .2
 انًقبؽ ػهٗ ٔصٌ كؼلاٌ ).أ 
 انًقبؽ ػهٗ ٔصٌ أكؼم ).ة 
 انًؼذٔل ).ط 
 و ثأنق انزأَٛش يًذٔدح أٔ يوقٕسحانًخزٕ .3
 فٛـخ يُزٓٗ انجًٕع ).أ 
 فٛـخ أدبد ٔيٕدذ كٗ انؼذد ).ة 
 فٛـخ يُزٓٗ انجًٕع .4
 فٛـخ أدبد ٔيٕدذ كٗ انؼذد .5
 عًم انًصذر وانًشتقاخ عًم انفعم .د 
 ػًم انًقذس .1
 ػًم اعى انلبػم .2
 ػًم أعًبء انًجبنـخ .3
 ػًم اعى انًلؼٕل .4
 ػًم انقلخ انًؾجٓخ .5
 ػًم اعى انزلضٛم .6
 حروف انسيادج .ِ 
 دشٔف صائذح جبسح .1
 سة ).أ 
 انجبء ).ة 
 يٍ  ).ط 
 انكبف ).د 
 دشٔف صائذح جبسح .2
 يب ).ة 
 إٌ  ).ط 
 أٌ  ).د 
 : إضافاخ انقطى انطادش
 انزكش ٔانذزف .أ 
 دزف انًجزذأ ٔيٕاضؼّ .1
 كٗ جٕاة الاعزلٓبو ).أ 
 ثؼذ كبء انجضاء ).ة 
 كٗ فٛؾ يذلٕظخ ).ط 
 دزف انخجش ٔفٛـّ .2
 كٗ جٕاة الاعزلٓبو ).أ 
 يغ نٕلا ).ة 
 يغ إرا انلجبئٛخ ).ط 
 كٗ فٛـخ يؼُٛخ ).د 
 دزف خجش إٌ .3
 لا انزٗ نُلٙ انجُظدزف خجش  .4
 دزف انلبػم ٔفٛـّ .5
 فٛـخ انلؼم انًجُٗ نهًجٕٓل ).أ 
 ثذلانخ انغٛبم ).ة 
 صلاصخ أكؼبل لا كبػم نٓب ).ط 
 دزف انلؼم ٔانلبػم ٔيٕاضؼّ .6
 دزف يغ انًلؼٕل ثّ ٔفٕسِ ).أ 
إرا روذو انًلؼٕل ثّ ػهٗ كؼم ػبيم  ).1
 كٗ ضًٛش ػبئذ ػهّٛ
 كٗ فٛـخ انزذزٚش ).2
 كٗ فٛـخ الإؿشاء ).3
 إرا دل ػهّٛ انغٛبم ).4
 ف يغ انًلؼٕل انًطهن ٔفٛـّانذز ).ة 
إرا كبَذ انقٛؾ أيشا أٔ َٓٛب أٔ دػبء  ).1
 أٔ اعزلٓبيب
إرا كبَذ انقٛؾ يقبدس يؤكذح نجًهخ  ).2
 عبثوخ
إرا كبَذ انقٛؾ ثقٛؾ يقبدس عبثوخ  ).3
 نٓب
 يقبدسح يضُبح ).4
 فٛؾ عًبػٛخ كضٛشح ).5
 كهًبد يزذأنخ ).6
 دزف انًلؼٕل ثّ ٔيٕاضؼّ .1
 إرا دل ػهّٛ انغٛبم ).أ 
 ؼٕل ثّ ٔادذإرا رغهظ كؼلاٌ ػهٗ يل ).ة 
إرا أساد انًزكهى يؼُٗ انلؼم دٌٔ رؼهن  ).ط 
 ثًلؼٕل ثّ
 دزف كبٌ ٔكبػهٓب يغ ركش انذبل .8
 دزف انزًٛٛض .1
 دزف انًضبف إنّٛ .21
 يغ ٚبء انًزكهى ).أ 
 يغ انوشُٚخ ).ة 
إرا كبٌ انًضبف ظشكب يٍ ظشٔف  ).ط 
 انجٓبد انغذ ٔيب أؽجٓٓب
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 يغ إرا انلجبئٛخ ).ط 
 كٗ فٛـخ يؼُٛخ ).د 
 دزف خجش إٌ .3
 لا انزٗ نُلٙ انجُظدزف خجش  .4
 دزف انلبػم ٔفٛـّ .5
 فٛـخ انلؼم انًجُٗ نهًجٕٓل ).أ 
 ثذلانخ انغٛبم ).ة 
 صلاصخ أكؼبل لا كبػم نٓب ).ط 
 دزف انلؼم ٔانلبػم ٔيٕاضؼّ .6
 دزف يغ انًلؼٕل ثّ ٔفٕسِ ).أ 
إرا روذو انًلؼٕل ثّ ػهٗ كؼم ػبيم  ).1
 كٗ ضًٛش ػبئذ ػهّٛ
 كٗ فٛـخ انزذزٚش ).2
 كٗ فٛـخ الإؿشاء ).3
 إرا دل ػهّٛ انغٛبم ).4
 ف يغ انًلؼٕل انًطهن ٔفٛـّانذز ).ة 
إرا كبَذ انقٛؾ أيشا أٔ َٓٛب أٔ دػبء  ).1
 أٔ اعزلٓبيب
إرا كبَذ انقٛؾ يقبدس يؤكذح نجًهخ  ).2
 عبثوخ
إرا كبَذ انقٛؾ ثقٛؾ يقبدس عبثوخ  ).3
 نٓب
 يقبدسح يضُبح ).4
 فٛؾ عًبػٛخ كضٛشح ).5
 كهًبد يزذأنخ ).6
 دزف انًلؼٕل ثّ ٔيٕاضؼّ .1
 إرا دل ػهّٛ انغٛبم ).أ 
 ؼٕل ثّ ٔادذإرا رغهظ كؼلاٌ ػهٗ يل ).ة 
إرا أساد انًزكهى يؼُٗ انلؼم دٌٔ رؼهن  ).ط 
 ثًلؼٕل ثّ
 دزف كبٌ ٔكبػهٓب يغ ركش انذبل .8
 دزف انزًٛٛض .1
 دزف انًضبف إنّٛ .21
 يغ ٚبء انًزكهى ).أ 
 يغ انوشُٚخ ).ة 
إرا كبٌ انًضبف ظشكب يٍ ظشٔف  ).ط 
 انجٓبد انغذ ٔيب أؽجٓٓب
 دزف انجبء ٔكٗ انجبسرٍٛ .11
  انذزف يغ انؾشط ٔانوغى ثوشُٚخ جٕاة أدذًْب .21
 دزف جًهخ جٕاة انؾشط .31
 انزوذٚى ٔانزأخٛش .ة 
 ثٍٛ انًجزذأ ٔانخجش .1
 ٔجٕة روذٚى انًجزذأ ).أ 
إرا كبٌ اعى اعزلٓبو أٔ رؼجت أٔ  ).1
 ؽشط
 إرا خٛق انزجبعّ ثبنخجش ).2
 إرا كبٌ يوقٕسا ).3
إرا كبٌ يلٛذا نهؼًٕو ٔخجشِ جًهخ  ).4
 رشثطٓب ثّ انلبء
 ٔجٕة روذٚى انخجش ).ة 
إرا كبٌ انًجزذأ َكشح ٔانخجش جبسا  ).1
 أٔ ظشكبٔيجشٔسا 
 إرا كبٌ انخجش اعى اعزلٓبو ).2
إرا كبٌ انًجزذأ يؾزًلا ػهٗ ضًٛش  ).3
 ٚؼٕد إنٗ انخجش
 ثٍٛ انًلؼٕل ثّ ٔانلؼم ٔانلبػم .2
 ٔجٕة روذٚى انًلؼٕل ثّ ػهٗ انلؼم ٔانلبػم ).أ 
 إرا كبٌ اعى اعزلٓبو ).1
إرا كبٌ ضًٛشا يُلقلا يزوذيب ػهٗ  ).2
 كؼهّ ٔأسٚذ ثّ انوقش
 إرا ٔنٙ أيب ).3
 انًلؼٕل ثّ ٔجٕة روذٚى انلبػم ػهٗ ).ة 
 ػُذ انهجظ ).1
 إرا كبٌ انلبػم ضًٛش  سكغ يزقلا ).2
 إرا كبٌ يوقٕسا ).3
 ٔجٕة روذٚى انًلؼٕل ثّ ػهٗ انلبػم ).ط 
إرا كبٌ ضًٛش َقت يزقم ٔانلبػم  ).1
 اعًب ظبْش
 إرا كبٌ يوقٕسا ).2
إرا ارقم ثبنلبػم ضًٛش ٚؼٕد ػهٗ  ).3
 انًلؼٕل ثّ 
 فٕس أخشٖ نهزوذٚى .3
 انجًهخ الأعبعٛخ .ط 
 انجًهخ الاعًٛخ .1
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 دزف انجبء ٔكٗ انجبسرٍٛ .11
  انذزف يغ انؾشط ٔانوغى ثوشُٚخ جٕاة أدذًْب .21
 دزف جًهخ جٕاة انؾشط .31
 انزوذٚى ٔانزأخٛش .ة 
 ثٍٛ انًجزذأ ٔانخجش .1
 ٔجٕة روذٚى انًجزذأ ).أ 
إرا كبٌ اعى اعزلٓبو أٔ رؼجت أٔ  ).1
 ؽشط
 إرا خٛق انزجبعّ ثبنخجش ).2
 إرا كبٌ يوقٕسا ).3
إرا كبٌ يلٛذا نهؼًٕو ٔخجشِ جًهخ  ).4
 رشثطٓب ثّ انلبء
 ٔجٕة روذٚى انخجش ).ة 
إرا كبٌ انًجزذأ َكشح ٔانخجش جبسا  ).1
 أٔ ظشكبٔيجشٔسا 
 إرا كبٌ انخجش اعى اعزلٓبو ).2
إرا كبٌ انًجزذأ يؾزًلا ػهٗ ضًٛش  ).3
 ٚؼٕد إنٗ انخجش
 ثٍٛ انًلؼٕل ثّ ٔانلؼم ٔانلبػم .2
 ٔجٕة روذٚى انًلؼٕل ثّ ػهٗ انلؼم ٔانلبػم ).أ 
 إرا كبٌ اعى اعزلٓبو ).1
إرا كبٌ ضًٛشا يُلقلا يزوذيب ػهٗ  ).2
 كؼهّ ٔأسٚذ ثّ انوقش
 إرا ٔنٙ أيب ).3
 انًلؼٕل ثّ ٔجٕة روذٚى انلبػم ػهٗ ).ة 
 ػُذ انهجظ ).1
 إرا كبٌ انلبػم ضًٛش  سكغ يزقلا ).2
 إرا كبٌ يوقٕسا ).3
 ٔجٕة روذٚى انًلؼٕل ثّ ػهٗ انلبػم ).ط 
إرا كبٌ ضًٛش َقت يزقم ٔانلبػم  ).1
 اعًب ظبْش
 إرا كبٌ يوقٕسا ).2
إرا ارقم ثبنلبػم ضًٛش ٚؼٕد ػهٗ  ).3
 انًلؼٕل ثّ 
 فٕس أخشٖ نهزوذٚى .3
 انجًهخ الأعبعٛخ .ط 
 انجًهخ الاعًٛخ .1
 لؼهٛخانجًهخ ان .2
 كشٔم ثٍٛ انجًهزٍٛ الاعًٛخ ٔانلؼهٛخ .3
 إَٔاع انجًم .د 
 جًم يغزوهخ .1
 انجًهخ انًغزأَلخ ).أ 
 انجًهخ انذٕاسٚخ ).ة 
 انجًهخ انًؼزشضخ ).ط 
 انجًهخ انًلغشح ).د 
 انجًهخ انًؼطٕكخ ػهٗ إدذ٘ انجًم انغبثوخ ).ِ 
 جًم خبضؼخ ؿٛش يغزوهخ .2
 جًهخ انخجش ).أ 
 انجًهخ انٕاهؼخ كبػلا أٔ َبئت انلبػم ).ة 
 ثّ انجًهخ انٕاهؼخ يلؼٕلا ).ط 
 انجًهخ انٕاهؼخ دبلا ).د 
انجًهخ انزبثؼخ: َؼزب أٔ ػطلب أٔ رٕكٛذا أٔ  ).ِ 
 ثذلا
 انجًهخ انقهخ ).ٔ 
 انجًهخ انًضبف إنٛٓب ).ص 
 جًهخ جٕاة انؾشط ).ح 
 جًهخ جٕاة انوغى ).ط 
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materi nahwu yang relevan, baik dari segi jenjang pendidikan 
maupun sosial-budaya setempat. 
Seiring dengan itu, Ali Al-Hadidi pernah merumuskan silabus 
materi nahwu yang ditujukannya untuk tingkat pemula dan menengah, 
sebagai berikut:
 
Silabus Materi Nahu/دبػٕضًٕنا Tingkat/خهدشًنا 




2. شَؤًنأ شكزًنأ دشلًنا ىعلإا 
3. بؽلإا ىعأ شَؤًنأ دشلًنأشكزًنا حس
دشلًنا 
4. بضَؤئ اشكزي دشلًنا مقلًُنا شًٛضنا 
5. وبٓلزعلإا دأدأ 
6.  ىعأ مػبلنا ىعا غي خًٛعلإا خهًجنا
لٕؼلًنا 
1. خضَٕئ حشكزي خلقنا 
8. فبضًنا ىعلاأ دشلًنا ىعلاا ةاشػإ 
1.  ٌإ لبًؼزعا 
12. ٌبك لبًؼزعا 
11. شٛؿ ضؼثٔ مك لبًؼزعا 
12. ًنا مقزًنا شًٛضنادشل  





2.  ىنبغنا شكزًنا غًج 
3.  ىنبغنا شَؤًنا غًج 
4. شٛغكزنا غًج سٕف ىْأ 
5.  ٍي داذػلأا1– 122 
6. ّػإَأٔ مؼلنا 
1. خٛهؼلنا خهًجنا 
8. تقُنا دأدأ ضؼثٔ ةٕقًُنا مؼلنا 
1.  ؤضجًنا مؼلناوضجنا دأدأ ضؼثٔ 
12. ٙهوزغًنأ ٙضبًنأ عسبضًهن ٙلُنا 
11. ؿٕوًُنأ سٕقوًنا18 
 
 
Format silabus materi nahwu versi Ali Al-Hadidi ini juga dinilai 
memiliki “kasus” yang sama dengan hasil ijtihad Syauqî Dhayf di atas. 
Sekalipun masing-masing tokoh mengklaim bahwa pendapatnya tepat 
untuk pemula dan menengah, namun upaya penyesuaian penjabaran 
materinya dengan situasi dan sosial-budaya lokal (seperti untuk 
Indonesia) menjadi sebuah keharusan yang tidak bisa dielakkan.
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Berdasarkan paradigma tersebut, menurut penulis sudah perlu 
memformulasikan silabus materi nahwu untuk pemula berdasarkan 
kepada variabel pendekatan dan tujuan pembelajaran sebagai 
berikut:
1.	 Pendekatan	Yang	Digunakan
Dalam hal ini, bahasa Arab dilihat sebagai satu kesatuan yang 
utuh dan tidak bisa dipisahkan (All In One Sistem), sekalipun di 
dalamnya ditemukan beberapa ilmu bahasa Arab yang antara satu 
sama lain dapat dibedakan. Oleh karena itu, alternatif materi nahwu 
yang diformulasikan berikut ini tidak bisa an sich dari komponen-
komponen pembelajaran lainnya, seperti mufradat, muthala’ah, 
muhadatsah, insya’ mahfuzhat dll. Keberhasilan materi nahwu yang akan 
ditawarkan ini sangat bergantung pula dengan formulasi komponen-
pemponen pembelajaran dimaksud, di samping faktor eksternal 
lainnya, sebab qawaid adalah hanya bagian dari komponen-komponen 
tersebut.
2.	 Tujuan	Pengajaran
Berdasarkan kepada hakikat bahasa, bahwa berbahasa berarti 
mampu mendengar, memahami, membaca dan menulis, maka 
tujuan pembelajaran bahasa Arab melalui formulasi materi nahwu 
yang akan ditawarkan adalah agar siswa mampu menguasai semua 
keterampilan berbahasa tersebut secara seimbang. Oleh karena itu, 
siswa diharapkan: 
a. Dapat menguasai kosa kata dan idiom bahasa Arab minimal 1000 
mufradat dengan waktu yang terpakai sebanyak 255 jam (@ 1 jam = 
60 menit) atau 15.300 menit. 
b. Dapat berkomunikasi lisan dan tulisan dengan bahasa Arab.
c. Dapat membaca Alquran dengan fasih dan memahaminya secara 
sederhana. 
d. Dapat memahami makna bacaan-bacaan salat dan ibadah-ibadah 
mahdhah lainnya.
e. Dapat menulis ungkapan-ungkapan bahasa Arab secara 
sederhana. 
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Catatan: 
1 Ibn Jiniy, al-Khashaish, Muhammad ‘Ali al-Najjâr (ed.), (Libnân: Dâr al-Kitâb 
al-‘Arabi, 1952 M./1381 H.), jilid: I, h. 33.
2 Syauqî Dhayf, Taisîr al-Nahw al-Ta’lîmî Qadîman wa Hadîtsan Ma’a Nahj Tajdîdih, 
(Kairo: Dâr al-Ma’ârif, 1986 M.), cet. ke-2, h. 58. Selanjutnya disebut: “Taisîr…”.  
3 Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1995 M.), cet. ke- I, h. 15-17.
4 Ibid., h. 19-22.
5 Jûdat al-Rikâbi, Thurq Tadrîs al-Lugat al-‘Arabiyah, (Bairût: Dâr al-Fikr al-
Ma’âshir, 1996 M.), h. 134.
6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1995 M.), edisi ke-2, cet. ke-4, h. 134.
7 Hasan Syahatah, Ta’lîm al-Lugat al-‘Arabiyat Bain al-Nazhriyah wa al-Tathbîq, 
(Mesir: Dâr al-Mishriyah al-Libnâniyah, 1992 M./1412 H.), cet. I, h. 204.
8 Hasan Syahatah, Ta’lîm al-Lugat al-‘Arabiyat Bain al-Nazhriyah wa al-Tathbîq, 
(Mesir: Dâr al-Mishriyah al-Libnâniyah, 1992 M./1412 H.), cet. I, h. 203.
9 Departemen Agama RI., Pedoman Inti Pengajaran Bahasa Arab Pada Perguruan 
Tinggi Islam/IAIN, (Jakarta: Departemen Agama, 1975 M.), h. 169.
10 ‘Abd al-‘Alîm Ibrâhîm, al-Muwajjih al-Fanny li Mudarrisy al-Lugat al-‘Arabiyah, 
(Kairo: Dâr al-Ma’arif, 1968 M./1387 H.), cet. ke-4, h. 209-210. 
11 Muhammad  ‘Abd. al-Syahid Ahmad, Thurq Ta’lim al-Lugat al-‘Arabiyah, 
(Mesir: Dar al-Nahdhah al-Mishriyah, 1979 M.), h. 173. Melalui kutipan ini dapat 
tarik sebuah konklusi bahwa orang Arab saja, yang menjadikan bahasa Arab 
sebagai bahasa ibu atau bahasa nasionalnya, berusaha menemukan yang termudah 
dalam menguasai bahasanya, toh lagi negara-negara lain, seperti Indonesia, yang 
menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa asing. 
12 Juwariyah Dahlan, Metodologi Belajar Mengajar Bahasa Arab, (Surabaya: Al-
Ikhlas, 1992 M.), cet. I, h. 121- 123. 
13 Kalau yang dimaksudkan dengan “metode” menurut pengertian ini, 
maka yang menjadi fokus pembahasan adalah sederetan jenis-jenis matode dalam 
pembelajaran bahasa, termasuk bahasa Arab. Tentang jenis-jenis metode, lihat Foot 
Note no. 77 bab II tesis ini.
14 Lihat: Muljanto Sumardi, op.cit., h. 41.
15 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., h. 897.
16 Ibid., h. 325.
17 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., h. 28.
18 Ibid., h. 168-169.




Berdasarkan diskripsi, komparasi dan analisis di atas, penulis 
dapat menarik kesimpulan bahwa problematika pembelajaran 
bahasa Arab sebagai bahasa asing, seperti halnya bahasa-bahasa 
yang lain, ditimbulkan oleh dua faktor: Pertama, faktor linguistik, 
yaitu sejauh mana perbedaan-perbedaan linguistik antara bahasa 
Arab dan bahasa siswa. Perbedaan-perbedaan tersebut semakin 
“kelihatan” ketika bahasa siswa dan bahasa Arab bukan berasal 
dari rumpun bahasa yang sama. Realitas ini, salah satunya, terjadi 
antara bahasa Indonesia dan bahasa Arab; kedua bahasa tersebut lahir 
dari rumpun bahasa yang berbeda. Seiring dengan itu, perbedaan-
perbedaan linguistik antara kedua bahasa inipun ditemukan, dan 
perbedaan dimaksud meliputi semua aspek kebahasaan, yaitu 
fonologi, semantik, morfologi, dan sintaksis. Kedua, faktor non-
lingusitik, yaitu bila semua atau salah satu komponen di luar bahasa 
–seperti lingkungan sosial-budaya, psikologis, kualitas in-put, 
kualitas tenaga pengajar, dll.- tidak dapat memberikan dukungan 
terhadap proses assimilasi bahasa dalam masyakatat. 
Seiring dengan itu, berbagai upaya telah dilakukan banyak 
linguis bahasa Arab dalam mengatasi problematika itu, termasuk 
para linguis bahasa Arab di tanah air, di antaranya memperbarui 
metode, menyiapkan tenaga ahli, melakukan analisis kontrastif 
antara kedua bahasa dll., namun banyak siswa tetap merasakan 
bahwa bahasa Arab merupakan bagian dari materi pelajaran yang 
sulit dipelajari. 
Salah satu aspek dalam materi bahasa Arab yang sering 
dikeluhkan oleh banyak orang –terutama siswa pada tingkat pemula- 
adalah aspek nahwu. Ada beberapa faktor yang memunculkan sulitnya 
belajar nahwu, yaitu: Pertama, nahwu berbeda dengan gramatikal 
bahasa siswa, termasuk bahasa Indonesia. Kedua, perbedaan tersebut 
mencakup: 1). Adanya sistem i’rab (analisis kata) yang filosofis; 2). 
Topik-topik pembahasan yang cukup beragam, tapi ada beberapa di 
antaranya yang sulit dibedakan; 3). Adanya kesalahan dalam menilai 
nahwu; bahwa nahwu dianggap bukan sebagai alat dalam berbahasa 
Arab, tetapi dinilai sebagai bahasa Arab itu sendiri. Sehingga dalam 
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proses belajar mengajar bahasa Arab yang terjadi adalah pembelajaran 
tentang bahasa Arab dan bukan pembelajaran bahasa Arab. Seiring 
dengan itu, tidak sedikit di antara mereka yang banyak menghabiskan 
waktu untuk “menggali” nahwu, bahkan hal-hal yang sangat filosofis 
sekalipun diberikan sebagai “konsumsi” siswa pemula dan/atau 
menengah. 
Di tengah meluasnya problematika itu; tidak hanya untuk 
non-Arab, tetapi juga dikalangan bangsa Arab sendiri, Syauqî Dhayf 
menawarkan format materi “nahwu modern”; efisien, sistematis dan 
diklaimnya sebagai format materi nahwu yang sangat tepat untuk 
pemula. 
Syauqî Dhayf adalah salah seorang pakar bahasa dan sastra 
Arab modernis abad ke-20, berkebangsaan Arab-Mesir, telah 
menghasilkan sejumlah karya di bidang bahasa dan sastra Arab 
dan sampai saat ini masih dipercaya sebagai ketua Majma’ Lugah 
di Kairo-Mesir. Pemikirannya di bidang nahwu “modern” tumbuh 
dan berkembang setelah “bersentuhan” dengan pemikiran nahwu 
Ibn Madha Al-Qurthubi (w. 592 H.) melalui kitabnya “al-Radd ‘ala al-
Nuhât”. Kitab ini kemudian di-syarah oleh Syauqî Dhayf dan diberi 
judul dengan “Kitâb al-Radd ’Ala al-Nuhât li Ibn Madhâ al-Qurthubî.”
Menurut Syauqî Dhayf, ada beberapa langkah yang dapat 
ditempuh dalam mereformulasi materi nahwu sehingga tercipta 
materi nahwu yang efisien dan tepat untuk pemula, yaitu: Pertama, 
mengupayakan untuk menyusun kembali (mereformulasi/mereposisi) 
topik-topik pembahasan materi nahwu; Kedua, membuang sistem i’râb 
yang filosofis, seperti i’râb taqdîrî dan mahallî; Ketiga, meninggalkan 
analisis kalimat yang filosofis (i’râb) yang tidak berfungsi terhadap 
kesahihan ucapan; Keempat, meredefenisi sebagian topik-topik bahasan 
nahwu; Kelima, membuang beberapa pembahasan yang dianggap tidak 
perlu; dan Keenam, menambah beberapa bab yang dianggap sangat 
signifikan dalam menunjang kemampuan berbahasa siswa. 
Paradigma nahwu tersebut perlu dipertimbangkan ketika 
merumuskan materi nahwu dalam materi pelajaran bahasa Arab 
untuk non-Arab, termasuk di Indonesia, khususnya untuk tingkat 
pemula dan menengah. Mengingat bentuk nahwu dari rumusan 
tersebut menjadi efektif, efisien, sistematis dan mampu mengurangi 
ketidakajekan dalam materi nahwu itu sendiri. Di samping itu, rumusan 
dan bentuk nahwu yang dihasilkannya tidak menyalahi kaidah-
kaidah nahwu yang ada serta relevan dari segi hakikat dan fungsi 
bahasa, tujuan pembelajaran bahasa, prinsip-prinsip pembelajaran 
nahwu dan bahasa serta “metode” pembelajaran bahasa. 
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Berdasarkan efisiensi materi nahwu dan relevansinya 
dengan beberapa pertimbangan dimaksud, paradigma 
nahwu Syauqî Dhayf dapat dijadikan sebagai alternatif solusi 
pemecahan problematika pembelajaran bahasa Arab, karena 
salah satu dari faktor kesulitan tersebut adalah kesulitan di 
bidang materi nahwu (gramatikal).
Namun demikian, rumusan nahwu Syauqî Dhayf tidak 
sepenuhnya tepat untuk diaplikasikan secara “mentah” untuk 
non-Arab, termasuk di Indonesia, karena di samping tidak disusun 
berdasarkan pertimbangan situasi dan kondisi sosial masyarakat 
Indonesia, rumusan materi itu juga tidak disusun berdasarkan 
“disusun berdasarkan ةدحولا ةيرظن” 
adalah pendekatan “ةدحولا ةيرظن” (prinsip kesatuan). 
 
(prinsip kesatuan). Sementara salah satu prinsip 
pembelajaran bahasa, khusus untuk pemula dan menengah adalah 
terciptanya materi pelajara  bahasa Arab yang komprehensif tanpa 
memisah-misahkan antara ilmu-ilmu bahasa Arab yang ada.
Berdasarkan hasil komparasi antara paradigma nahwu Syauqî 
Dhayf dan silabus sitausi dan sosial budaya di Indonesia, penulis 
menawarkan silabus materi nahwu yang dapat dijadikan sebagai 
alternatif dalam upaya mewujudkan bahasa Arab yang efisien dan 
relevan untuk pemula di Indonesia. Namun demikian, materi nahwu 
yang ditawarkan ini tidaklah berdiri sendiri, tetapi bergantung 
kepada komponen-komponen pembelajaran lainnya sebagai satu 
kesatuan yang tidak bisa terpisahkan. Karena pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan “disusun b rdasark ةدحولا ةيرظن” 




Kepada seluruh elemen masyarakat Indonesia yang ikut 
bertanggung jawab dalam upaya “pembumian” bahasa Arab di 
tanah Air, dinilai perlu mempertimbangkan paradigma nahwu 
Syauqi Dhayf dalam melaksanakan proses belajar-mengajar bahasa 
Arab di Tanah Air.
Oleh karena penelitian ini perlu di follow up dalam bentuk 
rumusan materi nahwu dalam mata pelajaran bahasa Arab, maka 
diperlukan perhatian yang mendalam dan waktu yang tidak sedikit 
untuk melakukan penelitian tentang sejauhmana keberhasilan 
formulasi silabus materi nahwu yang disusun berdasarkan 
paradigma nahwu Syauqi Dhaif ini dalam mengatasi sulitnya belajar 
materi nahwu, khususnya untuk siswa pemula.
Hanya Allah Yang Maha Sempurna, oleh karena itu, penulis 
menyadari bahwa “dibalik celah-celah” tulisan ini pasti ditemukan 
kesalahan dan kekeliruan, maka penulis sangat mengharapkan 
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sumbangan pemikiran dari para pembaca; baik berupa kritik atau 
saran yang konstruktif. Hal ini diperlukan untuk melengkapi 
kekurangan tulisan ini di masa mendatang. 
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